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IiATA PENGANTAR 

Buku lN GOD'S NAME karya David Yallop ini pemah 
menjadi bestseller di pasaran bebas Eropa. Atas dasar itulah 
MEGA MEDIA ABADI ingin menerbitkannya. 

Tanpa maksud mempromosikan apalagi mendiskreditkan 
Vatikan sebagai pusat Gereja Katol£k Roma, MEGA MEDIA 
ABADI menyajikan buku terjemahan ini. MEGA MEDIA 
ABADI menerbitkan buku ini tanpa meminta restu atau nihil 
obstat dari pihak Instansi Gereja Katolik. Sebaliknya pula, 
bijaksanalah kiranya hila Instansi Kegerejaan tidak merasa perlu 
berkeberatan atas terbitnya buku yang cukup kontroversial 
ini. Buku IN GOD'S NAME yang diterjemahkan rr.enjadi DEMI 
ALLAH .. !, semata-mata hanyalah pendapat seorang DAVID 
Y ALLOP sebagai pengarang yang menyajik:-n sebuah 'novel', 
dan bukan berasal .dari suatu kelompok tertentu baik yang me­
mihak ataupun yang memusuhi Gereja Katolik. 

MEGA MEDIA ABADI merasa perlu mengeciepankan hal 
ini, agar pembaca sudah terkbih Jahulu merr.bekali dirinya 
den~, sikap-artf sc::hiugga mampu mencema bacaan ya.."1g 
kontroversial ini secara bijaksana. Ur.tuk itu bcik kiranya dike­
mukakan barang-sedildt sejarah texjadinya negara V<l.tikan, agar 
dapat melatar-belakangi wawasan pembaca ala kadamya. 

· VATIKAN sebuah tempat unik. Setain sebagai negara-kota, 
Vatikan j-•.1ga berkcdudukan sebagai Pu.sat Pemerintahan Gereja 
Katolik s~dunia., clengan Paus sebagai Pemimpinnya. W.tak~ d4ri 
itu dalam hal kehidupan-rohani, tidaklah mengherankan hila 
orang-orang Katolik-Roma di ~ ~e!uruh du!lia yang bexjumlah 
mendeka!i angka satu milyar itu, kesem11anya mem3.lingkan 
pernati:mnya ke kota Vatikan ymg luasnya tida.k melebihi 50 
hektai-. l>i sanalah selaku Gembala Ro'hani, Sri Paus menj:1cl.i. 
panutan: · hidup~moral umat Katoli\-Roma di sduruh . dunia 
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Untuk-menjamin kedaulan dan kenetralan selaku Panutan­
Rrf-tanz: Sri Paus tidak menjadi warganegara salah suatu negara, 
melainkan menjadi kepala suatu negara yang berdaulat penuh, 
yakni VATIKAN. Inilah satu-satunya negara di dunia yang ber­
daulat-penuh, tetapi secara ph isik tidak memilik.i kekuatan apa­
pun; baik kekayaan maupun Angkatan Bersenjata, selain bebe­
rapa puluh orangbersenjatakan tombak sekedar untuk upacara­
peiiyambut tamu negara. Akan tetapi sehagai p engemban ke­
kuatan moral, Vatikan memang tiada ::andingannya di dunia 
ini. Itulah sebabnya maka Vatikan menjadi salah satu pusat per­
hatian politik dunia. 

Sejak bulan Oktober 1978 Paus ·\'ohanes Paulus-11 men: 
duduki Tahta Vatikan, menggantikan PAUS YOHANES PAU­
LUS-I yang pada malam-buta tanggal 23 September atau pagi­
subub,·_~I ,29 September 1978 meninggal dunia. Hal itu ber­
arti )la'~ya ·33 hari setelah terpilih sebagai Paus menggantikan 

. P~u~,P~'ulus VL ,. ¢' ) 

Maka dari itu wajar hila timbul pertanyaan di benak ba­
nyak orang: "Apa penyebab-utama wafatnya Paus Yohanes 
Paulus-! ?? Haruslah diakui bahwa fakta-wafatnya Paus Yohanes 
Paulus-! (namt~ ,ltslinya: Albino Luciani) banyak diselimuti 
kabu t-misteri. Banyak orang menr.1.uga, se~rang di an taranya l 

DAVID Y ALLOP si Pengarang, bahwa pelaku-pembunuhan 
dengan racun terhadap beliau ini acialah justru para Pembmtll­
Terd~katnya, y:u-.g tdah. bekexjas:ur.a ciengau Mafia. 

Berda~r pe!lg<>.ma tannya, s! Pe.1garar.g rr.ena.-:ik kesimpul­
a.H se::nentar-<1. b;:..hwa pa!'a Pemb:mru-Terdekat Sri Paus ~ampai 
melakukan perbuatan-nekad segila itu, kiranya tidak lain karena 
mer'!ka me!:asa. teran~am oleh TEKAD DAN SE.t'AK TER{ANG 
PAUS YOIIANES PAULUS-I yang mau mencipt<t.kan aparat 
Pemerintahan Vatik.an yang bersih dari segala mac<U!l noda ko­
rupsi !!2...~ :-:::;..~ipulasi. Beliau ingin . ~embawa ~reja kembali 
ktpada ;;emangat-a.slinya sebagai Gereja-yang-Miskin urrtu.'l 
kcu rr. ..fnisk iT!. · 

Sej:ua..~ rnen~tat ba.P.wa. ~eh~T.a peljala..&m hidapnya. yill1g 
sudah berusia. 2.000 tahun. Ge·r~a. Katolik telah seringkcilijatuh 
ke dalam kelemahan; baik yan~ kecil maupun yang san gat. fa.nl, 
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baik yang dilakukan oleh umatnya yang sederhana, maupun 
oleh para Pirnpinan Hirarkin) a.. Seandainya lernbaga itu hanya­
lah suatu kerajaan atau negara biasa, niscaya su~h beratus 
tahun yang lampau Gereja lenyap dari muka bumi ini, seperti 
halnya kerajaan kuno yang lain. Berkat selalu diperbaharui 
'keberadaannya', kendati penuh dengan bercak noda di seluruh 
sejarah hidupnya, lembaga ini masih tetap mampu bertahan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kebe!."adaannya itu berlandaskan pada 
kekuatan 'adi-kodrati', demikianlah kira-kira iman-keyakinan 
orang-orangpemeluk agama Katolik-Roma. 

Buku "IN GOD'S NAME" ini, yang keluar untuk pertama 
kalinya pada bulan Juni 1984, telah diterbitkan ke dalam lebih . 
dari 20 bahasa, dengan jumlah tidak km;ang dari dua-setengah 
juta eksemplar. Dan kini tibalah gilirannya terbit dalam edisi 
bahasa Indonesia, denganjudul "DEMI ALLAH ... .. . !". 

Dengan buku kisah-nyata "DEMI ALLAH ..... !" ini, 
Mega Media Abadi bermaksud menyajikan bacaan-sehat penam­
bah cakrawala pengetahuan-umum, yang sekaligus juga dapat 
dipergunakan sebagai bahan-refleksr: Buku yang menyerupai 
Biografi, memuat kehidupan, semangat serta iman Albino 
Luciani (nama kecil Paus Yohanes Paulus-I), yang kiranya diha­
rapkan dapat membawa Gereja Katolik kembali kepada sema-
nga t-asli Gereja. . ' 

Meski buku ini hanyalah satu opini di anta..ra lima milyar 
apini la~nya, narimn demikim bjjOlksan~ah hila kita berani 
menerima~-ya sebagai cermin-d!~i bagi p:u-a pt:ncinta buku-bukn 
t~rbitan MEGA MEDIAABADI. 

Dan seperti halnya tiada gading yang tak retak, d,.::nikian 
pu'n hasil hrya kami. Maka Redaksi ~GA MEDIA ABADI 
mohon maaf sebesar-besamya bila dalam buku ini terdapat hal­
hal yang kurang berkenan di bati p~mbaca ~arena kurang sem­
pumany~ penggax:apa.'l. 

Akhi£ kata Redaksi ingin ::nengajak Pembaca sekalian !>er­
s~pakat bah'h-a sap:.t yang kotor tidak mungkin memlxrsihkan 
!antai sec~-.. tl!ntas. Dm. siapa puh yang bertekad merr.bersi.h­
kan ruanga.'"l, haruslah dia .berani menanggung resiko terke!la 
kotoran dari atas maupun dari bc.wah. Barangkali itulah-salah 
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satu motivasi pokok yang mendaasari sepak teijan Paus Yohanes 
Paululrl untuk membersihkan Gerejanya, supaya semakin mam­
pu menyampaikan karya-penebusan Kristus kepada Dunia. 

Buku DEMI ALLAH ..... ! sengaja kami terbitkan dalam 
2 Bagian (Bagian-I dan Bagian-II), dengan maksud agar bukunya 
tidak te~lalu tebal sehingga harganya punjadi teijangkau. 

· Demikianlah sumbang.in kami, semoga bermanfaat bagi 
semua pembaca. 

PENGIRING JILID - II 

_S~~t'ah berhasil melewati b_erbagai masalah dan kesulit· 
~~b~ yang bersifat tehnis maupun prinsip, akhimya dapat 

, juga karhi menerbitkan buku DEMI ALLAHJilid-II. 

Dengan ini kami ingin memohon maaf sebanyak-banyak-
1 

nya kepada para Pemerhati buku-buku MEGA MEDIA ABADI, ~ ­
yang terpaksa berlama-Iama menantikan terbitnya buku DEMI . 
ALLAHJilid-II ini\ 

Semoga dengan terbitny;:~. buku ini, tt':rpermhilah pula 
ke~ajibap. learn! menyajikAn secara-- utuh bahan bacaan penam­
b~ wawasan, yang sekaligus · rio.I?at menjadi bc.httn-r€fleb:i 
hagi para bijak. 

Akhiru! kata, terima kasih atas perhatian dan pengertian 
semua pihak. · · 

.··· ~, 
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PENGANTAR PENGARANG 

Buku ini terbit untuk pertama kali pada bulan Juni 1984, 
serentak tampil dalam berbagai bahasa dan di berbagai negara. 
Sampai saat ini sudah diterbitkan paling sedikit ke dalam 20 
(duapuluh) bahasa dalam berbagai jenis da11 bentuk terbitan 
dengan jumlah tidak kurang dari dua setengah juta eksemplar. 
Ribuan surat telah saya terima; tujuh di antaranya berisi kritik­
an, sedang sisanya boleh dikatakan memuat pujian kepada saya. 
Tapi yang terasakan lebih penting dari kesemuanya itu ialah 
bahwa menumt pandangan mereka Albino Luciani memang 
benar dibunuh dengan bukti yang sangat meyakinkan. 

J a waban Vatican kabur. Pemyataan selama beberap..a kali 
selalu berbunyi "Belum setiap orang dAri para jurubicara mem­
baca sendi'ri buku itu". Reaksi yang telah saya ramalkan dalam 
terbitan pcrtama itu, semuanya bisa didengar di mana-mana. 

"Stt11tu penyC!ji:m spekulasi fant.flstis pada setic.p kemusta­
hilan baru.. Surr.ber -surr.her di ~'atican me-:tgflt.akan bahwa biasa­
nya suatu Pasal dari Konstitusi Kepausan baru diberlakukar; se­
cara .tegas, bila Paus telah wafat." 

Seperti buku ini_ menunjukkan, bahwa temyata kebohongan 
dalam beb.erapa hal ter!:entu ·telah meng_Q;erogoti orang-orang 
Vatican sejak 1978. 

Meskipl!n terdapat fakta-fakta yang tidak terb3lltahka.• 
i:e:rm~a! dalam b\.lku ini, namun pcr:mrat-kabaran dunia tetap 
tidak beih<>sil mt:lawan Vaticiiil dala."l\ perk~Ci mi. 

"Omong-k osong murahar, ~· dan "Khayalan. yang 'tak masuk 
akal'' adalah · dua .contoh .. Jagi dari kerepotan Vatican untuk 
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berusaha membantah. Sifat pembunuhan itu sendirilah yang 
menyebabkan saya dihina oleh berbagai unsur dari hirarki 
Gereja, termasuk tuntutan yang dilontarkan oleh berbagai orang 
dari berbagai negara yang akan berusaha membuktikan bahwa 
saya keliru. Namun dengan terbitan - I Corgi pada tahun 1985 
inilah, munrul lagi dengan sangat jelas suatu fakta bahwa : 
tiad,a satu pemyataan, satu fakta, maupun satu anggapan pun 
yang mengatakan saya salah karena dalam buku ini saya menga­
takan bahwa Paus Yohanes Paulus I telah dibunuh. Sungguh, 
seperti pen~atan dalam kata pengantar saya pada terbitan- I 
Corgi, segala informasi yang sampai ke tangan saya, semuanya 
justru semakin membuktikan . kebenaran dari . kesimpulan­
kesimpulan yang telah saya ambil. 

D~a:rp. bulan Juni 1985 saya sengaja berbua-t agar segala ."" .. . usah:f\'ati'can kelihatan kekanak-kanakan. 
Bila~'Va~ic~ mampu dan berani menjawab dua pertanyaan di 

, bawah . mi, berarti Vatican berhak dan mampu mengatakan 
bclhwa kesimpulan dan pemyataan saya di atas achlah keliru. 
Pertanyaan saya yakni: 1 

I Kelirukah pernyataan saya mengenai Siapa yang telah 1 . 
menemukan j8J:;azah Albino Lucio.ni? · I 

Kelirukah semua data yang ada di tangan Paus Yohanes 
Paulus almarhum? 

Btia Vatican dapat membuktika!l saya kelim, rna~ saya ber­
sedia me:otyumba.ngkan setiap sen dari :oyalti yang saya terirna 
dari penulisan buku ini ~ntuk riset rr..?.salah kanker. 

Tantangan saya,sempat menjadi bahan pembicaraan hangat 
di media-massa tii1gkat dunia:. Tetapi sampai detik ini, April 
198 7, saya :nasih menunggu jawaban Vatic an. 

xu 

\ 

' ' 

Da·1id A. Y ALLOP .. 
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PRAKATA PENGARANG 

Buku ini, suatu hasil karya riset intensif selama hampir tiga 
tahun, tidak akan dapat terbit tanpa bantu~ aktif dan keijasa­
ma tulus dari banyak orang dan banyak organisasi. Banyak 
orang di antaranya yang mau membantu dengan tekanan-pesan 
untuk tidak mencantumkan namanya. Seperti halnya dalam ter­
bitan terdahulu, saya sangat menghormati keinginan mereka. 
Untuk kesempatan ini ada kepentingan yang lebih besar untuk 
melindungi identitas mereka. Akan menjadi jelas bagi para pem­
baca bahwa pembunuhan merupakan kejadian yang sangat se­
ring dijumpai dalam buku. Ada sejumlah besar angka pem­
bunuh yang tetap tinggal terselubung secara res'1li. Tak se­
orangpun meragukan bahwa seseorang yang bertan~ngja­
wab teihadap kerr..atian sekian banyak orang, suatu saat juga 
akan menjadi korban pembunuhan. Maka menyebutkan nama­
nama · crang, baik pria maupun wanita, yang tcJah s:mgat b'!r­
jas~ kepada saya dengan berbagai bantuan yang 'super riskan', 
adilah ruatu tl.nrlak krhninal yang tak dapat dipt:rtanggung­
jawabkan. Kepada merekc;. saya sungguh berhutang yang tak 
temilai harganya. Alasan-alasan untuk membuka tabir rahasia 
yang. ~angat iuas itu sangat bervariasi sangat banyak jumlah­
nya. Tetapi satu hal yang selalt! mereka tek:!nkan ialah : ''Ke­
benaran bagair.lanapun hams dlwartaka."l.. Bila Anda siap untuk 
itu, lakuk.illia.h saja. "- · 

· K~pada mereka yang teiah san gat mendorong say a, juga ke­
pada banyak nama sepcrti yang tercantum di bawah ini, saya 
!;ampai.~i::L per.ghargaa.!t clar. hormat saya setinggi-ti'lgginya: 
Profesor A m!!deo Alexandre, Profesor Leonanj,o Ancona, Willi­
am. Aronwald, Linda Attwell, josephine Ayres, Alan Bailey, 
Dr. Shamus Banim, Dr. Derek Barrowcliff, Pia Ba.sso, Pa'ter Aldo 
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Belli, Kardinal Giovanni Benellz~ Marco Borsa, Vittore Branca, 
David buckley, Pater Roberto Busa, Dr. Renato Buzzonetti,, 
Roberto Calvi, Emilio Cavaterra, Kardinal }r!ario Ciappi, 
Broeder Clemente, Joseph Coffey, Annaloa Copps, Rupert. 
Cornwall, Mgr. Ausilio Da Rif, Dr. Guiseppe Da Ros, Maurizio 
De Luca, Danielle Doglio, Mgr. Mafeo Ducoli, Pater: Francois 
Eva~·n, Kardinal Pericle Felici, Pater M{lrio Ferrarese, 
Professor Luigi FontP.na, Mario di Francesco, Dr. Carlo 
Friz~iero, Professor Fiero . Fucci, Pater Giova1.ni Gennari, Mgr. 
Mario Ghizzp, Pater Carlo Gonzalez, Pater Andrew Greeley, 
Diane Hall, Dr. John Henry, Pater Thomas Hunt, William 
Jackson, John f. Kenney, Peter Lemos, J)r. David Levison, 
Pater Diego Lorenzi, Edoardo Luciani, William Lynch, Ann 
Me Diarmid, Pater John Magee, Sandro Magister, Alexander 
Manso~t::\p.,.ofessor Vincenzo Masini, Pater FranC':.S Murphy, 
M~r q£u{io Nicolini, Anna Nogara, Pater Gerry 0' Collins, 
'Pater J.tomeo Panciroli, Pater Gianni Pastro, · Lena Petri, Nina 
Petri, Professor Pier Luigi Prati, Professor Gt.ovani Rama, 
Roberto Rosone, Professor Fausto Rovelli, Professor Vincenzo 

I Rulli, Ann Ellen Rutherford, Mgr. T£ziano Scalzotto, Mgr. j 
Mario Seni'gaglia, Arnalda Signoracd, Ernesto Sign·oracd, . ,, 
Pater Bartolumeo'\ Sorges, Lorana Sull::van, Pater Francesco I 
Taffarel, Suster Vin'cenza, Professor Thomas Whitehead, Phillip : 
Willan. · · · 

B3:'"1Yak. teri.."lla kasih juga saya sampaikan· !<'!p;ida: Oni<• ., 
Santo Agcstinus Regi~ Roc:a, Bmk San 'Marc~, Eank of El~g­
la.'ld, Bank of Inte.mational Settlement d.i Baste, Bank of Italy, 
altholic Central Library, Sarekat Iman Katolik, Pol.isi Metro­
politan London, Dep~te:nen Perda3£1-'1ga'1, ?e_Lpustakaar. 
Data 3tatistik dan Pas<JI, Kolese Inggris di Roma, federal 
Bur.eau lJivertigation (FBI), Univer:.itas Gregoriana d.i Roma, 
Rumah Sakit New Cross Gnit Keracunan, Perl'atua.T\ Phannasi 
Inggris - Opus Dei,, Tribunal of Ward - .Luxembourg,, Sek.re­
tadat Negara Amerika Serikat, Walikot-. Wilayah (Distr.k) 
New York Se!_atan, Kant~1 ?ers Vat!cac dan Radio Vat.icm. 

. . \ . ~ •. 

Ada hanyak. orang lain lagi yang terpakSa tidak dapat saya .. 
sampa.ikan terima ka.sih sayi secara terang-te.cangan, karena 
mereka secara r~smi tinggal di koti Vatican,· sesuai d~ngan · ·. 
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jabatan mereka di sana. Mereka telah mengontak dan memberi 
umpan kepada saya untuk met""\ulai penyelidikan saya atas 
wafatnya Paus Y ohanes Paulus I, Albino Luciani~ Kenyataan 
bahwa ban yak orang yang hidup dalam iman Katolik yang tidak 
dapat bicara atau disebutkan secara terbuka, sudah merupa­
kan bukti kuat adanya kejadian nasional di Vatican. 

Tidak salah lagi bahwa buku ini akan diserang atau akan 
dikucilkan oleh orang yang satu maupun oleh pihak lain. 
Di satu pihak seolah-olah buku ini merupakan suatu serangan 
khususnya terhadap Gereja Katolik Roma ataupun terhadap 
Iman Kristen pada umumnya. Tapi percayalah: Tidak kedua­
nya. Untuk tingkat tertentu hal ini merupakan sua~ tuduhan 
kepada beberapa orang terkenal yang memang benar dilahirkan 
secara Katolik tetapi tidak pemah menjadi seorang Pengikut 
Kristus. 

Sungguh - buku ini bukan juga suatu serangan terhadap 
'lman' sekian juta umat yang percaya kepada Gereja Kudus itu. 
Apa yang telah mereka imani scbagai suci, akan terlalu penting 
hila sampai menyerahkannya ke tangan orang-orang yang tclah 
be:sekongkol untuk kemudian mencampakkan Sabda J'uhan 
itu ke dalam lumpur - yakni suatu persekor.gkolan busuk yang 
telah berhasil dengan sang<tt mengerikan itu. 

Seperti tP.lah saya katakan terdahulu bahwa saya telah 
mencwukan kesulitan yang tak terperi~an ketika saya diharus­
kan menyebut snmbcr-sumber khusus pac!a buku ini. S!apa 
yang te!ah rne:1.y~diakan apa at::tu yang tdah memberikm 
dokumen-dokumen penting lainnya, pada' !lemat saya tetap­
Jah harus dirahasiakan. Saya dapat memberi jaminan kepada 
para pembaca bahwa segala informasi, sem<.<a c~tiJ-deta da.!1 
semua kejadian telah dite~it:I dan diteliti ulang ke berbagai 
sumber yar1g da?at dipercaya. Sayalah yang bertanggungja­
w::ti> terhadap kemungkinan terungk~ny <1 secara jt>las kejadian 
itu maupun kesi.n:!p:.Ila."l-kesim-puhn akl1ir daripadailya. 

Saya yakin bahwa fakta yang saya dapatkan melalui pem­
bi.:araan dengan beberapa o:raug ycmg te.iah mer.inggal, sebdum 
saya memulai penyelidikari ini akan menjadi sebab bagi ulasan 
saya ini. Misalnya, bagaimana saya dapat mengetah'!Ji apa 
yang _tezjadi pada _waktu berlangsung diskusf antara Bapa Paus 



. . 

Yonanes Paulus I dengan Kardinal Jean Villot mengenai pem-
batasan kelahiran? Sebenamya di Vatican tidak ada suatu Au­
diensi Prjbadi yang benar-benar pribadi. Secara sederhana dapat 
dikatakan . bahwa masing-masing orang pasti akan mengatakan 
kepada pihak· Iainnya mengenai · apa· yang bam saja berlangsung. 
Dari sumber pihak kedua macam beginilah, yang kadangkala 
timbul perbedaan pendapat yang sangat pribadi; misalnya 
mengenai masalah di ata!" tadi, yang dapat merangkaikan kata 
jawab terhadap persoalan saya. Maka dialog (pembicaraan) 
yang terdapat di dalam buku ini bukannya dikarang, melain­
kan hasil rekonstruksi. 
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BABI 
MASA TIGAPULIJII 

TIGA HARI. 

Duapuluh empat jam setelah terpilih jadi Paus, Albino 
Luciani membuka ~ebar-lebar semua jendela apartemen Istana 
Vatikan tempatnya tinggal. Bagi mereka yang dapat menangkap, 
tindakannya itu dapat diartikan sebagai lambang dari seluruh 
gaya kepemilnpin.annya sebagai Paus. Beliau mendambakan 
masuknya udara segar dan cahya mentari ke dalam tubuh Gereja 
Katolik Roma yang semakin lama terasa semakin suram-menye­
sakkan, terutama di tahun-tahun terakhir kekuasaan Paus Paulus 
VI. 

Luciani adalah seora.'lg lelaki rendah-hati. Selama menjabat 
Uskup Agung di Venesia dia senang menyebut dirinya dt;pgan 
"Seorang miskin yang hanya pandai berdiam diri dan mengurusi 
hal-hal kecil." Namun kin~ semcnjak digenggamnya tongko.t ke­
pausan, lelaki rendah-hati ini seolah-olah dipojokkan harus 
menghadapi keagungan Vatikan dan keangkuhaa Kuria-Ro­
;nana. Apa pun yang ak~ te!jadi, le~aki anak ~uh.ng batu itu 
kiui jadi Plutpina.• Tcrtir.ggi agamc yang didirikar. se0rang :mo.k 
tukang kayu. 

Siapa menyangka bahwa lelaki sederhana itu dapat men­
capai puncak ~e!~aasaar. Gereja I(a-rclik Roma? B2nyak ilili ten­
tang Vatikan sama sekali tidak memperhitungK.an Luciani, mes­
!<-ipun hanya sebagai calor:t P;~.us seka.lipun. Karena itu mereka 
~ring meny~bnt Pauc;-baru itu dtngan sebutan "Pai!s yang Tak 
Dikenal". Sunggtth mercka tidak tahu bahwa Albino Luciani di­
kei!al b<tik_ sekali oleh scmbih .. "lp'.lluh Kardillal, sehingga me­
mang pa.'lt~s b diberi kepercayrum ~ntuk membo.ugun masa 
depan Gereja; meskipun ia tidak· pernah memperolch pendidik­
an di bidang <!iplomatik dan tidak mempunyai pengalaman se- · 
bagai ·anggota · Kurh-Romana. Tetapi kali ini persyaratm yang 

._ .. , - .• . 



tak dimilikinya, rupanya memang tak diperlukan. Dan beberapa 
Kardinal anggota Kuria yang mencalonkan diri temyata bahkan 
tidak terpilih .. Rupanya mereka tergeser oleh kewibawaan se· 
orari.g pendiam, rendah hati yang kemudian lebih suka disebut 
sebagai Pastor ketimb~g Paus. Seorang Albino Lucian~ yang 
dengan sikapnya itu sesungguhnya seda."lg mencanangkan aspi­
rasinya: revolusi totaL Semenjak digenggamnya tongkat kepaus­
an; beliau bertekad hendak membawa Gereja kembali ke citra­
asliriya, kesederhanaan, kejujurari, cita-cita dan aspirasi Yesus 
Kristus. Bukan berarti bahwa para Paus pendahulunya tidak me­
miliki aspirasi sebagaimana yang dimiliki Luciani. Hanya saja, 
keinginan para Paus itu umumnya kandas oleh para penasehat­
nya yang keliru menafsirkan kenyataan duniawi. J adi, mungkin­
kah keinginan Paus kali ini, Paus yang bertubuh kecil dan ber­
keprifi~an sederhana itu, tidak akan kandas? Untuk revolusi 
tojainya, beliau harus melaksanakan berbagai perubahan, baik 
~arig b~rsifat lahiriah maupun yang spiritual. Akan mampukah 
beliau, bahkan hanya sekedar untuk melampaui tahap-tahap 
awal revdlusi totalnya? 

Pada waktu memilih Albino Luciani, beberapa rekan ; 
Kardinal sempat. berharap untuk mendapatkan seorang Paus l 
yang menyandan8\ sifat-sifat yang mereka inginkan dan tidak ~ 
tercela sedikit pun oleh sifat-sifat yang tidak mereka inginkan. ; 
Yang jdas tidal~ mereka inginkan itu ia1ah. seorang Paus reaksi- . 
oner yang mungkiP. han ya akan meng:!sank~n kepada dunia se- , 
bagai Pctus :,•ang pe!m!-1 denga:1 sikap i.1telektt~alisme-mandul 
yang sulit dipahami. Para Kardinal cenderung memilih seorang 
Paus yang memiliki kebajikan dan kebijakan maupun teladan 
kere:ndah-ha~i<'n ymg nampak nyata kepada semua orang. Dan 
temyata mereka tidak memilih orang yang salah, seorang gem­
gala ymg bertekad me.rr.~;;lihara domba-domba yang dipercaya­
kan kcpad(lnya. 

. Nama-barunya terasa rulit dincapkan oleh kebanyakan 
~;:ar.~ Roma, maka mereko. ~eeyingkatnya deng-o.n panggila.."l 
akrab "G/A.NPAOLO"'. Ada · kesan sembrono memang. Tapi 
itulah keakrahan Itali. ·:Karena \tu panggilan ini dengan senang 
diterirna oleh Sri Paus-bru:u dan digunakannya untuk menan-
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datangani surat-surat. Tetapi surat-surat itu selalu dikernbalikan 
oleh Sekretaris- Negara Jean Vi/lot dengan koreksi supaya Paus 
mengguna."<.an narna-resrninya. Surat sernacarn itu yang sempat 
lol<?.s dari 'sen5or' Sekretaris Negara, biasanya yang ditulisnya 
dengan tangan sendiri. Misalnya yang berisi ucapan terirna­
kasihnya kepada para Pastor Ordo Agustinian atas kerarnah­
tamahan rnereka menerirna Albino Luciani tinggal di kediarnan 
mereka sebelum dilangsungkannya Konklaf. T erirna kasih? 
Ya! Kesederhanaan dalarn tindak, itulah ciri khasnya. Dua hari 
sesudah terpilih jadi Paus, Pimpinan Tertinggi dari harnpir satu 
milyar orang Katolik di seluruh dunia, Luciani sempat meluang­
kan waktu· untuk menyatakan terirna kasih kepada orang-orang 
yang pemah direpotkannya. 

Pada hari itu juga ditulisnya sebuah surat kepada seorang 
Pastor Itali yang sangat dikaguminya. Tapi nadanya lebih pesi­
mistis. Dalam suratnya itu, Luciani mengungkapkan kesadaran­
nya tentang beban yang kini secara khusus harus dipikulnya sen­
d irian. 

"Saya heran dan bingung sendiri bahwa saya sampai berani 
menerimanya. Tapi sur.gguh, sehari kemudian say a ·sangat 
menyesalinya Namun waktu itu terjadi, ~emuanya sudah 
terlambat" tulisnya .. 

Tindakan pertar,l<:. ya.1g rlilakt.:kannya begitu mcmasuki 
ap3rtemen kcJi~an-resmir1ya. Faus menelepo.1 daerah asalnya 
di Utarll. l a bicara dengan ·Monsigno;: D_ucoli yang sempat ter­
kejut men::!e::1gar suarany.a. Ducoli adalah ternan lama Luciani 
yang juga rekan sejawat dan kirii jadi Uskup di Belluno. Disam­
paikrumya kepada Mgr. Ducoli ba.~wa ia "mendP.ritu. kes:?pian 
demi Ur>".at'~ Ia juga me::1clepo!1 Euoardc, saudara-lelakinya 
katanya: 

"Kini kau tahu, apa yang terjc:.di at~ diriku". 
Ir. ~ semua mema."lg rnerup2k:m ungkapan pribadi Paus Albino 
Luciani, 1 ya."lg ltbih · mengesz.n~u ketidak-berdayaan Luciani. 
Tetapi beberapa ung~apannya yar1g lain, ya.."lg disio.rkm kepada 
masyarakat . wnurn, menunjukkan betapa. besar komitwennya 
sebagai seor~g pemi~pin dunia. -



Dia memulai karya-barunya dengan senyumnya yang khas. 
Dengan ekspresi wajah yang menunjukkan kegembiraan itu saja 
ia sudah mampu meneduhkan banyak orang. Rasanya mustahil 
ada orang yang memandangnya tanpa dapat merasakan ke­
hangatan pribadinya Dan setelah merasakan kehangatannya, 
orang akan merasa bahagia. Tidak demikian dengan Paus Paulus 
VI. WajaJmya yang tampak menderita itu membuat jutaan orang 
merasa sendu dan lalu berpaling daripadanya Sedang Albino 
Luciani secara dramatis mengubah wajah Vatikan. Kini ia ber­
hasil merebut kembali perhatian dunia pada Tahta Suci. AdaJah 
senyumnya pula yang membuat banyak orang tergugah mende­
ngar apa yang diucapkannya di balik senyum itu. Senyumnya 
memang luar biasa Tak seorang pun dapat menemukan resep 
dan rum'.lS senyum seperti itu, bahkan juga tidak daJam kitab­
kit~ · .Y.C!fg mengajarkan bagaimana menjadi orang Katolik 
yang 'saleh. Tetapi dari senyumnya kita dapat menangkap bahwa 
<)~g ':ipi. telaJ1 berhasil menemukan kegembiraannya di dalam 

' kekristenannya Satu prestasi Luciani yang belum pernah di­
capai seorang Paus mana pun, baik dalam gaya maupun dalam 
jcnjang, iaJah kemampuannya berkomunikasi, baik dengan 1 

wawancara, melalui radio, pers maupun televisi. Inilah suatu ! 
kekayaan-terperid~m-tak-ternilai milik Gereja Katolik F.orna j 

\ 
. I 

Lur.iani .Pantas jadi contoh tentang bagaimana merebut { 
hati, pikiran danjiwa umat ma:msia. Inilah pertama kali muncul 
dclarr. ingatan orang ada seorang Paus b~rbicara kepada umat- ., 
nya deng-cJl cara serta gaya yang gan1p:mg mereka pahami. Se­
olah desah nafas-lega orang b~riman jelas-terdengat· ke luar dari 
rongga dadanya Bisikan-bisikan kegirangan terus terdeng~r se­
panjar.g musim ptmas di tahull 1978 yang nyama.1. ltu. Luciani. 
telah mulai membawa Gereja kembali menenipuh pe:::jalanan \ 
panjang l:e !>emanga.t Kristus. 

Maka. s~gera masyarakat dunia. c~pat menilai prib~di karis­
matis ini sebagai. tokoh yang sukses. Dan ini sunggUh-sungguh 
membi..,gungk;:~n pcra penga;.nat Vatikan. Mereka tidz.k t~.hu 

a? a · yang haru s-mereka kataka'rt, ten tang Paus yang s::.tu· ini. Aqa 
yang berkomentar ringan, !apx; ada pula y~g .mencoba secara 



ilmiah menerangkan bahwa nama Paus-baru itu mengandung 
makna "kesinambungan ". Tapi di luar dugaan, dalam h.hotbah­
perdana pada hari Minggu pertama setelah dinobatka'n j adi Paus, 
temyata Luciani mengeluarkan pendapat yang menghancurkan 
spekulasi ban yak orang. Beliau berkata: "Paus Y ohanes mentah­
biskan saya jadi uskup. Sedang Paus Paulus mengangkat saya 
menjadi Kardinal". J adi, gelar Yohanes Paulus temyata tidak 
mengandung makna simbolis sama sekali! Para ahli tentang 
masalah Vatikan banyak menulis artikel yang bersifat spekula­
tif. Tentang berbagai masalah, banyak orang hanya menerka­
nerka saja apa kiranya yang mungkin akan dilakukan atau tidak 
akan dilakukan Paus-baru ini. Tetapi sebagian besar spekulasi 
itu jadi tidak relevan sama sekali ketika dalam pidato pcrtama­
nya Paus menyatakan: 

"Adalah keputusan dan semangat Sidang Konsili Vatikan · 
ke-II, yang sejauh ini saya pegang sebagai panutan dalam 
pelayanan saya sebagai rohaniwan, sebagai imam, sebagai 
guru, sebagai gembala .... ". 

Orang sudah tidak perlu lagi menduga-duga apa yang akan atau 
apa yang tidak akan dilakukannya, mereka cukup dengan me­
nunjuk ke berbagai keputusan yang dihasilkan Sidang Konsili 
Vatikan Ke-II. 

Luciani memang mengesank3.n r)ribadi yang kontroversial. 
Dalam pidatonya i:entang Tuhan p::..da han Minggu J.O Septem­
ber di depan umat yang mem<ldati Lapangan Santo Petrus, an­
tara lain ia. ber1~ata: 
"Tuhan adalah Bapa kita; bahkan lebih dari itu, ia juga lbu 
kita". 

Pemyataali ini 3egera membnat pa.tlik terutama.di kalang­
an banyak oran~ !tali yar:..g ahli tentang masalah Vatikan. !tali 
adala.!1 negara yang orang-orangnya terkenal mengagang-agung~ 
kan k~jantanan. ~faka~ pemyataan Paus· bal1wa Tuhan itu wanit.a, 
t)i mata beberapa orang ahl~ diangg<'.p sebagai pertanua kiamat. 
Memang itulah yang terjadi. Masy::..rakat seg~ra .diliputi keresah­
an. Di sana-smi muncul perdebatan seru tentang perlunya pri­
badi keempat sebagci.i pelengkap dalam paham Trinitas Katolik 
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Bapa, Putra dan Roh Kudus. Lalu Albino Luciani pulalah yang 
tampil dan deng"'l lembut menegaskan bahwa yang dikatakan­
nya itu dikutip dari nabi Yesaya. Maka Ibu-Gereja ya.."1g nota­
bene didominasi kaum laki-laki itu pun segera tentram kembali 

Sebelumnya, yaitu pada 6 September, ketika dilangsung­
kan Audiensi Umum, Sri Paus juga membuat para rombongan 
dan Staffnya merasa risi dan tidak senang. Di hadapan 15.000 
orang dan dikitari 0 leh anggota rombongarmya dWI para Staff 
Paus yang menyibukkan diri di sekitar Paus, bagaikan lalat-lalat 
yang beterbangan mengganggu seekor kuda, Sri Paus membuat 
suatu kejutan. Ketika memasuki Basilika Nervi yan_g penuh 
dijejali manusia, beliau berjalan sangat kencang setengah berlari. 
Sesampai di mirnbar Albino Luciani bicara tentang roh. Sebe­
namya tidak ada hal aneh dalam uraiarmya, kecuali cara dan 
gay a · nfCmbawakannya yang sama sekali tidak konvensional. 
Beg.ini'kata beliau: 
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. ~,. 
"Suatu hari tersebutlah seorang lelaki hendak membeli se-
buah mobil baru di sebuah dealer mobil. Maka seperti 
lazirnnya, si Pedagang mobil itu menasihatinya deniikian, 1 

'Begini Tuan, mobil ini adalah mobil yang sangat bagus. I 
Karena itu; ' ~arap jangan kiranya Tuan sampai keliru me- J · 

rawatPya. Urktk bahan bakamya, gunakanlah premiul'il, ~ 
dan untuk pelumasan mesinnya gunaka...t1 oli yang paling { 
baik'. Tapi apaj::wab si le!aki itu? 'Ah ........... tidak. 
Saya tidlk tahan bau b:::!'lsin rian oii. Saya leb3h senane • I 

bau anggur dan sclai. Mai<a saya akan mengisi ta."lki ba­
han bakamy3. dengan a;,1ggt:.r sarnpanye dan untuk pe­
lumasannya akan saya gunakan selai'. Mendengar jawab-
a!'l :meh itu si Penju?J C11ma bisa ang!tat bahu sambil me- , 
ny::ihut, !Kalau begitu terserah Anda. Tetapi harap Anda \ 
tida.~ dat?ng dan mer-gaJu sewda..inya Anda dan mobil 
APda terperosok ke dcl2.Ill parit" . 
"Demikian ·pun tindakan Tuhan terhadap kita. Di3. mem­
b;o:ri tc~buh ir..i lengkap dengan r.yawa, aka~-budi dan ke­
maaan baik. Demi.kianlq.h Dia f!1t:r.ghidapk3.llllya. Kata 
Tuhan, 'lni mesin yang baik, maka, rawatlah sebaik-baik­
nya." 



Kata-kata yang 'tidak-senonoh' itu telah membuat bebe­
rapa pejabat-teras Vatikan gemetar menahan geram. Kata-kata 
itu mereka anggap terlalu prof an ( duuiawi). Tetapi Sri ~a us 
hanya tersenyum lebar. Ia yakin dan tahu benar·bahwa kata· 
katanya akan menggema ke seluruh dunia. Taburkan benih se­
banyak-banyaknya, sebagian tentu akan berhasil tumbuh. 
Beliau memang sedang menyebar sebanyak-banyaknya benih 
kebaikan di muka bumi ini. Dan beliau yakin bahwa sebagian­
nya pasti akan tumbuh. Benih itu beiiau sebarkaP- mclalui 
mimbar yang barangkali merupakan mimbar paling efektif 
di muka bumi ini. Kini baginya tersedia mimbar paling ampuh 
di dunia. Dan dia memanfaatk~ 'pemberian' ini dengan sangat 
mengesankan. Sedang kini, banyak tokoh di kalangan Gereja 
yang bicara ten tang 'warta gembira' tapi dengan cara memuak­
kan, kabur, dan tidak jarang menimbulkan kesan seolah-olah 
mereka sedang memberitakan akan datangnya malapetaka 
besar. Tapi kalau Luciani bicara tentang Kabar Gembira, seluruh 
perilakunya betul-betul jelas menampakkan bahwa apa yang di­
beritakan itu memang keluar dari hati beliau yang benar-benar 
gembira. 

Bilamana sedang berkhotbah, tidak jarang Luciani menga­
jak seorang anak laki-laki dari kelompok koor Gereja untuk ikut 
bicara di depan mikrofon. Itulal1 cara Luciani menjangkau 
bukan hanya hadirin yang ada di dalam, tetapijuga yang ada di 
luar Dasilika Nervi, yang jumlahnya lebih banyak Iagi. Bany3k 
pemi."Tlpin dl!n:a lain yang la11l meniru me11~cndong anak i<.ecil 
dai; mencium mereka. Tetapi bedauya, L11ciani benar-b~n:!1" 

berbictlxa dengan anak-anak dan bahkan lebih hebat lagi ba.i1wa 
ia mau mendengarkan dan menanggapi omongan dan pertanya­
an anak-an~ itu. 

Suat•.1 hari Albino Lnci:mi mengutip kata-kata Mark Twain 
dan Jules Verne serta penyair Itali<t Trilussa. Ia bi.:ara ten tang 
Pinocchio. Kalau beb::rapa '"aktu lalu dia peman membaading­
kan roh dengan mobil, kini Albino Luciani sekali lagi mem­
bandingkan do:;t dengan so.hun, btanya: 

"Jika dimanfaatkrut sebaik-baiknya, sabun yang baik, 
mampu membuat kita ·semua bersih. Demikian pun dengan 
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doa, dapat membuat kita semua jadi orang yang bersih 
dan suci Tapi bahwa tidak setiap orang dari kita adalah 
sue~ tidak lain karena kita tidak cukup baik memanfaat­
kan sabun itu." 

llanyak ~ggota Kuria Romana, t erutama uskup-uskup dan 
kardinal-kardinal tertentu merasa risi dan ngeri karenanya. 
Te tapi umat senang karena dapat menangkap dengan mudah 
pcsan pemimpinnya. 

Bebcrapa hari setelah terpilih sebagai Paus, Albino Luciani 
harus bertatap-muka dengan lebih dari seribu wartawan pesurat­
k.lbaran kiliber .dunia. Secara halus ia mengecam mereka yang 
1 dah terlalu berlebihan menyo~oti hal-hal yang tidak penting. 
Mcngenai konklaf misalnya, beliau menyatakap bahwa hal itu 
hukan se.t~~tu yang baru bagi wartawan. Ia mengutip sentilan­
u,tsihaf·,Yirtg c!iberikan oleh seorang pemimpin redaksi Italia 
kl-pad'a wartawannya, · 

"In~t, orang tidak akan ambil pusing dengan apa yan.g di­
katakan .Napoleon-III kepada "Wilhehn Kaisar Prusia. 
Yang ingin mereka ketahu; adalah wama celana panjang- . 
nya: kuning atau merah, dan apakah ia mengisap cerutu 
atau tidak". '· , 

Tidak sulit bag~ -Luciani untuk cepat iliab dengan ·warta­
w,tn. Selama·hidupnya memang sudah lebih dari satu kali ia me­
Jig<ltakan bahwa seandainy~ ia tidak menjadi iffiam, ia pasti 
•lkan jaci wartawa.1. Duajttdul buku dar. sejum!ahju<iu! artikej 
y.tug pernah <litdisr.ya membuktikan b:thwa bakat-jurnalistik­
nyn tidak kalah heLat dibanding cle,tgan para wartaw;.r. yang 
.l1hadapinya. Ia ingatkan kembali mereka akan kata-kata alrnar­
lnu~ Karciinal Merci<':r yang pernah mengatakan bahwa seandai­
•tya Rasul Paulus ~:!Sift hid up sek~ang, . untuk I!lewartakan 
abda Tuhart, ·Pau)liS tentit memilih profesi wariuwan. Dengan 

!(.utipan itu Sri Pt~us ingin menunjukkan be~3pa besar kepekaan 
t'a~lus terhadap pera"n tnedia-ma5sa dalam ikut xoewart&..at! 
:.-.bda Tuhan tac!i tii 3b3d-moG:cm ini: . 

''Rasanya beliau tidak .haiiY,~ akan jadi seorang wartawart, 

' l . 
I 
I 

I 

•I 

tapi Rasul Paulus ~aii j~lli · Pirilpinan Reda,ksi Kantor· 
Berita Reuier_s. Mtingidn· _i~ juga:.belum .~kup, _ Sa.ya kira . " .) - ~ . ... ·. . ,._ - ... . 



Paulus akan minta kesempatan tampil di layar televisi 
Italia dan NBC- Am erika." 

Para wartawan yang hadir senang mendenga.rrlya. Tetapi 
tidak demikian dengan para anggota Kuria. Semua kata-kata 
Paus yang ditujukan kepada para wartawan itu disensor, dih~pus 
dari arsip resmi , pidato-pidaio Luciani. Yang tersisa 'sebagai 
warisan bagi untuk anak-cucu, tinggal pidato yang membosm­
kan dan penuh kemunafikan basil sensoran para pejabat · Vati­
kan. Walaupun Sri Paus sering menyimpang dan tidak mengucap­
kan kata-kata seperti yang tertulis daiam teks pidato itu, tetapi 
yang disimpan oleh para pej_ahat · Vatikan sebagai arsip adalah 
tetap teks aslinya. Itulah .setumpuk saksi bisu dan yang sam a se­
kali tidak menggambarkan pribadi Albino Luciani yang se­
sungguhnya. Sensor olah Staf Vatikan terhadap Paus itu me­
mang texjadi terus-menerus ·sepanjang bulan September 1978. 

Illustrissimi, buku berisi kumpulan surat-suratnya kepada 
tokoh-tokoh termasyhur kaliber-dunia sudah beredar di Italia 
sejak 1976. Kumpulan berbentuk buku itu ternyata laku-kenis. 
Kini setelah pengarangnya jadi pemimpin dari hampi~·-satu-mil­

yar umat Katolik Roma, kemungkinan buku itu semakin laris, 
bukanlah hal yang mustahil. Dan ini tentu tidak aka~ luput 
dari inceran kal:mgan penerbit. Para manajer gesit dari perusaha­
an yang sukses mulai berdatangan ke kantor Il Messagero di 
San Antonio di kota :Padua. Majalah bulanan Ka!olik itu iba!"at 
menemukan tambang emas. Sebagai pcnu!is, tentu saja Albir.o 
Luciani juga menuapat banyak royalti. Tetapi b,aginya royahi 
yaug paling berharga adalah kenyataan bahwa gagasan dw. p~n­
dapat-pendapatnya kini dibaca orang seantero du.-1ia. Apa pun 
motivasi _orang untuk membacmya, Luciani ta.Y. ambil pedali. 
Baginya lebih banyak benih yang dite!>arkar.., bermi akan !ebih 
bat.1yak yang nantinya akan tumbuh. · 

Konklaf bulan Agu:;tm telah melahirkan seorang Paus 
yang hebat. Hasil-nyata. Konklaf yang paling m~nggembirak«.ri 
i~ah bahwa :;emcnjak Alhino Luciru!i menrludu!d ta."'lta ke­
pausat1, maka tukang tafsir, pengamat, para ahli Jan peran:tal 

. Vatikan seohih sudah tidak diperlukan lagi Tak perlu ada reka­
reka.an atau tafsir bagi setiap . ka.ta ·dan tindakan Sri Paus. Se-
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muanya jelas, gamblang, tanpa ungkapan-ungkapan bersayap, 
sehingga untuk menyebar-luaskannya tak diperlukan ulasan apa 
pun kecuali meneruskan apa adanya. 

Awal-revolusi Paus ini barangkali boleh dikatakan mulai 
digaungkan tanggal 28 Agustus. Pada hari itu· Vatikan meng­
umumkan b~wa tidak akari ada upacara penobatail Paus, 
karena Sri Paus yang baru ini tidak menghendakinya. Paus-baru 
ini tidak berkenan dimahkotai. Tidak akan ada Sedia gestatoria 
(Tahta Kepausan). Albino Luciani pun tidak pula ingin ada 
mahkota bertatahkan perrnata, berlian dan batu-mulia serta 
bulu-bulu burung kasuari yang megah dalam upacara itu. Tidak 
akan ada upacara enam jam. Pendek-kata, segala bentuk upacara 
yang masih menunjukkan kelengketan Gereja pada ha1-hal 
duni~':4~an dihapuskan. · 

.. Untuk menjadi orang sederhana, temyata tidak sederhana. 
Seb~IW .segalanya dapat terlaksana, Luciani harus terlebih da­
'hulu berdebat secara bertele-tele dan membosankan dengan • 
kelompok orang-orang pendukung tradisi Vatikan. Namun 
demikian Luciani telah memenangkannya. Luciani yang tidak . 
pernah sekalipun menyebut dirinya kata "kami" dalam bentuk / 
'pluralis mayestatis', sebagaimana lazimnya para raja dan bang-J 
sawan, memang ~rtekad mengubah citra Kapausan. J abatanl 
Paus yang semuJa berbau ningrat dan dilekati keagungan du-; 
niawi, akan dikembaJikan kepada bent11k-aslinya, yaitu atas 
lllndasar. Gereja y~g sesu:ri dengan semaneat '1 esus, pendirinya. I 

'Penobatun' <liganti dengan .Misa !>iasa. Pemandauga.-, mt>nggeli­
kan saat T>aus ditandu rli atas kursi yang be.rgoyang-goyang, 
yang mengingatkan orang pada seorang Khalifah dalam kisah 
Serihu Sctu Malam, juga akan ditiadakm. Sebagai gantinya, Sri 
Paus, Sang 1-.:r.am Agung mdangkah dengan tenang menaiki \ 
tangga ke altar. Dengan sikap sw-at-makn:t ini, Luciaru hendak 
O"ler.ghapus sej:u-al1 y~g so..xdah bezjalan seribu t3.hun, untuk 
kemudian membawa-kemba.li Gereja melangkah lebih jauh ke 
jahr. ya.~g l::enar n1enuju Yesu~ Kri5tus. 

r-t.ahkota . bers!.lsun-t;ga I berbentuk Stlrang Jehah, dig:mti 
cukup hanya dengan pa[lium) ~uatu stola ( semacam sele:1da."'1g) 
tlari ·wol putih · yang mding~ar di pundak Paus." Secara serta­
ni~rta citra seorang raja berubah menjadi perwujudan seorang 
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Gembala Agung nan a...r:if-bijaksana. Pada 28 Agustus 197 8 
zaman Gereja-Miskin dengan resmi telah mulai. 

Di antara 12 Kepala Negara dan wakil-wakil negara yang 
datang pada acara pelantikan Paus baru itu, terdapat orang­
orang yang sebenarnya tidak diinginkan kehadirannya oleh 
-Paus di dahlm Upacara Missa Pelantikan. Secara khusus Paus 
telah meminta Sekretariat Negara untuk tidak mengundang 
pemimpin Argrmtina, Chili dan Paraquay guna menghadiri 
Misa Pelantikannya. Tetapi Kantor Kardinal Villc;>t telah ter­
lanjur mengirimkan undangan-undangan tanpa sebelumnya 
berkonsultasi dengan Sri Paus. Melihat daftar undangan yang 
mereka buat, tampaknya mereka memang terkecoh. Mereka 
beranggapan bahwa acara pelantikan akan berlangsung seperti 
waktu-waktu s~belumnya, yaitu upacara penobatan yang 
penuh-gemerlap. 

Demikianlah dalam Misa di Lapangan Santo Petrus itu 
nampak hadir Jendra/ Vide/a dari Argentina, Menteri Luar 
Negeri Chili dan putra Presiden Paraguay, kesemuanya se­
olah mewakili negara-negara yang tidak menghormati hak­
azasi manusia. Maka dari itu puluhan ribu orang Itali~ ber· 
demonstrasi menentang kehadiran mereka dan hamprr 300 
orang ditangkapi. Dan juga karena kehadi.ran orang-orang itu 
pulalah, Paus Luciani jadi sasaian kecaman. Para pengecam 
Vatikan itu tidak sadar bahwa dalam hal ini kesalahari senarus­
:J.ya diti.-npakan kepada I(ardinal Villot. 

Memang Albi.11o Luciani j~ci serua repot. Ket\ka kritik itu 
muhi tersiar lua<;, rucah tak ·ada peluang sedikit pun baginya 
untu~ memberi tanggapa..1. Sementara itu Kardinal Villot hanya 
bisa membisu, 'seolah melep:ts tanggungjawab. 

Pada kescmpatan . ramah-tamah sesuai Misa, Luc.i.am, anak 
seorang wsialis yang membenci se;;ala. bentuk fasisme, mem­
buat kejutm. Di situlah J endral Videla semakin yakin uahwa 
Luciani .tetul mewarisi pandangan ayah><ya. Secara khus:..:s 
Fa:us-baru it::X berbic&a . ter•tar.g "Los Derapar:?cidos'', yakni 
lenyapr.ya r.asili ribua11 orang Argentina b::tgaikan clitda...• b• . .t.rr.i. 
Sebagai kes~pulan dari .audiensi. yang hanya berlangsung 15 
menit itu, J enderal Videla mulai sadar bahwa _ dirinya telah 
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mengabaikan semua usaha para pejabat Vatikan yang telah ber­
usaha selarna sebelas jam untuk mencegah kehadirannya di 
Roma. 

Tatap muka dengan Wakil Presiden Amerika Serikat, 
Walter ,'tlondale, sangat menyenangkan. Kepada Paus-baru ini 
Mondale menghadiahkan sebuah buku berisi kumpulan halarn­
an-depan lebih dari limapuluh surat kabar harian Amerika Se­
rikat yang memuat pemilihan Luciani jadi Paus. Sedang se­
buah hadiah lain lagi yang lebih sarat-bobot yakni buku Ltfe 
on the Mississippi terbitan-perd<ma karangan Mark Twain. Ada 
petugas Departemen Luar Negeri Paman Sam yang rupanya 
telah mempersiapkan dengan sangat jitunya 'cadeau' itu. 

Sejak pelantikan itu, re~milah masa jabatan Paus Yohanes 
Paulus I. Kepausan baru dengan cita-cita dan aspirasi yang 
jela~ . . .td~sa pemerintahan seorang Paus yang segera mengguncang 
Vcttik'an. 

• ':S.ebelum Misa pelantikan dilangsungkan, ia sempat ber- , · 
p idato · di depan Korps Diplomatik Asing yang ditempatkan di 
Vatikan. Para staff diplomatik Vatikan sendiri pun pucat ter-. 
sipu-sipu ketika atas nama seluruh Gereja Katolik Roma, Paus' 

I 

Yohanes Paulu~. I mengemukakan pendapatnya demikian: J 

"Kami tid~ punya harta duniawi untuk dipertukarkanJ 
tidak pula p~mya kepentingan-kepentingan ekonomi untul4 
dibahas. Kemungkinan kami mela.kukan carnpur-taJ'Igcuf 
dalam permz.salahan i!1temasional, sifatnya sangat khusus 
dan .terbatas, itu pun dengan cara. yang .sangat istimewa.'' 
Kami tida..~ mau be!"campur-tangan dalam pcm1asalahan 
duniawi, tehnik apalagi poiitik yang a<lalah kompetensi 
pemerintah And a." 

12 

"Dengan demi!-..ian, misi diplornatik yang kami tempatkan \ 
di negara-rtegara -Anda sama sekali bukan sek~dar sisa \ 
jar.ian .lampau, melainkan jadi bukti tenta.."lg hormat kami 
yang sed:ll2.m-dalaamya 1;erhadap kckuasaan-duniawi yang 
sah dan jug::t bukti tentang perhatian kami yang !lid•.1~ 
aka..'l masal±-masalah hT-a.."lusiaan yang h2nts diperjuang­
kan oleh kekuasaan ya...;g memang diadak~n untuk tujuan 

' itu." 

'· 
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Kalimat "Kami tidak punya kekayaan apa pun yang dapat 
dipertukarkan . . . .... " , terdengar bagaikan putusan h~kum­
an-ma!i khususnya oleh para pengelola Bisnis Vatik'an. Tinggal 
tunggu tanggal eksekusinya saja, kapan, berapa hari atau berapa 
bulan lag-i Bisnis Vatikan itu masih bisa bertahan. 

Tokoh-tokoh pasar modal di Milano, London, Tokyo dan 
New York mengkaji kata-kata Luciani itu dengan penuh perha­
tian. Jika yang tersirat benar terjadi seperti yang tersurat, maka 
jelas bakal terjadi banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu 
tidak hanya terbatas pada alih-tugas pejabat Bank Vatikan 
dan APSA. Mau tidak mau beberapa kegiatan Bisnis Vatikan 
pasti juga akan diberangus. Orang-orang yang biasa 'bermain' 
di b-ursa modal Y_(Ulg mampu menebak c:;ecara tepat . arah yang 
akan ditempuh Vatikan dengan filsafat barunya itu, mereka 
akan menggaet uang milyaran dolar. 

Albino Luciani mendambakan lahirnya Gereja miskin 
bagi kaum miskin. Lalu bagairnana dengan nasib orang-orang 
yang telah menjadikan Gereja ini kaya-raya? Apa pula yang 
akan diperbuatnya dengan kekayaan Gcreja itu? 

Kerendah-hatian Luciani sering menimbulkan bcberapa 
anggap:m kcliru . llanyak pengamat Vatikan yang berpendapat 
bahwa Luciani yang polos dan sederhana itu tidak memiliki 
bakat-bakat budaya seperti Paus Paulus VI, pendahulunya 
Mereka lupa atau barar.gi:cali tidak mengctahui bahwa pendidil~­

an yar:.g pernah dipt:rolehl!ya justru lebih tinggi ketimbang Paus 
Paulus V.i. Justru bakamya ya.'l.g luar biasalah yang telah mcm­
buat Luciani dapat tampil sebagai wakil kaum papa secara I!lC­

yakinkan. Sedikit sekali orang yang memiliki kesederhanaan sc­
bagJ.imana dimil\kinya. Kesederhanaan yang bersumber dari 
keb~aksanaan yang sempuma 

Sa.lah satu dari beberapa l<eganjilan abad ini ialah bahwa. 
:;il(ap rendah ~ati dan · kelembutan ham~ir selal:.~ dianggap se­
bagai ~ertancl.a · ketida.J<-!>ctd:tyaall. Orar.g pada umumuya lupa 

. atau tida..l< ta.~'..! bahwa sering hal itu justru lebih menunjuk­
ka!1 yat:g seba!iknya, yaitu kekuatan besar. 

Ketika Paus-baru itu berkata bahwa secara sepintas lalu 
ia telah membaca-baca Buku Tahunan Vatikan untuk menge-. ' 
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tahui tokoh-tokoh Vatikan dan apa saja yang mereka lakukan, · 
banyak anggota Kuria Roma tersenyum angkuh. Mereka me­
nyimpulkan bahw ... Luciani sangat memperhitungkan mereka. 
Dan ini berarti, pikir mereka, Albino Luciani adalah orang 
yang mudah ditekan, diatur dan dikuasai Tapi memang ada 
juga anggota Kuria lain yang berpendapat lain. 

Orang-orang yang sudah bertahun-tahun mengenal Albino 
Luciani lebih bersikap tunggu-dan-lihat, mereka tidak mau 
gegabah. Mereka m~ngenal Luciani sebagai orang yang her­
mental baja dan memiliki kekuata.J;l untuk mengambil k~putus­
an-keputusan yang sulit dan tidak populer, yang tidak jarang 
juga membuat banyak orang sakit hati. Banyak orang yang 
memberitahu saya tentang sifat-sifat Luciani yang terst:inbunyi 
ini. Mgr. Tiziano Scalzotto, Pater Mario Senigaglia, Mgr. Da Rif, 
Pater Bartolomeo Sorge dan Pater Busa adalah lima dari ant~a 
me'i'eka yang menceriterakan tentang tenaga-dalam Paus Yo­
hanes Paulus I. 

Kata Busa: 
"Daya pikirnya sekuat, sekeras dan setajam intan. Di situ­
lah letak kekuatan sebenamya. Ia cepat memahami masa-

1 

lah dan segera langsung ke intinya. Ia tidak dapat diPfr- · 
daya Saat semua orang bc::rtepuk tangan menyambut Paus 
ya'lg m~'t~-senyum itulah, saya nantikan b;;:liau un(uk 
'tirare fuori le unghie', mempe!"gunakan cakar-cakarnya; Ia , 
sungguh puny a kekuatan yang sangat rr.enggetarkan" . 

Tanpa didukung seorang pengikut pun ketika ~~ma.'illki , 
istana Vatik.m - yaitu kelompok Venesia pengganl.i kli.'<. Mi­
lano, mt:maksa Albino Luciani mengerahkan SPgenap kekuat­
an batinnya, hila ia tidak ingin terbelenggu oleh Kuria Vatikan. 

' 3t>jak hari-hari pertama seusai Konkla! Agustus, me:sf. , : 
Pcme~.ntah Vatika.'l tidak sei<ejap pan berhenti b ekeija H~ ! 
Minggu tanggal 27 Agustus, seusai be~idato di depan khalayak ' 
ra,nai, Ludani b-;~s:mtap siang dengan Ka:di11ai J e:m Villot. '. 
Sebagai Menteri :Negara p::uia masa Paus Paulus sejak Aplill959, \, ·,. 
Villot tdah b~rh::sil rr.~rail:l reputasi sebC~.gai orang peP.diam tapi 1 

: 

yar.g m3.mpu menyde~an tuga3 dengan baik. Sdama masa · .; 
persiapan menjelang dis~lenggarakannya Konklaf, sebagai '.i, 

- ' ! - \'~ 
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Kepala Rumah Tangga Vatikan, Villot secara otomatis bertin­
dak selaku Pejabat-Sementara Paus dengan dibantu Komisi-
komisi yang terdiri para Kardinal. ' 

Saat itu Luciani meminta Villot supaya untuk sementara 
tetap pada jabatannya sebagai IV!enteri Negara sampai 'saya me­
mahami seluk-beluk jabatan saya'. Villot yang ketika itu telah 
berusia lebih dari 73 tahun, sudah lama berharap bahwa suatu 
saat ia diijinkan mengundurkan diri. Saat itulah Luciani me-

• nunjuk Villot menjadi Menteri Negara dan mengukuhkan 
supaya semua Pimpinan Departemen di Kuria itu tetap pada 
jabatan semula mereka masing-masing, dengan isyarat bahwa 
keputusan Paus ini bersifat sementara. Sebagai 'orang-gunung' 
yang biasa selalu berhati-hati, Paus-baru ini lebih memilih cara 
dan saat yang tepat untuk 'menimbang, memutuskan, melak­
sanakan: Seandainya para anggota Kuria ingin tahu ten tang 
bagaimana tindakan Paus-baru itu nantinya, sesungguhnya 
mereka cukup membaca surat Luciani kepada Santo Bernardus. 
Memang banyak yang melakukannya 13anyak pula yang mela­
kukan riset-menclalam mengenai pribadi Paus J ohanes Paulus 
I. Alhasil, di satu pihak menimbulkan kekhawatiran di kalahgan 
para Pejabat di banyak Departemen, tetapi di pihak lain banyak 
m~mbangkitkan haraphll mendalam serta kegembiraan. 

Wafatnya Paus Paulus VI memb:.1at pertentangan yang 
ada di Vatikan menyeruak ke penm!kaan. Sudah bertahun­
tahun di dalam tubuh Ku:ria Rom2na, Pusat Administnsi 
Gercja.. terjadi pertentangan sengit· di antara p;u·a anggotanya.. 
Kelihaian Faus Paulusla.~ yang membuat sebagian besac pt:rten­
tangan itu tidak diketahui umum. Kini, setelah para anggota 
Kuria merasa ditolak di dalan1 Konklaf, pertenta.,lgan druam 
tubuh Kuria itu pun menyusupi Apartemen Paus. K:!pada 
beberapa rekan-karib yang pemah berkunjung, Luciar.i sem­
pat melontarkan keprihatinannya mcr.genai keadaan demikian: 

"Sebena.mya saya int.n mempelajari CiU"a kerja Pa'..ls­
pendahulu saya, tetapi ha.mpir tak seor2.ng !JU!l ya11g men­
j elaskail permasalahan dan situasi sebenarnya di sini secara 
timtas dan dengan kepala dingin. Ilampir setiap saat, yang 
saya dengar tidak · lain hanya yang jelek-jelek tentang 
semua hal ata.u ten tang semua orang." 
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Kepada seorang sahabat lainnya dari daerah Utara, dari 
Luciani pemah terucap harapan: 

"Menurut saya ada dua hal sulit ditem~a.'l di Vatikan 
yakni kejujuran dan secangkir kopi yang sedap." 

Kuria Romana memang terpecah oleh banyaknya klik. 
Barangkali jurrilah klik di dalamnya sama dengan jumlah ang­
gota Koor Anak-anak Kapel Sistint~. Ada anggota Kuria pen­
dukung Paus Paulus VI yang bertekad mengagtlngkan nama 
Paus almarhum, dan ju-ga mengusahakan agar jangan ada penye­
Iewengan terhadap pandangan, pendapat serta ajaran-ajaran­
nya Ada anggota Kuria yang mendukung Kardinal Giovanni 
Benelli. tapi ada pula anggota Kuria lain yang justru mengharap­
kan ia masuk neraka 

~ · -~"t_lu Paus Paulus VI mengangkat Benelli sebagai Wakil 
St;_kTei aris Negara, orang kedua setelah Kardinal Villot. Dengan 
c.epa~,Benelli jadi tumpuan-kekuatan Paus untuk menanamkan . 
keta;_t'an terhadap kebijakan-kebijakan Paus. Paus Paulus ke- ' 
mudian memindahkannya ke Florentino (Florenc~) dan me­
naikka.Ii jabatannya sebaga: pelindung selama tahun-tahu~ 

akhir Paus Paulus Vl Mak~ walau kini pelindungnya te~. 
tiada, tapi teta_p tak seorang pun berani roenjatuhkannyd. · 
Luciani berhasil'menjadi Paus berkat jasa orang-orang seper\i 
Oenelli. i 

ni SWtping itu ada p!.ila klik-kEk di Kuria yang men­
d ukung tapi ada j?Ula yang nJenenta.'lg Kurdifldi e.iggio, Felici; 
:naupun iJerto!i Ada kelompok yang mengir.gini'.an lebih ~er­
pusatnya· ·kekua3aan dan penga·.vasan, sexr.:::r..tara yang lain 
menginginkan · lebih' dikuranginya kekuasaan dan pengawasan 
J.'usat. i . . 

Sel(lma hidupnya, .Alb~o Luciani berusaha untuk sed3:pat\_ 
mungkm tidak beikunjung ke Vatif.i."!. Dia membatasi ctiri \ 

\ sesedikit mungkin b'!Ihubungan dengan .Kuri3:-Romana, .Akib~.t- 1 1 nya, ~el•tm tcrpilih jadi Paus, diba.'ld.ingka'l dengan Km1jn;U ~ 
lain mana pun, barangkali dia!ah o1ang ya..'lg paling sedikit · 
punya musuh di kalangcill t~ria. Tapi keadaan irri cepat sekali 
berubili.. Sebagai Paus 1a ~erj>endapat b_ahwa _ fungsi ~C?k_ok 
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Kuria 'hanya sekedar pelaksana'. Ia menganut paham bahwa 
Paus . harus membagi·kekuasaan lebih besar kepada para uskup 
di seluruh dunia dan ia merencanakan mendesentralisasi struk­
tur-kewenangan Vatikan. Penolakannya untuk dinobatkan, 
membuat kelompok tradisionalis merasa tertekan. Tindakan 
radikal lain yang terasa mustahil, yakni instruksi memotong 
tunjangan-otomatis dalam rangka acara pemilihan Paus-baru, 
dari sebesar satu-bulan-gaji menjadi hanya separonya. Tentu saja 
keputusan ini sangat tidak menyenangkan para anggota Kuria 
yang materialistis. 

Sebesar dari sekitar 3.000 ort>1-...g anggota Kuria, banyak 
yang ingin mengabdi dengan setia kepada Paus-baru serta men­
cintainya. Tetapi di dunia ini, tamp?knya kekuatan negatiflah 
justru yang sering mena.11.g. Begitu hasil Paus-terpilih diketahui, 
Kuria atau bagian:bagian tertentu di dalamnya mulai beraksi.. 
Hanya beberapa jam sesudahnya, terbitlah edisi-khusus harian 
resmi Vatika.J} L'Ossevatore Romano yang secara lengkap 
memuat riwayat hidup Paus-baru. Sedang Radio Vatikan sudah 
lebih dulu menyiarkannya. 

Terbitan surat kabar Vatikan kali ini bisa dipakai seoagai 
sal:ili satu contoh tentang bagai:na.'1a mempengaruhi pendapat 
dunia tentang seorang pemimpin yang belum dikenal. Cara 
L'Osservatore Romano m~r.gga.ntp Albino Luciani itu sungguh 
sa..'1gat meyakinkar,_ Orang yang mer.ulis ri~-vayat-hidup Albino 
Luciani mi dengan sengaja menggambari<.an Paus-baru i!u secar:1 
sepihak., berat sebclah dan reak~ioner. Penulis ini sek:.tligus dapat 
dijadik:m ~.::bagai contoh scor::u1g tiran, yang dengan seenaknya 
menycj:Yarka11. surat kahar setenga.P resmi milik Vatikan itu 
dengan surat kabar komunis, Fravdcr terbitan Mcskow. Berbekal 
'fakta resmi', . ba.rtyak wart a wart bergegas mengiri.ltlkan naskah 
h !'ed~~~! mereka. Tentu saja naskah-nask:ili itu lalu baisi 
gambaran tentang seseorang yang ~cbenilmy::l tidak permth ada.' 
Salah satll contcJh y~ni n::tsb.h yang dimuat Th~ Economist 
terb\ta..t1 Lo:1don yang mer..gg<Ur.barkan Sri P:~.u::-ba.ru itu !'c::u::tga.i 

'Orang yang tidak. akan krasa.'1 tiuggal herdarnpinga..11. dengan 
Dr. Hans Kung.' Seanda.inya surat kabar Inggris itu mau sedikit 
riset mengenai Luciani lebih dahulu, tentu buram-naskah itu 
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nkan direvisinya. Mereka tidak tahu bahwa antara Luciani dan 
IIans Kung temyata texjalin hubungan surat-menyurat sangat 
.tkrah dan bahkan saling tukar-menukar buku bacaan. Dan hila 
cliteliti lebih · jauh, nampak jelas bahwa dalam khotbahnya 
Luciani sering mengutip kata-kata Kung. Ringkasnya banyak 
Nttrat kahar harian maupun majalah-berkala kaliber dunia yang 
mcmaparkan riwayat hidup Paus-baru sama kelirunya dengan 
y::.rig disajikan L 'Osservatore Romano. 

Bila membaca edisi-khusus L 'Osservatore Romano, diper­
olch kesan seolah Paus-baru ini justru lebih konservatif diban­
cling Paus Paulus VI. Banyak sekali pendapat Luciani ya!!g di­
putarbalikkan. Namun demikian ada satu masalah khusus yang 
tcrasa sangat relevan, hila kita ingat satu masalah yangjadi per­
NUalan hidup-mati Albino Luc~i, yaitu: soal Keluarga Berenca­
llfl. ~~ kabar Vatikan itu menggambarkan Luciani sebagai 
o,n>~ang yang dengan berani dan tanpa ragu-ragu mendukung 
/Jufruli~ ·V£tae, katanya: 

' 
"Dengan seksama dia mempelajari soal 'Menjad£ Orangtua 
yang bertanggungjawab' dan ia sering bertukar-pikiran 
dengan para spesialis-ahli di bidang medis maupun dengan 
para teolog. Ia mengingatkan besamya tanggungjawah 
Gereja (lihat\ ajaran Gcreja) dalam menjawab masalah 
yang demiki~ sulit dan penuh dengan pertentan~ ; 
per.riapat". 

Apa yang dituJis surat kabar itu seratus persen tepai. dan ., 
lu·nar. Yang sama sekali tiJak tepat adalah uraian berikutn.ya: 

"Dengan terbitnya Ensiklik Humanae Vitae hilanglah se­
gala keragu-raguan. Dan u~kup dari Vittorio Veneto ter­
masuk .orang pertama yang ikut mengedarkannya dan me- \ 
.tegaskan ~epada orang-orang yang masih bingung bah·.va 
ajaran yang terkandung di d2lamnya tidak perlu dipersoal­
kan iagi". 

• Kalau .>udab bergera.~, Kuria bagaikan mesin raksasa­
t ar.ggih: Efesiensi dar. ~'!cepat.an gt>raknya mer..cengru:.gkan 
lnstansi-instansi . Pemerintah rri,apapun, Misalnya beberapa orang 
Kuria Romana bergegas pergi J.ce Kolese Gregoriana dan cepat-

• I . 
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cepat 'mengamankan' semua catatan dan dokumen yang me­
nunjukkan bahwa Albino Luciani pernah belaJar dan memper­
oleh gelarnya di situ. Para anggota Kuria yang lain pergi ke 
Venesia, Vittorio Veneto, dan Belluno untuk menghapus 
'J ejak" di sana. Pokoknya, mereka pergi ke semua temp at mana 
pun yang pernah didatangi LucianL Semua kopi-naskah karya 
Luciani tentang Kduarga Berencana mereKa sita dan cepat­
cepat mereka sembunyikan dalam Arsip Rahasia Vatikan ter­
masuk juga tesisnya mengenai Rosmini dan ·sejumla.'l besar 
tulisan lainnya Seperti proses beatifikasi (proses pengangkatan 
seseorang menjadi seorang kudus) Alb ino Luciani telah dimulai 
saat ia dipilih jadi Paus. Tapi sebaliknya bisa juga dikatakan 
bahwa upaya Kuria ini merupakan gcrakan untuk m~nciptakan 
Albino Luciani palsu. Dan hal ini pun dimulai pada hari itu juga 

Sikap Albino Luciani memang sangat mengejutkan ke­
lompok-keiompok tertentu di Kuria Romana. ivlereka me­
nyangka bahwa dengan memilih Luciani sebagai Paus, persoalan 
Keluarga Berencana cepat selesai. Artinya mereka akan men­
dapat seorar.g Paus yang sudah cukup puas hanya dengan ter­
bitnya Humanae Vitae. Tetapi ternyata peneEtian lebih cetmat 
yang dilakukan kemudian oleh beberapa anggota Kuria, ternya­
ta menunjukkan bukti berbeda. Apa yang sunggult-benar pernah 

' diucapkan · Lucian~ baik secara terbuka di depan umum, mau 
pun yang diungkapkan secara pribadi kepada teman-t:e.nan 
serta sahabat-ka.r!bilya, m.-!nu:lj•.~kkan bahwa raus-baru Ull 
menyetujui Keluarg?. .Bert:ncana dcnga.n memakai aJat kontra-
sepsi buatan. _ 

Seg~ra para anggota K~uia menyusun strategi untuk me­
ngur.111~ Alcino Luciar1.i - dJ.lam sangkar peraturan-peraturan 
ensiklik Paus pendahuhmya Mmllv~r pertama berupa diterbi!:­
ka.nnya sebuah ri$alah di surat kabar Vatikan L 'Osse~~atore 
Romano, yang mencoba menyajikar. gambara..'l pclsu teatang 
Albin-:> Luciani Di :-;ifu . disebt~tkan bahwa Albino Luciani 
!)cbrtgai or:~ng yang ·a..'llat gigih mcbksa:1:A.kan azas-azas Hwnanae 
Vitae. · 

Manuver ked~a dilak~an sehubungan dengan berita~erita· 

surat ka!:>ar. -Suatu . ketika, Kantor Berita UPI mendapat in­
formasi bahwa· Lu~iani cenderung agar VaLikan mengeluarkan 
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, putusan yang mengijinkan pengaturan kelahiran dengan 
IIC'nggunakan alat kontrasepsi buatan. Sementara itu surat-surat 
.1har Italia juga meluncurkan tulisan-tulisan tentang dokumen 

l11c iani yang oleh Kardipal Urbani, yang kala itu bertugas di 
\'c·ucsia, dikirirn kepada Paus Paulus VI. Seperti kita ketahui, 
lokumen itu berisi desakan supaya Paus menyetujui pengguna-
111 pi!· dalam pengaturan kelahiran. Dengan cepat Kuria meng­
lllhungi Pater Henri de Riedmatten yang pemah menjabat 
"kn.: taris Komisi Kepausan tentang Keluarga Berencana yang 
l•l~t• tHuk Paus Paulus VI. Pater ini kemudian membuat pernya-

1.1,111 bahwa tulisan.-tulisan yang menyatakan bahwa Luciani 
111 111ah menentang ensiklik Paus yang mengutuk penggunaan 
.t.1f kontrasepsi-buatan adalah khayalan. Ia juga m enegaskan 
p11l.1 b4t~ Luciani tidak pernah menjadi anggota Komisi itu, 
1!.111 inf :m emang benar. Kemudian dibantahnya pula berita 
.1 ul.th':.ola.P . Luciani pemah menulis dokumen m engenai .Ke-

. ' lu.uga Betencana dan f!:lengirirnkannya kepada Paus Paulus. 
ll.111tahan-bantahan itu dan cara-cara mengorganisasikannya 
1• l.ts menunjukkan adanya sikap b ermuka dua yang mcluas di 
I ,tl.angan Kuria Roma. 

Scbagairnana ' t f lah kita sirnak dalam buku-p ertama kisah 
'"'• dokumen itu m€111ang ada. Dokumen itu sampai ke tangar.. 
l',tu s Paulus melaJui Kardi:1al Urbani, Uskup Agung Vencsia. 
I .tt t•na itu t idak mu stahil bila Paus Paulus VI tdah merestui-
11 y.L. 

Dalam dvku::r.en itu memar1g tidak ten-:an!u:n tanda-tangaa 
II ''" nama Luciani Tetapi sungguh suatu bohong besar seandai­
uy.t dikat akm bahwa bukan Albino Luciani, yang atas nama 
l"ua uskup re;!kannya di wilayal1 Veneto, mengirim dokumcn itu 
~ rp.ada Sri Paus. 

Sungguh ironis bahwa manuvet -manuver itu temyata amat 
f,ntcntangru:. dengan kenyataan ya.'lg dapat disaks~an semua 
111 ang. J elas sekali hahwa selama tiga minggu pertama dalam 
!l .. !udub.nnya sebagai Paus, Albirw Luciani. telah welakukan 
1. ngbh-langkah pendahuluan y.3.1tg mengarah k~pada perubilia.!1 
t.>tal sikap Gereja Katulik Roma\terhadap alat kontrasepsi buat­
.tu. Beberapa kali Albino Lucif!ni memang inerujuk beberapa 
k t·p~tusan dan ensiklik yang pemah dikeluarkan Pau~ Paulus VI. 

f 
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'1'1. Pertemuait penuh semangat dan sangat mengge~birakan antara I 
Luciani dengar;J. Kardinal Julio Rosales dari Filipina. lniJah photo J 
terakhir Luci~~\. yang diambil beberapa jam sebelum Paus me- · 
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Yang membuat orang terheran-heran ialah sedikit pun tak di­
cantumkan pendapat Sri Paus-baru itu tentang Humanae Vitae 
dalam pidato-perdananya sebagai Paus. Apa yang terja~i di balik 
pidato itu? Yang terjadi -adalah adu kekukuhan anfara Kuria 
dengan Sri Paus yang b~. Dalam rancangan pidato-pengukuh­
an yang telah- disiapka.'l. k~tor Sekretariat Negara sebenarnya 
terdapat alinea tentang Humanae Vitae. Alinea yang disiapkan 
untuk dipidatokm oleh Albino Luciani itupada dasarnya me­
muji-muji Humanae Vitae. Tetapi bukan Albino Luciani hila 
segera menyerah dengan todongan itu. Hatinya yang seteguh 
bukit karang telah mendorong tanga.rulya untuk mencoret habis 
alinea tentang Humanae Vitae itu dari naskah pidatonya! 

Fakta lain yang berkaitan dengan sikap Luciani terhadap 
Humanae Vitae tercermin dalam reaksinya terhadap undangan 
menghadiri Konggres Internasional di Milan. Pada bulm Mei 
1978 Luciani mendapat undangan untuk hadir dan berbicara 
dalam Konggres Internasional yang akan diseienggarakan di 
Milan pada tanggal 21 dan 22 Juni 1978. Semua orang tahu 
hai itu, termasuk kelompok anti Keluarga Berencana di ling­
kungan Vatikan. Tujuan utama dari Konggres itu sebenarnya 
adalah perayaan sepuluh tahun diterbitkannya ensiklik ·1/u-

, manae Vitae. Mereka ya...1g berdebar-debar menunggu jawaban 
• \ Al!:>ino Luciani segera mendapat kejelasan ketika Sri Paus mem­

b21as undangan itu der.gan me!lyatakan bahwa beliau tidak ber­
sedia hadir clan berbic<>ra dalam konggres itu. Di antar~ ywg 
hadir dan ~empat bcrbicrua dengat:t nada IT!~;nuji-muji Humanae 
Vitae ialah Kardinal Karol Wojtyia dari Polandia. 

Banyak pers dunia yang terkecoh tulisan L 'Osservat.ore 
Roma~o memang. Tanpa meneliti_lebih jauh, mereka mengutip 
da:-. mcnyebarluaskan kebohongan-kebohongrut yang dilancar­
kan g1ra~ kabar Vatii<an itu_ i"iaka pada suatu hari di Lulan Sep­
tember . 19_78, diberita.Kan · seolah Albir.o Luciani mengataka...'l. 
kesediaanuya kepada Sekretar!s Negaraje~ -v!liot untuk me- · 
r.erima delrgz.si A werika Se!"ikat, D~ngm se!lan~ hati sJ.ya ber­
sedJ.a rr,er..erima dc!egasi Amerika. St>rikat untnk membkarakar. 
masaJah . itu. Saya kir<~: .ki::a tidak dapit . !fl.Cit<bi~kan s.ituasi 
~~perti ini ~erlarut- I~t .• '.: 1 
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Yang dimaksud Sri Paus dengan masalah tadi adalah teka­
t• ·ki tentang sikap Paus terhadap Keluarga Berencana. Sedang-
1 ,111 yang dimaksud dengan situasi sekarang ini ialah kemdut 
It utangHumanae Vitae. · 

Dalam percakap_an itu . Sekretaris Negara ] ean Villot se-
1 tujutnya juga mendengar secara langsung pendapat-pendapat 
•,,, Paus-baru yang sesungguhnya sud;~h beberapa kali didengar 
, ,,,111g lain, misalnY't oleh Pater Diego Lorenzi. Pater inilah salah 
. tlu dari sekian banyak orang yang menirukan dengan tepat 
I 11 .1 kata Albino Luciani dan mengatakannya kepada saya: 

"Saya tahu bahwa saat paling subur di antara masa ovulasi 
scorang 'wanita hanya berlangsung antara 24 samp~ 36 
jam. Bahkan seandainya orang beranggapan bahwa sperma 
dapif'~idup 48 jam, kemungkinan paling banyak untuk 
tcrjadinya kehamilan tetap saja kurang dari 4 hari. Maka 
Gag'it, wanita yang daur-haidnya stabil, ~i berarti masa 
suburnya hanya 4 hari, sedang masa tidak suburnya ber­
langsung 24 hari. Lalu bagaimana orang dapat menyebut 
angka 28, untuk angka yang seharusnya hanya 24 hari dari 
masa tidak subur itu ?" ,, 
Dialog-bersejar~ antara Amerika Serikat dengan Vatikan 

} .u1g kemudian terjadi itu, sebenarnya hasil dari sua!u pendekat­
·'" ol.::h Kedutaan Besar Amerika Saikat di Roma yang masih 
I•• t•ifat cob a.-<:obc.. Langka..~ awal••ya ia.lah adauya per.nintaan 
Y•' "k ciataog tlari Dep<"rtemen Luar Negeri Amerika dan anggota 
I c tnggres Jame~ Scheuer. Selain menjabat Ketua Komisi Khusus 
'' ntang kept:ndudukan, dia juga menjabat sebagai Wakil Ketua 
I ),tlla PBB untu~ kegiaran kepencudukan yang mcrupak.an 
ll.tlu kelompok kerja antar parlemen. Berita tentang dokumen 

l .m iani kepada P;::.us Pa•Jlus VI mengem:.i keluarga berencana 
111n~ar.:.k perhatian Scheuer serta Ko!Tlisi Khusus yang diket>..!ai­
" Y•I. Atru: dasar ini mereka menduga ada kemungkinan akan ter­
tuli 1>e::-...tbahan dalam sika!J Gereja menge:r.ai Ke!ua!"ga Berenca­
" ·'· Mcreka il!gin menghadap Sri Faus untuk mengkonfinr.~ikan 
"·" ini. T etapi Scheuer dan kelqJ11poknya r.-terc.sa bahwa mereka 
tulnk mungkin akan diterima P~us yang baru saja menduduki 
J••hatannya. N:pnun demikian Scheuer· tetap bersiteguh m.:-nde-
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sak agar melalui Kedutaan Besar Amerika Serikat di Roma, 
Departemen Lu..u.· Negeri mengontak Vatikan. Hasilnya sungguh 
mengejutkan. Ternyata Paus-barn ini justru dengan senang hati 
menerima tawaran dialog itu. 

Seperti banyak orang lainnya di ~kitar Luciani, Kardinal 
Jean Villot mengalami kesulitan besar untuk menyesuaikan 
dirinya dengan Paus yang barn. Selama- bertahun-tahun Villot 
sudah terbiasa bekerja sama erat sekali dengan Paus Paulus VI. 
Kin~ Paus berusia 81 tahun yang sudahjenuh menghat.:api dunia 
dan seperti Hamlet itu digantikan seorang yang menyerupai 
Raja Henry VI yang optimis dan pada usia 65 tahun boleh 
dikatakan seperti orang pemuda remaja. 

Hu bungan Luciani dengan Sekretaris N egaranya. itl,l me­
mang terasa kaku. Sri Paus-barn menganggap Kardinal Villot 
sebagai orang yang selalu bersikap dingin dan memisahkan diri 
dari pergaulan. Tak jarang Villot menyanjung-nyanjung Paus 
Pauslus VI dan menceriterakan bagaimana beliau akan me­
mecahkan masalah-masalah yang kini dihadapi seandainya be­
liau masih hidup. Paus Paulus VI telah wafat. Tetapi ada kesan 
seolah Villot dan beberapa orang anggota Kuria Romana tidak 
mau menerima kenyataan bahwa gaya kepemimpinan · Paus 
Paulus VI sudah pupus pula seiring dengan wahtnya Paus itu. 

Pidato yang diucapkan Paus yang barn diangkat dua puluh 
empat jam setelah Konklaf, sebagian besar merupakan pemyata­
an umum. Baru p2.da h2.ri-hari pe::tama September 1978-Iah 
bdi2.u mulai merumuskan r'!ncana sebcn<C"nya. Beliau tawpak­
nya diilhami oleh 3epak terjang Paus J ohanes-XXlii selama masa 
100 hart pertama kekuasaannya. 

J ohanes XXIII C:ipilih !llenjadi Pa~'s ?.R Oktober :!.9 58. 
Selama 100 hari-pertama ia mengangkat beberapa pejabat 
senior yang menentukan, termasuk jabatan sekrctari~ Negara 
yang diisinya d.e~g-?-'1 !i'_\RDINAL DOMINIC() TARDINI. 
Jahatan itu kvsong sejak tahun 1914. Ym~ paling pen!ing di 
antara scgaia tindakaunya ia!.ah put<Isaunya unt<Ik !llenyele~g­
garakan KonsiE Vatika11.-II. Keputusan itu dibua~nya 25 Jan ... ari 
i959, delapan puluh sembilan hari setelah ia dipilih menjadi 
Paus. 

Sekarang sesudah Albino Luciani menjadi wakil Kristus di 
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dunia, ia bertekad mengikuti jejak Paus Johanes XXIII untuk 
lllt"nciptakan ]00-hari pertama yang revolusioner. Dan di 
tl1 rctan teratas dari daftar prioritas pembaruan dan perubahan, 
du antumkannya perubahan secara radikal keterlibatan Vatikan 
d.dam kapitalisme sert~upaya untuk meringankan penderitaan 
urnat yang sangat nyata sebagai akibat langsung dari Humana·e 
I 1tae. 

Menurut Kardinal Benelli, Kardinal Felici dan sumber­
" 'mber lain di Vatikan, Kardinal Jean Villot tidak menyukai 
lk.tp Luciani terhaciap Humanae Vitae yang merupakan ensiklik 

l'.rus sebelumnya. Jean Villot yang benvatak keras itu menun­
ptkkan sikap tidak setuju ketika mendengarkan uraian Sri Paus­
l~ouu mengenai rriasalah-masalah yang ditimbulkan Humanae 
I rtne. R:tP sikapnya selama saya wawancarai, tampak jelas 
h ,d,,.~,.a- t ardinal Felici sangat b~rsimpati kepad~ Kardinal Villot. 

I3eberapa minggu sebelum itu, yaitu pada suatu Konggres ' . llltl·mas'ional dalam rangka peringatan ke-10 tahun Humanae 
1 1/al', \J.llot meinuji-muji ensiklik tersebut. Dalam suratnya 
I c pacla uskup Agung John Quinn di San Francisco, Kardinal 
Vdlot menegaskan lagi stkap Paus Paulus VI yang mencntang 
pt' llccgahan keha~ilan dengan alat-alat kontrasepsi buatan. 
'-It ktctaris Negara \T_atikan itu menekankan betapa pentingnya 

1 
"t i ajaran Paus Paulus VI ya.'1g menurutnya merupakan ajaran · 
y.lllg ' 'sesuai d'engan l:ukum Tuhan". 

'Banyak hal :>cnada y<mg dikemukakan Villot kala itu. Kll•i, 
!. w;t.Og Jari dua bulan kemudian, terpaksa mendengarkan pen­
cl.lpat yang sebalikPya c:lari pengganti Paus Paulus V!. Ya, se­
llu.th dialog yang cukup· menegangkan, yang membuat kopi di 
'.u1gi<il' mereka menjadi di!1gin sebelurr. s<:m!Jat dihiruF. Apa 
l.tgi ketika Luciani yang bangkit cl<:~ri kur~inya mulai beijalan­
l•'i,tn hiiir-mudik di kamar keijanya sambil b erbicr.ra dengan 
11,1da rcndah tentang bebcrapa dar1ipak ya.J.g ditimbulkan 
1/umanae Vitae selama satu dasawarsa terakhir. 

ETlsiklik Paus tadi dimc:.k.suc:!ka...J. untuk memperkok0h 
kclcuasaan Paus <ian menangkal speku!asi akan teijadinya 
pcrubahan dalam ajaran tradis\onal Gereja mengem>.i kebarga 
hcrencana. Tetapi temyata, yang_ teijadi justru sebaliknya. Dan 



mengenai hal ini banyak bukti tak terbantahkan. Di Belgia, 
Belanda, Jerman, Inggris dan Amerika Serikat dan di banyak 
negara lai1·1 lagi, tidak hanya menimbulka..'1 perlawanan yang 
menyolok terhadap eksiklik itu, tet<i!'i secara terang-terangan 
mereka juga mulai membangkang terhadap Gereja Katolik Rom a. 
Tampaknya terdapat kecen4erungan · umat untuk mencari 
altematif. Contoh ekstri.rnnya adalah hila ada seorang pastor 
yang tidak menunjukkan toleransi pada saat meneri.rnakan 
Sakramen Pengampunan-dosa, rnaka orang itu akan segera 
pergi mencari pastor lain yang bersikap lebi.h liberaL Banyak 
con~oh lain yang dikernukakan Luciani bcrdasar pengalarnannya 
selama menjadi pastor di V cneto. 

Teori yang terkandung dalarn H.umanae Vitae barangkali 
rnenyi.ratkan pandangan moral yang ideaL Utarnanya karena 
dikumanc!angkan dari Vati.kan, dari sebuah imperium yang di­
dominasi kaum lelaki. Tetapi kenyataannya, seperti yang 
banyak dijumpai Luciani di Itali.a Utara dan di. negeri-negeri 
lain menunjukkan bahwa ensiklik Paus itu jelas-jelas tidak 
rnanusiawi. Selarna dasaw,.rsa itu penduduk dunia bertarnbah 
dengan lebi.h dari tiga perempat milyar orang. , 

Ketika Kardi.nal Villot niengernukakan sanggahannya 
'· dengan mencgaskan bahwa Paus Pa"ulus XVI merestui pcncegah­

an keharnilan tetapi secara alarniah. ·Luciani hanya tersenyum 
saja. Bukan senyum gembira sebagairnana selalu diperli.hatka..'1-
£lya kelJad~ kr..alayak., rndainkar. ser.yum kesedihan . 

"Yang mulia, sebenamya k!ta 3ebagat orang-vrang tua yang 
tidak pernah menikah, ~a toh yang !<.ita ket:thui tentang 
kei.nginan-keingi.'1a..'1 seksual orang-orang yang bersuanii­
istri?" tanya Lu'=iani. 

Percakapau itu merupak4n percakapan pe1tarna dari se­
rangkaian f'Crcal<apan tentang masalah !~eluarga Eerencana 
antara Sri Paus-ban1 cengan Sekr<"tar.is l'ieg<qanya. Percakapan 
ymg tetjadi di ru3ng ketja Paus eli "Apartemen Ke!lausar. itu 
b~rlangsur.g paO.::t hari Selc:.sa 19 Sep!embe.r. l'ercakapa.'1 vang 
memak<>.n waktu ha.'npi.r 45 menit. Ketika pertemuan _itu b~r­
akhir dan menjel3llg Villot melangkah meninggalkan iuangan, 
sambil menyertainya sarnpai ke pintu Luciani berkata: 
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"Yang MuJi<:.. Hampir 45 menit kita membahas masalah 
keluarga herencana. Jika informasi yang saya peroleh 
berikut an~..z-angka statistiknya itu benar, maka sclama 
kita berbmcang-bintang tadi, lebih dari seribu anak balita 
telah men in;;gal karena kekurangan gizi.. Dan cmpat puluh 
lima menit 1agi, yaitu seiagi Anda dan saya menunggu hi­
dangan maY. an malam, serihu anak balita Iagi akan mening­
gal dunia <J:ibat kekurangan gizi. Nal1, Anda dapat meng­
hitung bah.,.,a besok pagi, ketika ki.a bangun tidur, sudah 
30 ribu anak balita tak berdosa telah mati akibat ke­
kurangan gizi. Sepertinya Tuhan tidak selalu memberikan 
rezekinya S<::cara merata-" . · 

Kardinal Villot hanya bisa diam terpaku. Agaknya Se­
kretaris Negara Vatikan itu tidak mampu menemukan kata­
kata .y~~ tepat untuk mengakhiri pembicaraan. 

leformasi tcrinci tentang kemungkinan Sri Paus akan me­
ncrirria·delegasi dari Amerika Serikat untuk membahas masalah 
kcpendudukan tampaknya merupakan rahasia besar yang dijaga . 
ketat, baik olch Vatikan maupun Departemen Luar Negeri 1 

Amez:i!<~ Serikat. Masing-masing pihak menyad_ari_ se~dainy~ ! . 
r .1.has1a. Itu samp·a,i bocor, duni.a pasti heboh_ KeJad;,~ 1tu past1 · 1 
.tkan d1sebut orang sebagai sesuatu yang amat pentmg, karena I 

hal itu tetjadi tidak lama sesurlah I.uci2Jli menjadi Paus. I 
Memang kejadiap itu bisa di.>ebut amat penting. .Rahkan 

ma:1g akan mcnganggapnya sebagai se~".lat•J ya..'1g runat s;:ngat 
p:mting hila mercka mengetahui biliwa pertemuan itulah yang 
mcnyebabka:1 1'aus J ohanes P::t~~!us I tidak rnenghadiri Kon­
)l(;rensi Puebla di Meksiko. Sebuah Konperensi y:mg merupakan 
lindak laajut rlar! kcnpereusi monumPni.a! yang pemt~h her­
I:Utgsung di Medellin - - Kolombia, pada tahun 1968. 

Dalam Ko11perensi Medellin itu, para Kardinu.l, Uskup dail. 
Paswr .A-IDe!'ika · Sclatan mer.gh'!mbusxru.1 n<'fas !:>aru ke dal:un 
par..t-paru kehidupm 9ereja Katulilc Rotaa di b enua Amerika 
Sdatan. Dala:n dck!aras~ :ncreka ~.r:mg mcrupakan haei<:n <iari 
''Man:festa Medellin ·" tucar1-::cm pemyataan ba..ltwa keg!at:m 
pokok Gereja rrtereka pada rrdsa yang akan datang adalah_ me­
ngulurkan tangan kepada dani menyatuk~t diri dengan kaum 
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' 'I 
' ya.ng miskin, yang terlantar dan yang tidak memiliki apa-apa. 

Pernyataan demikian merupakan perubahan revolusioner di 
dalam Gereja yang pada masa-masa sebelumnya seolflh hanya 
menjadi milik golongan yang kaya dan berkuasa. ''Teologi 
Pembebasan" yang dicetuskan Konperensi Medellin itu me- · 
nyebabkan beberapa junta dan rezim-rezim yang menindas 
rakyat di Amerika Selatan merasa mendapat peringatan yang 
jelas bahwa Gereja berniat mempetjuangkan penghapusan segala 
bentuk penindasan ekonomi dan ketidakadilan sosial. 

Pada hakikatnya pernyataan Medellin itu merupakan 
seruan untuk mengangkat senjata. Maka tidak mengherankan 
jika perlawanan terhadap filsafat itu muncul bukan saja dari 
.beberapa rezim di Ame.rika Selatan, melainkan·juga dari unsur­
unsur reaksioner di dalam tubuh Gereja. Pertemuan Puebla 
yang direncanakan berlangs•.uig sepuluh tahun kemudian diper­
kirakan akan mempunyai arti yang menentukan. Di situlah 
nanti akan terungkap apakah Gereja konsisten menempuhjalan 
yang telah dirintis Konperensi Medellin, atau kembali tetjebak 
dalam lintasan tradisionalnya yang menyakitkan hati. Ke­
putusan Paus-baru yang tidak mau menghadiri Konperensi 
Puebla mermnjukkan b etapa lebih pentingnya pertemuan 
dengan Komisi Scheuer dib?nding dengan konpercnsi itu. 

. Masih dalam Konklaf, tidak sampai dua jam SP.telah Lu­
, ciani terpilih menjadi Paus-baru, Kardinal Baggio dan Kardinal 
Lorschc.ider menghu!mP-gi Luciani. Keduanya memang mcrupa­
kM tokoh-tok0i.1 yar.g menentukan tialam pertcm-:.1ar.. yang di­
r~ncanakan akan o;;rlangsung di Meksiko itu. Konperensi 
Pu;;bla memang tertunda akibat wafatnya Paw: Po.ulus-VI. Dan 
kedua Kardinal ini ingin mengetahui apakah Paus-baru ini mau 
m~r~stui ta.>ggal baru untuk pertemuan di Meksiko itu. 

BcLe;.·apa so.at sesuc!ah terpilih sebagai Paus, Luc:ani me­
mang memhahas secara mendal?Jn ;.nasalah-masalah y2.ng perlu 
dilontarkan dalarr1 Konperensi Puebla. Ia setuju l<.onperensi itu 
discl~nggarakan tia.-ri tangga! 12 sampai rlengan 28 Oktober. Da­
ja.'ll pembi.caraa.'l densan Baggio dan. Lvr~cheid~r, kedca orang 
Kardinal itu dibuattiya. tcr1.cjto.t dengan pengetahua.n dm kepeka­
annya niengenai ma~-mas3.Iah pokok yang akan dibahas di 
~uebla. Tetapi mengenai ·kehadirannya dalam konperensi itu, 
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Luciani tidak ma,u memberikan keputusan pada tahap dini 
clalam masa jabatarmya sebagai Paus. Denga."l jawaban itu, 
M'mua orang masih berharap, Sri Paus-baru akan hadir di Puebla. 
J'ctapi ketika Kardinal Villpt memberitahukan bahwa Komisi 
~kheue:r: · mohon kesempatan menghadap Paus pada tanggal 24 
Oktober, Luciani segera melupakan Puebla. Kepada Kardinal 
ViUot, Sri Paus menyampaikan persetujuannya untuk menerima 
cldcgasi Amerika Ser;.k::tt. Sed::mg kepada Kardinal Baggio dan 
l.orscheider Sri Paus memberitahukan bahwa beliau tidak bisa 
111 cnghadiri Konperensi Puebla. Itu berarti bahwa selama be­
h(·rapa minggli mendatazig Sri Paus akan berada di Vatikan. 
llukan hanya karena pertemuan dengan delegasi Amerika Se­
••kat, melainkan juga karena alasan lain yang cukup kuat. Pada 
pntengahan bulan September itu Paus Y ohanes Paulus I sampai 
1 •ada.. Slfil\U kesirnpulan bahwa prioritas pertama baginya adalah 
uwmb<?nahi rumahtangga Vatikan. Persoalan mengenai Bank 
V;\tikiu} dan falsafah yang melandasi pengoperasiannya rasanya 
l.tk bisa'ditunda-tunda lagi. 

Luciani memang bergerak dengan kecepatan luar biasa. 
J'ak seorang pun pernah menyaksikan gerak ayunan sapu se- 1 

I .111gkas itu. Apalagi selama tahun-tahun terakfiir tahta Paus I 
l'.•ulus VI. WalauRun sapu baru itu tidak dimaksudkan untuk i 
mcmbersihkan selkh Vatikan dalam tempo 100 hari pertama 1 

tllasa jabatannya, t~tapi arah ayu.1an11ya nyata sudah. Dalam I 
tc·mpo sir..gkat itu Luciar.i ingin mengubah arah perkembangan 
( :c·reja. Terutam!'L d~ kaitanaya dengan Bi~!l.is Vatikan. ·• 

Dalam mmggu pertarl"!a kekuasaaanya, Paus-baru telah 
IIH.ngisyaratkan !a....,gkah-hmgko.h yang akan ditempuhnya. 
lkliau "mengabulkan" permintaan Kardinal Villot untuk cli­
ht·baskan dari salah satu eli antara sekian banyak tugasnya, yaiv..1 \ 
11..:bagai Kcpala De-. van K ep:::usan atau , Cvr unum". Sebagai 
pcnggantinya ditunjuk Kardird Bernard Gantin. Cor Unum 
.t(lalah lembaga ~rang m~rupak~ salah satu dari oeberapa 
~>intu be~ar' penyalur bubagai mac<>..rrt dana dari Ger-eja untuk 
tltbagika."l k.:p3.(l.z. bangsa-1:\angsa tenn!~k!n di dun.a. Bagi L'l-
t iar.i, Cor Um.t::u merupakan un::;ur Vital di dalam falsafah yang 
cliam.itnya. Sebag~ana faktot-fak.tor iain, keuangan Vatikan 
pun hams cii!aiidaskan pada ajaran Kristus. 
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Dengan demikian sesungguhnya secara halus Villot digeser 
dari kedudukannya di Cor Unum. Penggantinya yaitu Cantin, 
adalah orang yang mcmiliki nilai-nilai spiritualitas tinggi dan 
dikenalluas dalam hal kejujurannya. 

Vatikan yang bagaikan sebuah kampung besar, selalu 
penuh dengan spekulasi. Beberapa orang menyatakan bahwa 
mereka tidak pemah bertemu dengan ~lichele Sindona atau 
Roberto Calvi atau anggota mafia Milano lain mana pun yang 
berkeliaran di Vatikan selama masa kekuasaan Paus Paulus VI. 
Tetapi beberapa orang lain, walau secara diarn-C:iam demi ke­
selarnatan diri, menceriterakan berbagai hal tentang mafia itu 
kcpada Paus yang baru itu. 

B~berapa hari sesudah mengangkat Cantin sebagai peng­
ganti Villot, Paus-baru melihat sclcmbar surat cdaran dari Dinas 
Pengawasan Valuta Asing Italia (UIC) tergeletak di atas meja­
nya. Tidak diragukan iagi, surat cdaran ini pasti mc.rup akan tang­
gapan terhadap surat terbuka yang dimuat majalah //Mondo. 
Surat terbuka yang ditujukan kepada Sri Paus itu, secara pan­
jang le.bar menguraikan situasi dewasa ini yang bagi Paus, orang 
yang sudah bertekad untuk hidup melarat oan membina Cereja 
yang miskin, sungguh sang-at menyakitkan. 
' Surat edaran yang ditandatangani Mentcri U:-usan Per­
dagangan Luar Negeri Rinaldo Ossola itu telah dikirim kcpada 
st:mua bank ltali Isinya mengingatkan kepada semua bank 
Itcl.i itu bahwa lOR atau Bank Vatikan pada rlasarnya adalah 
''sebuah lembaga perbankan nowresidcnsial". A1t.inya, bank itu 
bukanlah bank !tal~ melainkan bank asing. Karena itu, 5emua 
bentuk hubungan antara Bank Vatikan dengan lembaga-lembaga 
perkreditan !tali harus tunduk kepada ketentuan-ketent•Ja.'l 
yang ber!3ku bagi semua bank asing lain. 

J eb:; bahwa Menteri tadi terutama mencem<tskan perihal 
penyalahgunaan v:lluta a~ing yang berkaican dengan pelarian 
uang :;ecara gelap dari !tali. J adi dapat dikatakan bahwa surat 
cd<>ran y:mg: dibuatuya itu sama d::nga11 pe:1g'L1n•an bahwa p<!­
nytte"-wengan-penyelewengan cti :Sa.1k Va~ikan itu ro~mang . 
betul texjadi Di · kalangan keuangan I tali, isi surat edaran itu 
dipandang sebagai_ upaya untuk menghentikan paling sedikit 
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,,111 di antara sek1a11 banya k kcgiatan Bank Vatikan yang 
uwucurigakan. Sedangkan di Kota Vatikan umumnya orang bcr­
"'f:garapan bahwa surat edaran itu merupakan pertanda bahwa 
lnu( eng kematian bagi jab a tan Uskup Paul ;'.1arcinkus sebagai 
dut·k tur utama Bank Vatikan kini berdentang keras. 

Vatikan memang laksana sebuah desa besar. Banyak ce ­
ttt n a burung bcrkeliaran sa~npai di sudut-sudutnya. Di antara­
''}·' adalah sebuah ceritera yang walaL:pun saya ragukan ke­
lt< u,U"annya, tetapi dijamin keabsahannya oleh banyak o rang 
d.111 kalangan media massa Ceritera ini mulai mengapung di 
I'' 11nukaan dan menjadi santapan masyarakat Vatikan pada 
tw.d bulan September 1978. lsinya berkisar pada penjualan 
llr~nra Cattolica del Veneto oleh Roberto Calvi dan tentang 
pnj.tlanan Albino Luciani ke Vatikan dalam rangka menccgah­
"Y·'··f?~ahhn bagiau pertama buku ini telah kita simak pertcmuan 
y.mg sebenarnya texjadi antara Luciani dengan Benelli. Tetapi 
d .tf.un'\eritera versi. yang beredar di Vatikan, ternyata terdapat 
lll'hcrapa perubahan menyangkut upaya Luciani menggagalkan 
11\,tha penjualan bank itu. Konon Luciani bahkan mcnemui . 
l '.tttS Paulus VI. Sri Paus menanggapi upayanya itu· dengan ber-; 
I .tl,l: " J 

"Bal-!kan A.n~apun kali ini harus berkorban untuk Gereja.( · 
Sehagaimana Anda ketahui, keadaan keuangan kita masih1 

belum juga pulih akibat ulah Sir:.dona. Tetapi ya, silakan{ 
saja Anda utat'a.ka11 masaiah And:~. ini kepada Mgr . . War- ., 
t::in!~us". 

Tidak h•.ma kemudian, masin menurut vers1 1tu, L.tciani 
Jll·rgi menemui Mlll'cinkus di kantornya. Dikemukakannya se­
,,,,tgkaian keluhan dari u;nat di w!layah keusk•1pannya me­
ugt·nai penjualan bank milik Vatikan itu. Mar-:inkus mendengar- \. 
l..tn sampai Luciani sdesai oerbicara lalu berk z.ta: 

"Yan g muiia, tidak adakal} .sesaatu yang lebih baik untuk 
dikexjakan Yang Mulia hari ini? U1uslai1 saj~ pekeijaan 
Yang Mulia, dan· hia:-kan :;aya m~nguiu.s pe!<ezjaa.'l saya." 

Marcinkus lt~lu me.nyuakan '· Luciani ke pintu untuk kduar. 
S_iapa ·pun yang pemah ·~eijumpa Marcinkus, tentu setuju 

hahwa tingk.ah Ietk.u Ielaki i~u' mem.ang sesuai dengan julubn-

·so 
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nya, Sang Gorilla. Karena itu para uskup, monsignor, pastor 
dan biarawati umumnya percaya bahwa pertemuan antara 
Luciani dan Marcinkus di atas benar-benar tetjadi. Dan kini, 
siapa pun tahu bahwa lelaki pendiam bertubuh kecil dari 
£elluno itu, setiap saat dapat memecat Marcinkus. Makajangan 
hcran hila di kalangan Kuria Romana telah berkembang bursa 
taruhan. Yang dipertaruhkan adalah kapan Marcinkus akan 
dipecat secara resmi dari Bank Vatikru<. 

Di samping penyelidikan yang dilakukan Kardinal Villot 
untuk kepentingan Paus, Luciani juga membuka saluran-saluran 
penyidikan lain. r ... fisalnya, ia mulai mengadakan pembic~aan 
dengan Kardinal Felici mengenai Baflk Vatikan. Beberapa kali 
ia juga mcnclepori Kardinal Beneli di Florence untuk meml:;ica­
rakan hal yang sama. Dari Kardinal Giovanni Benelli Paus mem­
peroleh info tentang penyelidikan yang dilakukan Bank Italia 
terhadap Banco Ambrosiano. Begitulah biasanya alur meka­
nisme informasi terjadi di Gereja Katolik Roma sejak bna. 
t~lisalnya Kardinal di Florence melaporkan kepada Sri Paus 
tentang peristiwa yang terjadi di Milan. 

Benelli yang pernah menjadi orang kedua di Sekretariat 
·. Negara Vatikan telah berhasil membina jaringar. kontak-kontak 
' yang kuat di selaruh Itali. Licio Celli, pemimpin P-2, merasa 

sangat terkesan akan betapa luas dan tmggi mutu mformasi 
yang ia perol~h melalui Be(•.elE. Di hllta:•a sum!:>er-s'.lmber infor­
masi dalam jaringan Benelli memang terdapai: crang<>rang yz.ng 
berkedudukau sangat strategis d1 Bar.k !tali. Sumbe:r-sumber 
itulah yang memberitahu Kardinal Benelli tentang penyelidik­
an yartg sedan5 berlangsuJlg terhadap i~muaga-l.embaga perban­
kan mili!~ Roberto Ca!vi. Penyc::lidikannya berj:llan setahap ·demi 
setahap yang akhirnya mencapz.i puncaknya pada oulan Sept em­
ber 1978. Yang sangat m~resab.kan Bet.elli dan kemudian juga 
Luciani adalah bahwa pcnyelidikan itu juga mengusut hubungan 
a:ntara Robetto Ca!vi dengan V~tika.•1. SuJPbcr infonm.si Benelli 
di Bar.k ItaJia yakin bahwa penyidikar. itn akan di~t:sHl tuntut­
an-tuntutan pidana berat terhadap Roberto Calvi dan t idak 
mustahil juga terhadap beberapa direkt~ ba:nknya. ·Dari pengu- . 
sutan itu tr.Jah didapat pula fakta yang meyakinkaP. tentang 
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I , tnlibatan Bank Vatikan dalam sekian banyak transaksi yar.; 
nil' l,tnggar undang-undang !tali Di deretan atas daftar nama­
u.una yang dicurigai tercantum Paul Marcinkus, Luigi Menelli 
oltll Pellegrino De Strobel _ 

Berdasar pengalamannya lebih dari sepuluh tahun, Benelli 
I• l.th paham benar bahwa orang tidak dapat mempengaruhi 
I '" iani dalam memccahkan suatu masalah dengan cara memak­
lt·tl .tn suatu jalan pemecahan. Kepada saya ia mengungkapkan 
I ' yakinannya itu: 

"ivlenghadapi Paus Luciani, kita tidak bisa mendiktenya. 
Cukup kita kemukakan fakta-fakta yang ada, kita ajukan 
saran-saran kita, lalu kita beri waktu dan kesempatan 
k~pada beliau untuk mempertimbangkannya. Setelah se­
tntf.'i~formasi yang tersedia baginya terserap, beliau pasti 
ak,an mengambil keputusan, dan tak '\da satu pun, ingat, 
t id'ak ada satu pun yang dapat mengubah atau mengalih­
kan pendiriannya. Beliau memang Iembut dan rendah-hati. 
Tetapi bila sudah men~n tukan arah tindakan yang akim di­
tempuhnya, beliau bisa set ... gar batu karang". 

Tampaknya B·1,.1kan hanya Benelli yang dapat menyadap 
oulormasi daii pejabat-pejabat senior Bank Itali_ Para anggota 
I ''~ pun mer1yalurkan infom1a.si yang sama kepada Licio Gelli di 
ll11mvs Aires. L!cio Gelli !ni kemudi~'l mener..1skan informa.s.! 
tl tt SCC<lfa ler.gkap keparia rekan-reka::1 ~epe:rantauannya, ya~tu 
l{obcrto Calvi dan Umberto Ortolani. 

I 

j. 

Anggota-anggota P2 lain yang ditempatkan di kantor-kan-
1111 kcjaksaan d! Milano memberitahu Gelli b::iliwa setelah 
I'' ngusutan ~erhadap Bauco Ambrosiane selesai, dokumen-do- \' 
k •tmen 1-!asilnya akan diserahkan kepada Hakim Emilio Ales­
''"'drini Beberapa hari setelah informa~i itu diterima Ge!li, se­
huah kelompok teroris berhaluan kiri yang berkedudukan di 
Milano, Prima L£nea, scgera mend<l.pat tugas baru. Melal':lt 
m·nglmbun3- mereka mendapat irtsl.n1ksi siapa y2ng haru!: nJcn-
l•t<li korban berikutnya. Di d~ding apartemennya, pemimpin 
h lompok teb>ris itu m~nemp.~lkan sebm:h potret orang .yang 
,,kan menjadi sasaran mereka berikutnya: Emilio Alessandrini. 
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P-2 temyata memang bergerak ke berbagai arah, termasuk 
menerobos Vatikan_ Pada awal September Albino Luciani me­
ngetahui bahwa secara misterius namanya ikut tercantum dalam 
daftar orang-orang eksklusif terbitan kantor berita · yang her­
nama L'Osservatore Politico (OP). Penerbit yang juga eksklusif 
ini dipimpin oleh seorang wartawan bemama Mino Picore/li 
Publikasinya hampir selalu memuc-.t berita-berita bemada skan­
dal yang pada akhirnya memang terungkap sebagai berita yang 
benar. Kini nama Sri Paus tercantum dalam daftar mereka ber­
sama-sama dengan para tokoh politisi cabang at~s, wartawan­
war•.:lwan, para ahli berbagai bidang, dan orang-orang lain yang 
dipandang perlu untuk segera mengetahui sesuatu. Karena itu­
lah Sri Paus lalu mengetahui adanya sebuah sindikat yang diberi 
nama ''Loji Agung Vatikan" oleh OP. Dalam suatu artikel yang 
dimuat OP, disebutkan 121 nama-nama orang yang katanya 
menjadi anggota loji itu. Banyak nama orang-orang dari kalang­
an luar Gereja, tetapi sebagian besar yang terdaftar adalah 
kardinal-kardinal, uskup-uskup dan tokoh-tokoh Gereja yang 
berkedudukan tinggi Mo~if Picorelli menerbitkan publikasi 
itu sesungguhnya sederhana saja - ia scdang terlibat pertarung­
an melawan bekas Pemimpin Besarnya, Licio Gelli_ Pecorelli 

· merr1ang anggota P2 yan.g frustrasi. Ia mengira bahwa dengan 
menerbitkan daft~I· anggota-anggota Loji di lin[::kungan Vatikan 
itu akan sangat mempermalukan Gelli. Terutcuna kar~r.a banyak 
:.ekali di antar& me;:el~a itu sahabat-sc.habat Ge!!i rlar. Or~oianL 

. jika t'1formasi im dapat dip~1caya, berarti bahwa p.tda 
hakikatnya Luciani dikelilingi anggota-a:1ggota Loji (=Masor..). 
Padahal orang Katolik-y~g menjadi .angg~t<!- .Mason .seharusnya 
:::ecar::t 'c,tomatis ·dikucilkan dari. Gereja Katolik Roma, Sebdum 
dilangsungkannya Konklaf, sebenarnya sudah tersiar desas-dec;us 
bahwa beb~rapa orang rli. anblxa papabli terkemuk;~. ada!ah 
anegota-anggota Maso11; ·Kini, pada tanggal 12 Scptembe:::, st:­
telah · menjarii Paus, Luciani. memperoleh daftar na<na ;nereka 
sec~a lengkap. 1\.tcm.;.rtJt Luciani tidak parla tempatny-::. se~rang 
imam Katolik menjadi aT1gg0ta Frt:emason. Namun iapun tahu 
bahwa bariyak orang Ka~olik, bahkan imamnya, yang merljaui 

· anggota Mason, seperti halnya ia' pun tahH bahwa bariyak ·te­
ma.,;temannya yang koniunis. Bila hal itu texjadi pada illnat 
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lu.tsa, Luc:.Wi dapat menerimanya sebagai kenyataan hidup. 
I l'tapi bagi para imam Katolik, berlaku patokan-patokan lain. 

:O.udah sejak lama Gereja Katolik Roma mencanangkan· sikap­
kgasnya menentang Freemason. Luciani adalah Paus yang ter­
huka, juga untuk membahas masalah Freemason. Tetapi dengan 
cl..ftar berisi nama 121 imam katolik yang sudahjelas-jelas merr­
Jtdi anggota gerakan terlarang itu, rasanya terlalu riskan untuk 
d1hahas dan didiskusikan. 

Sekretaris Negara Vatikan Kardinal Villot, dengan nama 
1\l. tsoniknya Jeanni, Loji No mor 04/3, tercatat menjadi anggota 
dt scbuah Loji di Zurich 6 Agustus 1966. Se-lain itu tercatat 
pula nama-nama Menteri Luar Negeri Vatikan Mgr. Agostini 
t l1.mroli, Wakil Uskup Agung Roma, Mgr: Ugo P<Jletti, Kardinal 
ifiiJ:Rio,.'tft.tgr. Paul Marcir.kus dan Mgr. Donato de Bonis se­
' ''•"'& ,pejabat Bank Vatikan. Sri Paus menjadi bingung senJiri 
·•·hab d~ftar yang sedang dibacanya itu seolah-olah suatu daftar 
I" )•tbat-p ejabat kota Vatikan. Bahkan nama mantan Sekretaris 
l',nt s Paulus VI pun, yaitu Mgr. Pasquale Macchi juga tercantum 
•It situ. Hanya Kardinal Benelli dan.Kardinal Felici saja tampak- I 

11y.• yang tidak t~rcantum. j. 
Setelah Sri Paps yakin benar bahwa n::una kedua Karciinal 

111. tJdak terdapat dalam daftar, beliau lalu menelepon Kardinal 
I dici untuk menguridangnya minur.1 kopi bersama Pada ke­
' rnpatan itu Fe!ici memb~rii.iliu Paus bmwa !e~ih dar! dua 

I dtun sebelumnya, pa.da balan Mei 1976~ S'..latu daftar yang 
~ .• ngat mirip dengan daftar itu pemah b<>redar secara diarn-diarn 
•It Vatikar_ Kenapa d_aft:ar itu ki.1i muncui lagi, agaknya karena 
.ul.t orang yang bt::u~aha mt>T'!l.penga.-,.thi pertimbang-.... 1 Sri Paus 
ol.tl.tm hal pengangkatan, promosi dan pemecal.an pejabat-pej3.­
lt.Lt di lingkungan Vatikan.. 

"Ap '\ka!1 daftar itu dapat diperc?.ya keasliannya?" taiqa 
l .utiani. Kepada Sri Paus, Felic.i mengatak~r.. ba!lwa daftar itu 
tnnut>ak:m daftar yang diman!pulasi s~car3. licik. Beberapa 
nr .uag yang t*':rdaftar mt:mang anggota· Loji Mason, tetapi 
J,rbcrapa yang lain. t ampaknya bukan. Lebih lanjut Felici.men-
1' laskan: 

--
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"Daftar ini agaknya berasal dari Faksi Lefebvre .... Wa­
Iaupun mungkin bukan dia yang membuatnya, tetapi 
merekalah yang memanfaatkannya." , 
Sudah bertahun-tahun kelompok Uskup Lefebvre bag3.i­

kan duri dalam daging Vatikan, terutama bagi Paus Paulus Vl. 
Sebagai pendukung tradis~ yang tentu saja menganggap Konsili 
Vatikan-II sebagai puncak penyimpangan dari ajaran-ajaran 
Kristus, umumnya ia menganggap sepi keputusan-keputusan 
Konsili itu. Lefebvre menjadi buah bibir di seluruh dunia 
karena dia bersikeras, ~ahwa misa hanya syah bila diselenggara­
kan dalam bahasa Latin. Pandangan-pandangannya yang ber­
haluan kanan mengenai berbagai masalah menyebabkan Paus 
Paulus VI secara terbuka mengutuknya. Mengenai Konklaf yang 
telah memilih Albino Luciani menjadi Paus, para pendukung 
Lefebvre pada mulanya tidak bersedia mengakuinya. Mereka 
menganggap Konklaf itu tidak. syah karena tidak mengikut­
sertakan Kardinal-kardinal yang berusia lebih dari 80 tahun. 
Selain itu mereka juga menyesali tokoh-tokoh yang dicalon­
kan menjadi Paus karena mereka beranggapan tokoh-tokoh 
itu 'berbahaya '. 

Luciani tercenung sejenak. 
"And a katakan tadi bahwa daftar serupa sudah ada lebih 
dari dua ta..~un lalu ?" 
"Y a. Bapa Suci." 
"Apakah Persjug<>. mel.(lilikinya?" 
"Y z, Bap a Su.:i, Sebn1 h isi daftar itu belu;r. pemah di­

, ungkapkan, hanyal$atu dua di sana-sin!.'' 
·~nan tanggapan Va~ikan?" .. _ 
"Eiasa-.•1f.icla.'<. ad<l tanggapan." 

_ Luc!ani t e:rt:1wa. Belhu me!l.yt!kai Pericle Felici. Ia sungguh 
~g:;ota Kuria Romana tulen, oerpi.k.iran tradisional tet<>pi 
cerdas. canggiit rlan be:::pengetahuan tinggi. 

"Yang M<tlia, tampaknya begitu banyak waktu yang An<ia ­
c.uo.hkrut meugen~ pemba_ruar. l!u!wrr, Ge:r~j3, tahukah Anda 

. bahwa Palls Paulus Vl pern_ah mengisyaratka.'l perubahan dalam 
s*ap Gereja mengenai Freemason?". 



"Selama bebenipa tahun memang ada beberapa kelompok 
}'.111g ingin memaksakan pandangan yang lebih 'modem'. Tam­
P·•knya Bapa Suci masih sedang mempertimbangkan desakan­
dc 1Mkan itu ketika beliau keburu wafat." 

Menurut Felici banyak orang di lingkunga.• Vatikan yang 
de ugan gigih mendukung gagasan pengendoran peraturan Gereja 
11 llubungan dengan keanggotaan Mason. Mereka menginginkan 
ul.1nya revisi terhadap aturan yang menyebutkan bahwa se-
1 wang yang beragama katolik Roma dan menjadi anggota 

~1.to;<>n, secara otomatis akan dikucilkan dari Gereja. Selanjut­
"Y·l Fe lici mengisyaratkan bahwa di antara orang-orang yang 
• pnti itu terdapat nama KardinalJ ean Villot. 

Selama beberapa hari setelah pembicaraan itu Sri Paus 
uw• .•sa perlu untuk secara seksama memperhatikan beberapa 
111 .1 1\g.t~unya. Repotnya, angg~ta Freemason itu sangat pandai 
1111 .1t1tup1 jati-dirinya. Sepintas lalu tak sedikit pun berbeda 
.1• llj{.ll'~rang-orang iain. 

Sementara PaU!; Luciani sibuk memikirkan masalah yang 
1 d, pcmah diperhitungkan sebelumnya itu, beberapa anggota 
I 1111a Roma yang amat bersimpati terhadap Licio Gelli pun I 

•lhuk menyalur~an informasi dari Vatikan. Sehingga akhirnya j 
ltd Ill masi itu sam~ai ke tujuannya, yakni Roberto Calvi. Sayan3 1 

' . udormasi dari Vatikan tadi banyak berupa berita-berita suram. I 

ll.1nkir dari Milano itu yakin. bahw& Sri P<>.us sedang berusaha { 
11WI.1kukan b?Jas d~ndam t"1tuk mengambi!alih Banco Cattolica · 
,,., Jleneio. Tak sdikit pun terbayangi<an oleh Robertv Ca!vi '.' 
h.thwa penyidikan yang dilakukc:a.n ·_.Sri Paus terhadap Bank 
V ll•kan bukan didasar:i atas kepentingail pr~adi·untuk menye-
• "'I' Roberto Calvi Ia.hanya membayangkan "betapa para imam 
d • V cnesia mar.J\ dar. 1:-<>.gaimana Luciani protes, dan untuk se­
llnlmnya mcnarik kemba.li rekening-rekening milik ket~skupan, 
I • muc:Ean memindahkannya ke bank pesaingnya.· Kini ia sibuk 
••wm!kirkan apa yang . scbaiknya .diiakukannya untuk mereda-
t •• n kemarahan Luciani. Deagan menyuJr.hang 5ej•.unla.h b?sar 
11 111~ kepad<~: Vati.K.a.'1? Atan me:nbantu kegia!:an sos.!al Gtr:!ja 
tlcllf.,rafl sejumlah besar uang? · Tetapi ia sadar bahwa yang diha­
.1.1pinya kini bukanlah orang sebagaunana Iaiim iajumpai dalam 
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bisnisnya. la tahu persis bahwa Luciani adalah orang yang sama 
sekali tall bisa disuap! 

Dari hari ke hari selama bulan September, Roberto Calvi 
menjelajahi b enua Amerik.a Selatan, Uruguay, Peru, Argentina. 
Ia selalu disertai Gelli atau Ortolani. Namun begitu, ia sungguh 
sangat was-was terhadap p erkembangan Ba.11k Vatikan. Bila 
s•.tat u saat Marcinkus jatuh, maka penggantinya akan segera 
mengetahui liku-lik.u di Bank Vatik.an serta hubungan se­
benarnya antara bank itu dcngan Banco Arnbrosiano. Mennini 
dan De Strobel akan dipecat. Bank ltalia kemudian akan dibcri­
tahu, sehingga tak bisa tidak akan berakibat Roberto Calvi 
menghab iskan sisa hidupnya di penjara. Oh betapa menggempar­
kan! 

Karena itu Roberto Calvi telah memperhitungkan segala 
kemungkinan, mempertimbangkan setiap bahaya yang dapat 
terjadi, dan berusaha menutup semua lubang kebocoran. Ia 
telah menciptakan sesuatu yang sempurna. Bukan satu pencuri­
an, bukan pula sekali perampokan besar. Yang dilakukannya 
menciptakan mekanisme yang mcmungkinkan pencurian terus­
mencrus, sehingga mencapai jumlah yang belum pernah diim-

' pikan orang. Sampai bulan September 1978 Roberto Calvi 
telah berhasil mencuri lebih dari 400 juta dollar (kira-kira 750 
milyar rupiah) dari berbagai bank. Perusahaan-perusahaan 
gadungan atau pt>jabat tinggi bolch berbangga hati bila Ler­
hasil merampok !>ebuah bank. Tetapi perampol<a11 yang dilaku­
k~ Roberto Ca.lvi lebih hebat cla;:i itu. Ia telah berh&sil m.::ram­
pok pu1uhan bank secara serent?k. Bahkan bank-bank itu se-

. akan-akan antri untuk · dirampoknya. !viereka seolah saling 
berdes.tkan ingin memperoleh kesempatan pertama untuk 
men~injamkan uangnya kepada Banco Ambrosiai!O. 

Ta!li akhirnya ia tokh terbentur juga. Di tengah-tcngah 
sukses yang S(:Olah tal.- terbendung itu, kini ia :;u<!ah harus ber­
hadap~ deugan para pejabat Bank Itali Para pej:lhat yang 
namp::tknya tidak dapat disuap, setiap hari !llereka justrn se- · 
m:lkin rr:.cngarahkan pengnsutaiL'1ya ke ti.tik y~g paling mema­
tikan. Gelli telah memb erikan jaminan bahwa masalah \tu akan 
dapat dan past i b isa digarapnya. Ya, Gelli memang memiliki 
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kekuata.'1 dan pengaruh yang amat besar. Tetapi bagaimana 
kiranya ia a.kan menggarap seorang Paus? 

Andaikata berkat suatu keaJaiban, Albino Luciani tiba-tiba 
meningg-cJ dunia sebelum Marcinkus dipecat dari kedudukan­
nya di Bank Vatikan, ma.ka Roberto Calvi a.kan memperoleh 
keserripatan. Hanya satu bulan. Memang hanya satu bulan. 
Tetapi buka. ... .kah banya.k hal bisa tetjadi dalam tempo satu 
bU:lan? Kalau begitu memang banyak kemungkinan dapat 
tetjadi dalam Konklaf selanjutnya. Ya mudah-mudahan saja, her­
kat rahmat Tuhan, Ko'nklaf yang akan datang itu tidak mengha­
silkan seorang Paus yang juga ingin mengada.kan pembaruan 
dalarn inasalah-masalah keuangan Vatikan. 

Untuk membunuh kerisauannya itu, sebagaimana biasa ia 
mencurahkan segalanya kepada Licio Gelli Sesudah berkali­
kali be~bincang dengan pembantu-setianya itu di berbagai 
kota{~sk di -Amerika Selatan, barulah Roberto merasa aga.k 
lcga: Gelli telah memberikan jaminan kepa.danya bahwa "masa­
lah"" Yfug dicemaskannya akan dan pasti dipecahkan. 

Sementara itu pola kehidupan sehari-hari di lingkungan 
apartemen kepausan telah dengan cepat menyesuaikan dirinya 

1 
dcngan pola hidup Sri Paus-baru. Sesuai dengan kebiasaan, ~­
Luciani selalu ~angun pagi-pagi sekali. Beliau mt::milih tidur di. 
l<tnjang yang duh..l\ciigunakan Paus Johanes XIII, bukan ranjang I 
yang dub dipakai Paus Paulus VI. Suatu hari, Pater Magee :nem- / 
hcritahu Luciar.i bahwa Paus Pauius tidak 10au tidur di rar.jang . 
l'aus .Johanes· "karena beE<>.u nJeng.!wrrnati. Paus Johanes." 
Tctapi Lucir.rti :ncr..jawab, "Saj'a a.kan tidur cii ranjang beliau 
k.arena saya sayang kepada beliau." 

Luciani biasa :nenyetel jam wekemya untuk berbunyi jam 
04.45 pagi, l.<hawai.ir kalau-kalau kesiang:m bangun. T'!tapi se- \. 
tiap pagi beliau sesungg-uhnya terbangunkan oleh bunyi ketuk-
an pa<!a pin~ kamar tidumya pada jam 4.3C pagi. ltulah 
Ianda baginy<>. bahwa Susier Vincenza telah meletakkan !>~botol 
tcrmos kopi di lt1ar kamar tidumya. I 1 

·sustcr Vi.1cenza memang t~~ diiji::lkan mema5ttki kamar I 

l.uci<t:-J. t ... ok~ Kuria. .Ya, ::'lmp,ai ke 1-ta.i-hal sekecil ini pun .tam­
paknya Kuria lkut campur tangz.n. Dulu ketika Albino Luciani 
masih menjadi Uskup Agung qi Venesia, :;uster yang bertugas 
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rnelayani rninurnnya itu, biasa rnengetuk pintu, rnengucapkan 
"Selamat pagi" dan :nembawa kopi langsung ke dalarn karnar 
tidur Luciani. Tetapi para Monsignor Vatikan yang s~lalu sibuk 
itu, rnenganggap tindakan yang sebenamya tidak apa-apa itu 
sebagai pelanggaran serius. Pelanggaran terhadap peraturan 
protokoler yang sebenamya tak pemah. ada. Mereka mengaju­
kan keberatan dan protesnya kepaaa· Luciani. Walaupun tak 
habis mengerti tentang maksud mereka, Luciani tokh menye­
tujui keputusan mereka bahwa kopi bagi Luciani akan dileta.k­
kan di karnar kerja yang bersebelahan dengan kamar tidumya. 

Kebiasaan minum kopi di pagi hari, segera setelah bangun 
tidur itu bennula sejak Luciani selesai menjalani operasi h~dung. 

ltu terjadi beberapa tahun sebelum beliau menjadi Paus. Sebagai 
akibar samping ciari operasi, maka setiap kali bangun tidur, 
beliau selalu merasakan sesuatu yang tidak enak di dalam rnulut­
nya. Karenanya hila sedang dalam pcrjalanan, bila tidak men­
jumpai kopi, beliau suka rnakan kembang gula. 

Setelah minum kopi, Luciani mencukur kumis dan jang­
gutnya, lalu pergi mandi. Dari jam lima hingga setengah en~, 
beliau belajar bahasa lnggris men~gunakan kaset pelajaran 
bahasa lnggris. Pada jam setengah enarn beliau meningga1kan 
kamar tidumya, menuju kapel pribadi di del~at situ. Di sana 

\ bdiau berdoa, melakukan meditasi dan membaca doa-doa 
breviariur.L (Doa Harian \Vajib) sampaijarn tuj~.;h. 

Jam tujt;h pdgi beberap::. oran~ ar.ggota ruma.~ tangga ke­
pausan sudah harus ::iJ.(Jlyertm Luciani, Mereka itlA. t.erutaina 
adalah Pater Lorenzi dan Pate;· Magee. Sebagairnana Luciani, 
Lorenzi juga orang baru di Vatikan. Ia pemah bertanya kepada 
Paus !..lAcimi apa."<.ah Pate~ M<~.ge'! yu.ng du!u me!Upakau salah 
seorang sekretaris Paus Pau!us VI, boieh tetap menduduki 
jabatannya. Pam: Luciaui rnemar.g mempunyai kesan yang baik 
terhadap Pater Magee. .Pater inilah yang dalam dua hari per­
tama Luciani menjabat sebagai Paus, dapat menyediakan kopi 
untuk11ya sa..-npai beberapa cangkir. Karena itu, dengan senang 
hat!. Luciani t.aenyetujni ~eir.ginan Fater Lore!'!Zi untuk c!.i-
dampingi Pater Magee. · 

Di samping kedua orang sekretaris itu, setiap pagi diijin-
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Kan pula ikut hadir suster-suster dari Konggregasi Santa A1aria 
Bambina dalam ~lisa pagi. Para biarawati itu bertugas member­
sihkan tempat tinggal Paus dan memasak makanan bagi Paus. 
1\Iereka terdiri dari Suster Elena sebagai Kepala, Suster Mar­
garetta, Suster Assunta, Susrer Gabriella dan Suster Clorinda. 
Atas saran. Pater Lorenzi, tim itu diperkuat dengan Suster 
Vincenza dari Venesia. 

Vincenza telah bekerja untuk Luciani sejak Luciani ma­
sih menjabat Uskup di Vi ttorio Veneto. Karena itu ia sudah 
·mengenal cara hidup dan kebiasaan Luciani. Ketika Luciani 
dipromosikan ke Venesia, ia ikut pindah ke sana. Di Venesia 
ia menjabat sebagai Suster Kepala, membawahi empat orang 
biarawati yang melayani Uskup Agung Luciani. Pada tahun 
1977 Suster Vincenza menderita serangan jantung sehingga 
harus dirawat di tUmah sakit. Para dokter yang merawatnya 
kemudian menyarankan agar ia banyak mengurangi kerja 
fisikn-y~ Cukuplah ia duduk saja sambil membimbing sustcr­
sljst~r lain dalam bekerja. Tetap( nasehat itu tidak diindah-. 
'kannv.a:. la tetap saja sibuk mengawasi pekerjaan Suster ce: 
lestine yang bertugas sebagai julU masak. fa juga masih terus 
sibuk mengamati kesehatan Cskup Agung Luciani. Ia yang s~­
lalu memperhatikan kesehata.H Uskup Agung itu, dengan rajip 
selalu menging{ltkan sang Uskup Agung untuk memakan ob~t 
tekanan darah re.J!dahnya. 1 

Suster Vincenza dan Pater Lorcnzilah dua orang yang s(:­
lalu mengi:1gatkan Albino .Luciani akan tanah kelahi.r.annya di 
Itali Utara Tanah kelahiran ya:.1g kini tak pemah lagi Jihuni; 
nya dan hG~n.ya ses~kclii saja dap<~.t ditengoknya Sering kali 
Alb;n::> Luciani termenung hila menyadari bahwa terpili!•nya 
c:ebagai Paus bcrarti awal kehidupan. di tempat yang jauh dari 
tanah kelahirannya. Di te:npat baru yang dap3.~ uipast;kan jadi \ 
ttmpat hic!t~pnya sampa;. akhir hayatn yu.. Bahka n t-::mpat inil::h \ 
yang .nantinya jadi tempat dirnana jasadnya dimakar,;kan. 
RasanY.CJ. hidup ini jadi ibarJ.t memLiasaJ.:an diri tinggaJ .d~ 

kubur3.Iinya ser..diri. 
Sarapan pagi yan~ b~.::rup cafe latte yaitu segult:ng roti 

C-an ht:a..\, dihidangkan segera setdah Mi~a, yaitu pada jam 7 .30. 
Sebagairnana pemah dicerhcrrakan Suster Vincenza ke?ada-
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suster-suster lain, menyediakan makan pagi untuk Luci 
merupakan suatu tantanga.."l. yang cukup sulit. Luciani adala 
orang yang tak begitu peduli dengan apa yang ~imakanny 
Nafsu makannya pun kecil sekali. Sebagaimana kebiasaan 
orang yang pernah hidup melarat, Luciani tidak menyukai 
hal~ hal yang bersifat berlebihan. Sisa~sisa hidangan _ m 
malam untuk tamu-tamu u~dangan misalnya, akan disuruhnya 
simpan untuk disantapnya di keesoh.an hari. 

Sambi! makan pagi, biasanya Luciani membawa beberapa 
surat kabar pagi !tali. Selain itu, beliau juga meminta ll Gaz­
zettino yang terbit di Venesia, sebagai tambahan menu bacaan 
pag.!i;.ya. Kemudian selama dua jam antara jam 8 sampai jam 
10, Paus Luciani akan tinggal ci ruang kerjanya mempersiap­
kan ~egala sesuatu untuk menerima tamu-tamunya. Pengaturan 
tamu-tamu, yaitu ketepatan jadwal datang dan perginya, dilaku­
kan oleh Mgr. Jacques Martin yang menjabat sebagai kepala 
rumah tangga kepausan. Antarajam 10.00 sampai jam 12.30 
siang Sri Paus menerima tamu-tamunya dan berbicara dengan 
merekq.di lantai kedua Istana Kepausan. 

Dengan cepat Martin dan para anggota Kuria Roma menge­
tahui bahwa Albino Luciani adalah orang yang cenderufig me­
_ngikuti kemauannya sendiri. '"(idak jarang pembicaraan dengan 

\ 'tamu-tamu melewati j2.dwal yang telah ditentukan. Sekalipun 
p~a pembantunya tel?h mengingatkan mi~alnya dengan mem­
bisikkan batas waktn, Sri Paus k.erap kali tidak peduii, se­
hingga jadwaf pun me:1_j~di kacau !.>alan. K2.rena icu Martin-pun 
I~erap kali mengorael berkeparJangan. Orang seperti Jaques 
Martin ini tampaknya memang memiliki si.K.ap yang . mewakili 
hampir ~,..mua ora:1g yang bekerja eli Vatikan. Pada hakekat­
ny~ mcrP.ka malas. Hanya karena taku t kepada Pc:.us sajalah 
maka mereka mau bekerja. · 

Makan siang yang berupa minestrone· atau pasta, ya.'lg 
ke:nuP,i:m disus:.tl deng:m · m~anan lain masakan Suster Vin­
cem:a; ~iasa dihidanghn parJa Jam 12.30. Unisan makan sio.r.g 
in! p'un ·mo:::1jaci.i heboh yang cukup sen1, karen:1 P;1us Paclus 

• VI biasa menyantap makan. siangnya pada jam 13 .. 30. Bahwa 
'kejadian yang sepele ini dapat n'lenjadi heboh d~ pergunjingan 



ramai di Vatikan menunjukkan betapa kampungannya tempat 
itu. Perguniingan ini bahkan menjadi semakin seru ketika ter­
siar kabar dari mulut ke mulut tentang adanya beberapa wanita 
yang diundang makan-bersama Paus. Kabar burung ini ber­
cdar barangkali karena kemenakan Sri Paus, yaitu Pia dan 
adik ipar perempuari· Sri Paus tercantum· sebagai tamu yang 
t>emah diajak makan-bersama oleh Sri Paus. 

Dari jam 13.30 sampai jam 14.00 Luciani tid~r siang 
scbentar. Sesudah itu biasanya beliau berjalan-jalm di taman di 
lantai paling atas (atap) gedung kepausan atau di taman-taman 
lain Kota Vatikan. Kadang-kadang dalam kesempatan itu beliau 
didainpingi oleh Kardinal Villot. Tetapi acar<i jalan-ja!c"m itu 
sebenamya jarang beliau lakukan. Kerap kali setiap bangun 
Lidur · siang itu, Luciani justru membaca. Selaiu mendaraskan 
doa~dQa·~ Brevir (Doa Harian Wajib bagi kaum rohaniwan), 
bul.<.~::tuku karangan Mark Twain dan Sir Wolter Scott merupa­
kab teman-setianya untuk melepas lelah itu. Beberapa saat , · 
sctelah .. jam 16.00 Luciani akan kembali ke ruang kerjanya . 
untuk mempelajari isi amplop besar yang disampaikan Mgr . . 
Martin. Amplop besar itu tak lain berisi daftar nama orang- ' 
orang yang ak~ menghadap Sri Paus keesokan harinya, Iengkap/ 
dcngan keterangru;t ten tang mereka dan mak~ud-maksud mereka.1 · 

\ 

Pada jam 16:30, sambil minum teh camomile, yaitu te~ 
obat, ~ri Paus . menerirna "Tardella" di kar.tumya.. "Tardella'~ 
adalah xabinet mti V<tng t f! ::di··' atas bebenpa Kardinal, Uskup 
~·gung dan Sekretaris~sekreta.ris berbagai KonggYegasi. Pertemua.11:' 
ini merupaka.'l perternuan untuk memantau pengelolaan segenap 
jajaran pemerintahan Gereja Katolik Roma. 

Makan malar.1 biasa!lya dihidangbn pada jam 1~.'!-5. Fada 
jam 20.00, sambil bersantap-malam, Luciani mendengarkan \ 
siaran berita televi3L Jika ticiak ada tam'.!, maka yang menemani \ 
makan mala.'!'! it'.! ad2.!:ili Pater i.orenzi dan Pater Magee. 

Seha::.,is makan malam, sekali lagi _Sri Paus mempersi2.pkan 
acara unt>Jk penerirnaan tamu keesok.c.n harinya. Sesmh± \1:u 
berangkat tidur. Biasariya itll be::r!ar.gSGng sekitar jam ~1-30. 

,, 

Sebagairnana. makan siimg. hidangan makan malam pun . 
sangat scderhana. Pc:.da tan#al 5 Septemher Luciani meng-
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undang seorang pastor dari Venesia, Pater Mario F errares<; 
untuk makan malam. Luciani mengundang pastor itu denga.J1 
maksud membalas kebaikan hati Pater Mario ketika dulu Albino 
Luciani bertugas di sana. Banyak orang kaya dan orang berkuaS<J 
di Itali ingin ·mengundang makan malam Albino Luciani. Tetap1 
Sri Paus tampaknya lebih suka makan malam bersama seorang 
pastor. Yang menjadi pelayan dalam jamuan makan malam 

-kb-usus itu adalah dua orang pelayan Vatikan, Guido dan Giam 
Paolo Guzzo. Setelah menanyakan kabar tentang Venesia, 
dengan lembut Sri Paus berkata: · 

"Tolong mintakan kepada umat di sana ur.tuk mendoakan 
saya, karena tampaknya tak mudah untuk menjadi seorang 
Paus." 

S.tmbil mcnolch kcpada kakak-beradik Guzzo, Sri Paus 
h n 11j.•r: 

" I >cmi tarnu kita, kita harus menghidangkan pcncuci 
mulut." 

Maka beberapa saat kemudian dihidangkanlah es krim, 
yang disusul dengan air mineral. Bagi orang-<>rang lain yang ikut 
makan malam, untuk minumannya biasa disediakan anggur 
secara berlimpan. Tapi Sri Paus merasa sudah cukup puas 
dengan minum air tawar. 

Begituiah kehidt>pan sehari-ha.'"i Paus Yohanes PauJns I, 
meski jad¥.'al rutin itu kad.ang kala dikacaunya sendiri. Tiba­
~ioa, di luar kei::iC~.saan, tan}la berkata sep::ttah pun beliau her· 
jalan-jalan di taman:taman Vatikan. Orahg mungkin meng­
anggap hal itu sebagai penyimpangan kecil saja, sekedar seling­
u.n. Tdapi hal itu temyata rr.embut~.t par;: petugas protokol 
Vatikan can pengawal-p~ngaw::tl Sri Paus yang disebut Garda 
Swiss jacii kalang-kabut. neber:.tpa kali para pen·.rira senior 
Garda Swiss itu pm1 dibuatnya tak berkutik. Misamya ketika 
Sri Pa~s tio"a-tiba me11gunjungi petugas-petugas jaga d::tr. qer­
bll!c:mg-hi.-1cang ciengan mereka. Jup ketika Sri Pat.~s roeminta 
kt-p3.da mereb tintuk t:idak usah bcr!utut setiap kali 3!i l'aus 
mende~ti mereka. Albino Luciani memang bukan orang }•ang 

· mab~k' horm~t. . Kc:pada ;Pater Magee beliau pemah berkata: 
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"Memangnya saya ini siapa sehingga mereka h ..... us ber­
lutut di hadapan saya?" 

Mgr. Virgilio Noe, Kepala Bagian Protokol Vatikan, pernah 
memohon kepada Luciani untuk tidak lagi berbincang-bincang 
clengan para anggota Garda Swiss. Cukuplah bila Sri Paus 
rnepganggukkan kepala saja. Dengan heran Sri Paus bertanya: 

"Kenapa harus begitu?". 
Noe, yang rupanya juga hera..'1 mendengar pertanyaan Sri Paus, 
menjawab sambil mengembangkan kedua belah tangannya: 

"Bapa Suci, itu sesuatu yang tabu. Sampai sekararig belum 
pemah ada Paus yang berbicara kepada mcreka itu." 

Mendengar jawaban ini Albino Luciani hanya tersenyum 
dan men.eruskan perbincangannya dengan para pengawal. Sikap 
Alb4?-q·;£'bciani itu sungguh berbeda bila dibandingkan dengan 
si4p Paus Paulus pada masa awaJ kekuasaannya. Kala itu para 
pastor~~ para suster harus berlutut j ika berbicara dengan Sri 
Paus. Bahkan meski sedang berbicara melalui telepon sekalipun. 

Sikap LuCiani mengenai telepon juga menimbulkan rasa 
n~cri di kalangan banyak anggcta Kuria Roma pendukung 
t radisi. Kini m~re!<.a harus menghadapi seorang Paus yang 
111crasa bisa sendir~memutar dan menerima pemt>icaraan melalui 
td<:pon dari rnan:;t. pun datangnya. Sri Paus f!lenelepon .ternan- f 
t("mannya di Venesia. Juga rneneiepon beberapa orang Suster 
K(·pala untuk se!<.eJat: mcneobrol. Ketika beliau mc:mberitiliu . 
l '.t ~er Bartolnmco Sorges, sahabatnya, oahwa b elian ingin 
mcngakukan dosanya kepada seorang pastor Jesuit, yaitu Pater 
lkzza, sejarn kernudian Pater Dezza rnenelepon Vatikan untuk 
lllC•lgatur j:iJwal kunjungannya. Dari V:J.tikan Pater D~z::a 

mcndengar sahu tan: 
"~laaf, Sekretaris Paus sedang tida_i<_ ada di tem!>at. B~·ang­

b1i saya bisa mem!:>antu Anda ?" 
"Baiklah, tapi deugan siapa Sa.ya berbicara ini?" tanya 
Pater Dezza. 
"Sri Paus". 

\ 

J e~as ad egan seperti itu ,tid.ak perncll terj:adi sebelumnya. 
lldum pernah d~ sekaligus t* akan pernah terjadi Karena itu 
clua nrang sekietaris pribadi Paus Luciani mati-matiau mem-
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44. Perdana Menteri Andreotti (berlutut, ketiga dari kiri), mendoakan 
almarhum. 

45. Paus-baru pengganti Luciani, terpilih dengan suara l:: •.llat, memeluk 
Kardinal Benelli. 



41. Dua orang petugas perawat jenazah Sri Paus, dua-1:-ers'\udara; 
Ernesto dan Arna!Uo Signorac;. 

42. Setelah sebulan membantu Albino Lt!ciani di . Vatikan, Sustt'f 
Vi'lcenza pulalz.h yang pertaoa kali me!lemukan jer.a zah Sri 
Paus. 

43. · Luciani, i'aus Y_ohanes Paul•\S 1, wafat d~ngan tenar.g. 

\ 
\ 
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bantah dengan menyatakan bahwa hal seperti itu memang 
belum pernah texjadi. Adalah isapan jempol dan khayalan biJa 
adegan itu pemah texjadi di Vatikan, ujar mereka Tetapi pem­
baca, percayalah, peristiwa itu memang sungguh-sungguh pemah 
texjadi. 

Pada suatu hari Luciani pun memulai mcnjelajahi Istana 
Vatikan yang memiliki 10.000 kamar dan balairung scrtjl. 997 
tangga di mana 30 di antaranya adalah tangga rahasia Sejak 
saat itu, tak jarang tiba-tiba beliau pergi dari apartemcn kepaus­
an, seorang diri, atau kadang hanya disertai Pater Lorenzi. Maka 
sccara tiba-tiba pula beliau scring muncul di suatu kantor 
Kuria Roma. 

"Hanya ingin mengenal jalan-jalan di sini", ungkapnya 
kcpada Uskup Agung Caprio, wakil Sek.retaris Negara, yang 
terkcjut melihat kehadirannya 

Para anggota Kuria Roma jelas tidak scnang dengan itu 
semua Ivlcreka sungguh tidak senang. Kuria Roma sudah ter­
biasa dengan seorang Paus yang tal1u diri, yang patuh terhadap 
atnran-aturan dan saluran birokrasi. Tetapi Paus yang satu ini 
justru muncul di mana saja, kapan saja, mengurusi scgala hal 
dan, yang lebih merepotkan lagi, ingin mengadakan pcrubahan­
perubahan. 

Perbed;.>;m penda!lat antara Sri Paus dengan Kuria me­
ngenai sedia gest.atorirt, tancu pen.gustmg Paus saat pcnobat:m 
atau s?at hendal< tampil di muka umtim, juga sem:!kin bcrkem­
bang. Luciani telah meme:cinta.'1kan agar tmdu itu disirnpan saja 
di gud~g. Tetapi kelompok pendukung tradisi berjuang mati­
matian untuk mengeluarkan lag\ barang itu. Bahkan persoalan 
yang sep~le i,r.i sampai hai1.;s menyita banya.k waktu dan enerffl. 
seorang Paus, menunjukka..'1 bctapa dangkalny~ jalan pikiran 
kelo:npok tertentu di Kuria kom"ln::~. 

Luciani !.elah bersusah yayah menjelaskan sikapnya itu 
kepacia orang-oran~ seperti Mgr. Noe. Tetapi mercka itu selal:..t 
ber.:;ikap seperti anak-anak: L~cio.ni rr.e.:1yatakan bah·.va dunh 
mereka itu bukan .dunia sewajarnya, sehingga_ beliau tak ingin 
ikut memasuki dunia scperti itu. Kepada Noe misalnya, Sri Paus 
menjelaskan alasan kenapa belian memilih bexjalan kaki keti.r.J-
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bang ditandu. Bdiau beranggapan bahwa dirinya tak me.mpu­
nyai kelebilran apa: pun dibanding orang-orang lain. Jadi, untuk 
apa Sri Paus harus diarak dala .. tn posisi ya11g !ebih ti..-.1ggi diban­
ding orang-orang di seki~;:nya? Beliau merasajijik dengan tandu 
itu dan segala gombai yang diperlambangkannya. 

"Tapi khalayak jadi tidak _melihat Bapa . Suci!" bantah 
Kuria. 
"Mereka ingin dru.:. memohon agar dengan mudah dapat 
melihat saat Bapa Suci muncul di terigah mereka. Jadi, 
mereka semua merasa harus dapat melihat Bapa Suci." 

Dengan tegas Luciani mematahkan bantahan ini dengan 
mengatakan bahwa beliau telah sering muncul di televisi dan 
juga di balkon Istana setiap hari Minggu untuk membacakan doa 
Ang~lus\ Beliau juga menyatakan rasa risihnya hila setiap kali 
merep..&i'kan orang-orang yang terpaksa harus bersusa.lJ.-payah 
tne-nandunya. 

~ ~~mang Bapa Suci", bantah Kuria lagi, "kami tahu Bapa 1 

Suci ingin menunjukkan kerendahan hati yang nyata. Tapi 
jika Bapa Suci ingin menunjukkan kerendahan hati yang 1• 
lebih mendalam lagi, apa sulitnya menerin'l~ permohonanJ 
kami untuk duduk di tandu yang dibenci Bapa Suci itu?" · 

\ I 
Untuk bantahan ini sungguh Sri Paus kehilangM jawaban.1 

Beliau terpaksa menyerah totaL Iviak'!l. pada acara tampil dif 
muka Uml.!m berikutnya, betapa pun berat hatinya, Sri raus · 
~Cr_!)cl<sa mau ditandu dengan ~erlia gestatoria kc B::silik::. Nervi. •! 

Scmentara sP.bagian waktanya tersita hanya untuk me­
ngurusi hal-hal sepele dengan Kuria, sebagian besar waktu lain­
nya beliau pergunakan untuk mengun1si ~asalal:-masalal1 gawa!.. 
Kepada pan korps diplomatik bel!au telah menyatakan bahwa \ 
Vatih.ar.. telah melepas semua ~eiuginannya !lntuk menguasai \ 
hal-hal yang berbau duniawi Namun deJl1ikian Sri Paus-b'!l.fll i.ni 
:iengan ~P.ge:-a mentaqari baln~a pac!a hakekatnya tiap !flas:Uah 
besar di dania mcmt~ng meir:edakar. perhai.iar..nya. Ger<!ja yang 
mempu:yai p~ngikut-spi.!'itual lebih -dari 18 persen p:-r.duduk 
d•mia merupcikan kekuatan.y~g amat besar bagi seor:mg Paas. 
Karena ii.u tak mungkin s~-P~~s akan berdiam-diri menyaksikan 
masalah-masalah yang melanda umatnya. Seorang Paus tampak-- . -
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nya berkewajiban untuk, paling tidak, menentukan pendirian 
dan rrienunjukkan sikapnya terhadap berbagai masalah. 

Di samping sikapnya terhadap pemimpin Argentina, 
J endral Videla, dunia juga menunggu tanggapan L:.:::iani terha­
dap sejumlah besar diktator lain yang berkuasa atas sejumlah 
besar rakyat yang beragama Katolik. Bagaimana sikap Sri Paus 
terhadap klik Marcos di Filipina dengan 43 juta umat Katolik­
nya? Terhadap Presiden Pinochet yang menga:ugkat ciirinya 
sendiri sebagai penguasa Chili, yang lebih dari 80 persen pen­
duduknya beragama Katolik? Terhadap Jendral Somoza, 
penguasa Nikaracrua dan -~iktator yang sangat dikagumi oleh 
penasehat keuangan Vatikan, Michele Sindona?Bagaimana Lu­
ciani mau memulihkan kembali fungsi Gereja sebagai tempat 
bemaung bagi kaum miskin?Terhadap mereka yang kehilangan 
hak-hak azasinya di ~cgara-negara seperti Uganda tempat sang 
aiktator ldi Amin mengatur berbagai 'kecelakaan' yang me­
renggut nyawa para pastor dan pengurus gereja hampir setiap 
hari? Bagaimana puia kiranya tindakan Paus Yohanes Paulus 
terhadap umat Katolik di El Savador, di mana beberapa anggota 
junta penguasa beranggapan bahwa jadi orang Katolik be]:arti 

, pula jadi "musuh negara"? Bagaimanasikap Sri Paus yang jelas 
·._ tahu bahw.i junta ini berkuasa di negara yang 96 persen rakyat­

nya "~Jeragama Katolik? Apa tindakan Sri Paus untuk mencegah 
pembut1uhan besar-besaran yang sangat mungkin akan terjadi di 
negzra ini? Itu!:ili sebagi<m dari :;ejumlah b~sar ::nasal?Jl gawat 
yang haru:; segera d1se!esaikar1 ketirnbang sekec!a4" perdeb<'.t<:.n 
mengen?.~-tandu sed£a gesta:;or-ia. 

Apakah yang harus diucapkan Luciani dari balkon Santo 
Petrus m:::ngenai negara-negara kcmunis, padahal c!uJu, !:ebagai 
Uskup AF;Ung Venesia, belia•.l pemah mengucapkan kata-kat(l. 
sangat. keras tenta.'lg kotaunisme?Mengenai );>.~rlucutan senjata 
nuklir, seL~u Kardinai beliau pemah sangat mendtikung 
perlunya. azas · "keuimhanga.n ras~ t::zkut". · Apakah beliau akan 
·i.etap p<!da pendiriannya bila suat\1 saat mereka ~·ang mempra~ 
karsai perlucut~ nuklir !:ec_ara unilatera.l memchon audiensi 
dengannya? · 

Se~r.entara itu di lingkungar.nya sendiri, Gereja · Katolik 
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Roma, terdapat segudang masalah, warisan Paus Paulus VI. 
ll.myak imam Katolik mendesa..~ agar sumpah 'selibat' (keharus­
un hidup lajang) dihapuskan. Ada pula suara-suara yang meng­
mginkan agar kaum wanita diberi kesempatan untuk menjadi 
unam. Kelompok-kelompok lain mendesak diadakannya pem­
l~ttruan terltadap Hukum Kanonik Gereja khususnya mengenai 
prrceraian, pengguguran kandungan, homo-seksualitas dan 
\c·kian banyak masalah lain. Semua itu muncul di atas per­
•nukaan, menari-nari di hadapan Sri Paus, menuntut penyelesai-
.111. 

l'v1gr. Loris Capovilla, mantan Sekretaris Paus Yohanes­
XXIII mengatakan bahwa dalam tempo singkat Sri Paus-baru 
andah harus menghadapi banyak masalah. Menurut dia, ibarat 
••·orang pedagang Sri Paus ini bagaikan seseorang yang baru 
nwmbu}ra\ toko tapi 'barang dagangan simpartannya jauh lebih 
l11m.{,~k daripada yang dipajang di etalase'. Ketika Menteri Luar 
Ncgeri~atikan, Mgr. Agostino Casaroli mengemukakan tujuh 
prrtanyaan tentang hubungan Gereja dengan beberapa negara 
komunis Eropa Timur, lima di antaranya langsung dijawab 
Albino Luciani, sedang untuk dua sisanya beliau meminta 
w.tktu beberapa saat untuk mempertimbangk::mnya. 

Dengan takjuh . Menteri Luar Negeri Casaroli kern bali ke 
k.mtornya. Diceriterakannya apa yang baru dialaminya kepada 
• r IG'.nnya. 

II )'2-

"Apakah j:1w<~.ban Sri Paus iiu tidak keliru?"tanya rekan-

"Menurut hemat saya tidak. Justffi seratus persen benar. 
Itulah yang membuat saya tak habis pikir. Seandainya 
An~a ajukan pertanyaan-pertanyaan yang s::una kep?Aia l 

Paus Paulus, saya yalr.in Anda baru a!tan mempero!eh \ 
jawabannya setahun kt:mudian." 
Sa!u masa!a...l} lagi yang har.1s dihad.api Sri Paus-b::rru adalah . • 

tt tasalah, 1rlandia · dan sikap Gereja terhadz.p IRA, gern.kan se- · ; 
para!is Ji 1-ebelah 11tara Ker-jaan L"1gzris. Bany:lk ora_qg ber­
l•llggap<ti! bahwa Gercja Kato4k br.rsikap banci dalam ha! ini. 
Sikapnya !erha.Clap pembunuhan besar-besaran yang terns terjadi 
cli Irl~dia Utan dianggap kurang te~as. Beberapa pek<U. se-
hdum LUciani terpilih sebagai P:1us, O'Fia~ch ya..,g kala itu men-



jabat Uskup Agung di Irlahdia Utara, menjadi berita besar di 
halaman depan surat-surat kabar. Ini adalah akibat pernyataan­
nya yang mencela keadaan di penjara Maze di Long Kesh. 
O'Fiaich yang barn saja mengunjungi penjara itu, berbicara 
tentang perasaannya yang tergetar karena 

"cii beberapa sel ia mencium bau tidak enak dan melihat 
keadaan yang sangat jorok akibat sisa-sisa makanan yang 
membusuk dan dinding yang belepo~an dengan kotoran 
manusia". 
Kemudian dengan panjang lcbar diulasnya keadaan itu. 

Tetapi dari sekian banyak ulasannnya yang disampaikannya 
melalui media massa itu, tak sepotong pun pengakuan sang 
Uskup Agung bahwa keadaan sedemikian itu sebenamya akibat 
ulah para napi sendiri. 

Sampai saat itu Irlandia belum memiliki seorang Kardinal 
pun. Sekelompok orang mendesak Luciani untuk merestui 
O'Fiaich untuk dicalonkan sebagai Karciinal. Sementara itu ada 
pula orang-orang yang menyatakan bahwa penunjukan O'Fiaich 
sebagai Uskup Agung Armagh saja sebenarnya sudah merupakan 
~~~~ , 

Ketika Albino Luciani mengembalikan data pribadi 0' 
Fiaich kepada Sekretaris Negaranya, beliau sambil menggeleng­

' kan kepala herucap: 
"Say a rasa !rhndia p eriu diteri brdinal yang lebih balk." 

h-laka t:pa::a menc::ri calon Kardinal Irlanc!i3. pun dit.c'ruskan 
!agi. Upaya jtu baru berakhit ktttka. Sri Paus rengganti Luciani 
mengan~kat O'F\aich sebagai Kardinal Irl<>.ndia. 

Pada bulan September 1978 di Libanon terjadi kemelut 
yang di::mgga.p sangat peuting di antara kemelut-kcmelut besar 
ya.'1g mela11da c!unia. Saat itu berarti sudah dua tahun lamanya 
keadaaP damai , di . ~na selalu duusak ~leh pertempuran­
perternpuran ticak m:!nentu ~1tara tentara Suriah melawan 
kelompok Kristen~ Jauh hari sebelum ada seorang Kepala Ne­
gar<'. yang r.1enya~;:;.k:!r. rasa kekhawatiran:1ya, sang p~tor 
pe11diaJ!.1 bertubuh kecil dari Veneto sac!ah menyatakan b<:l},v.'a 

-suatu saat. Libanon bisa menjadi padang pembantaian. Karena 
itu, · ket:ka kemudian pasto'r ini menjadi Pau_s, secara panjang 
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Iebar dibahasnya masalah Libanon ini dengan Menteri Luar . 
Negeri Vatikan, Casaroli. Beliau menyatakan keinginannya 
1tntuk mengunjungi Beirut sebelum Hari Natal tahun 1978. 

Pada tanggal 15 September, Kardinal Gabriel Marie 
Garrone, Kepala Konggresasi bidang Pendidikan Katolik, adalah 
salah seorang di antara beberapa orang yang diterima Sri Paus. 
Pcrt emuan ini jadi suatu bukti tentang betapa hebatnya bakat 
I .uciani. Garrone menghadap Sri Paus untuk membahas doku­
mcn Sapienta Christiana, dokumen yang bcrisi ketentuan-dasar 
rasuli dan petunjuk-pctunjuk serta ketentuan yang mengatur 
scmua lembaga pendidikan Katolik di seluruh dunia. Sudah jauh 
hari, yaitu sejak awal tahun 1960, Konsili Vatikan-II telah 
memperbaharui ketentuan dan petunjuk bagi para pengelola 
scminari. Selesai membahasnya secara tertutup selama dua 
taht:ulF \barulah Kt!ria Roma.t1.a mengirimkan . saran-sarannya 
kcpada para Uskup di seluruh d~nia dan meminta pendapat 
mereka,. ·setelah tanggapan-tanggapan masuk, maka dilakukan- ' 
lah pembahasan dalam dua kali sidang Kuria yang juga dihadiri 
olch beberapa konsultan non-Kuria. Hasil pembahasan kemudi-

1
• 

an diteliti oleh minimal enarr1 departemen Kuria, sebelum akhir-1 
'nya naskah final disampaikan kepada Paus Paulus VI. Penyerah_, 
an itu terjadi patta bulan April 1978, atau enam belas tahun! 

• I 

scsudah usul pembaruan itu dibahas t:ntuk pertama kalinya{ 
Paus Paulus bemiat untnk :nengumumkan dokumen itu pada 
fanggal :::!9 Jur.i, bertepa::a.n deng<~n Pesta Pcrayaan Santv Petrus ·: 
dli! Santo Paulus. Teta?i 'i:emyata penP.rjemahan d~kumen itu . 
tida.k. dapat segera diselesaikan oleh Departemen Penerje·m.ahan 
Kuria. Maka ketika akhirnya terjemahan itu selesai, Paus Paulus 
sudah keburu wafat. Setiap pn.karsa dari ~totang raus yang 1 

bclum sempat diumumkan, dinyatakan gugur padc. saat Paus itu \ 
\ 

me~inggal dunia. Kecuali jika pcnggantinya menyetujllinya. 
Oleh sebab itu Kardinal Garronc meng:tadap Paus Lu -:ia1.1i 
dengan perasaan was-was. Basil kerja keras selama 16 tahun 
IJis::.t saja segera dile~1par ke ·keranjang sa..-npah, biia Lucian\ 
ti<.lak mer.y~tujuinya.. 

. Di hadapan Garrone; .t'anpa membuka dokumen itu, 
Luciani membahas isinya dengan panjang Iebar dan terinci. 

so . 

\ ., 
I 



Iebar dibahasnya masalah Libanon ini dengan Ivlenteri Luar . 
Ncgeri Vatikan, Casaroli. Beliau menyatakan keinginannya 
untuk mengunjungi Beirut sebelum Hari Natal tahun 1978. 

Pada tanggal 15 September, Kardinal Gabriel Marie 
Garrone, Kepala Konggresasi bidang Pendidikan Katolik, adalah 
salah seorang di antara beberapa orang yang diterima Sri Paus. 
Pcrtemuan ini jadi suatu bukti tentang betapa hebatnya bakat 
Luciani. Garrone menghadap Sri Paus untuk membahas doku­
mcn Sapienta Christiana, dokumen yang berisi ketentuan-dasar 
rasuli dan petunjuk-pctunjuk serta ketentuan yang mengatur 
scmua lembaga pendidikan Katolik di seluruh dunia. Sudah jauh 
hari, yaitu sejak awal tahun 1960, Konsili Vatikan-II telah 
memperbaharui ketentuan dan petunjuk bagi para pengelola 
scminari. Selesai membahasnya secara tertutup selama dua 
lahtii)F .'·barulah KL!ria Romana mengirimkan . saran-sarannya 
kcpada para Uskup di seluruh d~nia dan meminta pendapat 
mcrelCa,. ·setelah tanggapan-tanggapan masuk, maka dilakukan- ' 
lah pembahasan dalam dua kali sidang Kuria yang juga dihadiri 
olch beberapa konsultan non-Kuria. Basil pembahasan kemudi-

1
• 

<.~n diteliti oleh minimal enarrt departemen Kuria, sebelum akhir-1 
'nya naskah final disampaikan kepada Paus Paulus VI. Penyerah-' . 
an itu terjadi pa~a bulan April 1978, atau enam belas tahun~ 

• I 

scsudah usul pembaruan itu dibahas ~.Antuk pertama kalinya.j 
Paus Paulus bemiat untnk .:nengumumkan dokumen itu pada 
tanggal ~9 Jur:i, bertepatan deng<>n Pesta Pcrayaan San tv Petrus -: 
dar. Santo Paulus. Teta;>i 'i:emyata penP.rjemahan d~kumen ii:u . 
tidak dapat segera diselesaikan oleh Departemen Pene-rjeT'UJhan 

Kuria. Maka ketika akhirnya terjemahan itu selesai, Paus Paulus 
sudah keburu wafat. Setiap pr~karsa dari !:torang raus yang 1\ 

belum sempat diumumkan, dinyatakan gugur pad<l saat Paus itu 
\ 

me~inggal c!unia. Kecuali jika pcnggantinya menyetuj1.1inya. 
Oleh sebab itu Kardinal Garronc meng!1adap Paus Lu ::ia:.ti 
dcngan p erasaan was-was. Basi! ketja keras selama 16 tahun 
uis~ saja segera dile~tpac ke keranjang sa,:npah, biia Lucian\ 
tidak mer.y:':tujuinya. 

. Di hadapan Garrone; ,fanpa membuka dokumcn itu, 
Luciani membahas isinya dengan panjang Iebar dan terinci. 

so 

\I 
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Kepada Garrone Sri Paus mengatakan balw.:a bcliau yang pcmah 
mcnjadi guru di Seminari Belluno telah mempelajari dokumen 
itu hampir sehari penuh. Garro nc hanya bisa duduk ·tcrpubu 
mcnyaksikan betapa hebatnya Luciani memahami isi dokumen 
yang demikian rumit itu. Di akhir pertemuan itu Luciani mem­
beritahu Garrone bahwa ia bisa menyetujui dokumcn itu dan 
hcndaknya ditcrbitkan pada tanggal 15 Desembcr. 

Sebagaimana Casaroli, Baggio, Lorscheidcr dan bcberapa 
orang lain, Garrone keluar dari ruang pertemuan dcngan perasa­
an takjub. Ketika sampai di kantornya, kebetuian ia bertemu 
dengan Monsignor Scalzotto yang bcrtugas di Propaganda Fidex 
(Konggrcgasi Suci untuk Pcwartaan Injil). Kepada ?vlonsignor 
ini Garrone mengatakan: 

"Baru saja saya mcnghadap seorang Paus yang benar­
benar agung." 
Scmentara itu "Sri Paus Agung" terus bekcrja mcmbong· 

kar bukit timbunan masalah warisan Paus Paulus. Salal1 satu di 
antaranya adalah timbunan masalal1 Kardina.lJ ohn Cody, scorang 
Kardinal dari wilayah kcuskupan yang tergolong paling kaya 
dan paling berkuasa di dunia, yakni Chicago- A nu:1·ilca Sl'rilwt. 

Scorang Kardinal, siapa pun dia, hila oleh Vatikan diang­
gap sebagai masalah besar, tentulah dia seorang Kardinal luar 
biasa.. Tetapi John Cody tahkan lebih dari ·sekedar luar biasa. 
Tuduhan-tuduhan tcrhatiap Kardinal Cody yar..g berlangsung 
::el.ama sepuluh ~ahuP- sebclum L:.~ciani mer..jadi Paus l)enar­
benru mcngerikan. Seandainya lima persen s~ja dari sdumh 
tuduhan itu benar, sudah r;ukup kiranya . unt11k menyatak<>.n 
bahwa: John Cody tidak pantas menjadi Imam Katol ik. Apa 
lagi menjaJi Kardinal Chicago. 

Sebelum dia.·mgerahi jabatan lebih tinggi scbagai Uskup 
Agung Chicago pada tahun 1965, John Cody adalah Uskup 
di New Orlt:ans. Ada s~o:-ang Pz.:;tor yang pem~1 ntcnco!Ja 
bekerja sama dengannya c!i New Orleans, ltasilny<~. hanya men­
<i«.patkCtll sakit h~ti. $atal. seorang dari m-:reka s<:rniJat. :-r.en­
ccri~erakan l'engalruoa."lnya kala itu: 

"Ketika anjing kurap itu dipindah ke Chicago, kami semua 
m'!ngadakan pe~ta syukuran dan kami menyanyikan Te 
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Deum dengan gembira. Bagi kam~ kepindahan itu suatu · 
keberuntungan, dan nasib sial sedang menanti Chicago." 

Suatu hari pernah say a berjumpa Pater Andrew Greeley, 
sosiolog dan pengarang Katolik yang sudah lama mengritik 
John Cody. Ketika itu saya katakan bahwa ada seorang pastor 
di Chicago yang menyamakan Kardinal Cody dengan Kapten 
Queeg dalam film The Caine Mutiny, nakhoda kapal yang sakit 
jiwa dan bertindak sewenang-wenang. Apajawab Pater Greeley? 
Katanya 

"Saya hanya merasa kasihan kalau Kapten Queeg sampai 
disamakan dengan b ajingan itu." 

Sete~ah beberapa t ahun Kardinal Cody bertugas di Chi~ 

cago, banyak orang di kota itu suka membandingkannya dengan 
\Valikota Richard Daley, seorang Walikota yang bisa bersikap 
dempki-atis hanya bila sedang terpojok saja. Tapi sebenarnya 
ada satu perbedaan mendasar antara keduanya. Daley setiaP, · 
cmpl t · tahun sekali, walau hanya teoritis saja, harus memberi · 
laporan pertanggungjawaban kepada rakyat yang memilihnya. 
jika rakyat tidak puas dengan pertanggungja\-vaban itu, merelqa 
bisa menjatuhkan Daley dari kursi Walikotanya. Sebalikn~a 
~1dak demikian "derrgan C~dy. ~~rdinal, John Cody mendu~ulf 
p batannya tanpa melalu1 pe:mlllhan uleh rakyat. Seandamy.<~ 

tak ada heboh-heboh di Roma, bisa saja ia mendudukijabatail­
nya it u seumur hiduE>. Karena ita Ccrly serine berkata: 

"Saya tida!~ ber~anggung jawat kepaca siapa pun, -~ecua!i 
kepc.dc:. Tuhan d:m Ro1na." 

Tapi heberapa kej3ci ian menunjukb.!: bahwa kepada Roma pun 
scbenarnya ia tidak mau tunduk. Maka tinggal Tt~ltan saja ke-
p::tda siapa ia han.1s ben:anggung jawab. \ 

I 

Ketika Cody tiba C:1 Chicago, namanya sudah termashur \ 
sebagai m<lmj<"r ~-:~angan yang hebat. Ia ctiken<~l sebaga:i seon::.ng 
liberal, progr-:sif yang telah bertallUn-tahun dan. dengan gigih 
mempeijt,angka:n integrasi antan murid kdit b'!TWarn.a dan ku­
lit pui:ih di sekolah-sekolah New Orl~>~ns. Iajugd. tP.rsohor se­
bagai seorang uskup yang ban yak memintut. Tetapi dalam wak­
tu singkat, atribut kemashu;.;nnya itu segera pupuS: Pada awal 

' 
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Juni 1970, ketika menjabat bendahara Gereja Katolik Amerika 
(semacam KWI = Kantor Wali Gerej.:1 Indonesia), ia mengeluar­
kan uang dua juta dolar untuk membeli saham-saham Pen11 
Central. Ternyata beberapa hari kemudian harga saham Penn 
Central itu jatuh dan Penn Central pun dinyatakan bangkrut. 
Tapi saat dilakuk~ serah terima jabatan kepada pengganti­
nya, yakni seorang bendahara yang dipilih secara sah, Cody 
tak mau mempertanggung jawabkan kerugian yang dibuatnya 
itu. tertahun-tahun ia menahan buku catatan keuangan Gereja 
Amerika itu. Namun anehnya ternyata ia masih bisa lolos dari 
skandal tersebut. 

Dalam waktu hanya beberapa minggu setelah kedatangan­
nya di Chicago, Cody sudah menunjukkan sifat liberal progresif­
nya yang khas terhadap beberapa pastor bawahannya. Di dalam 
dokumen dari pejabatyang digantikannya, yaitu Kardinal Albert 
Meyer, ia inenemukan daftar nama-nama pastor" yang menjadi 
masalah". Yaitu pastor-pastor yang gemar minuman keras, yang 
~ikun atau yan~ ticlak rna~!'u lagi ~enjalankan tugas-tugas­
nya. Maka segera didatanginya pastor-pastor itu di pastoran ma­
sing-masing pc;.da suatu hari Minggu. Kemudian secara pr~badi 
pastor-pastor itu dipecatnyp. dengan memberi batas waktu dua 
minggu untuk meninggalkan tempat k~diaman mereka. Tidak 
ada uang pensiu11, tidak ada jaminan hari tua atau pun asuransi 
bagi mercka. t>adahal banyak di a11tara mereka berusia lebih dcri 
70 tahun. Sebenc;.mya betapC! pur. burukr.ya, mer~b. adalah 
umat Tuhan ya.•g pantas dikasih~ni : T ~tapi Kao-ili11al Gody si!­
obh mel~m~ar mereka begitu saja ke jal~n raya. Ini t~rjadi di 
pertengahan tahun 1960-an. 

Tanpa konsult::1si den.ean siapapt• n Legit~ saj~ i(l. me~in­

d<lhk:m para pastor dar\ satu paroJsi ke pa!oki lain. Dan tanpa 
konsulta5i pula ia .m~nutup hiara, pastoran dan sekolah-se­
kotah. Pernah terjadi a!as perintah Kardinai Cody, s'!rombong­
ai1 pekerja mulai menghancurkan seiJuah pastoran da,n sebuan 
biar;;. kctib scbagian pcnghunin Y"· sedang :nandi dan schagi:u1 
lain seda.1g n1akan pagi 

Tampaknya Kardinal Cody adalah sal1h seorang dari 
mereka yang tidak bisa menerima kehadiran Konsili Vatikan 



Kedua Konsili itu telah membahas secara panjang Iebar perihal 
pembagian kekuasaan dan pengambilan keputusan secara 
kolektif. Tctapi tak sepotong pun hasil pembahasan itu dipa· 
jang di istana sang Kardinal. · 

Maka di wila.yali keuskupan dengan 2, 4 juta urn at Katolik 
itu mulai merebak permusuhan. Mulai semakin jelas perbedaan 
d~ pemisahan antara mereka yang mendukung dan mereka 
yang menentang Kardinal John Cody. Sedangkan sebagian 
bcsar umat Katolik lain di kota itu hanya bisa meraba-raba apa 
yang sesungguhnya sedang teijadi. 

Para pastor membentuk semacam Dewan Imam yang di­
beri nama ACP. Tapi Kardinal Cody selalu menganggap sepi saja 
keinginan mereka. Surat-surat permohonan untuk menghadap 
sang Kardinal tak pernah dijawab. Setiap kali ditelep.on,jawab­
;\n §~~'\terdengar selalu: ''Kardinal tidak berada di tempat". 
M.<;,map.g beberapa orang imam yang terus memperjuangkan 
terwu)S{fnya kekuasaan Gereja yang demokratis, tetapi lebih ' 
banyak yang mengundurk~ diri. Dalam satu dasa warsa ter­
:tkhir, sepertiga d~i imam yang ada di Chicago telah mengun- 1• 

durkan diri. Walaupun aksi-aksi unjuk rasa telah s~makin me- 1 
ningkat, yang menunjukkan bahwa ada sesuatu yang tak heres I 
di negara bagian '1ninois, tetapi Kardinal John Cody tetap ber- ~ 

- I 

tahan dengan pendapatnya bahwa rnereka· yang menentang- 1 
nya "hanyalan sekelompok kecil manusia us:!". 

Kardittal Cody j~ga sering ~enycra.'1g pcrs se::empat 
r.!engan rr.enc<.luhnya tic!ak jujGr. Pac!ahal ke11y3.taan mer.un­
jukkan bahwa surat kabar dan tc!evisi Chicago selalu bersikap 
sangat jujur dan penuh toleransi h;unpir sepanjang pemerintah­
.tr.. Cody. 

Orang yang dulu di New Orleans dikenal sebagai pr:ju:mg I 
integrasi sekol<th-s~kolah, di Chicago dikenal setagai tukang \ 
menutup sekolah bagi anak. mak kulit hit2D1. Alasannya adabh 
karcna Ger.::ja tidak mampu lagi membiayai sekolah-sekolah 
!tu. Padahal penghasib.n keus:it:uJ)an itu tiap ta'::.tr. ~:lJn?ir mcn­
r.z.pai 300 iu l:a do lar. 

. I 

Sebagairnan<!- ti.'1d<>.kan-ti,rldakannya- yang lain, sebagia.I} 
besar penutupan sekolah-sekol<fh oleh Kardinal Cody dilakukan-
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nya tanpa konsultasi dengan siapa pulb Dengan Y ayasan Seko­
lah pun tidak. Ketika terdengar tuduhan bahwa ia "rasialis", 
Cody pun membela diri. Katanya, banyak di antara anak-anak 
kulit hitam itu tidak beragama Katolik. Gereja Katolik Roma, 
katanya lagi, tidak berkewajiban mendidik anak-anak Negro 
kelas menengah yang beragama Protestan. Tapi pembelaan diri 
itu tak didengar orang. Baginya cap 'rasialis' sudah melekat 
begitu, kuatnya. 

Beberapa tahun kemudian tuntutan dan dakwaan terhadap 
Kardinal Cody telah membengkak menjadi sepuluh kali lipat. 
Konfliknya dengan kalangan Gereja telah menjadi semakin 
meluas dan semakin ~engit. :\iasalah pun menjadi semakin parah. 

Ia mulai gemar berceritera bahwa dirinya pemah ber­
tugas sebagai ma~a-mata untuk pemerintah Amcrika Serikat. Di­
kisahkannya berbagai perar, yang pernah dilakukannya untuk 
FBI, yaitu Biro Penyelidikan Federal Amerika Serikat. Bebe­
rapa kali para pastor mendengar cerita tentang pengalamannya 
bertugas untuk CIA, yaitu Dinas Intelejen Pusat Amerika Se­
rikat. Misalnya ten tang periawatannya ke Saigon. Rincian cerite­
ranya memang tak pemah jelas. Tetapi hila semua ccrita j;u 
benar, maka sejak awal tahun 1940 ia telal1 terlibat kegiatan 

'-dinas rahasia Amerika Scrikat. John Patrick Cody, anak se­
orang anF:gota Barisan Pemadam Kebakaran, tampaknya me­
mang mt:miliki ban)rak pengalaman dalam hidupnya. 

Ia mengaku p•<la bail\'.-<'. s-::behtn\ keuatang?.r.Py~ ke Chi­
cag0, ia memil!ki karir yang gemil~rtg sebagai ahli kt-:•1angan. 
Tetapi karir yang dibualkannya itu pun jadi temoda ketika ia 
mengalami kegagalan dcngan saham-saham ?enn Central yang 
bt:milal dua ju!.a d0lar. Bahkan k~•nas!-:.uranny3. sebc:.eai ahli 
k<!uangan lambat laun lunt.ur ketika beberapa penentangnya 
m'.Alai mengusut kebenaran bualannya. 

Sec:.nd"liuya. buakn tent<:.ng petualangannya ber.:'llna Dinas 
Rahasia adabh ben<>.r, maka tanpa rli!iadarinya CoJy memang 
t.:elan menyebabkan sebagian C<!rcja Katclik menjacU rr.iskin. 
Memang . caranya. tidak scperti yang dibayanghn Alhinc Lu­
ciani. Sedangkan tanpa ceritera itu pun banyak orang menge­
tahui tentang keberh:1silannya memiskinkan · beb~rapa. Gereja 
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1\.atolik, khususnya yang ada di Amerika Serikat. Ketika me­
ll inggalkan wilay~h keuskupan Santo Yusuf di Kansas City 
ntisalnya, Kardinal Cody mewariskan hutang sebesar 30 juta 
dolar. Hutang ini sebagian oleh sebab proyek mercu-suarnya 
mclapis kubah katt:dral dengan emas. Begitu pun ketika ia 
rneninggalkan New Orleans. Maka, bagi para pastor yang di­
ringgalkan, Tern Deum yang mereka nyanyikan benar-benar 
ru<:miliki makna yang mendalam. 

:Merasa dirinya semakln tidak disukai orang, Kardinal 
( :ody mulai memantau gerak-gerik para pastor dan suster 
yang dicurigainya Dikumpulkannya bahan-bahan informasi 
rnengenai mereka. Dilakukannya interogasi secara ral1asia 
lcrhadap ternan-ternan orang-orang 'yang Jicurigai'. Entah 
hagaimana hubungan semuanya ini dengan ajaran Kristus . 

. ·~ki;'tlka sebagian dari kegiatan Kardinal Cody diadukan ke 
R-Qm'\_,_ o~eh para imam Katolik di Chicago, Paus Paulus VI 
menjadi risau dan sakit karena bimbang. 

Sebenarnya sudah sejak awal tahun 1970 diketahui secara 
jdas bahwa Cody bukanlah orang yang patut menduduki jabat- :· 
.rn Kepala Gereja Katolik Roma di Chicago. Tetapi kebijaksana- 1 
.rn Paus Paulus"'Yl yang aneh itulah yang menyebabkan beliau · 
sclalu ragu-ragu. Barangkali ketenangan batin Kardinal Cody di- ~ 
nilai oleh Sri Paus.jauh lebih penting ketimbang nz.sih 2,4 juta; 
umat 10tolik Chicago. 

Kasus Kardir.al Cody 1~ pada hakck::ttnya bersumber pada : 
K.es<:::..aicahan. Tanpa konsultasi dengan siapa pun, sang Kardinal 
menguasai seluruh uang yang ma.suk ke kocek Gereja Katolik 
Chicago. Paciahal dana Gereja itu bukan main besarnya. Orang 
yang sangat pandai pun barangkali to.k akan marapu mengebla 

I 

clengan baik dana yang s~tiap tahun bertambah 250- 300 juta I 
I 

dolar. Bahwa uang sebany<~k itu dikelola hauya oleh seorang 1 

Kardiml Corly, itulah keserakahan. 
Pada tahun 1970 seiuruh harta kekayaan Gereja Katolik 

Roma di Chicago hcrnila1 lebih dari satu m.i!yar dolar. Namun 
demiJ<.ian Kardinal joh11 Coc;iy tidak pernah mau mehg-umum­
b.n h<~.sil peme~saan tahun2an dana Gereja itu oleh akuntan. 
Karenanya !llaka para imam ;di be!bagai bagian kota Chicago 

56 



tidak bersedia menyetorkan uang pendapatan wilayahnya. 
Tarik-menarik ini berlangsung seru sampai akhimya sang Kar­
dinal "mengalah". Pada tahun 1971 atau sesudah enam tahun 
Kar<1inal Cody menjadi penguasa .Gercja yang otoriter, ia me­
ngumumkan suatu laporan yang dinyatakannya scbagai laporan 
tahunan keuangan Gereja Katolik Chicago. Tetapi laporan itu 
~·mgguh aneh. Di dalamnya sama sekali tidak tercantum inves­
tasi Gereja yang berupa tanah dan gedung-gedung. Juga tidak 
tercantum inves~asi yang berupa saham-saham. l\Iengenai pen­
dapatan yang diperoleh dari makam-makam yang dikclola 
Gereja pun hanya tercantum sekedarnya saja. Padahal pema­
sukan dari makam ini juga luar biasa besarnya. £nam bulan se­
belum laporan keuangan tadi diumumkan, Cody membisikkan 
kepada seorang pembantu dekatnya bahwa keuntungan dari 
pengelolaan makam itu saja sebesar 50 juta dol~.r. Tctapi dalam 
laporan keuangan, jumlah keuntungan itu menyusut menjadi 
hanya 36 .juta dolar. Bagi orang seperti Kardinal Cody, yang 
menurut ceriteranya sendiri bisa bersiluman sehingga dalam 
tempo sekejap bisa beralih t empat dari rumah tinggalnya yang 
mewah di Chicago ke Roma, Saigon, Gedung Putih dan Vatik-
an, uang 11 juta dolar adalah sesuatu yang tak berarti. ' 

, Sebanyak 60 juta dolar da:-i dand. yang terkumpul dari 
\ umat Katolik keuskupan Chicago disimpan Cody di kediaman 

KardinaL Tentu tanpa pexr.beritahuan kepada siapa p~n mer:.ge­
r:::ti ke mana uang itu diinvestasikan, becapa keuntung:m .. ,ya da.."l 
siapa ya.."lg ;nemetik keun!unga.'1 ~ad!. 

Salah satu kekayaan pribadi Cody yaug paling berharga 
adalah sahabat-sahabat yang ditanamnya di seputar kekuasaan 
Gercja.· rv'.ereka ~tu kir:.i telah r.1enjadi ora~g-orang yang sangat 
berpengaruh berkat ketekunan Cody Jalam membinanya. Itu­
lah jerili payah kctika i2. Lekezja di Kolesc Amaerika Utara dan 
!.etika ia bertugas di kantor Selaetarial. Negara Vatikan. Sejak 
masih .kanak-kanak, Cony memaug sudili memiliki !:>akat c.ialam· 
mcma."lf<Uttcar. kesNnpatan. Dcng::m membuat dirinya sedemiki" 
an sehingga dit:uk::ti. oleh Paus Pius XG dan ·kcr.m<.iid.I1 olth Pat:s 
Paulus VI, Cody bcrhasil mer:.yusun basis kekuatan yang sangat 
besar di Roma. · 
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Pada awal tahun 1970 Chicago memang dianggap Vatikan 
·•·hagai titik penghubung terpenting dengan Amerika Serikat. 
:wbagian besar investasi yang berupa saham-saham milik Bisnis 
V.tLikan yang ada di bursa_ saham Amerika Serikat disalurkan 
ntdalui Bank Continental Illinois. Dalam dewan direksi bank itu 
M·lain David Kennedy sahabat Michele Sindona, juga duduk se­
•n.mg pastor Jesuit, yaitu J<aymond C 1Jaumhart. Dana yang di­
,,,( urkan Kardinal Cody ke Roma dengan demikian merupakan 
l. tkto r penting dalam proses pengambilan keputusan di bidang 
I t·uangan di Vatikan. Orang boleh menuduh Cody tidak mam­
JIIt mengelola para imam bawahannya . Tetapi tak dapat diragu­
kan bahwa ia sangat mahir mengelola dan mengendalikan dolar. 
1\.c Lika uskup di kota Reno, Negara llagian Nevada, Amerika 
St·ri}<.~ menderita "musibah investasi" sehingga keuangan ke­
uskup'an itu beran takan, Vatikan meminta Kardinal Cody untuk 
mrak~.kan penyelamatan. Segera Cody menelepon bankir-ban­
kir sahabatnya, schingga dalam tempo singkat musibah itu pun 
dapat ditanggulangi. 

Persahabatan Cody dengan Marcinkus yang sudah ber- 1. 

l.mgsung bertahun-tahun tampak semakin erat saja. Memangl 
tt·rdapat banycik, sekali persamaan antara keduanya, termasuk; 
pcrsamaan kepen~ngan dalam penanaman investasi uang Gereja.1 
Misalnya dalam hal penyaluran uang ke Polandio... Chicago ada-{ 
lah kota yang memiliki banyak sekali pendaduk kcturunar... 
Pola.ndia. Tanpa sadar mereka b::myak !Tlemhantu meningkal:- ·: 
kan pamor kedua hamba Gereja. tadi. Uang yar..g terkur.tpul dari 
mcreka, yang mencapai catusar. jata dolar oleh Cody ciitransfer 
kc Vatikan melalui pank Continental Illinois. Di Bank Vatikan, · 
~larcinkus lalu meneruskan uang itu kcpada para kardinal di 1 

t>olandia. \ 
Untuk meinbangun !ebih kuat benteng pertananannya, 

l(ardinal .T ohn Cody juga membagi-bagikar. harta kcusl.upan . , 
Chidago k::pada orang-orang tertentu di Kuria Ruma. Setiap · 
kali berkunjung k~ \'atika.'"l, Cody pasti r.t&npi.r ·ke Rome>_ 
Di ~a ia membagi-i:.ag;.k.an. hadiah mahal k~pacia orang-or3.ng 
yang diperhitungkan dapat \ memberikan keuntungan besar ! 

baginya. .Mulai dari kotak rokok-emas untuk monsignor anu, \ 
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arloji tangan Patek Philippe untuk uskup anu, dan sebagai­
nya. 

Tetapi tanpa disadarinya, pengaduan-pengaduan tentang 
dirinya terus membanjir ke Roma seolah hendak meneng­
gelamkan semua hadiah mahal itu. Tumpukan surat-surat 
pengaduan setiap hari semakin meninggi saja di kantor Kong­
gregasi Suci Propaganda Fide, yaitu kantor yang bertindak se­
bagai polisi Vatikan dalam hal keseragaman doktrin dan ke­
utuhan moral rohaniwan Gereja Katolik Roma. Surat-surat 
itu bukan hanya berasal dari para imam dan suster Chicago, me­
lainkan juga dari scmua lapisan masyarakat. Maka Uskup 
Agung Jean Hammer, kepala konggregasi itu, akhirnya mulai 
mempertimbangkan masalah y;mg dihadapinya. Kalau yang 
akan ditindak itu sekedar imam Katolik biasa, urusannya 
tidak terlalu sulit. Sesudah dilakukan penyelidikan sesuai ke­
tentuan yang berlaku, umat si imam itu tinggal mengirim 
resolusi kepada atasan si imam tadi. Tapi kali ini yang harus 
ditindaknya adalah seorang KardinaL Bagaimana caranya 

Dewan Imam telah secara terbuka mengutuk Cody dan me­
nuduh kardinal itu mendustai kelompok mercka. Namun, se­

, kalipun sudah ada pemyataan keras dari Dewan Imam itu, 
)toma tampaknya m:J.sih tenang-tenang saja. 

S3.mpai pada tahun 19 76 tampaknya bukan hanya Uskup 
Agur..g Hammmer satu-satunya a.'1gg0ta senior Kuria Roma yang 
mer.getahui kasus Gody. s~cara senJiri· :;endiri dan akhi!nya juga 
secara bersama-sama, Kardinal isenelli dan Kardir.a! Baggio btr­
keputusan bahwa Kardinal Cody ha.rus diganti. 

Setelah dilakukan konsultasi yang cukup lama dengan 
Paus Pa•.1lus VI, disusunlal: su.atu perumusan. Tatkala Cody, 
yang memang sangat sering berkunjung ke Roma, datang pada 
:nusim serr~ 1976, !knelli menawarinya jabatan dalam Kuria 
Roma. K~padanya akan diberi!{an gelar yang hebat, walau se­
sungguhnya tanpa kekua:;aan sama sekali. Hampir semua ora11g 
ta~.u tahwa Cody mcmi!i"i{i amhi.;i yang sangat bt:~ar. !a ber­
anggapan diriny:1 bcrbaka:: 1mtuk meraih kec!udubn khih tinS3i 
dibanding seked(ll" me.mimpin kota Chicago. Ia bahkan bercita­
cita untuk menjadi Paus. Sungguh besar kepala kar.dinal satu 
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ini. Memimpin Chicago saja ia sudah mendatangkan malapetaka 
bcsar bagi umat Katolik eli sana, apalagi berambisi untuk me­
mimpin dunia. Tapi biarlah. Bagi Benelli, obsesi Cody ini boleh 
jadi akan mempermudah misinya. Ambisinya yang besar mung­
kin akan membuatnya dengan senang hati melepas jabatannya 
Chicago. Apa lagi jabatan yang ditawarkan di Kuria Roma tam­
paknya berhubungan dengan penyaluran dana ke wilayah-wila­
yah keuskupan di selur..1h dunia yang membutuhkan bantu­
an. Bukankah dengan kedudu~an ini ia b:.:;a· "membeli" cukup 
banyak suara: guna menempatkan dirinya di Tahta Suci Vatik­
an? 

Tetapi' perhitungan Benelli temya(a meleset. Bukan itu 
yang diinginkan Cody. Karenanya maka ia menolak tawaran 
yang diajukan Benelli, sehingga skenario pun berantakan. 
Stril,t~rbaru harus segera disusun. 

· pada bulan Januari 1976, beberapa bulan sebelum kej a­
dlan~'i).egosiasi an tara Benelli dengan Cody, suatu delegasi ber-1 • 

anggotakan pastor-p'astor dan suster-susta Chicago menemui 
Jean Jadot, duta besar Vatikan di Washington. Kepada mer~kq. 
Jadot mengatakan bahwa Roma sedang melancarkan strategi 
untuk mengge.~er Cody. Mereka pun lalu pulang dengan penuh 

\ J • 

harapan. \ I 
Satu tahun berlalu, temyata penyelesaian yang diharari­

kan tak ku11jung muncul. Maha p~rtempuran melawan Cod~ 
pllP ber~ob::u- !agi d~ Chicago. Citra Cody di mata masya.tabi.~ 

~at it:11 ~:.tdah mcr.:>sot 1:ajam tl!ende.btJ. titik nol : Mati-tr.ati..~ 
an· Cody bezjuar.3 untuk mengembalikan ci1:ra baiknya. Bah~ . 
kan sampai-sampai ia membayar· sebuah perusahaan promosi . 
untuk mem~erole!-. lip'.ltan ya!'lg b:ti"'- drui media massa. Vang. 
pe~bayaraya tentu sa,ia diambilnya dari <.ima Gereja. \ 

.Para pastor dan suster yan~; marah, kembali mengadu kt- \ 
pada J::.::!ct ::!i '.'Jashington. Tetapi lagi-lagi Jadot berusz.ha me­
nyaoarkan mereka . . 

·''Roma pasti akan li:lenemukar~ jalan kcln~r·· btanya 
menj.:mj! k:ti1. 

"Tapi tolong hentikah\ serangan-serangar.. terbuka Anda 
terhadap Cody. Biarkan m~salah Cody itu mengendap dulu. 

I 
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in i. Memimpin Chicago saja ia sudah mendatangkan malapetaka 
bcsar bagi umat Katolik eli sana, apalagi berambisi untuk me­
mimpin dunia. Tapi biarlah. Bagi Benelli, obsesi Cody ini boleh 
jadi akan mempermudah misinya. Ambisinya yang besar mung­
kin akan membuatnya dengan senang hati melepas jabatannya 
Chicago. Apa lagi jabatan yang ditawarkan eli Kuria Roma tam­
paknya berhubungan dengan penyaluran dana ke \.vilayah-wila­
yah keuskupan di selumh dunia yang membutuhkan bantu­
tm. Bukankah dengan kedudu~an ini ia b:.>a· "membeli" cukup 
banyak suara: guna menempatkan dirinya eli Tahta Suci Vatik­
an? 

Tetapr perhitungan Benelli temya.:a meleset. Bukan itu 
yang diinginkan Cody. Karenanya maka ia menolak tawaran 
yang diajukan Benelli. sehingga skenario pun berantakan. 
Str~tfti'baru harus segera disusun. 

· pada bulan Januari 1976, beberapa bulan sebelum keja­
dlan>i}egosiasi an tara Benelli dengan Cody, suatu delegasi ber- , · 
anggotakan pastor-p·astor dan suster-susta Chicago menemui 
Jean Jadot, duta besar Vatikan di Washin gton. Kepada mer~k4 
J a dot mengatakan bahwa Rom a sedang melancarkan strategi 
untuk mengge.$er Cody. Mereka pun lalu pulang dengan penuh 

\ j • 

harapan. \ I 
Satu tahun berlalu, temyata penyelesaian yang dihararl­

kan tak ku11jung muncul. Maka p~rtemputan melawan Cod~ 
puP ber~ob;u- !agi d~ Chicago. Ci!ra Cody di mata masya.tabi.~ 

~at it:11 ~.1dah mcr.:>sot tajam t.r..endebti tiiik nol: tv!ati-rr.ati~ 
an · Cody betjua.r.3 untuk mengembalikan citra baiknya. Bah~. 

kan sampai-sampai ia membayru· sebuah perusahaan promosi . 
untuk memFerole!: lip'..ltan ya!lg bail( drui media massa. Vang 
penbayar.tya tentu saja diambilnya dari <.i.ana Gereja. \ 

Para pastor dan suster yan& maralt, kembali mengadu kt:- 1 
pada J;:.::!~t di Washington. Tetapi lagi-lagi Jadot berusz.ha me­
nyaoarkan mereka . . 

·''Roma pasti akan r.tenemukan ja!an kdn;:,r'' k<~tanya 
menjanji k3.i1. · 

"Tapi tolong hentikah, serangan-serangar1 terbuka Anda 
terhadap Cody. Biarkan m'a:salah Cody itu mengendap dulu. 

i 

60 

. I ' 

\ 1 :. 



Sesudah itu, berilah kesempatan kepada Roma untuk menyek 
saikan masalah ini secara bijaksana. 

Para tokoh dan pemuka Katolik itu akhirnya mau mengc1 
ti. Semenjak itu kritik-kritik terbuka terhadap Cody menjadi 
reda. Tetapi . suhu yang mulai menurun itu ternyata dirusak 
send.iri oleh Cody. Perang kembali berkecamuk ketika Cody 
memutuskan untuk menutup bebcrapa sekola.~ di pusat kot.1 
Chicago. Kardinal Baggio memanfaatkan kericuhan itu untuk 
sekali lagi berusaha membujuk Paus Paulus VI agar bertinciak 
tegas. Tindakan tegas itu akhirnya memang muncul. Yaitu 
berupa surat bernada keras kepada Cody yang meminta agar ia 
memberikan penjelasan atas ditutupnya sekolah-sekolah itu. 
Tetapi Cody tak menggubris surat Sri Paus. Bahkari dengan 
sombong ia menceriterakan sikap membangkangnya itu kepada 
orang-orang lain. 

Scbagai akibat ketidak mampuan Vatikan untuk bertindak, 
semakin ba.nyak surat protes melayang dari Chicago ke !tali. Di 
antaranya adalah surat-surat pemyataan di bawah sumpal1 di 
luar pP.ngadilan, surat-surat pernyataan di bawah sumpah di 
depan notaris atau pejabat pemerintah dan surat-surat lierisi 
catatan keuangan.. Sementara itu berkembanglah bukti-bukti 
yang mengungkapkan sisi hin tingkah laku Cody. Tuduhan 
yang ter!o!ltar meny:mgkut hubungan persahabatannya dengan 
seorang wanita bemama Hel<m Do!ar. Wil~on 

Kepada pc:ga•..vai-pegawainya di keusk;..;pap Cody mengata­
kan bahwa Helen Wilson adalah kerabatnya. T etapi ia tak per­
nah konsisteu menyebut pertalian darahnya d~ngan wa.r.ita 
itu, wataupun biasanya ia mengatakan bahwa Helen adalah se­
?Upunya. Cara hi<..bp Helen Wilson yang sanga.t berle!:>ilian pun 
tak mengikukkan Cody. Pakaian war..ita itu selalu ban.:, mengi­
kuti pe;kembangan mode. Ia tinggal di apartewen yang ;newah 
dan sering melakqkan perjaianan k~ luar negerl. Untuk semua­
nya itu Cody mengatakan b2h:wa saudara sep•.Ipuny·a ;neman~ 
kaya raya kare1.1a dilimp<'.hj wari~an c:h.r.! mendiang su:ur..i­
nya. Padahal laporan rahasia yang sampai ke Roma meayat a· 
kan bahwa antara Helen Wilson d;m Kardinal Cody sama sekali 
1:ak terdapat hubungan persaudaraan. Suami Helen yang sudah 
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lama diceraikannya, tetapi dikatakan oleh Cody bahwa sudah 
mati, tcrnyata masih segar-bugar. Ketika kemudian lelaki itu 
hcnar-benar meninggal dunia pada bulan Mei 1969, temyata tak 
sccarik pun surat W<!-Siat ditinggalkan untuk Helen. Ia hanya 
mcninggalkan sebuah mobil butut senilai 150 dolar. Itu pun di­
wariskannya kepada istri keduanya. 

Laporan·laporan sa'"lgat rahasia yang sarnpai ke Vatikan itu 
juga mengemukakan bukti bahwa persahabatan antara Helen 
clcngan Kardinal Cody temyata sudah terjalin sejak Cody masih 
• cmaja. Cody juga dilaporkan telah mengarnbil asuransi jiwa 
yang bemilai 100.000 do far dengan Helen Wilson sebagai pe­
warisnya . Dokumen-dokumen yang menyatakan status kepe­
l{awaian Helen Wilson di keuskupan Chicago juga banyak di­
palsu~ Cody. Tujuan pemalsuan itu tak lain agar Helen yang ... ~ ,~ 

mequrut · dokumcn palsu itu telah bermasa kerja . 24 tahun, 
mc;m%rqleh hak pensiun lebih banyak. Bukti lain ·menunjuk­
kan bahwa Cody pemah memberi uang sebesar 90.000 dolar ' 
kcpada Helen untuk membayar rumah yang dibeli Helen di 
Florida Vatikar juga diingatkan tentang kehadiran Helen

1
• 

Wilson ketika John Cody diangkat sebagai kardim.l di Roma.1 
Memang ban yak ~rang lain yang juga hadir dari Am erika Serikatl . 
menyertai John Qody. Tetapi hanya 1-Ielen Wilson yang berarJ 

• I 

mcngatur kantor keuskupan Chicago ::ttau menentukan mebele~ 
dan kain-kain gorden di rumah. tempat tii1gza! ka;:dinal. Selain 
il ~• d.itarr..bahkan puia pctihal pcnyde-wengau uar,g yaag meli- : 
puti ratu:::m ribu do!ar ult>h Kardinal Ccd.y untuk diberika.1 ke- , 
pada T-Ielen Wilson 

Seakan belum cukup, tuduh::m itu juga melampirkan perin- . 
ciart mengtP:ll uc.:tg asuransi wJayah ke!.!sku!J~ Chicagc ya11g 1 

dikrlo!a oleh Da~id Wilson, anak HelP.n. David r~whi menikmati \ 
kemurahan hati "Pam an" John ketika ia d! St. Louis, yaitu 
pa?a tahun 1963: Tatkala Kc.rdbal Ccdy pindah dar! St. Louis, 
perusa.haan asuransi David Wilson pun ikut pind<>.h. Dalam tu­

Ul'har, it•• dik~'"1ul~ai<.a~ b:11'1w?. kvmisi yartg Jid<tpa.t David ber­
junuah lcbih darj !50.000 <lola;:. Uang sebanyak itu diperclch 
dengan mudah . oleh scbab ·David diberi monopoli at as bisnis 
asuransi Gerej:1 yang dikuasai Kardinai Cody. . ' 
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Dengan cermat Kardinal Baggio mempelajari daftar ya 
panjang_ dan ·terinci itu. Ia pun lalu memulai sebuah penyidi 
an. Dan perlu Anda ketalmi, di bidang spionase, Vatikan adala 
luar biasa hebatnya. Bagaimana tidak? Bukankah ribuan pash 
dan suster di seluruh dunia memiliki loyalitas-tinggi terhad 
Vatikan? Karena itu jangan heran hila dalam tempo singk 
Kardinal Baggio telah memperoleh konfirmasi yang meyakir 
kan. I-.iasil-hasil pengusutan menunjukkan bahwa tuduhar 
tuduhan terhadap Kardina.J. Cody temyata benar. Ketika itll 
waktu telah menunjukkan bulanJuni tahun 1978. 

Pada bulan J uli Kar~ ;'1.al Baggio membahas lagi masalah 
Kardinal Cody dengan Paus Paulus VI. Sri Paus ·akhimya sr 
tuju untuk mengganti Kardinal John Cody. Tetapi beliau mr 
ngajukan syarat agar tindakan itu dilakukan dengan penuh 
tenggang rasa. 
Artinya penggeseran dilakukan sedemikian rupa sehingga 
Kardinal Cody tidak sampai merasa kehilangan muka. Lebih 
lanjut beliau juga menegaskan agar pergantian itu nanti tidak 
sampai berkesan akibat adanya skandal. 

Untuk itu maka disepakati sebuah cara. Kardinal Cody di 
rninta menerima adanya seorang yang menjabat sebag~i Uskup 
Pembantu y::mg akan 'mengelola wilayah keuskupan Chicago. 
Hal ini secara resmi akan diumumkan, s<:bab kesehatan Cody 
Ya.J.lg memburuk (yang pada kenyataannyc:. mrrr:.ang demikian). 
Cuc!y ai<an diijir.kan unt·..tk tetap !inega1 dt Chica~o seh<1g<:i 
Kepala Gereja Titule::- sampai menca?ai usia pensitm, yaitu 
7 5 tahun. 

Dengan berbekal Surat Keputusan Paus, Kardinal Baggio 
segera berkerr,as untuk pcrgi ke Chicago. J:>lrr.asukkanny <• 
Larang-~arang keperluannya ke da,b.m l.;.opor ·dan kemudian 
berangkat menuju Bandar Udam Fiumicino di Roma. fetapi 
!Jegitu sampai di Banda-.: Udara ia Jiberi tahu bahwa Sri faus 
ingin bP.rbicara deng:mnya. 

Unt..tk sekian k::t.Ii Sri Paas y~n~ seLJu P~1-rag11 lt'J mi!­
la..'1gkah rr:.undm. :Kepc:.da Kardinal Baggio dib'::r1t~mkc:.rmya 

banwa diberikannya seorang Uskup Pembanfu kepada Kardinal 
Cody sehagaiinana direncanakan hanya bol~h dilaksanakan 



lot l.l Cody menyetujuinya. Dengan perasaan cemas Kardinal 
" ·'llbrio memohon: 

"Tetapi Bapa Suci, bolehkah kiranya saya memaksa". 
' j angan. Anda jangan memerintah dia. Rencana itu boleh 

olttc·ruskan hanya atas persetujuannya. Kardinal Baggio pun 
I• , hang ke Chicago dalam keadaan sangat marah dan kecewa. 

Memang jaringan mata-mata pada hakekatnya adalah in­
l ... masi dua arah. Dengan jaringan ini Kardinal Cody telah 
•• wrangkai sumber-sumber informasinya di Kuria Romana. 
1. .11cna itu Kardinal Baggio sangat kecewa bahwa pendadakan 
~ '"'S direncanakannya agar Cody dalam keadaan lengah, ter­
nyitla jadi gaga!. Pada hari itu juga informasi ten tang pertemuan­
"Y·l dengan Sri Paus telah terbang lebih cepat menuju Chicago. 
I l.tr1. seh.,c::lum ia menjejakkan sebelah kakinya pun di daratan 
1 h icagd~ 'Cody telah siap dengan j~waban yang mematikan . 

• ' S~n.dainya bukan Cody, orang yang berkedudukan se­
)ll'rti itu pasti akan pikir-pikir dulu. Ia akan merefleksikan ke­
julian serta perilakunya di masa larnpau sambil introspeksi ter­
lhtdap diri sendiri: Kenapa orang seperti Paus Paulus sampai 

I 
l11·1keputusan untuk menggesemya? 1 

Sebagai oran.g yang selalu memperhatikan perasaan orang J 

l. 11n, Paus Paulus ~t~lah mengatur perjalanan Kardinal Baggio. i 

ll.•ggio diperintahkan untuk tidak terbang langsung ke Chicago, ; 
111clainkan k ::: .Meksiko dulu, de:1gan maksud akz.n memberi 
I ··s~ seohh tcj!.l3n atam3. Baggi0 ke f.meri~a iaiah untu~ 
uH·ngecek per!>iapali terakhir Konperensi Pueb!a. Tel:api isyarat 
lt. tlus sem:tcani ini tampaknya sarna sekali tak disadari oleh · 
1\.trdinal Cody. 

?ertemuan antara Kardinal Baggio dengan Kardinal Cody 
IH·rlangsung di villa kediaman Cody yang terletak di kompleks 
~c·minari Mundellir .. ·Baggio memaparkar1 semua bu!~ti yang di­
lllil:kh•y~ Disimpulkannya bahwa dengan memberikan se­
tumlah uang kepa~a Helen Wilson, Kardi.!1al Cody pasti telah 
tlll!ncampti:- adukkan ums::u1 ke,ta.ngan Ger~ja d~ngan kepcn-
1 ing~11 pribadinya.. Di sampiJtg itu c.i\~ataka..Tl pula. bahv;a pen­
~o~uu yang diberikannya kepaqa Helen benar-benar tidak masuk 
ukal· Dari bukti-bukti yang a<;\a, Vatikan berkesimpulan bahwa 

• 
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Karqinal Cody telah melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
bijaksana. Bila hal ini sampai diketahui umum, tentu akan 
merusak citra dan martabat Gereja Katolik Roma. 

Anehr.:ya, Kardinal Cody sama sekali tak menunjukkan 
rasa sedih dan meny~saL Karenanya pertemuan itu pun SC· 

gera berubah menjadi arena pertengkaran. Kardinal Cody 
dengan garang mengungkap segala sumba.11.gan yang pernah di 
b erikannya kepada Vatikan. Tentang uang dalam jumlah besa.r 
yang telah disalurkannya ke Bank Vatikan untuk digunakan di 
Polandia. Juga tentang hadiah-hadiah uang yang pernah diberi­
kannya kepada Paus setiap kunjungan adlimina yang dilakukan­
nya. Ia mengatakan bahwa uang yang telah dibawanya kc 
Vatikan bukan dalam jumlah kecil, beberapa ribu dolar saja, se­
bagaimana yang dibawa para kardinal lain. Melainkan men­
capai ratusan ribu dolar. Adu argumentasi dan saling teriak 
antara kedua pangeran Gereja Katolik Roma itu mau tak mau 
terdengar ke segenap sudut kompleks seminari Alot sekali 
perdebatan itu oleh sebab Kardinal Cody mema.ng orang yang 
keras kepala. Kata.nya "Uskup lain boleh datang dan menga.m­
bil alih pengelolaa.n keuskupa.n Chicago, setelah melang)'ahi 
mayat saya". Dan seperti jarum piringan hita.m yang macet, ia 
terus-menenis rr.engulang bait yang sama: "Saya tak bersedia 

\ menyerahkan kekuasaan saya atas Chicago." 
B<1ggio meuinggall:an Chicago denga.'l perasa.an setengah 

kala..~. Tindakan Cody menol:tk jabata...""l sebagai U:;kup l'em­
bantt! dengan cna ine!awan ita .he11ar-b~uar berte:n.tangan de­
nga.n Hukum - Canor.. Laporan yang dis:nnpaikarmya mem­
buat Paus Paulus gunda.i.1 hati. Bagaimana mungkin membiar­
kan ka~us i..,i dihtahui chn dibicarakar.. umu::~.. Paus Paulus­
VI l1lendapat tantangan dari seorang kardinai p t:nguasa wilayah 
kc;uskupan yang tergolong paling kuat di dunia? Tt!tapi Paus 
Paulus Jii.Pmang seorang penyabar yang luar bia3a. Ketimbang 
harus bersikap : keras, lcbih haik ia benl!ain rliri, menu11ggu 
den3<a1 sabar. Namun dem!kia...1 kita :;('nua tahu bahwa kesem­
patan Fal.4s Paulus untLJk bersabar ita t-::m.pta h2..1ya tinggal 
beber<'l.pa saat. Seminggu setelah rnenerima !aporan dari Kar­
dinal Baggio, beliau pun wafat. 
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Sa~npai pertengahan September, Luciani telah memnela­
l tta kasus Cody secara mendalam. Beliau temui Kardinal Baggio 
tlltluk melakukan pembahasan_ Dampak yang mungkin timbul 
d abat kasus Cody itu dibicarakannya dengan Villot, Benell~ 
I 'laci dan ·Casaroli. Pada tanggal 23 September seka!i lagi beliau 
I d ukan pembahasan masalah ini dengan Kardinal Baggio. 
l'o 111bahasan yang memakan waktu lama itu temyata belumjuga 
uwnghasilkan keputusan yang mantap. Di akhir pertemuan, 
lo pada Kardinal Baggio beliau berkata bahwa keputusan ten­
' tng masalah Cody ini akan diberitahukannya dalam waktu 
111 bcrapa hari mendatang. 

Sementara itu di Chicago, untuk pertama kali dalam hidup­
'' ) ,, yang penuh de~gan gelombang bada~ Kardinal Cody mulai 
tlll' ras~~~kelemahannya Pada mulanya, setelah konklaf bulan 
\Hus~us~ secara pribadi Cody menganggap enteng Paus yang 

I• 1 pi1ih::\.Bukankah Paus baru itu sekedar seorang !tali yang 
l'l ' ndiaiU:· Kepada seorang anggota Kuria Roma sahabatnya, 
1 11dy berkata: 

"Keadaan berikutnya pasti akan SaiUa saja" 
I 

Ya, memang. keadaan yang saiUa saja itulah yang diingin- ! 
I 111 Cody. Dalam k~adaan yang seperti itu ia yakin dapat mem- ' · 
p••rtahfulkan kekuasaannya di singgasana Ch;cago. Tetapi 
'" 1 ita-b~rita yang kcmt!dian diteri__-nanya dar! Roma meng­
twnatka_'1 bahw~ ia tdah salah hitung terltadap Paus Lncia.ni. 
\ lt·njelang a!<.hir bulaa September 19 78 Cody t~lah yakin bahwa 
l•·.tdaan tidak akan sama saja Sri Paus Laru bukannya a_'<an 
ol1.11n saja, melainkan sedang mengambil ancang-ancmg untuk 
1..-rtincbk. Sahabat-sahabat baiknya di Roma telah mengabarkan 
lt.thwa Sri Paus bar.: adalah orang yang konsisten. Apa pun . \ 
\ ~•ne dipucuska...tnya, satu hal sudah jelas, yaitu bahwa pu[usan I 

tlu pasti al~ail dilaksanakannya. "Para sahabat itu mengem•.~k~-
l ,·n b :myak contoh d21i kehirlupan Luciani y<1Jlg menwJukkan 
lt.thwa Sri ?am baru adalah s~orang y<~ng memiliki kr.kuatan 
lt.t~il~ 1l4ar bjasa 

Di atas m~ja di kaiUar'· kerja Luciar:i terdapat sebuah 
lll'nda milik pribadi yang terg~long paling dihargainya - se­
lmah potret. Semul2. potret ifu berpigura tua dan rusak. Ke-

I; 
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tika Luciani menjabat uskup di Venesia, seorang warga Gerq 
yang merasa berhutang budi mengusahakan pigura baru. Ki111 
potret itu dibingkai dengan pigura perak ya11g di hiasi ba 111 
batu permata tiruan. Potret itu tak lain adalah pom::t ora11 
tuanya dengan latar belakang pegununga..r1 Dolomite yang btr 

selimut salju. Ibunya menggendong Pia yang masih kecil, yan" 
kini telah menjadi seorang istri dan ibu dari bcbcrapa ana~ 
Menurut pengamatan para sekretarisnya, selama bulan S<:p 
tember itu Luciani sering tampak termenung hila sedang meng.• 
mati potret itu. Ya, potret itu memang merupakan kenan11 

kenangan bagi masa·masa hidupnya yang paling bahagia. Ma~., 

dimana orang-orang seperti Cody, Marcinkus dan Calvi belum 
mengganggu ketentraman hidupnya. Ketika itu banyak tcr 

. sedia waktu untuk melakukan hal·hal kecil dan berada dalarn 
ketenangan. Tidak seperti sekarang, dimana seolah tak semeni1 
pun tersedia waktu untuk mengurusi kesenangan pribadi. Hu 
bungannya dengan Canale, bahkan pun dengan keluarganya 
telah terputus. Kadang·kadang memang rriasilt datang telepon 
dari Edoardo atau Pia. Tapi kunjungan-kunjungan mendadal-. 
yang selalu menggembirakan hatinya, kini tak pernah dan .tak 
mungkin terjadi lagi. Semua kunjungan dari siapa pun harus di 
atur melalui protokol Vatikan. Bankan Diego Lorenzi pernah 

' berusaha menolak Pia ketika ia menelepon ke Vatikan. Pit. 
ing:n mengantarkan bebcrapa hadiah kecil :.ebagai kenang 
keaa.'1gm da::-i daerah utara. 

"Tinggalkan saja di pintu ge-rhang", kata Lcr~:u.i. " 
"Sri Paus terlalu sibuk untuk menemui Anda". 

Luciani yang kebetulan mendengar pembicaraan itu segera me· 
ngan~bil telepon dari tanean Lo.-enz1. 

"Datangkh dan bert emu dengan saya," uja rnya. "Mema.ng 
saya tak bany<L'<. punya waktu, tetapi data.'1g sajalah!" 

Mereka makan si~g bersama. Pia melihat kesehatan 
Paman Albino baik sekali dan tampak gemoira. Sambi! makan 
itu Lucimi be!c~!itera. tc:ntang pcr<>.nnya yang baru. 

"And~ikata dulu saya talm ba.!)wa saya ai~a!1 menjadi Paus, 
saya· tentu behjar lebih banyak," cjamya dcngan rendah hati. 

"Temyata tugas seo!ang Paus itu berat sekali"; 

67 



Pia mengerti betapa berat tugas Luciani. Tugas itu justru 
tttcnjadi lebih berat karena sikap Kuria Roma yang keras kepala 
d.111 selalu mengawasi Paus. Sebenamya Luciani ingin memper­
l •kukan Roma sebagai wilayah keuskupannya yang baru. Beliau 
tngin menelusuri jalari-jalannya, sebagaimana dulu beliau laku­
l tttl di Venesia dan wilayah keuskupan lainnya. Tetapi memang 
ttdak mungkin seorang Kepala Negara melakukan hal semacam 
1111. Bcrbagai masah h tentu akan timbul. Dengan tegas Kuria 
ltoma menyatakan bahwa ke hendak Paus itu bukan saja t idak 
"'"ngkin dilakukan, melainkan juga tidak boleh d ilaksanakan. 
I o ta Roma pasti akan selalu kacau-bala~ hila Sri Paus setiap 
lt, tri beijalan-jalan. Luciani terpaksa membatalkan niatnya 
lt· tapi kemudian mengemukakan keinginannya yang lain. Ke­
p.Lda para pejabat Vatika.11 dikatakannya bahwa beliau ingin 
ll t cn~'i'ingi semua gereja, rumah sakit dan par.ti asuhan yang 
, td <~,· ·dl. Rom a: Juga secara bertahap melakukan perjalanan se­
ltulgga:'\khirnya bisa menjelajahi seluruh daerah yang dianggap­
tt ya sebagai wilayah keuskupannya. Luciani memang telah 
l1atekad untuk menjadi seorang Paus yang sederhana. Karena 
11 11 baginya semua kenyataan yang terpampang di hadapan- l 
••ya dianggapnya sebagai tantangan yang cukup berat. ) . 

Pend;Jduk k6,ta Roma yang bemga.m2. · Katolik bc::rjumlah i 
') ,5 juta orang. Me.nurut perhitungan normal, seharusnya tiap { 
Ldtun kota itu dapat menghasilkan paling seJikit 70 orang . 
lt.lStor b<:ru. T.:: t a.pi di tahvn tatkala Luciani te:-pilih seb:1gai .. 
JI.LuS !t '.l, Ruma l:a.nya me!1ghasilkan cnar..1 pastor u ar;l. Se- ;.. 
lt.Lgian U CSaJ paS~Or baru lainnya terpaksa didatangkan dari ' 
l11 ar Ro ma. Banyak bagian kota itu yang temyata didia.mi oleh 
" ' ang-ora.ng ya.'1g i:a.k beragama. P~r..d~duk Roma yang bi<:>sa 
1wrgi ke gereja tak sampa.i tiga persennya. Kota vaTlg merJadi \ 
pusat iman Katolik itu temyata dipenuhi dengan sikap sinis 
(1·rhadap gen:ja. 

Harap kiranya Anda makium bahwa kota yang kini men­
l••di rumah. Lucia..'1i it'J adalah juga ruma..~ bagi seormg ·.va!ikota 
v:~ng ko:nu.nis, Ozdc Argan. S.::ora:1;; walikota komur•is di sc­
l!uah kota besar dengan ind~ftri utama berupa agama itu ter­
llyata menghaciapi satu masal~ berat .yaitu kejahatan. Angk:a . 



kejahata.n di Roma temyata sangat tinggi. Dan yang lebih mCIIK 
herankan, kota besar itu temyata telah sela..ta satu abad tid.tk 
memiliki seorang uskup pun. Tidak seperti l\iilan," F.lorentiuu 
atau Napoli. Karena itu, salah satu dari antara gelar-gelar bar-u 
yang didapat Luciani di kota itu adalah gelar Uskup Roma 

Ketika Pia sedang bersantap siang dengan Sri Paus itu, 
Don Diego terlibat pertikaian-mulut-hebat dan bertele-tdr 
mclalui telepon dcngan seorang pejabat Kuria. Pejabat itu sam" 
sekali tak mau mempertimbangkan keinginan Paus u-ntuk nu· 
ngunjungi beberapa daeral1 di Roma Luciani yang sedang bn 
cakap-cakap dengan Pia segera menghentikan pembicaraan 
nya dan berkata kepada Lorenzi. 

"Don Diego, katakan kepadanya bal1wa kunjungan itu 
harus dilaksanakan. Katakan bahwa demikianlah kehendak 
Sri Paus". 

Lorenzi meneruskan instruksi Sri Paus. Tetapi sekall 
lagi ia tetap menghadapi penolakan. Ia pun mcnoleh kepada $11 
Paus sambil bcmjar: 

"Bapa Suci, kata mcreka kunjungan itu tak dapat <lilaks,, 
nakan karena sebelumnya tak pemah terjadi kunjungan sc· 
rna cam itu " . 
Dengan terheran-heran Pia duciuk menyaksikan peristiw.t 

yang bagaikan permainan ping-pong ala Vatikan ittL Akhirnya 
Luciani mcminta maaf kepada kemenakannya karo::na pembica 
raan mert::ka Y<U'g tadi terputus, lalu mengat:1kan !::epada sc 
kretaris:1ya bahwa ~a aka.'1 m:::mberikar.. inst.'L•k~: kcpau3. Vi!lot 
San1bil ~ersenyum kepada Pia, Luciani kemud.i.an berkata; 

"J ika Kuria Rom a mengijinkan, Paman berharap dayal 
bcrkunjung ke Libanon :-eJ:-.cl•tm Natal''- . 
Panjang lebar Luciani berceriten tentar.g negara yang 

:;elalu menderita itu dan keingi.nannya untuk turun tangan se-
belum negard. itu hancur le.b'..lr. . 

Beberapa waktu sesudal, makan siang, Pi~ berpan1itan. la 
sedikit !1ecan ketika sang pa.>r.3..'1 hcrsikaa.s agar ia menerimca 
pemo~riannya. LL!ciaai rne:1ghadiahi Pia :;ebuan meda!i yang 
didapatnya dari ibunda Presjd::n Meksiko. 

Beberapa hari kernudian, yaitu pada tanggal .i5 Septem-
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. 1, Luciani menjamu makan malam adihnya , Edoardo. Tentu 
" , 11 a makan malam itu sangat mcnyenangkan. Tetapi tak sotu 
I'"" di antara mereka mcnyadari bahwa dua pertemuan Sri 
I H I ~ dcngan keluarganya itu scsungguhnya merupakan per­
i• nrtt an tcrakhir bagi Luciani. 

l)ari hari ke sehari kesenjangan antara Sri Paus dengan 
Jl II o\ pen gam at Vatikan menjadi semakin Iebar. Semen tara itu 
liidlltngan antara Sri Paus dengan khalayak umum tcrnyata 
111\t ru scmakin crat. Bagi mereka ):ang belum mengenal pribadi 
I rtr iani, memang sulit untuk mcngikuti dan mengantisipasi 

, 1 ,tk langkahnya. Karena itu wajar kiranya bila para pengamat 
\ .rlikan yang pro fesional temyatajadi mengalami kcbingungan. 

Menghadapi seorang P;:tus yang belum pernah menjadi ang­
~"ta Kuria Roma, yang tampaknya belum dikenal dunia, 
t •Ma .p~ngamat Vatikan seolal1 menyaksikan hadirnya seorang 
l ', •u~ 'j(inis baru untuk pertama kalinya. Seorang yang sengaja 
dtpll ih:'\dalam rangka upaya mcnciutkan kekuasaan Paus. Tak 
twlak. Luciani sendiri scbenarnya juga beranggapan seperti itu. 
It memang juga mcnginginkan adanya batas-batas bagi kekuasa­
"' seorang Paus. Tctapi justru kepribadiannyalah yang meman- ; 
' rng masalah. Kepribadian, kecerdasan, dan bakat-luar-biasanya- I 

'• I 

lth y<mg justru t~ah membuat masyarakat menganggap bdiau ; 
·•·bagai seorang Paus yang istimewa. Seorang Paus yang lebih ; 
tmggi dibanding beberapa Paus sebelumnya. Seofang Paus i 
y .. ng pen.:lapat-per.dapatnya n .engandung makna ~mat I:Ienda­
l.un. Maka keadaan pun jadi terbalik seratus delapan puluh 
drr.:jat dengan kehendak banyak kardinal. Semo.kin : Lucian! 
•11 crendah justnt semakin rakyat mengagungkannya. 

Orang-orang yang hanya mengenal Luciani sewaktu b~r­

lttgas di 'fenesia, sang?.t terkejut melihat banyak peruL<~...~an 

p~ria diri Lu~iani. Tak pemah ada hal-hal yang mengejutkan 
•,dama Luciani bcrtugas di Vittorio Veneto, Belluno dan Canak. 
Dan <;e~ungguhnya memmg itulah Luciani yang sebenar.1ya. 
Keseuerhanaan, ra~a hl,lmor dan perhatian pada katekmtts -­
!C mua iN me!llpakar. ur.sur-unsur ini:eg::-al dal<:rr. diriny:t. 

Pac!a tanggal ?.6 !::leptember, Luciani . mcP-gevaluasi satu 
huian pertama masa Kepauscknya. Beli::tu puas. Satu !:>ulan . 

/0 
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dengan dampak-dampak yang cukup kuat. Pengusutan-pt• 
nt,rusutan yang dilakukannya terhadap tindak korupsi dan 
tindak penyclewcngan telah mcmbuat para pclakunya ketakut 
an . Sikap tidak sabarnya dal am menghadap i Kuria tela.h menim 
bulkan amaral1. Bemlang kali Luciani mcngabai kan naskah 
pidato yang dibuat Kuria Roma untuknya. Bahkan secara tcr 
buka beliau mengeluh atas naskah-naskal1 itu, katanya, 

"Gaya bahasanya terlalu bcrbau I'uria "atau ":'\askah inl 
terlalu mcmbosankan pendengarnya". 

Ucapan-ucapan Luciani yang spontan jarang disiarkan 
R<1dio Vatikan atau surat kabar setengah rcsmi L 'Osservato11 
Ronumo. Tetap i masyarakat maup un media massa lain tcr 
nyata ada yang mcndengarnya juga. Dengan mcminjam ungkap 
an Santo Grcgvrius, Paus Luciani sering berkata bahwa duiu 
beliau dipilih karena "Kaisar i11gin agar si monyct menjath 
sang singa." Scmcntara banyak orang di Vatikan ccmberut, 
masyarakat umum tcrscnyum . 'Monyct' yang baru scbul an 
mcnjadi Paus itu ~ernyata pandai berbicara kepada mcrck.r 
dalam berbagai bahasa - Latin, I tali, Pcrancis, Inggris, J ermau, 
dan Span yo!. Andaikata Winston Churchill masih hid up saal 
itu, ia pasti berkomenlar bahwa 'monyct ' itu tcrnyata bukan 
sembarang monyct. 

Pada tanggal 7 September jam 08.00 p agi Luciani merw 
rima kunjungan Vittore Branca. Pertcmuan sclama satu jam ilu 

membuat p<ir<'. a.nggota Kuri::t Roma serr.akin penasar.an. Mcrck.r 
ingin tahu apa yang telah t~rjadi dan dibicarakan. · 

Pada kese1npatan itu Branca, sahabat Luciani, mengung 
kapk(!.n kccemasannya akan tubuh Luciani yang tampak kunr s 
D'er.gan santai Lucia;1 i menjawab : 

"Ya, saya meu:ang tcrlalu kccil untuk hal-hal yaHg bcsar 
Yang dapat saya takul~an hanyalah mengulang kebcnaran 
dan panggilan ajaran Kristus seperti yang pemah say a laku 
ka:1 di paroki saya yang kt::cil eli kampung d ulu. Fa,l.r 
dasru nya semua orang membutuhkan ajru·an Kris!us, cl<lll 
say a S(' kecl? ... t bcrti!1da k .>cbagai ge:nualu. n ~c .-eka. Pl':rbed.r 
dl1 antara pastor paruki Canal~:: dengan saya saat i;1i hJ.!1y.r 
lah pada banya~.11ya jumlah umat. T~pi pada dasarny.r 
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tugas kami adalah sama, yaitu mengingatkan orang akan 
Kristus dc.Ul sabdaNY A". 

Pada hari itu juga Paus Luciani menerima kcdatangan se­
""'·' pastor Roma Banyak hal yang beiiau bicarakan. Tetapi 

Ill!{ paling menyentuh hati dan mengandung makna-mendalam 
l•l.d1 ungkapannya mengenai kebutuhan untuk m elakukan 
uwditasi. Sama sekali tak terbayang oleh para p astor bahwa 
I ul:na saking s1buknya Pau~-baru itu, sehingga untuk melaku-
1 111 meditasi pun beliau memerlukan disiplin kcras. 

"Di setasiun kereta api .\lilan, perasaan saya tersentuh ke­
tika melihat seorang kuli tertidur nyeny2.l.:. Kepalt'lnya 
tertumpu di sebuah kopor . dan punggungnya tersandar 
di sebuah tiang. Semenrara itu bunyi pelui~ kereta api 
rncl{':Jlgking-lengking da.t1 bunyi roda-roda kereta api ber­
~d~rit keras. Sedangkan corong-corong pengcras suara 
tiad~ · henti-hentinya bertcriak, dan orang-orang datang 
dan pcrgi dala'11 suasana hiruk-pikuk. Tetapi kuli itu 
tctap pulas di tempatnya sambil seolah berkata: "Silakan 
Anda kerjakan kewajiban Anda Saat ini saya membu tuh­
kau suasana tenang." 
Klta para i~~ Katolik seyogyanya juga berbuat begitu. 
Di sckitar kita · terus rerjadi kcsibukan. ·Orang berbicara, 
surat kabar rad~o, dan televisi :neP.yiarkan beri~a. Dengan 
kesecerhanaar1 dan disiplm vang merupakan ciri kita p~a 
imam, kita l1arus bermi berka~a: "D::tlaw b3.tas-batas 
tertcnta kalian saya anggap seolah tidak ada Saya se­
orang pastor abdi Tt.:han. K arena i!'l ~aya membutuhkan 
kehcning:m ba:-ang sebentar untuk jiwa saya. Mak::l se­
jl!nak s:tya menjauhkan diri dari Anda sebliatL, guna sc­
jenak me11dekatkan diri k~..·pada Tuhan". 

Vatikru: sdalu mereka.'TI pidato-pida~o Pau~ Luciani pad?. 
· tiap hari Rahu. Yait'u pacla sa:1t belia'l berbicara di rr.uka 

uu1um tentang !MAN, HA RAPAJV dan KA:;!H Te!a?i srr..tm 
'"liau agar sifat-sifat baik itu· ditujukau kep2.da kelompok-ke­
loualpok tcrtcnt'.1 seperti misahlya para korban narkotik, tak 
I" • nah muncul di media massa inilik Vatikan. 

I ' 
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Ketika pada tanggal 20 September Albino Luciani m 
nyeru bahwa keliru bila orang berpendapat 'Ubi Lenin ib 
Jerusalem' (di mana ada Lenin, di situlah Jerusalem), Kuria 
mengumumkan bahwa Sri Paus baru menolak "teologi pembr 
basan." Padahal tidak demikian. Lebih Janjut radio dan sura\ 
kabar Vatikan justru sama sekali mengabaikan persyaratan 
penting yang diungkapkan Luciani berkaitan dengan penyelao 
matan secara iman da11 penyelamat:m secara profan. Scsungguh 
nya beliau berkata bahwa "Sebenarnya ada kemiripan antara 
Karya Penyelamatan Gereja dengan karya penyelamatan yan1 
bersifat duniawi. Tetapi kami tidak dapat mengatakan qahwa 
keduanya benar-benar sama". 

Sampai hari Sabtu tanggal 23 September, pengusutan yan11 
dilakukan Luciani terhadap Bisnis Vatikan telah "Cdemikian 
jauh_ Laporan-faporan yang disampaikan Villot, Benelli dan 
orang-orang lain telah beliau pertimbangkan masak-masak. Pada 
hari itu untuk pertama kali beliau kcluar dari Vatikan untuk 
bcrtindak dalam porsinya se bagai Uskup Roma Beliau bcrjabat 
tangan dcngan Walikota Roma dan saling mengucapkan pidato. 
Selesai acara misa yang dihadiri sebagian besar anggota Kuri.t 
Romana, bcbcrapa kali Paus Luciani mcnyinggung masalal1 
masalah di b.langan Gc.-eja yang sedang dihadapin,ya. K~tika 
berbicara tentang kaum miskin, yaitu bagian masyarakat yang 
paling disayanginyo.., beliau berkata : 

"Mcnurut P as~vr Pembar.tu Rotna, .:.._awrence, kaum misi<il• 
i~ulah har!:a ke!<.~yaan G;:rej a se bcnarnya ~.1ereka h::rru~ 

rlibantlt oleh orang-orang y<t11g ma.-r.pu agar mcreka mem 
peroleh kehidupan yang lebih baik. Agar harkat dan mar­
t?bat mercka: !neninsl\.at tanp<A harm d ircr.d::.h!n.n dan 
tersinggung uieh !Jameran kek::tya::m dan uang yang d i 
hambur-hamburkan untuk h:il-hal yang tidak bcrguna." 

Kernuc!ian, sa'llb:.I menoleh dan menatap Iang.;ur.g p!mpin-
an Bank Vatikan ya..'1g duduk bcrkd0!0!JOk. Luciani rr.er.ems­
kan pidatonyc:._ K!ni l):::li3.l: :nulai l:>crbicara tcntaf!g kcsulitan­
nya m.embimbing dan memeri.ntah. 

"Sekalipun saya pernah dua puluh tahun menjadi uskup di 
Vittorio Veneto dan d~ Venesia, saya akui l)ahwa saya 
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belum memperoleh pelajaran yang benar-benar baik. Di­
Roma inilah saya akan belajar dari Santo Gregorius Agung, 
yang pemah menulis "Denga;: penuh belarasa, seorang 
pastor lzarus de kat dengan setiap u matnya. Tanpa mcman­
dang pangkat ·dan kedudukannya, ia harus menganggap 
dirinya berdiri sama tingg~ duduk sama nmdah dengan 
mercka. Tetapi berbekal kua->a ya•tg dimilikinya, ia tidak 
boleh takut melaksanakan hak dan kewajibannya untuk 
melawan kejahatan ". 

Tanpa niengetaht:i apa yang sedang terjadi di balik tembok 
V.ttikan, umat penderigar mengangguk-angguk tanda setuju. 
'w mentara itu Kuria Romana tahu ben~r siapa yang menjadi 
. • sar~·~f.apan Sri Paus tadi. Betul-betul khotbah gaya Vatikan, 
dt·ngan' jitu menyentuh masalah, tanpa harus Jllengungkap hal 
··h~mirnya. '. Ma'ka gejala akan terjadinya perubahan pun mulai terasa. 

I >i Vatikan yang bagaikan sebuah de sa besar itu scrta-merta 
lt · ~adi kekalutan akibat munculnya berbagai dugaan. Bahwa 
Uskup Ivlarcinkus plus paling sedikit dua orang rekan terdekat- 1 

•• ya, yaitu Menli~i dan De Strobel, akan tersingkij sudah jadi J 

t.tnasia umum. Yang membuat para anggota Kuria Romana 1 
Hdisah justru pergunjingan tent~mg penggeseran-penggesen.n i 

l 
. ( 

y.mg am. 
Pad a ha;:i ivling~ tctnggal ~:i Sep::err.!:>er, keti!c. seorang', 

l.nnu pribadi ~ri Paus y~g di!<.enali oleh seorang f\.Ionsigvr · 
hcrmat? jeli sebagai lino M:uconato mnncul, maka heboh di ·;. 
"atika.n pun semakin meningkat. Bukankah t-.1arconato adalah 
~a.ia.'1 seorang dire-;,.tur lJanco San Mar:;&. Buka.nkcJ, dcngan 
hadirnya cii t::~npat tinggal Paus, i!'li berarti bat.wa orang yang 
.tkan mcr:ggantikan pi:npina:'1 Banco Ambrosiano telah dite­
•nukan? 

Padahai pertemuan itu S('betulnya hanya bica:a urusan 
hank y<~t:g :ur.at scc!c:-!1aH<.•. L~!cian! s~ca.::a re!:mi tet?h we'1g3li~­
kan semua 1ekening k~·.1skupar. V cnes!a ke Ban a> Sa1~ 1\t!arco, 
scbagai ganti rckening di &nca Cattolica del Veneto yar.g 
dcngan sangat marai1 telah ditutupnya. Sekarang Luciani ingiri 
memb"ereskan re kening p:-ibadinya di Sa11 Marco karen a beliau · 

74 

• i 



yakin tak akan pemah kcmbali bermukim di Vittorio Venc-t 
Mereka berbincang-bincang dengan gembira tentang Vem·~ 
Dan di akhir pembicaraan. Luci~1i meng1nstruksikan •111 

uang yang ada di rek~ning Uskup A~ung Venesia diserahk 
kepada penggantinya. 

Banyak orang memusatkan perhatiannya secara intem 
pada perubahan-perubahan yang a.k;m terjadi. Seseorang y.m 
secara langsung terkena oleh pcrubahan yang tak lama lagi a!...t 
dilakukan oleh Albino Luciani adalah Michele Sindona. Bul .1 
September 1978 itulah klimaks perjuangan Sindona yang tcl.th 
emj)dt tahm: menghindari ekstradisinya dari Amerika Serikat k 
!tali. Pada bulan Mei tahun i~u, hakim Pengadilan Fedcrlll 
Amcrika Serikat memutuskan bahwa ia harus dikembalikan k 
~~iilan untuk mempertanggung jawabkan perbuatan-perbuat.u 
yang pemah dilakukannya. Di Amerika Serikat Sindona tcl.ah 
dijatuhi hukuman kurungan tiga setengah tahun secara t 

absentia. Tetapi ia menyadari bahwa hukuman yang telah ch 
jatuhkan pemerintah Amerika Serikat itu jauh lebih ringan bal 
dibanding dengan apa yang akan diperolehnya di Itali. Walau 
pun telah dijatuhi hukuman, tetapi kenyataannya ia ma~rh 

. bebas berkclia.tan. Kehancuran Bank Franklin disusul deng.u 
penangkapan beberapa orang ya.Ilg dituduh melakukan berba~-:·• 
tinda..~ pidana. Tctapi sebegitu ja.uh tvticht>le S~ndc\11a, sang hn1 

licik terny:J.ta belum juga rr1asuk 5el. S.::kelompok besar pc:ngat.a 
. ra yang dibaya1 Sind~na sa;r.pa~ satu juta cloiru berhasll IPCIII 

bujuk pengaciila..'1 un~k menangguhb.n hukaman dan <:!-' 
tradisi Setidaknya sampai Amcrika Serikat :..erhasil menernukotn 
bukti~bt1kti kuat mengenai berbagai tindak pidana Sindona ch 
Mi.! an. 

Sejak oula1. Mei para jaksu. Ame!:ik<.: Seri~at bekerj::. ker.t 
· ;..mtuk memp.::roleh bukti-Lukti ir_u. Sebalik.~ya, dengan bant11an 

n:afia dan rekau-rekan'1y:l ·ya..'1g anggota P2, Si11dona juga be 
:..Cerja kents untuk m_elenyapka::t Ol't:ti-bukti yaag ada.. Menjeia•aJ' 
b'.1l:m Scpte;r.Ler 1978 ma!:ih ttrsisa btb.::rapa "mas:uah "b~t 
Sindona yang belum be!:ha:.il terpecahkan. 

Yang pertama adalah kesaksian seseorang yang bernam.1 
Nicola Biasc dalam sidang pengadil<m yang memeriksa kasm 
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l'kstradisi Sindona. Biase memang pernah menjadi pegawai 
Sindona, sehingga kesaksian-kesaksiannya dianggap cukup ber­
hahaya t.-Iaka Sindo.na pun mulai bergerak untuk mengamankan 
kcsaksian Biase. Setelah membahas masalah itu dengan keluarga 
mafia Gambino, ditanda tanganilah sebuah kontrak kecil untuk 
rnenggarap, Nicola Biase. Bukan dengan tindakan yang mengeri­
kan, melainkan dengan mengirim ancaman-bunuh kepada Nicola 
Biase, istJ;i keluarga serta pengacaranya. Jik<: l\icola Biase ter­
nyata takut pada ancaman itu dan menarik kembali kcsaksian­
nya, maka persoalan pun clianggap selcsai. Tetapi hila ia tidak 
gentar terhadap ancaman itu, maka keluarg:1 Gambino akan 
"meninjau kembali" siatuasi. Dan itu berarti bisa menjadi 
ancaman yang serius terhadap keselamatan Biase. Irr.balan yang 
tcrcantum dalam kontrak itu, kurang Iebih 1.000 dolar, dan 
akruj·;ctitambah hila tugas berhasil dengan sempurna. Kontrak 
itu· dilakukan dengan Luigi Ronsisvale dan oruce McDoval. 
ni A'\perika Serika Ronsisvale memang tclah dikenal sebagai . 
seorang pembunuh bayaran. 

Sebuah kontra!c lain juga dibicarakan dcngan Ronsisvale .. 
Mafia memberi tahu Ronsisvale bahwa Michele Sindona mcng: 
inginkan kem4tian John Kenney, Wakil Kepala Kejaksaan Nef 
geri Amerika S~f.\kat Ji New York. i 

Dengan kontrak untuk membunuh John Kenney itu se­
mal:in jdas m-::nunjukkan mentali.tas Mlchde Sin dona J akslt 
itu adalah ketua tim pe.-1:mtut umum dalam sid~n~ ekstradisi 
Mic.!lde 3!rvicua Kenn~y juga jadi tokoh dabm usaha peng­
ganyangan Sindona dari bumi Amerik?. Serikat. Maka terpi.kir. 
oleh Sindona bahw<>. jika jaksa itu terbunuh, akan be.akhirlah · 
rongrongan t~rhad2.j) dirinya Sekalig'..I3 kejadian itu juga bisa· 
menjadi peringatan l:>agi pemerintah Amerika Serika bal1wa ia :\ 
tidak rr:au dijadikan bu:-onan. Dengan demikian penyidii<an te:-- · 
hadap Jirinya akan dihentiko.n. Ia juga tidak perlu me1asa kesal 
karena harus t.::rula.n.g-kalt hadir eli pengadilan. Ia t!dak pcrlu 
pusing lagi deh upaya-up2.ya brengsek unt•\k mengekstradisinya 
ke Ita!i. Logik2. semacar~1 it1..t. seratus pers-::1! :-nemmg car~ her­
fikir mafia Sicilia Falsaf.ah ~tu telah berulang kali berhasil di­
terapkan di Itali dari dianggap sebagai ciri khas "pemecahan 
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nuualah gaya !tali". Dengan cara itu, para pembesar dapat d.t 
temyata memang terbukti tunduk. Para pcnyidik penggan 
yang menindak-lanjuti rekannya yang terbunuh akan bergCJ.tk 
dengan sangat lambat. Maka menurut perhitungan Sindona. 
apa yang berlaku di Palermo dapat terjadi juga di New Y01k 

Walaupun ia seorang pembunuh bayaran, ternyata Lui!( 
Ronsisvalle tidak mau menerima kontrak itu. Imbalan yang th 
tawarkan 1\lichele Sindona mcmang cukup tingg~ yaitu scratu 
ribu dolar. Tetapi sebagai orang yang lcbih tahu tcntang c.u 
hidup orang Amerika, ia merasa pesimis. Ia yakin bahwa bag.u 
mana pun ia tak akan memiliki banyak kesen:patan unwk 
menikmati uang imbalan yang banyak itu. Jika Kenney trr 
bunuh akan timbul banyak gejolak bc~ar. Ia tak yakin dirin)l 
akan dapat selamat dari terpaa..< gcjolak it u. Karenanya dcml 
keluarga Gambino, Ronsisvale berusaha mencari orang lai11 
yang menurut perhitungannya lebih bisa menyelamatkan dirl 
setelah jaksa itu terbunuh. 

Sindona dan rekan bisnis serta sahabat karibnya, Bordoru, 
tengah menghadapi bcbcrapa tuduhan sehubungan deng.ul 
runtuhnya Bank Franklin. Dalam hal ini Sindona sadar bahw;a 
bagaimana pun sahabatnya itu juga dapat membahayakan di11 
nya. Demi keselaruatan diri, bisa saja sahabatnya itu mt:mbc11 
kan kesaksian-kesaksian yang justru fatal bagi Sindona. At.11 

d~sar kekhawariran itu maka diputuskanlah b<Jhwa giliran oran11 
btri.kt~~nya yang akaP. mengala.'11i nasib scperti Nicola Eiasc 
ac!aial1 Carlo Boruoni. 

Ada b:myak masalah lain di ltali yan£ bagi Sindona belum 
terpecahkan, khususnya yang ada di lingkungan Vatikan. Jika 
Marc:bl<.us jatuh, maka Ca lvi akan tcrsingkir. Ji ka Calvi tersi'1~ 
1-jr, maka Sindona akan terscret bersama Calvi. ltu berarti akan 
tamatlah. perjuangannya ·melawan ekstradisi dari A.merika s .. 
ril<at. Di Ame;-ika Serlkat ia berspekulasi bahwa masalahnyot 
akan sclesa.i dengan terbanuhnya sijaksa. pengusut. Mungkinkah 
cen£m si!a.;:i'\1W? yang ~rna ia bokh berharap bahwa maS<>JaJ. 
;-nasa!ahnya ya1!g di Ita!i jug<! akan selesa! dengan terbunuhvy.• 
Sri raus? 

Pada tanggal 28 September 1978 itu, masing-masin~ 
Sindom:., Calvi, Marcinkus dan Cody, harnpir mengalami malapr 
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1 d .1 bc~ar j ika scandainya Albino Luciani jadi memutuskan 
11 t11k mcngamLiJ tindakan tcrt cntu. Orang-orang lain yang juga 
1l .1 11 tcrkena dampak sccara langsung adalah Licio Celli dan 
I 111bc.:rto Ortolan i. Bagi kedua orang pcmimpin P2 itu, ke­
hil.tngan Roberto Calvi berarti kchilangan sumber-dana-utama 
•1• ~t•ka . Bila kita mau dengan cerm at mcneliti nama orang-orang 

111g· ak!}n bcmasib konyol akibat ulal1 Sri Paus itu, dari hari ke 
II" i niscaya daftarnya akan semakin panjang. Dan Jean Villot, 
" krctaris i\cgara Vatikan, pasti jL•.ga akan termasuk ke dalam 
l dt aritu. 

Pacla pagi hari itu, setelah bcrsantap pagi yang terdiri atas 
1111.Wn t, kue gulung, dan secangkir kopi. Paus Luciani duduk 
l1 1 uang kantornya. Waktu. belum menunjukkan jam delapan 
"'' maQg.'f-~tapi rupanya banyak hal yang harus dikerjakannya 
It I I i iti:t. :'· 

'Ma~,lah pertama yang ditanganinya adalah surat kabar sc­
lo 11~ah resmi Vatikan, L'Osse1·vatorc Roma1w. Selama bulan­
ll il.m sebclumnya. bcberapa kali Luciani mcnjumpai hal-hal 

111g sangat mengecewakannya pada sure:~ kabar itu. Memang ia 
·o l,th berhasil met~gganti teks koran itu dari yang semula selalu 
''' o1gguPakan kata\ "Kami" untuk menycbut diri Sri Paus 

' '• ngan kata "Saya". Tetapi sesudah itu, hampir setiap hari surat 
~ 1l mr itu sclalu membuatnya jer,gkel. Deagan semtarangm 
ll t.ll kabar it~ memuat hep;it:.I saja pidato-pidato hanya yang 
II h plvm Kuria untuk Luciani, ta.pi IT'.alah selalu mcngah aikan 
'" 1ubahan atau pengecualian yang sering dilakukan Sn Paus. 
11 tl.kan st.:.rat kabar itu mengeluh bal1wa media massa !tali 
I tlltnya memuat hal-hal yang memang benar diucapkan Sri Paus. 
11 111 kini muncullal1 n:asalah baru y:mg lebih serius. 

T idak lama s~bdum kor,klaf, Albino Luciani dimintai pen­
ltpatnya uleh pers ten tang kelahirar.. f)uise :Srown, b ayi pe-

ltlpuan lnggris yang d ikenal sebagai bayi tabung p-:!r~ama. 

1\' twClncara ini terjadi tiga hari sP.l:;elum Paus Pauius VI wafat. 
1 1p! sayar.g pendapat Lu:::iani ~:em:mg b::tyi tab:m~ itt~ b:tru di-
1' 1 ,\hui secara luas setelah artfkel mengenai hal ii:u diri1l'ai di 
1 ~r1fpettive nel Mondo~ dan ini_'t~rjadi setelah Luciani terpilih 
•tit njadi Paus. Tentu saja orang-orang yang bersikeras menen-
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tang keluarga berencana membaca pendapat orang yang kini 
menjadi Paus itu dengan perasaan cemas bukan main. , 

Lalu dengan hati-hati Sri Paus pun memberikan penjelas;u1 
dengan mengatakan b ahwa pendapatnya kala itu adalah pen 
dapat pribadi. Sepert i halnya orang-orang lain waktu itu, dengan 
mendengarkan pendapat dari berbagai ahli di bidang masing· 
masing, sebenarnya ia pun sedang mencari macam manakal1 
ajaran Gereja yang otentik. 

Penjelasan itu cukup menenangkan hati, walaupun kita 
tahu bahwa dengan terpilihnya Luciani menjadi Paus, berarti 
"Ajaran Gereja yang otentik" itu sepenuhnya sudah berada di 
genggaman tangannya. Tapi b agaimana sebenarnya pendapat 
pribadi Luciani? 

Dalam wawancara tadi, Luciani menge mukakan kegembira 
annya mengenai la."1irnya bayi tabung. Tetapi sekaligus beliau 
sebenarnya pun cemas akan kemungkinan timbulnya "pabrik 
pabrik bayi". Kecemasannya itu bisa diandaibn sebagai ramal 
an bila dikaitkan dengan peristiwa yang kemudian terjadi di 
Calzfornw, Amerika Serikat. Di sana par? wanita berbondong 
bondong antri untuk dihamili dengan spcrma para tokoh pc 

' menang hadiah Nobel. Dengan nada lebih pribadi, yang sebenru 
nya lebih sesuai ditujukan kepada orang tua Louise crown, 
Sri Paus berkata: 

Menc-:>ntoh tindab.n Tuhan yang menghendaki ada.'lya dan 
juga mencintai kehidupaP.. mar..usia, saya pur. mer..y:=trr1pa1 
kan doa restt: kepada bayi itu. Ada pun terhariap orau~ 
tuanya saya tak berhak mengutuknya. Secara subyektil 
dapat saya katakw. oa.l,.wa jika mereka benar-bemr bel 
i~ib.d baik, saya yakin mcreka memperoleh l)etkat Tuhan 
atas apa yang telah mereka putuskan dan mereka mintakan 
kepada pa:-a dokte:- untuk melakuk~nn~,ra. 

Kemudian beliau mcminta perhatian orang akan pendapa t 
Pal!!> Pius XII s;::h•thu;1gan deogan h:1mil-~•ntan. Mennrut Pal•s 
Pius XII hal itu bertentmgan dengan aja:an Gercj~ Mcmar.g 
orang umumnya sependapat bahwa tiap manusia, lelaki maupun 
perempuan, berhak memilih. Sehubungan dengart ini Lucia111 
mengemt:kakan pendapatnya yang pada dasarnya merupakan 
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111 t i dari setiap _:kapnya terhadap berbagai masalah moraL 
"Saya sangat sependapat bahwa setiap orang harus taat 
kepada suara hatinya, baik itu bersifat perintah maupun 
larangan. Tetapi di lain pihak dia pun wajib mengembang­
kan suara hatinya supayajadi semakin sempurna." 
Kelompok tertentu di Vatikan bersikeras bahwa satu-satu-

11\ a suara hati-semp•1ma adalah vang secara eksklu~if dibP.ntuk 
d1 kalangan mereka. Maka mereka mulai mengomel. Mer: ka pun 
1111dai mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia. Mereka ber­
trkad membendung Luciani. Mereka mencap Luciani sebagai 
" rnenghianati Paus Paulus VI untuk tidak. mengatakan ,·,banyak 
l1ngkahnya tidak kami setujui. 

Ketika , kabar ten tang dialog an tara kantor Sekretariat 
t'gara·:[\T~tikan dengan Departemen Luar Negeri Amerika S-:­

t tkat· bocor dan sampai ke telinga kelompok in~ mereka ber­
trkad ~ntuk mulai bert indak. Apalagi ketika mereka mendengar 
lt.thwa suatu delegasi terdiri dari para pejabat yang menaruh 
lll' rhatian akan keluarga berencana juga berhasil d it erima ·untuk 
111 cnghadap Sri Paus. 

Pada tanggal 27 September, di halaman pertama surat 
l .tbar L'Osservat'o.re R omano terpampar.g art i·~(el panjang 
ltrrjudul -''Humanae' Vitae dan Moral Katolik ". Artikel itu di- ; 
ttl(is oleh Kardinal Luigi Ciapp~ seora'1g tcolog-pribadl Paus ' 
f'1us XIJ: da.'1 Pa:1:> Paulu~ '/I. Ka.reP..a dit•1lis 0l.~h cra:1g yang 
II ·rY..Ilalifikasi sepert! i~ u, rnnk.a anikt:l it'..1 pu>l dianggap ora;1g 
ll·lah mendapat restu pribadi dari Sri hus baru. Apalagi se­
lldumnya artikel itu juga sudah dimuat Laterano dalam rangka 
'p•·rayaan' ulang rahu11 i...e sepulu!-. Burr.auae Vita~. Padcilai 
i•<·nerbitan kernLali artikel itu di L'Osscrvat?re Romano tak lain 
't·b;,tgai upaya yang disengaja dari sekelompok orang untuk 
utcmbendung perubaban sii<.ap terl:adap keluarga berencana 
, ,111g ·muugkin di!akukan oleh Albino Luciani. Artikel y;:ng 
p.t.njaug itn berisi pujian d~'l sc:njungan terhadap Hurnauae 
Vitl!e. Ba!lyak sekali aca?an \aus P2.Ulus VI yang dimuat artikel 
1111, tetapi tak sepatah-kata p"'yt yang mengutip ucapan Luciani 
y.mg dapat menunjukkan bahwa Sri Paus yang ban.: sependapat 
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nya sederhana saja, yaitu karena Kardinal Ciappi tidak mcm 
bicarakan artikel itu sebelumnya dengan Paus Luciani. Sampat 
tanggal 27 September 1978 Kardinal Ciappi memangmasih mr 
nantikan kesempatan untuk dapat diterima oleh Sri Paus baru 
Dan untuk pertama kali Pau~ Luciani mengetahui artikel beserte 
isinya itu justru baru pada tanggal . 27 September itu. Deng"n 
kegusaran yang memuncak, Luciani membuka halaman du• 
untuk meneruskan membaca artike! itu. Di halaman dua ini purl 
temyata beliau terbentur lagi pada gerakan para anggota :~u111 
yang menggerogoti kebijaksanaannya. Memenuhi tiga kolom 
dari halaman itu terpampang artikel lain berjudul "Risilw 
Memanipulasi Kelahiran". Artikel itu secara terang-krang.u\ 
dan dogmatis mengutuk kelahiran bayi tabung Louise Brown 
dan semua bayi lain yang dilal1irkan melalui pembuahan buatan 

Di dalam artikel yang satu ini juga tidak terdapat bagi.u1 
yang menyebut pendapat Luciani. Kuria Roma tahu ben.u 
bahwa sekalipun L'Osservatore Romano merupakan surat kab.u 
setengall resmi Vatikan, tetapi artikel-artikelnya akan dipandauK 
dunia sebagai curahan pendapat Sri Paus. Mulai saat itulah pn 
tempuran antara Kuria dengan Luciani benar-benar tclah 
meletus. 

Oleh karena itu pada tanggal 28 September, be0erapit sa.rl 
sebelum jam delapan pagi, Paus Luciani menelepon Sekretrui• 
Negara Jean Villot. BeEau memi..'lta penjelasan lengkap ten tan~ 
bagaimana rlua artikel itu .;ampai climuat L 'O:;se;·v,J.tore Romur.o 
Kemudian beliau me::1elepon Kardinal foel:ci di Padua, karen 
hari itu Paus Luc!ani akan rnenghadiri acro·a renungari di kota 
itu. 

Luciani mak.in ser~ng mengguuak<..n f dic.:i. s:;b21.gai ba " ' 
ujian I::lerJajagi gag<>.san-gagasa:mya. Walaupun beliau sadar ak<•O 

adanya perbedaaa pendapat me11genai berbagili rnasalah dengan 
Feiici, t'!i.api beli<1'l j'..lga tahu bahwa Felici selalu berkatajujur. 
Belia11 juga tahu bahwa tidak banyak orang yang mengetah·.u 
liku-Iiku Kuria R:)nt<l. seb:llk Kardir.al F'!lici ya..11.g menjabat l>< 

bagai Ketua Dewan Kardiual. 
Kepada Felic~ Luciani rnenurnpahkan rasa gusarnya 

mengenai dua artikel itu. 
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"Anda ingat bahwa beberapa hari yang lalu Anda memberi 
tahu saya tentang keinginan Kuria untuk mengekang sifat 
saya yang sangat terbuka". 
"Y a. Tapi itu hanya sekedar saran, Bapa Suci." 
"Kalau begitu, tentunya Anda juga tidak berkeberatan 
untuk atas nama saya kembali memberi saran kepada 
mereka itu. Beritahukan ke.pada koran kecil itu untuk 
r.1engekang pendapat-pendapatnya tcntang masalah­
masalah semacam itu. Ingatkan kepada mereka bahwa 
Pemimpin Redaksi sama halnya dengan Paus. Baik Pe­
mimpin Redaksi maupun Paus tak ada yang tak dapat 
diganti." 

Setelah membuat janji dengan Felici untuk menemuinya 
, · kellJb;~l~dari Padua, Luciani mulai meneliti masalah berikut­

uya,_·ya'ftu GerejiJ. Belanda. Lima dari tujuh orang uskup Belanda 
111gin ~enyatakan sikap mod<::rat mereka terhadap masalah 
pc-nggug{Iran kandungan, homoseks dan pastor-pastor yang me­
lltkah. Di antara kelima orang uskup itu terdapat nama Wille­
IH,tnds. Dialah orang yang, ke tika konklaf yang baru lalu, 
111cngucapkan kata-kata untuk membesarkan hati Luciani. 
l tma orang usk~lp . itu ditentang oleh dua o;:ang lainnya yang 1 

1ngat koaservatif:' -yaitu Uskup Gijsens dari Roermond dan 1 

ll~kup S!monis dari Rotterdam. Suatu :-apat ymg ak?.n di- I 
rle~ggara.kan pada bulan November 197R diduga akan jadi 
'I·L'g f!ertarung:m. 1'~::ntu saj;~ .rapat itu a."'<an mew.bua~ ma­
yarakat Belanda j'ldi tahu adanya perp.::cahan nebar di antara 

li)kup-uskup mereka. 
Selain itu terdapat masalah lain yang secara rinc1 tercan­

tl'm dalam laporan ya~g S'Jcl?h sejak lama cliterima Vatikan, 
y.titu pada saat pemerintahan i?aus · Paui.us Vi almarhum. Para 
l'·•stor Jesuit menuding dan membt•ru seorang teolog dan ~ru 
l1 ·~ar dari o:do Do minikar. kaliber c!un~a yakni Edward Schillc­
hcckx. Kauin konservatif itn iueir. memb•mgkarr. ::::chilleceeckx 
~ mg sebagai.-r.ana :ekan sepa..'1amnya di Swis~ :l·llim Kung, 
•ktaggap berpikiran radikai.. lh_deks buku-buku terlarang yang 

111gat ditakuti SJ,.ldah dihapus 'oleh Paus Paulus VI. Kematian 
lwliau menyulitkan Gereja Katblik Roma untuk mengendalikan 
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para pemikir yang berwawasan maju. Pada masa lalu Luciani 
pemah meminjam kata-kata Hans Kung untuk mengutuk "pall 
pakar teologi yang merupakan penembak-penembak .tersembu 
nyi". Tetapi orang-orang seperti Hans Kung sendiri dan Schillr 
bceckx buk<!Jl.].ah penembak-penembak tersembunyi. Dengdll 
terang-terangan mereka mengemukakan keinginannya untuk 
mengembalika.n Cereja kepada semangat- aslinya. Keinginan itu 
disctujui Luciani dengan sepenuh hcili . Jadi, t:>agaimana sebaik 
nya m"nghadapi kemelut ini? 

Deberapa menit menjelang jam sepuluh Luciani mcrasa 
Ielah menghadapi masalah-masalah berat. Beliau segera mr­
nyisi.hKan lap0ran-laporan yang dibacanya, kemudian beraJah 
mengurus tugas lain yang lebil:. menyenangkan: menerim1 
tamu-lamunya. 

Tamu yang mendapat giliran pertama menghadap Sri 
Paus adalah sekelompok orang, yang salah seorang di antaran} 1 
adalah Kardinal l;ernardin Gantin. Dialah orang yang tel.th 
diangkat Luciani sebagai Direktur Utama Cor Unum Paua 
Luciani tersenyum riang ketika melihat Cantin yang muda dan 
bertubuh kekar itu. Di mata Luciani Cantin jadi lambang rna'• 
depan Gereja 

Dalam !>ercakapan dengar. rombongan-tamu pertama inl 
Sri Paus an tara lain berk~ta: 

"IIanya Yesus Kr\stus yang bisa kita haG.apkan deng.ua 
kebobrokc.n dunia saat ini. Tanpa Beliau kita tak men, 
puayai arti apa-apa ria.'1 ta!;. akai-. didengar cra.lg." 

Tamu lain yang pagi itu juga ditaima Sri P?.us aciaJah 
H~m i de !!.i~dm~ttcn. Dia termasuk salah seorang yang pernah 
"m~.onye1 a!1g" Luci:1n~. Kcjadiannya berlangsung sebelum 
Lttciani terpilih sebaeru Paus, tepatr.ya menjelAng k0.1kl.u 
Saat itu, sebelurr. diumumkannya Hu mar.ue Vitae, itamp1r 
seruua orang meaget<iliu~ bahwa Albjno Luciani tdah mengirina 
surat kep3.da Paus Paulus VI. l:siny~ permohonan agar Sri Pa:t\ 
kirar.ya tic!u.k mer.egask:1r. k~mbali iarangan tert>adap -prakt : k 
keluarga berencana rr.er.ggunakan kontrasepsi bctatan. Mcngo 
mentari surat permohonan itu,. Riedmatten berkata bahwa 
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usulan Luciani tadi pada hakekatnya adalah "sebuah kha­
yalan". 

Kini R.iedmatten menghadap Paus Luciani dalam ke­
dudukannya sebagai Sekretaris Cor Unum. Karena itu kepada­
uya Sri Paus memberikan peringatan keras untuk tidak lagi 
rnembuat "komentar-komentar" yang asal bunyi. 

"Saya dengar, surat saya tentang keluarga berencana 
kepada Sri Paus almarhum tak mendapat tanggapan 
selayaknya dari Anda. Benarkah itu?. 
Dengan tergagap-gagap Riedmatten menjawab bahwa 

mungkin telah te1jadi kerancuan dalam hal ini. 
"Pater Riedmatten, setiap orang sebaiknya bertindak 
hati-hati. Sebaiknya jangan buru-buru berkomentar ~e­

b~~m apa yang akan dikomentari itu jelas baginya Supaya 
.·'tiaiik teljadi kerancuan atas kerancuan. Nah, Pater, jika 

• ~, ~da kini masih ingin mempelajari surat saya itu, say a 
bisa .mencarikannya untuk Anda" 
Hampir bersujud Pater ini mengucapkan terima kasihnya 

yang tak terhingga kepada Paus Luciani. Sejak saat itu ia menja-
1
• 

di kerabat yang cukup patuh. Ketika Luciani membahas tentang 1 
masalah-masalah· Libanon dengan Gantin misalnya, dengan bijak- : 
sana Pater Riedm'atten berdiarn diri dan mendengarkan Kala itu 1 

Paus Luciani mengutarakan tentang rencana kunjungannya ke ; 
J.ibauon. Katan~a beli.au su<lah membicarai<an rencana kuD­
junean itu dengan Mgr. !-13.1-.!m. Uskup Agu!lg inilah yang wi­
l,,y: h kcuskupan.nya tc:rbagi menjc.di dna daeral1 kritis. Sebagian 
hcrada di wilayah J..ibanon yang diserang Suriah .dan sebagian 
lagi di wilayah Suriah yang menyerang Libanon_ 

S.::le<in itu, Sri Paus juga mer.erim3. kunjungan sekel0mpok 
uskup dari Filipina Mert>ka sedang melakukan ku.njnngan wajib 
lima tahunannya (ad limine) di Batikan. Mereka i~ilal1 orang­
orang yang set;ar> h:ID.nya menghadapi ulah diktator Marcos. 
K.a.e·na itu Sri .!>aus mengajak mereka beroincang-hbcang 
lfl~' "g<>n::~i. masal<t..~ utama yang mer"ka haC.api, yaitu pewartaan 
l.~l::ar gem.hira Tak rr.ndah ;ur.la.Kul~an n?J ini di Filipina pada 
wa.ktu itu, tanpa tetjebak mengungka?kan keburuka.n-keburuk­
an Marcos. Maka dengan b~jaksana Sri raus menyarankan 
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mereka untuk mencari cara yang sebaik-baik.nya dalam pewa 
an itu. Misalnya dengan lebih menekankan pentingnya a 
pewartaan. Kepada para uskup Filipina itu, Paus I.:uciani ju 
mengingatkan perihal kunjungan Paus Paulus VI ke Filipi111 

Beliau adalah orang yang menganggap penting per 
Gereja bagi kaum miskin, bagi perjuangan menegakk 
keadilan dan hak azasi manusia, serta bagi perjuang 
membebaskan rakyat dari himpitan masalah-masal .. 
ekonomi dan sosial. Gereja berkewajiban untuk meringillt 
kan penderitaan umatnya Namun demikian, pada sail 
kunjungan beliau ke negeri Anda., beliau menyuarakll 
aspirasi yang lain. Selain hal-hal tadi Gereja memang ju11 
tidak boleh dan tidak akan tinggal diam untuk mengingal 
kan orang akan "keb.,Yikan yang lebih tinggi", yaitu tr 
capainya kehidupan yang sempurna di akhirat. 

Pesan-pesan yang terkandung dalam ucapan Paus Luci . .n 
itu ternyata tidak hanya dipahami dengan jelas oleh para uskup 
Filipina Di belakang hari, keluarga Marcos tampak.nya ju11 
mulai tersentuh oleh pesan-pesan itu. 

Setelah seles?.i dengan acara menerirna tainu-tamtmya dl 
pagi hari itu, Luciani menemui Kardinal Baggio. Pada hari itll 
beliau telah membuat beberapa keputl.!san. D:.~a di antaranya itll 
akan disampaikannya kep:ida Kardinal B:!gp;io. 

Keputu.>rn r(!rtar'la menyangknt masalah Kardinal j oh11 
Cody di Chicago. Setelah htempertimbangkan berbagai h..! 
Luciani sampai pada keputusan bahwa Kardinal Cody harua 
d~~an.ti Pengge~eran akan dilakukan dengan cara-cara klasik 
Vatikan, sehingga diha;:apkan tidak ak~n menimbulkan desa• 
desus atau heboh. Kepada Baggio beliau mengatakan bahwa 
Cody hendaknya diberi kesemp<~.tan untuk meugundurku. .. 1 dirl 
karena kesehatanr.ya yang semakir1 menurun. Dengan cara inl 
dih<ll'apkan tidz.k 2.kan tirnbul beri!a-berita burung, !~arena kr 
oett.:.Ian i<ondisi kesehatan Ccdy f.'i\Ja saat it:.t Otemmg bumk 
Tet?.pi seandainya n?nti Cody menolak i<ese;.npatan itu, maka 
Luciani m~milih lli"ltuk melakukan pemecatan secara terbuka 
terhadap kardinal itu. l'li diai?bilnya untuk mencegaliheboh 
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.dubat pertentangan di dalam yang berlarut-larut. Seorang 
11 skup lain akan didatangkan untuk mengambil alih kekuasaan 
dan pengclolaan keuskupan Chicago. Paus Luciani mcminta agar 
kcdua alternatif ini disampaikan kepada John Cody. Beliau 
yakin bahwa bila dihadapkan pada dua alternatif tadi, John 
( :ody pasti akan memilih mengundurkan diri demi menjaga 
111artabatnya. Tetapi hila ia hendak mencoba bersikeras . ia 
bolch menanggung akibatnya. Untu k altematif ini tidak tcr­
\cdia kesempatan untuk bertanya atau mengajukan o.sul. Bila 
'·' menolak mengundurkan ciiri, maka secara otomatis pemecat­
.u1 terbuka akan segera dilaksanakan. J elas sekali pendirian 
l,uciani ten tang masalah J ohn Cody ini. 

Kardinal Baggio serta-merta tersenyum gembira. Betapa 
•,uka-cito.nya ia karena keadaan kini berbalik. Namun, begitu ia 
lllCf\depgar keputusan kedwi Sri Paus yang ingin disampaikan­
uy~ kepadanya, ia mulai mengerutkan kening. Paus Luciani 
bcrkata bahwa Venesia kini tidak memiliki Uskup Agung. ltu 
Haggio · juga tahu. Yang tidak d'iketahuinya adalah bahwa 
menurut Sri Paus, orang yang tepat untuk menduduki jabatan . 
llu adalah dirinya Kardinal Baggio ; 

Umumnya orang akan bersuka cita mendapat kehormatan ! 
•wpertt 1tu. Tapi. tJdak demikian halnya dengan Baggio. Ka:-dinal ; 
l·<ltU ini justru cemberut dan kecewa. Menurut perhitungannya l 
11\asa depan jangka pendel:'.nya justn1 !:erlete>.k di peran penting- ( 
11ya dala.rr, Konperensi Puebla di .Meksiko. Ia jug::t yak!n bah•va 
rnasa depan Gere,ia terletak di penumya terhadap Dunia Ketiga. 
I arena it•.! ia mengantisipasi bahwa masa depan jangka panjang-
11ya adalah di Roma di pusat kegiatan Gereja Katolik. Ia sama 
~ckali tidak ingin "dibuang" dari tengah pusat kegiatan itu. Di 
Venesia, ia bukan hanya ak?n jauh dari Roma secara fisik, me­
l.ainkan bole~ jadi juga akan dilupakan orang. 

Penolakan Baggio terhadap tu.gas yang diberikan Sri Paus 
1ni benar-benar mengheranb.n Luciani. Dala!ll cliri Luciani, 
kctaa.tan terhadap Sri Paus rla-'1 Taht<>. Suci Vatika.r.. s-udah ter- · ' 
I llrt<' . .t:l dalam hati ~ejak masa per..didi.kannya di Seminari Fdtre. 
Kart:na itu htaatan Laciani thhadap atasan tak perlu diragukan 
l. tgi. Anda dapat menyimak 'hal m1 dengan mempelajari per- \ 
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jalanan karirnya. Selama bertahun-tahun berkecimpung dt 
Gereja, banyak hal dipertanyakan oleh Albino Luciani. Misal 
nya saja mengenai Bisnis Vatikan dan Humanae Vitae. Dan 
karena ketaatannya kepada Sri Paus. tak pcrnah setitik purl 
terbetik keinginan di hati Luciani untuk memberontak. Tak 
pernah sepatah pun ia mengeluarkan kata-kata menghasut 
umatnya untuk menentang Vatikan. Karena itu Alb ino Luciani 
tak pernah dibenci atasan. Bahkan Paus Paulus pernah meminta 
nya untuk menulis serangkaian artikel untuk mendukung gari~ 
kcbijaksanaan Kepausan pada saat itu. Walaupun perlu And.a 
ketahui bahwa Luciani pun tidak melacurkan diri dalam hal ini 
Artikel-artikel yang ditulisnya tetap diwarnai oleh prinsip 
prinsip yang dianutnya. Maka tak heran bila sekrctaris Sri Paw1 
kala l"ii.i, yaitu Pater i'vlario Senigaglia sering bersungut-sungut. 
Misalnya ketika dari Paus Paulus menerima salah satu artikd 
yang ditulis Luciani untuk diterb itkan. Di belakang Sri Paus, 

• dengan kesal pater itu mcngomel: 
"Bila nanti diterbitkan, tulisan ini pasti akan membuatku 
pusing. Ya, kalau bukan karena permintaan Sri Paus. aku 
tak a kan menerbitkan tulisan brengs<..k ini." 
Melihat pribadi Paus Luciani yang demikian, kiranya kita 

t.ak perlu terkejut bahwa beliau heran mendeng;:u- penolakan 
.1\ardinal Baggi0 terhadap tugas yang diberikan oleh atasannya . 
Selain itu, dalam memikirkan hal yang sc1ma, ma3ing-masir.H 
orang temyc1ta ;:nengacu :-.eiJada pe;:angkat nilai-ni!ai yang b<:r 
beda Luciani memperi.imbangkan ?.pa yang tcrba:k bagi Ge;:eja 
Katolik, sedangkan Baggio mempertimbangkan apa yang terbaik 
bagi dirinya 

· Ad~ h eberapa alasa.J.l mengapa Sri Paus berkesie1p11lan 
bahw? Baggio harus dipindahkan dari Roma ke Venesia . Di 
mtar:.-t. alasan-alasm itu y<>ng terpe:nting adalah keterlib<>.tannya 
dalam Loj i Masrm. Dab.m daftar yang Frnah di t~rima Luciani, 
:Baggiu tercatat dengm Nomvr Loji 35i2610 tertmggal 14 
Agust•.1s 1957. Nama mas0nikny~ .. adalah Scb~. Benarbh Baggin 
3eorang Mason? Pada .>aat Luci?J'!i membi(;?rak:m daftar itu 
dengan Karc:!inal Felici. salah satu ucapm Felici cukup mem 
buatnya penasarm: 
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"MemariO' beberapu ora."lg dalam daftar ini anggota Mason 
Tetapi yang lain bukan. 

•pan inilah yang kemudian mendorong Luciani untuk me­
.1 ukan pengusutan lebih lanjut. Beliau ingin rnengetahui 
' ngan persis siapa saja dalam daftar itu yang memang asli 
1 • ~on dan mana yang hanya kena fitnah belaka. 

Pertemuar1 Paus Luciar>i dengan Kardinal Baggio siang itu 
.lltirnya beruba..~ menjadi perdebatan sengit. Ar.·_arah Baggio 
" luap-luap hampir tak terkendali, sementara Paus Luciani 

I l11h banyak diam. Sampai tiba saat bersantap siang, ternyata 
' ' Paus belum berhasil menuntaskan satu masalal1 yang he;1dak 

lll •rreskannya Venesia masih tetap tak memiliki Uskup Agung 
II ma .Baggio bersikeras untuk tetap tinggal di Rom a 

Paci~''hari Kamis, musirn panas yang menggembirakan war­
' J<.bta Roma tampaknya akan segera berakhir. Hari itu hawa ,. . 

·IIH iai sejuk. Setelah tidur siang sebentar, Luciani memutuskan 
111 tuk mengisi acara olah raganya dengan berjalan-jalan di 
I dam gedung Istana Vatikan. Dengan santai beliau berjalan 
'orang diri menyusuri koridor-koridor Vatikan. 

Pada jam empat sore Paus Luciani kembali ke kantornya 
1 111 rncnelepon b~berapa orang. Beliau berbicara dengan Kar­
·llnal Fdici di Padu'a dan Kardinal Benelli di Florentin. Beliau 
11Wnceriterakan penstiwa-peristiwa yang baru saja. dial2llli pagi 
h uinya, tc1masuk p.::ttcngkan11nya denga..1 Kardi;1~.l Baggio. 
lt·mudian setclah berbiucane-b:.!'lcc>Jl~ m::ng~.:n.:ti b'!oer::tpa h::>J 
I tin dan menyirnpul.kan beberapa keputusan .Luciani sr.tuju · 
11 ntuk segera menemui Kardinai Villot. Beberapa putusan yang 
··l:h dibuatnya m::mang ing'.u. scgera bdi:lu Si'mpaika.;l !(epada 

'~t· kretar~s Negara Vatikan itu. 
Luciani :ian Villot ::luduk bersarna sambil mcnghirup teh 

, :rnomile. ~ebagai U!)aya u:1tuk lebih mengakrabkan diri 
dmgan Sekretaris Negaranya, dalam perbincangan de11ean Villot 
r .uci:mi kad3r.g-kadar.g menggunakan bahasa l>crancis. lsyarat 
wi teni:~.: saja dis::tmbt,;t baik ole!l karcii11c>.! yang be!'z.sai d:L--i 
~1 . Amande-Tallende <!i Peqncis itu. Villot bahhn sangat 
tnkesan oleh ke<;:akapan Luci~ yang dengan cepat telah dapat 
u1enyesuaikan diri dengan jabatannya · sebaeai Paus. _ Ceritera-
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ceritera tentang Sri Paus baru ini banyak disarnpaikan olth 
sang Sekretaris Negara kepada beberapa orang sahabat dan 
mantan kolega Luciani. Monsignor Da Rif yang ma~h aktif tl 
Vittorio Veneto termasuk mereka yang menerima "Laporan' 
kemajuan Luciani dari Villot. 

Mulai dari Kardinal Villot ke bawah, semuanya menga 
gumi cara kerja Paus Luciani. Juga salut kepada kemampu 
an beliau menangkap inti persoa.!an dan kecepatan serta kr 
tegasan beliau mengambil keputusan. Mereka sangat tt·r 
kesan oleh kemampuan beliau menunaikan tugas-tugasny;a. 
Jelas bahwa beliau orang yang cakap membuat keputuS<UI 
dan konsistcn terhadap kepumsan yang telah diarnbllnya. 
Beliau tidak mau tunduk menghadapi tckanan. Menurul 
pengalaman saya sendiri; kemarnpuan untuk I!'lemegrutK 
teguh pendirian adalah ciri Albino Luciani yang luou 
biasa 

Siang hari tanggal 2 8 September itu, sckali lagi J ean 
Villot menyaksikan kemarnpuan Luciani y ang selama ini dt 
kaguminya Persoalan yang mereka bahas adalah /nstituto per lr 
Opere di Rel(f{ione atau Bank Vatikan. Hingga saat itu Luciruu 
telah memiliki banyak i..1formasi yang sangat rinci. ViUot telah 
menyerahkar, laporan pendahuluannya. Selain lapor.an dan 
K2.rdi:ial Benelli dan Kardinal Felici, Luciani jug:1 <.:el.a'-1 mcm 
pe:-oieh laporan ta.mhahan dari Wakil Sekreta!'is Negara, U~kup 
Agupg Giuseppe Caprio. -

Dulu Uskup Pau! 'Marcinkns m'!melopori re:1cana dan 
secara aktif mei!'Ibantu Calvi cla.lam pengambil-a!.ihan Banca 
C<l.ttolica. Kini tampaknya ;;:~ sedal\g menanti bumerang. Villor 
me:;:nberitalm Luciani tentang kepastiar. adanya kebocon!n 
rahasia pengusutm terhadap Bank V::~.tikan Ini terbukti dari 
meningkatnya rasa int-~ !:=!..~'...! ...:!! kalangan pers ltali dar.. bahkan 
bam saj<t tersiar sebuah beri.ta besar tentang masalah itu. 

Majalah · minggua:1 Newsweek jelas memptmya! sumber 
sumbu yar.g .han<iul di 1.' <'.tikan Mereka mer.gete<hui ba.hvJa 
:;ebelum r~onklaf banyak kardinal yang memint.c. lap~rall leng 
kap mengenai Bank Vc.tikan dari Villot. Dari "sumber-sumbcr 
yang layak dipercaya" majalah itu juga mengetahui adanya 
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tt~.tha-usaha untuk memecat Marcinkus. ?vfengutip sumbemya 
l•'ng ada di !ingkungan Vatikan, majalah itu menulis "Ada 
11\.lha-usaha untuk menyingkirK.an dia dari jabatannya.. Mung­
lin selanjutnya ia akan dijadikan sebagai Uskup Pembantu." 

Mendengar penjelasan Villot itu Luciani tersenyum. 
'Apakah Newsweek juga memberi tahu tentang siapa yang 
1kan saya angkat untuk menggantikan Marcinkus. Villot 
111cnggelengkan kepala. 

Dalam percakapan mereka kemudian .Luciani menegas-
1 .an bahwa beliau bermaksud tidak membiarkan Marcinkus 
lll('netap di Vatikan. Apa lagi di Bank Vatikan. Setelah secara 
I" ibadi menilai Marcinkus melalui wawancara 45 menit pada 
1wal b~ Luciani berkesimpulan bahwa Marcinkus sebaiknya 
tlitugisf s~bagai Uskup Pembantu di Chicago. Renca..-J.a Sri Paus 
tl 1r~<:_Wang belum disampaikannya kepada Marcinkus. Tetapi 
~tkap~dmgin beliau, mungkin telah dapat ditangkap sebagai 
hyarat. 

Sekembali dari wawancara dengan Luciani, di kantomya. 
llank Vatikan, Marcinkus mengun~kapkan kerisauan hatiny~ / 
kcpada seorang"~eman: "Barangkali saya tak akan lama lag1 J 

t inggal d i sini'' \, 
Melalui telepon, kepada Roberto Cillvi dan rekan-rekannya ; 

di bank itu, Marcinkus menyampaikan peringatan: 
1 

"Demi kebaikan Anda, i..'1gatlah b.Ur.va g:tgasan-gagasan 
Pa~.:s kii.a yang satu ini ~3 . .ma ~kali bero~Ja <lengm gagasa.'1-
gagasan Paus pend2hulunya Di sini ta'llpak'1ya akan ter­
jadi peruba..~an. Perubahan besa:, bahkan!" 
Marcin~u> oenar. Lucian!. tn~mbtrita.im Villot ba.hwa 

Marcir.km akan segera 1"\isingkirkan. Bukar, semingg->.1 atau ~e­

hulan mendatang, tetapi besok p<'~3i . Ia akan d iminta untuk 
rnengajukan cuti panjang. j abata..'1 yan~ ~ocok t:ntu knt"'· di 
Cbiogo akar. ditetetapkan kemudian. setelah ma..>alah Kardinal 
.J ohr. (>>dy teipe~~kaP-. 

Jelz.s sudah b~~wa ;\Jbino Luciani rncmang m~ncbpat 
inspirasi dari gebrakan serat'us hari pertama Paus Yohanes. 
Cakar-cakar sinp yang selama ini dit,mggu munculnya oleh 
orang-orar.g terdekat, telah dipertunjukka:1 kepada Villot di 
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petang hari 28 September itu. Sebelum terpilih sebagai Pau" 
Luciani yang bertinggi badan 5 kaki 9 inci. sederhana d.ut 
lembut, tampak jauh lebih pendek ketimbang ukuran sebenar 
nya. Menurut para pengamat Vatikan, sebelum kemunculannya 
sebagai Paus. beliau bahkan seolah lenyap ditelan bumi selam1 
beberapa tahun. Beliau demikian pendiam dan tenang, sehinrut• 
kalaupun beliau hadir di tengah sekelomrok orang, banyak ya n 
tak menyadari kehadirannya itu . 

Kepada Villot lebih lanjut Luciani berkata : 
"Ada perubahan-perubahan lain dalam Instituto per It' 
Opr>··q di Religione yang saya harap dapat terlaksan• 
secepatnya. Mennini, De Strobel dan Monsignor de B01111 
harus segera diganti. De Bonis akan digantikan oleh M~r 
Antonetti. Lowongan yang dua lagi akan saya bicarakan 
dengan Mgr. Abbo. Saya minta agar semua hubungan kil• 
dengan kelompok Banco Ambrosiano diputuskan. Pc 
mu tusan itu pun harus dilaksanakan secepatnya. Menurul 
hemat saya, tak mungkin perubahan-perubahan dilaksrut.t 
kan jika kendali masih dit>egang oleh orang-orang yanK 
sekarang bercokol di situ". 
Secara umum Pater Magee berkomentar tentang hal i•u 

kepada saya: 
"Beliau tahu apa yang harus .dilakukannya. Baginya jalan 
ke :uah penyeles<tian tnasalah sudah cukup gam0Iar.~-: 
Karena itu cara beliau hertdak mencapai 'tuj ·12.:1 puil lll 
laknkannya c!~r.gan sangat halus." 
"Kehalusan" it.G tersirat dala:n penjelasaP. bdiau hpad.t 

Villot. · Baik Luciani maupun Villot tahu bahwa antara Mar 
cinku~, lv!:!nnini, De S·t.rc-!Jei ddll de Bon!s tcrdapat ika!:<i.n 
ikatan yang kuat d.e~gan Raberto Calvi d.::.n juga ~1lici}de Sip 
dona Maka Luci:mi tidak measa perlu untuk mengucap!--.an 
hal jtu di. hadapan Vi!lot. Sesuatu ya..-•g tak diucap!<&n tidak 
akar, mer.imbulkan he bah c!.i belakang h~i bukan? 

Kz.rdinal Viilot !T.endenga1·kan pP.:-intah-pcri..'ltah it-u tar.r·• 
komentar. Selama beberapa tahun di Vatikan ia telah mengt· 
taht!i banyak haL Adapun banyak orang menganggapnya sc 
bagai orang tolol tak lain karena ia memang sengaja berlagak 
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,.f.tk tahu. Di 'dusun' besar Vatikan cara itu merupakan teknik 
111 sdamat' yang cukup jitu. 

Kemudian Luciani beralih membahas persoalan Chicago 
.I 111 menyampaikan apa yang telah diperintahkannya kepada 
I .trdinal Baggio. Jean Villot pun setuju. ·Seperti halnya Baggio, 
'• pun sependapat bahwa Cody merupakan bisul bagi Gereja 
\ 111erika . Bahwa bisul itu akhirnya d.ipccahkan, membuat Se­
lrr·taris Negara Vatikan itu puas. Dalam kcsempatan itu Luciani 
l"fla mengutarakan kcinginannya agar Kedutaan Besar Vatikan 
•II Washi."lgton melakukan penjajagan uni.uk mencari pengganti 
I ••dy. Selanjutnya beliau berpesan: 

"Di Chicago telah teijadi pcnghancuran d.tas kepercayaan 
um.~, terhadap Gereja. Karena itu siapa pun yang akan .. ,, \ 
.{i'fenggantikan John Cody, ia harus benar-benar orang yang 

;.'ma.ptpu·merebut hati dan mengembalikan simpati umat di 
' wifayah keuskupan itu". 
Luciani juga membicarakan keputusan Baggio mer.olak 

l••batan Uskup Agung Venesia. Beliau bcr;tekad untuk tetap 
111cngupayakan agar Baggio mcmatuhi pcnugasannya. Katanya : 1 

"Venesia bukanlah tempat yang tenang dan menycnang­
kan. Venesia~embutuhkan orang yang kuat seperti Baggio. ; 
Saya harap Andi mau berunding dengannya. Kato.kan , 
kt:p<>danya ba.'lwa dewasa ini K.ita semua wajib melakt:kan t' 

pen gore ac.a.."l.. .Bara.."'lgkaJ i aC.a bai..lr.nya A..'1da ingatka.'1 dia 
banwa sebcnarr.ya saya pun su.rna Sckali tidak weagingi,n­
kan};.b at an Pans." 

K~Jimat t::erakhir tadi sesungguhnya tidak banyak artinya 
hagi Baggio, karena semula dia justru sangat ingin mengganti­
k:tn l'aus Paulus VI. Karena itu Villot b~rkeputusan unt1•k 
.. ecara diplom<:.tis tiJak menya<npaikannya kepada Baggio. 

Setclah itu Luciani TUe~beritahukan kepad~ Villot pc­
rub:U.m-perubahar. lain lagi yang akan dilakukannya. Kardinal 
Perici~ Fc~i·;i a.k?~"'l dija.:!i!~a.."lnya Vil~aris Apo!'t0lik di R0ma 
meneganti~an Kar.dina.l Ugo Poletti. Kardinal Poletti sendiri 
akan menggantikan Benelli ' s'ebag·ai Uskup Agung Floren tin. 
sedarig Benelli akan d'ijadikannya Sekreta."is. Negara meng­
gaittikan Villot. 
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Villot merenungkan rencana pembahan-pcrubahan ' ,, 
menyangkut "pengunduran dirinya sendiri" itu. la mcnut 
merasa sudah tua dan letih. Lagi pula ia mcngidap peu}·' 
gawat. Dan penyakit itu kini bahkan bertambah parah bu 
kebiasaan merokoknya yang tak bisa dihilangkan. Dalam srh 
ia menghabiskan dua bungkus rokok. Beberapa wakt'u yang I 
ia telah mengajukan usul pengunduran dirinya itu kepad.c 
Paus bam. Kalau sesungguhnya ia tidak menghara?kan I' 
mohonan itu dikabulkan dalam waktu de kat, · tapi hari int 
mendengar bahwa saat masuk kotak itu akan tetjadi lebih <.• J 

. dari yang direncanakannya Tentu untuk beberapa saat ia nc.t 
belum akan benar-benar masuk kotak. Tentu akan ada n•• 
peralihan di mana ia masih harus mendampingi pejabat ) ,, 
baru. Tetapi. informasi bahwa pejabat baru itu nantinya ad.tl 

. Benelli, sungguh menyakitkan. Di waktu lampau Benelli pc111 
menjadi orang kedua sesudah dirinya Namun demikian bol 
dikatakan hubungannya dengan pembantu dekatnya itu t ul 
terlalu menyenangkan . 

. Kini Villot rnengan1ati catatan-catatan yang dibuatn 
berkenaan dengan penggantian-penggantian itu. Sambil n 
nyingkirkan kertas catatannya sendiri. fJbino Luciani mcnu.t 
teh ke dalarn cangkir-ca..1gkir rnereka yang tclah kosong. Mc1tl 
gelagat Luciani rnasih ingin berbincang-bincang lebih Lun 

Villot ;.n~mbcranikan tiiri bcrkata: 
"Saya kirc:, Anda r.1er:~p~r.irr..bangkan Casaroli :;eh. 

pcngeanu saya 
"Ya, memang begi!u. Cukup lama saya mempertimh.t 

kan· dia. Saya lihat karyanya rnernang banyak yang gemil.u 
Tetapi scbagaiman~ haluya Bcnelli, saya pun berkebcr.tl 
tcrhadar beb\!rapa prakars? yang telah dilakukannya akh 
akhir u;.i di Eropa Timur." 

Luciani :nen:!Htik~ isyarat atau ucapan rlukungan ' 
h~ap p~rnyataannya. Tapi Villot temyata berdian~ diri. Akh 
r.ya agak i<>ma kedu any a saling Jiam. Scpanja.r.g perg:.t•liaJll\ 
dengan Lucian~ Vi.Hot mem::tng s:!lalu hcrsikap form3l. 1~ S<'t•l 
selalu rnengenakan topeng; seningga '.vajahnya senantiasa ta 
pak dingin. Telah berulang kali, baik atas prakarsa sendiri 111 



"Bapa Suci, tetapi orang-orang akan mengatakan bahw 
Bapa telah mengkhianati Paus Paulus." 

"Saya kira bukan hanya itu. Mereka juga akan. mengatilo 
kan bahwa saya mengkhianati Paus Yohanes, dan bahkan Pau 
Pius. Tetapi biarlah. Setiap orang akan menemukan cahaya 
penuntunnya sendiri, sesuai dengan kebutuhan jaman. Yan1 
menjadi pegangan saya hanyalah semoga saya tidak menJt 
khia'lati Kristus." 

Pembicaraan itu masih berlanjut sampai hampir dua jam 
kemudian. Pada jam setengah delapan malam Villot meninggal 
kan Luciani Ia kembali ke kantomya sendiri yang tak seberapa 
jauh dari situ. Sampai di meja ketjanya ia masih mengamatl 
daftar pergantian pejabat yang tadi dicatatnya. Kt:: t ika kemu 
dian dari laci ia mengeluarkan daftar lain dan mencocokkan· 
nya dengan daftar catatannya, ia sedikit tertegun . Mungkin 
hanya suatu kebetulan. Tetapi nama-nama imam yang digesrr 
Luciani temyata tercantum dalam daftar anggota Freemason 
yang diumumkan Pecore/li - Marcinkus, Poletti, Baggio, IH 
Bonis, Vi/lot. Sedangkan para imam yang ditunjuk mengg<m 
tikan kedudukan mereka sama sekali tidz..!~ tercantum dalam 
daftar itu - Benelli, Felic~ Abbo, Antonetti. 

Akhirnya Kardinal Villot menyingkirkan daftar-daftar itu 
dan memungut sepucuk surat yang tergeletak di mejanya. 
Surat itu berisi konfirmasi terakhir rencana patemuan o.ntara 
Ko;nisi ?enge:1dalian Kdah:ran Amerika Seri!<at de:1gan Faua 
Albino Luciani yang akan diadakan :>ada tar.ggc.l 4 Oktob"r 
Dalam beberapa minggu mendatang sekelompok pcjabat peme 
rintah yang sedang berusaha mengubah sikap Gereja terhada11 
'k.eluarga berencana aka."'l bertemu dengan seorang Paus yanK 
justru ingin melakukan perubahan ~macam itu. Villoi: berdnl 
dan membiarkar. b<!berapa dokumen tergeletak rli atas meja 
n~'a. Bagairnana l_)Un juga sang . singa ki:1i benar-bcnar telah 
mt'"mper!ihatkan cakar-cakamya. 

St:gera setdili pertemuan dengw. ViJJot berakhir: PJi:>inr, 
Ludani memiu!"a pastar Diego Lo!"e:lZi 1nenghubungi K.a1dinal 
Colomba di Milan. Tak lama kemudian Lorenzi melapor~<>n 
hahwa Colombo tidak dapat dihubungi sebelum jam 20.4r, 



,,,·tika Lorenzi kembali ke mejanya, pastor Magee datang 
•ncnemui Sri .Paus. Dua orang itu lalu bersama-sama memanjat­
k ~rn doa Breviarium bagian penutup dalam bahasa Inggris. 
I'.Lda jam delapan kurang sepuluh menit Luciani bersantap 
111alam ditemani Magee dan Lorenzi. Perasaan beliau tampak 
".nna sekali tak terpengaruh oleh pertemuannya yang lama 
tlrngan Villot. Dengan gembira beliau bercakap-cakap, se­
•ncntara Suster Vincenza dan Suster Assunta menghidang­
llfLn sop bening, daging, kacang polong dan sayuran segar. 
l.uciani minum air tawar, sedangkan Lorenzi dan Magee lebih 
~c-nang minum anggur merah. 

Pater Lorenzi yang duduk di ujung meja tiba-tiba ter­
~~tgat ba..~wa masa jabatan Luciani seba3ai Paus telah lebih dari 
"·'lu !:>':!!,~ Ketika hendak dilontarkannya bahan pembicaraan 
11 u, ·.di'lihatnya Paus Luciani sedang sibuk memutar-mutar 
torribo~prloji tangannya. Arloji itu pemberian dari Mgr. Macchi 
karena menurut anggapan beberapa anggota Kuria, arloji tangan 
'), i Paus yang lama sudah tidak pantas dipakai seorang Paus. 
~lcmang begitulah perlakuan mereka terhadap Pausnya. Tanpa 1 

.1dar mereka sebenamya menurunkan martabat Sri Paus men- I 
l·•di seorang pedagi_illg mobil . bekas. yang harus selalu berdandan ; 
IICcis demi menarik p embelinya. Pada pertemuan terakhir i 

tlcngan adiknya, Edoardo, Sri P::tus memberikan arlojj tua- i 
nra itu s::tmb!l berkat~: 

"f'.gaknya .Pans tidak diperbolehkaP. me:1gg-unakan nloji ' 
l1utut yang harus sela.lu diputar. Apakah engkau tida!< ter$ing- .. 
,11ag sekirany'i arloji ir.i kuberi'k.::>.a padamu?." 

Akhirnya Luciani mengulmkan arloji barunya kcpada 
~ !age~ untuk dicocvkkan waktanya, sac.t siaran wa.rta trcrita 
rli televisi dimulai. Saat im jam delapan kurang ,atu mrnit. 

Tak Jama scsurl.ah san tap m al.am yang :nenvenangkan 
ttu, . Sr; Paus kembali ke n~ang kc-:janya untuk mereP.•.m;s- _ 
km catatan-catat2.n yang tadi :£bv2.tnya bersama Viilot. !.'ada 
pm 20.45 Pater i..urem. i kcmbaE 1'!1enele:?c-n Kflrdinal C(i/Omoo 
•t i tllilan. !\knurut bebcrapa :mmbe:r, Kardinai in~ katany?. ticiah. 
hersedia dia,iak bicara oleh Pau~ Luciani. Tetapi sumber-sumber 
l. tin secara tidak langsung meriy~takan bahwa Colombo justru 
hcrbicara dengm LuciaP.i r.1embahas perubahan-pembahan 



yang akan terjadi. Bahkan Kardinal Colombo sendiri meng 
ungkap kan kembali apa yang tcrjadi kepada say a: 

''Lama beliau berbicara dengan. saya. Nada suaranya nor 
mal, sehingga saya yakin beliau tidak sedang sakit. Pesannya 
yang terakhir kepada saya adalah - berdoalah." 
J elas bahwa Colombo tidak. termasuk orang yang menentang 
rencana perubahan yang akan dilakukan Paus Luciani. 

Lorenzi memperhatikan bahwa pembicaraan melalui 
telepon itu berakhir pada jam. 21.15. Kemudian beberapa saat 
Luciani mengamati naskah pidato yang akan dibacakannya 
di depan sidang Ordo Serikat Jesus pada hari Sabtu tanggal 30 
September 1978. Beberapa waktu yang lalu beliau telah men<­
lepon Pimpinan jenderal Serikat itu, Pater Pedro Aruppe, clan 
mengatakan bahwa beliau akan berbicara mengenai masalaJ1 
disiplin. Beliau menekankan bahwa sebagian dari pidatonya 
itu ada kaitannya dengan perubahan-pen1bahan yang bakal 
diadakannya, katanya: 

"Anda sekalian pasti mengetahui dan selayo.knya meras.t 
prihatin atas adanya masalah-masalah besar di bidang ekonom1 
dan sosial. Masalah-masalah itu merupakan beban penderita 
an bagi umat manusia dewasa in~ dan karenanya erat sekali 
hul:>ungarmya dengan kehidupan kristiani. Tetapi cialarn upaya 
mencari pemecahan terhadap masalah-masalah itu, hendak­
nya Anda dapac menar...k. batas antara tugas-tugas seo:::an~o; 

inam dan !ugas-tugas seora.1g a,·tam. Para pa:;tor dan rohaniwan 
1<2tolik harus bisa menjadi ~:ur..ber hidt:p dar. semangat b<-gi 
av.'am agar mereka menunaik.an tugas-!llgasnya dengan baik. 
Tetapi· hendaknya mereka jangan sampai lalu me!1ga.mbil 
alih tugas craag-or~g awam ~!i.lllbil men.elantar!<an tugas 
utama mereka dalam pe-.vartaan". 

Setelah meletakkan kembali no.skah pidato itu, LuciaJ'i 
memungu~ catatm-catatan n:nca.I1o. perubahetnnya. Kemudhn 
beiiau berjalan menuju pintu kamar kerja. Ketika hendal: 
mtrr.bnka pin::u it:.I, sambil meneT!gok ke arab. J.>ater Magee do.n 
Pa.ter Lor<:-r..zi bcliau mengucapK3.!! "6r..o~ notte. A domar.i 
Se Dio Vou:e" : "Selam~t malam. s~mpai besok pagi Jika 
Tuhan mengijinkan". Ketika Paus Luciani masuk dan menutup 
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l'lltlu kamar kerjanya, jam menunjukkan pukul sepuluh malam 
lt11ang beberapa menit. 

Ternyata beliau telah mengucapkan kata-kata terakhirnya 
t ,•csokan harinya orang hanya bisa mcnjumpai jenazahnya. 
I'• ristiwa-peristiwa yang terjadi di seputar penemuan jenazah 
I'111S Luciani jelas menunjukkan bahwa Vatikan merahasiakan 
• \ttatu. Peristiwa itu diawali dengan keterangan pertama yang 

luthong, yang kemudian disusul dengan kebohongan-kebohong­
ltt berikutnya Kebohongan mengenai hal-hal kecil maupun 
lt.d-hal besar itu pada hakekatnya mempunyai satu tujuan: me­
uycmbunyikan fakta bahwa Albino Luciani atau Paus Yohanes 
l' ,tulus I dibunuh. antara jam sepuluh malam 28 September dan 
t"n setP.ngah lima pagi 29 September 1978. 

4J.~,o Luciani adalah Paus pertama yang selama seratus 
11hu~-''terakhir meninggal dunia dalam keadaan seorang diri. 
ll,thkan"untuk jangka waktu Iebih dari itu, beliau adalah Paus 
1wrta~~ yang meninggal dunia karena dibunuh. 

Cody, Marcinkus, Villot, Calvi. Gelli dan Sindona adalah 
u.ma-nama ya..1g berkaitan erat dengan kehidupan Sri Paus. 
';t· kurang-kurangnya seorang dari antara me:eka itu telah 
1111:mutuskan unfu~ meiakukan eksekusi. Suatu tindakan yang 
lwrsumber pada sebuah kesimpulan bahwa tak ada jalan lain 
tt ntuk membendung Luciani, kect.::Ui dengan melakukan penye­
lt-saian rr!:J.salah gaya Ita.!i. Paus Yohar.cs Paulus I harus mati! 

\. \ 
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56. 1980, sejak menjabat Wakil Direktur Banco A 
siano, Roberto Rosone selalu jadi incaran kegiatan Calvi. 
tanggal 27 April 1980 Rosone ditembak dan menderita cuk 
parah. 

57. Tubuh Danilo Abbruciati, yang menyerang Rosone, tergelc ... 
setelah tertembak oleh Satpam Banco Ambrosiano. 
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BAB 2 

KITA.\. DITINGGAL , 
DALAM KETAKUTAN 

Suasana gelap menyelimuti Gereja Katolik Roma pacl1 
tanggal 28 September 1978. 

K cJ.ap;;. kegelapan itu sampai mencengkam Roma, kit 
semua telah sama-sama mengetahui. Berbagai macam motar 
temyata mempunyai andil terhadap datangnya malapetaka itu 
Bagaimana sampai musibah itu datang, kita tidak tahu penm 
Tetapi beberapa kemungkinan yang mengerikan tampak mcm 
bayang di balik suasana kclam itu. 

Jika benar Albino Luciani· dibunuh, maka yang telah ch 
uraikan di muka merupakan sala.h satu kemungkinan lat.u 
belakangnya. Tentunya scjumlah faktor harus sesuai deng.ua 
penyebab itu. Oleh karenanya marilah kita simak analisis brr 
ikut. 

Pembunuhan itu harus dilakukan secara diam-diam. Ag.u 
korupsi yang telal1 membudaya semenjak Luciani belum tn 
pilih · jadi Paus dapat berlar.gsung terus, p~'mhunuhan itu h:.uu 
t'!rseluhcng. Jangan menembak Sri P.au.s di halaman Ge!"!'jl 
Santo Petrus. Jangan melancarkan c;erangan di depan u;num 
Tindakan sema<.:am itu 2.kan mengundar.g pengusutan ~ecar 

menycluruh dan mendalam tentang mengapa orang suci yan 
pen<:liam itu dibunuh. Kematian m.endadak l:arus dapat <iiatur 
sedemikian rupa sehingga pe. tanyaan dan keresaha.P.. masyarak.11 
Japat c:litekan sem~nimal muL1gki11. 

Cara ~aling efisicn untuk merr.bunuh Sri Paus dengau 
diam-diam ac:lal:.th -menggun<1.kan racun. Racun yang bila -mamk 
ke. dalarn tu~ah tirlak z.ka.P.. ,n:::n:Pggalkar. tanda-tanda di bagian 
luzr yang bisa mengnr.gkap rahasia. Hasil-hasil riset menuojl'k 
kan tak kurang dari dua ratus bahan kim1a yang memenuhi pt·r 
syaratan itu. Misalnya saja digitalis. Racun ini tidak berbau dan 

99 



1 .1k ada rasanya. Oleh karena itn dapat dicampurkan ke dalam 
•nakanan, minuman atau obat yang diperuntukkar:. bagi sese­
orang tanpa menimbulkan kecurigaan. 

Siapa pun yang merencanakan pembunuhan Sri Paus 
dcngan cara seperti itu, mercka pasti orang-orang yang tahu 
hcnar mengenai peraturan-pcraturan Vatikan. Mereka tentu 
l.t~u bahwa petunjuk apa pun yang dijumpai setelah pem­
bunuhan terjadi tidak akan menyebabkan dilakukan'1ya pem­
bedahan mayat. Berpegang pada satu kunci ini saj$1 .mereka 
cl apat dengan lcluasa memilih satu dari antara dua ratus bahan 
kimia pcmbunuh tadi. Digitalis umpamanya, sudah cukup 
memadai untuk tujuan itu. Ia dapat menimbulkan kemati~ 
yang bila para dokter hanya memeriksa bagian luar mayat 
~ i mati, mereka akan berkesimpulan bahwa yang bersangkut­
.m m~ti~ karcna serangan jantung. Komplotan pembunuh Sri 
P_au"s itu tentu tahu bahwa tak ada satu pasal atau ayat pun 
d alam'\~ peraturan Vatikan yang mengharuskan dilakukannya 
l)cdah mayat terhadap j.::nazah Sri Paus. Mereka pun tahu 
bahwa seandainya tokh terjadi kecurigaan atas sementara 
kalangan atas Vatika:.:, para pcjabat tinggi dan dokter Vatikan· 
sudah akan pua.s dengan melakukan pemcriksaan fi sik luar dad 
jcnazah. \ ; 

Jika memang bahan sejenis digitalis yang dipergunakan 
dalam pembunuha.-,, Sr: !?aus berangkat tidur di malam ha:-i 28 
Septer.1ber tanpa prasa!lgka apa pun. Bcliau bt>rbaring d<1n 
memejam!cm ,nata denga!l teTJang UPt•1k kemudian tak pem al-.' 
bangkit kembal1 

Di samping tempat tidur Sri Paus, di atas meja kecil tern- · 
pa! beliau meletakkan beker tuanya, Sri Paus menyimpa.r. sc- · 
butol Effortil. Obat berbentuk Ct.liran itu sudal1 b~be~apa tahun :

1 <1imi:1Umnya untuk meningkatkan tckanan darah rendahnya. · 
Setengah sendok te~ digitali£ tidak akan mencurigak;;.:: bi!;:;. ~i­

campurkan kc oalam o!Jat itu, da:l wdah merupak.a•1 dosis yang 
mematikan. 

Obat-oba!: !::J.in y~g C.ipe,·g-Juaka.n Sri P!i'H han~alal1 pli-pil 
vitamin dan suntikan untuk merang.>ang adrenal cortex agar 
memproduksi adrenalin. Pil-,pil vitamin diminum tiga kali se-
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hari sehabis makan, sedangkan suntikan hanya dilakukan dua 
kali setahun, yaitu sekali di musim semi :.an sekali lagi <U 
musim gugur. Obat suntik yang digunakan berganti-ganu, 
tetapi yang paling sering adalah Corriplex. Selama Luciani 
menjadi Paus sudah satu kali penyuntikan dilakukan. Yana 
melakukan adalah Suster Vincenza. Memang dialah yang bcr 
tugas melakukan itu, sehingga karenanya dia harus tinggal 1h 
apartemen kepausan. 

Tidak ada pengamanan khusus terhadap obat-obatan 
yang dirergunakan Sri Paus. Karenanya tidak sulit bagi sr 
seorang yang bemiat jahat untuk menjamah obat-obat itu 
Dengan mudah seseorang dapat memasukkan sesuatu ke dalarn 
cairan obat sun tik atau ke dalam Effortil. 

Pada jam setengal1 lima hari Jum'at tanggal29 September, 
seperti biasa Suster Vincenza mengantar kopi ke kamar kerja 
P.aus Luciani. Sesudah itu ia mengetuk pintu kamar tidur 
Sri Paus sambil berseru : "Selamat pagi. Bapa Suci." Sekall 
ini tidak ada jawaban. Vincenza menunggu sesaat, lalu bet 
lutut dan pergi. Ia kembali pada jam 4.45. Temyata baki kopt 
itu belum ter5..:ntuh sed!kit pun. Ia sudah bekerja pada Luciani 
sejak tah:.tn 1959 di Vittorio Veneto. Selama sembilaTl belaa 
taimn belum pernah ia menjumpai Luciani tidur sampai begitu 
lama. Ini sungguh luar biasa.. Dengan perasaan cemas Vincenza 
menuJu kP. pintu i<ama.r tidur dan memasang telinga.. T1oak tcr 
dengar suara apa pun dari dalam ~arnar tidur. Suster Vincer.za 
lalu mengetuk pbtu. Mnla-nula pelan, ke'lluchan 'keras can 
lebih keras lagi. Namun tetap saja, dari dalam karnar t:tk tel 
dengar sahutan. Dari celah di bawah pir.tu member~it sin::u 
lampu. l!:u berarti Sri Paus tidak sedang tidur. Sebli Iagi Vin 
cenza rnengetuk pintu. Tapi kali ini pun tidak ada jawaban. 
Perasaan cemas yar.g memuncak memaksanya untuk mem 
beranikan diri membuka pintu. Ketika pi::t:.: it:.: terbuka. 
Sust~r Vincc.1za me!ihat Sri Paus duduk di terr.pat tidurnya. 
Belia1; meagenakan kacalr.at;.;, dan tangan.•ya rnent:::engkam 
bebera!'la iembar hrt::ts. Kepruanya hcpaling ke i<anan da'l 
kedua bibirnya t idak terkatup sehingga deretan gigi-giginya 
tamp«k. Pada wajahnya tidak tergambar senyum ymg dika 



•:umi jutaan orang, melainkan kerut-kerut penderitaan. Suster 
Vincenza meraba pergelangan tangan Luciani. Seketika darah­
">'a terkcsiap. Belum lama ini ia menceriterakan pengalam­
umya itu kepada saya: 

"Sunguh ajaib bahwa saya tidak mati mendadak saat 
tin juga. Padahal saya menderita gangguan jantung. Dengan 
vngyp saya menekan tombol bel untuk memanggil sekretaris, 
l alu ber~egas keluar mencari suster-suster lain dan membangun­
L .111 " Don Diego". 

Para suster tinggal di ujung lain apartemen kepausan. 
l'.tler Magee tidur di lantai atas. Pater Lorenzi sementara tidur 
,fl kamar dekat kamar tidur Sri Paus sementara kamarnya sen­
ollri di lantai atas sedang direnovasi. Ia tergagap-gagap bangun 
l•·tika ~~~~hnya diguncang-guncang Suster Vincenza. 

~<;betapa orang warga kota Roma yang bangun dan ber-
1 •l:m;:falan pagi biasanya akan menengok jendela kamar tidu.r 
'•t i Pau't Diam-diam mereka lega bila melihat sinar lampu di 
ll, ,[ik jendela itu. iv!ereka tahu bahwa Sri Paus pun tclah bangun 
.l.tri istiral1atnya dalam keadaan segar-bugar. Tetapi malam 28 
•,c·ptember rupanya penjaga keamanan Vatikan luput memper­
h.ttikan bmwa sel[lalam suntuk sinar lampu di balik jcndcla · 
l tmar tidur Sri Pau~ .menyala terus-menerus. 

Diego L0renzi, dalam keadaan masih setengal1 terjaga. 
nal' mandangi tubuh t.lbino Lu<:iani ya.Pg surlah tak bernyawa 
lahi. Ya ng rr.:.::~yu3ul G.ata.ng aG.alah Pater Magee. llntuk ke­
•htll kaliuya da.lal'l'! waK.tu dua bular. ia menyaksikan jenaza.~ 
.. -orang Pan<:. Hany:1 su~ananya kali i,,i berlainan. Ketika Paus 
l'.tUlus VI wafat pada tanggal 6 Agustus 1978. banyak orang 
'" rken.. mur. di sekei!l.iJ1g tempat ~idumya di Pt!ri Gondolfo. 
l'uri t'!mpat k~di::unan S!'i Paus sdruna rr.us;m panas yang tak 
11uh dari Roma. Pengt!muman clokter berulang b.li cEsiarka:1. 
l'r:1gu1numan it'..! !J~risi k~termga., yan~ sang~t rinci tentmg 
~dudupan Paus Paulus selama ~4 jam teraJ<-hir. Juga me11genai 
' •'t c>.p-~ahap !>erkembcu,~at. ~enyilit yang roenyebabkao• w:.fCit­
uya padaja..,1 2!.40. 

Sekarang, baru menjadi ' Paus selama 33 hari, fJbino 
Luciani wafat dalam keadaan iseorang diri. Apa yang menye-
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babkan wafatnya it u? Kapan beliau menghembuskan nap.t 
terakhirnya? 

Sesudah ber!angsung konklaf yang paling singkat dalam 
sejarah, menyusul masa pemerintahan Paus yang paling pendck 
Selama 400 tahun terakhir tidak ada Paus yang meningg.tl 
dunia demikian cepat sesudah terpilih. Untuk mencari mas.a 
pemerintahan Paus yang lebih pendck , orang harus kern bali kr 
tahun 1605, ya.itu masa di mana Medici Leo Xi mcnj adi Pam 
hanya selama 17 ha..-i. 

Tindakan Pater Magee yang pertama adala.h menelepon 
Sekretaris Negara Villot yang tinggal dua tingkat di bawah 
Kurang dari 12 jam yang lalu Albino Luciani memberitahu 
Villot bahwa ia akan segera diga.ntikan o!eh Benelli. Seka.:-an11 
dalam kedudukan masih sebagai Sekretaris Negara, kematian 
Sri Paus merupa.kan jaminan bahwa ia akan tetap menduduk1 
jabatannya itu. Paling tida~ sampai terpilih Paus baru sebaga1 
pengga.nti Luciani. Selama itu ia sekaligus juga menjabat sr 
baga.i Kepala Rumah Tangga Vatikan, yang pada hakikatny.t 
adalah juga pejabat sementara Kepala Gereja Pada j am lim.t 
pagi Villot tiba di kamar tidur Sri Paus dan mendapat kepasti 
an bahwa Albino Luciani sudah meninggal dunia 

Andai kata Luciani meninggal secara wajar, tindakar.-tin 
· dakan Villot dan pe::-intah-perintah yang kemudia.n ciiberikarmya 
ti<lak ~kar1 me::1arik pe.chatian k.ita. Tetapi kali ~ni tindaka.n dan 
perinta..I-J.r:ya itu ternyata rJapat dihubungkan dengan su:1tn kt 
simpui.a.'1. Y:1itu ca!1wa kardi.."aJ -i'li tt>rlibat dalam k0mplotan 
pembunuh Sri Paus atau setida.K tidaknya melihat bukti ya.n~-: 
jelas di . kamar tidur Sri Paus sehingga untuk melindungi Gereja, 
buki.~ itt• pcrb sege;:a dimusnahkan. 

Di atas meja kecil di samping tempat tidur Sri Paus ter 
geletak sebotul obat tekanan darah rt>ndah. Villot mer.1asukka;1 
botol obat itu -ke dilam sa~unya, jalu mengarnbil kertas-ke;tas 
berisi ca1:atan rencana perubahan yang t~rgenggam di tangan 
Sci Pans. KP.rtas-k~rt;:;.s iiu. juga ciimasukkannya. ke dalarn saku­
ny:l.. J)ni laci meja di l~<a.mar kc1ja Sri Pau;-; di::u;-,],iJn-ya St.:ra• 
Wasia.t Luciani. Hilang pula -kemudian dari karnar tic!ur Sri 
Paus kaca mata cian sandal-sandal Luciani. Tidak satu pun 
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1.~ =ar+z;: barang-barang itu yang kelihatan lagi. Sesudah 
-, ~-';;.<=::.< S<.: tiap anggota rumah tangga Vatikan yang mem­

,-;.-2:,;-·<:.i:.<:::"l kematian Sri Paus, Villot mengarang ceritera 
.;:::,;r ia!:.:c. sekali khayal. Khususnya mengenai rangkaian pe­
rutiw;: ta:npai ditemukannya jenazah Sri Paus. Mereka yang 
t·,~n;r';"v.:, ._ : kejadian yang sesungguhnya diminta bersumpah 
mwl: tJJ".l;p mulut mengenai kenyataan bahwa Suster Vin­
f.l:-n.%G.lah ymg pertama· kali menemukan Sri Paus meninggal. 
P-:nt<>-btrita mengenai meninggalnya Sri Paus tidak boleh di­
,,~.r ..... ;;.n t.anpa ijin darinya. Beberapa saat kemudian ia duduk 
lli TU4!lg k.erja Sri Paus·dan menelepon beberapa orang. 

Ber~ keterangan para saksi yang saya wawancarai, 
k:be!ul.)') \ Villot melakukan pemeriksaan pertama kali, botol 
''bi:;~':·-~ica mata, sandal-sandal dan surat wasiat, masih . ber­
adji '~ tc;mpatnya Tetapi setelah Villot masuk ke kamar tidur 
dan 'kamar ketja Sri Paus, semua benda itu lenyap. 

J~trita kcmatian Paus Luciani disampaikan kepada Kar­
dinal Confalonieri, Ketua Dewan Kardinal yang berusia 86 

1 

tahun. Ktmudian diteruskan lagi ke Kardinal Casaroli, Kepala 1 
I:idang Diploma:si Vatikan. Villot memerintahkan para suster J 

rnencari Uskup Giuseppe Caprio. wakilnya yang sekaligus juga : 
rnerupakan orang ketiga Ji jenjang kekuasaan Vatikan, yang ; 
~«:dang bc.nibur di Mo17teumir1i. Sesudnh itu barz,lah Vi/lot 
rr,(:nekpvn Dokter Renato Euz=:metti, wakil Kepala · IJinas 
:<esehatan Vatikan. Selanjutnya Villot juga menelepon !'liang 
J:tga Garda Swiss. Kepada Sersan Hans Roggan yang men"!rima · 
tclepon itu, diperintahkannya untuk segera datang ke aparte­
men ktpa•Jsan. 

)later Lorenzi satu-satunya orang yang telah r.1enyertai 
Luciani dari \Teroesia, menyusuri lorong-lorong apartemen ke­
pausan dal::.m keadaan b1n~ng daa terguncang. la kehilangan 
"raqt yang sd<\ma dua tahun terakhi!' tdah menjadi ::tyah ke­
c:uanya. S::J.mbil mei1ang1s ia berusah:1 mcmahami.J<.ejaciatt i.tv 
11

'
01 ltwncari hikm~r.ya. Ketika Kardinal Vilbt akh.i.rnya 

•ncmutuskan bahwa du!lia .boleh mengetahui kematian Sri 
Paus, jutaan orang ikut meiatap dan merasakan kesedihan 
NCrta kcbingu'lgan Lorenzi. 
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Seka!ipun ada perintah Villot agar bcrita tcntang k 
matian Sri Paus tidak bolch bocor ke luar, Diego Lo11· 
mcnclcpon doktcr pribadi Luciani, Antonio lJa Ro's. b tc I 
m enjadi dokter pribadi Luciani selama lebih dari 20 talut 
Dengan jelas Lorenzi masih dapat mcnccriterakan reaks i dok 
ter itu: 

"I a gemetar d an me rasa terpukul. I a bahkan tidak pt'rr .a 
pada berita yang saya sampaikan. Ia menanyakan kcpada s.ay 
sebab kematian Luciani, tetapi saya tak bisa mencrang!...an. 
nya Doktcr Da Ros juga bingung. Ia mengatakan akan scgc r 
bcrangkat naik mobil ke Venesia dan dari sana naik pcsaw• 
terbang kc Roma" 

Orang berikutnya yang ditelepon Lorenzi adalah Pia, kt 
menakan yang mungkin paling ak.rab dengan Albino Luca.u 
kctimbang sanak keluarga Iainnya. Para Paus, betapa pun 
tokh punya sanak keluarga. Lorenzi berpendapa t bahwa uo. 

~ patutnya mereka diberitalm melalui tciepon tentang kcm• 
tian Sri Paus, kctimbang mereka hanya mendengar bcrita M' 

car a rcsmi dari rad io . 
"Kami temukan beliau pagi ini. Dan kini kami mini 

An de: sckalian menguatkan iman ..... '', begitu kata-kata pcm 
bukaan berita rcsmi kematian Sri Paus. Banyak orang mcuwr 
Iukan iman yang kuat mcmang. Banyak orang te1paksa me 
nunda ?ikiran k.rit is meoreka untuk menerima begitu saja ap 
yang dikatakan \'illo~ cian rekan-rekanr.yz :;<:lama bd)erapa 
hari .nendatang. 

Berita ten tang kematian · Sri Paus mul<~i menjalar ke 5(' 

luruh Vatikan. Di lapangan dekat Bank Vatikan, Scrsan Roggan 
bertcmu dengan Usku? Paul Marcinkus. Ketika itu j an: 6.4.", 
Direktur Umum Bank itu tinggal di Villa Stritch di ]alan Dr'/14 
Nocet ta di Roma dan dikenal sebagai orang yang mal as ba.Pgtlll 
pagi. Kalau b~'gitu, a;;a yang dilakukannya di Vat:kao p:l.C'a 
waktu masih rlemikian !)cgi cialam s~asana yang diliputi mis­

tcri? Pd<:iilial Villa Stritch ter!etak sek;t~!" :20 Iflenit dengan 
kendara~ :nobil dari Va.t!bn.. 

Berita mengenai kematian Sri Paus segera saja menghar,, 
bur dari mulut Roggan: "Sri Paus wafat!". Marcinkus tcr~yata 
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l idak menyahut, melainkan memandang saja ke arah Sersan 
Garda Sv.'iss itu. · Roggan melangkah lebih mendekat sambil 
berseru: "Papa Luciani wafat!' ' Mereka temukan jenazahnya 
di tempat tidur!" 

Marcinkus tetap hanya memandang saja kepada Roggan, 
ta.'"lpa menunjukkan rea."i(si sama sekali. Akhirnya sersan itu 
pun meneruskan perjalanannya meninggalkan Paul .Marcinkus 
yang masih tetap memandanginya. Beberapa hari kemudi­
an, yaitu ketika pemakaman Paus Luciani, Marcinkus menjelas­
kan perilakunya yang aneh tadi kepada Roggan: 

"Maafkan saya. Saat itu saya kira Anda sinting" 
Pada Jrjra-kira jam enam pagi Dr. Buzzonetti memeriksa 

sebentar jenazah Luciani. Kepada Villot diberitahukannya 
bahw.a..'. .penyebab kematian Luciani adalah sejenis sera."lgan 
janiU~g\' yang disebut myocardial infarction yang akut. Dokter 
itli menentukan saat kematian kira-kira jam 23.00 malain se­
belucinya. Padahal menentukan kematian jam sebelas malam ' 
dan penyebab kematian serangan jan tung, hanya dengan suatu" 
pemeriksaan yang begitu singkat, merupakan hal yang secara 

I 
medis tidak mungkin. 1 

Sebelum ' ·:Qr. Bunonetti melakukan pemeriksaan, Karr 
din,U ~/illot sud~ nemutuskan untuk segera mengawetka~ 
jenazah Luciani. Bahkan sebclum menelepon Kardinal Conf~­
lonieri pada jam 5.15. pag' .Villot telah melakukan lmgkah 
pertama t!ntuk m-::njarrjn peng<lwe~an jtnasah sccara ~epat. 

Du~ benaudara Ernesto dan R.<!ncto Signoracci pet·n:..h mengr.­
wetkan dua jenasa.'l Paus sebelum Albino Luciani. Pa:.,ggil- '. 
an melalui telepon pada waktu fajar dan sebuah mobil Vati­
~an yang mer:je.i.nFUt!lya pac!a jant 5.00 pagi m enifalr.an <:.wa; 
dari tugas ketieanya yang berhngsuug sehari penuh. Kenyata­
an bahwa kedu?. bersau-.:lara Signor::!CC~ itu sndah cihubun~i 
di pagi bt:ta, jebs menunjukkan bahwa Vatikan sudah bcr­
hicara dengan Dinas Kesehatan yang mem!:>F:kerjak:m k-::dua 
o<:mg il.u. Bah:C.ar1 da?at didvga ketiua orang it~ sndah men­
dapat i!lSL.-ub,i a.<tarajam L~.45 sm.pai 5.00. 

Pada jam 7.00 pagi .yaitu lebih dari dua jam sesudah 
kematian Paus Luciani, me~urut Suster Vincenza, dunia i;etap 
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belum mengetahui bahwa Paus Yohanes Paulus I tclah tiad' 
Sementara itu "desa" Vatikan menganggap sepi sama sekalj 
perintah Villot Kardinal Benelli di Florentin mendengar kabar 
itu melalui telepon pada jam 6.30 pagi . Dengan perasa.an sangilf 
sedih dan jelas-jelas menangis, beliau segera masuk kembal 
ke kamarnya dan berdoa.. Seluruh harapan dan impiannyl 
hancur berantakan. Rencana-rencana. perubaan-perubahiill 
dan arah baru yang sudah dibuat Luciani menjadi sia-sia belaka 
Bila seorang Paus meninggal dunia, maka semca keputus.111 
yang belum diumumkannya tidak akan dilaksanakan. Kecual 
jilw penggantinya memutuskan untuk meiaksanakannya. 

Pada jam 7.20 pagi lonceng-lonceng di Gereja Canal 
d'Agordo, dcsa tempat kelahiran Albino Luciani mulai br, 
bunyi. Tetapi Radio Vatikan tctap membi$u mcngcnai kr 
matian Sri Paus. 
Akhimya pada jam 7.27 pagi. kira-kira dua tiga perempat ja"' 
semenjak jenasah Sri Paus ditemukan Suster Vincenza, Kilt> 
dina! Villot merasa telah cukup menguasai keadaan: 

"Pagi ini, tanggal 29 September 19 7 8 pada kira- kira jarn 
5.30, Sekrctaris Pribadi Paus yang tidak menjumpal 
Bapa Suci di kapel di tempat kediaman beliau, mencal1-
nya ke kam ar. Di sz.na ia menjumpai beliau sudah waf..C 
di tempat tidurnya. Semcntara itu lampu kamar masih 
rnenyal a, seola..~-0lah Sri Paus rnasih sedang tekun mcm 
baca Dvkter V:1.tik.:.n, Dr. Renato Bo..:z:!.onetti y~g st 

gtra datan~ kc.::mudi?n, menastikan bahwa merr..ang Sr 
Paus te!ah wafat. Menurut pemeriksaa"'l. beliau telah 
wafat lebih kurang p~da jam sd.>dac; tdi malam. Beliau 
meninggal "seca:-n mendadak, yang mungkin disebabka'fl 
oleh .>er·(lngan jnntung. " 

Pengumutn?"-!"'~n!::tmuman fdan.jutnya menyatakan bah 
v:a sekretaris yang dimaksud adalah Pater Mo.ge.:: yang menur.Jt 
Vatik:m biasa melakukan misa bcrs<'ma S..-i Paas :;etiap jam· 5.30. 
Juga diu::nurn!<.au bdlwa mala..'n itu Sri Pau~ ~dang memhlCI 
bu!m The Imitation of Chrisi (Me,tgikuti Jejah Krisius), yaitll 
buku dari abad-XV yang dianggap hasil karya Thomas a Kempa 



Bersama-sama dengan obat, catatan-catatan Sri Paus, surat 
wasiat, kaca mata dan sandal-sandal, tugas -Suster Vincenza 
JIUn berakhir. Yang tinggal hanyalah fakta bahwa DIALAH 
yang menemukan jenasah Albino Luciani pada jam 4.45 pagi. 
Namun fakta itu kini telah ·ditutup rapat-rapat oleh Villot 
rl engan ceritera-ceritera bohongnya. 

Walaupun sudah tiga perempat jam mengarang ceritera., 
Villot dan para penasehatnya temyata masih Jilembuat ke­
' crobohan. SemF;ntara !1arnpir semua surat kabar dan peman­
' :u· radio sert::. televisi di dunia menyiarkan berita berdasar­
l.:t:< pengumuman resmi Vatikan, Villot menghadapi kesulit­
,u, akibat pengumuman itu . 

Barangkai1 akan .sempumalah ceritera bohongnya hila ia 
hisa meletakkan sebuah buku yang paling dikagumi Luciani 
rli genggarnan jenasah Sri Paus. Tetapi buku semacam itu tcr­
nyata.··~ak dijumpa.inya di kamar tidur Sri Paus. Bahkan di 
. c ·l~h apartemen kepausan pun tak dapat dijumpai buku 
\f(!ngiku.t£ jejak K1·istus itu. Luciani memang memiliki buku 
11u, tetapi temyata masih ditinggalkan di Venesia Beberapa 
hari yang lalu, ketika Sri Paus hend?k mengutip secara tepat ,· 
hagian-bagian~ya., Pater Lorenzi disuruhnya meminjarn buku 1 

Mengihuti j ejak . Kristus itu dari seorang pastor penerima penga- l 
kuan dos~ di Vat_ikan. Den · Diego sudah mengerr,balikannya : 
.rbelum Albino Luciani wafat. ; 

fsany;::,k orang t~rkecoh oleh informasi menyesatkan yang 
tli ~iarbn Vatikar: selama. empat hm:i bt:Jt-ur ut- ;:u!"t!t. Mi~al!'lya 

lt'ni:a."lg Pa:e Jol:.n· ~.1ag'!e ya115 katanya masl'k ice kamar !:>r: 
l';tus bt:b.::rapa saat sebdum jam sepuluh malam 28 ~eptem­

hcr. il.!t1lUTUt ceritera yang bersumber dari Kuria Rcma itu, 
Ma:;ee bercerit.:::ra !~epada. Sri !>aus te-nt<illg pemim.m.:!1an se­
urang mahasis\ia di Roma. 

"Jadi para Femuda itu temLak-mcnemhak lagi? Oh, sung-
guh meogerikan" . · 

~Ceara luas pers d,mia membe1itakan bahwa itulah kata-k.z.tL­
tt•raY'Jtrr yang diuca?kM i>aus Luciani. Ceritera itu n•p~t;·a 
11r:n•.pa.~a.• kc~erang:u1 ta'llbahan untuk >nemnerkuat oeriha.i 

\ . . 
kcmatian Luciani ya..11.g mend~qak. .Beliau dikatakan meninggal 
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dunia karena terguncang setelah mendengar berita menyedih­
kan mengenai pembunuhan mahasiswa. Padahal sesungguh­
nya tidak pernah te!jadi dialog antara Magee dengan Lucia."li 
yang seperti itu. Semuanya hanyalah !~arangan Vatikan belaka. 

Ceritera bahwa Luciani biasa mempersembahkan misa 
dengan Magee pada jam 5.30 pagi juga ceritera bohong Vati­
kan. Misa di apartemen kepausan biasanya baru dimulai pada 
jam 7.00 pa~- Sebagaimana diuralk.J.Il di muka, antarajam 5.30 
dan 7.00 pagi Albino Luciani biasanya melakukan meditasi 
dan berdoa, sendirian. Bila itu dilakukannya pada jam 6.30, 
maka Magee dan Lorenzi menyertainya. Jadi jelas bahwa 
ceatera ter.tang Magee yang khawatir karena tidak munc~l­
nya Sri Paus di kapel padajam 5.30 merupakan dot;geng karang­
an V atikan juga. 

Perasaan terguncang sebagai ak.ibat kematian tragis dan 
mendadak itu tersebar ke seluruh dunia. Pintu-pintu basilika 
yang sangat besar dan terbuat dari perunggu tertutup rapat­
rapat. Bendera Vatikan pun dikibarkan setengah tiang. Tapi 
itu semua adalah tanda-tanda la.hiriah . Berita tentang kemati­
an Albino Luciani sebenarnya telah demikian- mengguncang 
kalbu jutaan orang di dunia, sehingga rasa tidak percaya yang 

. diungkapkan dokter pribadinya segera menggema pula ke ber­
bagai penjuru dunia. Albino Luciani telah membawa kegem­
biraan bagi dunia. Bagaimana ffiungkin wakil Kristus yar.g 
terpili..'1 secara wajd.i" it~ l1aru~ J~:->"!ikian ce?at m~nin~alkan 
limat!ly2? 

Kndinal Witlebra.nds di Bela.nda yang mentpunyai harapan 
besar ata,s kehadiran Luciani sebagai Paus bah~an berkata: 

"!1 ,.i .>uneguh r.1alapetak~ besat. S?.ya t~k dapo.~ m~rliill:Is:' 
kannya denga.1 I~ata-kata bet.apa bahaj:{ia kami di b11lan Agustus 
lalu setelah terpilihr.y<1 Y 0hanes Paulus. Harapa.n !(ami ~e<le­

mikian tinggi Tcrasa ada sesuatu ymg indah. Ada suatu keya­
kinan l.J?.hwa peny_egaran akan segera texjadi pada Gereja kita. 

Kardin:li Raggio ·yang tcrnt<l.suk di ;mtarl\ Ota.ng-orZPg 
ya.1g ak<l.r.. ciipi.'1dahka'1 LcciaJ,i dar~ Roma tida!<.lnnya..i( bicara. 

· "Tuhan · memaitg men~ounakm kita, tetapi tid3.k mem­
butuhkan kita." Kata-kata itu diucapkannya pagi-pagi setelah 
dilihatnya jenasah ·Luciani Sela.njutnya ia bt:rkata: 
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"Ia laksana gembala Gereja." 
Dan ketika ditanya apa yang akan teijadi kemudian, dengan 
tenang ia menjawab: 

"Kami akan mcmilih seorang Paus baru ". 
Kardinal Baggio tampaknya termasuk dalam kelompok 

perkecualian. Kebanyakan orang menunjukkan perasaan sangat 
terguncang dan mcnyayangkan kcpcrgian Sri Paus yang sangat 
111cndadak. Kctika Kardinal Benelli akhimya muncul dari 
kamarnya pada jam 9.00 pagi, ia segera dikerumuni para war­
tawan. Dengan air mata masih mengucur di wajahnya, ia ber­
kata: 

"Gereja telah kehilangan seorang tokoh yang pantas bagi 
jamannya. Saya sangat sedih. Kita ditinggal dalam ketakutan. 
Manusia tidak dapat menerangkan kejadian semacam ini. Saat 
se.QJ.a~~ ini membuat kita mer.yadari ket~rbatasan serta 
kot1disi kita." 

·-;;.~ ' ·~cmentara itu di Vatikan, rene ana Villot untuk cepat-. 
cepat' mengawetkan jenasah Luciani menemui kesulitan. Kar­
dinal Felici di Padua dan Kardinal Benelli di Florentin yang 
tahu benar tentang rencana perubahan yang hendak dilaku­
kan Luciani menyatakan ketidak setujuannya melalui telb­
pon. Pada wal<~ itu di !tali telah berkcmbang keinginan perJy-
11ya dilakukan bedah mayat. Benelli dan Felici cenderung untuk 
paling tidak mempertimbangkan gagasan itc. Jika jenasah 
Luciani suc:lalt terlWlju!' diawetkan, maka Ldah mayat yang 
di!aY..i:k?.n SC3Uci?h itu tak akan bermanfaat. Artinya seand::ti­
Luciani r.v~ninggcl karena racun, ma!r..a rar.:un itu sudah tak 
akan tampa.\ bebsnya · 

Dengan resmi Vatikan mencipt4kan kesan seol:ili jenasah 
P::tu!: Yohanes Puulus I sudah diawetkan sebelum disemaya.-n-: 
kan untuk umt1m di Basilika Oem"'ntina pada Jum'at teng2..~

1

• 
hari. Padahal para pelayat sebe:-tarnya h::ori itu ingL.1 m~lihat 
jenasah Lcciani dclam ke:::::iaan uiasp. tanpa diawet1<an. B~nar­
kah hari itu jena.sa.'1 Sri Paus sudah diawetkan? Diego Lorenzi 
b.:-rk:::ta: 

"] .:na:;a.'1 dibawa da.1 apartcr.tcn p.-ibadi ke B?Jauung 
Clementina di kompleks apartemen kepausan. P::da waktu itu 
tidak dilakukan pengawetan. Papa Luciani didandani oleh 
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Pater Magee, Monsignor Noe dan saya . Seperti halnya ~1agcc, 
saya menunggui jenasah sampai jam 11.00 siang. Kakak ber­
adik Signoracci datang pada jam itu dan jenasah pun dibawa 
ke Sala Clementina. 

Perbedaan kematian Paus Luciani dengan Paus Paulus VI 
sangatlah mencolok. Ketika Paus Paulus -wafat, tidak banyak 
orang datang melayat untuk menunjukkan kesedihan me­
reka. Tetapi kini mereka memban]ir. Pada h::-ri pertama. se­
perempat juta orang melayat jenasah. Dari menit ke menit 
makin kuat dugaan banyak orang bahwa kematian Luciani 
tidak wajar. Banyak orang, laki-laki dan perempuan, yang 
berjalan melewati jenasah, terdengar berteriak kepada tubuh 
yang sudah tak bergerak itu, "Siapa yang melakukan ini se­
mua? Siapa yang membunuh Anda?". 

Sementara itu di antara sekelompok kecil kardinal yang 
mulai berdatangan di Roma, terjadi perdebatan yang makin 
seru. Andaikan Luciani seorang warga negara biasa, maka 
perdebatan itu tentu tak akan terjadi. Bedah mayat tentu 
akan segera dilaksanakan. Undang-undang !tali menentu 
kan ba.~wa jika tidak ada dispensasi dari seorang jaksa, penga 
wetan jenasa..'l Laru boleh dilaku kan paling sedikit 24 jam se 
sudah kematian. Ini berarti bahwa warga nega.ra !tali yanA 
ingin mendapat jaminan agar setelah kcmatiannya dilakukan 
~bdaka11-tindak<t.n hukum yang benar, jangan hendakny,a 
menjadi Kepala Ger~ju. Ka!:olik Rvma. 

Seandc..iuya Vil!o~ dar. anggota-angguta Kuria Rom a 
lai•111ya tidak menyembunyika.r1 sesuatu, tokb tindakan- tu1 
dakan . mereka tct:1p tidak masuk akaL Apa pun dalihny:t 
tcrkc::san kuat ba!1wa mereka memang D?enutup-nutupi s<· 
suatu. 

Dari kediaman sec rang kardina.l Rvmala.'l say a akh i1 
nya mengcta.~ui apa yang m~reka semb;.myikan itt:: 

"Ia (Viliot) mengata.kan kep:1da saya bahwa yang mdah 
~~rjadi itu r:;:!ru?akan musibah yrng tragis. Ta.'1.pa disadru 1 

.aya Paus telah ;:ne1P:O~m .:>bat mdebih' dosi~nya. Y..epal,, 
Rumah '!'angga Vatibn itu mengatakan seandainya dil<.kl. 
kan bedah mayat, hasilnya tentu menunjukkan aclanya penp 
gu.aa.an obat yang mela.mpaui dosis sehingga mematikan. 



itu tidak perlu, karcna to kh tidak akan ada orang yang per­
caya bahwa Sri Paus telah t idak sengaja meminumnya. Pasti 
akan ada orang yang berspckulasi bahwa Sri Paus bunuh dir i. 
Atau bahkan mungkin akan ada orang yang menuduh Sri 
Paus dibunuh. Karena itu sudah ada kesepakatan dan sesuai 
dengan peraturan, tak dilakukan bedah mayat terhadap je­
nasah Sri Paus". 

S·..1dah dua kali say a~ ·Iilcwawancarai Professor Giovanni 
Rama, dokter spesialis yang memberikan resep Effortil Corti­
plex dan obat-obat lain untuk menanggulangi tekanan darah 
rendah Paus Luciani. Luciani sudah menjadi pasien Doktor 
Rama sejak tahun 19 7 5. Oleh ka.rena itu penjelasannya ten­
tang kemungkinan Sri Paus meminum obat itu mclebihi takar­
an aka.n membantu ntenjemihkan persoalan. 

• · .. ~~ridak sengaja minum obat melebihi do sis? Sungguh tak 
~is.a' dipercaya. Beliau adalah pasien yang sangat hati-hati. 

· teliau; juga sangat peka terhadap obat-obatan, sehingga beliau 
cukup minum obat sed.:kit saja. Penggunaan Efbrtil baginya 
memang dalam dosis yang kecil sekali. Umumnya orang men:­
butuhkan 60 tetes sehari. Tetapi beliau cukur 20 atau 30 tetes 
saja. Anda tal1u, saya selalu berhati-hati dalam memberikan 
obat". \ ,~ . 

rembicara~ saya ~cla.njutnya dengan sumber infonnasi 
Ia.:n menunjukka.n bahw2. Villot sampai kepada kesi:npu!.:in­
nya, sesao.t sebelum .ia meng<mtur.gi sis::t obat yang dijur.1p~­
nya di kam?.r tidur Sri Pans. Jdas bahwa Villot ·:tda!a!-1 orang 
ya.,g amat b~rbakat. Sri Paus wafat dalam keadaa.1 seora.ng 
diri. Ketika mcmasuki kamar tidur di hari sebelumnya beliau 
dala.m keada.a.n sehat wcl-afiat. Ra.hkan baru saja membuat 
beberapa keputusan pent;_1g. nanya sa;:a.ngnya keputusart pen~ . 
ting it'J j:..tstru menvan~kut juga raasa depa.n Villot. Karena itu 
tanpo. bukti-bt..kti kedokteran kehakiman, l)ekretaris Negara 
yang sudah lanju t u:;ia itu segera membuat kesimpulan bz.h~-v;:: ' 
Sri Paus meninggal ka.rena bunuh diri, terJalu banyak roinum 
chat. U1~tuk. Engkunga.• Vat!kan yang ba~:1ika:1 ka.hyangan, 
ceritera semacam itu bara.rtgkali dayat dipercaya. Tetapi untuk 
dunia lua.r Va.tikan, cerite~a itu hanya bisa dipercaya hila 
disertai bukti-bukti nyata. ' 
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Sebagian di antara bukti-bukti ya.~1g sangat pcnting yan 
semestinya dapat digunakan untuk mcngungkapkan kebcnar 
an, telal1 dihancurkan Villot. Yaitu botol bcrisi sisa 'obat cian 
catatan-catatan Luciani yang secara rinci mencantumkan 
perubahan-perubahan mendasar yang akan dilakukannya. Kr 
nyataan bahwa Villot agak panik tcrgambar dari keterges<~ 
a.~mya memusnahkan Surat Wasiat Lucian i. Fad~hal isi sut.1l 
wasiat itu sebenamya tida.l.;. ada kaitannya sama sckali dengan 
kematiannya.. Selain itu kenyataan bal;wa sandal dan k<H 1 

· mata Sri Paus juga turut hilang pun masih merupakan mistcn 

"Desa" Vatikan segera dilanda dcsas-dcsus. Ada yanK 
mengata!<.an bahwa sebenarnya lampu tanda bahaya di Apar 
temen Sri Paus menyala sepanjang malam tctapi tanpa ad.1 
yang mcnghiraukannya.. Ada pula yang mengatakan bahwa <11 

kamar tidur Sri Paus dijumpai bckas-bekas muntahan, sehingg.a 
sandal dan kacamata Sri Paus disingkirkan akibat terken.1 
muntal1a.11 tadi. Bila itu bcnar, maka sinyalemen kita lebih bcr 
alasan lagi. Gejala muntah scring kali merupakan gejala per 
tama keracunan digitalis. Para uskup dan pastor duduk bcr 
kelompok-kelompok di bcberapa kantor di Vatikan sambil 
membicarakan lagi peristiwa aneh kematian tragis dan men 
dadak dari Uskup Agung Leningrad Gereja Ortodoks Rusia, 
Nikc,dint P(lda tanggal 5 September Uskup Agung ini inP.ndapat 
kesempatari :stimewa ur.tuk mengh<:~dap Pans Albi.11u Lv.ciani 
Secara tib~·tiba, tanpa dida..1mlui gejala apa pun, :\'ikociim yan~ 
be:rusia 45 tahun itu terk1\lai di kmsinya. Beberapa saat h 
mudian ia meninggal dunia. Sejak saat itu bcrkembang sp<· 
kubsi ri i scluruh Vatikan bahwa Uskup Ag-ung !-~usia itu telah 
meminum kop i yang sebenarnya diperu:1tukkan bagi Albin-~ 

Luciani. Padahal kesehatan Nikodim sesunggtdmya mcman11 
t idak baik, dari bal1kan telah b~ber.apa !~ali mengalami serang 
ar. jantung. Tct?pi <li Vatikan, kota dan r1ega.~·a yaug sehuu 
c!i!ir.>uti kctakut~n, fa..\ta-fakta itn dikesampingka..1 orar.:~. 

Dcngan wengingat kema~J<:TJ Ni!<.ociiJ!l it:J, kini. ba.~1yak o::an~ 
men::kc:-reka kejadian sesungguhnya di balik p~ristiwa t ragis 
di Apartemen kediaman Sri Paus. 
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Scpanjang hari itu orang sibuk menyingkirkan segala se­
suatu milik Albino Lucian! dari lingkungan Apartemen Kepaus­
an. Tcrmasuk ya.rtg disingkirkan itu adalah surat-surat, catat­
an-catatan, buku-buku, dan sekumpulan kecil benda-benda 
kcnangan pribadi seperti potret orang tua dan kemenaka.ll­
nya, Pia, ketika masih bayi. Rekan-rekan Villot di Sekretariat 
Ncgara juga sibuk menyingkirkan semua dokumen rahasia. 
Dalam tempo smgkat semua barang bukti yang menunjukkan 
bahwa Albino Luciani pemah tinggal dan bekerja di situ di­
masukkan ke dalam kotak-kotak dan dibawa pergi. Pada jam 
18.00, sembilan bclas karnar yang terdapat di Apartemen 
Kcpausan telah terbebas dari benda-benda yang secara lang­
sung maupun tidak langsung berkaitan dengan Albino Luciani. 
Seaka11,akan Albino Luciani tidak pemah tinggal di situ, apa lagi 
m;n}~b'at sebagai Paus. Ya, seolah-olah orang yang bemarna 
Albino . Luciani tidak pemah ada di dunia ini. Maka pada jam 
itu ·j~ga Apartemen Kepausan disegel oleh Kardinal Villot. ·. 
Scjak saat itu, pintu-pintunya akan tertutup rapat-rapat sarn­
pai terpilihnya seorang Paus baru pengganti Luciani. 

Sccara diam-diam agar tidak menarik perhatian, parfl 
suster dan dua, orang sekretaris Luciani segera pergi. Sebagai 
kettang-k.cnangan . lvlagee membawa pita-pita· kaset yang d~­
gunaka.n Luciani untuk mem<llirkan bahasa Inggrisnya. L~­
renzi tidak meml:>awa apa-apa. Ia hanya mengantungi sebung­
kah kesm dan k<':nar.g-t.O. y:mg berca.-r.pur aduk. l)engan ltati­
ilati men:ka me:nydinap, mer.gh~nGari para wartawan, laiu 
menet:1p di sebuah rumah yang dikelola oleh suster-suster· 
Konggregasi Maria Bambina. 

!"\a~ib yar.e rr.cmbawa Joiw Iv1agee ke j<:!ba.tar.. se:Uetaris . 
P::tus sampai tig<~ kali, sungg.1h merJpakan keunikan yar.g 1 

menarik. S~dang Dieg<' Lorenzi, pem'.lda !tali yang sangat . 
emcsirmal . itu, akl'!Jmya berant<tkan akiba~ 1-:<':m:ttia."l orang 
yang disayanginya. la kembali ke !tali Uta~a dan bckerja di 
scbuah s~kolah kecil. Vii!zenca diki.!-im !ebi..~ jauh lagi ke utcra, 
yaitu ke b!ar:l. yang ti:::ldk,_ ci.ikenal. Dmga.H tindakan-tindak­
an yailg sesun&,ouhnya mo:;r.upakan pembuangan itu, aparat 
Vatikail ingin · agar tak seo,rang pun dari 'ketiga ormg tadi 1. ·~ 
dapat dengan mudah ditemui dan diwaw(i.Ilcara siapa pun. ~ 
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Begitu piutu-pintu Basilika Clementina ditutup untuk 
umum pada petang hari, Jumat 29 September, ora.I).g yang 
paling lega di Vatikan tak lai.11 adalah Kardinal Villot. 

Akhirnya para petugas yang harus mengawetkan jenasah 
Luciani dapat mulai bekezja. Setelah jenasah diawetkan, se­
galanya akan beres. Kalaupun tiba-tiba harus dilakukan bedah 
mayat, tin dakar. itu sudah tak akan menghasilkan apa-apa. 
Racun dalam tubuh mayat akan sangat sulit ditem11kan. Pem­
buluh-pembuluh daral1 yang rusak akibat suntikan pengawet 
bahkan dapat menambah bukti bahwa Sri Paus memang me­
ninggal karena serangan jan tung. 

Suatu kejadian yang barangkali merupakan kebetul­
an tetapi terasa ironis adalah pengumuman yar.g dikeluar­
kan Asosiasi Pemilik Apotik Roma hari itu. Hari itu mereka 
mengeluarkan siaran pers yang menyatakan bahwa beberapa 
jenis obat yang dibutuhkan untuk menanggulangi kasus ter­
minum racun atau kasus serangan jan tung tidak lagi ada dalam 
p~rsediaan. 

Tetapi yang lebih penting lagi agaknya adalah pemyata­
an yang akhirnya dipero!eh para wartawan ltali dari Kard.inal 
Villot, 

"Ketika saya bertemu B< 1a Suci kemarin petang, beliau 
dala.m kead::ta.:1 seg;u bugar, terpikiran te:-a:tg s~kaE da.'1 mem­
berikar:. imtruks!-instn:.ksi l:cpada saya mengeno.i sega!a hal 
yang har.1s s:aya la!~s;u•akar:. l~ecsokan harinva." 

Di balik pintu-pintu tertutup .Basilika Clementina., proses 
pengawetan jenasah Luciani berlangsung sa.mpai tiga jam. Per­
awatar. dan pengaw:.:tan jcna'iah bcr<tda di t<!wah ;_c.r;.ggur.g 
ja.wab Profes'Jr Cesar~ Gerin, tetapi yang benar-oenar melaJr_u 
kan pengawet;u-i adal::h Profesor Mamcino dan Emes!o serta 
Ra.ato Sig•wracci. Sebelum j t:nascl: dipindahkan ke Basilika 
Cltmentina, keJua bersaudara Signoracci sempat w~merik:.a 

jenasat •. Dari kcad3.CL'1 jenasa..tt yang ti<ia'< kakc Jan dari c~tat 
a..r suhu je11aJ.ah, rnereka berk~siMpulan h±w::.t icema~i<!f, b11Kan 
tezjadi pada tanggal 28 jam 11 malam, melainkan tanggal 29 
antara jam 4 dan 5 pagi. Kesimpulan mercka ini secara tcr 
pis::th mendapat dukungm dari Mo:tsignor NoP. yang mem 
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beri tahu kedua bersaudara itu bahwa Paus Luciani wafat 
tida..~ lama sebelum jam 5 pagi. 

Saya sudah tiga kali mewawancarai dua bersaudara itu 
sampai bezjam-jam. Mereka bersikeras mengatakan bahwa 
kematian terjadi antara jam 4 dan 5 pagi dan bahwa jenasah 
Luciani ditemukan satu jam sesudah kematia..rmya. Jika ke­
terangan kedua orang itu ben:u-, maka berarti Sri Paus sebenar­
nya ntasih hidup atau baru di ambang maut ketika Suster 
Vincenza masuk ke kamarnya. Memang hanya hasil bedah 
mayat yang dapat menjernihkan kemelut ini. 

Atas desakan Vatikan, darah Lucia.t'i tidak diambil. De­
mikian juga tak sepotong pun bagian tubuhnya diambil. For­
malin da..'1 bahan-bahan kimia lain untuk mengawetkan jena­
sah. ,pun disuntikkan. Yang menyebabkan proses itu mema­
km ·,:•.Aktu begitu lama sebenarnya adalah perdebatan akibat 

_keberatan-keberatan Vatikan. Misalnya tentang pengambilan 
darah ·dan pengguyuran seluruh tubuh jenasah dengan air' 
garam. Pengambilan darah tentu saja ditentang habis-habis­
an oleh Vatikan, karen -=t beberapa tetes darah saja sudah cukup 
bagi seorang dokter kehakiman untuk menyelidiki set.ab-s¢­
bab kematian; . 

Perawatan\~osmetika pada jenasah menghilangkan kes<0 
penderitaan pada wajah. Tangan-tangan yang pada wak~ 
jenasa..'l ditemukan menggenggam kertas-kert::.s, !~ini me!1g­
geaggam rosario. 3emp~mahh ,udzh pc;-.a.":lpila.-~ jenasah Sri 
P?.Li!' sebagai ScOl Qllg yang menu.ggal secara W<'jar. !Aaka be­
berapa saat ~ebdum tengah malam, l(ardinal Villc. t dengan' 
tenang berangkat tidur. 

J enasa.h Paus P,mh.:s VI misclr.ya, bart! diawetkan 24 j am· 
setelah w:Uatnya, sesuai dengan Dnrl.ang-!Jnc!ang !~ali. 5ekali-\ 
pun pad=1 saat Paus P<'ulus Vl wafat ac?. j uga tuduhan t~ntang 
kt-tidak becusan tim medis yang me::awatr.ya, . t etapi tak se­
orang pu11 mencurigai adany<:. lcetidak cere!:an. Kini, ketika · 
Paw; y,,fl(41~S Pu.tdnc wafa!, buka..'1 nanya khalayak ra.rr.::U, 
pemac.car-pem<:.ncar ~~ftio ,pun mer.desak reriunya ada pem­
bedahan mayat. Tetapi s~inua i tu tiada gunanya. Jenasah 
Albino Luciani telcll terlanjur diawetkan h anya selang dua 
belas jam sejak wafatnya. 
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Sampai hari Sabtu tanggal 30 September 1978 pertany:' 
an "Mengapa tidak dilakukan b edah mayat", masih bergaung 
Bahkan terdengar semakin nyaring. Media pers mulai menca11 
penjelasan mengenai kematian yang demikian mendadak itu 
Tetapi Kuria Roma cepat sekali benindak dengan mengingat 
kan para wartawan terhadap ucapan Albino Luciani di dept111 
Audiensi Umum tanggz.! 27 September. Pada saa t itu, samb1l 
menoleh ke arah sekelompok penderita penyakit dan p< 
nyandang cacat yang ikut berkerumun di Basi1ika Nervi, Lucian• 
memang berkata: "Ingatlah, saudara-saudaraku, aku, Sri Pau~ 

mu ini pun pemah dirawat di rumah sakit sebanyak delapan 
kali, dan pernah menj::tlani operasi sebanyak empat kali." 

Sejak saat itu Kantor Berita Vatikan lalu mengulanp. 
ulang kata-kata almarhum Sri Paus itu dalam menanggap1 
perta..>1yaan-pertanyaan wartawan. Para pejabat Vatikan men1: 
gunaka.n kalimat-kalimat itu begitu seringnya sa.mpai mcngc 
sankan seolal1 pereka.m suara otomatis yang ditempelkan 
pada alat telepon guna menjawab panggilan yang masuk tal 

kala penghuni rumah tidak di tempat. 
Berbagai macam media massa itu pada um:.~mnya masih 

ingc..t bahwa dala.m waktu-waktu terakhir kesehatan Pan\ 
Luciani tidak ta.mpak buruk. Menuru t pengamatan merck,, 
bahkan Sri Paus tampak pennh gai~·ah hidup dan ceria. Mak,, 
or<mg-or~ng 1ai1t ya.n s suclah lama menge;-tal I..uciani ::nul.11 
merei<.a hu!:)llngi untuk dimimai pcr:.<iu.patnya. 

!vl.:msignor Senigagiia yz.."lg perr.ah kbih dari enam t::thun 
menjadi sel:.reta.ris Luciani ta<.~ala di Vem.sia mengungi<.;.p 
kar1 bahwa beberapa saat sebelum menghadiri konklaf, AI 
bin.:> Lucia'"!i telal-) menja!ani pemeriksaan i<.esehatan kngka p 
Hasilnya me-nunjukh.a.n ba.~wa sen.u~1ya d<:!am keadaar1 bai~ 
wiend':"ngar keteranga:n ini, m.:lci.n kerasldh tuntutan untt•l 
dila!mkannya bed:ili may at rerhadap jenasah P aus Lucia.111 

Ketika ah!i-c..hli keclokterar. ltali meny:1takan deng.'' ' 
teg:as perlunya di!akt~kan hedah m.ayar, suas::>Jla di Vatik.u1 
pun semu.kin pa.nas. J eias sudah b~wa tak seora.11g p:1n b~ 1 
sedia menerinla penegasan Vatikan bahwa Albino Luciau1 
wafat kart>na serangan jantung tar,pa ada.nya bukti-bukti d.u, 
hasil b~dili m~yat. 

I I 



Vatikan segera membantah dcngan mengatakan bahwa 
rnelakukan bedah mayat bcrtentangan dengan peraturan­
peraturan Vatikan. Keterangan ini sebenamya juga meru­
pakan kebohongar1 yang disebarkan kepada pcrs dunia. Dari 
J<~waban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan para war­
t ~wan !tali terungkap bahwa yang dimaksud dengan peratur-
4.11·peraturan Vatikan adalah Undang-undang Dasar Vatikan 
yang diumumkan Paus Paulus VI pada tahun 1975. Undang­
undang itu berupa dokumen yang berisi ketentuan-ketentuan 
lata laksana pemilihan penggantinya. Di anta.ranya disebut­
kan mengenai keharusan mencari alat-alat pcnyadap di kom­
pleks konklaf dan petunjuk tentang ukuran kertas sua.ra untuk 
J•emungutan suara. Jika dibaca secara teliti, di dalam doku­
meri_,itu' tak sedikit pun terdapat ketetapan Paus Paulus VI 
.rn.e.ngenai kemungkinan timbul selisih pendapat sehubung-.. '\ 
an -. ,debgan kematiannya. Di dalam dokumen itu juga tidak 
.. da larangan atau pun keharusan melakukan bedah mayat. 

Tentu saja masalah wafatnya Paus Paulus VI ketika itu . 
~alu juga menjadi bahan pembicaraan umum. Nampak sangat; 
jclas bahwa sebenamya usia Sri raus masih dapat diperpan: 
jang. Menurut 'p.endapat banyak dokter spesialis di ·dunia; 
hanyak sekali kekurangan dalam perawatan medis yang di~ 
l,erikan kepada Sri Paus selama hari-har1 t..:rak..~ir hayatny~ 
Keti!:a diber\tahu J:.;:h \"'a Paus Paulus VI tidak 2ii<lasukkan 
1<..: TJl,it Gawa.t :i)aima;:, dar: Ru11Ulh Sakit Cape Towu di Afrika 
~elatan tempatny::t bek~rja, pakar spesialis jantung terkenal 
/)r. Christian Barnard I:>erkata: 

"Seandain ya ha.i itu texjadi. di Afrika Selz.tan, dokter­
dokter vang merawat pasti diadukan kepada Ikatan Dokter 1 
sctempat, karena ·dianggap ser.1brono melak:;an3kar. tugJ.s­
nya." . 

Satu d:ui ani.ara tim dokter yanf< bertanggungjawab me­
,.a,;z..t ?a'.ls Fauh1s VI ialah Dr. :-..enatc Buzzon'?tti, Wakil 
Kepala Dinas Kesehat.:::m V <otikan. Scbrang, dokter .it'.l pula 
yang menurut pendapat ·Dr~ Bamard telah bertind<tk sa.'lgat 
ccroboh . Pada bulan Agustus itu, ia melakukan sesuatu yang 
lnenurut ilmu kedokterar1 mustahil, ya~ni dal3II1 m~ne!apkan 
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penyebab kematian Luciani yang tanpa scorang penung,~t 

pun itu. Tanpa bedah mayat, kesimpulan Dr. Renato Buz:w 
netti itu sebenarnya tidak berarti apa-apa 

Dengan latar belakang seperti itulah Kardinal Confalonien 
memimpin sidang pertama Dewan Kardinal. 1\fcrekalah yan 
untuk sementara waktu bertugas mengawasi dan mcngendah 
kan masalah-masalah Gereja sesudah Paus meninggal duni.r 
Dalam kelompok itu tergabung semua ~~arn inal - jika mere!-~ 

kebetulan berada di Roma.. Ketika perternuan mereka yan1 
pertama dimulai pada jam 11.00 pagi hari Sabtu tanggal 3fl 
September 1978, sebagian besar kardinal masih beracia cit 
pos masing-masing di segala penjuru dunia Di antara 121 
orang kardinal hanya 29 yang hadir, dan sc:bagi~ besar clr 
antara mereka tentu saja orang Italia Kelompok minori t,r 
itu membuat beberapa keputusan. Mereka memutuskan bah 
wa pemakaman Albino Luciani akan dilaksanakan pada harr 
Rabu tanggal 4 Oktober mendatang. Scmentara itu kerumutt 
an massa dalam jumlal1 dcmikian bcsar yang ingin menya~ 

sikan sendiri jenazah Paus Luciani, scmpat mcmbuat kalanw 
an pejabat Vatikan kalut. Para pejabat mengira bahwa pt'l 
hatian masyarakat akan mirip den5an perhatian yang dituu 
jukkan pada waktu Paus Paulus wafat. Inilah satu con wlt 
lain lagi tentang betapa tidak pekanya Kuria Roma mem,r 
ha..-ni dampak kchadiran Luciani. l\~ereka mcmutuskan me 
mindahkan je~azaJ1 Lt!r.iani pet:u:g h:u-i it;t jug<'. ke Basih 11 

Scmtv Fetrus. Te~ari ada dua putasan per.ting y<:ng di'bt·,tt 
pagi itu, yaitu bahwa Konklaf be:-ikut akan ciiadaka.Ir seCCJM 
mungl<in yakni pada tanggal 14 Oktober; d<t11 juga bal1 wo 
tidak ah.a.."l dila.kukan bedah mavat. 

Keprihatinan dan keragu-raguan orang-orang sep::r It 
Bene!li, Felici dan Cap::io mengenai kc:matian Luc!::mi <II 

tolak. Oleh karena sadar benar bahwa perselisihan pendap.cl 
akan menjadi-jadi jika kc:pada masyarakat tidak dibcrik:rtt 
sewa!:l• ~tntnk meng:ilihkan da"l ~embebkkanuya, Ka.!'din.•l 
Villot <!an ieY.a..•-rekanr.ya berpui:ar l::aluan 1 SO deraj0:1t ct:ur 
peA!diricn rr.ereka ·pada bulan Agustus yang l::tlu. Ketika il u 

Konklaf ditunda-tunda demikian lama sampai ha111pir mtu 
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dekati batas yang diizinkan. Sekarang Konklaf diusahakan 
sesingkat-singkatnya. llc tul-betul suatu siasat jitu. Para Kar­
dinal anggota Kuria scpcndapat bahwa sesudab pemakam­
an, biasanya mcC:ia massa hanya akan sibuk dengan masa­
lah siapa pengganti Luciani. ] ika Kuria dapat bertahan sam­
pai pemakaman dilaksanakan dalam beberapa hari lagi, me­
r~ka akan selamat. Dan seandainya ada Kardinal dari yang 
mayoritas belum hadir menginginkan dilakukannya autopsi 
(bedah mayat), maka mereka lalu terbentur pada keputus­
an yang sudah jadi. Dan ur.tuk mengubal1 keputusan sema­
cam itu dalam jangka waktu terbatas sebelum pemakaman 
Luciani, adalah mustabil. Kata-kata Yesus yang berbunyi: 
"H.:::ndaklal1 engkau mengenal kebenaran, maka kebenaran 
itu akan membuat engkau bebas", pada tanggal 30 Septem­
ber _-:~9:78 itu dikutip oleh 29 Kardinal yang mengatasnama­
kan 'seluruh Gcrcja Katolik Roma 
-· .\$etelab sidang ditutup, Kardina/ Confalonieri menge-. 
mukakan pendapa tnya mengenai mengapa Paus wafat secara 
mendadak: 

"Ia tida~. tahan menderita kesepian; memang semua Paus 
hidup dalam semacam kesepian yang melembaga Te tapi 

' I 
bagi Luciai:li kesepian itu dirasakan lebih berat lagi. Ia 
yang dulu ~elalu hidup di tcngah crang btlnyJ.k, kini harus 
hidup dengan dua crang sekretaris yang tidak dikenainy~ 
dan jug:. denga.-'1 du?. s:.~:;ter yang b;thkat! di hadapan Paus 
mener;gadahkan waj:ilinya pun tidak. Tentu saja ia tidak 
~em pat berteman dengan siapa pun." 

P::tdallal P?.te:: Diego Lorenzi te~all dua tahun d.:::ngan eratl. 
dan ::~krab bekerja dengan Albino Luciani. Sedang Su:;ter Vin­
cenza te!al, bekerja dengan Luciani lebih dari dua pulnlt tallun, ' 
tartpa harus menur:du.l':kan mukanya bila didekati Luciani. 
Sebalikaya ia menjaJj surdJ<-r k.:::dmtaiatt bagi Lt!ciani. Mem;a1g 
Albir.o Lucia..'1i terpen<:il. Tetapi apakah kelompok tem:m kaiib­
nya itu mampu mencegall \kesendiriannya, kematianny2. yang 
serba misterius? , ·. 
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1\Iemang tidak diragukan lagi ball\\·a sikap permusu h. 
serta kea.ngku han Kuria Roma yang ditunju kkan sdama rn.• 
j abatan Paus Luciani yang hanya tiga pu luh t iga hari itu buk.u 
lah pcngalam an yang rncn~cmb irak(\.11 . Tctapi seb{;namyc. ··• 
lama hampir scpuluh tahun d i Vcncsia, Alb ino Luciani su d.1l 
memcrangi sikap pcrmusuhan dan kca.n gkuhan para rohaniw.•• 
Katolik. 

Pada jam 6 sore hari Sabtu tan gQal 30 Scp tcmt;>cr j cn:v 
Luciani yang sudah diawctkan, d ip indahkan dalam kcad, .. , 
terbuka ke Basili ka Santo Petrus. Du nia yang m enyaksikann\ 
mclalui laya.r televJsi ket ika arak-arakan yang tcrd iri dari ~~I 

kardinal dan 100 uskup scrta uskup agung melintasi berbag.• 
b agian gedung Vatikan lalu melalu i Pinlu Peru?lggu dan kclu,,, 
menuju Lapangan San to Petrus. Pada saat lagu pujian Mag mfiu 
dikumandangkan o lch paduan suara, tanpa terduga scbclumn) 
ha.nya denga.n satu isyarat saj a, gemuruh tcpuk tangan yau 
cukup lama dar i ribuan orang mcnclann ya. I tu lal1 ciri kh,, 
orang !tali mcngun gkapkan pcrasaan mcrcka. Dalam cara mcuv 
ungkapkan perasaan dcmikian, oraHg La tin mcm ang pcrsis bc 1 

to lak bclakang dcngan orang Anglo-Saxon yang lcb ih senan 
mcngungkap kannya dengan diam. 

Semua orang di seluruh dunia, baik yang m cngetal1111 
la ta.r belakangn ya maupun o!·ang yang tidak ~ahu apa-ap.• 
sama-sama m cncoba mcngo rck kehidupan dan k~rn:J.tian Albin11 
Luciani. Kebanyakar. tulisan mengena i Luciani temyata kh•l• 
ba.r!y:tk ·bicara tc. r.tang pcuubnya c!c:.ri pada ten ta.• g Luc:a·•1 
? erk. i1 aan bahv:a pik.iran orang oan yak akan dapat ccpat ciialllt 
kan da.ri kematian l_.uciani ke~ada pen~antinya, scr~rti yau, 
dikcmukakan Kuria Roma pagi itu, tcm yata memang tcrbuk l• 
bena.r. Surat kabar Inggris The Tim f'S , d(!a gaa C.:Cj)al mcr.ge<o iiJ 
barkan betap ;j_ fana kch idt!pan ini d cngan taj ctk bcrjudn l ''1'/11 
Y ear Of The Three Popes" - "Tahun: Tiga-Or::mg-Paus " 

Se::1en tara beberapa pengamat 111C:lilai pcris tiwa ini s~bag.u 
gagalnya suatu i1a.rapan bes~. beberapa orang lain menilc.in ) ,, 
sebc>.go.i m asa Kepau ~:tn yaT' t; mcnjanj!kru t keg~J-:1b ina~1 . B•·• 
bicroa tcntang us::.h ?. r.1cnycba.rk ::m kon t ra-info rma.si t .::nt2.11,, 
kcmatia.11. Albino Luciani yang m endadak ini, Kuria Romau,, 



sungguh mcmpc •ole (, h '"' I'' ond,ong. l'c·nulis dcmi penulis me­
ngatakan bah,, ,, ,\ll~att" I 11c 1.1111 1111111 111g ~udah lama mengidap 
penyakit. 13ct.ql.t l11 1 h.c •.dll\ ,, I 1111.c Rom a menyebarkan ke­
bohongan tatnp.d.... d.11 1 1 11l1 s,111 l'u f 1 H ll 0 'Donovan, seorang 
wartawan-pcng<ll.lllt.lll ( Jlncll't 1, } .tng let nyata dapat dikibuli­
nya dengan mt·ng.tLd,.all clc nllkl.tll" "Mcmang baru sekarang 
ini saja masyantk.•t """' lt . d1wo~ •wbcnarnya Kardinal Luciani 
telal1 lama mcngid.tp ~q, tl.t 111 .11 .1111 p<"n yakit yang cukup gawat." 

Apa sebcnalll)'·' }'·'"Ji ttiln.d ... :-."clktt n dcngan penyakit gawat 
itu tidak dijelaskan. Akd>.tl dikq .11 dt•nd liu e penyerahan naskah 

berita, dapatlah dim.dd11 nti lt.•hw,, O'Donovan dan penulis­
penulis lain tidak sc mp.ll IIH"III"htl scndiri dan hai!~·a mengandal­
kan sumber berita ltH'H'K,l cl1 V.ttik:m. Ada orang yang menulis 
bahwa Luciani san ga t gt·m.ll IIH' l okok, sehingga nampak wajar 
bah.wti paru-paru tin gg • .t :,. 11 u ; .tela lagi yang mengatakan bahwa 
,beBerapa kali pan•·pat out y.t ln :.t' t ang bibit TBC. Sepeninggal 

-: Luciani, kepada para wa•t awan lain, sumber-berita Vatikanjuga 
men;berital1ukan bahwa Luci.tni tclah empat kali mengalami 
serangan jantung, juga bahwa ia rncngidap phlebitis, gangguan 
peredaran darah yang sang.l t mcnyakitkan. Orang lain ada jpga 
yang mengatakan bahwa dia mcnderita emphysema, yakni:pe­
nyakit-k.ronl.s w ang scr!ng m<:nycrang paru-paru perokok·berat. 
Tap! sebenarnya tak satupun dari cerita-cerita itu adalal1 hepar. 

Kcbohongan Vatikan yang kdewat hatac: ini jadi senjata, 
m~an tt:an. Ma:;uk akalk?.h haJ:wa 111 orar.g karc:!inal yang ber­
kumpul di Roma _!)ada bui<m Agustus 1978, men,ilih orang yar:g 
mcnghidap scgala macam penyakit yang rl.i!'ebut di atas itu? 
Untuk kemudian mcn:.biarkannya mati ~anpa ada yang m;!­
nungguinya? Di Silmpin~ menyebarluaskart kehohongan me­
nger:ar :.iwayat k~sehatan Albino Lucimi, dina!; kmtt>:a-informa-
si Vatikan masih jug;.J. men>';O;..tkkan diri dengan hal-hal ia_\::. 
M.isalnya,tanp?. t '!rl" hih dalm!u mengusut ~umbernya, Kuria 
ternyata juga mdontarkan isu -isu ymg mer.~'ebutkan bahwa 
scbeHarnya Luciani sa.mz. sek.ali bukan Paus yang hcik. Karena. 
itu ur.tllk a.pa kit:1 !11e~r: mcratapi ~esuatu yar.e ti.c!a.~ bcri-:2.rga? 

1 

Dii<.atakannya ~colah-olah berita itu scbag::!i 'uff the record' . . : 
Saya bicarakan. kampanye pencemaran nama baik itu dengan 1· ; 

. ,·, .. 
~ 
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Karrlinal Benelli yang menyatakan pendapatnya sebagai berikut 
"Saya mcmperolch kcsan bahwa dcngan tindakanny.• 
mcreka (Kuria Roma) mempunyai dua target. Penarn 
dengan memperkecil kehebatan Luciani, mcreka mau m• 
ngurangi rasa kehilangan sehingga dengan demikian nH 

ngcndorkan tuntutan dilakukannya autopsi (bedah mayat) 
Keduanya mercka mau mempersiapkan Kuria untuk meu 
adakan Konidaf lagi guna mcmilih pengganti Luciar11 
Tentu saja mcreka mcnginginkan scorang Paus yang dap.1· 
dikendalikan Kuria." 

Ketika Luciani makan dengan Pi:: kcmcn?.kannya, sal.il 
satu yang mereka bicarakan ialah pcmutarbalikan berita ya11 
sering dilakukan Pers. Dan kini p1.1n peristiwa menin~aln) 

Luciani mcrupaka..• salah satu korbannya. Komentar-koment' 
negatif mcngcnai Luciani terutama berasal dari para ? astor at .u 
para monsign or tidak terkcnal yang biasanya hanya sibuk rw 
nulis pcsan atau memo Vatikan yang tic!ak pcnting. Tentu s••l 
mcrcka lalu merasa mendap at kehormatan besar jika diminl 
pendapatnya tentang Paus almarhum itu. Bukti bahwa tidak ~· 
orang pun di a'ltara mcreka pemah de kat atau pemah masuk I 
kompiel:s Apartemen Kepausa.n seb,agai pusat kekuasaan di V · 
tika.n, iala.h bahwa mereka selalu mengela.buhi orang-orau 
dcngan ketcrangan yong d"pat b:::rarti segalar.ya, misa.Jny · 
"Surau suml::er-pcfubat tinggi di Vatiku.•l hari i10i berk11 ta dr 
mikio11 ". Inil?.iJ !:alah S'l.tu kt:tidaka.dil:>..!: y~ng rr.ereka Iont::u-k,, 
kepa.da Paus ya.'1g sud~ a.lmarhurr •. Ylemang dengan be6itu par 
wart~wan, yang sebelmn Kon!-.ld.f telah memilih Luciani t:r1 
kini mereraehka:my:., dapa.t menyembunyiki''1 hanyak peristi'' 
yang kura.ng menyenangkan selama kc:-~klaf terakhir pemi1i11.u 

Pa.us Luciani. Kare.oa. peristiwa.-peristiwa itu scbe~tamya nn 
nm~u;.,_;_<U:. ..!.: ngan jeias betapa wa:...tu itu mcrcka. tidak tali 
ap?.-apa. Agaknya kini mercka pikir : 'Yah, d;.t[u hta an~.W' 

rcmeh rlio. T ctapi .1nda liiwt, :;ekan .. ng dia. svdu.h ciiremehk(n 
Nfaiw: 

"Sekilas banyak acara audiensi yang dia.dakan PaPs cep.• 
menarik simpati umat, tttapi ken.udian malahan nu 



ngecewakan dan kadang-kadang merepotkan banyak 
pejabat Gcrcja. Paus mcngungkapkan filsafat hidup ya.'1g 
lebih mirip pola Readers Digest: masuk akal, sederhana. 
Ini betul mentsak kccemerlangan Paus Paulus VI dalam 
membawakan pidato tcologis. J elaslah bahwa Luciani 
memang tidak memiJjki tingkat budaya dan ketrampilan 
in telektual scperti Paus :';~ulus V!". 

Roberto Sole 
Koresponden Le M on de 

di Vatikan 

"Mula-mula ~ami semangat, tapi laina-lama kami makin 
• · m~~asa geli mengikuti berbagai usahanya untuk menemu­

·kan ciirinya. Memang ia senang tersenyum; tapi ayahnya 
·.s$orang sosialis; beiiau menolak mengenakan mahkola dan . 
lebih suka mengenakan stola sederhana; beliau lebih senang 
berbicara secara info rmal dalam setiap acara audiensi ( tatap 
muka)." 

\ 
' 

. ..-, 
I 

Cnmmonweaf; 

Majalah m:ngguan NezuSl.ce.ek menganggap penolakari 
r uc1ani terhacap ft!sdat "'Ubi Lenin, ibi j erusa[Pm" sebt~gai . 

p::ngkaiartatan ~.e:-h;;.dap para kardil'.al Ar:~erika Lat:n ya.1g 
punya a.i.1dil sangat besa.r dalam pemilihunnya menjadi Paus . . 
Mingguan itu mer,yimpulkan bahwa dengan ciemikian Lucia.rli 
me!'ol ak teologi pembeh::tSan. Akibat sensor ya;.1g dihkukatl 
t<.aria Roma, pers melupakan fakta bahwa ru ~amping menolak 
!!agasan ten tang "Uhi Lenzn ", ibi jerusai.em ", ~ebena."ll ya Lu­
ciaci juga m~'"nambahkari suat:u catatan penting yakni "SebenJ.r· 
nya in~ ha.1yal<>.h :;uatu kcbetdan saja, maka kita tidil.k dapat 
rnenyawa.kanny~ he6itl! saja." D:':r:g:m rlemiki::m iJe1arti bahwa 
~ebcnarily-a rr..ereka t~cia.k rr..::unpu ,ner:ausk'l!J maknany"'-

Peter Nichols, korespond~n senior ·majalah Times, yang 
kctika itu meuulis untuk ffi'aja.lah Spectator, menyejajarkan 
Luciani dengan se-orang pelaWak It;ilia yang tahun sehelumnya 
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sempat tenar. Peter Nichols berkata bahwa hanya dcngan ber· 
diri saja di muka umum pun orang-orang pasti akan bertcpuk 
tangan. Tapi sayang sang wartawan tidak menjclaskan rncngapa 
tiap kali tampil di depan umum, Paus Paulus VI tidak di­
sambut tepuk tangan. 

Scdang v.rartawan-wartawan lain mengritik bahwa Luciani 
mengukuhkan kembc.Ji scmu <>. pimpinan Dcpartemen Kuri a 
Roma Tapi mcreka tidak mau meng-atakan bahwa tindakan 
semacam itu juga pemah dilakukan tiga orang Paus sebelum 
Luciani. Mereka pun mengabaikan bahwa ia tctap memcgang 
kuasa serta wewenang untuk mengganti mereka kapan saja ia 
mau. 

Baru beberapa hari sesudah Paus wafat, sudah ban yak sural 
kabar dan majalah di dunia yang menulis suasana di scputaJ 
upacara yang diadakan Vatikan dalam rangkaian pcristiwa itu. 
Banyak cerita di surat-surat kabar tentang bagaimana Kardinal 
Villot yang mcnde kati tubuh Albino Luciani yang sudah tidak 
bergerakgerak lagi sambil bertanya sebanyak tiga kal i, "Albino, 
sudah wafatkah Anda?". Tiap kali benanya, secara simbolis 
Villot menyentuh dahi Paus dengan sebuah palu perak. Secara 

. dramatis pula surat-surat kabar m~;: r.ulis bagaim<L'la Villot lalu 
melepas ~incin Kcpausan dari jari Luciani untuk kemudian 
menghan:::urkannya 

P::td:illal waktt• Alb~no wafat ke.Jadian-kejadian S(;macitm 
\tu seb,..t1Ur.y<~. i::irlak at.l:t. Upz.cctra-upacara t.lemii(ian itu sudah 
dihapuskan parla masa k .::pausan Paulus Vi ! Sec!angkan me 
ngenai ~ir.cin kepausannya, bcrhubu'l6 masa kckuasaan Lucian t 
dcmiki:!n singkat sehingga Vatikan bahkan belum sempat mem 
tuat cin-.:in ur.tuknya Satu-satunya cmcin yang t.likenakat• 
Luciani st:l:l.l'na ma~a kepausannya ialah cincin yang ciibagikar• 
kt:pada setiap uskup ;rang haciir dalam Konsil! Vatikan Kedua. 

Eahwa repotase pers yang sz.ngat ngawur iLU ditelan 
rr.entall·r:len.tah, meski';)ur. seb~n'L"'lY:! han j :.tk ~r:mg tah~• 

' . 
ba.hwa seiarr..z. me:::1jac!i ?aus dalam ·wa.k~t~ y.mg !'C~ing~at itL• , 
Luciani telah sangat berhasil tidak hanya cialam nter.yelesai!-;.a,l 
banyak hal, tetapi juga sangat dijunjung tinggi oleh orang-orang 
sep~rti Kardinal Casarol1, Renelli dan Lorscheider, Garronc, 
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Falici dan masih h.lll\'.tk l.tgi \ .ntg l.un, tidak lain ka.rcna pe­
nyiaran berita-butLI it 11 ntt·nt .tu g llll.ltu kampanyc yang sudah 
diatL!!". Tapi anchn\' .1 h.thw.t t id.d .td .t :.atupun bcrita kematian 
cukup kritis, yang lt'l.tllgkum d.tbrn fakta-fakta seperti tela..~ 

dikemukakan di n111k.1. I>i .ul(.tl.t b.tnyak ungkapan yang paling 
sering dikutip OJangOl.tng V.ttrkan ialah: "Di Vatikan tak 
pemah ada l<ebow1o11 /1111/111 11/a/.-.ll(r/maksud khusus. , . 

Pada tanggal I Okwbt•t ttuHuLan agar diadakan bedah 
mayat pada tubuh Luci.tni ~(·m.tki n santer. Jfead-line surat kabar 
paling terkcmuka !tali, C()lll!'l"l' dl'lla Sera, memuat artikel ber­
judul "Mengapa 111£'110/a/; bcrlah may at?" Artikel itu ditulis 
Carlo Bo, scorang pcnu lis S('niot dan scorang pakar Vatikanolo­
gi Pcmuatan artikcl itu saja sudah mcmpunyai arti sangat pen­
ting. Tapi berkat adanya Pcrjanjian Lateran serta persetujuan­
per~~.fujuan bilaLeral antara pcmcrintah ltalia dan Vatikan, pers 
d(ltali jadi san gat tidak bcbas u ntuk menulis sesuatu ten tang 
·ccrcja Katolik. Undang-unda.n g mcngcnai fitnal1 dan pencemar-· 
an nama baik sangat dijunjung tinggi. Komentar yang berbau 
kritik, apalagi yang terang-tcran gan menyerang, dapat menye-
babkan surat kabar tcrscbu t disc ret kc mcja-hijau. , 

I 

Dengan lihainya Carlo Bo mcnghindari rcsiko semacam itu. 
Meniru gay a kd(ka Markus Antonius bcrpidato di depan rakyat 
Roma di jaman · dulu, Bo mcn gcdcpankan kecw·igaan dap 
tud•..t llan-tl!duhan yan3 muncul sctelah i<ematian-:nendadak 
Paus Luciani. Dia katakan uctapa dia yakin oahwa !>Ud::th b~r­
ab;:c;-(lb?.d l?J:1any:1 ist :ura-~ tana da.J.t r1.;angz.n-ruangan di oa\'Jan 
tanal1 Vatikan bebas dari tindak kriminal. Oleh sebab itulah 
ia sama sekali tidak dapat mcngcrti mengapa Vatikan memutus­
kan un~uk tic!ak melakuka.n pcmcriksaan ilmia.h, "'Dcngan kata 
lain, mengapa tidak ada bcdah may at ?" Selanjutnya Carlo 1 

80 menulis : · 
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" . . .. St:benarnya tidak ada s:::suatu pun yans perlu J.i­
takui.kan Gereja, karena G~reja ti:::iak ak<>n kch~langan apa­
Ctj)a Tetapi sebciikny;~ Gereja. mclah akan Jnemp~role!l 

:nr.yak kcuntu:1gan. •· , 

.. , . "Maka mengctal1~1 sebab kematian Paus, 'tidak lain 
hanyalah fakta sejarah s~mata yang sah dan yang sebej>ar-



nya j uga adalah bagian dari fcnomcn scj arah kita. Dan 
bagaimana pun juga hal ini sudal1 tidak akan dapat mem­
pcngaruhi atau merubal1 mistcri rohani kematiannya. 
Tubuh yang kita tinggalkan d i dunia saat k ita ma ti dapat 
diketahui dengan alat-alat sc dcrh ana; dan yang kita ting 
galkan itu hanyalah sisa. Adapun roh kita sudal1, atau lebih 
tcpat selalu diatur olch hukum-hukum lain yang b ukan lagi 
bersifat lllnnan, sehingga oLh karc na itu tctap tidak mung 
kin dapat ditciiti. Hcndaklal1 kita tidak mcmperlakukan 
misteri sebagai suatu rahasia yang dapat secara mati-m atian 
dipertahankan dcngan alasan-alasan rasio nal, tetap i sebalik 
nya hendaklah kita mampu memahami setiap ral1asia ki ta 
biar sekecil apa pun. Dan jang-an;ah kit~ n1 emperlakukan 
suatu sebagai suci, yang sebcnarnya tidak. '' 

Scmentara kclima belas orang Tim doktcr Kepausan tetap 
bersikeras mcnolak me layani keinginan dilakukannya bedah 
mayat terhadap semua paus yang meninggal, tapi Edoardo 
Luciani ( adik Albino Lu ciani) justru sa.ngat tidak setuju de:ngrut 
sikap Vatikan yang demikian itu. Ketika ditanyai tentang kc 
~ehatan kakaknya., dia ya1:g baru .>aja kembali dari Australia, 
menjawab: 

"Mengingat segala m~cam tugas dan t.:kanan yang babl 
f•l<'rnb<>l>ani h~dupnya sehari-~ari, du!u sc~ari sesudal1 upa 
ca.ra penobacannya menjadi Paus saya sempa~ bertany.t 
kepado. doktcr pribaJinya mengenai k<>sehatan Albino sa:lt 
itu. Dokter itu meyakinkan saya hal1wa k .::sehata.n kakn~ 

saya saat itu sangat prima dan bahwa jantungnya dala rt l 
keadaan baik." 

K(:tika d1tanya apakah !~akahya !1cmal1 mcngalami gant; 
~uan jantung, · Ec1oa:-do menjawab, "Sepa1:jang p~.:ngetahu:111 

~aya sam~ seh.li be!un pcrnah. ·• Mak~ hal ini je!as sa., sat be• 
beca de•1$~"'~ kha.~::Ua:1 y a:1g c:l:~tt: r Vatikar.. 

Sam!lai hari $eni;1 2 OktoGc! 1Y73, pcrtikaian penda;>.1l 
tcntang wafatnya Fttus Lu ciani sudah menyebar ke selund1 
duni::.. Di Avignon Pcranc is, Kardinal Silvio Oddi menpw 
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sasaran berbagai macam pcrtanyaan. Sebagai seorang Kardinal 
asli ltalia tentunya, ia lcbih m~pu memberikan fakta-fakta 
sebenamya kepada orang-orang Perancis yang bertanya kepada­
nya? Kepada mereka Oddi memberitahukan bahwa Dewan 
Kardinal "sama sekali t idak akan mau memberi kemungkinan 
diadakannya penyeli dikan. Dewan itu tidak akan mau diawasi 
oleh s;1pa pun dan mcreka bahka.n juga tidak akan mau diminta 
untuk membicarakan masalah itu biar hanya sedikit. Oddi me­
nutup keteranga.nnya dengan mengatakan : "Bagaimana pun 
kita melihat fakta secara pasti, bahwa kematian Paus J ohanes 
Paulus I akibat tidak berdenyumya ja;·1tung yang disebabka.n 
oleh hal-hal yang seratus pcrscn alamiah." Dengar1 dcmikia.n 
kardinal Oddi telah mcngarnbil suatu kcsimpulan pinra~ di 
bidO!lg· ~edokteran - dan disiarkan ke sclurur. dunia. Tanpa 
be~ah·· mayat telah dibuatnya suatu diagnosa, scsuatu yang 
scl.::enarnya mustahil sebelum dil:ikukan bcdah mayat. 

Sementara i tu Pater Lorenzi dan bcbcrapa anggota .\parte· 
men Kepausan terus-mencn1s melakukan protes tcrhadap ke­
bohong-dn Vatikan ini. Protes mereka itu rup anya membuahkan, 
hasil dcngdn dikcluarkannya suatu pengumuman oleh \'atikan,' 
ya.'lg berbunyi: . 

"Setelah dis;lidiki seperlunya, kini karni dapat menyata­
kan hah v:a pad:>. saat belia'l citenukan dalarn keadaari 
<-ud<~h wafat di pJ.gi tan~al 29 September, '?aus seciang r.1e­
rnegang !:)ebt>rapa l~rnl:: ru· k<!:t-:.u: bcrisi c<:tat.a'1-ca!::ttail 
pr~badi~tya an~ara iain: khotbah-khotbah, piaato-pidato, 
renunga.n-renung.:;-, serta berbagai catatan lain." 
Tapi c;ebelumnya "atika!'. pemat. men~umumkan bahwa 

j>?.da saat wafatnya Luciani sedang memegang buk:; Meng£kuti 
1 

j ejaK. Kristus. Terhadap keterar:gan ini, dalarn bukuny::!. The 
Making of The ropes, Pater Andrew C!reP:ley mengataka.'l bahwa 
beberapa -wartawan ;:nentertawakannya ktras-keras. 

S-arat bbar-sur<:.t ko.!;ar ini, der.gar. telah menulis secara 
li.u.::i serr.ua p~.-ub:ilian yar.g st>gera: akm Jilakak~n Albino 
Luciani, berarti telai1 melakukan ba.nyak perubahzn luar biasa. 
J>erubahan ini ternyata telah '~erjalan beberapa tahun. Misalnya 
mereka: menarnpilkan profil 'Gereja di Argeni:L'la; memuat be-
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bcrapa catatan khotbahnya dalam rangka mcrayakan pest,, 

Maria Mencrima Kabar Ccmbira dari Jla!ckat (Redal.:si : d iraya 
kan Gereja Katolik Rom a sctiap tangga! 25 .\Iarct); memuat 
pidato-p idatonya di Belluno, Vittorio \"cncro -- Ven-csia yan~ 
pcrnah dimuat di sebuah majalah paroki; juga memuat pidato 

yang akan dibav\·akannya di h adapan pcrtcmuan (Konggres) 
Ordo Scrikat J esus (naskah ini d ikctemukan m asih tergeleta~ 
eli a ta.s m~ja kctjanya);juba mcn;:;l't!cpanb:J !::por:m y:m~ clitu!i 
Paus Paulus. 

DaJam k~::daan no rmal. bi:.J~:m ya scmua ti n<.bkan sc01·an ~ 

Kcpa.la .\c.:gara yang ban.t s~ja meninK_g:li sccan1 "Aj::~r_ akanjaclt 
bahan i><tg i clunia akadcmis un~uk di!Jcbjari. Tapi bib sc.:oram• 
1-~..: :i~i ! :J. .\ ~:~:~i·:~ !~:~ .. · niJ~~.-r=~~ dtP~i-, 4.! :L1~1~ ~-!~un!'i SP~)c:·! i y·,n, 
d ~~.dd!1d - \~ b~: ~ () ! ~~tc1 ;.:1i_ rn . .':·: kcinc-intahuan n1~1syarak:u 

dunialah yan :..:; kbih lllt:IHllljol. .\lengcnai t";tkta h:.t.ll\\",1 p.tcia sa.tl 

t lH:nin ;~~alnya. Lu c i ~tni scd:U1:.! ll1L'111L''!,:ms bebcr;tpa catat .lll 
pribadinya yang mcmuat b<:rb~~.1i pcruu.d~.m y:Ul;,! scgera dt 
laksanakannya, juga dib..:narkan <lkh lima sumba s:ding bn 
bt:da yang sampJ.i kcpada. say;!_ Dtta sumllt•r eli :mr:1ran ya \;ul" 

sung be rasa.! dari c: :lam \ 'a tik:111 : scd:m ~ ti;.!a lainn ya bcras.tl 
dari o rang-oran g yang tingga l di lu;u· \"auk:,n. T indakan rcsn11 
\ ':nikan me narik kt:mbali kctcr:mg-.mnya rcnbhulu. yang PH 

ngatakan bahv\a pada saat nH:ninggalny;: Luciani st:d:mg nH 

megrutg bui.-u Mcngil:z. ti j e)•k f:n:~tus. It1Cmbuktikan hah\1 ,1 
a.Jar::.t Vdtikan sudan n~ulai k;•Jur. 

h e !< .. lu I an '-' atikaP ;ni st:m uin nc.ljadi-jadi ket;!.;.a P<'' 
du nia m ula i mengu las bcbcrap a aspck y:.mg d ira_;a masih men): 
ganja l. Ya kni bahwa tidak adan ya seoran g p u n yang b<>rt<u~v 
gu n gjawab mcngcna i k~;sehatan Paus scjak dari ~ore P.ari it11 
sampai pagi be rikutnya, bagi banyak p cn g::tm a t d iar.ggap s. 

b aga i sua tu kesalahan y anG sangat besar. Dm kenyataan b cllw.• 
tt•gas pokok Dr. R.e1~ato ~uzzonetti adalah di sehnah m mah 

sa.kit Ji P.oma, sehir.gga ia tidGk d ~pat ~ecara 1-enuh melaya111 
Pat<~, betul-Letu! sua tu alashll smgat boc!oh yang sar.gat me11 
jeng!<.e!k<!Il, t .palagi !:emdainya para per.gamat icu taint "~<:n~iu 
lengkap tentang betapa tidak efis;e:mya cara kerj:1 Vatika11, 
mereka pa~ti akan semakin j cngkcl lagi. Fal:ta-fakta lengka1• 
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menunjukkan bahwa, tidak hanya kcmungkinan terjadinya 
suatu 'kematian wajar' scbelum waktunya, tetapi lebih dari itu 
kemungkinan adanya satu skcnario pembunuhan. 

Di Spanyol, scpcrti juga di negara-negara lain, pertikaian 
pendapat juga bisa berkembang mcnjadi debat umum. Profcsor 
Rafael Gambra, guru besar Universitas Madrid salah seorang di 
antara sckian banyak o rang yang mengxitik tindakan Vatikan 
yang senang "m-.:nydesaikan pennasalahannya a la ltalia atau 
a la Florence seperti pada jaman Renaissance dulu". Gambra 
sangat mendesak pcntingnya dilakukan bedah m<.tyat. Dia pun 
sangat mcngkhav>'atirkan, jangan-jangan Paus yang betul-betul 
mau menanamkan kcmbali disiplin yang sangat dibutuhkan eli 
Gercja !tu, telah ,m•ti cCbu.nuh. 

t:skup Cu en!avaga - \ k:--:ico City, sccara tcrbuka :-lgr. 
Sergio Arceo juga menuntu t dilaku kannya bcdah may at. Kata­
nya: ' 'Hal itu sungguh ak~m benHanfaat bagi .I-.'"..ardinal ~larinda 
dan nntuk saya." Uskup itu memerinrahkan agar tuntutan 
secara rinci dibacakan di semua Gcreja di wi!ayal1 kcuskupan­
nya. ~kngctalmi hal itu, maka scccpat kilat aparat Vatikan pun 
bcrtinda.k. Pcmyataan lcngkap bcmpa tuntutan itu, sepertijuga, 
banyak hal lain yang mcnyangkut masalah kcmalian Luciani ' 
ini, lenyap begjtu .. saja bagaikan ditclan bumi. Hebatnya, begit•1 ; 
Vatikan berhasil 'menggarap' Kardinal Ivliranda saat ia berkun­
jung ~e Ro1oa, seteb.h itu Iangsung Kardinal Mirmdz. . berani' 
meny;::tak?n baJ-.wa i,t sud::th tidak ldgi ragu s~di;..jt pur, r0.e· 
ngen:ll scb3.b kemati<:.n Paus. 

Pada tanggal 3 Oktober ttu, jumlah orang yang mau mem­
beri penghormatan terakillr kepada Paus Luciani almarhum 
sangat Iuar biasa. Tiap jam rata-rata. catar.g 12.000 orang. Dan 
bersamaan dengan menderasnya ptngunjung itu, pertikaian 
meTigenai kematia.rutya pun mJ.Sih juga terus berjalan. Sementa­
ra itu· Surat Wasiat Luciani · telah len~'ap entah kemana. Tapi 
mengherankan bJ.hwa dengan tipu dayany~ Vatikan roasih 
saja berani m~njamin b~wa akan ada \varisan yang bara.'1gb.li 
IJemada pahit. Seorang hms ya.1g scnang biccua blak-blakar., 
langsung dan sederhana, seteh~.h wafatnya pun masih terus di­
selimuti dengaTl kepalsuan dap kebohongan. Maka tidak meng-
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herankan bahwa sangat banyak orang merasa sangat kehilangan 
ilia. Sedang dari Vatikan tidak ada tanggapan yang cukup me 
madai sebagai pengganti obat perasaan sakit yang ter~ebar luas 
itu. Yang ada justru sebaliknya, yakni di barisan belakang 
muncul semacam gerakan untuk melindungi bukan Luciani 
almarhum, tetapi malahan melindungi mereka, yang dengan 
bukti-bukti sangat gamblang dituding sebagai pelaku yang tel 

l:bat dalam pemb:.muhan terhada!>nya. 
Di surat kaba1·, para pastor y~ng bukan anggota Kuria, 

saling ribut memperdebatkan untung-ruginya dilakukan bedali 
mayat. Banyak pakar serta para pengamat Vatikan, secai,t 
tcrang-terangan rncngccam sikap v.~l;kan ya'lg keras kepah itu 
:\lj~aJ.riy~ :...:1\•.;;:.! :(...:.!:;~ d~n:;:~n jci ;IS•:.:.: .. "t t! j: .:~i:: \ tl ttorio Zuccou1 

el i hz...-i<<;i s..;rc Cvrn>:-.: :!:·!!r! Scr~:. k:tt:my a : "Scl;:in kcragu 
raguan mcng..:nai kcm:nian Paus itu, scbcnarnya juga s<1nga1 
tcrscba1· luas kctidak.·p uasan tcrktdap 'kctcrar~gan-kt.:tcrang<trt 

rcsmi' \'atikan itu." 

Banyak organi!>asi Katoli k dari aliran tradisional. SCJWI1t 

Ch·illa Cn:~tiana sanga t tid ak p uas. Sckrct:.tris organisasi itu, 
Franco Antico, mcngungkap kan bahwa ia Lelah mcngirin.bu 
pcrmin taa:1 resmi kcp ada Hakim Agung Vatikan agar dilaku kau 
pct.yelidlkari secara huk-xm n:ent;enai kemati::m Paus Lucian• 

Kcputusa11 u~tuk mengajukan pcrmintaa.n itu bcrikul 
scgale:. macam alasanny<. mu:1cu! sC>cagai topik judul-utama d1 
se!11n:h dct.Ji::. b-:!rb~ai ketidakkunsistenar. Vatikai. dil::utip 
At:ticv. Yng merek~ kchend,•.ki bukan r.any<. sekedar ted1l! 
mayat, mclainkan diberlak•.1kannya hukum ;;eca.r? penuh. Kat.• 
Antico, ··~ean<!ainya yar1g .neninggal dal~ keadaan rlcwiki<ad 
adal?..!l Preside!' C?rter, bisa dipastikan ba!1w:1 rakyat Amerik,, 
akan menuntut penjelasan." 

Keparia pt::rs Antico menga!.akan bahwa sea1ula ot-gani:>ast 
nya 1u ... u meng;>jukan tuduhar. resmi kepada Vatikan Lahw.t 
l>aus telah dibunuh ol~h seseor~g a!au !)eberapa or:mg yru1~ 
tidak dikenal Sambi! raeAlg'!rr,uk2ka..'1 cc•ntoh yang sangat bai~ 
O:elltang bagaima..'1a r..1wetnv::. pikir:ut vrattg I tali;~~ dia 1u~n~t' 
kan bahwa akhimya kelomlJoknya menghindari hngkcu\ ill• 
karena "kami tidak menginginkan skandal". Civi1ta Cristiam• 
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juga mengirimkan permintaan kepada ketua Dewan Kardinal, 
Kardinal Confalonicri. Beberapa permasalahan yang mereka 
kemukak.an misalnya, beda waktu antara ditemukannyajenazah 
Albino Luciani dengan pemberitahuannya kepada umum; juga 
bahwa bagaimana mungkin ada seorang Paus ya.."'lg sampai sen­
dirian bekerja di tempat tidurnya tanpa ada seorang pun yang 
tahu tentang kesehatannya; demikian juga dengan tidak dike­
luarkannya selembar keterangan pun yang mer:yatakan kema­
tiannya. Tidak seorang dokter pun dari Vatikan, yang secara 
resmi mengeluarkan surat keterangan tentang kematian; tak se­
orang pun yang berani mempertanggungjawabkan penyebab ke­
matian Albino Luciani kepada masyarakat scsuai dengan diag­
nose yang benar. 

. Uskup Agung Marcei Lefebvre, yang dikenal sebagai tokoh 
pen1ba.rigkang di Pcrancis, dengan didukung orang-orangnya 
pr rn<'lh mcnyatakan bahwa meninggalnya Luciani itu, karena 
Tuha~~ tidak menghendakinya menjadi Paus. Tapi kini me1alui 
tangan kanannya, Abbot Ducaud-Bourget, mcreka mengumum­
kan teori lain, "!\'lelihat begitu banyaknya anak setan yang diam 
di vatikan, ;·asanya sulit dipercaya bahwa kematian Lucian.i 
itu wajar." ' 

Setdah 'dipaksa' supa.ya menarik kembali pernyataanny'a 
seolah-olah ada larangan khusus untuk melakuka.n bedab mayat 
ter:tadap jenaza.~ Paus, pad?. ha.ri 3ehsa tanggal 3 Oktobei 
sekali lagi \'atikan dire_!)ctkan pers It<t:.ia yang ~anga~ gigih terus 
melakukan pengusatan. Temyata juga pe~ah dilai<uxan beclah 
mayat t er:tadap beberapa Paas lain yang ~udah Tt1eninggal. 
Misalnya, terhadap Paus Pius VIII yang meninggal dunia !Jada 
tanggal 30 Novembe;:- 1830. Dalam bukli hariannya, l'angeran 
Don Agosthli Chigi menulis bah.va pada sore ha;-~ berik'Utnyal 
,ien<:.Sah Paus Pius VIII diautopsi.· Ta~i hazii autopsi i~u memang . 
tidak diketahui umum, karer.a secara resmi Vatikan tid?..k 
pemah mengakui mel2.kukan bedah mayat terhadap Pam: Pius­
VIti. M~m?_ng par.1-p<:runy~ agak lcma.tt, i.api organ tui:YJh l2in­
nya sangat sehat. l':f;;.ka tidak heran kalau tirnbul kecuriga:m 
bahwa Paus Pi11s VIII menirtggal dir<>.cun or::mg. 

'jam 7~00 sore ~anggal 3 bktobe~ ~eijadi satu peris.tiwa 
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mencurigakan. Pintu-pintu Santo Petrus sudah ditu tup untuk 
umum. Gereja menjadi lengang yang tampak hanya empar 
p engawal Swiss yang berdiri di keempat su dut catafalgue, tern­
pat j enazah Luciani disemayamk an. Pengawalan selama 24 j am 
secara demikian i tu memang sudah j adi tradisi bagi scorang 
Paus yang wafat. Kira-kira jam 19.45, dengan d iscrtai Uskup 
kota Belluno d<~tanglah serombongan 150 o rang dari Cruw!. 
d 'Agordo, tempat kclai1iran Albino Luciani. Secara diam -di:.u;. 
mereka diizinkan masuk ke Gereja melalui p intu samping. Bcr· 

hubung banyak orang yang mengenal Paus Luciani sc..:cara priba· 
di, ro:nbongan yang baru saj a tiba di Roma it u d ibcr i iji :: 
i~ t i me\·va olch Vatikan untuk mcmbcrikan penghorma tan tc:· 
a.khir mcreka, mcskipun sci.H:n;u:•:·• 1,i ;-.; ._: ::!'·rb;H~.~ S,:!•'-'' p, .,,.,. 
hari itu tciah ditutup. ·rc:r1tu saj~i kcp;.:J:~ ~ ·. t · : ·:t:·, c·. pt.:i: : : ~ ~~ ~ \. 4

:.;_. 

tikan yan g tdah mernp unyai 1Tnc:1na t~r·$cndi ri tcrh:;d::p j•. 
nazah Luciani, kcdatangan romb ongan orang-ora11g i u1 tid::; 
dibcritahukan kcpadanya. Tapi ba.Ju bebcrapa mcni t nran _ 

orang itu bcrada d.i dalam ge rcja. dt.:ng:.~n tidak sopan m<.Tc..:~ .. 
sudah di; .. )ring ke luar ke lap;mgan Santo Petrus. 

Pcjaba t-pc_iaba t Vatikan muncul bnsama-sama ckns~~ 

diiringi sckelornpok do ktcr. Scmua onmg lain dipc.intahk:.m k 
lua r. Tidak tcrkecuali !,;,eempat orang pcngawal S\, i s~ itu. Tir:t: 
tira i lcbar bcrwama merah t•1a kcmudian dipasa;1g mcngclilin_ 
jen::.:.:ah Paus lucimi untuk mc:1~hclan3i pand~.ng<m pen•.1 h 
selidik ora'lg-ora'1g y<:...'l j<, r.~ :: n:jkin :n a:,ih bench di dal:t:n g~'u:j 

Santo Petru~ . sel:ingga were!,;,a t\J ak m•mgkin 1,1t.:1ih ,H ap~ yar ~ 
seben a.<n ya sedang tiilalr•1i<an d 0kte r-dokter it u. Peme1iksaan 
dokter y ang mendadak dan tidak diumumkan itu b er!angsun )o: 
sar.,pai j am 2 L 30. Begitu per.1er.ik~aa.'1 selesai, ocberapz. orang 
dari Canale rr Agodo yang m:tSih menupggu di luar, be rtar.y.• 
apakah mereka juga m~ih diijinkan memberikan penghonna~ ·JJ, 

terakhir kepad a jenazah Paus. T api p ennintaai1 r.1ereb ciitolak 
Meng<~pa Fe~eriksaan hu ditakuk:m kurang dari 24 j am 

sebcL;n ~ -;:m :::.b:on:.t.n:> .EaJty<..k. or:m; a2ri kaJa.1ga1! mer.iia m ass • 

sebena..-:1.-ya suda..~ t.id.a!.: meny cu1g.;:kan lagi halr"'a au to?Sl jJ<'.S\' 

t elah dilakukan. Apakah akhirnya Vatikan mela!mkan · ir11 , 
hanya seke~ar untuk mcreclakan keresahan orang-orang? Kalan 
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betul begitu, semua pemyataan Vatikan sesudahnya yang 
bicara soal pemeriksaan medis, pasti akan sampai pada ke­
simpulail yang semakin menguatkan ketakutan dan kekhawatir­
an banyak orang bahwa Sri Paus memang benar telah mati 
dibunuh. 

Anehnya, sesudah pemeriksaan itu tidak satu pemyataan 
pun keluar dari Vatikan. Meskipun koran-koran memberon­
dongnya dengan berbagai pertanyaan, Kantof Pcrs Vatikan 
tetap saja tutup mulut. Yang tersembunyi di balik gedung Santo 
Petrus, tetaplah tersembunyi sampai pemakaman Paus usai. 
Sesudahnya bruulah muncul pemyataan versi Vatikan. Sebelum 
itu, kantor berit~ !tali A.VSA dibcritahu bahwa pemeriksaan itu 
hanyalah penelitian biasa sepc~ti umumnya d;lak1.tkan terhad::.p 
suatu jcnazall ya""lg akan di.a\\"et!:an. Tapi ini off the record 
ka~any~ Pcmcriksaan ini dilakukan oleh Profesor Gcrin, kakak­
b<:radik Arna!do dan Ernesto Signoracci dengan dibantu be­
b..:rapa dokter lain. Sdain itu kepada AI'\SAjuga diberitahukan 
bahwa beberapa s~ntikan tambahan untuk pengawetan jenazah 
mcmang tclah dibcrikan lagi. 

Ketika akhirnya Kantor Pcrs Vatikan mengeluarkan pe-
' ngumuman resmi, pemeriksaan yang sebenamya berlangsung 

selama 90 me~i~ itu dinyat<.kan menjadi hanya 20 mer.it. S~­
lair. itu juga · diumumkan bahwa se:nua pemc::riksaan berj<.lan 
dengan b~k, schin~a rombongan dari Canale r:l' Agordo puh 
diizinkan masuk kembali kc dalaP.: (rer,.j<~ Ter!·;pa~ apakah itu 
kekeliruan atc::.uk.J-.. boho:1g yang St'Olf;aj::t r.iinPI:1bcs-!"lemlJ'l.:>kan 
'!atikan melalui pcmyataar. per.mya, terd?pat pula behrapa 
fdkta yapg meresallkan. Bertentangar. dengan keterangan yang 
diberikan. SU111ber Vatika:1 hpada kantor berita Italia AN~A, 
temyata Profeso.r Ge::-in tidal~ hadir ::;ada pe:neriksaar. jenazah ·, 
di Gereja malaro itu. Kemudi<ul !<etih kakak berad.ik Amaldo ; 
r!an Ernesto Signoracci saya wawancarai, merd:a bersi.Keras 
mer.ga~abn bahwa merel~a j~ga tid<:.k haclli: dal:un peristiwa 
yang ganjil ht:... Seand.Ur.ya betul te\iadi der..1iki<m, ~ berarti 
peP.gawetan jenazah ya.'lg di!akuka..'l ch g~Jeja. Malar.l itu ranpa 
<llitadir.i spesialis perawat-jer.~ah! ' ·' ·· , 

Pemeriksaan mayat total posi morte~, :jelas _tidak mung­
; 
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kin dilakukan hanya d alam waktu 90 menit. .\!aka sar.1pai 
sekarang orang-orang masih percaya, seandainya bedah mayat 
memang betul-betui te lah dilakukan, mcskipun hanya sebagian 
tubuh saja, hasilnya pasti akan diumurnka.n sccara lantang d an 
jelas. Apalagi kalau hasilnya n egatif. Atau ... barangbli ada 
cara yang lebih baik untuk membungkam mulut o rang? Harian 
pctang Carr iere della Sera men~~rakan hah,,·a "'pada c:c:tik 
detik tcrakhir proses au topsi ilu. d:tt;mgbh seorang r.oktt:t 
l>eken dari l 'nivcrsitas Katoli k bcrg:dm ng dcngan ti:11 khusus 
itu." Tapi kemuc! ian "doktcr bckcn ' ' itu lcn yap bcg-itu saj. 
ditelan k abut pagi yang naik d ari sun..!ai Tiber. 

I\Jcngcnai pcrilaku orang·or::llr_ Yan~ mcn~dub G\:!·cj 
sclarna scd c t·a<.:att ! " (i~ .. c(l : t~ii~: : =~·~ d!j):.! t .. f;ltJ~i 1) ~:::~ : . ~~~!::.! 

psikoingJ h.~toiik f<.osariu .\lt ~C\..&;"~ rt: , •. , n .~·· · :~·~·1:.c~, ;~t:· :~ ~-..:b~~ . 
bcrikut : "Persis sqJcTti 'nJlll'rlr. ·:m .t .\i:tfi:t ~:tj:t (R\'d . : sun:p;).i 
t utup mu lut sampai mati). I3cc!:mya tiacbk;w mcrck.t tnl-..~,; 

labuhi cicngan upacara p;ocn ko: .. :r i'tana . sc~lin:;,.!!a r.::mpa 
scolah-olah suacu perbuatan cint.t·k:c~iL ... 

Dialog kasih yang diprabrsai .\ lllino j .ucian i an~<:r;t dr 
d cn gan umam ya tcbh bcrlangsu ng sarnpai titik·akhir y:m 
pahit. Pada ranggal + Oktobcr iru. tanjJ:.t rncmpcdulikan hujar 
yang tcrus mengguyur, 100 ribu orang tctap ll!embanjin 
lapa.ngan Santo Petrus untu k mcngikuti Visa H.cguiem d~ ucim 
tcrl,uka. Sciama c mpat h.ll'i teral-..hir, p clayat yang datang halll 
pir mc!lJckati jurr.la!1 sai:u jl'ta .) ;a..lg . Rac :J.hll l'c1 tar;.a dari t;~, 
bacaan yang dipersi:1pkan, Jiar.1~il d ari li'dty;J Sam o Yc.lw•r ,·• 
yang dia!<hiri dengan kalimat: ":\kulah Alpha dan Omega, aw.d 
dan akhir. Datanglah k ep adaKU, barangsiapa yang haus, k aren,, 
Aku a.kan M<!mberikan ai!' ciari sumber-hidup." 

.t'eti mati tiga lapis yang :erbuat ciari kayu cendana 
tim?.h dar. hyu eboni - clipatri : apat-rapa.t. Kemudia.r. diba'~'' 

ke temr-at peristiral1atm-r~rakhimya di liang k::bur marm11 
baw-..11-tanah, dia?it oleh makarr. P.aus Yohanes· XXIII d .oll 
Pau:; Paulus '.'1. ~vlaka:tlt itu terle~a~ persis <!i bawalt altar Gt>rt I ' 
Samu Petats. Samp?i Jetk terakhlr d!usungnya jeaco.slli1 AlLi11•• 
Luciani di senja yang dingin itu, uanyak stkali orang ID~I 1d l 
terus mempertanyakan kematiannya yang mendadak, Jant:·"' 
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jangan selain air dari sumber hidup, sebelum wafatnya Albino 
Luciani juga diberi sesuatu yang lain. Salah satu di antara me­
reka ialah dokter pribadinya sendiri Dr. Giuseppe Da Ros. 

Dengan sudah disegelnya Paus di dalarn peti jenazah 
tiga lap is itu, kini · jelas sudah tidak mungkin membujuk Vatik­
an supaya mengubah pendiriannya. Memang Civilta Cristiana 
telah menyarnpaikan permintaan resmi kepada l\iahkamah 
Agung Vatikan agar di.lakukan bedah mayat. Tetapi keputus an 
untuk itu ha.nya tergantung pada seorang hakim saja, yaitu 
Giuseppe Spinelli. Bahkan scandainya pun hakim itu sung­
guh-sun&:,ouh menghendaki agar dilakukan autopsi scrta penyi· 
dikan lengkap, sulit dibayangkan bagaimana ia akan mam­
pu mcnaklukkan orang-cra.'!g yang mcmerintah Varikar.. Orang­
orang itu bisa saja m~n.ga.kt: bahv;a ya.ug telah mereka laku­
k_anf ~csuai dengan tradisi dan ' faKta' s~.:jarah yang tclah ber­
jala:n hampir 2.000 tahun . 

. Ba.hwa orang-orang Jesuit mengumpamakan kematian 
Albino Luciani dengan sekuntum bunga yang layu di waktu 
malam; atau orang-orang Fransiska.n mcmbandingkan kema­
tian Albino bagaikan datangnya pcncuri di malarn hari, ~tu 

boleh-boleh saja. Tapi orang awam ccndcrung bcrusaha men­
cari penjeJasan , 5ecara lebih ;:>rakti:;. Mereka yang masih mera­
gukan kematiannya, bt::Ijumlah jauh lebih banyak, tersc~ar 
di selurJh kota Roma, baik ci dalarn ma~.:pua di luar tcmbok 
Vatikan. Tapi orang VC!.tikan yang pc.l~r.g !"esal1 ial<ih rr.et~~a 
ya11g ~t;;~l2l"-benar tah:.1 b~gai:n:lr.?. jef'a3CI.h Albino Luciani 
diter.mk:!Il o!eh Sust.er Vincenza. Dan keresahan rnereka se­
maJ:::l meni•1gkat lagi ketika Vatikan semakin banyak meng­
obral bohong-resminva. ..A.khirn-,·a setelah Paus dirr.akam-. 
i<an, bel::erapa orang di antaranya mulai buka mulut. Mula-\ 
m•~la r.-..ercka bc::rbicara dengan kantor berita .Ttalia. ANSA 
dan ?.!ffi.ir-akhir ini dcngan saya. D~ memang beherapa c-rang 
di cr..tara mereka itulah yang menguatkan saya unt:.~k mengu­
sut kemati:La Aibujo LtachJt!. 

· P:u!a i:anggcl 5 Oktober, bcr,itu se!esai naakan si:mg, ke­
pada ANSA mereka mewberika.'l data rinci t'!ntang ditemu­
kannya jenazah Luciani ofeh Suster Vincenza. Dalarn infor-
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masi kepada mereka itu secara tepat bahkan dikat<•"an bahwa 
beberapa catatan yang dipcgang Luciani saat dia meninggal 
bcrisi "beberapa-pengangkatan di dalam Kuria Rot~a dan 
mutasi di berapa kcuskupan di Italia". Kelvmpok itu juga 
mengungkapkan bahwa scbenarnya Paus Luciani telah mem­
Lahas masalah pcnolakan Baggio u ntuk diangkat scbagai Us­
kup At;ctng V...: n~s ia. K...:tika bcrita i t~l rcrsiar el i tcn~ah ma_~ya­
rakat, tanggapan Vati kan mirip sckali dcngall tan ggap an .lfgr. 

Henry Riedmar:en ke tika ditanyai ren tang do kum<.:n Lu ciani 
mcngcnai Kcluarga Bc rcncana. Kit a masih ingat b ahwa oleh 
Ricdmat tc n doku mcn itu d i::m~~:1p t idak ada, hanya " kha­
~: ::i: ~ ?; .. !)c!ak:L K : :~ ~ :;·::tt !r'lt n:_:h ad;~~;i r~tus~lll \\·:l~· ~·!'''JJ1 yJ.ng 
~:: :.: :-:~ ~ : -~~ ~: t ·' .'~ ~- '.·~~t!L~~! ! !!'lt'n'H) n·~ ~;t~ ): infonii~ls i y ;ul!j dibucor­
kan sttatu -; umber di \ 'atikan, khususn) a tentang dircmu­
kannya jt~naz;,h l'~tu s Luciani okh Sustcr \'inccm.a bcscna 

catata.n-catatan y ang t t'r:..,..:n~~am di tangannya itu , dcng<!~l 

gampangnya Din:ktur 1-::mtnr Peb \ ·atikan , Pa ter Panciroli 
ttlcnyanggah, ' 'Scmua bc ri ta-bcri u itu tiJak bcrdasar sama 
sc kali., 

Banyak o rang t idak mcmp .. :rc:tya.i sanggah:m itu. D i 
<>ntar;mya b~bcrap a k ard;na.l yang ba;'lt s;•j a berdataug<m ke 

Roma u ntuk mcngadakan Konidaf guna mcmilih Paus b~11u. 

Kcrcsah:'J1 m~n.: ka •ncmuncak dalam pcr~cmum. Dewan Kar­
diual !>ada tar.g_~d.l <) O k i.ubcr. 1erutama K;>rdi.d :1ilht :a!: 
yang j2.di sasaran scran~an. S..:bagai Kcpal;:, RUI.,i."l Tai'eg;:: 
\'atikm dialat ya..'1g me!ll•t t uskar. dan men~:,rizinkan disie~rkan 

nya semua pemyataan yang dcngan jelas mcnunjukkan bahwa 
kernatian Luciani d~susul upay2 n;er:ut•tp-nutu!)i. Eanyak 
Pa:1gera;t Gereja r.or:-Itali yang men•mtut agar mereka di~eri­

tahu dengan pasti i\pa sebenarnya y<mg discrnbunyikan. iv1e­
reka ingin tahu mengapa scoa!l kem::tttan tidak <.ii~ebuLKan 

dengan pasti, tapi h:mya sekedar diduga saja? Ylereka ingin 
tahu meogapa ~idak :.da kct~rangan iel.>ih jdas mengcnai :;aat 

kemat!an? Nier.gapa t idak 3.da d0ktcr ya.'1g se .. :ara n:s:ni b er­
tanggungjawab, berani mencantumkan namanya pada surz.t 
keterangan kematian yang . dapat diumumkan kepada masya­
rakat? 
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~lereka gagal mempero!eh segala fakta. Berkat keputus­
an yang dibuat sckclompok kccil sehari setelah jenazah Paus 
Luciani ditemukan, Konklaf untuk pcmilihan Paus peng­
ganti bcrjalan lancar. Para kardinal mulai memusatka.n pcr­
hatian untuk saling mclobi tentang siapa yang pantas meng­
gantikan Albino Luciani. Ilal itu mcnunjukkan bahwa para 
anggo:.1 Kuria Romana yang mcnyandang pengalaman ham­
pir dua ribu tahun, bcttd banyak dari para pendahulu mereka. 

Pada tanggal 12 Oktober, kuran[ dari 48 jam scbelum 
dilang$~mgkannya Konklaf untuk ml'milih Paus pengg<u1ti, 
Vatik<m mengeluarkan pcngumuman 1crakl1ir tenrang kcma­
tian .\lhi tw LHciani y<~n~ !HI.?nt;hebohk::m it;J. Pengurnuman 
itu dikdiJ:lrL: an Sekrcrario; Pers Vatik:cn, Pater Romeo Panci­
roli: 

Pada hari tcrakhi:- ".\'o<·cmdial< s". ketika kita mulai 
mcmasuki tahap baru dalan1 Scdc Vacantc, Din.:ktur 
Kan tor Pcrs Tabu Suci mcny:nakan sangat bcrkchc­
ratan rerhadap orang-orang yang sclama bcbcrara hari 
tcrakh.ir ini mcnycba.rluaska.n dcsas-<1 ~sus yang aneh, 
tidak diteliti kebenarannya, bahkan sering paJsu dan 
karlang bt::!bentuk sindiran yang menjurus kepada tu­
duhan. Tcrasa maki.1 be1at lagi pc:1olakan yang mungkin 
timbtd, mengingat :-akya! di :;in; tidak tcrbias? dePgan 
rncnyataka11 pend<>pc.t tcrlah.t bchas. Pada masa orang 
m~s:h berbbunt; dar>. bersed;h demi Gc:reja, ~iharapkan 
sikap yang leLil, terkendali dan Iebih horrnat. 

Diulanginya pemyataan "apa yang teijad.i telah dengan 
tepat diumumkun pada i1a.ri .J um'at pag: tanggal 29 Scpterr..ber. 
Pengumuman itu b::nar-benar sah dengan sudah d.itanclat4l1gani­
nya visurn et repcrtum olch Profesor Mario Fontana dan Dr. 
Rer.ato Buzzonetti. Pengttmuman demik.i:m sung;uh tepat 
untuk memperbaiki publikasi yang tidak perb." 

Denga.'! p~rasaan puas· dia rr..e&nperhatikan "kejujura.1 
ban yak pcj?.cat ymg p~da sa~t-;;aa:: Gereja m:::r.galaJl'li kesulit- ' 
an demikian besar, mcre~a masii1 tctap loyal dan · selalu me­
ny:tmpaikan kepada masy,arakat inforrnasi yang telah diper- •· 
timbangkan dengan masal: serta objektif". ',· 
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Sambil berharap untuk menghindari "sindiran-sindiran 
berat", terus-terang saya menyatakan: Saya yakin seyakin­
yakinnya bahwa Paus Johanes Paulus I, Albino Luciani, telah 
dibunuh. 

Hingga saat buku ini saya tulis, Vatikan tidak pemah 
mengumumkan surat keterangan kematian. Dan meskipun 
sudah berulang kali saya minta, Vatikan tetap juga tidak mau 
memberikannya Seandainya adapun bisa ditebak, bahwa 
visum et repertumnya pasti ·akan mengatakan bahwa serang­

an -jantunglah sebab kematiannya. 
Bah wa Vatikan tetap bersike~ .. .; tidak mau mengumum· 

~;}-~ surat k<>tt?; ane;m k<'m?.tian, itu ber?.rtt b<!~w,··~ .;; ~an~ tica.~. 

:!d2. $~0r:>.!1g d0kter p•.!n yang bersedi -: St C:i!T8 r ('Smi he:-tanggung­
jawab melakukan autcpsi terhadap Albino Luciani. Barang­
kal i ini lah yang menyebabkan Vatikan menolak mengumum­
kan. Padahal diagnosa yang hanya didasarkan pemeriksaan 
bagian luar jenasah saja, ' tidak dapat d.itcrima ilm u kedokter­
an. 

Mesk.ipun keresahan dan kecemasan dunia intemasional 
muncul di mana-mana, namun tetap tidak dilakukan autopsi 
at~u~un pemeriksaan po~t mo_:-te:n sempuma. Hal ini mem­
buktikan bahwa Paus Luciani memang bcnar telah dibunuh.. 
Seand~nya Luciani ;ne::-t<L'1g rncninggai dunia secara wajar, 
tc:n tunya tic<'k p ~rlu berkeberatar. diiakuk:tn bedat. mc.yat 
untuK. rnercd;...k<>~ kecem:1s;m itu, bu~c:.m> 

Yaag _ielas, akhimya sec? ... :<". resmi Vatikm tidak tahu ka­
pan at au apa yang rr.enyet.-a:-kan Luciani mati. Yang se:lalu di 
katakannya maksimal hanya "Diperkirakan mrmjelang jam se­
belas" sena "ke17'U1tian men.dada.k jOng dapnt Jihi.);ungH.an 
deng11n': Pemy::.taan-pemyataan ini dengun je!c:.s mellunjuk­
k?n lp~-.-..va Vatik:.n benar-benar tidak tahu dan hanya capat 
membuat praduga dan me::1gira_ ~edang rn?.yat ::;eorang penge­
mis yang ditemubn tergelt:ta~ di selokan kota Ruma saja 
akrut dipc1hkuk<>.n d:!.tl diperl::atikan serius. 

Skandal kemarian Luciani akan jadi lebih besar lat. b.;.!a 
orang tahu bahwa temyata para dokter yang me!lleriksa je­
nasahnya tidak pemah ·n .. cmperhatikan kesehatan Albino 
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Luciani semasa hidupP ya. Ketika saya menemui Dr. Renato 
Buzzonetti di Roma, kcpadanya saya menanyakan obat apa 
saj a yang diminum a tau dima kan Paus Luciani selama se­
minggu sebelum wafa t. Ia menjawab, "Saya t idak tahu obat 
apa saja yang diminum a tau dimakannya. Saya bukan dok­
ter pribadinya. Pertama kali saya memeriksanya selaku dok­
ter dan beliau sebagai pasien, ya scsuclah ia wafat itu." 

.-\ dalah Dr. Seamus Banim scorang pakar :.pesialis jan­
tung yang bcrpcngalaman lebih dari dua puluh tallUn. Ia men­
jadi konsultan senior d i RS. Xuffield dan RS. St. Barholo meus 
di London . Ketika saya wawancarai, ia mcngatakan : 

"Adalah salah bcsar b ila ada seorang dokter, dokter 
mana pun, yang mcndiagnosa serangan jantung sebaga.i 
pcnycbab kcmatian. Bagaim:ma pun saya tiduk akan 
puas. Kecuali kalau doktcr i tu tclah lama mcngcna.l pa­
sicnnya, tclah lama mc ra\vatnya! Lcbih lagi kalau dia 
juga sempat mcnyaksika n pasit:nnya saat ia mcngalam i 
scrangan jantung yang berakibat kcmatiannya, maka 
bolchlah dokter itu membuat diagnosa. 
Scbabknya jika si dokter belum pcmah mengenal si pasi~ n, 

ia t idak -bokh mcmbuat d!agnosa semacam itu. fa sung­
guh menanggung risiko besar. Dan d i a egcri ini scharus­
nya ia tiG.ak pcrlu mcnanggung risiko sebesar itu dcngan 
me;nbu at dia~~!>a scp ~"-rti :ni . Diag'1osa sem:.cam itu se­
hc::rusnya baru dap at diuerii\.dJl, hanya settlah Ji~aku­

ka.."l bedah ;nay;:t" . 

Karena itu s::benamya kita J ipojo kkaa un~d~ menerima 
kesimpulan mengena.i sebalJ dan saat kemat ian vang tidak 
dapctt diterima akaJ s~hat.-

Kepada dur..ia, Vati.kan mengar:t.Kan bahwa kemati<iu 
yang texjadi "diperkh-::1~ :::..-: t::.--:b;Sal 28 Septem ber mcnjelang 
jam 23.CO rr.alam". '.1'<;pi Dr. Derek Barrowcliff, mz.ntan pctoiog · 
pa<ia KerPen teP.an Dala.m- Negeri Jnggris, yang !>erpcn~larn­

an lebin clari !'>0 ~ah:n~, kep3.d:: saya mt ngatak<>n: 
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wur, kecuali kalau dia melihat ada perubahan suhu teru 
menerus pada rectum-nya. 

Rigor mortis (Red: kekakuan mayat) baru dapai diketalut 
kira-kira setelah lima atau enam jam, tergantung p:11l 
beberapa faktor, antara lain suhu kamar. Di dalarn kam.a1 
yang panas, rigor mortis terjadi lebih cepat, di dal.un 
karm:.:- yartg dingin Iebih Iambat. Proses rigor mo111 
dapat berjalan selama 12 jam, dan terus kaku selama I 
jam pula, kemudian baru mulai mengcndor dalam jang~ 
waktu 12 jam berikutnya. Ini memang baru perkira.111 
sama sekali. Jika kini t erj adi Rigor mo1·tis, masuk aJ....ol 
lah hila orang memperkirakan kt:'m:niannya tcrj:!di ~-" 

rang-Iebih sekitar enam pm sebciumnya. ScGc::~:! •• · 
sangat bermanfaat mengukur suiw ~.c;u. 'j_ r~.l'[ :.ay .... 

h:ll ini tidak dilakukan. Bila orang hctul-b~:Lul m~u•• 

riksa mayat dcngan seksama scsuai dcngan huknm J-, 
doktcran, tentu akan narnpak tall:.tp-tahap kekaku.111 
Dan tahap-tahap ini mcnggcjala ckngan s:mgaL halt• 
nya. ~1aka jika mayat sudah kaku pada jam 6 pa~i, ht) •• ~ 

jika dihtakan bahwa bcliau mcninggaJ pada jam ll 
malam sebeluntnya. Tapi dapat juga tc1jadi p~da j an• 
9 malam se!:>elumnya." 

Jadi ada dna fal ... ta pasti yang tak dapat diperdcuatkau 
lagi· 

1. Kit.a tid:.tk t3hu apa pen~'ebah kematian Albi1'o 
Lu'::"Iani. 

2. Kita j..tga ticlak y<ikin sedikit pun kapan saal 
kematiannya. 

Ke-.:ika Paus Paulus V! wafat bul(1Il Agu::;tus 1978 ia ditung 
gui ba."'lyak •loher, ?ar::t sekr:::o:a..-i!> dan banyak iu1am. Cou.• 
p~rhatikan betapc:. rinci pengumuman resmi yang di~i~!~arl 

dan clitandat<>ngani Dr. Murio Fontuna Jan Dr. Retu!tO Buz. 
ZOil'!tfi: 

"Sut!::th scjak ~atu .miHgg•t lab B3.pa Scci Paus Paulus Vi 
merasakan nyeri ~'~g sangat mer.yilitkar. dan t<::rus-m.·­
nerus meningkat. Penyakit ini berkaitan dengan pc· 
nyakit rematik yang sudah bertahun-tahun diderita-
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nya. Ha.ti Sabtu ta.nggal 5 Agustus ia menderita dem~ 
akibat rada11g ginjal yang kumat secara mendadak. Me­
nurut a.njura.n Profesor Fabio Prosperi, Kepala Bagian 
Uroivg£ Rumah Sa.kit United Hospitals di Roma, beliau 
diobati denga.11 sa.ngat cermat. Sepa.nja.ng malam tang­
gal 5-6 Agustus plus satu hari penuh Minggu 6 Agustus, 
suhu badan Paus terus-menerus sa.ngat tinggi. .\linggu 
6 Agustus, kira-kira jam 18.15 denyut-nadi yang me­
ningkat drastis secara mendadak diperiksa. Kemudi­
an denga.n cepat disusul gejala umum yakni melemah­
nya ··ongga jan tung sebe.lah kiri yar1g menunjukkan tanda­
tanda klinis tcntang adanya pcmbengkaka.n paru-paru 
yang akut" . 

.- Meskipun dengan a mat t:cgera diupayakan semua tin­
daka.I1 yang diperlukJ.n, Bapa Suci Paus Paulus VI wafat pada 
j..:.m 21:40. 

Ketika Paus Paulus VI wafat, dokter-dokter yang mcn­
dampinginya, memberi ga>nbaran klinis secara umu m sebagai 
berikut: cardiopatis arteriosclerotis polyarthritis, pyelone­
phritis lwrni~_ dan cystit is akut. Pe:1yebab langsung kem'a­
tianr:ya disebutkan sebagai berikut: Krisis tekanan darah 
tinggi, kelemahan rongga j 3.11tung sebela.'1 kiri d<>n pembeng· 
kaka•1 par.1-pwu a.kut. Ta:)i kura.ng dari du:l. bulan kemudi­
afl, pengganti Pz.us Pauluc: \ ; I mt'ningq:1l d11ria "l:>agaik::m bun~ 
di la<.!a'1g yc.ng lcJyu d.i w ;-o ~ttl m=:Uam". tar.~a dihadiri seo:-ang 
dokter pun! 

Mengenai l~esehatan Albino Luciani, perlu kira.ny:: mem­
beberkan fa.kt :!.-f akta ya.rtg bertola.k bela.kang dengan segnnung 
dusta ya.1g <E.obral Vatik<!n. 

Pada masa bayinya, adc. gejala yang menunjukkan bahw~ 
Lucia;.u mengidap peP.yakit paru-paru. Kelenjar dl lehemya 
1nembe::1gkak Pada asi'l 11 ta!mn la m~njalani operasi ama.n- , 
deJ, !alu pada usia 15 tahun gilin.n o.drenoidnyt! diopc-rasi. Ke­
du2. op~r:ll;i itu C:i!a.kukan di Rurnah S<~bt Umum di Pad1<c.. 
Padz. tahun 1~45 ::ian juga <E taimn 1947 ia masuk sanatorium 
karena diduga _ mengidap p'enyakit TBC. Dalam dua kali pene­
litian di ta.hun 1945 dan ; 194 7 itu dinyataka.n bahwa hasil-
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nya negatif. Diagnosa mengatakan bahwa ada bronkitis pada 
paru-parunya. Perkiraan bahwa dia mengidap TBC, kini di­
nyatakan sudah sembuh seratus prosen, dan basil roentgen 
dada sesudah itu pun memang negatif. Pada bulan April 1964 
Luciani menjalaJli operasi batu ginjal dan usus besar yang 
tersumbat, kemudian pada bulan Agustus operasi ambeien. 
Sebclum mcmberitahu saya, berdasar pcmeriksaan kc5ehat­
annya, Profesor Amedeo Al~xandre mcngatakan ba.hwa Lu­
ciani tidak mengidap penyakit-pcnyakit lc.in. Dia pula y<mg 
melakukan kedua operasi tadi di Rumah Sakit Pordcncn c. 

Berdasarkan pemeriksaan, baik yang mcliputi photo roentgen 
r1 an h-:ber::!p<' rl'kaman ECG yang diambil se bclum dan sc· 
<:w.:l:;Jh O!)Crasi-opcrasi, Prot. ."\m..:.:;;:: ,.: :,~·.::-:.,ndn· ··;-~ : ; : . ;.;;L . 

kc.r: bahwa kcs<.:hatan Luciani u:id.i1 puii;-. ~;.;.::: .: ~~.. :....Ji .j ;:· 

akibat opcrasi-opcrasi ri ng-dl1. Albino Luciani schat w::.! afiat 
Katanya: "Pada musim pan:.ts. sc.: ~udah ia mcnj ala~1i oper:.:.~i . 
say a mcmcriksanya ulang. Dan saat itu ia sehat ,,,a] :.1!'iat. ., 

Scbagai gambaran bctapa sc.:hat :\tbino Luciani. d:.tpat 
lah kita lihat acara-hari:m Luciani sepcrti yang diccritabn 
rekannya, Mgr. Taffarel, kepada saya. Acara hariannya ma.-.ih 
~ama persis dcngan kc?;iatan-rutinnya kctika ia tinggal di \'t· 

ncsia ·~an juga kemt1dian rli Vatikan. Albino Lt,ci~l.ni ba.J1gtl ll 

pagi antara j am 04.30 dan 04.-!5 d'll1 bu·angkat t idu r kir,t 
kira 16 j ;:m kemud~an, a.mara jam 21.00 dan 22.00 ~lg. 

Taffarei mec·mLeritahu sr.ya bainva di sar>1piug :uf;as-wga~~) ·' 
yang memang ~anyak, Lt:CJa.Jli masih n:enyempa~ka.11 d>• 

mengunjungi ke 180 Paroki di 'vilayahny2.. Dan kctika d h di 
angkat menjadi Uskup Agung Venesia, dua pertiga di antar;t 
nya suoah dikufljunginya untt!k k ::!dua k aliny:1. Bulan Descm 
ber 1975 ia memang pemal: mengalami p enggumpalan darah 
C.i dala.-:1 n<tdi ter.gah pad<: retina mata kirinya. Tapi tidak 
perlu operlSi. da:t1 Profesor Fama, cl.ol:ter spe:;ialis yang mer a 
wat!'lya, l:epada. saya mengatakan.: 

" Per.g:::>batan na..T;f<' !:>er!>ifar um<Im <!an :nengguna.k;,ll 
0batan-obatan ltaemokir.etik, anti-pengentalau daran c: ... , 
obat-obat ringan untuk melebarkan salur2..'1-saluran dan:h 
Yang paling penting ·hanyalah istirahat beberapa hari II• 
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rumah sakit. Hasilnya sangat cepat, penglihat annya kern· 
bali pulih dan sembuh total. Meskipun ia tidak tergolong 
sebagai orang dengan "tubuh raksasa", tetapi yang penting 
ia selalu sehat. Pemeriksaan·pemeriksaan yang dilakukan 
beberapa kali tidak pemah menunjukkan adanya ganggu­
an jantung." 

Profesor Rama mencatat bahwa tekanan darah Lu.:iani 
tergolong rendah. Dalam keadaan normal teka.nan darahnya 
berkisar antara · 120/ 80. Menurut 23 dokter yang saya m i.ntai 
kcterangan, tckanan darah rendah didiJ.gnosa sebagai kemung­
kinan paling baik untuk mencap:1i usia panjang. 

Seb:n:! bcrtaga~ di \"ent'3ia, beberapa kaii pl!rgdang­
;m kakinya mcmbcngk<dz. Par:-: dokter yang meraw~:nya bcr­

pe:r:i::hi~a~ bahwa pcmbcngkab.n itu sebagai akibat rencbh­
n.ya tckanan darah dan karena itu ia perlu Jcbih baJ1yak bcr­
olahraga. Untuk menanggulangi kemungki nan kambulu1ya 
penyaki t batu ginjal, pada bul:m Juli 1978 scpuluh hari i:1 
linggal di Lcmbaga Stella .\.Jaris di pu l«u Lido, ltalia Utara . 
[a harus makan makanan yang d ihaluskan dan unruk mere-, 
c!akan pembcngkakan pergelangan kaki yang pelan-pelan n~em-' 
besar, ia harus 'b anyak jalan-kaki pada pagi d:::.n sore hari. 
Setelah dirawat seiama 10 hari, kcmudian Luciani diperiks~ 

Dan pemeriksau . me dis mc:1unjukkan b?.hwa ia seha t w:U 
afiat. Perr.e ~:iks3.al1 ~eliput: pt:b f.CG (Elcctrv CarJ:0g!apil, 
ala! vn.::at;;.! ke:ainan j a.'1tung). 

ltnlah seluruh riway~t kesehatan Albino Luciani se­
panjang hidupnya. R.incian ini berdasarkan hasil wawancara 
c!engan Jokt~1 -r.lokter yan g pemah merawatnya, rclasi, teman . 
dan rckannya. Sandinzkan ir.formasi :ni dengan segucb.ng • 
dusta tentang kesehatannya yang dib•tatk:m Vatikan. T_alu 
dalam henak kita pa.st~ cep:.t keluar pertanya:m pe:.tting: Me­
ngapa zr.erd:a harus b oh ong segala? Makin dalam kita mene­
lus.•ri ket!;0.up2.u Luciani, !tita ser.1a~in ~- ::.kin banwa Albino 
Luciari ~il:unun. Har.1pir e~a.m ra!!an tiada orar.g yang mem­
bendung dan mdawa..'1 k(bohongan Vatikan tentang Faus 
Luciani almarhum. Kuria ~oma mengatur agar dunia per­
caya bi\hwa Albino Luciani be tul oran~ sederha..•a, yang ha.-n-
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pir sinting dan sakit parah, sehingga telah terpilihnya ia men­
jadi Paus itu benar-benar suatu penyimpant,.lll. Maka wajar­
lal1 bila kcmatiannya haruslah diterima sebagai anugerah bagi 
Gereja yang seolah-olah kini terbebas dari suatu beban. Dc­
ngan cara ini mer~ka berharap dapat mcnutup-nutupi pem­
bunuhan. Masa 400 tahun dilalui umat manusia tanpa arti. 
Kini kita kembali ke jaman Borgia_ 

Memang banyak me dia massa dunia ramci mcm bcritakan 
secara rinci khayalan Vatikan tcnrang kcschatan _-\Jbino Lu­
ciani. Ta.pi bila dita.nya, kebanyakan orang akat1 mcmberi­
ka.'1 gambaran yang saling bcrbeda: 

/r1~t . Du J~fj k~::! :~ J~~ sa yo : ~ ' ~·.!. }...:. sud :d1 ;.~t~ n:}' , L-t.Ir:.y.-1 
:-,Cjt.:J~ t :!.!t ~~!! ~. 9.:;C . 1·· .... !"1·.:1'"'·; d~iii b~!'.~:~ d!:t !-'~,~nail rh, 

· k:.t!i dirawat di rumah sakit kan.:na diduga -mcngindap 
TBC. mt.:nurut saya sccara kcsrluru han Luci<.!.n i scll at 
wa.l afi:n . Dan scpulan ~-o"llYa d:.u-i pcrawatan yang kedu.1 
kaJinya, i:1 su(iah sembuh sama sckaJi. Dan s:unpai ta.hun 
1958, kctib ia diangkat jadi uskup di Vittorio \'cnctu, 
ia tidak p ~..mah mcndcrita sakit bcrat" 

Cerita .Mgr. Taffarel kepadaku : ''Selama tingsal J i \ 'it 
t0rio Veneto, Aloino Luciani .,chat wal afiat. :\lcman g 
rii tahun 1964 ia pemah dua kcli opcrasi imLuk mcn g 
amb!l b :uu ginjal dan am bei-:nnya. 'l.'api ia lalu puiih 
kPmbali s~c.ara sem!JUf!la ScJa!'lg:..aa L~"b:u: Feht_iil 
annya tctap : ama. i'vlemang saya pe.-nah ..;t'ngar i3. w.:n 
d e1i ta tekana:1 riarah rcndah dan br.ngkak-ben~ka!~ pad.t 
kakinya. Tapi selama di sini (Red : Vittorio Venetu), 
ia tidak p~mah m endcrita ked•ta r;cnyak;t icu Sat.Ja ~" 

kali. Dar. kemudian. set~lah i a pindah ke V enesia say a 
pun ma~ih senng bertemu dengw dia. Dan ttrnyata w 
selalu sehat wal afiat. Sebi'1 dua operasi yaug pemal, 
d~jalaninya itu, antara tahun 1958 da'1 1970 ia betul 
~ett..l sehat !.CI!lpu ma ·•. 

Mgr. Giuseppe JJosa, Aclmi!listrator Apostolik di Vene.) t.t 
berceritera: "Selama delapan tahun saya bersamany.• 
di Venesia, baru sekali saya melihatnya berbaring cit 
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tempat tidur karcna sakit, itu pun hanya influensa. Se­
lain dari itu, Uskup Agung Luciani sunggu_h sangat se­
hat dan tidak pernah jatuh sakit apa pun" 

Dr. Carlo Frizzerio, dokter di Venesia berpendapat: 
"Luciani sama sekali tidak mcmiliki ciri-ciri kardiopatis 
(mengidap sakit j antung). Lagi pula paling sedikit menurut 
teori, tekanan darah rcndalmya membuatnya aman dari 
serangan jantung yang akut. Hanya satu kali saya perlu 
mcmberikan obat kcpadanya. ltupun hanya karena in­
fluenza." 

Mgr. Mari:J Senigaglia, Sekrctaris Luciani di 1970-1976 
- ~engemukakan pendapamya demikian: "janrung Albino 
Luciani sung'5uh j antun~ yang ba.ik. Orang dcng::m jan­
tung jelek tidak mungkin mcndaki gunung seperti yang 
dilakukanny:1. Sejak tahun 1972-1977, setiap tahun 
Sang Uskup .-\gung Luciani sc lalu mendaki gunung ber­
sama saya. Kami pergi kc Pletra /bn. dekat Balzano. De­
mikian pun kami masih mampu mendaki Como Bianco, 
C:ari ketinggian 1500 sampai 2-tOO meter didakinya qe-
ngan cukup cepa• .... . ..... .. .. . . . ...... Tidak pernah 
ada tanda-tanda jantungnya lemah. ~ 'lemang d.: tahu!1 
1974 · C.ilabkw.1lah {'Cr.1eriksaan j <tntung denga.D ECG, 
itu p:.m karena saya ':iesak. Dan pada waktn it\1 dokt~r 
tidak mcn~'mukan kelain:m apapun pada Jantungnya. 
Beber-.pa saat r.1enjclang keoerangkatanuya mengikuti 
sidang Konklaf pada bulan Agustus 1978, ia pun melaku­
kan general check-u.p ke5ehatannya di klinik Stella Ma­
ri:;. D2.lam segah ::egi, hasilnya sangat memuaskan. Ada-' 
pt.tn teori tentang stress dan bahwa ia kecapean, se­
mua itu !iC:ak masuk akal. Hari kerjanya di Vatikan tid2.k 
lebih banyak C.ibanding hari kerjanya di Venes\a ·sir.i. 
Di Vat;kan ia kan pu!1ya !ebih i)2.nyak asisten, da.1 jauh 
!ebfu t4Ilyak b.gi orang yang dapat membanttmya cia.• en­
tah berapa banya."l( lagi penasihatnya! Tidak biasa orang 
gtmung mati karena serangan j<lntung .............. ! ! !" '. 



Ke:pada saya Dr. Da Ros pemah berkata: "Tentunya 
Anda punya obat-khusus, bukan? Tapi Albino Luciani 
betul-betul sehat wal afiat, dan ia memang b'isa Iebih 
sa..1tai dari kita. Sedang anda, obat penenang apa saja 
yang Anda punyai?" 
{Pater Diego Lorenzi, Sekretaris Albino Luciani dari 
19 7l> sampai wafatnya). 
Scmua pendapat di atas, masih ditarnbah lagi dengan leb1h 

dari 20 orang yang sudah sejak kecilnya mengena! Albino 
Luciani, membenarkan .bahwa Luciani tidak pemah merokok, 
jarang minum alkohol dan 1 akan pun hanya sediki t-sedikit. 
C:::!.!'a hidup seperti . itu d ;u1 teka.nan darah rendahnya sudah 
m"n.l ~2 k:>.!1 kondisi yang Cti kup meyakmi\.an bagi ur~.g ) ~~1'1 
ingi n mcnghind!lri SeranganjantULLg. 

Selain pendapat para doktc:r-spc5ialis ahli d.i atas, di 
scbut pula Dr. Guiseppe Da Ros. doktcr yang sccara rutin 
mclaya.ni Luc.iani. Dari hubu ngannya dcngan Luciani tenmgkap 
bah\va scbma duapuluh t ahun tcrakhir kchidupannya, kcschal 
an Luciani terus mcnerus dan secara tctap dipantaun"a. 

.Kctika Luciani tinggal di Vi tto1·io V cnt:to, Dr. Da Rm 
yang juga ternan Luciani, selalu meng-.mjunginya setiap pekan 
Setelah t inggal di Venesia, .Ur. D:1 Ros selal u data.ng dua pc 
kan se kali. Data11g pada _iam 06.30, maka n p agi bersama sam 
h;) <HY'.or.~-omong selarna sekit:u sa~u seteng~ jam, Y..un 
ju~gan lt:.I bemfai: din<tS s-:bagai dd·.tcr sckd.i.gus j11ga ::ch~,u 
kawan. 

Kunjungan seperti ini masih terus berlang5ung, juga S<' 

~e la!1 L •ciani h ::pi!il-t rnenjadi Pws. Semasa Luciani menjab.l! 
Paus sdarr.a 33 hari itu. D1. Da Ros telah t!ga ~~al i m-:meriksa sr 
lur..1h .kesehatannya. Pcmeriksaan teraKhir clilakuka.~ pad.a 
hari Sab:u 23 SeptemLer, tidak la.1ila sebelum I.ucian.: pcr~p 
kelvar Vatikan untuk peltarna kali..1ya, tampil di muk'l umun1, 
::nenemui Wa!ikotu Argan dan juga untuk s~car~ res!lli r.~C!':f 

rima Gereja l.Aterun. Ra.ngkaian a<.a.ra sept::rti i.cu seoea.rnyu 
saagat berat. Seandainya Luciari be.::tar mengi~ap .>Uatu pe;1y.a 
kit serius, acara-acara itu tentu akan menyebabkan penyakal 
yang diidapnya itu muncul ke permukaan. Hasil pemerik:>.a 
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an Dr. Da R o s menunjukkan b ahwa kesehatan Luciani begitu 
b aik, sehingga rencana k u njungan yang t adinya sudah di­
jadwalkan untuk datang se tiap du a minggu sekali, kini akan 
dirubahnya m enj adi tiga minggu se kali. Dan h al ini sudah 
pula disampaikannya kepada Luciani. Ke tika pada hari Sabtu 
itu Pa ter Lorenzi menanyakan kepadanya t entang kesehat­
an· Paus, Dr. D a R os mc ny:!takan : " Non sta bene, ma be­
none' : Tidak h anya ia seh a t, t api san gat se hat se kali." 

Pada hari itu j uga Or. Da R os mcngkonsultasikan riwa­
yat keschatan Luciani d c ngan Or. Buzzonetti. Mereka m e­
mcmang berpe ndapat bahwa suatu saat sepant.:~.snya ~0 '1 se­
orang do kt er pribad i yct ng tingt,ral di Rom a bagi Paus . Na­
mun Da Ros d an Buzzonc tti scp aka t bahwa kc bu tuhan itu 
bch~m. m e .Hksak sc kJ.rang. llntuk se men tara wa!~ tu secara 
ru t i!) D;·. Da R os akan ten ts da1ang d:11i Vit torio \ ·~ne to. 
i) , Da Ros, d ok1 c r yan g su d .1 h k b ih d:u·i dua puluh tahu n 
mcla~~<.mi Lu ciani dan jug ,1 S t.tff Kcse ha tan Vati kan scpcn­

dapat bah wa d oktcr p1 iiJ.I di P.nts bokh te tap tinggal pada 
jarak sc kitar GOO k ilu nH'l!'l d.u i \'atikan . .Kcnyataan ini tcn­
tunya d ap a t mcnjadi bukti p .ding mcy akinkan tcntang ke, 
schatan Paus. Dar i pcng.ll ur.ll\ ~m1g diterima semua p ihak itu; 
dap at k ita ta r i!z dua kc~;nt pt d.tn : 

IWrtama atau Dr. D.t Rm rlan Snff kc~eilata'1 v~tik­

a!1 salah kare n a s.lngat c t' t o l.oll <knban tidak di.;iagak~nnya 

scorang do;.;.ter p un yru1\; h.u n sc hid siap mengobati setiap 
saat ciiperlukar., at<1u 

kedu a, Albin o l .u< t.1 r11 IIH. nr ::tug o raug yang amat 
sanga t s-:h ::tt, ti dak mcn ;~ ·t. c l. tp .• r.tl "' w·ny.:..h t ?p~ ~ur; jug:. 
sampai meningg~.h . ya.. i\klilt .tt pn ,tW.tlan, pcrhatian da ... ka::.ih 
sayar..g yan g dioerikan lJ1. [),, Ros kcp ada Lu ciani, na.mpak 

1
· 

jd~s b ahwa kesimpui<U t kl ,i11 .t itul.tl • yang harus kita t arik. 
Ketika dia diberi ta~u lCrll.r ng knr1atian Ali.Jino Lu ci.J.Oi, D r. 
Da Ros "san;1;at terpuk~d . 1: .rllpt r p i n~!.an c!an sep<>r~i ling· 
lung. " 

" Dr. Da R os berl~ata kc·p .td .t ~·- • ya karen a kesehatan Paus 
sedemik ian b agrJs, s t.· l ti r ll :_~:· • tlltlta k sclanjutuya ia hMya I . 
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akan datang pada tiap Sabtu ketiga saja tiap bulannya, 
tidak lagi dua minggu sekali seperti dulu. Sore terakhir 
Paus Luciani sungguh sangat sehat. Sclama menjadi Paus, 
pergelangan kakinya sudah tidak pemah bengkak-beng­
kak lagi. Tiap hari ia berolah raga di taman Vatikan atau di 
dalam aula besar", demikian kisah Pater John Magee, 
Sckre ·l.tris Pau' J ohancs Paulus I akh ir Agustus 1979 
sampai Paus wafat, kepada pengarang. 

Beberapa orang mengaku bahwa sebagai ternan dekat 
Dr. Da Ros, mcreka memperole h perhatian lebih bcsar dalam 
hal kesehatannya. :--laka dapadah dimcngerti bahwa Luciani 
y:-tJtg j!.}ge!. b'-.:£3~"::.1b:!t akrab 0 e n giU1 Dr. T)a ~ ()S .. j u~! :.t nl ~nc­

rim~ p:.:.lta.t i;:; i< isttmc•.·:<! d:11·! Dr. D:: Ro' kc>rimbang pasien­
pasien lainnya 1\!is alnya scbma duapu luh tahun k b:h, l.ucian1 
cl!ktmjunginya secara rut in, pac.la awalnya tiap minggu sc 
kali, kemudian berkembang jadi dua minggu sekali. Tapi hal 
ini jadi terasa sangat anch kan:na pcrhatian dokter yang dcmi­
kian besar, tiba-tiba disusul kcmatian mcndadak yang tidak 
terduga-duga. Kemudian masih lagi d iikuti dengan muncul­
nya diagnosa palsu, ditambah b gi tidal< dikeluarkannya surat 
keterangan kematian. 

Kal:w demikian, bag~rrana ~-ita mau mePje l~kan hal­
hal ymg tiuak dat>at cijebskw: itu? Parla waktt.: f <\H:> Lu:::iam 
menir,ggai, tcrsebar i.~..<z.!> tear; yang Ifl..:n&ratakan tah\,;3. k~ 
rnatia.~~ya disebabkan stre~s. D<lri sekian banyak dokter yang 
saya wawancara.i, ~emuanya menolak teori semacam itu. Me­
reka sem•.Ia mc::nvhk ker2.S apJ. yar1g deng-.LTI sini:; mereka se 
but "b£snis· !:tress': yakr..i usaha 0:-ang-orang meng~mk ke­
kc:.yaan dengan P.1emanfaatk?n ketakutan masyarak:1t. T ;:r­
lalu sering i>ersetubuh be~akibat stres~. -:;:':'lpi seb3hknya, j arang 
bersetubu!: juga menimbulk.an stress. Main Ding-Dong dengrua 
-.-;cie<.•-ga.-r.e !Je!"ak.i.bat stless; rr.eaontvc ;;>er!.andingar. olala 
i"Ul;a j~;ga m~mbuahkan stress. Tc:rl:tlu banyak ban!afu aga 
tirnbulkan stress. Kurang berolahraga·_ menimbulk4ll stresq. 
Teori omong-kosong y~ng tidak berdasar sama _sekali1 
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Kata Dr. Seamus Banim kepada pcngarang: 
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"Ban yak sekali pasien dcngan gejala stress yang sudah saya 
periksa. Temyata yang mereka rasakan ialah sakit di leher, 
bukan penyakit jantung koroner. Mereka keba.'lyakan 
bekelja lama sekali, terlalu lama melebihi ukura.'1 waktu 
yang \v<Y ar, tujuh hari dalam seminggu. 1\.lereka sama sc· 
kali tenggelam dalam pekerja:~n . Akibatnya, j ika tidak 
mau bersantai sedikit pun, mereka lalu kehilang;:m kese­
imbangan. Kesan yang saya peroleh ialah bahwa sesudah 
bcbcrapa lama, biasanya mereka lalu mendapat goncang­
an yang hebat sekali." 

"\lacam·macamlah yang merek<i rasaka11. !'dcreka pergi ke 
ci.okter spesialis s,·arar bn·nCl <; 'lkit krp ala; ada yang pcrgi 

· kc doktcr intemis karcna perut tidak be rcs, b iasanya 
infcksi dalam perul bcsar; ada yang datang kcpada saya 
karcfta mcrasa dadanya merasa sesak . .\lereka buka.'1 mcngi­
dap sakit j antung. Di Rumah sakit Sanlo Bartolomcus 
sini, kami mempunyai unit pera,,·atan jan tung yang sangat 
ramai dikunjungi pasicn. P'l.Sicn-pasicn kami bukan tenaga­
tcnaga kasar seperti kuli tukang angkat-angkat bara.ng atau 
pengantar surat. Scandair.ya mitos tentang stress memang 
betul dapa~ diperc:aya, maka tlntunya penyebab kemati-
an yang kami sak~ikan sampai sekarang, semuanya :.ama". 

"'l'api t~m~rata yang kam1 libat sek::tra~1g ialal: bahwd. IT'a­
kin hanyal: vra.'1g .:lari golong::u:o kbs b3.wah "fang mengCl­
ldiili serangan j antung. S~andainya Anda tem1asuk dai.am 
klas sosial yang kelima, risiko And a termasuk dalam k las 
yang !:elima pula. Risiko Anda mendapat serangan ja.'1-
tung j ·mh lebih b:::sar dibanding se:mdainya Anda ter­
masak gvlongm sosial yang pertarna atau kedua. Sekian 
banyak orar.g yang menu.ljnkkan gejala-gejala stress ter­
r.y<>.ta tidc.k mendcrita gangguan jantung. Hai-hal ax.eh- ·. 
!ah yang kebdJlyakM mereka rasalcail ~d~. yang ·merasa- · 
k.m nyeri di dada, ada yang sesak nafas, ada perasc:.a.'l · , 
aneh yang tak b.isa dirumuskan. Tapi tica.~ pemah ada 
masalah jantung! Yang mere ka butuhkan hanyalah kata­
kata hiburan yang m;C'mbcsarkan hati. Kami tidak pemah • . 
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berani mengat akan kepada mere ka bahwa mercka sakit 
j antung. Seandainya kami nekad mengatakannya demiki 
an, mere ka past i akan datang kcmbali pada kami dcngan 
gejala yang itu-itu juga !" 

Penyelidikan menunjukkan bahwa stress kadang-kadang 
me mang bisa dii kuti sakit j an tung dan memang ada orang yan~ 
mcngabmi scrangan j an tung fatal. Tapi pe nyakit j an tung yang 
demikia.n tidak mungkin terjadi dalam waktu satu malam. 
Prosesnya makan waktu bcrbu lan-bu lan a tau bahkan sampai 
beberapa tahun. Tidak scoran g pun dari do ktcr-ook tcr y ang 
merawar Albino Luciani sdama hidupnya, pcmah mclih at 
gej::da semacam i tu padan~·a 1 

Vatikan boh()ng bit:J. m~.:n~~:.cw ... an b<thw~L dUd u r .. i....;.;_;.;- ;i .. 

dang d i \ 'at ik:m yang mcl:.~r~mg I>C<I ,Lil n:«~ ;:.t t.:d1:.~ciap P:a::. 
\'atikan juga bohong bila mengatakan b:LJ-.,,·a bdum per 

nah dilakukan bcda.h mayat tc rhadap seor:mg Paus pun. 
Tc tcs-tctcs dusta itu bc:rkc:mbang mc:njadi ba.njir bohong 
!.kngenai Surat \ \'asiat Paus Luciani . r-Icngcnai kcschaL~Ul 

nya l\lengenai saat pcnga,,·ctan j cnazahnya. ~Icngenai ap a yan1; 

sebcnarnya dilakukan tc rhadap jc:nasah saat d ilakukan pcnw 
riksaan dokte r, sebc!u m jcnasah d imakamk<.m. :\ lcngcna.i hal 
i tu semua Vatikan telah berboh ong bcsar! 

Misalnya tcntang Surat \\'asiat Albino Luciani . Tidah. 
pemah ada SLtrat 'v\'asi::tt yang dipublikasikan kep~t:a m~ya 
ra.k.:1.t. Keiuarg::t Lu c.arti J ibe:i ta!-)u ba: t'v\oa t id:tk ada SL:ral 
Wasiat. f'1amun dem!Liar1 ada b cbt.: rap a pendap at : 

Kata Pater Diego Lorenzi: 
"bsti ada Surat Wa.siat. Tapi tentang panjang-per:dek 
nya saya tidak Lahu. Saya ing::tt !<ira-kira dua minggu se 
belum wdat, ia p -:-mah mernbicarakannya pada waktu 
m:ll<an. Edoardo, adikr.yc. dengan penuh semangat b icar a 
t~n~g Surat Wa:;io.t Pat..:s Paulus VI. ' ;Surat Wasiat say.t 
lzin, isi rr.aupun hcbotPya pun :!<urang;' kJ.ta Alb ino 
Luciani. Kemudian sambil merenggangk.ar, jari-tclunjl.k 
da11. ibu-jariny~ Luci.mi berkata, "Saya punya setebal 
l nl. 
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Lain lagi ceritera Pater Mario Senigaglia kepada saya: 
" Ketika m enjadi kardinal di V enesia, Albino Luciani 
~embuat Surat Wasiat ter..::ri dari tiga kalimat yang me­
nyatakan bahwa semua miliknya diwaris kannya kepada 
scminarinya di Venesia. Sebagai pelaksana, ditunjuknya 
Uskup Pembantunya. Ketika Uskup Pemban tu i tu mc­
ninggal dunia, Luciani nu~ncc!et namanya dan mcnggan­
tinya dengan nama saya. Kemudian menunjukkan Surat 
Wasiat itu kepada saya. " 

Pia Luciani, adik Sri Paus, kepada peng-..u-ang berceritera: 
" 1'-ctika ia ·wafat, Surat \\"asiatnya tidak p em ah ditcmu­
kan ~rang. Tapi saya sangat y a.kin ia pa.sti mcmbuatnya. 
S~:jumlah uangnya di rckening b:L"1k di Vencsia dikirim­
kan kepada keluarga saya karena tcoretis ia dianggap me­
ninggal dunia tartp a mcninggal kan \\'asiat. Uang i tu saya 
kirimkan kembali kc Keuskupan Venesia karena saya 
yakin demikianlah kchcndaknya. Sebagian dibcri kru1 ke­
pada penggruninya di Vencsia, scbagian lagi discrahkan 
kepada Yayac;an Sosial yru1g ditunjuk Gerej3.. Saya tahu 
bahwa ada surat wa.siat baru. Demiki_a.'1 pula ketika ia 
;:>in dal1 dari, Bclluno ke \'itm~io V\!ne i:.o, dimusnal1 kan­
nya Surat ".Vasiat i tu Ialu membuat lagi. Begitu pu!a ke­
tika ia mer.jadi Paus, dimintanya Pa ter Carlo, seorang di 
an rara sc !rreta...;~-sc krc tarisr, ya c!i Venesta, untuk. meng­
m tarl<a.'1 S•t::-ai. Wasiat i tu kt Rcll"a. von Car!u pt.n laJ...; 
membawanya ke Vatikan. Sat!.! di:m::aranya harus ada: 
entah Surat Wasiat yar.g dibuatnya :::d ama ia Il}.enjadi 
?aus tiga pultth tiga hari, atau Surat W?siat yang dibu?.t­
nya . ket~ka ia mcnjadi kardinal di Venesia. Ia selalu cer­
mat dalarr! n <tSalah 1t•1. Maka saya heran mengap'l orang-' 
orang Vatikan sampai tic!ak menemukannya." 

Seperti kita ketahui. Paus Luciani tidak tcr!arik kepada 
benda-be:1da dur.iawi. ~.!aka w:ti:u-lah l::il<a <.li dai<>m ~uaf:'..l Surat 
Wasiat Paw:, sclain mencMt~'l'lkan !<cinginrumya !erha,1<:p 
bacang-barang peninggalafi~Y.~ selalu juga disertai pesan-p ~sCtn 
sspiritual, komentar dan rc Oeksi tentang segala hal yang ber­
kaitan den gan hidup menggereja. St!r:tt Wasiat Luciani segera 

• di.musnaltk an !<arena barangkali m en cerminkan perasam dan 
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pendapatnya mengenai hal-hal yang sudah ditcmukannya st 
lama masajabatannya yang 33 hari itu? Luciani, scorang penuli'l 
cakap, yang tergolong Paus paling mahir di bidang sastra d1 
abad modem ini. Mungkinkah ia tidak menuliskan pengamat.tn 
terakhimya sama sekali? Wajarkah scorang Paus yang re\·olu 
sioner tidak menghasilkan satu hasil refle ksi pun? 

Sungguh mengejuth.an, baln\·a begitu banyak inform.t'l 
paJsu keluar langsung dari \'a ti kan, tcmpat yang olen juLad.l 
orang dianggap scbagai pusat spiritual agarna kristen. Tid.tl 
kur~g mcngejutkan pulakah bahwa orang-orang yan g sud.th 
menycrahkan hidupnya kep ada Y esus Kristus tega mc mu 
nahkan barang bukti vital sebanyak itu? Tidakkah mcnjt"n" 
kelkan bahwa Sekretais .\cgara \ 'aciL:...-,, i··_,(~J ~;nl \' i!!,,~, , . 

m aksa ar.ggota-anggota Ruwah Lt~~b1:;..t i~'-!J'• i..i5 ;Ml e :·.~,t ) ' '.' l1 
untuk tutup mulut? Tidakkah mcnjcngkdkan bah\,·a \'ill"[ 
yang menjadi Pcjabat Scmcntara Paus, tcg~~ mcnga~bi l ob.tt 
kaca-rnata-baca dan scmua sandal Luciani dari kam:l.r ti,hn 
nya? Tidak kurang pula mcnjengkelkan bah\\·a ia juga men;.: .. n 
bil dan memusnahkan kcrtas-kcrtdS yang digcnggam P:w, dt 
saat wafatnya. Tid<>k mungkinkah bahwa kcrtas-kcrtas itu bt 1 

lSI catatan-catatan rinci mcnyangkut pcrubahan-perubah.an 
penting yang sudah dibicankannya dcngan Kardinal \'illnt 

tidak !ama sebelum kematian-mendadak dan yang segera a k.111 
dilaksanak~n:> Tid;:k mungkmka!1 Villot tcrlil,at dala:n su.: 11 
pcr;;c ~cn~kclGt.I• 'Jntu!~ :nembu:1c:h ?~u$? KalaJt hcm..r t :.-giw , 
surlah je!~ baiwra tindak-r.ekadn)a itt; Jia LlkuKan UHtuk 1111 
n"t;t~p-nut'Jpi kcbenaran tenta11g kcmatian itu. Lagi pula ti 'l.t~ 

sa..'1gsi lagi Surat Wasiat Luciani pasti diambilnya pagi itu k• 
~ita ia du<.ink di ruang ke1ja Paus untuk menekpon hebcra;,' 
oran~. Da.n srtelah meng<>mbil catatan·catatan dari genggant 
aP tangan LlKiar..i, Kardinal Villot bcrtekz.d menutup tir.d.d 
tindak;.n..'1~'a sec:rra semr-arna, yakni ag:rr tidak nampak l:t~:• 
satu bekas plln yang menu!'ljukkan bahwa ada rencana ;:,.k,,,, 
a.:ia Fembae:::.'1-perub:1hw ya..'1g mernang telah sanp.t mcu 
::;ahkan Villot sejak mal~m sebeium .t>:JUS Luciani v;afat. llaaty' 
Tuhan sajalah yang tahu apa lagi yo.ng dicuri dari AparternP1 
Pz.us. Dengan pa.Sti k.ita hanya tahu bahwa barang-bart~ng yan~ 
suci:ili discbut di atas telah lenyap. 



"Pater ~!agee, para sus tcr dan saya sepanjang pagi tanggal 
29 September mcncari-cari semua barang itu di seluruh 
ruangan. Tapi kami tidak clap at menemukannya," demi­
kian ceritera Diego Lorenzi, kepada saya (Red: Penga­
rang). 

Kami tahu pasti bah wa scbclum Kardinal Villot diberi­
tahu dan lalu masuk kc kamar tidur Pz ·..1s Luciani, bcnda-bcnda 
itu masih ada disana Kaca mata Luciani, jelas masih [erpasang 
eli wajahnya Tapi sctclah Kardinal Villot ke luar dari ruangan 
itu, benda-benda tcrscbut lcnyap. 

Bohong besar kalau \ ·a tikan menyatakan bahwa yang per­
tama kali menemukan jcn:v.~ h Luciani pada "ki!"a-kira pukul 
05.30 pagi tanggal 29 September" adalah Pater. LangsHPg saj a 
Suster Vincenzc;. membamahnya dengan mengatakan kepada 
saya kapan dia mencmuk.m Paus dalam keadaan sudah wafat 
itu. Sebclunmya ia pun suoah menyampaikan hal yang sama 
kcpacia Mgr. Mario Scnigaglia, kcpada Pia - kemcnaka:1 Lu­
ciani, dan juga kep ada adik pcrcmpuannya, Nina 

"Sungguh ajaib bah wa saya tidak m ati. Padahal saya 
punya sakit jantung. Scgcra saya tekan bel untuk mem­
ber:itahu para sckrcunis, kemudian kebar mencari sus­
ter-suster y~g lain dan juga membangunkan Don Di~go:" 
dewi!Uan ceritcra Sustcr Vinccnz::t. 

Ta juga !:li'.'rcer:ita J...cpad,• SU) a bet<.~3. terh.e_iu i: ketii<a m<~~ih 
~t:rtt:gun n1erna..1<.iar.g jct • ..o.an Luciani, ia mendengar Je:ring 
jam beker eli samping tcmpa t tidur Paus. Secara naluri Suster 
Vincenza segaa mcngambi l jam bcker i tu dan mematikan 
belnya 

Ada faktor h.;<..r ya-, ~ n'C:-ldukunt; kebenaran !<et~rang--.u1· 
Suste!" Vincenza Sir Arthur CtJ11arr Doyle, penulis ceritera 
tokoh rietektif terkcnal .)/wrloc h llolme.(, suatu saal ber­
ceritera t~nt:mg satu kcj:Ht.:ln .uwh tapi penting y::tkni ad2nya 
seekoi" aujir.g. Anjbg itoJ tida k nwn>~,la.k. Di samping tempat 
tic!uray:t, di Apartemcn P.\'\s, :ICI.t sa1u jare beker. tapi belnya 
tidak berbunyi. Mengcn:Li 

1
Ja:.t tht, dcngan sangat halus saya 

telah menanyai para S ·krd.111S P.tus dan juga petugas-pe-
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tu gas lain di sekitar kediaman Paus . .\Jereb. scmua bcrsikcras 
m engatakan bahwa pada saat ditemukan, Luciani teJah wafat. 
J am beker yang tiap harinya disctel j am 0-+.+5 dan lni sudah 
berjalan bertahun-tahun, tcrnyata t idak l>c rbunyi. Sccara 
t idak resmi, j enazahnya baru ditemukan sctclah j am 05.30. 
Pater Diego Lorenzi yan~ kamar-ridurnya demikian clekat 
d engan kama.r tidur Paus. schinp;ga ia dapat mcndengar bunyi 
detak kaki bila Sri PallS scdang bcrjalan-jalan c!i kamar tidur­
nya, pada saat itu te rnya ta dia pun tidak mcntk:ng.u· bunyi 
j am bekcr itu. 

Scsuai dcngan Cn clang-undang !ta li, jcnazah P<lliS P~ulus 

\'! b:!ru ~i;.n·.··:tbm 2-! jam pcnuh snudaft ,,·:.~fat pac.!:t bulan 
Agusrus 1978. Tap1 kni b .-\ibn:, , !.ut'!.t•·,, ,,·afar p:.tC::J bulan 

September 1~78 itu, lUldang-und.!n.~ i t ctli d:!;:u;1g k:: k::!·:~n­

jang samp::th d<Ul \'atikan bcrsibp " m:u·i kita atm sam hi! jalan ·· 

d:m mcnc rapkan uncb.ll g-und~mh'~'Y:l scn diri. 
J cnazah Albino Luciani dia,,·ctkan hanya 14 jam scsu­

dah kcmatian nya. Kok tcrburu-buru sckali? Bukti-bukt i mcmtn­
jukkan bahwa \ 'illot j ustru mcnghcndaki pcngawt:ta.n dilaku ­

kan Icbih dini lagi. Ilal ini mt·mancing kccurigaan jangan­
j angan p ata petugas pcn~-,'<lwctan jcnazai1 sudah dibc1i tahu sc­
belun ' 'sccara resmi" jenazah Luciani ditcmubn. Seandai­
n ya Pater l\Iagec betu l mcnemukan jcnazah Luciani p::da jam 

05. 30 p:1gi lew2.t sedilUt, :nengapa pa.ra ~c tugas pengurus 
may at Vatika.1, yakni i<<.Lk-beradik Sig1;oracci : uJah di?ar.e­
~1 45 menit lebi/1 awal!' Bett.:l sJ.tu ia.ngkah teP;nca:na yaug 
lua.r bia<>a. 

Pada 29 Septe mber 1978, k antor bcri ta Itali ANSA, orga­
nisasi sangat tc rke nal, se tara t' dengan Associr!led Pre~·s <'.t<•u 
R euters, r.: enyajikan sa tu di antara sekian ban~'ak ceri~a men ge­
nai kemat ian Paus Luciani y ang hari itu cliseb arluaskannya. 
Sebagian berita i tu eerbuny; : 

"Hari itu, pagi menjelang matahari terbit, . kakal ber­
adik Sig:10racci, f:rnesto dan Amdld::> (f,h!s d t.:a ::>ran!; 
bgi, Cesare dan Renata) st.:dah dioar.gunkan. Dar. jam !ima 
pagi sudah dijemput di rumah mereka rnasing-masing 
oleh sebuah mobil Vatikan, untuk kemudian clibawa ke 
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Lunar jcnasah ncgara kec il itu untuk m emulai tug<~s me­
re ka. '' 

Saya telah mclacak dan mcwawancarai Mario de Fran­
ce-sco, \\'artawan yang mcnulis bctita itu. Ia m cnegaskan bahwa 
be rita yang d iakuinYa sc bagai bc nar itu adalah basil wawan­
cara ckngan bkak hera el i k Si)..,'11oracci . .\ lengcnai kapan per­

tam a ka.li mcrcka dihubungi \"atikan, sckarang - lima tahun sc­
sudah pcristiwa itu - m c rel-.a ragu-ra::;u . .\Icrcka mcn gatakan 
metn,wg bcnar hal itu tc tjadi pada tangg.1l 29 September 1978 
pagi-pagi sckaii. Jib bet-ita yang ditttlis Francesco itu bcnar, 
maka bctul tclah tctjadi pcri~ ti\\·:1 mirip nufi a . 1\.:tu~as-pc tugas 

p· ·ngunts mayat sudah clip c~:l11 sebcium ada mayar yang di­
tcmukan.~ 

.- Pcti.t~as-pctu;..:as pcnga \,·nan ma\·;n sudah d ipang,_t; il, bah­
J...,_ ;-1 scbdu m ada prakiraan t<:ntang scbab- m usabab kcmat ian! 
.\Icn~apa \"atikan ingin ccpat-ccp:u mcm us nahkan ba ran g bukti 
paling pcnting scbdum sccara rcsmi ditcntukan scbab kc­
matiannya? 

r\taukah diam-diam tc lah dilakukan bedah m :l\·at mctlam. . ' 
mcnjcLU1g pc111abman jcnazah I'aus Luci<u1i? Fakta-fakta 

mem buktik:tn bahw:1 pcme1il-..s::an yang cukup b.m a dan sa" 
ng-at cermat rupanya tclah dilakukau. Lalu untuk :1pa? Peme: 
ril:sar.n !l.t tin •1ntu!: "Kc-pcrlua n p cnga\,·et:m j cnazah biasar.ya 
ha n ya n .. ~an waktu bcbcr-tlJ<• tn•' nit saja. Ka lau J:,egitu b] .o 

:tpa yang dil<'.kuka.n doktcr-dcktc r yang memcriksa di !JaiJk 
ti;·ai tcrtutt:p scJarr,..t ha mpir S<,l u SCi..:t.gah j am, arahgi di 
dalam Gereja yang pintunya diku nc i? 

Pada tangg::tl 29 Scptc n.bcr, doktcr p iba<.li A!bino Lt.:ci a.;1i 
terbang dari Vcnesia k 1' l~oma (hn bersepa!<at dengan para \ 
dokter Vatikan bahwa pr-nycl>ab kematian Luciani ialah se­
r.m~ jantung. Tapi haniS kita catal. oahwa bila ia ment:;a 
s:.tdah cukup ~uas hanya tr.cm c riksa bagian !uamya saja dari 
IPayat yang te!ah me:1in g15al J ~ ja'11 sebei'1rni1ya, maka pen­
dap::tt dokte r yang d~ mik.;a.• ilu ~ i<.iak lJerbobot sama ~ekali. 

Salah seorang Itali yang bc rhak menyatakan bahwa Lu­
ciani memang b enar m en inggal karcna serangan jcntung, tidak 
!?in Profesor Giovanni Ramo. Dia spcsialis mata yang sejak 
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197 5 tclah merawat Luciani, karena di mata-kirinya ada gum 

palan darah. Akhim> ~ ia memperkirakan bahwa gangguan pada 
salu ran peredaran darah i tu menjadi penye bab kem.atian Lu 
ciani. Tetapi terus tcrang ia menyatakan kepada saya bahwa 
tanpa didahului bedah mayat, p ernyataan seorang dokter men 
jadi tidak berbobot sama sekal:. J ika Kardinal Villot beserta 
para ko lcga-sc niornya di Vatikan benar-benar percaya bahw<t 
kcmatian Albino Luc::m i dinilai ,,·ajar kar<'m scranga.r1 j an 
tung, maka Pro fcsor Rama-Iah satu-satunya orang yanp- sc 
harusnya dip anggi l kc Vatikan, karcna ia sudah lcbih da1 i 
tiga tah un bcrpcngalaman mcra''"lt Luciani. Tapi ia mcm 
bcritah u say a bah\\'a sctclah Luci:mi \\'afa t, scbcnarn~ :> _am.t 
;:; .. ~;:Ji ::! tid<.!k d:~.~: ! ,u ngi \':n!k:11;. 1\.ctika ditar-.:·~ i:t bcrkat.t 
··sa·~ .: ~.!!tgat ; ,·,·k~j:Jt b :!h~··:! !'1•'n·k1 sama sek.aJi ticl:'tJ.: me 
mint:t saya datang unruk mcmcri ksa jc nazah P:ms.'' 

Tct:lp i pcrnyataan palin g pcllting dari ka lang~m kc do h. 
tcran ialah kc tcrangan Profesor .1/ario Fontana. :\am pakn: a 
ia mcngc mukakan pcndapatnya iw ti d.tk la ma scsud:1h Paus 
Luciani \\'afat, tc tapi tidak pcmah dip ub likasikan. Pcndapat 
nya itu baru diumumkan scsudah ia scndiri mcninru;al duni.a 
pada taJlltn 1980, katanya: 

" Sc·.mdainya saya dihar uskan mc mbcrikan surar visum 
rlclam kcaciaan scpcrti untuk scot ang warganegara h iasa yang 
Lida i< pcn ,ing, pa!ti saya :wgsung :nclarv.ng n .J.y :nn~ · :l d im<• 
kaM kan. ,. 

~ ~~Lika it'..t ?r':>fc~0r ~I:t.-10 !-of'ltan?. m enjab:tt ~c:pal .t 

Dinac; Kcsehatw Vati~an. 

Baga.imana dv.n men gap a kcgclap :.:.n menye 1:.:0ungi Gercj a 
Katolik R0ma p ad a tanggal 28 Se;'~tember 1978? 

Untuk mcn~ntukan mot.J.f pembt.: nuhan kiranya ~icLtk 

perh!. Tetapi Lahwa itu Lerguna, iL~ j elas seperti diakui olch 
petl.!gas kepolisian 1·~-:t; b :.:!?engaJamcm. Memang tanpa me 
n yebt4tkan motifn ya, ha:npir tidak m ungkiD un.tuk mP.:mdu h 
kan s•:suatu: Mdihat kemai:iar. Alo.in0 Luciar.i, tc.cia setl.lm 
puk motif yang <.:nk-..•p n~enger!~. Ua.!• di bul:-:..~ ini dt>n~an 
jelas saya telah me nyebutkannya beberapa. Ada?un orang 
orang yang punya motif-motif seperti itu juga telah saya sc 
but. 
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Meski kctiga orang itu yakni: Villot, Cody dan Marcinkus 
ac' .Jah imam-imam Katolik, realitas itu tidak membebaskan 
mereka dari kemungkinan menjadi tersangka. Teoretis kaum 
berjubah tidak boleh dicurigai. Seharusnya memang begitu. 
Tapi sayang bahwa sejak awal la...,imya iman-kristen, tapijustru 
tclah banyak imam yang menunjukkan kehebatannya dalarn 
melakukan tindak-kejahatan. 

Kardinal J e:::.n Villot, Kardinal John Cody, Uskup Paul 
l\larcinkus, Roberto Calvi, Michele Sindona, Licio Gelli. Ma­
sing-masing mempunyai motif yang kuat. Tidak mungkinkah 
Kardinal Villot membunuh Paus Alb ino Luciani untuk :ne­
nyclamatkan kedudukannya scbaga.i se k.retaris ~egara Vati­
k:Jn? J uga t:nt uk mclindungi orang-orang lain yang scgera akan 
di rr:mti? D;.tn \ "ttfl" Lup cntin" di at·~s seg-ala-gaianya ialah untuk 

\') , • ·. . , 0 \:) \ 

mcn ghindari heboh y:mg past.i akan tctj ad.i, bila AllJino Luciani 
_!:e.-.:ara tcrbu ka me nunjukkan si kap yang bcrbcda mengenai 
m~:saiah kcluarga bcrcncana·~ 

Tidak mungkinkah, dcngan dibantu olch scbagian tcman­
nya yang banyak di Vatikan, Karc.linai Cody yang korup ber­
usah a untuk tctap mcnga.ngkangi tahtanya di Chicago deng<lf\ 
mcmbunuh P;..us Luciani yang sudah bcrsiap-siap mau me­
mindah;,anny a? 

Tidak mungkinkah S<'baj:ta.i pimpinan bank yang jeia;s­
jC: a.:; kon1p, •Uskup :\!arcinkus tclah beraksi dcmi kebng~air.g­
al1 kedurluk.< .. un:' a scl;;.ku Di:ckrur Ut::!T'a B~11k \':1tik~n? 

T!u11k rr.ustal1I! Lah·:,•a sald.h sc..:>rw .g u1 ant:rra mereka 
itu memaP.g be:1::r-hcmlr hc rsalah. Tapi yaug sudar. jela.; pasti 
bahwa semua tindakau Villol mcnyusul kematian Paus Lu­
cia.P-i arb.!ah tindak pidan"'\, y&k •. i: mer.1Usnahkan b :'..:-a11g 
bl1kti; memberikaP kctcr~ngan palsu; memaksakan ormg·. 
lain tutup muh.:t. Mengcna.i t iudakan-tindakannya itu, banyak 
yang iutrus ciijelaskan. 

Mengapa di pagi buta iru Uskt~p Paus ~1arci.ukus m0r:dar­
mandi.r tak ffi': neut;.~ di Vati!<an' Dala...-n kead:~.an ncrm:J, p()lic::i 
<J:an ;nenyirli!< d~ni:f<lll n~cmin ~:t 1-:ctcrmgan kep:t<k ketig:>. 
orang itu. Tetapi lebih dar1 \lima tahun seteiah kejadian, jela5 
tidak mungkinlah intcrogas j pcnting scma.cam itu dilakuk:m. 
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46. Dengan terbunuhnya seorang pejabat I~ali '.'ittorio Occorsio, 
~ad:t tanggal 10 J~i 1976, b enu·L berhentilah pc:nyelidikaTJ. ter­
hadap hubungan an tara gerakan nl:o-Fascis dengan geral:an. Iree­
ma~on-P.2:-



·~ . \ .. . .. ' 
'•, 

4 7. (Kiri) dan 48 (Bawah) Emilio 
Alessandrini. walikota Milano 
dibunuh tgl. 29Januari 1979, 
tidak lama setelah dia memu­
lai penyelidikan Banco Am­
brosiano milik Calvi. 

49. (Lembar kanan, gambar kiri­
atas). Mino Pecorelli, scorang 
anggota P2 yang mc:rasa di­
keccwakan, mulai buka mu­
lut. Dia pun dibunuh juga. 

50. (Lembar kanan, gambar ka­
nan-atas). Mario Sarcinelli. 
Wa kil General l\'lanagcr bank 
ltali sekeluarnya dari penjara, 
akibat diperangkap yang di­
dalangi oleh Celli. 

51 dan 52 (Lembar kanan bawah). 
Bcberapa jam setelah membcrikan 
kcsaksian sangat penting tcntang 
Sindona, Giorgio Ambrosoli dibu­
nuh. 



' f 

I 
j 
I 

t:~ I 
I 



,. 
' . ..... w .. . ,. \ 

Dua hari sebelum terbu:-.~•11 , Giorgio Amt-roSIIlli memberi kon­
pl"re'lsi bern!Tia Boris Ciuli.tol<l, Kcpa!a Y..epcolisidll Palermo. Dua 
minggu sesudah terbunuhny.t 1\•abrosoli, Giuliano juga dibu­
.nuh (peti !:'awah).· 



Villot dan Cody sudah mati, sedangkan :-..Iarcinkus sembunyi 

di Vatikan menghindari kejaran polisi Itali. . 
Pasal terkuat dalam pembelaan tiga orang i tu pukan· 

nya sanggahan yang pasti akan mereka kemukakan bahwa 
:1ereka tidak bcrsalal1. Tapi bahwa mercka adalah kaum ber· 
jubah itulah yang akan mereka pergunakan sebagai senjata 
paling arnpuh . :. lcrcka itu wa..rga Gereja Kato lik Roma. Sel;una 

d:.1a ribu tahun Gc reja telah mengaj a.r orang·(Jr:mg scmacam 
itu supaya memiliki pandangan jauh. Sejarah \'atikan men­
catat cntah berapa banyak PaL: s yang ingin m clancarkan pem­
baha..rua n, tctapi seblu terbentur p ada tcmbok-sistern yang 

ada. J ika Ge rcja pad a umum nya atau kh usl1snya ka!angan 
\ ut~;· .. Cut Il iZlLi iit~mp~::g::;..!~!: : ~:·.:i ' ttlll':::~;~ k!·:1 1 ttu~an P:-n~'. hal 
itu iflt..:!r~ang l~!UU!:)l-.., ;1 ·~ L{ ~;;a ;::~~;t r ~~:1 :-;. gk.::! t~"l·~ ~1d i ~ h ahkJ.n 

sa nt,'at dr<unatis. Kita suda.h rncncatat bagaimana sckctom­

rok minoritas mcmaksakan kcin .~tnan mcreka pada Paus Paulus 
\'I cl a lam mas~tlah Kcluarga Bcrcncana . .Kita pun lahu baga.i­
mana Kardina i Baggio menolak mcnt,dt-mcntah u ntuk di­
tcmp at kan di \'cncs ia mcnggan tikan Luciani. 

Scbcnamya banyak or::L.ng ka.:.mgan \'atikan yang pada 
m ulanya mau mcne rima dcr.gan gcmhira pcntbahan-pcnt­
bahan yang akan d il aksanaka.n Luciani. Dan orang-orang yang 
tadinya s;•ngat mcncntar.gnya ciengan hebat, kini pun kewung­

ki.nan besa-.: hanya akan beneaksi <>eca1a bias;:- bia5a s~ z, tidak 
.<:.e d1amatis C:enga11 rr,el..lkukan ?embun~1han. T .tp i hal i.I:1 t irlak 
blu membuat Vil~ut, Cod)' LlaTJ ~,!arcink:.t ~ b~~(!S 1.ari cicurigai. 
Hal ini hanya. memindahl<an dirinya ke deretan paling bawah 
dan menggeser Calvi, Sindona dan Gelli ke deretan paling at<:.s 
di daftar orang-orang yang patut dicurigai. Mtm p:kinkah se­
orang di antara mereka itu mainpu melakui<ru, pembunuha.o? 

]"waban singkatny;:,.: Ya! 
Siapa pun j>tga ya.'1g telah mcmbu~:uh Luciani, sama 

dengan berjudi apakab Konklaf c:!ar. Paus per.gganti Luciani 
akan tne!aksanakc:n instrek.;;i-imtruksi Luciani atau tjdak. 
Ten~ keenmn orang itu a!«ill .mera::a memperoleh keun~ng­

an scandainya terpilih orang yang 'tepat' bagi mer~::ka. Mung­

kinkah si pembunuh itu !lanya mau mengulur waktu satu 
bulan saja? J ika orang yang 'tepat' sudah ~erpilih, tenggang 
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waktu satu b ulan itu akan dapat d iulur lagi ur..uk sem aunya. 
ViUot dan Cody adalah JuJ dari antara enam orang, yang 
sungguh p unya posisi yang sempu ma untuk b erhasil mem · 
p cnganthi Ko nklaf mcndatang itu. Dan ~larcinkus bukan­
nya t idak berpen ganth . Demikian pula Cahi, Sindo na d an 
Cell i. 

Di \'lila Umbcno OnoLmilah rlulu sekelom;)ok kardinal 
merencanakan terpilihnya Paus Paulus VI. Sebagdi orang­
orang yang memegdng pucuk pimpinan di dalam P2, tidak 
sul itlah Licio Celli dan l"mb~no Ortona1i menembus scluruh 
pelosok kota Vatikan, sama seperti kctika mc reka juga mam ­
p u mcncmbus pusat pcm•~!-!nt::.han !tali, bank-oank, dan Lcm­
haga-lcmbaga Pcndibr.. 

'lhlam kenyataannya , b2~imana pcmbunuhan tcrhadap 
Albino Luciani dapat tcriaks::t:ia? Bukank~h kcamanan \':nikan 
sulit ditcmbus? Tapi sayang. nyatanya saat Albino Luc iani 
\\'afat, kcam anan \ 'ati:...an cbpat clitcmbus dcn gan sangat mu ­
da.h, sc mud ah ~li ch acl Fagin di su atu tcn g-dh mahun dcngan 
tcn angnya bcrjah .. 1-jabn di dalam istana Buckingham, lalu 
duduk di ranjang Ratu Elizabeth dan mcminta scbatang rok~>k 
kep:Ula bcliau . ·, · 

Pad a tahun 19 78 kcam1nan \ 'atikan sangat mudah d i­
tero'bos, s.::pc..:rti h alr..ya pcr.g:.un;,.,nan tc rhadap Prcsidcn Ron~ld 

Re?ga n saat John Hi nc kley bc r!l<tsil ;nc lvkai Prr.sid:::n R-:ap111 
p lu s b d::erapa orang 2r·ggo~:1 st~fny::t. Atau <;err..ud?h !1 ar i P.a!:H 
13 Mei 1982 ketika Mchme t Ali Agca melepask an t iga tcm b;:k­
an y ang melukai Pausjohanes Paulu s II. 

Paus J oh anes XXI II telah mcn6h~pu c; penempa~<Ll pc!lg<!· 
w al Swiss untuk tugas bcrjaga malam d i lu ar kamar kedia"llan 
Pa.us. Sekalipun d em ikian k epada Albino Luciani me'lla.tg 
s•tdah scpantasnya diber~kan pe rlinritmga.t keama!lan Jebih 
baik d~ripada y an g sudah-sudah. DePgan enam p intu masuk­
nya~ k ota Vatikan ya,lf= han~·u. sed ;k;t !t:bih be53f clibanding ·_ 
T:un~t Sa~t James cii Lor.don, buka .t terr.pat. y aBg cul it !lagi 
siapapun juga yang bertck ad un tuk menerobosnya. 

Secar;:., teoritis, K o n k la f tempat te rpilihnya Albino Luciani , _ 
menjadi Paus te:rgo long temp at yang dijaga paling ketat di · · 
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dunia. Pen .:nca masih ingat bukan, demi tetjamirmya sidang· 
sidang Konklaf pemilihan Paus baru, betapa banyak usaha 
yang dilakukan Paus Paulus V I. Setelah tcrpilih, pa'da h ari 
Sabtu tanggal 26 Agustus Luciani mcmpcrpanjang sidang 
Konklaf. Pater Diego Lo renzi, seorang imam Katolik yang 
bcrpcnampilan sangat sederhana, telah dengan jelas bercerita 
kcpada say:• bah\\·a saki11g inginnya mcndckati Luciani ia 
nyclono ng saja ke ruang Ko nkla f tanpa dirintangi siapa pun 
juga. 13ant sctclah ia mcndckati p;1r;, kard in al yang had ir dalam 
Konklaf itu dan juga Paus yang baru itul ah, ada orang yang 
mcnanya inya siapa d ia dan mcn gapa dis itu . Scandainya dia 
ii~<.;< : . y:.:.c: .. : '.\ "k~:; ;~:: :mn dia da!'ilt mclcr.bkan scbmth ~>edung 
iu• ;t ti:gg::_; ha .,:·: !r 1ebur. 

Kc t ika Konklaf hcrl:mgsung bulan .\gusws, bam·a k ,,·ana­
\\·an mcngomcn rari lcmahm·a sistcn1 kcaman;m. Dua cii antara­
nya bcrkata sc::bag~li bcrikut: 

\lcskipun tidak tcrucapl.;.an kc lu<u·, scbcnarnya sdama 
Konkbf bcrlangsun g b ~myak ancaman tcrorismc . \lc:nuru t 
p cn gam at;u1 saya. pcnjagaan eli sck itar \ "atikan pada miJ1g· 
£,'1.1 tcrakh ir s;tn~ll jelck. Bangunan yang bcgint luas, dc­
nga n s-.:kian banyak pintu sant,rat mcmhcri pcluang k c· 
pada orang untuk d enbra'' mudah k.c!mu-mast!K . Situasi 
dcmikian b ctul -bctu! mcnim l·n:lkan masalah kcaman'tJl 
ya'l g saYJ.g<~t ntw~n . \I ~mgkin iJ,; pula ~ -ang men)cba!> 
kan Konl-.1af ccpat-r;e~o.t seks::'..i. 

Paul J ohn .;on, Sun day Tdc :;ra;,:l 
27 Agustus 19 78. 

Bany;1k j)llli.:;i, ~ hu.;~1s:1ya <t:1ggo~a pasukan ;FI•g<L!lar.iut 

justn.t pada :>~' ik ngobrol saja dcngan gudis-5z.dis mani s rli 
·:la1Ui1g-warung !~op i di sepanjang j al:.LIL S:tya sangat i>a 
h"rar scmo3"cl pctang itu (hari pemakaman Pau:. Pa11lus 
VI) B;·igade Mcroh (k elompok teroris di Iwlia) tid<:.k bt· 
r12nc an3. !.>erb aat s.:-Sitatu. Scandainy~ m;ru , dengan s:1 
u gat muc!an merr.kz. da~an~S G ? t! d.er.gan sckali pL~k ;,d 

membunuh banyak pemimpin dunia. 
Pater Andrew Greeley, dalam b uku : 

The Making of the Pop1• 
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Dan masih dalam buku yang sama, bahwa kurang dari dua 
bulan kemudian, saat pemakaman Albino Luciani," Penjagaan 
keamanan dilakukan dengan sangat ketatnya." 

Anehnya, pengamanan yang selama Albino Luciani hidup 
belum pemah ada, kini setelah ia wafat tiba-tiba muncul. 
Pater Diego Lorenzi memberitahu saya, "Dulu, selama saya 
tiriggo l di kompleks ap artcmen Paus bc rsama Albino Lu-= i<t ni, 
tidak p emah adapetugas keamanan." 

Saya wav.-ancarai Sersan Hans Roggan, anggota Pasukan 
Pengawal Swiss. Dialah perwirajaga p ada malam Albino Luc iani 
·w afal. Ia bercerita bahwa pada ~·:.ac menj~lang malam itu, ia 
rncn r;..y ak ibunya pergi ke Roma untuk makan malam. Ke tika 
pad a jam 22 30 mereka pulang, mereka mclihat lampu di kamar 
tidui Pap s rr.asih mcnyala. lbu Scrsan Roggan lalu bcra.ngkat 
tidur dan Se rsan Roggan sc ndiri pc rgi bcnusas. la bcrcc ri ta 
kcp ad :~ say a: 

"Saya tidak tabu, mengapa malam itu bcnar-bcna.r j ad i 
malam sial bagi saya. ~lalam itu saya kebetulan bcrtttgas 
jadi Komandan Ka,,·al Istana Sa ya betul-betul tidal< , 
dapat tidur. Akhirnya saya bangun lalu pergi kc kantor: 
dan memba·c.a-baca 1si bcJerap!l map surat. Padahal biasa-. 
11ya saya t!du~ nycnyak." 

Derr.ik.:arJah p ad a m~ar.1 sa<:t Luciani meninggcJ , !~oman­
dar. Kawal lstana Vatik:l.fa hauy~ gclindan3-gPlindi.1g kesana­
kemari saja di ranjangtJ)"a. I!.::ti sangat" gcEsili dau sulit tidur. 
Mengatabm kcmbali bahwa t<ik seorang pun y<!Ilg tnelih:lt da:1 
meneecek mengapa Iampu di kamar tidur Luciani masi."'l terus­
menerus men:,'ala, ra,..,anya :;;::peni watu perbuat~n SJa-sia 
s<lja. Pacia wa!-;.~ te~ adi pcmbunuhan P:e:;id""r. Ker.nedy di 
Dallas, l>anyak kritik d:Iontarkan terhadap ~enjagaan ke~man­
an vang sangat jelek ~ta11 o<L1!<<"n l>isa dianggap sama sekali 
tid a.!( a.c\a. Tapi hila dibar.<.! ingkan dcng;m pe~jagaar. kear.tan­
an Ji SP. keliling AlbinCJ u.>~ iam, penj agac.n Pr~!:iden !':.enn~y 

m asm tergolong sar.gat b:lik sck<Ji. 
Dari pengamatan lcb ih ' lanju t diperoleh. dat~. bahwa se~ 

lama Luciani menjadi Paus, mcmang ada Prajurit Kawcl Swiss 
yang bertugas di punc~k tangga di Lantai Tiga. Tapi karena se-
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dik.itnya orang yang masuk ke kompleks apartemen Paus me­
lalui jalan·. itu, kemudian fungsi pengawal di temp at itu hanya 
menjadi sekedar seremonial saja. Untuk masuk ke Apartemen 
Paus biasanya orang naik meiaiui lift. Dan banyak orang. yang 
punya kuncinya. 'Pintu masuk ke lift itu pun tidak dijaga. Se­
tiap grang yang berjubah-imam dapat keluar-masuk di Apar­
temen paus dengan leh.tasa tanpa ditanyai. 

Banyak lagi hal-hal yang menunjukk.an betapa kacau sis­
tern keamanan di kota Vatikan. Tidak lama setelah Albino 
Luciani wafat, ditemukan lagi satu tangga di dekat Apartemen 
Paus. Tangga itu tidak tersembunyi, tidak pula tertutup gedung 
yang dibangun kemudian. Pokoknya selama ini tidak ada se­
orang pun yang t abu . !\femang benarkah begil1i: J :-... n.e;~"J ·.!'!c;:::" 

ada sese orang yang sudah mengeta.huinya p.:>cL Lul<.:r.. 2r..;;­
tember 1978 itu? 

Para Pasukan Kawai Swiss tenidur saat sedang bcrtugas. 
Mcrcka menjaga tangga pintu masuk yang tidak pernah di­
lalui dan yang tidak diketahui scorang j ua pun. Bahkan se­
orang pembunuh amatir sekalipun akan dcngan gampang­
nya menemukannya. Siapa pun orangnya, pembunuh .>\Jbino 
Lucian i sungguh bukan seorang amatiran! Dengan sangat 
ril".ci, . seakan-akan untuk membantu calon pembunuh Paus, 
surat ·.kabar L 'Osservatore della Domenica memuat dcnah 
kompleks At>artemen Paus lengkap cleng;m foto futonya: 
T;u,gg--a.l pe:;.n~atan terter.:>. Z ::::!rte.~be;· J 9 7~. 

Se m<iainya seoe!um JT.c:aksa.<1ah.an roca."1a.ily:J., mw se­
dikit ::aja :nerencanabn persiapan. pasti Mehmet Ali Age<'. 
akan berhasil membunuh Paus Yohanes Paulus II yang lalu 
bemasib sepe~ti Albinu Luciari. SP.r.1akin C:;:;Ja.P.l rae:1gusut, se­
ma~b y~kinlah say:1 bahwa siapa pun, kalau memang ber­
niat, akan dengan mudalulya dapat membwmh Albino Luciani. 
Hari it-<.~ p~a bulan Septer .. kr 1978, S<lP.gatlah eampar..g !ne­
ma.•:ukkan sat~ cari sekitar dua ratus macam raC'.m yang sangat 
mematika~1 ke- n:Uar.J. oh:.~.t-obat ataa rna.i<.anan atau mb.tman 
milik ?:ms Lucia!'i. 

Akhimya ·dengan adanya · kepastian bcllwa tidak <lkan 
. dilakukan becah mayat, jadi semakm mempermudah tugas 
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untuk membunuh Paus Luciani. Bahkan saat itu tidak ada 
seorang dokter pun yang berdinas jaga selama 24 jam. Pada 
waktu itu dinas ke~hatan Vatikan tidak memiliki perlengkap­
an .standar yang cukup memadai seperti yang dimiliki rumah­
rumah-sakit modem pada umumnya. Sarana Perawatan Ga­
wat Darurat tidak ada. Dan di tengah-tengah kekacauan se­
macam itt! IDUflC:.Illah s.::orang manusia jujur, yang karcna 
beberapa tindakannya, telah merangsang keluarnya paling 
sedikitnya enam orang dengan motif-motifnya yang kuat 
untuk mclakukan pembunuhan . . 

Sesuatu yang cukup menghera.nkan ialah bahwa meski­
pun telah pernah terjadi ·serangan yang mcngejutkan terha­
dap pcngganti Luciani, si.,tem keamanan Vatikan tctap tidak 
mengaJan:i i perbaikan. Selama melakukan riset, saya S'.' ring 
b~ryalan-j alan di tan1an-taman biara Setikat Santo Agustinus, 
temp at . Albino Luciani dulu pcrnah be1j<.tlan-jalm1 scbelum 
mengha£Eri Konklaf bulan :\.gustus. Saat itu hari :V1inggu bulan 
Sep~ember 1982. Di seberang sana lapangan Santo Petrus, 
nan1p aklah Paus Yohanes Paulus II keluar dan berdiri di bal­
kon untuk m~manjatkan doa tengah-hari: Malaikat Tuhan. ; 
Dari tempat saA becdiri deagan sangat jcias dan gc!11pang· 
ia dapat ditembak dari j arak kurang dari 2.000 yang tanpa 
rint:ngan sedit~it pun. Sedan3!~an b<~dannya dari perut ke. 
a~;::s tid<!.'<. ter:ind•.mg s2ma ~ekali. Seandainya iv1ehnat Ali 
Ag·..:a a::an orang lain yang pUI.ya niat sep-::~i di<t wa.ktu itu 
ada di sann., Faus past.i '>l.ldalt mati ditemba.k dan pembunuh­
nya dapat dengan tt:nangnya hmbali ke tengah kota Roma 
hanya dalam wa'l(tu beberapa menit. Saya dapat berjalan­
j:lla.a masu!c ke taman-taman itu tanpa ada semang pun yang 
mena.'1yai saya. 

Beberapa hari sesull<.th itu, tanpa ditanyai seormg pun, 
d-::ng:m leluasa saya dapat oetjalan melalui Pintu Gerbar.g 
S:mta Anne d! VMikan. Saml•il '11enj ir.jing !as yang cuk..xp 
l:.esar unillk o!sa m~mbawa ncberapc:. born, ~aya. ma..<"Uk ke 
Ba:tk Vatikan tanpa ada orang yang memerik3a saya. Sciair.ggt.: 
kemudian, dalam perjalanan 'untuk menju_mpai Kardinal Ciappi, 
derigan disertai dua orang petugas riset, saya bexjalan melalui 
pcsat Vat ikan tanpa dip erii<.sa, padahal kami bertiga membawa 
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beberapa tas dan kopor. Kejadian-kejadian itu tcrjadi hanya 
tujuh belas minggu sesudah Paus Y ohanes Paulus II nyans 
saja terbunuh di Lapangan Santo Petrus. 

Masuk akalkah, ada seorang yang sehat w al afiat, berte­
kanan darah rendah (yang tentunya sangat mcmpcrkccil kc­
mungkm2Illlya untuk mati karena serangan j an tun g), hidup 
di suatu negara dengan jumlah korban-meninQf<ll ak ibat sc­
rang-m-jantung tcrkccil di Eropa, ben~;·-bf'nar mcninggal Juni;.:. 
karena serangan jantung? Mungkinkah Albino Luc iani yang 
bukan perokok, dan makan scla lu h<mya scd ik it dan t idal 
pernah minum yang bcralko hol, sel::Iu taat mclakukan sc­
gala pe rintah para spesialis j antung, mcnjadi korban hanya 
kareua l<t:Uewlan 1a.gi 5itil ~2.j::.? Si~~. k;~ c:1H !!:-.:-sk!~'"r; ",...-i:--~ .. 

n1clakuh.an bes1 • .._tg:.J upaya n~':•:j: .. a'l ~e·~ .. h~t:!P. n:un1111 ia tct:.l~) 

wafat juga? Sial, karcna sc kalipu n sccara rutin nH'Jncriksa­
kan kcseh atannya, tcrmasuk pcmcriks:.tan ECC bcn1bng kali. 
dan ternyat a juga tid ak pcrnah terdapat tanda-tanda kck­
m ahan jantung padanya sclam a h idupnya yang 63 tahu:1 itu? 
Sial, karena kcmatiannya tc~adi dcmikian mcndadak, c!cmi­
k ian cepat, schingga bahka.n h anya mcnekan tombol be l yan,; 
ada di j angkauanny a pun ia tid ak scmpat? i\ lcngcnai hal ter­
se but, ~rofesor Rulli dan Profcsor Masini d: Rom a y a ng saya 
minta pendapatnya mengatakan, "Sungguh ~1J atu kcjadia1: 
yang a;.nat ~mgat m~stahil seka:.i hahwa ada kcm atian yang 
terj::~di dem!.k:an ccratnya schingga ora_'1g yang n1engalam i­
ay d. fllln sar.l:l :;e '<<> li t idak cerbuat C!? a-"-j)a ~un gguh am?t 
san gat jarang sekah terjadi." 

Banyak bukti menunjukkan ba.i1wa k~matian Albino 
wciat1i tid<Lk waj ar. Be rdasarkan bukti-bukti itu ada ::tlasan 
sangat kuat untt:k menduga bahwa ia telah dibunuh. Saya 
sendiri ticiak sa.--gsi. Saya yakin, se;-a.kin-yakinnya 0a1.wa 
Alb ina Ludani tela_~) dibunuh d an bahwa sekurang-kurang­
nya seor~g di antara e11am tersarigka yang sudah s2.ya seb'-lt 
~dea~tasnya xbagai pemej;!a.'1g kund persoalan. 

Pada usia 65 ta.'lan, 1\i.bliw Luciani dian ggap Kotl!d::tf 
sebag:li Oiang y<ll'lg bertepat-usia unt-uk menjadi Paus. Ketika 
terpilih menjadi Paus, Paus Paulus VI berusia 66 tahun, dan 
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beliau menjabat selama lima belas tahun. Paus J ohanes X kill 
berusia 77 tahun ketika dipilih menjadi Paus yang dianggap 
semacam tambal sulam. Tapi temyata mampu memegang 
tampuk kekuasaan di Vatikan lima tahun. Konklaf memper­
kirakan untuk memilih pengganti Paus Paulus VI, Luciani 
akan menduduki jabatan paling sedikit sepuluh tahun. Sidang 
konklaf selalu menjadi acara yang makan biaya sangat banyak 
sekali. Kematian Paus Paulus VI dan pemilihan penSoaantinya 
makan biaya 5 juta dollar (kira-kira 8,25 milyard rup iah). 
Gereja sama sekali tidak punya keinginan sedikit pun untuk 
sering mengadakan Konklaf atau mcmilih Paus dengan masa 
jabatan singkat. Sebagai akibat kematian Albino Luciaf'.i yang 
mendadak dan tidak terduga-duga, bcrarti terdapat dua Kon­
klaf c::_Iarn waktu kurang dari dua bulan! 

Tentu saja bukan maksud saya hcndak mcngata.l.;.an bahwa 
·komplotan untuk mcmbunuh Albino Luciani terbcntuk pada 
tanggal 28 September 1978. Rupanya pelaksanaan terakhir 
memang ditentukan pada hari itu, tetap i keputusan mengenai 
tindakan itu pasti sudah dibuat sebelumnya. Kapan pcrsis­
nya, masih jadi masalah yangdapat diperdcbatkan. 

Mun5kin -beberapa hari serelllh Albino Luciani terpilih 
menjadi Paus baru, ia sudah mulai melakukan penyelidik­
annya terhadap Perusah~'.tn \'atikan. Tioak mustahil sel<~m::t 

dua minggu p<.rtam <~. menjabat :;ebagai Pau:;, s::~.at ia mu!ai rn~­
.nyelidiki keberadaan Free mason di lingkungan Vatikan itu­
lah, ia d:ketahui bebe1apa orang warga Vu.tikan yang mirip 
sebuah kampung itu. Ada kemungkiPan hal itu terjadi di per­
ten gahan September, ketika sikap Paus-baru mengenai masa­
la.'l Keluarga Rerencana serta renca.na-tencananya untuk melak­
sanakan kebijakan liberalnya we11genai masalah te:sebut sangat 
mc::res.ahka.1 orau~orar.g di Vat;kan. Tapi juga mungkin pada 
minggu ketiga hulan Scpte_mber, ketika sudah keluar kepasti­
an bo.hwa Uffiup :Pa'.ll Marcinkus uan orang-orang lain di Bank 
:Vatik:tP ?.kc>.n dipL'lhl.kar . A!:a'.l ::uu11gkin puia b:iliwa rer.cana 
~ernb'.lnult Luciani baru' dilar.c::ukrut hanya beberap2 hari se­
belum kematiannya, yait~ saat Luciani membuat beberapa 
k eputusan lain yang berdampak j auh dan menentukan. Menge-

.. nai kapan rencana itu pert2.m~ kali tiisusun tidaklahjadi soal, 
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tapi eksekusi sebagai tahap akhir sclumh rcncana itu , bagi 
para tersangka pelaku, bukanlah tindakan yang terbur ... -buru. 
Bahkan sebaliknya, seandainya me rcka men angguhkan barang 
beberap a hari saja, mereka j u stm akan terlambat. 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa banyak bukti yang 
dikemukakan di depan adalah bukti t idak langsung, yang 
banyak diwamai situasi lingkungatmya. Tctapi buk ti-bukti 
mcn genai kebanyakan kasus p embwn1han 'seringkali lllCupa· 
kan bukti tidak langsung. Tidak seorang pun, baik orang laki­
laki maupun perempuan, yang mcngumumkan rencana pcm­
bunuhan mereka di h alaman dcpan surat-surat kabar bcsar sc­
perti Thr Times di ln~~is, Lc .Hondc di Pcranci~ atau lfas­
.'zington Post di Arne n ka Scrikat. vul\.;, JiL,~2::.!!, j "~'"~ ~ :!da 
saksi-saksi y ang hadir kecik.1 t ~•j..:.~ i S'.!:t:>: :'' ... ~ ... w;! , :;!~ . se­
hin gga rncreka akan dapat membctikan bukti yang pcrsis bcr­
tolak bclakang. Karcna bukti-bukti t idJ.k bngsung 51 1da h cu· 
kup kuat un tuk mengirimkat! scorang tctpicLma, baik laki­
lak i maupun pcrcmpuan kc tian g gan tungan , kur~i listrik, 
regu-tcmbak atau kamar gas. Ada S:ltu hal kclcwat sang::.tt 
penting bagi orang yang merenc~nakan •ncmbunuh Luc iani. 
Yakni pembLmuhan itu harus d ilakukan dcngan scmbunyi­

sembuny! scdcmikian rup a, sehillgga sangat bisa diharap~.-an 
bahwa pembunnhan itu tampak Sc.:basrai kematian yang wajar. 
Sampai buku ini ciitu!:s, sudah h ampir enam tahur, orang­
orang y.:mg terlihat dal<~m pewbwt:1;1an Alhinv l,u.:~ani ~~l<.:h 

berhasil mdakukan suatu t:.ndak pidana yang <,er)Sol.:> :13 kri­
minal d alarn abad ini. 

Untuk dapat secara tepat menuding pelaku pembunuhan 
AIL!.'l o Luc iani, h en d aknya or<>ng r.1e.npcr~irr.bangkw ~­

gala kP.j ad b.n yang b;:: rla.ngsun g ~lama K0nklaf beriku t serta 
p eristiwa-peristiwa y an:; m enyusul. Dari pengkaj ian terhadap 
peristiY:a-perist~a tertentu mudah-muda..'l<'.n dapat ciipasti· 
k:m . siapa tii antara enam o rang tersang~ itu yang I!lenjadi 
pda!ca u~ama d:aaru p emba P-uhan AlbinL• Luc iar:ll, P aus J oha:1c s 
Paulus I, si ll amba Tuh_an. 
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BAB3 

BERKAT PE~IBUNLTJI&~ 
BISNIS JALAN TERUS 

Rup anya ha ti :-..ting~.l tanggal 15 Oktober 1978, saat di 
mulainya pemungutan sua.ra untuk mcmilih pengganti Albino 
Luciani Roh Kuclus tidak hadir d-Jm Konk laf itu. Fena­
•1::-o ':f'n p:mj~n~ dan :;P.n;<it, k httsusnYa an tara kubu Karciina l 
Siri dan _ Kardin;~l IkncUi . y ang p~1 ing domin;m r 1cwarnai 
pcmungutan suna pada h:tri pcn;una itu. Enwh siapa pun yang 
tcrlibat dalam pcmbunuh~m :\lbino Luciani h<m1pir saj a tcr 
paksa ment,'usahakan agar pcngg:tntinya pun harus clJ.pat d i 
p astik :w mati sec ara mendadak. Sctclah d ilakukan pcmu ngu l 
an suara sampai dclapan kali sclama dua hari, K:u·dina l Gio 
vanni Bcnclli hamp ir saja wpilih . Scandainya Kardinal BcneJ i 
tc.rp il ih, banyak rencana yang hampir dilaksanakan Albino 
Lu ciani, dapat dipastikan akan mcnjadi kcnyaraan: Kard inal 
J oh11 Cody ak;m dipir.dahkan, h.ardiual J can \"illot akan di-
ganti, Uskup Patti 1\hrcinkus, de Strobel dan :\le;mini akan 
c!itettdang k-:! :ua.t d;:ori Bank \'ati.'<an. 

!·~t:ap i !>aymg, Benelli k.d.lah i1 <: 11ya semi..Jac. sua.ta. Yang 
akhirnya te::puih jadi ptngganti Luciani 1abh :;eorang calon 
yang senang-jalau-tenga!z, Kar~ir.al Karol Wojty: a. Dia sar.gat 
sedikit pu nya kesamaan dcngan Albino Luciani. Entah sudah 
be: rz.pa kali Wojtyla petnah !ncnunj~.:kkan banwa sa:.u-zatu ­
r.ya kesae1aanny2. ::i~ngan Albino Luciani iabh n;:>..-:;;:mya, Paus 
J ohanes Paulus II. 

Mesk~un Benelli, Felici clan lain-lain telcll berusaha, 
t!pi hisnis m asih tetal_) j ahn tervs di ua\•!ah kckuasad.P.. Paus 
J ohaJ!<:S P::t:Ilus II. ~~snis Vatibn tt>la.h m<'rr1peroleh !;.~nn ­

tungan yang tidak temila i besarup tidak hanya dari t<..;.tu­
nuhnya Albino Luciani, tetapi juga dari pembunuhan-pem ­
bunuhan yang teijadi sesudahaya, suatu kematian tanpa saksi 
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yang bctul-betul sangat ganjil, yang terjadi di Vatikan pada 
bulan September 1978 itu. 

Sctelah tcrpilih, Paus Wojtyla mempeiajari perubahan­
perubah:m yang sebenarnya mau dilaksanakan oleh Albino 
Luciani. Paus Wojtyla mendapat banyak masukan bahwa 
pendahulunya sungguh-sungguh sedang dibelit oleh begitt.t 
b::myak masalah. Data informasi tentang masalah keu:::.ngan 
Vatika.n yang pemah dihimpun Benelli, Felici, dan para ang­
gota APSA serta orang-orang lain yang sedianya akan· diberi­
kan kepada Albino Luciani, kini diserahkan kepada Wojtyla. 
Kepadanya ditunjukkan .l-· tkti-bukti yang mcnyebabkan Lu­
ciani mengambil keputusan bahwa Kardinal John C:ody di 
01icago harus diganti. Ditt.mjukkan pul~ kepadanya bukti­
bukti .. yang mcnyatakan bahwa gerakan Freemason sudah me­
ny~:;S'~p i' Vatikan. Kepadanya juga clilaporkan dialog antara 
Lt:c iani deng-an Departemen Luar Negeri Amerika Serikat 
dan pe1temuan yang sed ianya direncan:J.kan dengan Konggres 
Amerika Serikat Komisi Kcpendudukkan dan Keluarga Be­
rencana. Kardinal Villot bciusaha sedemikian "upa supaya 
dalam masalah Keluarga Berencana sikap Paus-baru ini sunggury 
bertol<ik belakangan dengan Albin0 Luciani. Singkat kata 
clap at d ikata.kan ·bah~.va posisi Paus J ohanes Paulus II sungguli 
unik nntuk melaksanakan semua rencana Albino Luciani. 
Tetapi t~dak satu pan pe~bahan-perubahar: ya."lg direncana­
kan Luciani menjadi K<. nyataan. iv.ic:..\a si~apun juga yang 
telah me.:nbunuh Pa~;.s Luciani, diz. Len;u--benar suk:;es, cidak 
~).2-sia memPunuhn~':l. 

Kardinal Villot diangkat kembali menjadi Sekretaris 
Negara. Kardinal John Cody tctap bercokol (~i Chirago. Dengan 
bantu;::r. ~vlennini, de Strobel dan Mg:-. de .3onis, Pz.ul Mar- · 
cinkus te~ap pula bew">kol di Bank Vatikan dan dengan demi- · 
k.ian kegiatan-!,egiatan j ::thatnya ciengar. Bane<' Ar!lbros~o 
dap at tcnlS te1j:unin. Di bawah perlindulie<J.:l Bank Va~ikan, 
RolJerto Calvi d<;n b·1ss-bo~snya di P2: Lic!o Gcui dJ.n lJmbetto 
Ortolani, oebas mea~ruskan penc•uian-pencnria.ll dan kecu­
rangan-kecurangan besar-besatan. Sekurang-kurangnya untuk se­
mentara waktu, Michele Siridona dapat hidup bebas di New 
York. Kar~.~ir.al Baggio tidak jadi· pindah ke Venesia. Dan . 
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Poletti yang korup itu tetap menjadi Kardina i-Pcmbantu Rom a. 
Banyak sudah artikel ditulis dalam rangka menganalisa 

dan mengetahui orang bagairnanaah Kardin<1l Karo l \\'oj tyla 
itu. Beliau tennasuK tipe orang yang masih memberi kemun g 
kinan kepada orang-orang sepen i Villor, Cody, \larcinkus, 
Mennin~ de Strobel, de Bonis dan Poletti tctap tinggal di pos 
nya semula. Rupanya di dunia ini sudah tidak ada pcmbcl.t 
bagi orang yang tidak oersalah. l\larcinkus dap at langsung men 
jawab -Paus. Dan rupanya l?aus baru ini t idak menyadari sc 
berap.a dalam kesalahan :\larcinku s. :\fen gcnai Kard inal Cody, 
oleh Kardinal Benelli dan Kardina l ll agio scga la faktanya 
telah d isampaikannya kepada Paus baru . Tapi \\'ojtyla titl:.J.. 
berouar ap;.<·,tp<.ti .B:1hkan seL.U:r~y;t ki~ ; kita J~(;ny :.tl-;sik :":: 

Paus ·yru-1~ sccrua ~\.:dJ L! i-.. . ~ n;c.:;-!cclu. p:-!r3. i!Y!JJ1' d;1t1 - rohJ.n!\,·;; 'l 
Katoli.k l\icaragua yang mclibatkan diri dalam kcgiatat. pol i 
tik praktis, sambil p ada \\'aktu yang bcrsan1<!att P:.1us mcrcsl1 t1 
p enyalu ra.o; dollar b esar-b csara.n kep ada gcrakan S o!idari/11' 
di Polandia. Seolah Paus yang sekarang ini sepcninya meng;t 
nut aS?s moralitas-ganda: satu untuk Paus, san: lagi un tuk 
umat manusia. Keh ad iran Paus J ohanes Paulus II scolah mcm 
beri angin kepada orang-orang yang senang mcl akukan m ani 
pulasi, korupsi dan pencurian-pencurian skala internasio.1al 
sepcrti Roberto Calvi, Licio Gelli da.1 tvl:chele Sindona. St· 
rr.entara itu dcmi cirranya Paus Wojtyla m.elak•Aan perjalan 
an-p.:!lja lar.a.'l r ::.ng dipl!buh.as!kan St:cara bcsar-be~ran sc 
h£1gga m~ayeru;:-ci lawa:an-!aw<.tan gr0up trt;Sii< rock and 
roll. Orang-orang di belak:.ng Paus Wojtyla yan~ dikenal sc 
bagai Paus 'per.cium-bumi' tunpat ia mendarat dari pesawat 
~erb ;<ng y~'lg dituMpanginya, rnef!gtl):"thakan <tgar bisnis jala n 
t erus. K~tm1llngan-keuntungan yang diperoleh Vatikan Sl.' 

lc.ma lim a t ahun terakh!r ternyata m -::lonjak 5ar'.gat tingg•. 
Maka sangat d.i..<:tyangkan, bahwa amanclt-a.'llanat Paus Wojtyl.t 
yane bemada sangat keras di seputar m asalah :nora! agakny:. 
t icak di<!cr.gar o rang-orang >;<-ng bediri diba;~ layar bdakang 
nya. 

Sepertj pernah· saya katakan, setelah Afui..'lo Luciani tc: 
pilih .menjadi Paus, Uskup Paul Marcinkus mengingatkan rekan 
rekannya di ·Bank Vatikan, termasuk Roberto Calvi di Bueno~ 
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Aires," Ingatlah bahwa Paus ini punya pikiran-pikiran yang 
bukan h anya sekadar berbeda dari Paus terdahulu. Di Vatikan 
sini akan menjadi lebih banyak perubahan." 

Tetapi setelah Wojtyla terpilih menjadi Paus baru, ke­
adaan segera kembali ke masa k ekuasaan Paus Paulus VI. 
Malahan melebihinya. Misalnya seperti penyusupan gerakan 
Freemason di Vatikan. Soal penampungan banyak anggota 
Freemason dari berbagai Loji oleh Vatikan, itu bukan hal baru 
yang hanya terjadi di bawah kekuasaan Paus Woj tyla sekarang 
ini saja. Sekarang bahkan Vatikan membentuk versinya sendiri, 
versi Vatikan yang dinamakan Opus Dei atau Karya Tuhan. 

Pada tanggal 25 Juli 1978 Albino Luciani menulis t en­
tang Opus Dei di harian Venesia, Il Gazellino. Tap i yc;.;•g di­
tulis .. m.emang bant terbatas pada riwayar singkat gcrakan 
itu_· d'iui beberapa cita-citanya yang mengarah kepada spiri­
tl.i.'alit_as k aum awarn. Mengcnai beb erap a aspek Opus Dei 
yang ·lebih b emada kontroversial, beliau lebih mem ilih si­
kap untuk tidak ribut. 

Dengan terpilihnya Karol Wojtyla menjadi Paus, k cbijak­
an memilih sikap tenang menjadi ~uatu barang langka. Ter'­
dapat cukup banyak dokumen yang memuat beberapa anjur­
an Paus W0jtyla agar orang menjadi anggora Opus Dei. M~­
lihat banyaknya gagasan dan aspirasi gera)<an yang sama dengan 
gerakan kelorr.pok P:l y::tng korup ini, yang herarti cahwa kiru 
Op~s "!Je i te!ah menjacli kekttatan yang h a.'Us 0ip-::rhitunt~:kan 

di V?tli<.an, maka dmgaa dcwlk.i;:;.r, pulc~lah kit2 mencatat 
h<'berapa hzl yang mendasar. 

Opus Dei merupakan organisasi Katolik Roma yang 
be1uang !lngkup intP.l•las!otu.tl. Mesk.i jum~ah anggotanya ter­
hitung l<-ecil (di?erkirakan ant<lra 60.000 dan 80.000 orang), 
namun pengaruhny<t 5angat besar. Opus Dei ·m~rupa.~an ke-

. Jompo~ rahasia yar.g sebeP.amya d:!arang Gereja. Meskipun 
~us Dei menyangkal anggapan bahwa organisasi itu b.-:rsifat 
rahasi::t, tapi ia tid::k ~at· rcen3nmu.m"k;a."'1 daft::u- anggota­
ll)'a. Gerakan itu <:!ic!iril""an pada tahun 1928 ol".:h sema."'lg 

I • • 
imam Katolik di Spany\)\. Monsignorc J ose:nana Escnva, 
dan merupak!tn . unsur eks,trem kanan di lingkungan Gereja 
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Katolik. Fakta politis itu menyebabkan Opus Dei mempuny ai 
banyak kawan maupun lawan. Anggotanya tcrdiri dari sc 
bagian kecil para imam, sekitar lima pcrscn dan orang-orang 
awam, baik laki-laki maupun perempuan. Sckalipun keang· 
gotaannya mcliputi segala lapisan masyarakat, tapi bagaimana· 
pun Opus Dei b erusaha menarik orang-orang dari kalang 
an pro fcsi ti.ngkat atas, termasuk mahasiswa dan satj ana-sar· 
jana yru1g bcrcita-cita menduduk i jabatanjabatan ekscku 
tif. Dr. John R oche, lektor di Universitas Oxfo rd dan bckas 
anggota Opus De i, melukiskan gcrakan ini scbagai Jahat, 
tertutup dan bemada Onvell. Barangkali kcbiasaan para ang­
gotanya melakukan 'nwti-raga' berat menycbabkan b::myak 
rnedia ma~:?. mengritikny;J. Ikrangkat d<ni moti\ asi unt:u k 
!ch!.l-: !"!1,.mtdia.kan Tulum lalu mcn~amhnkt pungguug-teL.u t 

jaugr,)'a scndiri, pada pa.kmya ia mcngenakan s:!in::~-;;c, 

pak tt tcrbuat dari losram yang rncngaral1 kc dalam, n.1mpak 
nya sudah su lit diterima orang di akhir ab:ul kc dupu!uh ini . 
.\lesk i kcW1 atan.nya mercka sepcrti orang main·main, namun 
demikian janganlah kita mcrasrttkan kcseriusml sibp para 
anggota Opus Dei itu. Pcngabdian mcrcka kcpada tu gas-tuga!> 
Gereja tidak k alah serius. Bahkan ada tanda-tanda bah\\'a SC· 

bc~ulnya me reka in gin mereuu t pengaruh d i kalangan p<. 
nguasa Gereja Katolik Roma. Tcntu saja hal ini ti.dak hanya 
mencemaskan para oran~-o;:ang .Katolih. saja, melainkan ju ga 
se ti:1p orang. Dab.m hal ini jeks ada 1:-ebprapa aspek yanJ 
patn t dikagi.11ni di dalam gerakan rahasia ii.u. ,\lbino Lucian: 
pemah mer.mji beberapa konsep-das;. r dari sp ri tual:tas;ry'a. 
Tapi dengan sangat llijak~ana Luciani tidak menymggu'1 g 
nasalah yang meny~ngkut filsafat Opus Dei dalam hal tindak 
'mat£-raga' itu dengan filsafat politik fasisnya yang lehih b er 
pengaruh kuat. Di masa pem__. rintahan Paus YohmP.s Paulu~ 
H Opus Dei uerkerr,bang peS<l.t. Seanaainyc;. Paus yang seka 
rang ini bubm :trtggota Opus Dei, memang G.;::mikianlah sc 
harus scor:mg Paus di mata pa;.-a pengikut kelompok fahasia 
itu. Ya.'1g d;.!a.kukan.nya seg>!ra se!elah ia terpilih. menjadi Paas 
antari\ lain berjiarah ke makam pendiri Opus Dei Jan oe!'do~. 

disma. Sesudah itu kepada kelompok agama Katolik Roma 
itu diberikannya status prelaat (Red: otonom, bisa menga· 
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tur sendiri), suatu langkah penting mengarah terbentuknya 
wilayah kekuasaan seperti Chicago di bawah Kardinal John 
Cody. Di wilayah semacam ini sang pemirnpin bertanggung 
jawab h anya kepad.a Paus dan Tuhan. 

Menuru t pengakuannya sendiri, organisasi itu mempunyai 
anggota y ang bekeija pada lebih dari 600 su rat kabar, maja­
lah, penerbitan ilmiah, pada lebih dari limapuluh stasiun radio 
dan televisi yang tersebar di seluruh pelosok dun ia. Pad.a tahun 
1960-an tiga orang anggotanya duduk di dalam kabinet Dik­
tator Franco di Spanyol dan menciptakan "keajaiban ekonomi" 
Spanyol. -Pimpinan Konglomerat Rumasa di Spanyol, J ose 
Mateos juga anggota Opus Dei. Kini ia jadi huron sesudah 
membent"uk jan..ngan manipuiasi mirip 'kerajaan milik Roberto 
Calvi .seperti yang baru-baru ini terungkap . Akhir April 1984 
M;t~~s' ditahan di Jerman Barat. Pemerintah Spanyol waktu 
it:U scdang giat berusaha mengekstradisi Mateos. Sungguh 
Opus ·oei itu luar biasa kaya raya. Sampai sekarang ini, meski 
pengelolanya sudah berg--dnti orang lain, namun siapa pun yang 
berbelanja di toko anggur Augustus Barnett di Inggris, sama 
saja mempertebal kocek Opus Dei. , 

J ose Mateos jadi orang yang terkenal paling kaya di Sp~­
nyo l. Ia dapat Memasukkan jutaan dollar ke dalam kant'.mg 
Opus Dei. Dan sebagian b..:sar uang itu hasil hubungan bisn~s 
ilegal deng-dll Roberto Calvi, rlilakukan baikdi Spdlly<'l maupun 
di f.rgentin~; ::>le!t J uru bay ar P2 maupun J ul".l Bayar ()pus 
u e i. Itukan yang dirnaksud Gen::ja den gm ur. gkapan bai-}wa 
cara Tuhan b ertindak selalu mer.1ang penuh misteri? 

Sejak kemat ian Albino Luciani dan diganti Kardinal 
Wojtyla, remecahan masalah cara ltaiia seper ti yang dituju­
kan kepad.a Paus yang saleh, juga se ring diberlakukan dalam . 
!_)t::nydesaian m asahh yang dihadapi Mar::inku s, Sindona, Ca~vi 
dan Gelli. R:mgkaian pembunuhan rlan tindak keketasan yan~ 
diiakukan un tak mer~labni perampokan yang tak-terLayang­
kan-besanr1·a, sudall jadi bacaan harian yang mc11gerikan. 
reristi\\-a ini ~makiP m~u~atka:t bukti l>ahwa Albino Luciani 
memang benar dibunnh. ·. \ 
. Selayl~ Albino Luciari menjabat Paus, Roberto Calvi, 
Licio Gelli, dan Umberto Ortolani tidak berani kembali ke 
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Itali. Calvi baru berani muncul di akhir Oktober seusai Karol 
Wojtyla terpilih menjadi Paus me:tggantikA11 Albino Luciani. 
Sedangkan Gelli dan Ortolani terus memantau semua kejadi 
an dari Uruguay. Bahwa ketiga orang tersebut tinggal di ber­
bagai kota besar di Amerika Selatan apakah semata-mata 
hanya suatu hal yang kebetulan saja? Apakah memang benru 
bahwa pembicaraan bisnis me reka perlu dilanj utkan yang 
makan waktu dari Agustus sampai OkLOber? Sungguh benar­
kah bahwa baik C-elli maupun Ortolani pcrlu tinggal berdekat 
an dengan Calvi sepanjang bulan September 1978 itu? Untuk 
menemui pejabat guna membicarakan pembukaa.n cabang 
c abang baru Banco Ambrosiano. apakah memang dibu tuh · 
kan '\<\' <l~ ilt 5t;be~~tn p arJ~:-:g :'l 

i\ienyusu l kem<:Rian Lu ciani. b~aul,;.rl tkcknsk::;t ?2 ,; :'l'c! ' 
bernapas leg-.1. Tap i napas ·lega ini mpa.nya tid::tk berhU1 gsun g 
lama setclah pada tanggal 30 Oktober Calvi bcrtcmu dcngan 
In~)cktur Bank Italia Giulio Padalino di ~Iilan. Lagi-lagi, sambil 
terus mcnunduk menatap ujun g scparunya, Cah-i rid ak mau 
b ertcrus tcran g menjawau berbagai pcrt;myaan yang diJ.ju 
kan kepadauya. Pada tan ggal 17 :\ovcmbcr Bank ltalia selesai 
memeriksa .:3anco Ambrosiano. 

Sekalipun ada :;urat dari Csk'tp 1\iarcinkus serta rekan· 
rekannya di Bank \'atikan yang mcmalsukan kepcmilikan 
Suprafir., r.1esk!pun Roberto Cahi berduta dan berbelit-iJeliL 
da!am f!l~mb.':rii(ar. kete!'a::tga.n da::t l<cr.atipun adJ. b?J.tu at. 
d::ui r-elmdungn~a, Liciu Celli, d al::un S"..IJ.tL< lapm::u' yz.n~ 

panjang lebar, para ?etug~ peng?was Bank Sentral It:tli tetap 
b erkesirnpulan bahwa dalam perusahaar, r aksasa m1hk Calvi 
terdap<.t banyak kebusukan. 

Dari Amerika Selatan, dengan rr.e:,1ggunakan nama sand i 
khusus, Licio Gelli mengontak Calvi di kcd iaman pribadi 
nya. Bagi. Calvi. yang b erkubang dalarn lumput-ui:;u;:.uya Mafia/ 
V<.tican/P2, berita.itu tetmasuk buruk. 

D alam bebe:apa h~i Petuga-: Pengawas G!ulic Padalino 
berlt?.siJ menye rahka::t l;tpo:anny~ kepadJ. Direi-.rur f'P.ngawas<!.n 
Bank Italia, Mario Sarcinel!i. Dan serta-merta satu k0pi leng­
kap laporan semacam itu pun telah sampai ke tangan Licio 
Gelli di Ruenos Aires. Bukan dari Sarcillelli atac Padalino 
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tetapi dari orang-orang lain dalam jaringan P2 Gelli mem­
beritahu Calvi bahwa dari r ..:.nk Itali laporan itu akan segera 
dikirimkan ke Emilio Alessandrini, seorang Hakim di .Milan, 
seperti yang telah diramalkan Gelli September lalu. 

Sekali lagi Calvi berdiri di ujung tanduk menghadapi 
terbongkamya seluruh rahasianya dan yang tentu saja me­
ngancam keruntuhannya secara total. Emilio Alessandrini 
orang yang tidak mempan disuap. Sebagai 0rang yang sa­
ngat berbakat dan pemberani, Emilio Alessandrini merupa­
kan ancaman gawat bagi Calvi, Marcinkus, Gelli dar1 Sindona. 

Bila dia mengusu t kasus Calvi dengan semangat seperti 
biasanya, maka dengan cepat Calvi pasti tamat. Rahasia .Mar­
cinkus akan terbongkar. Gelli akan kehilangan 'tempayar. 
emas yang tanpa henti diisinya dengan hasil curian dari Banco 
Ambrosiano, sedangkan Sindona akan dihad:tpkan pada tuduh­
an pali~g berat yakni segera dickstradisi dari Amerika Setikat 
kc Italia. 

Awal J anuari 1979 kalangan keuangan di !--Iilano d ili­
puti sas-sus lagi mengenai Roberto Calvi, Sang Pangeran. Hakim 
Emilio Alessandlli1i yang sudal1 mempelajari dengan teliti 
ringkasan laporan setebal 500 halaman yang disusun Bank : 
Italia, memerintahkan Letnan Kolonel Cresta Kepala Kepolisi~ · 
an P:ljak di kota . Milano untuk mengirimkan ana.K ~!:!ahnya · 
ke Bank 'milik pasta::' icu. Iv1ercka ditugasi neneliti s;:tu p~r- · 

satu semua penyelcweng-:.m yar.g seca:a ril'ci dicantumi<.an 
rlala..m hporm Bank !tali. Tida.~ s...orang pun d.tri lu:u kalang­
an rcsmi yang tahti tcntang iaporan itu, kecuali Calvi d~n 
Gelli. 

Dalam terbitan 21 Januari 19?9, L 'Espresso mengomen­
ta=i isue-isue yang terscha= di ~luruh kot::1 Milano te1masuk 
berit a mengejutkan babwa Cdlvi dan semua c~irektu r bawah­
mnya akan d itangkap dan bahwa p::~"!"nr Calvi ak.an dicabut. 
Maka perlu ada tir..riakan ceF at sebelum para nasabah menyerbu 
Bz.nco Amb F->siano. 

Pagi ta.1ggal 2!:1 j anu<'ri, P.Jlessandrini mer.cium ist.ri­
nya untuk mima. ciri sebelum berangkat ke t emp at pekelj aan­
nya lalu men gantarkan anak l.aki-Iakinya y ang masih · kecil 
ke sekolah. Setelah menurunkan anaknya, Allessandrini menuju 
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ke kantomya. Beberap a detik sebelum jam 08.30. ia berhenti 
di persimpangan jalan yang d ipasangi lampu lalu lintas di 
j alan Muraton: Ia masih melihat ke arah lampu merah kc­
tika lima orang mendekati mobilnya dan menghuj~ tubuh­
nya d engan pcluru. 

Hanya beberapa jam kemudian sekelompok teroris sayap 
kiri yang menamakan diri Prima Linea menyatakan diri se­
bagai vang bertanggung j m\·ab atas pembunuhan itu. Kel :;m­
pok itu juga meninggalkan su rat selebaran mengenai pem­
bunuhan itu di tempat telepon umum, di stasiun besar kereta 
api kota ~lilano. Tapi mengapa hams ada pembunuhan, sama 
sekali t idak ada penjelasan h. ....ik mel a lui tclepon maupun kertas 
:>e!~ b ;-;r?. "-

).fl·qgap a a:b S:'!.!t.! kt>lnnpok ter01·is eb~rim kiri berdarai1 
dingi1·1 yan g membunuh hakim yang sedang menyidik til1dak.­
an-tinda.ka.n tcror yang dila.kukan kelo:npok ekstrim k anan? 
Dan yang karcna t!r:.dakannya, hakim ini sangat dikenal masya­
ra.kat Itali! Emil io Alessandrini tcnnasuk salah seorang tokoh 
yang mcnyidik kasus pcledakan born di J>ia:::za Fontana yang 
diketahui sebagai kekejaman golongan sayap kanat1. !\ lengapa 
Pri,na Linea yang sayap kiri itu membunuh orang, yan g se­
benamya mau m~nunt~ tt secara hukt.:m supaya sayap-kanan 
mempertanggung-jawabkan perbuatan-perbuat;~ n mercka. Se­
cara te-:>re!.is tir.dakan c::-ang itu scharusnya didukung oleh 
,n~ur t!:l.sur sayap k 1ri semacdrn Prima Linea, b\.t!.;. an~ 

rf et ap ; rr.enru15 !<eio:npck-kdcrr.pcY.. ~?P.•·t i P::-irnJ. l..inc J 
dan Brigade .Merah me mbunuh d ar>. mencederai ormg tidak 
hanya un tuk kepentin gan po litik d an ideologi. Mereka me­
m ang pem0un,tll -pem~u~ui-> b'tyaran, yan:; ber!'edi::o me.:n­
b:.muh . o rang !ain d emi uang. Banyak ~ka.!i cata~an yar1g 
!:>icara mengenai j alinan kerja-sama antar nerelvl., misalnyt1 

. an tara .Biigac!e Merili dan kelompok Camorra dari N3?oli 
(kelompok mafia lokal). 

P ada wa!<.tu buku i.:li di!.ulis !i.-r. <~ orang ywg ~n!aJ-. mc­
ngaku membunuh A.!J.I'ssanctr~i sedang diacllii. Ke tera..'1~'1-
keterangan mereka mengenai pembunuhan itu lengkap n an 
rinci t~tapi setelah sampai pada mot ifnya, keterangan-ke-
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terangan mereka lebih banyak menimbulkan pertanyaan­
pertanyaan daripada penjelasan. 

Marco Donat Cattin, orang kedua yang melepaskan tern· 
bakan ke arah penegak. hukum yang terjebak di dalam mo­
bilnya, yang tidak bersenjata dan tidak berpengawal itu me­
ngatakan, "Kami sudah berharap bahwa koran-koran bakal 
menampilkan soal serangan itu dan di clalam keterangan ke­
matian yang dikeluarkan hakim, kami dapat menemukan 
motif-motifyangdapat membenarkan serangan kami." 

Tanggal 1 Februari siang, tiga hari sesudah pembunuh­
an itu, R"berto Calvi sedang bersa11tai menikmati minum­
an dalam acara pesta minum-minum. Mau tidak mau per­
cakapan pasti menjurus ke ·pembunuhan yang baru saja ter­
jadi .i~-..t. Untuk menunjukkan simpati, bukan kepada nyonya 
Ailessandrini dan kepada anak-anaknya yang lalu jadi yatim, 

. m elainkan lebih-lebih untuk dirinya sendiri, tiba-tiba Calvi 
berbicara, "Sungguh sangat disayangkan sekali. Hanya sehari 
sebelum kejadian itu, Allessandrini mengatakan kepada saya 
bahwa ia tidak akan melanjutkar-. penyidikannya dan bahwa 
ia akan mem-peti-eskan kasus itu." 

Dengan ~erbunuhnya Albino Luciani, Uskup Paul M.ar­
cinkus; Robert() Calvi dan Licio Gelli dan Michele Sindona 
serta teman-temannya sesama anggota P2 untuk s':'ment~ 
pu11ya waktu untuk benap~s lt"bih l~ga. Ki...-1i, dengan tcr­
b•n!uhn;:a Emilio AJlesandrini, wckcJ ue;:-r.apas.::J;a ti.apat 
leb.ih rli:_:>crpanjaug lagi. Peayidikan yane telah dimnlai A..les~an­
drini memang dilanj:.t tkar., tetapi l(!:ni san gat diperlarr:bat. 

Sementara itu di Bank !tali, Mario Sarcinelli sangat sadar 
akau uc!u.rr.. adanya saat yar.;; i:ep::..t. Tap i S3Idne:li dar. Paolo 
Baffi, Gubemur .Ra!lk ltali, yakin hahwa penyidil(a!' yang 
lama da11. sangat kompleks yang telah dimulai it-n, bukanla.'1 
usaha yang sb.-sia. 

Parle. hu!au Feoruari 1979, Mario S~cinelli rnemanAAi!. 
Ca!·vi untuk datang k.c llauk !tali. Den gar. <:enn?.t Cz.lvi di- . 
tanya.i tentang St:prafin., tent:L'13 huhlli1za_li a.~tara Ambl'o­
siano dari lOR, tentang cabang Nassau - di kepuiauan Bahama 
dan mengen2i siapa sebenarr.ya pemilik Banco: Ambrosiano. , . 
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Setelah Alessandrini terbunuh, Calvi menjadi orang 'oaru' 
lagi atau lebih tepatnya, kembali menjadi dirinya sendi.ri yang 
asli. Matanya kembali menj adi dingin. Perlindungan xang di· 
berikan Liciu Gelli bahkan membuat Calvi menjadi lebih besar 
kepala da.ripada biasanya. Dengan sombongnya ia tidak mau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan Sarcinelli. Tetapi sebagai 
hasil pertemuan itu, Calvi jadi yakin bahwa hanya dengan 
terbunuhnya A!lessandri..ni, pengusutan Bank l talia tidak akan 
berhenti. 

Sekali lagi Roberto Cahi mcmbicarakan m asalah·masa· 
lah yang dihadapinya dcngan Licio Cell i yang mcmbcrinya 
jaminan bahwa masalah-masalah itu akan tcrus cligarap . Tctapi 
sebdum m as.Jah i t;l d::.p~'- ·.ii;,c::~!:!: :!:~, ada mas:Uah lain y~nl?" 
sangat t ucrcsaiL.~ZJ: anggv!"~:-:1~r~g~:~ F~rcc ,na,on dalatu vrga .. 
nisasi P2, yakni masalah yang ditimbulkan \\·an~~w an penga­
cara :\lino Pccordli. Salah satu dati se kian banyak kcgiatan -
Pccorclli ialah sebagai pemimpin rcdaksi scbuah m;.yalah ming­
guan yang lain dari ya.'1g lain d an ditcrbitkan Kantor bcrita 
0P yang sudah dibicarakan eli dep an. 

Aca orang-orang yang mcnyc!:.ut bahwa OP "tukang bikin 
onar" ada pula y<:.ng mengabkannya suka mcmbuat skandal. 
Mema.1g dua ha l itulah cirinya. Dan itu mcmang sangat tepat. 
Sclama tahun 1970 dioerolehnya isue-isuc da n kcmudian di­
s~arkaP'lya tuduhan t<'ntang !<.orupsi di Inlia ~ ang jumlahny::t 
metl gejmka'1. Majalah t:::rbitan 0? ii L• seolah jadi ba.:aun wajit 
bagi siapa saja ya..1g ingiu tal:u JengaJ1. p~ti tentang siapa yang 
merampok dan :.iapa y?ng di1ampok. Sekal;pun di ltalia t~r­

dapat uncl.ang-undang yang keras tentang fitnah, majalah itu 
ta;:likan dilindungi malaikar penyelamat. J elas ba.hwa Pccorelli 
dapaL. menjan0kau ~Untber-S:.ti1lbef infcmtasi y:1n6 pauflg peka. 
\tVartawan-warta-...an ltalia sering menulis a~ikel-an:ikel y;m g 
diilhami or. Dengan d1am-diarn mereka beru:.aha mencari ke 
pastiar.. .>iapa sehenarr.ya orang yar.g berdiri di b<'lakang bntor 
berita ya"g keLa! hukn:n itu, tei:api OP te~ap oagaikau nakr.!:..:k 
misterius. Dalam suatu wawanca.!'a td:::visi, R. csita, adik pe 
rempuan Pecorelli, mengatakan bahwa kantor berita itu. di· 
biayai Perdana Menteri Andreotti. 

179 



Awal tahun 1970-an nama Michele Sindona sering dikait­
kan d engan OP. Pecorelli agaknya mempunyai sumber-sum­
ber informasi di kalangan Di11as Rahasia !tali. Tetapi kontak­
kontak u tam anya bersumber di dalam organisasi yang lebih 
berkuasa d an sungguh-sungguh lebih rahasia lagi dibanding 
ba~an resmi Pemerintah yang rahasia itu. Mino Pecorelli ada­
lah anggota P2 dan dari Loj i ~Iason ilegal itulah ia mempcr­
oleh banyak informasi yang menggemparkan media massa 
Italia. Dalam suatu pertemuan Loji, Lico Cell i pemah meminta 
p ara anggota untuk membcrikan doku men-dokumen dan 
informasi untuk kemudian disalurkannya ke OP. Pada waktu 
itu tugas u tama OP ialah mempe~uangkan ambisi-ambisi Lic io 
Celli dan tujuan-nijuan P2. · Ietapi pada pertengahan tahun 
19?8.-:: ~ecorelli memu tusk an untuk melakukan kegiatannya 
se[ldiri. Ia memperoleh informasi mengenai pencurian yang 

t~rgolong palil1g besar d alam sejarah kcuan gan Italia. Yang 
mengotak i kasus itu ialah Licio Celli. Akibat kegiatan Celli itu 
p ada awal 1970-·an, negara !tali dirugikan 2,5 milyar dollar 
dalam bentuk penggelap an paJak minyak bumi. Di Italia, 
minyak y ang d igunakan untuk mem anaskan perum al~an, b~­

ngunan serta untuk menj::tlank:m truk-truk diesel scbenar­
nya sama. Tap i' ·minyak untuk pemanas ru angan dil::,eri zat­
warr..a untnk mr.mbedClkannya dari bahan-bakar un tuk ken­
daraan. Pajaknya pun E.ntG. !>ul•1h kali lebi.~ mu r:lh dib:mding 
minyak Ull tuk !<enilaraar. d iesel. Situ.asi demikian ini m en ­
j?.di ladang siap-pakai ur. tuk m~lakt:kan tindak kri.11inal se­
per'.:i Licio Gelli. At as p etunjuknya, raj a minyak Italia Brur. o 
Muselli, seorang a.nggota P '2, memalsukan zat pewarna minyak 
untuk pemanas-ruangan. Kepala Keuangan Kepolisim Italia, 
Jendral kafael!e Giudice, juga !ieorang anggota P2, y :mg l::er­
tugas memalsilka.'1 surat-sur~t aga:r .semua baha.n Lakar itu c!i­
kem:.i P.aj ak yang mu:ah. Bahan b akar ya..1g diberi campu ran 
pcwarr.a. p:Usu itu kel!ludiz.n disa1urkan ntelalui pompa-pomp:1 
i:>ensin '!.lmum ya..'1g b c•·2ni r·~t·::nb ay"-.r hargo lebL·t m a..l,.al ke­
pada komplotan pemalsu itu. 

\ \ 

Berkat bantuan anggota P2 Michele Sindona, keuntung­
an yang diperoJeh dari penjualan bahan bakar pa!su itt~ k~-
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mudian ditransfer mclalui Bank \ "atikan kc rckcning-rc kc­
ning rahasia di Finabank, bank milik Sindona d i Swiss. Ada­
lah pemandangan biasa bila orang mclihat Licio Gc.;lli bcr­
j alan melalui pintu gerbang Santa Anna di \ "atikan sambil 
menenteng kopor-kopor besar bc:i si bcrmilyar-milyar lira 

hasil curian. 

Oleh Perdana Meu ter! Giulio Andn:ori, yang adalah sa­
habat karib Licio Celli, J endral Giudice cl itunjuk rnenjadi /{c ­

pa/a Polis! Kcuangan. Hal in i tetjadi sctelah Kardinal P(llctti , 
Kardinal Pembantu Keuskupan Agun g Roma, menulis surat 
kepada Perdana ~le n teri Italia mcnclesak agar Giud ice diduduk­
kan seb agai .Kq.;a!u. f'olisi Kc\nn~ .• ~ ·, l1ali i?•.k: ;.i ad:i!ah ~:.Unh 

sCurang PcjaLa.t Gcrcj" r~!!~ llt'-· (,t~i1.; t :·~!~~ ... :!!1~".. :\lhln,) Lut·i.~tni 

akan dipindahkan dari Roma. llubung-an <UH~tra \'atikan dcngan 
skandal itu tidak dikctaJmi l'cco rdli. tctapi ia sudah cuk up 
banyak tahu tcntang pcnCLllian bcs~u·-bcsar :Ln tcrhadap ncgara 
unruk kcmudian mulai mcmuat informa.\ inya scdik it dcm i se­
dikit. Suatu utusan terd iri da:i Senator Oaucho \ "i ta.Ionc da1i 
Partai Kristen Dcmokrat, Hakim Carlo Tcsti cL:mjcndral Donat" 
lo Prete ciari Polisi Kcu<.U1!,,':1ll mcnemui Pccorclli untuk me­
nyuapny a clan m~mintar.ya agar tutup mulu r. :\bka pcmuatan 
artikcl-artik el mengenai skand al mim·ak it•.1pun uerhcnti. 

Tahu b:::hwa uang ak;.u1 d::pat le~ih banyak dipe.rokh 
cl en gar.. tehnik-tehmk yang 'suntir', mak.a Pecorelli pun lalu 
me,mlis tentang orang-orang yan~ mcnj aJi anr.gvta Freema­
son. MaJalahnya yang terbit p:tda awai September 1973 ymg 
memuat nama lebih dari seratus orang anggota Freemason 
y<>ng ada di Vatikan. Ini melUpakan 'te1r.bakan peringatan' 
bagi Licio Celli. Alb.ir. o Luciani mnl<>i l:>ertir.dak berd?.sa:­
infonnasi yang beliau perole!: setelah dengan seksama mene­
liti satu k::>pi majalah yang sampai h meja-kezjanya. Kenyataan 
bahwa satu ltmbar maj:Uz.h itu sm1pai ke meja Albino Luciani 
: ~n ~endiri sudah roernpakac 5uat:.t irod sangat l>P.sa: bagi 
Licio Gelli. Dia k!lli sudah sangat sdar baiwra Luc.i.aai m ,o:­
rupakan ancaman bagi Roberto Calvi, sang ben.dahara P2 
itu. 
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Setelah Luciani wafat, Gelli mencoba berembug dengan 
Pecorelli. Gelli menyuapnya. Tentu saj a Pecorelli lalu me­
nuntut uang lebih banyak lagi agar dia mau tutup mulut. Tap i 
Gelli tidak mau memenuhi tuntutannya. Lalu Pecorell i pun 
memuat tulisan pertama yang dijanjikannya kepada para pem­
baca akan disusul dengan serangkaian artikel lain yang ter­
b.ii.. Di sana diungkapkannya bahwa Licio Gelli adalah tulang­
punggung fasisme ekstrem-kanan yang pemah menjadi mata­
mata kaum komunis pada masa Perang Dunia-II dan kini pun 
terus beketja untuk kaum komunis sesudah perang selesai. 
Kini Pecorelli tampil sebagai wanawan yang-tidak kenai taku t. 
Ia yan,s scdang berpcran sebagai wartawan-peny idik, men­
janjikan kcpada para pembacanya akan mengungkapkan se­
gala. sesu·atu ten tang P2. Untuk memperbcrat pukulannya, 
Pec6relli juga mengungkapkan bahwa pada mulanya Licio 
Gelii adalah anggota Nazi, bekas fasis dan belakangan ia men­
jadi komunis. Dar. kini dia juga menjalin hubun gan sangat 
erat dengan dinas intelijcn Amerika Serikat, CL'\.. Karcna 
begitu banyak kebenaran diungkapk;·:1, maka rekan-rekan ­
nya di P2 menganggap Pecorelli t elah menghianati mereka. : 

Tauggal 20 ·. ~1aret Gelli menelpo n Pecorelli di kantor- · 
nya di Roma. Gelli menyarar.ka.1 agar mereka membicara- . 
kan pe rdamaian san:.bil rr.akan malan se~ari kenudi~n. "Ten-· 
tu ji!~a Anda tida.'<. kef--.eratm. Memang demi¥.ian, ia tidak 
ke~crat<m. Sel"ma omo:1rs·omon5 dcngan GeUi, Pecnrelli me::· 
n gatakan bahwd malam itu ia akan beketja di kantomya sampai 
jauh malam. Namun demikian untuk makan malam pa.da hari 
berikut, bagi dia juga masih mungkiri. Tapi makan malam 
itu tidak pemah sempat dinikmat~ Pecorelli. 

Mir,o, Pecorelli meninggalkan kantornya di ]alan <)razio 
pa.da j am 21.15 dan betjalan menuju mobiJnya yang di par· 
kir tida.\ seberapa jauh dari kantcrnya. Dua butir pelufll yang 
menatikcumya ketika \a baru saja duduk c.li mobiinya, ditem­
::>al~::m cii d a!am mulu t:ly<> se b::tgai isyarat klasik mafia Sis~iz. 
yang dikenal seb~gai sasso ' ~!'1 bocca. sebuah batu karang di 
dalam mulut sebuah mayat,\mtuk menunjukkan bahwa orang 
itu tidak akan bicara lagi. 
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kannya untuk :enjalani hukumannya se bagai tahanan luar. 
Scbaliknya Sarcinelli yang kurang be runtung, dia dijeblos­
kan kc penjara. Tuduhan-tuduhan yang dilontarka n l<epada 
kcdu a o ran g itu scpcrtinya masuk aka!, tctapi scbcnam.ya 
tidak bcnar. ~Iaka se telah menjalaninya sclama dua minggu, 
Sarcinclli pun d iijinkan mcnjalaninya sebagai tahanan luar. 
T3.p i ltH.!uhcul-taduh..tn itu masih t cop mc ngancam Sarcine ll_i 
dan Ibffi sampai J anuari 19 80. saat diputuskan bahwa scmu~ 
ruduh an itu sama sc kali palsu tanpa SCctli ! pun bukti men genai 
kebcn arannya. l\anw n dcmikian satu tahun lamanya hakim 
it:u mcn ola.l:. mcncabtll kcmb:di perint.1hnya yang : .. enyebah­
kan ~.::·,·it elli ~ icl.t'.. dap tt kc:mbali mcnduduki j abatannya 
sc b:tg<!i h:cpala Bagia n I'cn g-J\\·asan Hank Italia. Dcn g-.m tin­
dak ao _i tu secara bcrhasil P2 menc..tbt:t ta ring Bank Italia. 
Paolo l3affi, Gubcmur Bank ltalia yang mcngalami sho ck 
ct,m tcrtckan itu, Sep temb er 19 79 mcn6'tmdurkan dirinya. 
l"njuk kcku<:s:.tan yan g dip~uncrkeu1 Cahi bcserta gcrombol­
anPya mcmbuka m:na Gaffi bcrikut bawahannya bahwa mc rcka 
scdang menghadapi kekuatan gcrombo lan Calvi y ang j auh 
lebih bcsar darip ada kckuatan yang dim iliki bank ltalia. Dari 
kejad i<m skand al ? Cna hru:an SJ.rcine IIi y m g j elasj clas k cliru 
serta copotnya Baffi ciari jab~rannya, mcnyada.i-kan Gubern~r 
Bank Italia dan pcgawai-pcga\,·ainya abr. betapa bcsar ke­
kuatali yan6 :ne:-~1~3. had::pi F:-tm~ r kckua.:.c:.a.• itu tcxjacli di 
~1ilar.o. Dan yang ... cngat-ut serta membiayai seummya it.u 
tidak lain adalah ~. lichcle Sindona. 

Semen tara Calvi dan ~em an- tern c:.nnya -1: !tali sedang her­
kutat mcnyeles~_ikan r:1asalah-masalah mereka di Italia dempn 
car& khas m-!reka, 1cka n mcreka sesama anggota P2, 1\t.ich ele 
Sindona, p•m ~dang b.::rgclu t .-! . .:ngan masalalmya sendiri di 
New York. Mem :m~ p:-~rl~ akhirr.·1·a Sindona b~rhasil meng­
gagalkan usal-.a-usaha mcngekstradisikan.•y~ i<.e !t:ilia. Tet2pi 
cara diL: ruemperolc!1 k~men<4ng;m itt! memb•ntnya sedikit 
kman6nyama.r.. 

Pada tanggal 9 Mare t 1979, Depa.'"tem~n Kehakiman 
Amerika Seri.kat mcnyat~tkah Sindona bersalah dan menuduh­
nya melakukan 99 macam i tindak pidana, ya.'<ni belll.pa: pe-
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Setelah ternyata tidak jadi makan malam dengan ternan 
lamanya, Lic io Gelli menghabiskan waktunya untuk membuka­
buka dokumentasi rahasia tentang anggota-anggota -P2 dan 
menulis " meninggal dunia" di bagian ~1ino Pecorelli. 

Tidak pernah ada seorangpun yang menyatakan bahwa 
dialah pembunuh Pccorelli. Tetapi p ada tahun 198 3 seorang 
bcmama Antonio Viczeer, seorang bekas pcrwira tinggal di 
dalam SIP , Dinas Rahasia Italia, ditang:..:ap dan dit11ntut di 
Pengadilan, karena diduga dugaan terlibat dalam pembunuh­
an Pecorelli. Antonio Viezzer adalah anggota P2. 

Beb~rapa hari sebclum Pecorelli dibun gkam untuk sc­
lama-lamanya, secrang di antara anggota-anggota ~[ason di 
Vatikan, Kard inai Jean vilio r, su<lail I lle nd~::~h::! : ; "-' , .. ~~. :; , 

kubur. .Ke tik a mcninggai d Lli1l:! Vili ot m a.;;i.h ;~~z: J~,_LJ, ;_ ~ ... ki::.:; 
banyak posisi rcsmi yang dijabatnya sclama masa kekuasaan 
Paus Luciani yan g singkat itu . Kardinal J can \ ' illot, seandai­
nya pun tidak ikut dalam komplotan jahat untuk membunuh 
Paus Luciani, tap i bisa dipasrikan bahw:t ia tcntu memberi­
kan bantuan penting kep ada komplotannya iru . Contohnya 
k ematian Jean Vi;Iot sendiri yang tahap-tahap kern atiannya 
dig--dlllbarkan secara rinc i dalam se rangkaian lapo:·an kesehat­
an. Hal ini sun gguh sangat k c-ntras deng.tn A:bino Luciani 
vang " mcninggal bagaikan btmga illyu di waktu malam." 

Se1Y1en tara Vatikan sedar.g mer.gubur Sekretaris ~egara­
nya, ~mer.cr:.;. itu rt:iz. di Roma - .:E sebc~·ar.;; :>ur.ga.i Tiber 
pCHarungan l'n tuk memurnikan cun:a pur. tetilf !:l :':d <..ng~m g. 

Kq ala Bagian Pengaw:ts Ba 'lk Italia, Mario s~:-cinelii daP 
Gubemur Bank Italia, Paolo Baffi, rr.enuntut agar pen gu:;utan 
kasus Cal'" dipercepat .Merck3. menegrtskan l; ahwa kini sudah 
lebih rlari cukup bukti untuk se3era melakukan fJCnangh.ap­
an. Ten tu saja Gelli d~n Calvi sendiri sependapat dengan m e­
reka 

l\1emang tanggal 2!1 Maret 1979 t eijaJilah penangkapan­
pent~ngk2part. Tetapi y~~ ditC~r.gk3!J bu.~a.rmya Rober!o Calvi 
d:m n~kan-reY.:lllr.ya, rr.a!ahan just.n! S.-.rcilte!li dan Baffi. s~­

hubungan dengan usia ~affi yang 5udah mencap~i 67 tahun, 
i:takim di k~.tor l'engadilan Roma Mario AliLrandi, ymg di­
kena! sebagai simpatism kdompok 3ayap ka!la.n, mengijin-
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kannya un tuk :enjalani hukumannya scbagai tahanan luar. 
Scbaliknya Sarcinelli yang kurang be run tung, dia dijeb los­
kan kc penjara. Tuduhan-tucluhan yang dilontarkan l.<epada 
kcdu a orang itu scpcrti nya masuk aka!, tctap i sebcnarnya 
tidak bcnar. :\Iaka setclah menjalaninya sclam a d ua minggu , · 
Sarcinclli pun diijinkan mcnjalaninya scbagai tahanan luar. 
T:.tpi tmluhaa-tudtthan itu masih tctap mcngancam Sarcincll_i 
dan Ihffi sampai J anuari 1980. saat diputuskan bahwa scmu~ 
mduhan itu sama sckali pa!Slt tanpa sccui! pun bukti mcngenai 
kcbcn :mmnya. I'\anw n dcmikian satu tahun lamanya hakim 
im mcn ola .. l.;, mcncnh tlt kemh:d i pcrint.-\ltnya yang .· .. enyebah­
k:ln ~.;:·:·ir;cl h r.ida 1.. dapat sembali menduduki jabatannya 
schag<!i h:cp ah Bagia n PcngJ,,·asan Bank l talia. Dcngan t in­
daka.rl iru sccara bcrhasil P:? mencJbt!~ taring Bank I talia. 
Paolo Baffi, Gubcmur llank Italia yang mcng:llm11i shock 
d.tn tcrtckan itu, September 19 79 m~·n~'tmdurkan dirinya. 
Cnjuk kckm.saan yang dip<uncrkan C:tki bcscrta gc rombol­
anPya mcmbuka mata Daffi bcrikut ba\\'ahannya bahwa mc rcka 
scdang menghadapi kckuata.Jt gc rombohn Calvi yang j auh 
lebih bcsar daripada kckuata.11 yang dimil iki bank ltalia. Dar;i 
kejad ian skandal ?Cnaha.~:an S:ucine IIi ~?ng j elasj elas kcliru 
serta copotnya Baffi dari j ab<!tartn ya, mcnyado.ikan Gubern~r 
Bank ltalia dan pcgawai-pcga,,·ainya abr.. betapa bcsar ke­
kuatat~ yan3 :ne:-c J~a h ad:.:.pi f:.tm~ r krkua.-,c;.a."'l itu tcxjacli di 
~v1ilar..o. Dan yang ... cnga•u1 serta mcmbiayai seuuanya ilU 
tidak lain adalah HichcJc Sindona. 

Sementara Calvi clan ~cman-lem c:nnya d: Itali sedang her­
ku tat menyeles?.ik.an m asalah-masalah mereka d i I tal ia dempn 
car(t khas m.! reka, 1ckan mereka sesa.llla anggot a P2, l't.iche le 
Sindo na, p•m ~dang b .:: rgclu t ..-~ .:ngan masalalmya sendiri d i 
New York. Mem:m~ r ~~rl~ akhirnya Sindona b~rhasil meng­
gagalkan usa.l-.a-usaha mcngekstrad.isikarL"'l)':!. i<.e !t:liia. Tet<>pi 
c ara die: memperolch k ~mcnc;,ngan itu memb•n tnya sedikit 
kman6 PyamaP... 

Pada t anggal 9 Maret 1979, Depa."'tem "!n Keh akiman 
Ame rika Seri..kat mcnyal<tk<t.h Smdona bersalah dan menu duh­
nya mela.kukan 99 macam I t indak p idana, y ak.ni bentpa: pe-
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nipuan, melakukan sumpah palsu dan penyelewengan uang 
di bank. Tuduhan-tuduhan itu sebagai akibat lang~ng run ­
tuhnya Frankl£n National Bank. Sesudah membayar uang 
jaminan sebesar 3 juta dollar (kira-kira 4,95 milyar rupiah), 
Sindona dibebaskan dari tahanan dengan syarat: tiap hari 
harus melapo r ke Polisi Amerika Serikat. 

Dalam minggu pertama Juli 1979, scorang l.akim di 
Pengadilan Federal Aw~rika Serikat mcmutuskan bahwa Sin­
dona tidal-: boleh diekstradisikan ke Ital.i untuk menerima 
tuduhan-tuduhan melakukan manipulasi bank, karena dalam 
waktu tidak lama di .. \ ... 1erika i1. pun harus menghadapi tuduh­
an yc..11g sama. Pexjanjiar. ,..kstrac.lisi ;n~t01F:t ltalia dan :\me­
rika Serikat mcmuat :>asal-t>asal \.ai11! berlaku sccara timbal 

... 1 ~ -

balik. \\"c..l-.!.i Kepala Kejaksaan sctempat, .Joh n Kenney Ler-
kata bahwa pemcri_>:tah Amerika Serikat mema11g bem1aksud 
mengirim Sindona kembali kc Italia sctclah perkara yang me ­
nyangku t dirinya di Amerika Serikat sclcsai. 

Ada satu hal yang menyebabkan Kenney masih tctap 
hidup, meskipun Sindona bcscrta gc romboh ... mya tclah me­
ngumbar janji bayaran sebesar 100.000 dollar bagi siapa saja 
yaag dapat membunuhnya. Di Italia, membw1uh seorang 
hak irn <Hau jaksa sering menjadi rescp manjur untuk mem­
pengaruhi para atasan di instaTlsi terkait agar memperlambat 
penuTltutanny<;.. Con~ohnya ?embunuhc..~ A!essandrini. Tapi 
di Amerika Serikat jus i:ru sebaEknya. pemhnnuba!1 se;na­
cam ~tu me mba"va hasil. yang sar.1a sekal.i bertv!al< kiakang. 
ll}Jah 1 00.000 d ollar sangat m~mang sar.gat :r.enggiurkar.. 
Tetapi pembunuh-pembunuh bayaran tahu bahwa pembunuh­
an Y..enne> !:id?k. !umya a!{an mengakibr. ~kan ~;>erouruar. tiaJa 
he~ !:i terhadap si pernbunuh, r.tel ::t~.nkan juga alc::tn ser.tahn 
f11Cm~ercepat penuntutan terhadap Sindona. 

Terbe!ltur pwa ke..-1yataau b?.hwa Kenney dengan gig-:h 
tet3p rnenuntut:tya Ci peagadiJan di New York maka, S!ndona · 
mcmatask:lil ak:m mengguna.i~an "peny::!esaiLm ~CJsal<:.n ala 
Itaiia" terlnrlap !:.tormg lali1 yang justru ~nipu menilnbt.J­
kan penderitaan yang lebih berat, yakni pembunuhan ter­
hadap Giorgio PJU.brosoli. 
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Tanggal 29 September 1974, jaksa Giorgio Ambrosoli di­
tunjuk menjadi pelaksana likuidasi Banca Privata Italiann 
milik Sindona. Seperti sudah dikatakan di depan, Banca Privata 
yang didirikan oleh Sindona pada bulan Juli 1974, merupa­
kan gabungan antara Banca Unione dan Banca Privata Finan­
ziaria yang juga milik Sindona. Satu bank besar curang se­
bagai pengganti dua bank uk•tran sedang yang juga curang. 
Sampai tahun 19 79 tidak seorang pun yang lebih tahu ten­
tang kecurangan-kecurangan praktek perbankan ya.11g dilaku­
kan Sindona selain Giorgio Ambrosoli. Setelah ditunjuk se­
hgai pelaksana likuidasi oleh Menteri Keuangan dan Gu­
bemur Bank Italia, berarti sejak saat itu Ambrosoli telah me­
mulai suatu tugils yang datang bagaikan mimpi buruk untuk 
mengur~i ;lika-liku tindak kejahatari .t\1achiavelis modern yang 
bag<:ikan ' benang kusut, amat sulit dicari mana ujung dan 
ma..-':.a pangkalnya. Sudah sejak 21 Maret 1975, dalam lapor-

.. ru1-rahasianya yang ditujukan kepada J aksa Aguhg Muda Italia, 
Ambrosoli yang terkenal cennat dan berhati-hati mengatakan 
bahwa ia sangat yakin akm kejahatan yang telah dilakukan 
Sindona. Bukti-bukti yang dipelajarinya pada waktu itu se ­
makin meyakinkan dia bahwa hbangkrutan bank itu tidak 
hanya disebabkan'·, praktek-praktek Lisnis yang kacau, tetapi · 
karena Sindona dan pimpinan yang mengrlola bank itu pada 
tahun 1974 •·m~!1g!le'1daki agar k egiat<m di bu!a'1 Fcbruari ' 
menimbu!.ka.'l. keadaan :>eola!1-0iah ::e{Jert: ~augb'ut". Kegia~­

an merckfl. itn merupaka.'1 perampokan yang direr..canakan 
dengan hati dingin. 

Giorgio Ambrosoli memang sungguh orang yang benar­
b-::nar• sangat perr,!:>eralli. Kin-kira pada wa..'<.tu yang han1pir 
bersamaar. ce!1 gan saat ia mel<q;orkan hasil.-:itasil sem':!atar:t 
pengusu V>nnya kepad:1 J aks::1 Agung Muda, ia ~engunglup­
kan sebagiar! isi hatinya kepada istr.ir.ya, ":!pa pun yang ter­
jadi, past\ saya harus memb :!y:u mahal u!ltuk jabatm yang 
saya te1;ma ini. Tct!pi seb ~!t':t1 s::ty<1 meaertl:ta jabat&u in; 
saya :.udah ta.Jm ter.ta~g nal i!:u SCrr.lia. l.Jan say4 tidak ·me· 
ngeluh karenanya. Ini adalah. kcsempatan unik bagi saya untuk 
bt:rbuat sesuatu bagl negara . ~ ..... . jelas bahwa saya mencip-
takan musuh-musuh bagi diri scndiri." · 
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Lambat-laun tapi pasti, dengan caranya scndiri Amb ro­
soli ma...11pu memahami segala sesuatu yang olch Sindona 
sengaja dibuatnya kalut. ~lendepositokan saham-saham', men­
transfer dana dengan tchnik-tehrjk canggih dan berbelit me­
lalui sekian banyak perusahaan. Sementara Sindona sedang 
berceramah di depan para mahasiswa uni,·ersitas Ame rika 
Seri.:~at men,impikan kapitalisme kosmis (kcduniaan), ahli 
hukum yang pendiam dan sangat bijaksana asal \1ilan itu 
telah berhasil mengumpulkan bukti yang sangat mcyakin· 
kan bahwa temyata Sindona memang telah bcnnandi lu mpu r 
kejahatan dari ujung kaki sampai ke ujung rambutnya. 

Pada ta.l-tun 1977 .-\mbrosoli dihuhungi sconmg penga· 
cara di Roma, Rodolfo Guzzi, yang mcnawar i.n gir, 'r: ·.::n\ ... ·!i 
Banca Privata agar terbebas dari i;.coangkrut~Uu·~ c~. ;:..: ,,J" ~i­

caranya pun berbclit-belit. Tap i :-tkh imya .-\mbrosoli tahu 
bahwa temyata Guzzi bekerja untuk Sindona .. ·\mbrnsoli 
menolak penawaran terhadap Banca Privata t acl i, se kalipun 
ada dua orang \ Ienteri dari Partai Kristen Dcmokrat yang 
mendukung Guzz i. 

Bahwa Sindona masih pL:nya kuasa, tcrbukti dari adanya 
duklillgan dua o rang .'denteri itu . Dan Iagi-lagi ,\m broso li 
dipameri kekuas<tan iru ketika Gubcmur Bank Italia mcn­
ce ritakan kepac!.1nya adanya tekanan da.ri Franco Evangd isti, 
tangan kanan Perda.11a :.renteri Andr::ot~i. Franco Eva.P-gilisti 
men::.tesa.k aga.! I:! a11k ha!ia mc.rr,ecah..l<.au m a.s:..l:'.h a! a f ta!ia.. 
T:m:5an kanan f'~rJana Mcnteri itu .1: enghenual...i s:.~paya Gu­
l:,emur Ban!: Italia mem;:;rintahkan B::u-:k Scnt!'al untuk me­
nutup hutang-hutang Michele Sindona. f ap! dengan be rani 
Baffie menviak d~saka.1 ~tu. Dan renyidikaa mengenai k;-.sus 
~.1ichelc S!!ldor.:t p•.m tete.? d iterusk an. 

Dengan tekunnya Ambrosoli mengorek c;emua dai.a .:ian ke· 
teraagan yang tertera di tumpukan kertas yang menggunuag 
untuk IT!elacak ''kelo~pok SOO" :tu. Sumter lain d~ngar. j<>las 
IT!cnyatakan iJahwa. !(e 5 OC or-ang itu temy:tt::t ~ara ~ ~spcrtir 
kelas kakap di pasaran gelap.Jkrkat dukungat1 Michde SinJond. 
dan Bank Vatikan, baik laki-laki maupun perempuan, mcreka 
berbondong-bondong 'melarikan uang dalam jumlah sangat 
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besar keluar !tali secara ilegal. Ada kemungkinan banyak 
orang-orang yang bisa lolos dari pantauan Ambrosoli, tetapi 
sekurang-kurangnya masih ada sedikit orang yang tidak lolos 
dari perhatiannya. Ia pun semakin pasti bahwa banyak sekali 
organisasi kemasyarakatan dan Iembaga terhormat seperti 
hah1ya perusahaan asuransi raksasa INPD!ll mendepositokan 
uang mereka di bank milik Sindona dengan bunga lianya 8 ,per­
sen leb ih rcndah dari bunga yan~ umumnya bcrlaku pada 
waktu itu, yaitu 13 persen. Tetapi bagaimana pun mereb 
memperoleh keuntungan rahasia, yang langsung dan sccara 
pribadi masuk ke kantong para d irektu r pcrusahaan asuransi 
I.l\"PDAI dan pemsahaan-perusahaan lain yang terhormat. 

Ambrosoli menemukan banyak aka! bulus Si..'1dona untuk 
mengckspor uang secara ilcgal, antara lain rnl'mbdi dollar 
d~.gar: harga yang lebi11 tinggi dibanding harga p asar. Scdang­
kan' se lisih harga dollar itu dimasukkan kc dalam rekcn ing-

- .d~cning asing di London, Swiss a tau .-\merika Serikat. 
Ambrosoli mulai mcnyusun daftarnya scndiri bcri si orang­

orang yang bersalah. Jumlalmya t idak pcrnah sampai 500 -
memang P.lichele Sindona tahu itu - tapi .-\mbrosoli scmpat 

-mencatat 77 nama, di amaranya orang-orang kcpcrcayaan 
Vatikan, y:tltL~ .\lassimo Spad?. dan Lui~ i\lcninni. Sccara 
sistimatis Amb~osoli bcrhasil menyust~n bukti tak tcrbantah­
kan tentang keterlibatan Bank Vatibn di dalam berba~i k<:­
j;::hatall Sir.do>1a Sel~n3. li'asa bekc1ja atas nama .3a.I.k Italic., 
sendiric.n, sebenamya Ambrosoli Jircpotkdl1 o!eh beruagai 
tbgkah Sindona. Sinr:lona menndu.h Ambrosoli seolah meng­
gelapkan uang. Langkah berikut dia ganti taktik. Tuduhan 
itu lalu dicabut dan diganti dengan aksi baru yakni peP.dekat­
an ole!1 keponakan Sindona, Pier Sandra Magnani. yan3 mcna­
wa;:kan jaLatan Direktur Utama ha.P.k baru milik S:n<.:.ona, 
dengan p.::scn · "Ses'.ldah An& se!esai menbJ-rus kebangkrut­
an bank yang sangat melelahkan itu." 

Pcnyusupa11 !>?. kt: d~a.'l1 kalangan orang-orang kepercaya- · 
an Ar.1!)rosoli rlernik.i~n s~mpurn2.nya, se!1ingg::t ~!agr:oni ber­
hasii n!t:ngut.ip su2.m lapora11 rchasia Ambrosoli kata dem~ 
kata. Padahal sebenamya htporan itu secara resmi hanya boleh 
dan dapat diketahui oleh beberapa orang pejabat bank saja. 
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Scja.k \larc t 19 79 .-\ mb rosoli sud.th bi ,; .: nh·i\\·: ·but :!n~b 

kcrugian Banca Pri,·ata milik S indona. yak ni 2.::> 7 t•l ih-~ml lir;t. 
:\!aka scjak bubn .\larct itu pu la, .-\ mbros<,i i lllLnjadi sasaran 
sc rangkaian tero r mclalui tclcpo n. Suara p cnclp u nn ya scla lu 
bcrlogat italia atau keillncrika-amcrikanan. 

Scjak a.khir 1978 ancaman dan pcnghina~m sema.kin mc­
ningkar . Pcnc4)un-p cnclpo nnya pun hcrgant i -~:uni taktik : 
mulai dari yan g n:cmlH0 u k nya ag..tr i.1 m:t. nt n:•: ri!ll:! ;t;l'''! 

dalan1 jumlah sangat bcsa r sampai y.mg t cr;tllg- u:: ran_.:;~m mc ­
ng-.tncamnya. Dcn g~m bcgitu sang<J t jcbslah dart si:tpa pc san· 
pcsan tclcpo n untu k .\mb rosoli iw i),-r;ts:!l .'' .\ kngapa .-\nda 
tidak pc rgi S <~i:l kc .\mcrika s~.· rikal unwk nlt' l!l'll ~ok S im!ot::e 
\-aaa ... ~ciJas \t! ~ .... .- :~; . ~~ . ~"· · .. >_: ·J :"' ~· k:i.r_·• ' t'(lLln:.! pcnclpnn d<.~n~~:tn 
Io~i.t .-\u1crika ;..t!~g !.(,: r~:..~~! . . \:~ : l , , ·n,.,T; tld~1k n ~.> 1 !1"!<.':; 1 ;,~ :1· . :: : 

und<tn ga n, tapi ia m alah mubi tncrck:tm :'l'lll ;l:t pcntiJic,;·:,­
an yang mcla lu i lckpo n. Kcpada 1\·kan-rck,:: ; ~·.:_ia\\·aLm·a 

ia mcnccritcrakan sc mua pcmbicar:t:umy;t y:nt~ mdalu i tvk· 
pon itu . Dalam suallt kcscmpat:.n ,!i had;tp.m p<"ng:.tcar:t Sit!· 
dona d iputarkannya sab.h ~ aw rd:.:un:umya . l ~c !nT.lp :t hari 
kcmudian tclpo n eli tcmpat .\mbrosn!i b icara: ".\km :m·~ d.1sar 
bajing:_1n busuk kamu ini! .\pa kam u kira dcn g;!ll bi sa mc rckam 
sc mu a pcmbica.raanmu itu kamu sudah jadi or:mg hch:•t. ya?' ' 
Di kcmudian h ari penh<acara ~;ndor,a itu llkngaku b:t~l\\'~t 

bcgitu scles<.ci mer~d engar rckam~1 .\n' bros0!i itu i :.~ l:!ngsung 
.-ncr.ekpon Si:1don.: ci ~~w \ 0 rk 

l:'ada tanggai 10 April 19 79 Sind.:>tta rn el<:ncar;;.a:1 St'· 

rangan ter:1adap orang lain hgi yang dianggapnya m~suh, yaitu 
Enrico Cuccia, direktur Mediobanca, sebuah bank pcnana111 · 
an modal milik S\Vasta. Du gaan SiJ1Ciona 0enar. Temyata pada 
tahun 1972 Cuctia memang telah menghalangi Sindona me · 
ngambiialih peru.>tJ.ha-'ln Ba:,togi. Cuccia mcnyimpulkan bahwa 
Sinc!ona memang betul se:)rang b::jingan yang ~d:mg m3bnk 
keue:;aran, _ keku::tsaan dan kekayaan. D;;.lam perter:1uam1ya 
Jengan Sir.dona p<U!a bulan April 1979, Cuccia r.1emperoleh 
bukti cul~•1p b~u~yak yang membeua'ikan k~~impularmya yang 
telah dibuatnya hampir delapan tahun sebelumnya. Yang m e­
narik Cuccia datang ke New York ialah seraagkaian pembicara· 
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annya mela lu i telepon yang dil akukarmya dengan orang-orang 
yang berlo gat .-\.merika campur I tali itu . Seperti teler "' n yang 
pemah d iterima .-\.mb rosoli, demikianpun yang diterima Cucc ia 
j uga bemada men gancam. Semen tara Ambrosoli memilih untuk 
tetap mcn gun ts p e keij aan d i Mil ano , Cuccia lcb ih senang 
pergi un tuk menghadap i Sin dona. 

Saat i tu Sindona men gajukan bcberapa tun tutan. Satu 
di antaranya i:! L~h abrar Cuccia mcno'ttSahakan agar pcmrrintah 
Itali mencabut k embali pcrin tah penangkap an te rhadap nya. 
Kepu tusan itu d ija tuhkan pada tahun 19 76 sccara in absentia, 
selan1 a Sindona berada di Amerika Sc rikat, d engan hukum­
an penja ra t iga setcnsrah tahun. \\'ak tu itu Sindona tidak meng­
h'ttbris dan mengan ggap nya enteng s.1j:.L Lcbih lanjut Sinclona 
mcnun tut agar Cuccia mengusahakan uang 257 milyar lira dan 
mcnyc.lamatkan Banca Pri\·ata dari kebangkrutan. Lebih gila 
lagi i~ j uga menun tu t agar Cucc ia mcngusahakan uang leb ih 

· ~).a.llyak lagi un tuk mencukupi kcbu tuh an hidup kcluarga 
Sinoona. T anpa pcrlu menyampaikan isyarat ucapan te rim a 
kasih bahwa Cucc ia bo leh tcru s h idup , tidak j clas imb alan 
apa yang ditawarkan Sinrl o na. 

Barangkali dcn gan maksud untuk meyakinkan Cucc ia 
bahwa d irinya .sungguh sedang me nghadapi bah~ya fata l, dalam 
pe rc?kapan luar biasa i tu Sindo na menyir.ggun g-nyinggung 
masalah Gio rgi<:' Arr.hro soli. "Pctuga~ b angsac yang meny·it:l 
ban!~ saya it..t rneayusal.kan saya, maka say<t ingir. sllpaya d ia 
m ati. Akan saya buat :;edemi:-;.ian n;p a wpaya dia lenyap 
1.anpa bekas". !tulah me ntalitas nyata para anggota i\lafia. AJ 
Pac in o da!am pakaian d en gan model mutakhir p aling mena­
rik, ~nak-anak manis serta p ara ayah yang memanjakan anak­
anak mereka, sernu anya b agaika n dunia khayal m clia . T api 
k enyatc:anny:i. mereka itu ialah orang-orang dengan i<walita's 
men tal sepe rti Michele Sir.dona itu. 

Ancaman itu muncul belum lewat satu b•.llan se telah S!n­
dona dinyaia!~an bcrsa.tah mclakukan 99 t indak p idana. Pikiran 
~rang rneng!ra bahwa ekstradisi d ::u i Amerika ke !.tal i y an g k:n! 
sccang diproses akan lcnyap begitn saja b ila Wakil J aksa Tinggi 
New Yotk John Ken.-•c t d~bunuh, kini muncul kembali. Sin­
dona masih tetap h el'!' ikir juga bahwa jika Ambrosoli dapat di-

190 



bungkam selama-lamanya, semua tuduhan terhadap dirinya 
akan menguap hilang bagaikan Pmbun di pagi hari. J ala..'1 pikir­
an orang sejahat itu tentunya akan dengan enaknya merencana­

kan pembunuhan seorang Paus! 
Enrico OJ ccia meninggalkan pertemuan dengan Sindona 

itu tanpa kesan. Di bulan Oktober 1979 sebuah born meledak 

di ambang pintu depan ntmah Cuccia di Roma. Untung bahwa 
tidak seorang pun ccdera. Tapi tidak demikian untuk .\mbro­

soli. 

Un tuk kepentingan sidang yang akan meng-.1dili pcrkara 
\lichele Sindona, scmua pihak yang berkepentingan mengakui 
b"Lhwa bukt i-bukti yang diajukan Giorgio Ambrosoli dinilai 
mempunyai kd..:L ~·i:tn paling b:J:l)"Ql~ dib.mr:liP.g 'y':l!1g lai11 . Pada 
t angg<tl 9 Ju~"•l l979, T'l~v:-11<;.:; G!"!r<·•, hakim vang ditugasi 
mcmcriksa p crkara Sindona, mengusahakan agar Ambrosoi; 

menga.ngkat sumpah seb~gai saksi \lilano. 
llari itu pembunuh b ayaran yang dija~ikan uang sc­

banyak 100.000 dollar (kira-k ira 165 juta rupiah) dengan tu gas 

mcmbunuh Giorgio Ambrosoli sudah stand-by di Hotel Splcn­

did c 2 4 jam. Ia t-::rd<>.ftar sebagai R obe rt McGovern. la juga di­
kcnal sebagai "Billy the Ex tcrm!.l!a!or ", Billy si Pembcrantas. 

l\amanya sebenarnya ia lah Wiliiam Atico. Di h otel khs sat•1 
itulah A1ico maka.n malam dengan ditcm ani lima orang peui ­
bantunya yang akan mcmtunuh .\t.1brosoli. !Iotel itu tcrletak 
ku.a.ne dar: :,o meter dari S ~2siu:1 Bes:11:- K.err!.a Ap i Milanu itu . 

Du<:. orang petnoantu u!:arr.ar.ya : Jdc:.k laiP a~ades Ai.co, ar.ak 
lak:-l?.k.i dan ~ocky Messina. Di antara ~enjata-:.enjata mer~k<t 

terdapat sebuah senapan m .. ·sin M-Il yang secarJ. khusus tii!~ng­

:~api alat perda:n bunyi dan lima pistol P-28 . Arico menyewa 
sebuah mobil Fiat dan r.u ... iai mengikuti gcra.K-ger..k Ar.1brosoli . 

Permohunan untuk mempe;:-olel: pernyatdan yang ri;,ci 

dan panjaag leb2r dari Amu~.v.:.vli •~~~!a-mula Jiajukan peng'\ 
c::rra-pengacara Sindona. Mereka berharap akar. dap <J t :nenur. 

ji.lkkan b::Lllw« tud'.lhan-tllduhan tem'!Jap kli:!n wcreka di 
New York t;dak m2S•1!< aka!. Pado. tanggal 9 Ju!i pagi ch:;e:t::u 
gejolak hebat mereka bagaikan disadarkan dan mirnpi indah 
tentang Sindona. Ketja keras sela.pa empat tahun, berupa 
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lebih dmi 100.000 lcmbar catatan cermat ditambah buah 
p i:~ir~ seorang pengacara be rbakat luar biasa, secara diam­
diam mulai menyingkap fakta kebenaran menyedihbn d i 
hadapan sekelompo k p cngacara Amerika, dua orang Peja­
bat Polisi Arnerika Serikat yang mewakili Hakim Thomas 
Griesa di New York dan flakim Italia Giovanni Galati. 

. Ketika sidang pcngad ilan Italia yang tertunda setelah 
pem~riksaan pad '\ hari pcrtama dibuka, deng-d.Tl mudah orang 
dapat mengenali v:ajah para pcngacara 3indona. Wajah mereka 
nampak suram. 

Tanpa tabu balnv a a<.la bahaya yang mcngancamnya, 
Ambroso li pergi mcn ghad iri pcttcmuan lain ciengan clitemani 
Arico . Dia ht!Tna.l,;.sud mcnjL:alpai '.Vakil Kepala Polisi P:1\em1o 
dan Kcpala Bagian Rcscrsc Kcpo li sian 1-.ota itu , Boris Gwlia no. 
J\1crek a cikan me mbahas ma.s,Liah sama yakn;_ tentang :-.tichele 
Sindona, yang mt:nycbabka n Ambrosoli hari icu seha.rian 
penu h ·memberikan kcsaks ian di Pcngadilan Milano. Giuseppe 
Di Cristina, seorang ka ki tangan mafia yang bekerja untuk 
keluarga-keluarga : Gambino, ln zcrillo dan Spatola, mati ter­
bunuh di Palermo pada bulan Mei 1978. Di atas mayatnya, 
Boris Guilian:::> . mcncm ukan bcberapa lembar cek dan doku -! 
men yang memlt;tjukkan hahwa. S ind0na memu tar kembali. 
uang basil penjualan hero in melalui Bank Vatikan ke Bank· 
J!mincoT miliknya yan g a<la di Swiss. Setclah membanding-' 
l:ar. b ahw- b~1a•1 n ::ts:J pcngu~u tan Y'1.ll~ ::Pereka lakt,k. a.n ~~­

cara tc.p i~:;a h, AmL ro ~ :::>li d?n G i11lial:O s~pa!--.at cntak hcrtcmu 
kembali ~esud<th Aml,rosoli sdesai dengan k~ sak~iannya di­
depan pengacara-pengacara Ame rika yang datang di Milano. 

s~.:r.pai h 4•i i t~; u=us·u: An~b~~ ~cli teniar,g SindOI•a bel•.ar.. 
juga selcsa!. Ia bcrbicara ':ukup lama metalui telepon ·dengan 
Let11.an Kolond Antonio Varisco, Kepala Dinas Keawanan 
di Kuma. Topik p : mb!caraannya tidak lain masalah yang 
sedang ciiusu t Varisco, yakni P2. 

Dali.m kesaksiannya !coih lanj'.J( pad-t ta.r.ggal 1(l Juli, 
Amb1·os0li 'melt:dz.k~ar: i)o m ' pt.::'l1 manyo. di an!41a sejumlah 
bes;n 'bom'-nya. Setelal1 m~Q.guraikan secara rinci bagaimana 
Pacchetti diseral1k:m o lch Sfndona kepada <:alvi, Ambwsoli 
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menyatakan bahwa Sindona telah membayar "upah jasa ma­

kelam y a sebanyak 6,5 juta dollar (kira-kira 2,475 x:nilyar 
rupiah) kepada seorang bankir di ~lilano dan seorang uskup 
Amerika." 

Pada tanggal 11 Juli selesailah sudah kesaksian Ambro­
so li. D iscpakati bahwa k eesokan h ariny a Ambrosoli akan 
kembali lagi untuk menandatangani dokumctt kcsaksi:umya 
d an seminggu bc ikutnya ia bersedia mclakuk an t anya-jawab 
sc tta mcnjclaskan k csaksiarmya d i h adap a.n p ara jaksa Amerika 
Se rikat dan p ara. pen gacara Sindon a. 

Bcberap a ~<tat men~elang tcngah m alam tanggal ll Juli 
] 3 79, .-\ mb roso li pulang ~ r rur:1ah. Sc riba .-E de kat run, 'lh ­
:':; ._, is ,;o-;;-;:,:a mei..:.:::b ai.l--.<•. !1 t <~'1ga. l kcpadan ya untuk mengajak 
m ak;m malam, me ski su dah agak terb mbat. Kc tika Amb ro­
soli berj alan menuj u ke pin::u, A rico dan dua oran g pcm ban · 
tu nya mu ncul d ari kegclapan samb il bc rtanya, " Giorgio Am ­
b roso li?" 

" Si" Red: "Ya". 
Langsung Arico mcnembak kan p 1sto lny a dari j arak sa­

n gat dekat d an paling scdikit empat p elu ru menc mbus dada 
Ambrusoli. ra menin ggal dtutia seketika itujuga. 

J am 06.00 pagi hari berikutr.ya Arico sudah san1pai ke 
Swiss. Setatm ri!:Ja d~""~ llar segera keluar dari rekenin g ~indvna 
di Rancrt del Gottardv 1nilik ~a( vi d-tn m ;-;suk . l<.e rekenirtg 
Ar;co eli ba::1k Credit ) ;aSS<:' - J c n~w::t, dengan nmna sarr.ar<ill 
Robert McGvvcm dan nomor r-:ker..ing 415S5l -22-1. 

Pa.::ia tanggal 31 Juli 1979, belum lagi 48 jarr. d<u~ pem­
bun~'hm Giorgi~ A~brosoli, dengan diantar sopirnya, Letnan 
Kolonel Varisco b~rkendaraan n;nbil .!)!'v.fW pu tih menyusuri 
jalan Lury;otcvere Arntddo cia Brescia di Rc11na. S::tat itu j<•1Ul•l 
jam menunjoJk angka 08.30. Sebuah mobil sedan Fia~ putih 
mengejar san.pai b erhasil bexj<tla:1 berjcjer ni sampingnya. 
Sebuah moncong senap::ut paccrwutah yang gag:mgnya dip0-
to:lg pcndek r.ougol di jenrlda. 1mpat l::eroud0nean dilep:~.'>­

kan dan .Letnan Kolor:.el Varisco serta sopimya meninggal 
dunia seketika. Satu jam kemudian kelompok teroris Brigade 
Merah mengaku sebagai pelaku pembunuhan itu. 
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Pada tanggal 21 Juli 1979, Wakil Kepala Polisi dan Ke­
pala Bagian Reserse Kepolisian kota Palermo, Boris Giuliano 
masuk ke bar "Lux" dijalan Francesco Paolo Di Biasi di.kota 
Palermo. Ketika it~ barn jam 08.05 pagi. Selesai minum kopi 
ia menuju ke meja kasir mau membayar. Seorang laki-laki 
mendekatinya dan melepaskan tembakan enam kali ke arah­
nya. Waktu itu bar itu penuh orang. Tapi anehnya tidak se­
berapa la1na sesuJahnya, ketika mengusut peristiwa itu, polisi 
mendapat keterangan bahwa tidak seorang pun yang melihat 
atau mendengar sesuatu. J abatan Boris Giuliano diduduki 
Giuseppe Impallomcni, seorang anggota P2. 

Benar atau tidak, bahkan anggota-anggota Brigade Merah 
tidak berani mengaku sebagai pembunuh Giorgo Ambrosoli 
dan Borjs Guiliano. Seteiah berita tentang pembunuhan Arnbro­
rolfs.ampai k e New York, Michele Sindona yang mengeluarkan 

·u~ng _untuk membiayai pembunuhan petugas likuidasi banknya 
oleh seorang pembunuh bayaran , menanggapinya sesuai dengan 
kekhasan dirinya: "Tak seorang pun boleh menyangkut-paut­
kan saYJ dengan tindak-pengecut itu. Dan seandainya ada, 
bagaimana pun saya akan dengan tegas mcnuntutnya di penga~ 
dilan." , 

Dua tahun '\_ebelumnya, dalam suatu wawancara dengan 
II Fiorino, Sindona sempat :nenyebut sesuatu yang jauh lebih 
pentir.g. Ketika rr.enyebut "Ada k;:>mplotan ya.1g !T'elawan 
saya", ia mer.yebut 0eoe;:;.:p~ pentimpin komplot<.n itu yang 
~eorang di an!ar:mya menurut pi.'<ir:m Sindona iajah Giorgi'J 
Ambrosoli. Y.:ata Si!ldc:-:a, "Selayaknya banyak vrang yang 
takut ....... saya ulang, banyak sekali." 

Tetapi Giorgio Amt.roscli bukan mati konyol. Hasil ker­
janyz selam2 bebcrara t~!lu:-: dita:nbalt kesaksian tertulis 
yang belum sempat dita::datanganinya temyata sangat <~mpuh 
menolong Jaksa Penur.tut Vmum dalam sidallg pengadi!aa 
y~z n1emeriksa ;>e:kara Michele Sindona. 

S':!'Jrang ht!ki; Milano u&n !>eorang usk~~ A:nerika y:mg 
disebut-s~t!lt .Aa:brosoii dal<1m kesaksianP-ya cii bftwah sum­
pah, dengan mudah dikenal' sebagai Roberto Calvi dan Uskup 
Paul Marcinkus. Terhadap pcrnyataan itu tentu saja serta mer-
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ta Marcinkus membantahnya bahwa ia pernah menerima ko­
misi. Padahal Ambrosoli bukan tipenya orang yang gampang 
111elontarkan tuduhan semacam itu tanpa bukti yang nieyakin­
kan. Melihat kejujuran pernyataan Paul Marcinkus, para pem­
baca tentunya ingat bahwa tidak lama setelah 'kerajaan' Sin­
dona hancur, Uskup Paul Marcinkus tidak mau mengakui 
bahw~ ia pemah kenai dengan Michek Sindona . 

Siapakah sebenarnya yang paling diuntungkan dari se­
rangkaian tindak kejahatan yang mengerikan dan tidak bc::r­
perikemanusiaan itu? Daftarnya dinlUlai ·dengan nama-nama 
yang sudah kita kenai: Uskup Paul :-.1arcinkus. Robe rto C:1h-i. 
~1iche l t:' Sir.dona. Licio Gelli .1~11 On'berto ()rtobni. 

Akibat serilngkaian pemhunuh:-tn itu. scan tero kot3 \it­
lano dicekarn ketakutan. Dan yang terasa paling tercd.ant 
adalah lstana Keadilan. Orang-orang yang pernal1 m~ndam­

pingi Ambrosoli, tib a-tiba merasa sulit untul-. mengingat-ingat 
bahwa mereka pernah membantunya dalam mengusut kasus 
Sindona. Hakim Luca Lucci · yang mcngam bil alih tugas pe­
nyidikan setelah Alessandrini terbu nuh, jadi demikian lambat 
dalam melanjutkan penyidikannya, sehingga para penonton 
_sidang pengadilan yang dipimpinn~·a, aca yang berkomentar 
bahwa hakim itu seolah sudah berubah menjadi bacu. Al­
hasi!, penilaian awal a tas hasil pengusutan yang dilakukan 
Bank ltali1 terhadap Banco J'.r.1brosiano, n~e'lclorkan hasil 
yang 111eng;::jurkan !:>ah'.\'a p~uje!asan-penjelas~n Calvi dap . .n 
se_i)enuh:n ya C:iterirna. Minimal itulah ~endapat Polisi Ke­
uangan !tali~. 

Pad.alino. pejabat Bank ltalia yang pacta tahun 1978 
rnemimpin pengusutan, be1ulan~ kali dipanggil ke 1\:ilano 
u11tuk meHghada_p jaksa-j<tksa yang masih tf;rus meragukan 
kete1i:lngannya. Menjelang akhir inusim pa%.5 19?9 Pad a tino 
diancam d<>.n diganggu beoerapa unsu:- kehakintar. Milano. 
Ja t:lipcrinta·tbn bdhwa laporannyJ te!ltang B1ni< Ambro 
siarto tcrnyata fitn:.h belaka. Or!;o.nisasi. P2 -n y e1 i il'io G!!!lt 
dan Maf~anya Sindona me11urunkan 1~akna d~ngan dalih kc 
adilan yang sebenarnya suatu tindak-kebejatan rr.oraJ bclaka 

Satu contoh tentang betapa kuat pc•sckongkolnn ('a lv• 
Gelli d~pat dilihat da:i bchcrapa (ll'll'.ltw .. Y·''''~ ll·: jndi d• 



Nicaragua sekitar saat Allesandrini terbunuh p<tda bulan Ja­
nuari I 979. Pad a bulan September 1977 Calvi mem buka cabang 
banknya di Manaqua, ibukota Nicaragua. Bank b2ru itu di­
berinya nama Ambrosiano Group Banco Comercial. Fungsi 
resminya sebenarnya untuk "mengadakan tranSJksi-perda­
gangan internasional". Tapi yang kini dilakukan tidak lain , 
dengan seij in Direktur Uskup Paul l\larcinkus t~munya . me­
mind ahkan dari bank cabang 1\assau sejumlah bc-sa r barang 
bukti yang sebenarnya dapat memba ntu menunj ukkan ber­
bagai tindak kejahatan dan kecurar.gan dalam permainan 
sal1am yang dilakukan ban!-:-induk di l\lilano. Nica~:1gua mam­
pu memindahkan barang bukti kbih jauh dari rcngamatan 
Bank Italia . Sebagaimana biasa t t> ntu saja ada 5\Jrat yang 
ha(ll::. Jipenuhi. Gelli telah melicinkan jalan deng2n memper­
kena:tkan Calvi dengan diktator 1'\icaragua, Anastasio Somoza. 
Sctelah beberapa juta doll:lr masuk kc kJntong d iktator itu , 
d ia menyatakan bahwa akan sangat baik lah seand:1inya Calvi 
mau membuka cabang banknya d i 1'\icaragua. Sal:lh satu dari 
sekian keuntungan yang diperoleh Roberto Calvi yaJ. ni dimi­
likinya paspor diplomatik Nicaragua yang masih tc tap dipe­
gangnya samtJai akhir hayc tnya. 

Calvi dan. Celli menilai situasi politik dt l\ic:1ragua bah­
wa dalam waktu tidak lama lag:, kemungkinan wmbuhnya 
pemberont:1k Sandinista nampak semakin berkembang. !(edua 
o:a!lg ini, yang pcd~ wasa Pt:rang Du!li:!-ll memiliki kartu 
tartda anggotJ Ntzzi Jan kelompok Paft.isan, teta;J tid ak me­
ngubah si.l<ap hidupr:ya untuk selalu bennuka-dua. y2kni ke­
biasaan lamanya yang bagi dunia perbankan dianggap sebagai 
suatu sikap bijak~aua . Tapi tt>rnyata Calvi juga mem berikan 
uang dalam jumlah yan~ sama kepada kaum r emberontak 
Sandinist? , yang sebagic-!! diguna!can untuk membeli gan­
d um, sedan.g scbagia11 lagi untuk mer.1beli se::-Jata. 

Awal tahun 1979, go!ong:m kiri Nicar?g~a berhasil m~­
rebut kc!:;.:a$.!<1 :1. Scpcrt1 h.:Uny?. ~etiap peng:unbil-alihar ole!.1 
ZO!ll l1g<l n ki: I v:1111~ ;>~ lllttil ll1~re uut kei<uasaan, y2.ng terakhir 
itu pun bPg:-.uu~; 11 11 ll,I'<IIH•:t iisasi semua bank asing kecuali 
Antbrosi:tnu ( :atll lJ • ll .u1cn < :ommnciaJ yang masih terus men-

• 



jalankan kegiatannya d i bawah pimpinan Roberto Cal\·i. Ter­
nyata kaum idealis sayap kiri pun :lfaknya juga dapat d ibeli. 

Sementara di New York banyak orang Itali yaJ1g men­
jadi musuhnya telah dibungkam U!Huk se lama-lam:l.l1ya atau 
untuk sementara, Michele Sindona mem utuskan bahwa bagai­
man::~pun p:1da suatu sa:-tt di akh ir l~ul:ln .luli 1 Q79 ia akan kem­
bali k.~ l t~ l ia . sccara ikl,!al. Sebc i:-~:~ya keny:1t:1an l:dl\q i:1 
bokh bebas dari tahan an dengan jam:nan uang 3 juta dollar di 
1\ew York dan karenanya ia dabm ~t:ltus waj ib-lapor tiap hari 
k.e kanlor Polis i. dan bahwa di lt:Jli iJ dalam status t-::rpidana 
ckngan hukum~111 riga sctengah t:.::~.t:n kurungan dan sampai 
~~:;~! l :~ ;):!r~ · ~~:!~!h } ~~d; 1 ... ~~:-·cn .l.: ~ir~::~ !~! (l\!h:!!l-tud uhan y~.u:g 

]J;;~ L..:! . ~ · :1 -.;·tr~;::: h:!! it1 1 <;C illl!a sul::d; m..:rup:.~kan aiasan y.u1; 
tcp:Jt baginya untuk tidak puk1ng kc' !tali. I :1pi htgi ~;;1uona 
jabn kduarnya g.ampang saja. Ba),::i i dukungan rd:an-rckan­
nya anggota mafia di 1\c\\" Yo rk ~.:.:n Sisilia di:Jturnya ·· pcn­
culikan·· dirinya scncliri. 

Di antara sck ian sehab yang :~:cndorong Sindon~1 !-. em­
bali scca ra rahasia ke tanal! airnyn iiJah: lain acl:1lah kcbun,h­
Jnnya untuk mc nghimpun dukunpn :;cbcsar-besarnya untuk 
mengh acl ap i ;)eradilan di 1\cw Yori-.: . Sindona mclihat bal!""a 
masih sangat banyak ora:1g yang h~rhutang bucli kcpaclanya. 
0.1n kini gilir<Jn i<J meruntut im b:lJaq jasa. tv1 engupayakan 
supay:.t tec:a n-tema:~ <;er,a fekan-rekan.wa di l ta lia mau men'­
babs b:.tdi kcpada llYR , Smd01:a ::ud~h siap trm uK meliJain­
!<a.n kartu As yan15 ;nasih clipeg.mg:1ya. Ia ak<!n ruengt.ngkap­
ka.n nama ke-SCO orang itu. 

Selama 10 tahun terakbir, daftar nama ke-500 oraPg 
'pengekspor' vaJuta dalam jumlah bt::sar-besaran ke_luru dari 
Jtalia tern ~'ata tetai) tak diket:thui oleh para pembesar negara 
itu. Selain Giorgio Ambro<:oli, banyak per.yidik sehlu gaga! 
untuk melarak daftar ke-SOU oran; itu , yang menurut !)ebe­
rapa sumb~r _juga r.~emuat r.c.1na ban~'ak cran~ y:lJ1g tergolong: 
palin~ berkt:asil. di Itc.li. Bagaik~w .:a·.:v;.n yan~ haa:s riiminum 
Yesus, daftar itu menjadi semacam legenda di dunia keuang­
an ltali, rneski perbandingan ini tid:1k pas benar. Dafi:ar itu 
i.1ukar.nya suatn khayalan di kalangan kt:uangan ltalia. Daftar 
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itu benar-benar ada. Sindona dan Gelli masing-masing memi­
liki kopinya, demikian pun Calvi. Sindona yakin bahwa 
dengan ancaman akan membeberkan nama-nama yang mis­
terius itu, ia merasa mampu untuk 'memaksa' agar nama-baik­
nya di kalangan masyarakat Itali akan sepenuhnya direhabili­
tasi. Putusan Pengadilan Italia atas dirinya akan lenyap, serta 
semua tuduhan Jain terhad ap dirinya yang disidangkan akan 
dibatalkan. la akan kembali memperoleh bank-banknya d,i 
ltalia. Dengan demikian berarti Pengadilan New York akan 
berhadapan dengan orang yang akan menyatakan bahwa se­
benarnya dirinya telah menjadi korban persekongkolan jahat 
yang tidak mustahil diilhami kaum komunis. Sejumlah tokoh 
masyarakat yang paling terhormat akan menyatakan bahwa 
Mic.hde ; Sindona bukan hanya orang yang paling dirugik an, 
melainkan juga bankir paling cerdas di seluruh dunia. Dra me­
ra:.a diri sebagai personifi.kasi dari kebaikan, kebersihan, dan 
kapitalisme seja ti. Dan semua itu akan tercapai dengan teknik 
yang sering disombongkan Sindona kepada Carlo Bordoni 
bahwa dialah ahlinya, yaitu pemerasan. 

Di kemudian hari Sintlona menyatakan bahwa ada se7 
bab lain yang· mendorong dia bgin pulang kembali ke Italia: 
Kepada siapa pun yang dijum~ainya, ia katakan bahwa ia ber­
maksud menumbangkan dominasi Italia terhadap Sisilia da~ 
mau r.1engumumkar.nya b.:hwa mula\ !1ari ini Sicilia adalah 
11egara :nerdeka. Di benak Sindvna, kerr! •Jdi:ln ia akan me.n.­
persembahkan Sisilia kepada Amerih Se;·ikat seoagai negar:.. 
bagian ke-51, dengan haravan bahwa hal ini dapat menjadi 
tebusan atas semua tindak pidana krimin al yang pernah di­
!lerbuatnya di Amerika Serii-:at, sehingga der.ga11 cemikiaa 
tuntutall terhadapnya dibatalkan. s:ndona yakin b?J>w~ rei!- : 
cananya itu boleh dikat& hampit pasti akan berhasil s~andai­
nya sesudah mafia mela!<ukan 'pe!lculikan' yr.ng hanya pw~­
pura itu, tidak lalu benar-b~nar menculikny<~. Khaya!an dan 
anga11-angannya itu membuat orang yr.n?. rr.ecdengarny<; ter­
tawa. 'fapi orang tah.a teringat b(!hwa banyak orang yan~; oail: 
dan jujur misalnya seperti· Giorgio Ambrosoli, yang terpaksa 

. m~ti tanpa tertawa. 
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itu benar-benar ada. Sindona dan Gelli masing-masing memi­
liki kopinya, demikian pun Calvi. Sindona yakin bahwa 
dengan ancaman akan membeberkan nama-nama yang mis­
terius itu , ia merasa mampu untuk 'memaksa' agar nama-baik­
nya di kalangan masyarakat ltali akan sepenuhnya direhabili­
tasi. Putusan Pengadilan Italia atas dirinya akan lenyap, serta 
semua tuduhan lain terhadap dirinya yang disidangkan akan 
dibatalkan. la akan kembali memperoleh bank-banknya dj 
ltalia. Dengan demikian berarti Pengad ilan New York akan 
berhadapan dengan orang yang akan menyatakan bahwa se­
benarnya dirinya telah menjadi korban persekongkolan jahat 
yang tidak mustahil diilhami kaum komunis. Sejumlah tokoh 
masyarakat yang paling terhormat akan menyatakan bahwa 
i'viic.hcie :· Sindona bukan hanya orang yang paling dirugikan, 
melainkan juga bankir paling cerdas di seluruh dunia. 00 me­
ra~a diri sebagai personifi.kasi dari kebaikan, kebersihan, dan 
kapitalisme sejati. Dan semua itu akan tercapai dengan teknik 
yang sering disombongkan Sindona kepada Carlo Bordoni 
bahwa dialah ahlinya, yaitu pemerasan. 

Di kemudian hari Sintlona menyatakan bahwa ada se7 
bab lain yang mendorong dia bgin pulang kembali ke Italia: 
Kepada siapa pun yang dijumpainya, ia katakan bahwa ia ber­
maksud menumbangkan dominasi ltalia terhadap Sisilia da~ 
mau r.1engumumkar.nya bc:hwa mula\ !1ari ini Sicilia adalah 
nt;gara :nerdeka. Di l)enak Sinduna, kerr:-.1dian ia akan nte.n.­
persembahkan Sisilia kepada Amerika Se•·ikat seoagai negar~ 

bagian ke-51, dengan harapan b:1hwa hal ini d apat menjadi 
tebusan atas semua tindak pidana kriminal yang pernah di­
!'erbuatnya di Amer.lka Serii-:at, sehingga deP..gaH cemikia:1 
tuntutau terhadapnya dibataJkan. S:ndvna yakin b?J>W~ reH- : 
cananya itu boleh dikat& hampi.i. pasti akan berhasil s~andai 
nya sesudah mafia mela!<u!..an 'pe!lct.:li.kan' y<1ng hanya pU!CI­
pura itu , tidak lalu benar-b~nar menculiknyCI .. Khaya!an dan 
anga11-angannya itll membua t ora.."lg yang rr.ecdengarnyc:; ter­
tawa. 'fapi orang talu teringat ba)lwa banyak orang yan~; oail: 
dan jujur misalnya seperti' Giorgio Ambrosoli, yang terpaksa 
mC~ti tanpa tertawa. 
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Bahwa Minche!e Sindona betul serius atas rencana-gila­
nya, rupan ya hal itu dapat j elas terlihat betapa cermat ia me­
nyusun rencana itu . Betapa keluarga Gambino sangat men­
dukungnya, Sindo na menceriterakan bahwa keluarga Gambino 
bersedia men utup pabrik heroinnya di Sisilia. Padahal pabrik 
itu merupakan industri maut yang menurut taksiran pem­
besar-pembesar Italia, setiap tahunnya dapat memb'eQ. kcun-) 
tungan sebesar 600 juta dollar (sekitar 990 m!Jya:- ~a-h) 
kepada keluarga Gambino. Sebagai imbalan terhadap ti.Jdak­
an yang seolah-<>lah demi kepentingan umum itu , keluarga 
Ga m bino akan diberi konsesi untuk memonopoli pemasar­
an jeruk man is, sedangkan Rosario Spatola akan diizinkan 
menuirikrut t..asiuo eli Fu.t~mw. 

itu, Sindona akan 'menghilang' tlari ja!anan kota 1\ew Yo r!-... 
Seandainya ia benar-benar berhasil menggabungkan Sisilia 
dengan Amerika Serikat, jelas ball\\·a ia akan iuar biasa sibuk. 
Tidak lama kemudian, bisa dipastil-.an bahwa Sindona tentu 
akan segera mengadakan suatu perjanj ian bilateral dengan 
Presiden Amerika Serikat, sebelu m perkara Sindona yang 
sudah dijadwalkan akan dimulai pada tanggal 10 September, 
sempat disida:1gkan. 

Berbt>k8l paspc r palsu atas :1ama Yose~h Bnnamico (Red. 
sa.!1abat hrib) 3erta dJt.~mzni A.lthvny Curusl' , de.:1g:m !Y.e­
.:1ge naJ<an bcamata, oerambu t pa]SU Wa rr,a i)U(ii1 serta kumi.> 
dan j enggoc pasar.gan,_ Sindcna memulai petualangannya r.1e­
nuju Wina dari bandara Kennedy dengan pesawat TWA ·yang 
berno•!l'Jr pe~1erhangan 7 <tO. Sar.c!iw:ua y<.t r.g ie11t;:-:ajJ dengan 
segala macam tunt•Jta.:1 yang ditujuk'ar. kej_)ada berbagai rna­
cam ora.:1g <.lari "para penct.:lik" ' ini bP-rlang~ung sampai tang­
gai 16 o:..:t;Jber. Mer~ka men:;.makan diriny a "Komite Pro!e tar 
Demi untuk Pcningkatan KeadiL:m ". Dalam keadaan " lemaii­
jiv:a - b~dar.", ::;antbi! mensakan sakit.:1~'a luka l)ekas peiuru 
di pahanya, dari telepcn urnurn di suc!ut j::1lan Fotty-second 
dan Tenth Avenue di Manhattan, Sindona menelepon salah 
satu pengacaranya di New York. 
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Siapa pun yang melihat , perjalanan Sindona boleh di­
bilang gaga!. Sisilia urung menjadi bagian Amerika Serikat. 
Banyak bekas sahabat SL11dona tetap tinggal bekas sahabat. 
Daftar ke-500 orang tetap tidak diungkapkanny&, meski Sin­
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun. Se­
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be­
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah palsu, 
melanggar aturan tahanar.-luar serta merencanai<an 'penculik­
an' pura-pura. rerolehan paJing utama Sindona ialah uang 
sebanyak 30 milyar lira, yang diterimanya dari Roberto Calvi 
setelah licio Gelli berbaik-hati ikut campur-tangan demi kc­
pentingan Sindona. Uang yang berasal dari bank milik Roberto 
Calvi, Fanca de! Gottardo di Swiss itu dibayarkan kepad a para 
"penculik". Secara teoretis, seharusnya uang itu dibayar­
kan kepada mafioso (Red : pimpinan mafia), Rosario Spatola 
pagi "pembebasan" Sindona . .Inilah judi dengan tiga kartu 
ala !tali. 

Para peserta persekongkolan itu, selain Sindona sendiri 
juga Anthony Caruso, Joseph Macaluso, Johnny Gambino, 
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crim~. 
Para pejabat It alia dapat m_emastikan bahwa Rosario Spa to!~, 
yang biasar:ya "' hilir-mudik di antara mesin-mesin pengaduk 
semen dalam kawasan perusahaan jasa konstruksi miliknya 
di Palenno yang lumayan besar i~u. terlihat aGa rii New York 
pad.: sac-t Si.!1dona me!1g.hilang. Ketii<a ditJny;: apa m:tJ.'sud 
ku:tj,_mgc:.n!lya di Arr.::rika Se1!ka~ itu, b menjc:.wab, "·vr:J~­

an keluarga." 
Akibat runtuhnya Franklin Bank, sidang pengadilan 

:,.·ang aka., r.1em~rik~ sekian ba:tya.\: t'ldi;ha:t ter!:adap Mic­
hele Sindona, al<hirnya dimulai juga pada awal Fehruari 1980.: 
Tidak lama sebelum sidang (iimuiai, Vatikan memberi isyarat 
ya..,~ cuknp jelas bahwa Ger~ja Katolik Roma p~ling sedi.kit 
akan siap mendampin;;i be~as pcmasihat keuangannya. 

Me!llt:n:~hi pei111intaan tim p\!mbel~, Kardinai Giu:;eppe 
C~prio, K:.i·d inal Sergio Guerri dan U~<.JP J>au! Marcink.us 
tidak keberatan membcu\t\.1 meringankan Si11d'o.Qa dengan 
memberikan kesaksian di bawah St'mpah yang akan direkam 

I 
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Siapa pun yang melihat, perjalanan Sindona boleh di­
bilang gagal. Sisilia urung menjadi bagian Amerika Serikat. 
Banyak bekas sahabat Sindona tetap tinggal bekas sahabat. 
Daftar ke-500 orang tetap tidak diungkapkannyi, meski Sin­
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun. Se­
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be­
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah palsu , 
melanggar aturan tahanar.-luar serta merencanai<an 'penculik­
an' pura-pura. rerolehan paling utama Sindona ialah uang 
sebanyak 30 milyar lira, yang diterimanya dari Roberto Calvi 
setelah licio Gelli berbaik-hati ikut campur-tangan demi ke­
pentingan Sindona. Uang yang berasal dari bank milik Roberto 
Calvi, Panca del Gottardo di Swiss itu dibayarkan kepada para 
"penculik". Secara teoretis, seharusnya uang itu dibayar­
kan i<.'epada mafioso (Red : pimpinan mafia), Rosario Spatola 
bagi "pembebasan" Sindona . .Inilah jut!i dengan tiga kartu 
ala 1 taii. 

Para peserta persekongkolan itu, selain Sindona sendiri 
juga Anthony Caruso, Joseph Macaluso, Johnny Gambino, 
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crim~. 
Para pejabat ltalia dapat m.emastikan bahwa Rosario Spatola, 
yang biasar,ya \hilir-mudik di antara mesin-mesin pengaduk 
semen dalam kawasan perusahaan jasa konstruksi miliknya 
di Palermo yang lumayan besar itu , terlihat ada cii New York 
pad::: sac-t Sbdona me~ghilang. ~etii<a dit;JJly;;. apa m::thud 
ku:Jjl.!ngr.n!lya di Arr.:::rika Se1!ka~ itu, i::! menjawab, "tin.ls­
an keluarga." 

Akibat runtuhnya Franklin Bank, sidang pengadilan 
yang aka;1 m.~m~rik~a sekian ba;1ya..~ t1.1d;;ha:1 ter!:adap M;c­
hele Sindona, akhirnya dimulai juga pada awal Fehruari 1980 .. 
Tidak lama sebelum sidaP.g dimu:iai, Vatikan mernberi isyarat· 
ya..'lg cuknp jelas bahwa Ger~ja Katolik Roma p~ling sedikit · 
akan siap mendampin;:;i be!cas p~nasihat keuangannya. 

Memen-:..thi pe;mintaan tir.l pcmbe!<•_, Kardinai G!u:;epp~. 
Cuprio, Ku.rginal Sergio 9uerri dan Uskap J>au! Ma!"cinh.us 
tidak keberatan membru\t\1 rneringankan Siudona dengan 
memberikan kesaksian di bawah st1mpah yang akan direkam 
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58. Flavio Carboni (kedua dari kanan), sahabat Roberto Calvi. 

59. Pada tgl. 17/18 Juni 1982, Roberto Calvi d itemukan 'bun uh 
jiri' di London. 



60. Bebenpa jam rr.enyusul kemathn .Calvi, sek:retarisnya: Garzie!la 
Corromer j-uga 'bunuh-diri' dari :.antai empat kantor p~sat Banco 
Arr.brosiano. Nampak mot:.il ambulans memba"va ~enasahnya. 



pada pita video . Terdorong rasa ingin tahun~·:! tl"lll: i!o)' '·<tgai 

mana pendapat para tokoh agama itu tentan~ Sindona . pihal_ 
penuntut umum membiarkan saja umpan Y:.!llf! lain t' '!ri Y<!llO: 
lain itu. Seperti biasa. para saksi menyampaikan kL tL' rangan 
mereka di bawah sumpah. di ruang pengadilan, di depan ha­
kim dan juri. Demi orang-orang dari Vatikan itu, hakim Tho mas 
Griesa yang memeriksa pcrkara Sindona. memcrirna i 1~an 

agar para pengacara Sindona segera terbang i.:e Roma pac!J 
hari Juma t tanggal I Febntari. Perserujuan disepakati bah\\':! 
para tokoh Vatikan itu akan menyampa ika n kcsaksiarrny:J 
pada hari berikutnya . Sa b tu tanggal 2 f"cbruari . scd:rngkan 
para pengacara Sindona akan mciJpor !Jgi ke pada hakim pada 
flafl Senin sesudaitny:L Laporart tli..:l.:::,_ ~ ,:;:g l-:· :·:. :·.g ;,. •:l! di 
dalam bu rir-butir sidang pt:ng:;u;ia··· a11l<tf<1 Am::;il-:;; -~ ·· ri~: ::: 

melawan Michele Sindona itu, sudah merupakan b:dl<!n b::t~::! ­

an yang Juar bi:J.sa tersendiri. 

Pada saat-saat terakhir. tepatnya empat jam men_ich!!lg 
tiga orang saksi Va tik an itu mengangbt sumpahny::. Sci,­
retaris Negara Vatik:tn, Kardinal Casarol i mclak ukan Gllllpur 

t angan Tiga tokoh Vatikan itu dilarangnya mcm lH.:ri kesaksi­
an. 

"Ini akan menjadi preseden yang menghancurkan. Suciah 
banya.l( berita yang merugikan tentang kesaksian-kesc:ksian 
it'J . Kami sangat tiC:ak senang mclihat b~hwa kin i Perneri:1tah 

\ A.ne;:-ika ~erik:l.t ,;da!z !ne.nher.:.kan pe!l~·~kuJ•l di}Jlomatil: 

/

ep1da Vattkan." 
Para peng~c:~ra heb:~t dari New York itu masih mera£<J 

kurang p ercaya k e tika mereka melapor kepada hakim Thomas 
GrieS<!. Pada hari Saotu j am 1 1.00 sekre~ai·is Kan'!inal Guerri, 
Mt)nSi6nOr Bbnch2rd, mt>n~lepon Keo'utC~an B~sar Amuika 
Serikat untuk me'legaskan b?.i1wa Kardinal Giv £eppe Capno, 

Kar<Jina! Se!"gic Gucrri d:l.n Uskup P?.ul Marcinkus benar ?kan 
jacji liatar.g di Kedutllan Besar itu pc1da jarr. I '5.00. Da:1 se lang 
uchcriipa m~nit k~mudian ia ke~~bali ra~!1elepon t;ntuk mem­

beritahu!(m !:lal:wa K<:'.rdiru:l Casa:-oti metara11g ke tiga tokoh 
Vatikan itu untuk memberikan ke~~ksian. Ketika ditany::t pesan 

apa yang baru saja disampaikannya sebelu,n ini, Mgr. Blanchard 
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langsung membantah dengan menyatakan bahwa selama ini ia 
belum pemah menelepon. Bohongnya itu lebih diperkuat lagi 
dengan dusta yang lain lagi ketika ia memberitahu Kedutaan 
Besar Amerika Serikat bahwa "hakim Amerika Serikat itu 
sudah mengetahui segala masalah ini." 

Pejabat Kedutaan Besar Amerika Serikat itu dibuat tcr­
bergong-bengong karena belum te rbi asa menghadapi ketidak­
jujuran Yatikan secara terang-tcrangan. Maka ia lalu lan gsung 
menghubungi Kardinal Guerri:· Ketik a akhimya ia dapat ber­
bicara secara langsung dengan orang yang dicarinya, Kardinal 
Guerri berte rus terang · mengaku bahwa ia tidak tahu apakah 
ia akan d3:tang untuk memberikan kesaksian di bawah sum­
pah itu, atau tidak. i'\y ata.'1ya ia memang tidak datang. Kx­
tiga tokqh Vatikan itu, Kardinal Gucrri, Kardinai Caprio dan 
Uskup ·· J\1arcinkus, semuanya memberikan jaminan kepada 
para pengacara Amexika pe mbela Sindona bahwa mere ka sc­

. pcnuhnya akan memberi kesaksian be rupa pujian bagi 1\lichele 
Sindona. Hal itu memang tidak sulit bagi mcrcka Ke mudian 
muncul masalah ketika Kardinal Casaroli melihat kemungkin an 
timbulnya implikasi yang IT'~mgikan sehubungan dengan ke­
saksian mere ka. .Seandainya juri mcnyatakan bahwa Sindona· 
bersalah, maka ~_an ada tiga orang Pangeran Gereja Katolik 
Roma yan~ dicap sebagai pembohong. Lain daripada itu bila 
ket1ga tokoh Vatik~• itu c!iijinkan mem!:>eri kesaksian , mes­
K.ip•lll h::nya !':.:!C:lra. suk<Uela, al•a:-t terbu!(-t-lcbar pintu V:1ti!<.d!l 
s~h!:-tgga ali' an b~rbondcng-boncior.g!ah hakin.-hakitn It alia 
yang meuu!:tut bar.tuan yang serupa. D an kej~dian ini dapat 
menjurus menghancur-kan Perjanjian Lateran, yang telah me­
mungki.'1kar. p~ra kardinal di Roma kebd-mutlak terh~dap 

;:>enangb::>an. La!1gkah ~e!a:ljutnya menyu~ctl tmdakan yang 
sangat tida~ diinginkar., yakni menyorot; Perusahaan. Vat;.](an. 

Pada detik ::lt:t;Jc tera.khi:- K~rd:ncl Casaroli sempat m e­
ny:::la.'llatkan v~tikan deng;;m s::mgat :ihainya. Dengan tindak­
~nya ini .sei:>e11amya ~(a.clinal Casacoli tela.'l me!anf:;~::: sal2.h 
satt: keputllsan Paus. Y al~i !:>ah wa Pau-; Y 0l1anes Paulus II 
relah dengan ·senang hati agar Marcinkus dan yang lain mengu­
mumkan kcpaca dunia betap~ tinggi mereka menghargai Mic-
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hele Sindona. f\lengenai pelanggaran ini para pengacara Amerika 
itu tidak tahu. 

Pada tanggal 27 :\1are t, Michele Sindona dinyatakan ber­
salah melakukan 65 tindak pidana, meliputi penipuan, perse· 
kongkolan, mengangkat sumpal1 palsu, memberikan keterangan 
perbankan secara palsu dan penyalahgunaan uang bank. Ia 
ditahan di Penjara ~vletropolitan - l\1anhattan, sambil menunggu 
jatuhnya keputusan oleh Hakim. 

Tanggal 13 ~lei, dua hari sebelum dijatuhi hukuman, Sin­
dona scmpat mencoba bunuh diri. Ia memang mencoba memo­
tong pergelangan_ tangannya tetapi hanya di permukaan saja. 
Yang lebih penting lagi bahwa ia nekad menelan sejumlah pi! 
di~it<!b. !\k:~•:rnti nasihat Boss Besamy~ : Licio Celli, sclama 
bertahun-tahun Sindona ke mana s,ya pergi n selaJu mernbawa 
pi! digitalis dalam dosis yang cukup ur.tuk metr,:mkarmya. 
Tidak hanya kepada Sindona Celli memberi nasihat scmacam 
itu, melainkan kepada para kakapnya P2 yang lain juga di­
sarankan u'ltuk selalu membawa digitalis. lnilah jamina.n paling 
aman bagi P2 sehingga tidak akan ada seorang anggotanya pun 
yang dapat dipaksa mengungkapkan secara rinci semua kctc­
rangan mengenai hal-ihwal organisasi. 

Bagaimana bisa membawa masuk obat keras sebany1k itu 
ke dalam p~nj ar:t, masih tetap jadi r.usteri. Akhimya Sindona 
mengaku bahwa sudah bertchun-tahun lamanya obat b~rtahaya 
itu dija11ith.an Stear;;. ters~mbunyi di balik lapisan-dalamjasnya. 

) Menydundupkan digitali~ ke dalam pe:ljara tP.mpat ia dil.ahan 
...______/ rupa.;>ya jauh lebih sulit dibanding memdsukkannya ke Apar­

tcmen Paus Al.bino Luciani pada bulan September 1978! 
Pada mulanya nampak bahwa Sindona akan mati, terutama 

karena par;:. dokter tid::ti< menemukan jenis racun a.pa da11 
baapa har.y;L.; dosisnya. Tetapi akhirnya setel.:h para dokt..:-r 
~ahu bahwa racun itu adalah di;;italis, mereka pun dapat r.1em­
berika.'1 obat ~cnangkalnya. Sindona dapat pulih semhuh 
100 persen. Da11 pada tanggal 13 Juni 1980 dijatu!u huY..uma11 
Y..t.<rungap penjara selama 25 tahur. plus .iend:tlebw dari. :!00.000 
ciollar (kira-kira 365 juta rupiah). Sedangkm Carlo Bor.:ioni, 
saksi utama dalam kasus Sindona ini diganjar hukull!a.It kurung-
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1111 penjara selama tujuh tahun p lus denda 20.000 dollar (kira­
kira 36 juta rupiah) . Selain itu, karena Sindona terbukti meren-
' ;makan dan mengatur 'penculikan' terhadap diri sendiri, ter- · 
hadap kesalahan ini dia dij atuhi tambahan kurungan penj ara 
sclama dua setengah tahun. Dua orang lain yang juga dinyata­
kan bersalah karena bersekongko l dan membantu Sindona ke-
1 ika Sin dona mef\ialani tahan luarnya ialah Anthony Caruso 
dan Joseph Macaluso. Kedua orang itu diganjar hukuman 
kurungan penjara lima tahun . 

Sementara kejadian ini berlangsung di New York, saha­
bat-sahabat Sindona sesama anggota P2 Roberto Calvi dan 
I.icio Gelli meneruskan kegiatan usaha mereka di Eropa. \leng­
injak tahun 1979, Robe rto C;J.h·i mencari berbagai macam 
pe rli11dun~an. i\laka segera direk.rutlah delapan orang pengawal 
prib~di, beberapa pengawal han1s yang bcrtugas 24 jam sehari 
wnuk dirinya sendiri, keluarganya dan untuk rumah-rumahnya 
di .Milano, Roma dan Drezzo . Dipesan pula mob il-mobil Alfa 
Romeo berlap is baja dengan ban-ban anti pcluru. Pcncuri kali­
ber kakap ini ternyata punya rasa takut juga. Dan rasa takut 
raja penco leng ini, menyebabkan para pcmcgang sal1an1 :\mro­

siano harus merig<? rb1illkan uang di atas satu juta dollar (kira­
kira 1, 70 milyar n.:piah) tiap tahunnya. Di ltalia, tidak se­
orang pun memperoleh perlindungan sehebat itu, t ennasul;( pre­
Slden da.J'l perdana menteri. Selain it11 Calvi pun masit m~.:minta 
perlL1dungan d<aii pai tai-p3.rtai · politik: partai K.tister. Dentol-:­
rat, Sosialis, Komums, yang se::nuanya dibtayai s.;cara ilegaJ 
oleh Koberto Calvi. Memang ia dilindungi P~-nya Licio Geili 
dan rekan-rekannya anggota Mafia. Tetap1 dua kelompok itu 
adalah pedartg bermata du3. yang juga dapat membahayal(an 
diri sendtri. 

Ganam-saham d.i Banco Ambrosiano yang dibeli secara 
ilegal telal" dtsembunyikan di perusaha.an-perusahaan dt Pana­
m::t, ci Iuar jangkaaan ke\Venangan hukt•.m oank ItaEa tet:ap1 
Ca!·:i sd:llu dihpllt.i kece!T1asan jangt~.nj~gan pejab::t!·pejah~t 
pemerinta."l mengetah11i hcl itu sehagai aspek dala..•• seki<:.n ba 
nyak kcgiatart jahatnya. Mula-mula cabang bank.nya di Nassau 
digunakannya untuk mengubur transaksi-transaksi yang ilegal. 
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Ketika Bank Italia nyaris membuktikan kebenaran dugaan­
dugaannya __ lengenai kegiatan pokok dalam rangka kecurang­
annya dipindahkannya makm jauh 1ag1, ke Peru. Pada tanggal 
11 Oktober 1979 dibukanya Banco Ambrosiano di' Lima, 
ibukota Peru . Tidak lama kcmudian sebagian besar pinjaman 
yang telah dibenkan kepada perusahaan-perusahaan kedok­
nya di Panama dan Lichtenstein dipindahkannya ke Peru. 
Jumlah pcru<:ahaan-perusahaan kedok yang kecil-kecil, keba­
nyakan diantaranya hanya bermodal 10.000 dollar (kira-k1ra 
16,5 juta rupiah) terus bertambah. Akhirnya ada tujuh belas. 
Sebagian besar dirniliki sebuah perusahaan di Luxembourg 
yang d inamakan Manic SA, sedangkan ;\lanic . r:::. A milik Bank 

~e:!...'1dai!'Y" bank-bank in ternasional yang telall · sc::kiau 
tahun mau berbondong-bondong mcminjamkan berjuta-jura 
dt lar uangnya kcpada Calvi itu , mau scdikit intrOS!Jt::.ks1 dan 
te it1 sebelum bertindak, rahasia Cah·i pasti sudah terbongkar 
b berapa tahun lalu, jauh sebelum akhimya d ia terbentur 
nasil:h---1:'entang Banco Ambrosiano, laporan Bank Italia me­
mang sangat rahasia dan tidak dapat diperoleh begitu saja. 
Ketika pacta tahun 1981 saya menerima naskalmya, keadaan­
nyo. masih tctilp besitu-begitu saja. Kalau seorang pengarang 
saja dapat dengan gampang rr,emperoleh lapvran semacam 
~tu, apahtgi bank-bank sep~rti ~EdlaTJC, Lloyds, l.\"ational West­
mmster National W...:st!nJPStcr atau sa.!.a!l satt• dari sejumlah 
2:)0 hank. yan~ terse!:lar d; :;eluruh pdosok dt1nia yan.~ ?~mal• 

di.kibuli si bajingru1 Calvi, pa:;ti juga den ga.1 leblh mudm 1agi 
dapat m~mperol~hn)'t:. pula. P~ciahal h~::;.ir-bank.ir itu s:.tdah 
dikenal se!:lagai orang-orang yang cukup lihai dan cerdik, tetapi 
ar1ehay2. masih juga percaya pacta rekcHing-reK:::ning yartg di·· 
tunjukkan Calvi, padahal ;,uuah d1manipulasikan. Mereka sc­
mua term:l!-::l~ p~ ~-nyataan Cilvi yang memberikan jaminan ke­
pada para ban.t.ir itu bahwa pinja~a'1 urutg s:1r.gat besar yang 
mereka be:ikau kepac:!ar,ya akan ciigu:~akan ur.tuk. membiayai 
eksj)or Itaii::t. T\duk adakall yang mdai<ukar• ?t:ny~lidika•. t, 
meski hanya seorang? Tidak. adai<.ah yar!g raeneiiti? Tidak ada­
kah yang kemudian memantau, biar seorang pun? Telah lebih 
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dari 450 juta dollar dipinjamkan begitu saja oleh bank-bank 
internasional hanya kepada satu perusahaan bemama Banco 
Ambrosiano Holdings, yang memp erjual-bclikan saham, dar1 
yang berkedudukan di Luxembourg, dan t idak kepada ba.>1k 
lainnya lagi, padahal jelas tidak didukung satu Bank-sentral 
pun. Hal ini sangat jelas menunjukkan betapa jelek praktek­
praktck di kaiangan perbankan dalam berebut pasar antar 
bank dalam memberikan pinjaman. Seharusnya2all para Direksi 
bank-bank itu wajib mernberikan pertanggungjawaban kepada 
para pernegang saham dan kepada sctiap nasabah mereka.. 
l\1ema.ng adalah sesuatu yang tidak enak untuk didcngar bahwa 
sebagian di antara kami di Inggris dcngan jclas ikut mcmbiayai 
pcmbciian roket-roket Exocet untuk perang di Argentina, 
yaitu p~luru kendali yang digunakan untuk mcmbantai se­
kian banyak orang da.lam peperangan di Falklands (indonesia: 
pr'rang Malvinas), an tara Argentina dan Inggris, yang mcmper­
ebutkan kedaulatan atas kepulauan di Atlantik Selatan. Sangat 
jelas sudah bahwa proses kejahatan itu memang berantai. 
Licio Celli membeli peluru kemlali Exocet untuk Argentina 
dcngan menggunakan uang jutaan dollar yang disalurkan oleh 
Calvi. Menanam .. modal demi masa dcpan memang baik. Tctapl. 
menanam modal ·sampai s::tnak keluarga kehilangan masa d.::pan, 
itu lain soai. Tidak perlu diragukan bahwa orang-orang yang 
rr.elakukan negosiasi ~g:u bank-ba:1k itu nnu mem!:>cri pin­
jarnar. uesar-besarm kepada Caivi, :'ad::t w:1!-.tu ;tu mcnyata­
kan b~'lwa hal it:u merupakan bi:mis yarog saugat mc:ngu~tung­
kan. 

Transaksi antar bank-bank J?esar dengan perusallaan fl'lilik 
Cah·i itu baru davac ci.ira:;akan s:mgilt menjengkeil(a.Jl c!.<'.n mt:­
m~a.kkan, setelall dis::tdari bah\•'a cang sebanyak itu disclurkan 
untuk Celli dan Ort:>lani m~lalui sebuar. ptrusallaan Panaman 
tapi milik vatikan. 

Perusahaan yang dimaksud tidak lain adalah Bellatrix, 
yang rlikdola Ush.up Pat.tl Marci'lkus ya.ng bc!'ked•.uiukan di 
Bar..k ·Jatikan. Meski dcmikian peru.;ahaan it•J dio":r.tuk .okh. 
suatu tiga-serangkai anggota-anggota P2, yakni Licio Celli, 
Umberto Ortolani dan Br;uno Tassan Din, · seurang direktnr 
rlan seorang allli stra~egf keuangan di suatn kelompok usaha 

206 

s 
' 



penerbitan raksasa b ernama Rizzoli.. Seolah-o lah ketiga anggota 
Fremason itu telah memeras susu senilai 184 juta dollar dari 
'sapi Ambrosia.·w'. Lalu berapakah modal awal Bellatrix_? Hanya 
sepuluh ribu dollar (kira-kira l. 7,3 juta rupiah). Pinjaman uang 
sangat besar yang tidak harus dikembalikan itu berhasil diper­
oleh berkatjaminan setumpuk besar saham-saham Rizzoli. Peru­
sah aan itu milik bersama antara P2 dan Vatikan. 1'\ilai yang di­
cantumkan pada sah am-saha..o Rizzo li j auh d i atas h arga yang 
scbenamya! 
Sebuah perusahaan lagi di Panama bemama Asrolfine milik \ 'a­
tikan dan bermodal 10.000 dollar dap at memperoleh pinjaman 
sampai 486 juta do lla r. J aminannya? Sctumpuk saham Banco 
:\morosid..l tu > ar.g nila:ny::: did(m~!:r:Jk s:...rr.~::.i j~:;h mo;-lcb ih i 
nii;ll sebenaru }'<L 

Astolfine, seb uah perusahaan la in lagi milik Vat ikan di 
P ama, yang juga h :.mya bennodal 10.000 dolar tapi m ampu 

geruk pinjaman sebesar 486 juta do lar. J aminann ya? Se ­
gunung saham Banco Ambrosiano yang nila inya dikatro l mcle­
bihi nilai sewajarnya. 

Dcngan prak tek-praktek bisnis semacam itu, kap italisme 
tid ak pcrlu takut a kan dJ\ancurkan olch ~I arxisme. :-.I arxisme 
cul:up c ngkang-ongkaug saja dan mci1ur.ggu sarr.pai sccara o to­
matis kapitalis.ne hancur dengan sendirinya. 

iVIaka pr..ntaslah b i!a ENI, :;atu di antara konglomerat 
kakap kalilJcr du:1:a t ib<> ·tiha :nau '"TlCmberi pinjaman uang ke­
pada Calvi. :vi~nga;>a perusa_~aan r:1inyak bumi raks;.:;a v;1.r.g 
milik negara ir.i tib?-tiba berft.ulg'>i seiJagai banK., meminjam­
kan kepada dan bukannya meminjam dari Banco Ambrosiano 
avldings, titiak Jain k~rena Direktur Utama ENI, yakni Giorgio 
Mazu.nti dan k.epala oagian keuangannya, Leonardo di Donna, 
kedua-duany:1 ~alah anegota P2. Paciaha.l hingga kim tidak di­
temukan adanya anggota P2 yang Juduk di tingkat pimpinan 
di b3Ilyak tan;.: i11ternasior.al, yang ant?.ra tahun 1978 dan 1980 
Jn<u: terus mt>nerus :ner.yait!rkan doll2: dahm jutr.lclt san~at 
besar kepada Calvi. . 

Sementara orang-orang di London, Paris, New York, Tok­
yo, Kopenhagen, Ottawa, Sydney dan Wellington pada me­
maki-maki karena tingginya bunga pinjaman di bank, sebalik-
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nya mereka mengangkat topi untuk Roberto Calvi dan Licio 
Gelli serta Umberto Ortolani·, si iblis yang licin bagaik~tn belut 
yang tidak pemah bisa ditangkap. Sebaiknya orang-orang itu 
juga memikirkan Vatikan meski hanya sebentar. Denga11 mem­
bayar bunga bank cukup tinggi, sebenarnya kita pun sudah ikut 
membiayai Vatikan! 

· Ada bukti tak-terbantahkan bahwa sudah sejak tahun 1971 
Vatikan bal1kan sudah memiliki banyak perusahaan misterius 
di Pa.nama, ketika Calvi dan Sindona menempatkan Uskup Paul 
Marcinkus sebagai seorang direktur di perusahaan Calvi di 
Nassau, kepulauaJ! '3aharna. 

Tahun 1979, di Milano hakim Luca Mucci memeriksa Calvi 
secara terputus-putus. Tiap kali ditanya, dia sering hanya me­
nun<\uk. ~arnbil mengamati sepatunya atau lantai yang diinjak­
nya, sambil menggumamkan periunya dia menjaga rahasia bank, 
atau ganti membicarakan kemungkinan kiub sepakbola Inter 
Milan memenangkan pertandingan yang akan datang, untuk ke­
mudian pergi meninggalkan sang hakim mati kutu. 

Pada akhir tahun 1979 terungkap kebar bahwa laporan ke­
uangan perusahaan-perusahaan milik Vatikan yang dikelola Cal­
vi dinil?i seb~sar .. 500 juta dollar. Untunglah bahwa khayalan · 
Sindona unttik rrlendiril~an bank tingkat internasiona! belum 
sempat r.~enjadi kenyataan. Terr.yata masih ada situasi keuang­
an yang Lclum da;nt dikendalikr.n ole!l C:alvi, nilai dollar yang 
terus meningkat ~erhadap kur~ Lire.. Padahal sc::b~:m l-> ·e~ar l-.~­

!<ayaan Amhrosiano berbe!lt-uk :>aharn-sahain dahua kalS lir:t. 
Prrrnair.2r. Calvi jadi kalut. Dntuk menjaga amarmya kegiatan 
tipu-menipur1ya, dia sengaja bermain 'sulap' gila~ilaan, dengan 
Clra memcdi surat kabar harian n Cazettino.J>t:'oes::u: 30 x::ilyar 
lira. Ini untuk menyenangka!' pihak partai Kristen Demokrat 
di Venesia St>dang untuk memuaskan hati ka•_tm komunis, dia 
'meminj:!mkan' 20 milyar lira kepada surat kab:u haria11 Paese 
Sera. Maka ~emua ora.'1g herusaha mt:ngulurkaT'-tangan untuk 
rr.inta bantam. Dan untuk. ~emua itu ~'aug sel.?lu tar.1pil sebag;ti 
orang :paling ma.-npu mt:rr.beri b(:Ultuan t!tiak i2.in I .icio Ge!li. 

Pada bulm Januari 1980 dibukalah bank Banco Ambro­
siano de A :ner£ca del Sud di, Buenos Aires. Prakteknya sa111a se­
k..~li tidak ada kegiatan perbankan kecuali pembelian pduru 
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k endali Exocet yang dibiayai perusahaan raksasa Calvi . Bank 
itu pula y ang mcnyediakan dana untuk membeli senj a ta-sen­
jata oleh rezim-rezim lain d i Amerika Selatan. 

Juli 19 80, Hakim Luca .\Iucci m erasa terkcsan tei·had ap 
hasil pengusutan yang d ilakukan Guardia di Finan:::a scmacam 
Reserse biclang Eko nomi Italia, men yusu l p cnyclid ika n yan g 
juga p ernah d ilakuka n Bank ltalia pada tahun 1978. Hakim 
Luca .\1ucci lalu memerintahkan Cal\·i sup aya mcnycrahkan 
paspomya d an mengingatkannya b ahwa dia akan menghadapi 
tu ntutan pidana. Tindakan ini dapat diartikan ad anya satu 
langkah-m aju k ecil m enuju kead ilan. 

Tapi k etika beberapa bulan kemuJ ian , bcrkat j asa Cell i, 
Cah·i dapat tne!: !~~l"~J !~h k\ :·hhaE !JE~spon,ya~ l:J; : ?er~ ~.I tn cngam ­
bii saw idtigku!:.-mundu r ;- <:>~2. t "::• :o~t . \ amun Cod{athcr iw nam ­
pak enggan tuum tangan ke tika Massimo Spacla yang pernah 
bc kcrja pac'J-i'?an k iatikan dan .kini mct~abat l ~ i re ktur Ut~ma 
Banca Catquhca del Vc'he to dtta.ngkap dan <.lttuduh tc rltbat 
bersc ko ngko l mcl akukan t indak pidana bers<una d eng;m Sin­
do na, si b iang-k erok. Pad a giliran b er ikut , un tu k scmcntara 
yang mu ng k in j uga akan d itangkap clengan tu<.l u han scrupa ada­
lah Luigi .".1c nn ini. Kini ia m asih aktif eli Bank Va tikan . 

:vleskipun berb agai usaha untuk mcnyuap d an m cloby ber­
b aga.i p ihak telah dilakukan Celli, nam~n j crat ya ng m cngclilin gi 
C~vi pun semakin mencek i!,. Mab harap an Calvi wttuk dapat 
tcrus m enj arah tin~al sangat ~ ergantung p ad a Pa:.ll f\ b rc ;nktls. 
Pen:!?.i::an ter?.sa <:emakin keras, d an tanp.a keij.:tsam<>. ya11g <.jcg 
dari Bank Vatikan, kej c::.h atan Calvi sudah tidak P1u ngkin di­
tutup -tutupi Jagi. Semula p errnainan kucing-kucingan itu m asih 
clapat !-Jerl an;sung mulus, karen a ketika itu t ekan an t erhadap 
Vatikan sedikit sekali. Tapi i-:ini menyusul ditar.gkapnya Mcn­
r:·ini, tekan<.!l pada Vatikan semakin bP. ra t. Meskipun ~udm 

memberikan tAang da1am jumlalt saagat uany~.k kepadd. Paul 
.Marcinkus, Calvi tetap rr.e: as:l cerr.as jangan-jangar. o;ang di se­
berar..~ Tibe:- itu tiba-tiha akan menghen t ikan cantu:mnya 
dan rnembt:trkau Cal·li lt:.nah <;m !;eo:ang di.-!. 

Sejak awal t ahun 1981, Men te;:i Keuangan Itali::t, Hem­
amino Andreatta yang tei.ah m enduduki jabata•mya sejak 
bulan Oktobl:'r 1980, berkesimpulan bahwa Vatikan harus 
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secepatnya menghentikan bantuannya. Dengan cermat ia telah 
mempelajari laporan Bank Italia yang dibuat pada tahun 1978 
dan ia merasa wajib berusaha melindungi Gereja. Maka pergi­
lah ia ke Vatikan dan berbicara panjang-lebar dengan menteri 
Luar Negeri Vatikan, Kardinal Casaroli. Semua masalalmya 
dibeberkannya. Sebelum terlambat dia meminta Vatikan me­
rut!tlisk<ln semua hubungannya dengan Banco Ambrosiano . 
Tapi nasihatnya itu dianggap angin lalu saja oleh Vatikan. Dan 
di kemudian hari Paul Marcinkus menyatakan tidak tahu me­
nahu tentang adanya pertemuan antara :-.Ienteri Keuanga:1. 
Italia dan Menteri Luar Negeri Vatikan itu. Bagaimanapun 
kalau Menteri Andreatta yang saleh itu mengetahui semua 
fakta yang ada, seharusnya ia tahu ball.wa tidak mungkinlah 
Vatik~n :. ~emutuskan hubungannya dengan Ambrosiano, ka­
rena ,Vatikanlah pemilik Ambrosiano. Berkat pengaturan pe-

. rusa.haan· Liechtenstein daii Panama, Vatikan berhasil memi­
liki saham di Banco Ambrosiano seb'~'s\r 16 persen. Dan karena 
para pemilik saham yang lain dari bank itu tersebar dimana­
mana, lagi pula pemilikannya hanya kecil-kecil, maka Vatik­
an menjadi pemegang sahan1 terbesar. 

Tanggal 2 Maret 1981 s!ang Kantor Berita Vatikan menge­
luarkan suatu pengumuman yang isinya membingungkan 
banyak ~rang. Pengumuman yang disiarkan tanpa penjelasan 
itu meng!ngatkan semua umat Kato!.ik a!~an ada."l~'"' Hukum 

Ger-:ja rr.enge-n~ gcr2b Frc::cM::son ya11.g menegasi<:m demiki­
an: "Setiap orang Katolik yang menjadi anggota Freemason 
a tau organisasi yang semacam, diancarP. hukuman pengucilan." 
Tida.k ada orang y:mg ta..~t~ men;;apa pcngumuman itu dike!uar­
kan saat itu. Sejak tahun 1738 Gereja Katolik sudah menge­
nakan hukuman pengucil;:;.n secara otomatl.~ kepada mereka 
y~ng menjadi anggota Frt:emac;on. Mengapa hal diingatkan lagi 
kepada mereka pada bulan Maret 1981 itu? Denga.'l. gampang 
dan ccpatnya ora.ug- d<!!Jat rr.err.peroleh jawabannya, yakni 

· bc.hwajarinzm m<.~ta-n.atc;. dalca!l tubun Gt:rt:ja mil,;;r.cJ ntcmang 
bctul secanggih dan seefisil'!n milik Licio <~elli. Vatikan tidak 
menjelaskan bagaimana orang-ora.."lg Katolik yang sa.ieh tapi 
termasuk dalarn kea..'l.ggotaan ' P2, ncur.anya dapat dihapus se-
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belum pejabat !tali sempat mengetahuinya. Bagi Calvi yang 
juga anggota P2, masalah yang terang-tera.ngan tidak dapu.t di­
tanggulangi itu akan datangnya bencana yang menyusuJ. . 

Yang sangat ironis ialal1 bahwa akhimya masyarakat tahu 
mengenai masalah P2 itu, tidak lain justru dari hubungan an­
tara Roberto Calvi dan pelindungnya, Licio Celli sendiri. Pada 
tal1un 1981 hakim-hak im Italia scdang berku tat berusaha mem­
peroleh kejelasa.n tentang fakta-fakta yang berkaitan der.gan 
'penculikan' Sindona yang diatumya sendiri. Pada tanggal 17 
:\laret polisi menggerebeg villa Celli yang mirip istana di Are.:zo 
dan kantomya yang berada di pabrik tekstil Cio-Le. Polisi ber­
U9ha rn!;'m~ero leh kejelasan kaitan antara kcterlibatan Celli 
d~n~a n keberangkatan-mendadak Sindo;! ... ke tanah ~ir::ya. 

Tapi yang mereka temukan ·sc&lttdt N..:;t.:;k P:.:.::du! ... ', yakr:.i se· 
tumpuk datcykan~l. Dalam lemari besi milik Gelli, mereka me­
nemukan d4ftar nama 962 anggota P2. Sclain itu mcrcka juga 
berh<l$il me?rcmukan setumpuk data pribadi milik ba.nyak 
orang serta laporan-laporan ral1 asia Pemerintah. 

Sangat mengejutkan. Temyata di da.lam daftar-anggota P2 
itu terdapat san gat ban yak nama t.::>koh penting I talia. Betapa 
Angkatan Bersenjata I tali sudah terlibat scbcgitu j auh, . tcr­
lihat dari hanyaknya jendral yang ~ercatat menjadi anggota. P2, 
tidak kurang dari lima puluh jcndra! dan laksama.na. Dua orang 
a.'"lgg')ta kabinet pemcrintahan yang sedang berkuasa waktu itu, 
para inJustrialis, wartawa11 (di amara.r,ya terdapat Pcmill'pi,, 
Redak!.i Carriere d.dla Sera uan 0ebelaf:a urang ?nggota s~af­
nya ymg senior-se!1ior), 36 orang anggota parlemen, bi>ltang­
biritang musik pop, penulis-penulis terkenal dan bar:.yak per­
wira pclisi. P2 sungguh merupakan 1'\eg-an di dalam Negara. 
Banyak orang berkata Lit::io Gel!i bemiat merebut Italia. ltu 
salal1. Celli sudah merebut ltalia! Tetzpi hebatnya tidak ada 
satu pull catatan ten tang sang godfather P2 itu sendiri . Rc:::c:l..~~ 
penyergapan polisi itc arnat.sangat diral1asiai<.an, artinya: di­
berital,ukan hanya kepac!a bebcrapa poli~i yang sangat terper­
caja dan Licio Gcll!. Ma.'<~ te:1tu sajc:. ia pun !aiu <;.:;:npat II!d;:. 
rik.an diri ke Amerika Selatan. 

Terbukanya tabir skandal itu menyebabkan jatuhnya Pe­
II!erintah Italia deng:m hasil memperlancar proses per:.yidikan 
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pengadilan Milano terhadap kasus Calvi. Hakim Mucci digan­
tikan Gerardo d'Ambrosio. Waktu telah beijalan dua tahun se­
jak terbunuhnya hakim Emilio Alessandrini . Dua tahun pula 
masalah itu tertunda. Kini dengan diangkatnya hakim penyi­
dik baru serta berkat dokumen-dokumen yang ditemukan di 
lemari besi Celli itulah, Roberto Calvi segera ditangkap dan 
langsung dimasukkan ke d alam penjara Lodi. Itu semua ter­
jadi hanya da!an1 waktu dua bulan setelah penggantian hakim 
baru. 

Kini tibalah giliran bagi para sal1abat :.mtuk ganti meno­
long orang ya..,g sudah demikian sering menolong partai-partai 
lain. Selama beberapa minggu menyusul ditahannya Calvi, 
Bettinc Craxi, Ketua partai Sosialis, dan fh.'"Ilino Piccoli, .Ke­
tua Pa...--tai Kristen Demokrat ben.dang kali berpidato di Par­
lemen :· memuji-muji kebaikan Roberto Calvi dengan bank­
nya Tapi sementara itu Vatikan tetap tutup mulut. Seluruh 
perhatiannya secara demonstratif dicurahkan kepada situasi 
yang jauh lebih gawat. Tujuh hari menjelang ditaugkapnya 
Calvi, di lapangan Santo Petrus, Paus J ohanes Paulus Il ham­
pir saja-menemui ajalnya di tangan Mehmet Ali Ag: a. 

Sementara banyak orang di dunia sibuk mendoakan ke­
sembuhan Sri Paus, sementara itu Roberto Calvi yang sedang 
mendekam di selnya memeras otaknya habis-habisan untuk 
masalah yang baginya jauh !ebih pentiug, v<:itu !~csdamatan 
ciiri!ly'l SPndir~ :Yleblui Y.eluarganya iu mub.i meneY.an Usbp 
Pat<l Marc.inkus <>.gar ke:>ada kha.!ayak ra,nai mau S':Car<'. ter­
buka mengaku bahwa teiah bertahun-tahun ia dan Calvi bekerja 
sama memalsukan buku-buku bank yang mereka kelola. 

Sesudah beberapa kaJi gagal menghubungi melalui telpon, 
suatu saat Carlo, anak laki-laki Calvi, berha,il juga menghubungi 
M<:rcinkus melalui telepoa . .Karena gawatnya situasi ayahnya, 
dengan sungguh-sungguh Carlo memohon kep:•.da Uskup itu 
untuk mau mengakui ketedibatar1 Bani( Vatikan, karena denga.• 
pengakuannya beban ayahr..y:t dap:at sangat dik•.uangi. Karena 
ketatny<;. pe1atur<>n perba'1k;m di 8v:iss, segala un:san perban­
kan yang dulu mt-mang disalurkan me~alui Banca del Gottardo 
milik Calvi di Lugano tidak dapat diungkapkan kebenaran apa 

I . 
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adanya. Tetapi lain dengan Bank Vatikan boleh dan dapat me­
ngatur sendiri segala kebijakannya untuk memberikan infor­
masi. :\amun bagaimanapun rupanya ~hrcinkus ticlak mau 
menerima tanggung-jawab secara terang-terangan. Kepada 
anak laki-lakinya Calvi ia berkata, ':Jika hal itu kami laku­
kan, bukan hanya Bank Vatikan dan citra Vatikan yang akan 
rusak . Anda semua juga akan dirugikan karena persoalan kami 
juga persualan Ar.da semua' · 

i\lemang demikianlah keadaannyo.. Dua bank itu sudah 
menyatu dengan kentalnya. Dan keaclaan clemikian sudah ber­
jalan beberapa tahw1. i\larcinkus terperangkap dalam dilema. 
Kalau ia mengungkapkan kenyataan apa-adanya, seluruh rak­
yal ilali p<t.)i.i ak .. u; sangat mar3h ~c:pada Vai.J.:.m. rvic:ua...-;g 
ado. cara iai.-;, misainya cicr:.gan membiark"l.u Cc<Jvi bc:1juang 
scnd irian tanpa bantuan, sehingga bisa diha~apkan keterlibat­
an Vatik~yang demikian mendalam dan kontinyu akan tetap 
merupakan rahasia. Dan mudah-mudahan sesudah Calvi dia­
dili bisnis pun masih tetap dapat jalan terus. Akhirnya Mar­
cinkus jadi mengambil pilihan k:ed ua. Tidak diragukan lagi 
bahwa keputusannya itu didasarkan hanya pada dua tudtLI)an 
kejahatan, yakni bahwa di Toro dan eli Credito Varesino, se­
cara ikgal Calvi menjual s<:ham k .:pada dirinya sendiri dengan 
harga yang amat sangat tinggi sekali. Padahal T oro dan Cre­
Jito Varesino itu sebe!umnya juga suctah menj'ldi miEknya. 
L1ilah dua twichar. Ji ?.r.ta:-a seki?n ratu ::; kPjahatan ya1g .>e­
l.>e,,antya pt:mdl rlia la!:u'<J.r.. Tud..:har. itt: ju~;a :nenya!"tgkut 
pelarian v"c>luia set.:ara ilegal i<eluar dar! Ital!a. Dan tindak 
pidana itulah yang sudah ditunggu-tunggu para hakim eli Mi­
la:1o •_u:tuk chpa~ n:erek::.. pcrsvl" abn 1.o.~uk mer.j:::tuhlc..an 
tuduhan Fidana pada Calvi. Paul Marcinkus berpi!<ir seo.ndai­
nya semua o!"allg tidak usah ribut-ribut, sebenamya pcmlair:o.­
an aivm ciapat dil::njutlran. Sementara itu Calvi yang men­
d.:k2.m di penjara Lodi tidak t erkesan okh pesan-pe.>an dari 
what karibnya yang periang Ji Vatikan. Sedc:.r•ek.ln o:mki.r­
bank.ir ir.tea1asior.a! hanya g~i.~Pg-gel~r.g kepata tidak per­
caya, ketika :nendengar bahwa Calvi masih saja terus menge­
lola Banco Ambrosiano dari dalam penjara. 
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Tanggal 7 Juli, Pemerintah Italia menuduh Sindonalah 
yang memerintahkan memb unuh hakim Giorgio Ambrosoli. 
Mendengar berita itu, Calvi segera mencoba bunuh diri pada 
sore hari berikutnya dengan menelan sejumlah obat-tidur 
serta memotong urat nadi pergelangan tangannya. Reaksi 
Calvi yang demikian sangat menarik perhatian banyak orang 
tentunya. Beberapa \·vaktu sesudahnya barulah ia memberi 
keterangan, "Say a sangat pu ~us -asa . Daltnn segala hal, se­
Iama ini saya tidak melihat sedikit pun tanda keadilan yang 
dilakukan o rang terhadap saya. Ini pun belum termasuk bagai· 
mana proses sidang pengadilan." Seandainya ia benar-benar ber­
maksud mengakhiri hidupnya, ia cukup menggunakan digitalis 
dengan do sis scperti yang d isarankan Licio Celli dar. menyuruh 
agar diselundupkan kc penjara. :.1aka para hakim yang menga­
dilinya sama sekali tidak percaya usaha bunuh diri Calvi itu se­
bagai· sesuatu yang serius. 

Pada tanggal 20 Juli, Roberto Calvi dijatuhi hukuman pen­
jara empat tahun plus denda 16 milyar lira. Para pengacara­
nya langsung naik banding dan Calvi dibebaskan dengan syarat 
jaminan uang. Begitu mendengar ia dibebaskan dari tahanan, 
seminggu kemudia.n para Di reksi Bancc Ambrosiano dengan 
sangat senang dan de1t15an suara tulat mengangkatnya kemba~i 
sebagai Direktur Uta.ma bank itu. Para bankir internasional 
scl-.ali lagi pada g::leng-kepa!a terl,eran-heran xnem!>ertanya­
ka:l brtgaimar.~ hal itu bi.S<>. teij~di. Dar. ber,ar .:;eperti r2.lllal­
an ~vf::lrc iai<ti:;, ~!snis pul'. jala.:1 tc:us. S'!.JTif;f;Ult P2 betu! T-eru­
pakan suatu kekuatan yang terus mence:-~gkeram. Bank Itaiia 
tetap mengizinkan Calvi kcmbali. Dan akhimya Pemerintah 
!tali juga tidak melakukan suatu tiadak<Ll p:.:n •.mtu!~ meng­
a khiri kt!adaan Iuar biasa itu, yakni bahwa ada orane dijatuhi 
pidana karena melanggar peraturan bank tetapi tokoh masih 
mengelola bank yang tergo}On~ ;_.C:>Cil U~ uegara it '.!. 

Memar.g a.::la juga seormg bankir yang mengajukan ke­
beraUl.n. General Manzger bank A!llbrvsian'J, yaitu Roberto 
P..c.sone, mem0hon ke!>ada Hal'.k lr::Wa agar menyetujui pe'l!e­
catarr Calvi dan menggant inya dengan bekas Direktur Utama­
nya, Ruggiero Mozzana. Tet~·i melihat kekuasaa.n P2 dan ke-
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kuatan politik yang sudah bertahun-tahun dibeli Calvi, maka 
Bank Italia pun tidak berani ikut campur tangan. , 

Datang pula ancaman kedua terhadap 'kekaisaran' p erban­
kan Calvi yang datang dari Peru dan Nicaragua. Untuk meng­
hadapinya Calvi meminta bantuan Marcinkus. Dahulu ketika 
sidang pengadilan sedang memproses perkara Calvi, Paul Mar­
cinkus memutuskm, tidak akan memberikan dukungan, baik 
terang-terangan maupun tersembunyi. Tetapi kini Marcinkus 
justru mau memberikan bantuan sebanyak-banyaknya de­
ngan maksuci agar kejahatan yang mereka lakukan tidak sam­
pai terbongkar. 

Kr.tika sida:1g-sidang pengadilan terhada!) p~•k:>.-:-~ l.al\~ 
c;ed~.n.~ berlangsung, Paus J ohanes Paulus II membentuk Ko­
misi terdiri dari lima belas orang Kardinal untuk mempelaja;-i 
keadaan keufg~~ereja Katolik Roma. Komisi itu ditugasi 
untuk memlkrikan saran-saran perbaikan guna meningkat­
kan pemasub.n Vatikan. 

U;;kup Paul Marcinkus memang tidak ikut menjadi ang­
gota komisi itu. Tetapi sebagai kepala Bank Vatikan ia tentu 
merasa bahwa meskipun dem!!Uan ia dapat mcmberik.an kon­
tribusi!lya guna menanggalangi masalah-masalah keuangan 
Vatikan yang penuh tanda ta11ya itu. Beberapa !.;.ali Marcinkus 
mengadakan pertemuan raltasiany;l dengan Cz..h:i yar:g menja­
lani f-idana itu. I'er+~muan rahasia itu ~enghasilkan kes':!r-a­
btan bah wa JbuY. V·::ttik<tr. rr.engak'.l; !1utang-n;.!ta;:;gnya ::r.e­
t¥ngkat samp<:.i mendekati satu milyar doiar. Hu ta.'1P, Bank 
Vatikan sebanyak itu merupakan tumpukan pinjarnan Bdla­
t.rix, :\st0lfine d~ lain-lain ~epada ~ank-bank Calvi di ~~i(;a­

ragua dan Peru. Meskipun hanya cabang, namun perusahaan­
perusahaan.milik Calvi di Peru dan Nicaragu:1 Jiberi sedikit ke­
beuasan. Bantuan p-~ngamanan berbentuk pinjamm dengan 
jurrJah iuar biasa banyak itu, sama sekali tidak diillraukan~ 
nya. 

Ca~ang-caba.1:.g cl.i l>c::ru cl.a..1 Nicarttg;la menghenc!aki ja.!!lin­
an yang iebih bes:rr. Siapa yang akan menang~ng j ika pengem­
balian pinjaman-pinjaman itu meleset? Siapakah sebenar­
ny::t p':!iailik perusahaan-;>er.t!:ahaan misterjus di Panama jtu? 
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Siapakah yang telah menerima pinjaman demikian besar dengan 
jaminan demikian kecil? Para pejabat bank di Peru gelisah ter­
utama karena telah meminjamkan 900 juta dollar. 

P!ida bulan Agustus 1981 Roberto Calvi dan Marcinkus 
melancarkan penipuan mereka yang paling besar. Semua doku­
mcn itu semua kemudian dikenai sebagai "surat-surat ker..ya­
;mman''. Surat yang sama sekali tidak mtLr>beri kenyamanan 
sedikit pun bgi seorang Katolik Roma yang mana pun. Tidak 
pula memberi ketentraman sedikit pun bagi orang yang mem­
percayai integritas moral Vatikan. Surat-surat itu dibuai di 
atas kertas oerkop su rat resmi bertuliskan Instituto per le 
Opere di Rel£gione atau Bar1k Vatikan, beralamat di Vatikan 
dar1 diberi tanggal 1 September 1981, dialamatkan kepada 
Banco· Ambrosiano Andino di Lima, ibuko ta Peru serta Ambro­
siano Group Banco Comercial di Nicaragua Atas instruksi 
lJskup Paul Marcinkus, surat-surat yang ditandatangani. Luigi 
i\lenn ini dan Pellegrino De Strobef b~rbunyi: 

'Tuan -tuan : 

DPngan im· kam_£ tegaskan bahwa baik secara langsung, maupun 
tidak langsung k'ami menguasai perusahaan-perusahaan sebagai 
berikut: 

l'vlanic SA Luxembourg 
As~e!tine SA t>anama 
Nordcurop Establishn:ent, Liechteos~eu• 

UTC United Trading Corporation, Fanama 
Erin SA Para n:a 
&lro::a SA t>anama 
Starfield SA Panama 

Kami tegaskan pula bahwa kami tahu perusahaan-perusa­
haan itu oerutang pcd.J. tuan-tuan terhitung sejak 10 juni 
1 98! yang berfu 1nlah sebagai te-rtera pad a rekem11g tec­
i:J.mpir.' 

Rekening yang dilampirkan itu saja m<::nunjukkan bahw::1 
'uta:13'-nya hmya kepada 1 cabang di Lima saja sebesar 907 
juta dollar! 
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Para direktur di :'\icaragua dan Peru merasa !ega. Kini me­
reka berhasil memperoleh pengakuan yang j elas bahwa utang 
sebanyak itu menjadi tanggung ja\,·ab Bank Vat ikan. Penja­
minnya t idak lain Gereja Katolik yang Kudus. Tidak adajamin­
an yang lebih baik dari itu yang bisa diharapkan scorang bankir 
manapun. Kini masih ada satu masalah kec il saja, yakni bahwa 
yang diketahui para direktur di PeiU dan :\icar::tgu::t itu baru se 
paro dari cetita sebcnarnya. Di samping .surat dari Bank Vatik­
an ada sepucuk surat Jagi, yakni surat dari Roberto Cahi ke­
pada Bank Vatikan tertanggal 27 Agustus 198 1. Staat itu 
sudah sampai dengan arnan di tangan r-.tarcinkus sebelum 
dinyatakan bah'Na Bank Vatikan be rhutang sebesar satu mil-
ya;- do !!ar. r~· iclalui surat itu sec a.!·c i'f ~m; c~! .... ~ ~~"1~1t~r,h n~ agar 

~:~~~:~i=e~;~~~;~~~;:P~~~~~:at~~1 el~~~:~n~~:~~~ 
Liechtenst ein dan Panama. Calvi mcnjamin bclnva pengaku­
an itu "tidak akan membeb an i lOR (Bank Vatikan)." Sura t 
itu ditutupnya dcngan pcnegasan ba.ln,·a apa pun yang akan 
terjadi, di waktu-waktu mendatang Bank Vatikan "t idak akan 
dirugikan a tau keh ilangan sesuatu pun ." Demikianlah secara 
diam-diam Bank \'atikan dibebaskan dari beban hutang yang 
dalam waktu dekat akan diaku inyJ.. 

Dua surat yang dikelua.rkan Vatikan dan s~tat yang me­
rupakan peija!ljian antara. Calvi dan Uskup Nbrcinkus itu 
jelas n::lSil ?enipuar. ya'1g ciilakulo n hdua ora_'1g itl c. y ::tng 
lebi,~ Ter-Jenekelbn lagi b:1hwa hal itu cihk~k;tn tept p~d<;. 
hari ulang tahun ketiga terpili.hnya Albino Luciani m~nj:1di 
Paus. Temyata Luciani seoaga.i oran5 yang bertekad mau 
mem~erantas korupsi ::ii kalangan Vatikan, digz.ntikan oleh 
Paus J ohanes Paulus II, orang yang dengan sepei.i'..lh hati me­
nilai Uskup Marcinkus sebagai onu;g yang baik. 

Tambah memuakkan dan menjeng;__elkan lagi bahwa·pada 
l.ctnggal .28 Septerr.!>e1 1981, yalmi te;nt hari :liang t:lhun ke­
t!ga I~ematiart P~s A1bin0 Luci<>.ui, ol~h !'aus Wojtyla Mar­
cinh.i.s diangkat menjadi Pr,l-Prcsiden Komisi Kepat!san un­
tuk negar<:-kota Vatikan, yakni sem~cam Gubernur kota Va~ik­
an. J abatan ini lebih tinggi dari sebelumnya. Padahal waktu 

y • • - .· • 

. •. 
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itu ia masih memegang jabatan lamanya sebagai kepala Bank 
Vatikan sehingga dengan pemberian jabatan baru itu secara 
otomatis ia menjadi Uskup Agung. 

Berkat ras asalnya yang berdarah Lithuania, juga berkat 
anjuran-anjurannya yang secara terus-menerus untuk mem­
bantu memenuhi banyak kebutuhan Polandia khususnya 
dalam hal keuangan, dan ditambah lagi berkat jabatannya se­
laku pengawal-pribadi yang harus mengatur semua up:1ya pe­
ngamanan pada waktu Paus melawat ke luar negeri sehingga 
membuat dia selalu dekat dengan Paus, Marcinkus berkesim­
sirnpulan bahwa Karol Wojtyla-l ah satu-satunya pelindung 

. paling baik yang dapat diharapkan seorang karyawan di Vatik­
an. Menurut Vatikar., orang-orang seF•ti Sindona, Calvi dar. 
beberapa kelompoknya itulah yang dapat disebut jahat karena 
t elah : tnengecoh para pastor yan.5 terlalu naif dan mudah per­
caya. Ada beberapa kernungkinan. Atau Uskup Marcinkus 
mengibuli Paus Yohanes Paulus II dan sengaja menjerurnuskan, 
atau mungkin ia sengaja menyemb unyikan suatu kebenaran 
tertentu terhadap Paus sejak Oktober 1978, atau kemungkin­
an terakhir bahwa Paus Wojtyla juga ikut bersalah. 

Serrientara l'aus Karol Wojtyla dengan penuh karisma me­
nunjukkan dan meilgataY.an kcpada dunia bahwa bagi seorang 
laki-laki yang hanya dengan melihat istrinya dengan pandang­
an pen:.~h nafsu itu saja b~rarti sudah melakukan ;:inah dalam 
!Jikira.'1, tapi Marcinkus masil1 juga terus !Tl~nipu bankir di 
dunia. D2n s~ ti1en~ara Paus a~! Krakcw - Polanctia dengan 
gigih masih tetap menunjukkan datt mempertahankan pendi­
rian Gcreja Katolik bahwa ~etiap orang Katolik yang ber­
cerai dan la!u lcawin lagi, tid~k diijinkan menerima Sakramen 
Mahakucius kecuali bila rnereka sama sekali tidak melakukan 
hu~ungan seksua! dengan suarni at<~!.! istrinya yang ba."U, tapi 
sebaliknya para bankirnya Pa~;s jusir.l menunjukkau bahwa 
rner~.ka tidak peduli w~nita matia yang abn mereka ajak 
tidnr. Se::1entara Paus Johar.es Paulus !I i:etap membenar­
hn :;ikap Gereja Ka~0lik R.oma y:!ng ~e~. ttS rr.enga.'1t;f:t!l .kaum 
pere1npuan sebagai warga gereja kelas dua, dengan rnenyata­
kan bahwa "Maria, lbu Tuh'ah tidak hadir bersama para Murid 
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Yesus pada waktu Perjamuan Ma lam Terakhir," tapi para pe ­
ngelola Perusahaan Vatikan malah terus mempertvntonkan 
sikap lebih-liberalnya: dengan seenaknya mereka mencuri 
dan menggclapkan uang siapa saja, tidak peduli milik laki­
laki a tau perempuan! 

Selama beberapa tahun sesudah Karol Wojtyla terpilih 
menjadi Paus. U cio Gelli yang rid ak percaya itu masih terus 
menunjukkan kekuasaan dan karismanya rersendiri . Meski 
tidak seorang pun yang mengakuinya sebagai wakil Tuhan , 
tetapi banyak orang yang masih tetap taat melakukan apa 
saja yang dikatakan oleh Licio Gclli . si Dalang itu. 

~1o~tt~i~cotem(at ;j~~~~~~.n~~~~.~.~~:.l .. d; ;,.t;~~m6~.~li t~tg1:~~n~~!;-~~ 
, ... ~ . J . ' ··· .. k ~~v 7' .;~ ~v ~.:. -~~~~:: :· ~:::~vl'\;1 ~H~1~ ·~~~,n:·~';. 

IItt::t!ga ...... tl l\.c.tli on .. ~ v.t:n!:l',d. \....an J.. U'l.UUV .... ..., \, .... ~ .. ~ ···-···!:' - .. ~-
hankan hubungan khususnya, dan sambil terus-menerus me­
meras uang da lam jumlah besar-besaran terhadap Calvi, Gelli 
juga sering meneleponnya bila Calvi sedang berada di vila­
nya di Dre::o. Clara, istrinya dan Anna, anak perempuan­
nya, mengatakan bahwa yang tahu nomor telepon Cah·i h<Ulya 
Celli dan Umberto O .. olani - ~uatu hot line P2. Celli tidak 
penah mau m enyP.butkan namanya bila keluarga Calvi mena­
nyakm siapa yang menelepon. Yang disebutkar.nya £elalu 
nama samaran khusus : "Luciani." 

l'vlengapa sejak tahun 1970 Pe1.1impir. P2 itu sdalu me­
na:naka:l di1inya sebagai Alhino L'..lciani b1la m<:'11$ltubungi 
C:Uvi? .3arangkali hcl itu c:igur.akar. ag;u ia selalu iPgat ak<!.>'l. 
suatu peristiwa tertentu? Barangkali hal itu menjac!i suatu 
ancam<Ul yang berbunyi bahwa tidak mustahil si jagoan peme­
ra::; itu akan mengungkapkan seo.ra rinci setiap kejJ.dian, ~e­

andainya Calvi Lerhenti mentransf.:r uang dc..Iar.1 j'.tmlah besar 
ke rekening Celli di bank? Maka tidak dira~kan lagi bahwa 
uang pun terus menp..iir ke lra:ntong Celli. Sampai ~::::::! te:-­
akhir, Calvi masi!1 terus menyuap GeHi. ~.1aka begitu pz.mor 
d:m karisma bc:::s P2 itu hancur dJ.n hcrsembunyi ::ii Ame­
Ii;r.a Sclat::m> ~er.1entara fara penguasa Italia ge!0l meng-...t0er 
hendak menangkapnya dengan begitu banyak tuduhan, ke­
mampuannya rnelindungi Calvi pun sampai pada batasnya. 
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Tapi lalu mengapa tiap kali Gell i menyebut kata "Luciani", 
Calvi lalu 'menuangkan' uang jutaan dollar ke kantong Gelli? 
Akhirnya Cal\i sendiri menaksir bahwa Gelli dan Ortolani 
masing-masing memiliki uang tidak kurang dari 500 juta dol­
lar. 

Beberapa bulan sebelum skandal P2 terbongkar, ketika 
Boss Tertinggi P2 itu masi..J,. berada di ltalia, pada "vaktu itu 
pun scbenarnya Calvi sudah berusaha memutuskan segala 
hubungannya dengan Gelli. l\lengapa Calvi selalu menghin­
dar tiap kali ada tclcpon? ;\lengapa tidak dipesankan saja 
kepada keluarganya supaya mereka menjawab bahwa ia sakit 
atau sedang bepergian? Beberapa anggota keluarga Calvi ber­
cerita bahwa sebagai or::>ng yang tidak pemah puas dalam 
mengumpulkan raha.:.ia dan informasi, Gelli telah berhasil 
membuat Calvi dicengkeram ketakutan. Manakah kunci ra­
hasia paling meyakinkan yang dipegang Gelli sehi."1gga baru 
m·e-,ldengar nama Gelli disebut saja, Roberto Calvi sudah ke­
takutan dan bermandi ker;ngat? 

Sampai ajalnya, Calvi masih terus dicengkeram Gelli. 
Apa pun yang diperintahkan Gelli, Calvi p ? ~ti akan melak­
sanakannya. Menjelang berakhirnya tahun 1981, atas per­
mintaan Calvi, Carlo De Benedetti yang waktu itu sedang 
mer~abat Direktur Utama patrik mesin tik Olivetti, diang­
kat menjadi Wakil Direktm Utama Banc0 Ambrosiar>o. Ke­
bijakan ini menga..ogkdt !<.embali ci.tra positi1 bank itu yang 
sudah sempat jatuh di mata rr..asyarakat. Mt r..dengar berita 
itu, Gelli dan Ortcl2!1i di Uruguay sempat dibuatnya kela­
bakan. Orang jttiur menjadi Wakil Direktur Utama tidaklah 
cocok dengan rencana mereka untuk diajak terus-menerus 
merampok Banco Arnbrosiano. "Luci?ni" segera angkat te­
lepon mengadakan konta!~ "hot line" dengan Calvi di villa­
nya di Dr~ao. Alhasil, Calvi yang belum lama sempat mem­
Lujuk De Benedetti agar m?u bergabung menangani btlnk-

. nya, lalu m3lah m embuat orang Olivetti itu jadi r~pot. "Anda 
haruc; sar.g:n hati-hati," <;arcm Calvi kc:padanya. '"P2 sedang 
;r,enyusun data pribadi anda. Saya 'lasihatkan agar anda sung­
guh berhati-hati, karena say 'a tahu." Sebulan lewat sedikit 
setelah itu De Benedetti meleta.kkanjaba!azmya. 
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Sementara itu oleh sekelompok pemegang saham Banco 
Ambrosiano di Milan dilayangkanlah surat pengaduan pan­
jang-iebar, lengkap dengan lampiran-lampiran rincl kepada 
Paus Johanes Paulus II. Surat tertanggal 12 Januari 1982 itu 
berisi serangan tajam terhadap Bank tersebut. Di dalamnya 
diu-raikan adanya hubungan antara Marcinkus, Calvi, Gelli 
deb Or~lani. Para pemegang saham itu kecc!wa dan sedih 
terutama karena I:sru1k Katolik Ambrosiano dan Bank Vatik­
an yang dulunya mantap, temyata kini tumbuh jadi perse­
kongkolan jahat macam begitu. Orang-orang Katolik Milan 
itu menyampaikan keresahan hatinya Il'elalui surat demi· 
kian: · 

"Bank Vatii<an bukan hanya pemega:1g saham di Ba."1co 
Ambrosiano. Bank \"atikan adalah rekan dan pasang­
an Roberto Calvi. Dari sidang-sidang pengadilan makin 
banyak terungkap bahwa Roberto Calvi, sebagai pev.·aris 
tahta Sindona, kini berdiri di persimpangan-jalan-utarna 
antara Freemason yang bermoral paling bejat (P2) dengan 
kelompok Mafia. Kebejatannya masih ditambah lagi 
dengan dilibatkannya beberapa orang yang dengan penuh 
kemurahan·hati diasuh dan dibes2.rkan oleh Vatikan, 
seperti halnya Ortolani. Dia dengan sangat leluasa ber­
gerak a11tara Vatikan dengan kdompok-kelompok kuat 
di kabr.gan para penjahat kalii.J.:r interr:asiona!. 
Menja~i rekzn Calvi berarti rnenja::h 1 ~ka11 Ge•ii da.1 Ort0-
lan\, yang berarti tahwa kedu"- orang itu i.cntu rnem­
binanya dar. karenzn~a befFe:1garuh kuat terhadap diri­
nya. D<t'"i seb:ili itu, suk'\ atau tidak, sebag:!.i akib2t ke­
terlibatannya cengan Calvi, Vo.i.ikan juga menjadi pasar.g­
m -aktif Gelli dan Grtolani." 

Daiaw. snra t itu !ercaT~tum permohonan bantua.< dan 
petunjuk l'aus J ohanet Paulus 11. Meskipun Paus mensu:l.Sa~ 
beberapa bahasa, ternasul< bahasa Itai i, orang-orang c!i Milao.o 
~tu dengau p~nuh per..g;!rt.ian mt!1g•.:sal1akan m ;!nerjemah.kal'l 
surat itu ke bahlSa Polandia. Mereka juga terusaha meya­
kinkan Kuria pada l!Illumnya dan · khususnya Casaroli, se­
bagai pengganti Villot, agar tid;,ik menghalangi su~t itu sam!>:ll 
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ke tangan Paus. Tapi bagaimanapun surat itu sama sekali tidak 
digubris. Bahkan para p<::.;tegang saham di Milano itu pun sama 

sekali tidak diberitahu secara resmi bahwa surat mereka sudah 
sampai alamat. 

Calvi tahu bahwa surat itu suda.b. dikirimkan dan tahu 
pula bahwa surat itu direstui General Manager dan Walcil Direk­
tur Utama banknya, Roberto Rosone. Bersama Falvio Carboni, 
ternan akrab dan sesama 'aJiggota P2. di:;impulkan bahwa u_raya 
Rosene membersihkan bank itu sebagai membahayakan dan 
mengancamnya. 

Jangkauan dan rangkaian koneksi Carboni luas sekali . 
Termasuk diantaranya dua o rang pentolan penjahat di Rorria, 
Danilo Abbruciati dan Ernesto diatovelii. 

Beberapa menit sebclum jam 08.00, pada tanggal 27 April 
1982 pag.i, Roberto Rosene meninggalkan apartemennya. Masih 
agak beruntunglah Rosone balnva ia tinggal persis di lantai 
atas salah satu kantor cabang Bank Ambrosiano, yang seperti 
semua bank lain di Italia selalu dijaga pengawal-pengawal ber­
senjata selama 24 jam sehari. Ketika Rosene muncul di jalan, 
seorang laki-laki tak dikenal mendekatinya lalu melcpaskan 
tembakan. Akibat luka di kakinya, Rosene rebah di tanah. 
Segcra para penga•.val-pengawal bank berscnjata itt. balik mele­
paska!1 tembakan b~lasan. Beberapa saat kemudian si penem­
bak Rosene itu pun mati ':crkapar alcibat tembaka11. Nama­
nya D::t.1do Aobrucat!. 

Tanggai 28 April, sd.ari s-::s;.dah terjaoi per:obaa:. ptm­
bur.uhan, terhacap Roberto Rown:.:, Fla~o Carbin~ mem­
bayarkan 530.000 dollar kepada pentolan bajingan Roma 
yang m::t'iih hid '..tp, yakni .t::mest~ J>ioi:ave!ii. iv!~rr.ang 

tugas yang diberikan untuk mengl:abisi Robertc gaga!, meski 
::iemikian Calvi ~a~~~ orang yang selalu melunasi hutang­
hutangr.ya- t:!pi dengan u:mg milik orang !din. 

'Hebatnya', Calvi sebagai orang yang tanpa diragukan 
lagj d;tlJ.dir.g scbgai pelt\be::i perintah. m:tuk membu11uh 
Walcjl .Qircktur Ut::.tn::tr..y:! sendiri, segera dataug me::tgunj'..ll1gi 
ko leganya yang terkapar di rumah sai:cit, sambil tak lupa mem­
bawa bunga pula. "Ya Allah!; Kegilaan macam apa yang se::dang 
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melanda dunia ini! Roberto, rupanya mereka m au mengge r­
tak kita, sehingga dengan begitu mereka berharap mampu me­
nguasai kdompok yang memiliki kekayaan 20 trilyun lira." 

~1ei 1982 kedudukan Calvi makin terkekang. Consob, 
Bada~ Pengatur Bursa Saham di ~lilano akhimya memaksa 
Calvi ~ya mendaftarkan saham-sahamnya secara terbuka 
di Bursa Saham di Milano. Dan sebelum didaftarkan, harus­
lah tcrlebih dahulu dilakukan pemeriksaan tersendiri ter­
hadap pembukuan Bank Ambrosiano. 

Clara, istri Roberto Calvi, telah menyatakan d i bawah 
sumpah bahwa pada audiensi berdua dengan Paus Yohanes 
Paulus II yang tedadi pada awal tahun itu, Cahi memang 
membahas bahwa hutartg satu m1iyar do lbr yl!ng .-.-,(;ujdJ; 
beban Vatikan ii.u, tcrula.ma kart:ud u1ah Cah'.i, Ge ili , Ori.u­
hmi dan Uskup Marcinkus. Cerita-burung, mengatakan bah wa 
Paus J ohanes Paulus II pernah betjanji kepada Calvi, "Jika 
Anda mampu melepaskan Vatikan dari jerat hu tang-hutang 
itu Anda boleh memegang kekuasaan penuh untuk mcm­
bangun kemba'i keuangan Vatikan." 

Seandainya itu benar demikian, maka rupanya dapat 
dikatakan bahwa Paus J ohanes Paulus II agaknya ingin terus 
mempertahankan situasi ya.1g ada. Artinya, bisnis ja lan terus, 
sepanjang segala abad, tanpa 'Amin': 

Pam Jol>anes Pauh•s II dan Rob::r..o Ca!vi barul~h dca 
daf l>Ck.ian banyaK ouu:g yar.g r'lu!ai IT.t:ncem:u;!-..an bep~!.l 

ba::1yai..nya uang doikr ya11g terus Mene,uc: wengalir masllic 
ke Kru. peP.lSah?.an-perusaha..n milik Vat;kan y ang b~rada 

di hiar negeri. Tanggal 31 Me! 1982, Bank Itali berkirim surat 
kep:u:!a Cai•li dan UeW~m Dir~ksi l:>anK.nya ui Milan. Menka 
men1mtut agar direksi Eanco Ambro.;iano merr..buat clan me­
r,yampaikan lapora.'l lengkapnya tentan~ pinjarnan ke luar 
ne~Seri yang telah dibtciMn oleh ~~1-::o An:brosia.to. Sa'1~2.t 
menyec!.ihkan dan lag; l~mbat, bahwa dcJJ,gan :;uara 11 ba.'ldir.g 
3 De wa.Jl T'irekst 1'\lemntuskan rr..eutaati ?e!'i:1!:ah i3a.J!k Sen­
na! l4ntuk rner.Jbl1.at laporan dan m.-::n<!::ltang Calvt :;ang ta.C.i­
nya mau bertahan untuk tidak. membuat. 

l..icio Gelli yang pada tmggal 10 Mei diam-diam t~lah 

kem!>ali dari A"gentina ke Eurvp2., mengajukan beberapa tun-



tutan lain kepada Calvi. Gelli kini sibuk memasuki pasaran 
senjata mau membeli lebih banyak peluru kendali Exocet 
guna membantu tanal1-air-angkatnya dalam perang Falklands 
(Malvinas) melawan Inggris. Berhubung sebagian besar devisa 
Argentina di luar negeri dibekukan dan juga secara resmi di­
berlakukan embargo pengiriman senjata ke Argentina, maka 
terpaksalall Gelli memalingkan muka kep:tda pedagang-peda­
gang senjata di pasar gelap yang sebenamya m enyangsikan 
kemampuan Gelli untuk membayar harga yang mereka tawar­
kan untuk memperoleh peluru-peluru kendali maut itu. Ia 
menyatakaP- ,anggup membayar empat juta dollar untuk tiap 
peluru kendali dengan pesanan paling sedikit dua puluh buall. 
Karena harga itu enam kali lebih mallal dari harga resmi; maka 
tentu. saja.' banyak orang yang menaruh perhatian pada pesan­
an Gelli itu. Kini tingg::tl tergantung pada kemampuan Gelli 

. '...m.tuk mencari uang yang dibutuhkan untuk membayamya. 
Di kalangan para pedagang senjata, Gelli telall dikenal sebagai 
orang yang di masa lalu sebagai pembeli perlengkapan radar, 
pesawat terbang, meriam, tank dc1n peluru kendali Exocet 
untuk kepentingan Argentina. K.ini ia membutuhkan paling 
sedikit .SO juta dollar. Dan peperangan di Falklands tergan­
tung itu rupanya sangat tergantung pada keseimbangan per­
scnj:lt:la'1 yang dimilik.i kedua-belall pihak. 

Itulall keadaan Calvi yang secang GifUSi:lgkan oleh beu.::­
rapa tuntu can Paus J OhdlleS Paulus II, o!e~ Ofang-oc,n; rem­
bantu ::iekat:1ya para anggcta Mafia, olch pa.ra pemegang saham 
di !:>;:;nknya yang sedang marall, oleh para petug:::.:; penga·.vas 
Sonsob di !3urs::~ S:iliam Milan, oleh para anggota Dewan Di­
reksi bank~ya yang mulai ti.:iak w au tunduk kepadanya dan 
oleh seorang pembunuh !:>ayaran tida!~ beclJS !api mclahan 
terbunul-. sendiri, dar. kin.i masih l1arus 111enghadap! Gelli yang 
iag;-la.gi m~nguhrkaa tmgannya m!nta '.lang. 

Di m2.ta Calvi hanya ::tda c:!ua jalan agar dapat scl::.-r.at: 
l!tat.! j)Cft:l.rr.a Vati!<a."1 harJs mc:m~a!ltunya mer.11tup lllhang 
kas Bank Ambrosia.'1o yang s-:mo.kin meuganga lebar. Atau 

pilihan kedua, Sang Dalang,' licio Gelli harus menunjukkan 
Iagi untuk kesekian kalinya bahwa ia masih berkuasa ter-
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hadap p ara eksekutif di Italia dan dcngan demikian mampu 
menyelamatkan diri sebagai bendahara P2 dari keruntuhan. 

Calvi mendisku sikan pi lihan-pilihan itu dengan FlaYio 
Carboni, yang diam-diam terus merekam pembicaraan mc­
reka. 

Dari kata-katanya dapat d isimpulkan bahwa Calvi cen­
derung bcrpcndapat bah\,·a Bank \'atik:mlah yang han.ts me· 
nutup lubang Banco .~no yang sangat bcsar itu, karena 
bank Vatikanlah yang menjadj penerima paling banyak hasil 
penggelapan jutaan dolar yartg dilakukannya dan juga karena 
menurut hu kum, memang Bank Vatikanlah yang berkewa­
jib<tn ~enutup lubang itu. Kata Calvi, "Demi menjunjung 
ting;i martabatny<~ , \ 'atikan wajib menju::J sebagian i.:eka­
yaan Ba.1k Vat ikan . Harta kekayaan Gereja im sangat besar. 
Taksiran saya 10 milyar dollar (kira-kira Rp. 18.300 milyar). 
Untuk menolong :\mbrosiani, Bank \'atikan dapat menjuaJ 
hartanya sedikit demi sedikit, misalnya tiap kal i satu milyar 
dollar saja ." 

Bila ada orang avvam di dunia ini yang tal1Lt sebcrapa 
besar harta kekayaan \'atikan, Roberto Calvilah orangnya. 
{a sungguh tahu' segala seluk-beluk rahasia keuangan Vatik­
an. Telah lebih d ari sepuluh tcllun Calvi menjadi tumpuan 
tempat pelarian Vat ikan b ila 8.da masalah dalam hal keuang­
an. Surlah ~aya si:1gg•mg di depa:-~. t ah\•:a salt Albino Luciani 
m~nja di Paus p aJa tahun 1973, ]tarta k e.kayaa11 Va~ ikan y~ng 

dikdola dua b;::gian APSA dan Bank Vatikan secdl'a hati-hati 
ditaksir kira-kira senilai tiga milyar dollar (kira-kir<.~. 5.490 
mily :ll' fl:lpiah). Pada awal tahu n 1982, dcngan sangat hati­
hati Roberto Calvi ~enaksir Y..ekayaar. Bank Vatikan senilai 
10 milyar doiar (kira-kira Rp. 18.300 milyar). Roherto C:llvi, 
orang yang yada tahuE 198 2 dari h ari ke hari menjadi se­
makin jelas diar>gg:?.p secara keliru o leh dunia ,;eolah-olah 
5ebagai "Ba••kir Tutar.'', temyata seda:1g pu!1ya s~gud2.ng masa­
la..'-1 yar.g seb:1giar. be3:rr akilJ::tt t•lo.hnya senrliri. }11bkan yang 
lebih tep~t ruber.kan kep::tdz.nyc;. sei>enamya '!lencuri k~kaya­

an Tuhan' karena oia ~ebih banyak bekeija dengan mencurj 
jutaan dolar 'dengan mengatasnamakan Vatikan dan kelom-

225 



pok P2-nya. Sejak akhir ta11Un 1960-an hanya ada satu orang 
yang pantas diberi 'titel' (sindiran: Red) sebagai ''Bankir Tu­
han", tidak lain orang itu ialah Uskup Agung Paul ~1arcinkus. 

Meskipun pada waktu itu ia menghadapi begitu banyak 
macam masalah, sedangkan saya hanya mengetahuinya seba­
gian kecil saja. Pada tanggal 9 Juni 1982 petang, saya berhasil 
m~ngadakan wawancara per telepon dengannya. Tentu saja 
saya berhasil mengadakan wawancara ini berkat seorang pcr­
antara yang dipercaya Calvi. Pada awal wawancara itu nampak 
bahwa Calvi tenang-tenang saja. Berbagai masalah saya tanya­
kan. Melalui penterjemah, lama-kelamaan saya menanyakan 
tentang jual-b.eli Banca Cattolica del Veneto itu. Sebelum­
nya ia sudah diberitahu bahwa saya sed:mg rnenyusun buku 
n.cngenai Vatikan. Begitu saya menycbut bank yang ada Vene­
sia itti: ·segera ia menanyakan isi pokok buku yang sedang 
say-a tulis itu. D<m saya jawab, "Buku tenta.flg kehidupan 
Paus Yohanes Paulus I, Papa Luciani." 

Tiba-tiba sikap Calvi berubah seratus delapanpuluh dcra­
jat. Sikap yang tadinya tenang dan terkendali _hilang sarna sc­
kali, dan berubah jadi serba grogi dan kata-kata yang diucap­
kannya selalu keluar dengan nadakeras. Suaranya bemada 
sangat gelisah dan_ sangat emosional. Penerjemah saya rnener­
jemahkan semua kata-katanya. 

"Siap<'. mengirim AIHi'l kesj)i untuk melawan saya? Siapa 
~·ang me:1Y'.Gt.:;1 Anca melakukan ini? Sa.ya sclalu rne:nbC~.y:.tr, 

tc..hu! Sc>.ya se;aJu membaya!'. Isagaim"..na Anda mengenal Gelli? 
A~a maks•1d A!'da? Anda mau minta bayaran berapa?" 

Setelah saya katakan bahwa saya belum pernah ber­
ten.u dengan Licio Celli, barulah Calvi mau bcrhenti sejenak 
mendengarkan kata-kata saya u:1tuk kemudian mulai be::­
bicara lagi, "Siapa pun Anda, saya minta A..Tlda jangan men:..­
!is buJ.:u i!:u. Saya t!dak dapat menjawabnya scd!kit pun. D:m 
jang;m c.oba-coba menelepon say~ lagi. J angan sekali-kali. " 

Dciapm. h<U;. k.tmudian_ mayat Calvi .:!~~emukm tergar.­
::ung di ~a"Yah jt.!mbata.Tl ~1/ac/:;fria~s Ci LonJoa. 

Beberapa hari kemudian ditemukan bahwa Banco Ambro­
sic::.no punya hutang senilai 1,3.milyar:clolar. 
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Sebenamya sasaran utama penyelidikan saya ti.dak lain 
kematian orang lain, yakni Albino Luciani. Satu di antara 
orang-orang di bawah ini: hardinal Je~n \'illot, Roberto Calvi, 
Marcinkus, Michele Sindona, licio Gelli dan Kardinal John 
Cody, pastilah jadi pelaku-utama komplotan itu berhasil mem­
bunuh Paus Johanes Paulus I, Albino Luciani. Sebelum para 
pcmbaca menjatuhkan vonnis, b li in[ sa'ka ajak An<}a unruk 
meneliti mereka sampai tuntas. ·~ 

Akibat meninggalnya Paus Yohanes Paulus I, Kardinal 
J ean \'illo t, yang sed ianya tdah diputuskan oleh Albino Lu­
cit.mi untuk diganti, sebagai Sekre ta ris :\egara masih tetap men­
duduki jabatannya sa.>npai terpilihnya .Karol Woj tyla. Begitu 
pun i;! masih tctap merncgang beberapa posisi pcmiHg terma­
scd~ pengcndalian sektor keuangan, APSA. juga adalali :\.l'SA 

yang menjadi perantara bcrte munya Sindona dengan Vatik­
an . lJskup Agung Paul ~larcinkus sering dikccarn hab is-habis­
an karcna membawa Michele Sindona masuk ke Vatikan. 
Scbenamya bukan dia yang harus bertanggung jawab mengenai 
hal itu. Yang memutuskan untuk menarik Sindona ke \ ":uik­
an ialah Paus Paulus VI, :\lons ignor .\lacchi, Umberto O~to­
lani dan para pejal>at APSA, di antaranya tentu saja kepala­
nya, yailu Kard inal Jean v:llo r. Sear.dain:'a Albino Luciani 
m as ih hidup, penggeseran Je:tu Villot dari jabatan sebagai 
Sekretaris Nega::-a Vatikan, berarti bah.., .. -a secara otcmatis ia 
ju~a dige·sP.r ddri ArSA Org;misasi V<'tikan itulah, .ie:ngan 
set<.!an b:mya!~ dan bermac::un-macam penanam~ moJaJ­
nya dan buka11 Brmk Vatikm yang dipirr.pin Mar':: inkus ym~ 
diakui sebagai bank sentral oleh Bank Dunia, Dana Moneter 
lntem asiorial dan Ba11k Urusan E11~aag-Piutang L1teraasiona.l 
yang berkedudukan di Basel. APSA adalah sa1ah s:1tu bagi­
an y<mg menye~bunyikan banya~ hal dan terlibar san;at 
dahm dengan kegiatan Sindona. 

Keti!u~ Albino Luciani terpilih menjadi Paus, umur Villot 
t!r..ggal pent!ek. Ia ora11gnya sakit-:;akita;l mdulu, n:1mpak 
{Zpai co.n y an.g sejak b:.I!an Sep t~raber l9 7 s tda..~ tahu t:!U­

tang penyakit gawat yang d.iidapnya.. Ia meninggal dunia 9 
Maret 1979, kurang dari enam bulan setelah Luciani wafat. 
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Menurut Vatikan, kematian Kardinal Jean Villot akibat "ra­
dang rangkap pada tenggorokan dan paru-paru disertai bebe­
rapa komplikasi: macetnya peredaran darah, kelemahan ginjal 
dan hati". Memang banyak orang sudah tahu pula bahwa 
ia ingin mengundurkan diri, tetapi juga sudah banyak orang 
tahu bahwa ia ingin menentukan sendiri penggantinya dan 
yang pasti bukan Benelli orang. Karena kalau Bene!li me­
ngetahui banyaknya skandal dabm tubuh APSA, tidak pelak 
lagi pasti hal itu segera dilaporkannya kepada Paus. Dan bila 
hal itu masih diramu dengan beberapa perubahan lain yang 
memang sudah diketahui oleh Villot diketahui akan diada­
kan oleh Luciani, sungguh akan merangsang motif yang sangat 
kuat. Jika terbukti benar bahwa Kardinal Jean Viiiotlah, kunci­
ut~a dari komplotan pembunuh Albino Luciani, maka motif­
nya tidak lain adalah arah Gereja di masa yang akan datang. 
Be:pegang pada pemyataan riga orang saksi di \'atikan, Kar­
dinal Jean Villot berkesan seolah-olah perubahan-perubahan 
yang akan dilaksanakan Luciani merupakan "pengkhianatan 
terhadap kehendak Paus Paulus VI, dan kemenangan bagi 
pembaruan". Ia takut kalau-kalau Gereja akan dibawa kern­
bali ke masa sebelum Konsili Vatikan II. Bah\\"a ketakutan­
nya itu tidak benar, tidaklah relevan. Villot hetul-betul ke­
takutan dan sangat takut sekali. Ia juga dengan :::engit me­
nentan~ :.:enc3.na Lur:iani untuk mer.10di fikasi pendirian Ge­
reja Katolil: Roma Jalc:1n masalalt pengatutaP. kelahi::m, yang 
and<~ikata terla"ksana akan meagizi11kan umat Katolik di se­
h.truh dunia me:1ggunakan pil ant~-hami1. Tidak lama sete­
lah Paus Paulus VI, pencetus Humanae Vitae meninggal, dari 
jarak dekat Vil!ot menyaksikan hancumy~ suatu makll'rr.at 
se0rang Pans yang berulang kali secara terbuka didukung­
l!ya. :\.pakah V.llot · sampai berkesimpulan bahwa bil:1 Lu­
ciani mati, G!rcja Katclik Roma akan menjadi lcbih baik? 

Setela..lt All)ino Luciani meninggal dunia, tingkah laku 
Kru:dind Villot menampa!<k411 g~jala ane-h: a~au bertingkah 
seola..l-t-ol<!h dialah sang pembumW..nyc:. atau sekurang-k~.uang­

nya menjadi orang yang sangat terlibat dalam pembu:lUh­
an itu, atau seolah-oiah Jean Villot seperti sedang menderita 
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krisis moral yang berat. Ia musnahkan semua barang bukti. 
Ia bohong. Ia paksa semua anggota rumah-tangga Kepausan 
urituk tutup mulut. Dan sebelum para kardinal tiba cti Roma, 
tanpa meminta pendapat mereka, buru-buru ia perintahkan 
agar jenazah Luciani diawetkan. Seandainy Villot benar­
benar tidak bersalah dalam hal kematian Lu ani, secara la­
hiriah pastilah ia segera membantu siapa pun ang bertanggung 
jawab. Tindakan-tindakan se~a ucapanryy lebih menunjuk­
kannya scbagai seorang pe_mbunuh yang ingin selamat ter­
bebas dari tuntutan . Ia sendiri jelas punya motif itu; ditam­
bah lagi bahwa ia juga jelas puny<' kesempata.n untuk mem­
bunuh Luciani. Tambah lagi, scbagai Kepala Rumah Tangga 
Paus, jclas ia mcmiliki kekuasaan mutlak untuk mengatur 
semua kejadian sesudah keir.atian Luci~mi, sepcrti haln} a 
untuk menolak melakukan autopsi (bedah mayat), sesudah 
jenazah Luciani ditemukan. 

Tidak mustahil bal1,,.a segala tindakan melavvan hukum 
yang dilakukan Villot itu didorong oleh pertimbanga.nnya 
demi kebaikan Gereja Katolik. Itulah alasan paling pent::1g. 
Itu pun kalau ia melihat bukti jelas bahwa \vafatnya Albino 
Luciani sebagai tidak wajar. .Memang banyak orang berpen­
dapat bahwa semua ti.ndakan yang dilakukan Kardi.nal J ean 
Villot setelah Luciani wafat tidak lain untuk meli.ndungi Gereja 
Katolik R0r.1a. Bahkan sear.rlai.nya pun benar jalan pikir:m itu 
dap a~ ditenma, s<~ya t..:tap terpe.1d ·:1pa~ bal;·.,,a rupar.ya mo:al 
Kardinal V!llot perlu ditolong. 

KarJi.nal John Cody, saJ<1h seorang yang mcnu~t kep11tus­
an Luciani. akan digeser dari kedudukannya, setela.h Karol 
Woj tyia menjadi Paus J~ha.nes Paulus IT mengganti!<ar. ;,Ibi.•o 
Luciani, ternyat? masih tetap mengangkane;i tah t~nya ~ebag&i 
Kardinal Chicago. Di dal:::rn bukunya "ihe Mcking of the Pnpes 
Pater Greeley menulis: · 

"Dengan S'illg:lt p:mclainy3. KanEno.l C~rly memar.faat· 
· k~n wmbangan-sumbar.~un yang p~rn::h diberikannya 
kepada Polandia (dar. menurut beherapa sumber di Chi­
cago adanya sumbar1gan-sumbangar1 baru), juga sehuburig­
an dengan banyak jurr,Jah warga keuskupar1 Chicago -
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yang berasal dari Polandia dan kata orang masih ditam­
bah lagi persahabatan yang akrab antara Cody dan Paus 
Wojtyla, merupakan seranga.n balasan· yang berhasil yang 
dilancarkan Cody terhadap lawan-lawannya pa~a awal 
bulan Desember (1978). Memang Paus Yohanes Paulus­
II menawarkan jabatan di Roma kepadanya, tapi Cody 
menobk tawaran itu. Ylaka sccara tidak langsung Kar­
dinal Cody mengatakan bail\\".1 Paus \o\'ojtyla telah meng­
anggap selesai soal itu." 

Hasil riset saya sendiri memang memperkuat keterang­
an Pater Greeley itu. Lebih lanjut banyak sumbanga~ uang 
yang diberikan sesudah itu oleh Kardinal Cody kepada Vatik­
an dan yang secara diam-diam disalurkan ke Polandi:: ada­
lah bagian dari operasi lebih besar yang dilancarkan Uskup 
Agung Marcinkus dan Calvi atas nama Paus Yohanes Paulus 
II. · . 

Tak henti-hentinya Kardinal Cody terus bermurah hati 
dengan mdimpahkan banyak hadiah. Pada bulan Oktober 
1979, Paus Yohanes Paulus II mengunjungi Amerika Seri­
kat. Ketika Paus mendarat di Bmdar Udara O'Hare di Chi­
cago, Kardi:ni Cody menyambutnya deng:m memberikan 
kepada Paus sebuah kotak kay<.< kecil sebagai 'hadiah pri­
had:''. Di dalam kotak itu terdapat uang 50.000 cl.o!lar. Me­
r.l;wg tid:tk adc:. urang y~g .ne!arwg bahwa Kardinal Cody 
tidak b0let. memberikan hadi:::.h ke;n.cla Pat:s. 1'etapi <.!i s?m­
ping caranya memberikannya itu k~ar, bisa dip::rtanyakan, 
dari manakah uang itu? ApakiLl. dari dana "'i!::iah keuskup­
an? Apakah dari st~mber cl.ana ~·ang secara eksklusif dikuas;~i 
Cody? Persisnya, dari sumber manaka!-1 uang 50.0011 Jclar 
itu tiba-tiba mu:1cul secara mi~terius? 

Satu tahun sete!?.h p~!'!~tiwa itt:, secara diam <iiam Pe­
m~rintall Arnerika ~erikat melakukan penyidikan resmi ter­
hadap Kardinal Cody. Jaksa.-jaksa Arr.erika Serik~t mc::ncari 
bukti-Lukti t~rh~dap ke~er.a.ran tuduh~ bah.wa secara mc­
lawan hukum Kardinal Lody telah menyel.:!wer.gkan dana 
Gereja senilai hampir satu juta dollar, yang telah diberikan­
nya kepada Helen Wilson, seorang janda sahaLat Kardinal 
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Cody. J aksa-jaksa itu juga mulai menyelidi.ki berbagai tu· 
duhan lain bahwa Kardinal Cody telah mencampur-aduk­
kail dana Gereja dengan dana miliknya pribadi; juga bahwa 
sudah bertahu,;.-tahun ia memberikan gaji secara rahasia ke­
pada janda itu dan tanpa alasan yang p as , ia juga memberi­
kan kepadanya pensiun dan membelikan baginya sebuah rumah 
senilai 90.000 dollar (Rp. 164 juta) di florida. Karena ada 
dugaan bahwa. se~ua itu dilakukan Cody dengan dana Gereja 
yang bebas pajak, maka persoalan itu muncul menjadi urus­
an Pemerintah. Meskipun melihat adanya impli.kasi politik 
yang sangat peka terhadap penyidikan semacam itu, tetapi 
Pemerintah Amerika Serikat tetap m as ih mdanjutkan pe-
nyclidi}:~-.l~nyu. , hal it~ mt:rnbuktlk::tn b~j t\l-7~ ~em ang ada 
kasus yang ku at. Pcnyidikan tcrh ~d:1p Kardin~ JGI'lr! Crvly 
itu dimulai pada bulan September 1980. 

P::.rla bulan Januari i981, Mahkamah Agung Amerika 
Serikat beberapa kali memanggil Cody d an minta agar Cody 
menunju kkan pembukuannya Seandainya K.ardinal J ohn 
Codv memang betul-betul putih -bersih, maka ting kah laku­
nya setelah menerima panggilan itu tidak menimbulkan per­
soalan. Sebenarnya tidak ada orang lain, kecuali Kardinal 
Cody, para pengacaranya dan satu-dua or::mg )"dl1g sangat 
akrab dengan Cody dan paling dipercay~jnya sajalah yang 
tahu adany:1 panggilan dan · penyidika.• itu . . Oleh Kardinal 
j o!11, Cor\ ·,·, i ~u semua di1a~asial<an ~erhadap pend·.tdd: Chi­
cago, jt.:ga ter:1 ad<lF Y..edt!ta:ti< B~sar .J:!.tib.n d! Wa~hington 

dan bahkan terhadap \'atikan. Tetapi meski sudah dcmi~­
an, ia mas'ih juga tetap rr, <!mbangkang terhadap :?erintah Pe­
m~rint<!...'-1 Ar,terika Serikat untuk menycrahka:: pembuku­
an wi;a.yah keuskupannya Kalau yang menem!ng p~rintah 
~cmacam !tu warganega.ra biasa, akib::tnya jelas, ia pasti akan 
dlpenjara '!'<>pi Kardinal John Cody rlengan scmbong.1ya 
i:>erani berka.ta, "Iyiema.•g buk::m saya yang memcrintah ne­
geri i:1!, tetapi s::.yalah yang rncmerintai! Chicago." K~sorn­
bongan'1y:>. ita. bctnl tidak om<)J:f_! !ws~ng! 

Sampai bulan September 1981 ketika narian Chiago 
S!ln . Times memapa=kan hal itu, Kardinal John Cody belum 
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juga memenuhi panggilan Pemerintah. Dan itu berarti, sudah 
berjalan hampir dua tahun surat kabar itu melakukan pe­
nyidikannya terhadap· Kardinal John Cody. Kepada masya­
rakat pembacanya surat kabar itu menyampaikan infonnasi 
lengkap tentang sejumlah besar kejahatan yang diduga telah 
dilakukan KardinalJohn Cody. 

· Sedik.it pun Kardinal Cody sam1. sekali tidak mau me­
nyanggah tuduhan yang dilontarkan orang kepadanya. Se­
baliknya ia justru memilih menggerakkan 2.440.000 umat 
Katolik di kota Chicago agar berdiri di belakangnya dengan 
pernyat~:tnnya, "Serangan ini bukan hanya ditujukan ter­
hadap diri saya, melainkan terutarna ditujukan terhadap se­
luruh Gereja!" 

. Banyak yang menanggapi pernyataan yang sar.gat me­
nye,satka~ itu. Tapi banyak pula yang tidak mengacuhkan­
nyz.. Citra Gereja Katolik sudah rusak berat. Ketakutan yang 
pernah dikhawatirkan Albino Luciani sejak dulu mula, kini 
menjadi kenyataan. Kota Chicago terbagi menjadi dua ke­
lompok. Tentu saja bahv.ra paC:a mulanya sebagian besar men­
dukung Kardinal John Cody. Tetapi se!ang beberapa bulan 
kemudian satu fakta yang sangat mendasar mulai muncul 
ke 'permukaan, ailtara lain bahwa Kardinal Cody belum juga 
mem<"nuhi panggilan-panggilan Pemerintal1. Para pendukung 
te:-dekat:1ya mul~ mendcsakr:ya su -pay a. mentaati peratu<an 
Pemeri,1tah. 1\·ielah.:i pna pen~acarz.nya, deubar, enaknya 
Karrlinal John CoJy menanggapinya dem!kian, "Sa.y:t bel-
1::nggung jawab hanya kepada '!'uhan dan r-.vma." Konse;;p 
demikian itu dibawanya sampai mati. Sementara Pemerintah 
Amerika Sc . .Qkat ~edang 1ncnunggu jawabannya, pada bulan 
April 1982 Kardin::!l john Cody pun mcni...1ggal dGnia. ~!cs­

k;pun banyak orang tahu b<J!wa ia sudah lc...""!1a tercatal. se­
bagai mengidap penyakit, tetapi terhadap jer1asah j oiu1 Cody 
t(:tap dilai<.ulr.ar. autcpsi. Pt>rla.lman :ni sangat !>crb~da dan 
perlakuan terh<~dap jenaza!~ Alhir.0 Lur.iar:i. P.as;lnya me­
nunjukkan bahwa kematihlL.'1ya discbabkan "penyempttan 
akut pad a pembuluh-baEk darah dalam jantungnya." 

Ia meninggalkan surat-wasiat yang harus dibacakan se­
telah meninggal dunia. Ternyata surat-v.rasiat i tu tidak me-
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ngandung satu penolakan pun yang membuktikan bah wa ia 
benar tidak bersalal1 telah melakukan kesalaha.n-kesalahan 
berat seperti yang dituduhkan kepadanya. S~.:balikhya sur:H· 
wasiat itu justru berisi ungkapan kesom bo ngan y ;.l.l1g tclah 
menjadi ciri Kardinal John Cody sdama hidupnYa. "Saya 
maafk.an musuh-musuh saya, tetapi Tuhan tidak akan rnc­
ngampuni mereka." 

Setelah meninggalrly..t Kardinal John Cody y:mf! d ikc­
nal sebagai p enguasa sewenang-wenang, segcra puLt mu!ai 
santer beredar isue tentang penggv.ntinya. :\am a yang 
banyak kali disebut ialal1 Uskup Agung Paul ~ !arcinkus! pen­
duduk asli dari Cicero, daerah kumuh Chicago, yang juga 
seciang tenggelam ciaiam suatu skand;1! d i Italt. Kalcu1g:m h 1rarki 
Gereja Katolik di Amerika Serikat Inenolak gagasa.:1 itu da.i"l 

menjawab Vatikan bahwa menempatkan ~I arcinkus d i Chi­
cago berarti, "setali tiga uang", t idak ada perbaibn. Akhir· 
nya jabatan Kardinal Chicago diberikan kepada Uskup Agung 
Joseph Bernardin dari kota Cincinatti yang betjanji bahwa 
Gereja akan segera mengadakan pengusutan mengenai bsus 
bekas Kardinal J ohn Cody. 

Akhirnya Pemeri.ntah Pusat Amerika Serikat mengumum· 
kan sendiri menghentikan pengusutannya. Sedangkan .J aksa 
Agung Federal j uga menghentikan penyidikannya tanpa me­
ngemukak.a.r.. tuduhhll·tuduhan. l'vlemz.ng tidak bisa lain, karen". 
orz.ng ya."lg ditudu!1 ndal.ukan tindak. p1d:J...1a pun suc.ial1 me· 
ninkgal dunia. 

Pada hulan Deser.1ber 1982 Uskup Agung Bernard~:1 rr.e­
l<~yangkan dua buah Surat Gembala kepada umat Katolik 
Chicago. Dala:n :.u:ai: itu Kardinal Bernardin me~yimpulkan 
~ahwa msil penelitian te!"hadap penyalah-gunaan uang ke­
usko.Ipan Ch:cag9 sela.1na ~asa. pemerintahan Kardinal John 
Cody, sepert: yang Jituduhkan sela.'!la ini, ternyata terhukti 
bena.r demikia.n. · Misainya tentang tidak juj'.lrnya Ka.rdi.nal 
Cody mex::!::erikar. pemiun kepada Helen Wilson, sa.1g Fnda 
Y<'.:lg j:1ill sa.C.abat Cody; juga tenta.ng ba.gaim~a Couy "se­
lalu tidak rom mengguna.kau prosedur a.kuntansi secara. be­
na.r." Semuanya be:..es, menurut Kardinal Bernardin. Saya.ng-

233 

J 



nya surat itu tidak didukung bukti-bukti yang terdoku~en­
tasikan. Tetapi ada sesuatu yang lebih penting dari pemya­
taah Uskup Agung Bernardin ialah bahwa ternyata semua 
akuntan yang ditugasi olehnya itu, menolak mensahkan "ke­
benaran taksiran angka-angka tentang penerimaan dan pe­
ngeluaran" , meskipun mereka sependapat bahwa angka-angka 
itu "cukup pantas diterima untuk keperluan per.g\lS'ltan." 
Alasan yang menyebabkan para akuntan itu menolak men­
sahkan pembukuan itu ialah karena ada sebagian buku-buku 
keuangan keuskupan Chicago yang tidak d apat ditemukan. 
Keadaan ini memang diakui oleh Kardinal Bernardin. "Jika 
di kemudian hari buku-buku temyata dapat ditemukan, !!!aka 

tentulah kesimpulan perlu ditinjau kembali," dcmikian kata 
Bernardin:. Hampir dua tahun sesudah itu pun buku-buku 
keuangan itu bel urn ditemukan juga. 

Dengan demikian jelaslah bahwa Kardinal J ohn Cody 
yang sewenang-wenang dan sombong itu memang punya mo­
tif, bahkan sangat kuat untuk melibatkan dirinya dalam kom­
plotan untuk membunuh Paus Albino Luciani. Korupsinya 
di bidang keuangan mungkin akan teru~ dipertanyakan. Tidak 
mustahil bahwa ~arainal J ohn Cody juga seorang pendecita 
!: akit-jiwa berat. Seandainya memang benar demikian serta 
selah.t ;n~ras:;. diburu-buru, maka bisa dimengt>r.i bahwa ia 
a!r.a11 bt:li.lsaha m~mecah!(an m::tSC!.la!mya seb.lu dengar! k :!ke­
r:;.sa!l, baik masaian yang betJac-tenar z.da m<illpun yat1g ha!",ya 
ada dalcur. khayalnya. Bagir.ya jelas, jika ada seorang Faus 
yang akan berani memindahkannya dari Chicago, dia harus 
melew:1t i ;nayatnya terlebili dahulu - mayat Cody atau mayat 
Pa•1s! ~!lga.'1 pem2h berta~un-tahun tinggal di Roma lalu 
masih ~ering disambung dengar. kur.jungan ke situ, di sam­
ping . membina per:.a.~ab:!tan dengan sejumlah orang yang 
dapat menjadi sumber- info, Cody telah berhasi! membina 
!1ubung«a ~rat der.gaa <!ua Nang tokoh yang kemudi<>.r. hari 
menjadi Paus, yakni Paccdi d~r. Montini. Kenya~aan bahwa 
Cody dapat mengacung~an ·. <;lua jari lc.epada Paus, meP.unj,tk­
kan bahwa Cody memang be,rkuasa. Dengm banyaknya hadiah 
uang, tidal..: hanya kepada Polandia teta?i· juga kepada bebe-
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rapa anggota Kuria yang dipilihnya, dengan demikian Cody 
dapat membina loyalitas khusus terh< -!ap dirinya. Cody ber­
hasil menancapkan kuku Mafia atau P2-nya sendirj di pusat 
Vatikan, yakni orang-orang yang setiap saat bebas keluar­
masuk di Apartemen Paus. 

Setelah Karol Wojtyla terpilih jadi Paus baru, temyata 
Uskup Agung Paul ~Iarcinkus, orang ketiga yang o leh Albino 
Luciani sudah diputuskannya mau di~ingkirkan dari jabat­
annya, masih tetap bercokol menduduki j abatan scbagai Ke­
pa!a Bank Vatikan. Seperti disebut di bagian depan, ia malah­
an dinaikkan menjadi Uskup Agung dan diberi kekuasaan 
lcbih besar. la, yang ketika pada awal menduduki jabatan-
nya -'• ;:· >r· ' \ 'atJ'kan Sl·-·•-"" mcr,.nrl..,), ffiP!l~~kn h:m\'"' .• ,. .,, ,,;, u~ ,lt.J~'"" ~'""""' C\. • • ... .. ............. __ .. 0 !\ •• ,. to. P'·l 1 -

''pcnga.lar,··<u• mer..gutLtS uang kolekte hari .\!i!!ggn.". \.-jni te:lah 
mencapai kemajuan pesat. Dibanding dua orang bekas rekan 
bisnisnya Roberto Calvi dan i\ tichclc Sindona, kini ia jauh 
lebih berhak untuk mengaku sebagai "Bankir Tuhan". Tctapi 
sebaliknya juga tidak salah bila disebut bal1\\a dalam merusak 
citra dan martabat Gcreja Katolik, :\Iarcinkus pun melebihi 
iman1 K.atolik lain manapun juga di jaman modem ini. 

D~ngan sangat jelasnya pada pertengahan tal1Un 1979-
an, Roberto Ca}; i dan Us!mp Paul :\'larcir.kus telal1 menyusun 
rencana yang kebk menelorkan banyak kejahatan. Jelas pula 
bal:wa perusahaa11-perusal14an, yar.g se.iak dulu sruapci se­
kat2I!g miii~ '/a\.ikc.n, baik yang ac!a di Pc>n't."Tl'l n::..up·m di 
tcnpat-te;npat :ain Ji luar ltaEa, sel?lu dike)u lz u ;lluk ke­
untungan bersama yakni Banco Ambrvsiano cian Bank \ Tatik­
an. 

Sepeninggal Calvi, Vat.ikan menyat:<t!:an bahw<~. ban~ 
pada bulan Agustus 1981 itulah ur.luk p ertama kalinya Vatik­
an tahu ad<>. beberap2. perusahaan milik Vatikan yan3 ada di 
luar !~alia, uar.. baru tabu bahwa pc:.--...:;;;,h;;.::_.-: j)Crusa!1aan itu 
milik Vatikan. Lagi-lagi Vatikan berrlusta. Dokumentasi mem­
buktikall ba..~wa sudah ~jak awal tahun 1978, TJskup M<U-
6nkus akdf mengusc>.hakan <>g<tr kera...l·u!~ic:.:m pcmsahaall-pe­
rusahaan milik Vatika!l itu tetap texjaga. Salah satu contoh 
adanya suatu pcrusahaan yang sampai sekarang tidak dike-
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tahui oleh Vatikan sebagai miliknya yakni UTC: United Trading 
Corporation, suatu_ perusahaan yang berada di Panama Hal 
itu baru diketahuinya hanya beberapa saat sebelum Marcinkus 
sendiri menyatakan adanya rekomendasi yang mengheboh­
kan itu. Suatu dokumen tertanggal 21 November 1974, yang 
ditandatangani para pejabat Bank Vatikan berisi antara lain 
permintaan agar Banca del Gottardo, bank milik Calvi mem­
bentuk perusahaan yang diberi nama Un ited Trading Cor­
poration. Dan hal itti dilakukan demi kepentingan Bank Va­
tikan. 

Bagi Roberto Calvi, rencana kotor itu mendatangkan ba­
nyak keuntungan. Lalu keuntungan apa yang diperoleh Bank 
Vatikan? Bank Vatikan memperoieh uang dalam jumlah yang 
sangat besar. Roberto Cah·i membeli saham-saham, dari dirinya 
sendi'ri, dengan harga yang sudah dinaikkan berlipat kali. Dan di 
atas kertas, pada waktu sampai sekarang pun, saham-saham itu 
secara sah adalah milik perusahaan-per...tsahaan di Panama itu, 
yang tentu saja secara otomatis lalu jadi milik Vatikan. Tiap 
tahun Calvi menyerahkan keuntungan dari sejumlah besar 
saham-saham itu kepada pemiliknya yang sah, yakni Bank 
Vatikan. Dari tahun ke tahun jumlahnya selalu berubah, tetapi 
rata-rata tiap tahunnya memperoleh minimal 2 juta dollar. 

Dan ket~ntungan itu ibarat puncak gunung es yang nampak 
di ai:as permukaan laut, sedang di bawahnya masih jauh lebih 
banya~ la5i kcun!unga.1 sangat besar yang !:l<.S.ih dapat cii.iaok. 
Misalnya pada tahu.1 i980 Bank '/atikan pemah mcnjual 2 juta 
saham Vianini, sebuah perusaha.a.P bangunan internasional yang 
berkedudukan di Roma. Saham-saham itu dijual kepada La­
rar.zie. sebuah perusahaan kecil Panama. Penjualan i.'l: raeag­
awali kegiatan jual-beli yang menurut rencana, sduruhnya akan 
mel:puti 6 juta saham perusahaan Vianin: i<epada Lar<>mie. 
Saham-saham itu mili~ Vatikan, yang harganya sudal:. dinaikk:m 
sang:1t ringgi. Dua juta sahara yang dijual dalam tahap {>Crttma 
rliba:.(ar Lara.nie riengar1 harga 20 jnta d?ll::tr. Dan Lararr.ie pur. 
rnen;.pa!(an satu lal$i di aatara sebm !?e!Usa.haan milik Vatikan. 
Menjucl saharn milik sendiri k.epada diri sendiri, mungkiu dapat 
dianggap suatu perbuatan sia.-sia. Tetapi itu lalu tidak akan 
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menjadi sia-sia hila yang Anda gunakan adalah uang milik orang 
lain seperti yang sudah bertahun-tahun dilakukan Roberto 
Calvi. Uang 20 juta dollar yang dipakai untuk membayar saham­
saham itu berasal dari Calvi. Sedang Bank Vatikan masih ~etap 
memiliki saham-saham yang memang sudah jadi miliknya, di­
tambah uang 20 juta dollar. Lagi pula sebelumnya sampai waktu 
itu, Vatikan belum pemah memiliki 6 juta saham di Vianini. 
] 11mlah sal1am pemsahaa!: yang per:1ah dimiliki sebelumnya 
paling banyak tidak lebiL dc.:i 3 juta. Dengan cara<ara demikian 
itulah Calvi membayar upeti kepada Uskup Agung Paul Mar­
cinkus. 

Tidak seperti biasanya, te.nyata pada bulan Maret 1982 
TJskup .. A..gung r ctUl ~1arcinkus bers::dia ~i.-,:~v:anc<A.rai . Ke­
~Cillpat~t!l !iu diberikannya kepada m.~jalah minggui:.!1 Ito.lia 
Panorama. Komentarnya mcngenai Roberto Calvi mencermin­
kan alam pikiran Marcinkus, hanya selang delapan bulan setelah 
Calvi dijatuhi hukuman denda 13,7 juta dollar serta hukuman 
kurungan empat tahun, dan hanya tujuh bulan sesudah Vatikan 
dan Uskup Agung .Marcinkus tahu bahwa Calvi telah menggelap­
kan lebih dari satu milyar dollar dan bahwa Vatikan yang harus 
menutup bobolnya lubang itu. Ini kalau kita percaya pada 
cerita versi Vatikan . 

Tentu saja Calvi karni percaya. Saya tidak punya alasan 
untuk meragukannya. Karni tidak bemiat welep?.skan 
saham-saham Barco A1abrosiano yang kami miliki. ~gi 
pula kami ju3a menanam inv~sta"i lain dala..n kebwpok 
ir.i, misalny~ di Banca Catto!ica, yang temyata berjalan 
Ian car. 

SanjuP-gan seperti itu pemah pula diucapkan Ivlarcinkus di 
depan para jai<sa Amerik.a Serik~t dan o.nggota-angg::>ta dinas 
peny~dik federal Amerika Serikat FBI yang mengusut keterlibat­
~ Marcinkus dalam penipua!1 surat-su;a~ obllgasi palsu oernilai 
sa'tn milyar ooUar, d: i:mlan Ap•il ! 975. Y-itanyc:.. Anda n1asili 
ingat, bdlwa p~ca perterr.uall itt• Uskup Marcihif.u:; rr.emuji­
muji kebaikan seseorang yang kini ditolaknya mentw-m~ntah 
bahwa pemah diiumpainya. Tapi sebaliknya orang itu mengata-
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kan, "Berkali-kali kami bertemu untuk membicarakan bisnis 
1:.. _rsama. Dan ini berjalan bertahun-tahun. Marcinkus rekan­
usaha saya di dua bank terbesar." Orang itu adalah Michele 
Sindona, yang selain melakukan banyak· kejahatan, dia juga 
yang paling bertanggungja wab terhadap satu-satunya malapeta­
ka terbesar hancumya bank dalam sejarah Amerika Serikat. Te­
tapi oleh 'Cskup Marcinkus diajustru disebut sebagai orang yaJ1g 
"j2•.t h lebih maiu rlalam hal perbankan d!banding orang-orang 
sejamannya." 

Bai k pula dikemukakm bahwa hal itu dikemukakan uskup 
Agu ng Marcinkus setahun sebelum bisnis Sindona hancur. Di 
tahun 1980, enam tahun setelah Sind.;ua berar.takan, l\larcinkus 
:;iap memberik;;TJ kesaksian demi kepentingan Sindona. Tapi, 
karena carnpur tangan Kardinal Casarc,li yang merasa r.arus ber­
tindak meski bertentangan dengan keputusan Paus. j ohanes 
Paulus II, hal itu gagal. 

Kini hanya ada satu :::.!asan yang menyebabkan iV1arcinkus 
tidak diangkat menjadi kardinal. ~leski banyak sepak-terja:1g 
Uskup Agung l\1arcinkus telah banyak mcnghancurkan Vatikan 
dan kekatolikan Gereja Roma secara fata l di selu ruh duma, 
Pau$ Karol Wojtyla masih juga mau melanjutkan rencananya 
untul: memberikan kedudukan . kardinal kepada orang asal 
Cicero itu. Sekali lag i hanya karena desakan Casaroli saj:1 yang 
menyebabkan reHcana itu batal. R..tpar.ya Paus J ohanes Paulus 
IT b::rsik2.r !ehi!'. lu:1ak terh?d2.p dos2.-dosa ya11g dip·rhua~ di 
belal:ang lo i<e:: ta.'11: dibaP.ding d::>!:a yar.g clilakukan di t ::rr.p?.t 
t itiur. 

Bicara soal teibunuhnya Albino Luci<.ni, Marcinkus me­
IOang rcrlihat yan3 paling mungkin m em:!ilri motif dan paling 
punya kesempatan nntuk melakuka;;nya. Salah satu jai.J:::.~an di 
anta!a sekian baH yak tugas .M~cinkus di masa pemerir.tahan 
F c1u:. I' aul..t,; VI ia lah sebagai peugawal pribaJi dz.n penasihat 
!nasalah keamanan Sri Paus. ?ada mdSanya tidak ada k~dudu~an 
yang lebih terhcmna[ dih<1P-G.ing jaba~an ytt.ng l)erkalt~n cie11gan 
per.gacuran keama:1an yar.g J.da pa::ia W'lk t~ it..t. Masih beluw 
jelas mengapa Direktur U~ama Bank lOP. itu monda;-mandir 
berkeliling kota Vatikan tid~ lama setelah jam 06.30 saat di-

; 
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temukannya jenazah Albino Luciani. Mengamati kebiasaan 
Marcinkus sebelumnya, disimpulkan bahwa dia tidak biasa ter­
lihat jalan-jalan di dekat bank tersebut pada waktu ~epagi itu. 
Memang berbeda dengan Villot, Marcinkus tidak tinggal di 
dalam tembok Vatikan, melainkan di Vdla Stritch di Roma. 
Tidak dapat ditolak bahwa pekerjaan l\1arcinkus tentu diwarnai 
o~::h banyak segi kehidupan pribadinya, termasuk pengalaman­
nya masa kecilnya di kota Chicago yang banyak diwarnai ke­
kuasaan bandit AI Capon~. "Bagaimana kabarnya dcng~n 

'gang' Anda yang bandit-bandit Chicago itu, Pau?", itu gurau'an 
yang sering dilontarkan orang pada awal tahun 1970-an, tapi 
yang segera Ienyap ~etelah ~1ichcle Sindona diadili. Setclah ke­
matian Roberto Calvi gurauan itu tidak pernah terdengar iagi. 
· Seandainya memang benar dia tidak terlibat sccara ai-.Lil 

dalam suatu gerombolan untuk membunuh Albino Luciani, 
maka adalah tidak mungkin bahwa :\larcinkus bertindak selaku 
katalisator, baik secara sadar atau tidak. ~klihat hal itu, saya 
lalu teringat bahwa beberapa tahun yang lalu pernah ada se­
orang Raja Inggris berseru, "Tidak adakah orang yang dapat 
memban tu say a untuk meler.yapkan imam Katolik yang ccrewet 
itu ?" Dan tidak lama kemudian Gereja Katolik Roma lalu mem­
punyai seorang martir yang tidak lain adalah Santo Thomas a 
Becket. Tidak disangsikan lagi bahwa ~larcinkus tentu telah 
rr.enyampaikan se1nua kekhawatir:mnya !erhadap rencana­
re:lcana faus Albino i..uciani l<tpada Roberto Caivi. Dz.pat di­
?a~tika.T' bahw<: A~binc Luciani telah siap untuk rr.eminda.~ka'l 
Uskup . M:::.:.:~nkus dari nank Vaiikan clan mer.mtuska.'1 St"mua 
hubungannya dengan Banco. Ambrosiano. /.pakah kecemasan 
tentang sepak-terjang faus Albino Luciam yang pemah diung­
kapk>t.Il Mar.::nbs, tid:t.k hclltya kepada Ca!vi, melai.1kan juga 
kepada or~ng-orang h.in itulah yang IT!enyebabkan tl':rjadinya 
pensttwa tragis pada pagi-buta ~anggal 29 September? Dan 
p.-r!stiwa-tragis i!ukah ya.I!g membuat mnlut Marcinkus ter­
:ng-.:tng~ leb::rr dm h;<~tiny3 trrgun'.;~mg keras ketikv. :;eorar.g ~ 
Pe>1gawal Swis~ memberitahukan lct!p:lda..'lp baiw:a Paus tel:ili 
wafat? 

Lebih ba.•yak kelirunya ·dengan memb,eri julukan Michele 



Sindona sebagai "Bankir Tuhan'', dibanding memberi julukan 
sebagai "Spekulan Tuhan." Saat Paus Albino Luciani wafat, 
Sindona sedang repot dengan usahanya menggagalkan keinginan 
Pemerintai1 Italia untuk mengekstradisi dirinya dari Amerika 
Serikat pulang ke Italia. Sebenamya ia juga dikejar-kejar untuk 
dimintai kesaksiannya sehubungan dengarl berbagai macam ke­
jahat;:m di bidang keuangan yang pemah dilakukannya di be­
berapa negrua. Sejak September 1978 bayangan bahwa para 
penguasa Pemerintah Amerika Serikat akan segera melancarkan 
pengaduan pidana terhadap Sindona sehubungan dengan run­
tuhnya Bank Franklin menjadi semakin nyata. l\Iemang proses 
ini membebaskannya dari kemungkinan ekstradisi dari Amerika, 
tetapi sekaligus juga memojokka11 dia langsung menghadapi 
bahaya di Amerika Serikat. Satu-satunya kartu 'As' yang masih 
bisa diharapkan untuk dimainkannya digunakannya masih 
sangal tergantung pada kesediaan Vatikan untuk bekerja-sama. 
Sindona pikir, kalau Uskup Marcinkus, Kardinal Guerri dan 
Kardinal Carpio mau memberikan kesaksian yang menguntung­
kannya, tim juri di pengadilan tentu akan sangat terpengaruh 
oelh pemyataan-pernyataan ketiga tokoh agung itu. Tapi se· 
andainya Albino Luciani masih menjabat Paus, pasti tidak ada 
kemungkinar. bahwa tokoh-tokoh Vatikan itu diijinkan untuk 
memberikan kesak!<:ian, apalagi kesaksian yang menguntungkan 
Sin dona. 

B2.1K sebag~ ar.ggotc. mafia m?.upun P2, Michele Sin dona 
tid:lk hanya punya !nutif dan kesempatar,, tapi jug? punya ke­
m;;.npuan •J.ntt:~~ melakukan pembunuha11. Mengenai hal ini, 
seperti telah kita baca di bagian depan, juga sudal1 dibuktikan­
nya. .t<.arcna sudah demikian gJanya, .;ehingga Sindona yakia 
bah•va kalau seon~ng Wakil Kepdla Kcja~sanaan sud.ah dibunuh, 
maka. semua m~~alah yang &nenghambatnya c!i Amerib Ser~kat 
akan terpt:cahkan. Ia pun sudah saJna gilanya dengan yakin 
bah·.va jika berha!:il r:1emerinta.~ se.;~orang unt'.lk membuneh 
·'ilakin Gior~io A!n!>rqsoli, :tnak?. scmt~a rr:as::t.lah yang meP-~b<!.m· 
batnya di Ita1ia pul'. akan ienyap. Ma!ta ~angai: t.idak tnu:;tahil 
bahwa orang macam Sindona· itu jelas mampu -~elenyapka.• 
seorang Paus yar.gjujur . 
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Dengan demikian Sindona tetap menjadi buronan hukum. 
Di ltalia ia diancam dijatuhi hukuman tiga setengah tahun pen­
jara . Sedang d i Amerika Serikat sidang penyelidikan masih terus 
berlangsung mengusut adanya sebuah helikopter yang pada 
bulan Januari 1981 berusaha membebaskannya dari penjara. 
Sedangkan pemerintah Italia pada bulan Juli 1981 telah me­
ngeluarkan suatu keputusan yang berisi tuduhan bahwa Sindo­
nalah y<mg menugasi orang untuk membunuh hakim Gio rgio 
Ambrosoli. Dalam surat perintah penangkapan l\lichelc Sindona 
disebut pula nama anak laki-lakinya Nino Sindona dan menan­
tunya Pier Sandro Magnani. Sedang di bulan Januari 1982 
keluar surat dakwaan dari Palermo, Sisilia, yang mcnuduh 
bah-.·.-~· dia her~ana dcflga..'1 fii) ora:'g .::;.ngg,ta keluarga mafia 
Gambino , Inzeri!ln dan Spat<->la, telah mengatur transaksi 
heroin senilai 600 juta dollar antara Sisilia dan Amerika Serikat. 
Sclain itu dari Sisilia masih ada lagi tuduhan berupa: pemilikan 
senjata, penipuan, menggunakan paspor palsu dan mclanggar 
peraturan devisa . :\1asih ada lagi l.>~berapa ketetapan yang di­
kcluarkan pemerintah Italia juli 1982, yang berisi tuduhan 
bahwa bersama-sama dengan orang-orang lain, di antaranya pe­
jabat-pejabat Vatikan Massimo Spada dan Luigi Mennini, Sin­
dona telah rnelaku kan serangkaian perbuatan pidana berupa 
penipuan yang menyebabkan bar.gkrutnya Banca Pr/L·atu. 
/ taliana. Par. taslah dikatakan bahw'' mulai disarap:1ya ka~us 

tersei.m t oleh kejaks:1an, terutam<t sekaE !Jt::rtitik-tolat;. dari 
h::t.Sil -kerja ya11g berani dari alma!"hum Gicrgio A mbi-oso!i itu. 
Entah manusia macam aj)a da..1 kduarga ma.:am manakah yang 
telah dibentuk. Sindona, s~perti yang diucapkan anak iaki-laki­
nya: Nine Sindona, saya tidak puny:! kata-kata yang pas untuk 
mclukiskannya. Semua ucapannya dal.am pertemu?nnya dengan 
pe11garang Luigi di Funzo itu yang Jirckam. (Pita rek<tman itu 
i.<-.ini disimpan kejaksaan :-Jew York). Wawancara yang panjang 
itu berlangsung pada tanggal 19 Maret 1983 semalam suntuk. 

Ayah b~rceritz. l(epada. saya bahwa ... Aricolah yang mcm­
o~;r..uh. ~Ierek<:. mcngancaw A.Irt!:>:-oscli dan untuk beber~pa 
iama ancaman itu m~mang cuku!> effekt~i. Atas permintaan 
ayah, Billy Arico dikirim ke Milano oleh Venetuci (seorang pe-
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nyelundup heroin dan diduga keras sebagai salah seorang ke­
luarga mafia Gambino), dengan tujuan menembak Ambrosoli, . 
tetapi tidak untuk sampai mati . Aricolah yang memutuskan 
sendiri untuk membunuh . . . Dia pikir keluarga Ambrosoli 
tidak pantas dikasihani. Saya tidak merasa perlu berkasihan ter­
hadap · bajingan macam itu. Dan pembunuhan ini sebenamya 
tidak cukup bagi anak-jadah macam dia . Saya hanya merasa 
sayai1g bahwa d~a wati tanpa se belumnya mendcrita kesakitan. 
Perhatikan ini! Saya tidak akan pernah mengutuk ayah, karena 
Ambrosoli sebenamya mcmang tidak berhak hic1.up di dunia 
ini ... Ayah sudah cukup menderita. Sekarang biarlah musuh­
musuh kami yang ganti menderita. Kini giliran Griesa, Kenney 
yang menderita, da.11 b<.~ka.'1 ayah lagi, bubn kami. Sebenarnya 
kami tidak melakukan apa pun ... Demi keadilan, saya tidak 
takut · melakukan tindakan jahat yang bagaimanapun juga. Bagi 
orang-orang seperti Kenney, Griesa, dapat saja mereka ma:ti 

. setelah menderita kesakitan yang luar biasa, sedang bagi saya 
hal itu justru merupakan peristiwa yang pantas dirayakan de­
ngan minum sampanye secara besar-besaran. Menurut saya 
memang ada pembunuhan yang dapat dibenarkan. 

Tapi akhirnya ketika dia mencoba melarikan diri dari 
Metropolitan Correctiortal Center padrt hari Minggu 19 Februari, 
William Arico terjatuh dan mati di Manhatt~Ul Bawah. Sebenar­
nya dua hari !Jerikutnya Arico dar, Michele Sinciona harus di­
ekstr<tdisi. Pem::rinta.h Ita~ be-r.na!.,sud :ncngajuka!1 mereka ke 
pengaciilan c!engru1 tudu.han IP-e!akt:kan pem!:mnllhan teri1:dap 
Giorgio Ambrosoli. 

Thomas Griesa ialah hakim yang mengadili Sindona di 
Amerika Serikat, s~dang John Kenney bertindak sebagai ketua 
tim jaksa penuntut umumnya. Luigi di Fonzu sempat me­
nanyt~i kepada Nino Sindona !Jagai..r..ana rnungkin ia sampai 
dapat member.arkan pembunuhan, yang dijawabnya: 
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"Sr~.ya dapat me"takukannya hanya dalam waktu kira-kira 
;;a!u setcngah d~tik. Dernikian pen halny« say3. daj?at me­
lakukan 1•emb11han politik hanya dalam waktu :>atu se­
t~ngah · detik. Mari kita !ihat misalnya ketika saya hendak · 
membunuh hakiin Griesa. Bagi saya hal itu hanyalah se-
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kedar tindakan bela diri .. . ka1·bna ia menyebloskan ayah 
saya ke dalam penjara untuk seumur hidup. Dan di rnata 
saya tindakan itu merupakan tindak-kejahatan yang sangat 
besar. Selama hakirn Griesa rnasih hidup, menurut saya 
tidak ada harapan untuk mengadakan peninjauan kembali 
perkaranya. Maka dengan membunuh dia, kami akan mem­
peroleh kesempatan untuk meminta diadakan pemeriksa· 
an-ulang perkara ayah. Jadi, ini hanyalah tindakan beladi· 
ri." 

Kini jelas sudah bah\\·a bagi orang-orang macarn }.Jichele 
Si::dona dan anak !~~ki-!,tkinya, membunuh seorang Paus yang 
mcrin tanginya, juga dianggap sebagai "tinJak bci<.t diri.' 

Roberto Calvi. Lenm perna!: berkata, "Eer;l(an ta!: se­
cukupnya kepada seoi"ang kapitalis maka iapun akan meng­
gan tung dirin ya." Tentu saja tim pertama pemeriksa jenasah 
yang han.ts merneriksa kematian Roberto Cah·i membenarkan 
begitu saja omongan Lenin. Segera diputuskannya bahwa Calvi 
mati buena bunuh diri. Bahwa perneriksaan kasus itu dilakukan 
hanya dalam satu hari, bahwa ada beberapa saksi yang tidak 
hadir, sedangkan para saksi yang hadir malah ju~tru mengangkat 
sumpah palsu, plus sangat sedikitnya latar belakang yang d~pat 
c!ij;:dikan bahan-bukti relevan yang dapat diajukan, itu semua 
narnpa.k tidak mengg:mg!!-""-.1 pej:.lb::tt p•:rneriks'\ mayat Calvi. 
Karena itulah ha~il pemeribaan kematia:1 Rob..:no Calvi ini, 
di !tali disambut der..gan sibp rr.enC.:ua. }.Iai<.a suatu t•rn jllli 
kedua yang n:.cmeriksa mayat, di tdhun 1983 menelcrka.1 hasil 
yang lebih mendekati kebenaran, ketika ser.ara terbuka tim itu 
!llengatakan bahwa orz.ng itll ditemukan tergantur..g dekat 
sebuah iubang pembuangan. 

S'iy2 tidak ragu-ragu bahwa Robe:!-:- Ca!'.'! '!Ilemang dibuat 
seolah-ohh bunuh rliri' oleh teitlan-terr..auny~ anggo~a P2. 
Lagi-l<'.gi suatu contoh tentang bet:1pa sangat tinggi risikc ya..•g 
taru1. dita."lggung oraug yang r:Je!liti k.arkr t~i du::1!a pcrba..1kan 
di Italia. Bebetapa jam sebelum matinya Calvi, sekretarisnya di 
Milano, Graziella Corrocher, seolah-olah juga bunuh diri melon­
~at dari jendela di lantai empat kantor besar Banco Ambrosiano 

243 



di Milano. "Surat kematian"-nya yang penuh berisi caci-maki 
kepada Roberto Calvi ditemukan oleh Roberto Rosone yang 
sedang berjalan dengan bantuan tongkat-kruknya setelah ter­
jadi percobaan pembunuhan atas dirinya. Lalu beberapa bulan 
kemudian, 2 Oktober 1982, Giuseppe Dellacha, pejabat teras 
bank itu juga dibuat seolah-olah bunuh diri Ioncat dari jendela 
di kantor besar bank itu di Milano. Clara, janda Calvi, terang­
terangan mengumpat bahwa Vatikanlah yang ruenjadi biangnya 
kematian suaminya. ''Vatikan yang mengusahakan pembunuh­
an suami saya untuk menutup-nutupi bangkrutnya Bank Va­
tikan." 

Seandainya omongan janda Calvi itu benar, meskipun 
dalam hal ini saya tidak setuju, maka kematian Roberto Calvi 
barangkali merupakan keadilan yang sepadan. Adapun tuduhan 
'serta bukt!-bukti tentang keterlibatan Roberto Calvi secara 
langs!ing dalam kematian Albino Luciani nampak semakin kuat. 

Secara berkesinan1bungan Calvi telah mencuri uang lebih 
dari satu milyard dollar. Pencurian ini semula akan teruangkap 
secara tuntas seandainya Luciani masih hidup. Rencananya hal 
itu akan diungkap pada tahun 1978. Tapi dengan meninggalnya 
Luciani, maka Calvi dengan lebih leluasa melanjutkan lagi 
tindak kejahatannya dalam jumlah dan tingkat yang sc:ngat mc­
ngerikan. Begitu Paus Lctciani wafat, lebih dari 400 juta dollar 
c:!gitu saja lenyap baga.!kan di:eJa,, Segitiga Panarna. P.ada!letl 
uang itu pinja1nan Calvi dari bank-ba1:!-: di dunia. 

Calvi meny2.rank;m banyak orang supaya seuang membaca 
buku 'J'he Godfather supaya "Anda dapat memaha:ni perilakn 
dunia ini," katanya. Tidak mengherankan karena isi buku itu 
meraang menggamb3Ikan dunianya Calvi. 

Sesuai peran yang diwaris!.."lya dari S~ndonc., sampai akhir 
hidupnya Roberto Calvi sel.a.lu 'mencuc\' uang miEk ma~ia. Ia 
juga memutar uang U11'luk P2. Pe:an i.ni c.l.i!.aksanakannya berkat 
bantl1an Bank .vatik<tn, dengan cara memind2hk:m uan~ dari 
Banco Ambrosiano ke cia!am su~tu rck~n!ng Vatikar. di !tali, 
kemudian merr1asukkwnya ke Banco Gottardo atz.u UBS cii 
Swiss. Semua uang hasil bajakan, penjualan obat-obat ter­
larang, jual beli senjata, .merampok bank, penjambretan dan 
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pencurian barang-barang perhiasan serta lukisan-lukisan, semua­
nya 'dibersihkannya'. Di dunia kejahatan dia punya kaki-tangan 
dari segala lapisan, mulai dari mafia tingkai. tinggi sa.mpai pem­
bunuh-pembunuh biasa dan murahan serta organisasi-orgaJtisasi 
teroris ekstrem kanan lainnya. 

Tekomya Banco Ambrosiano sampai sebanyak 1,3 milyard 
dollar itu tidak hanya karena dia pura-pura membeli saham di 
Bd.flknya Calvi senuiri. Ternyata memang berjuta-juta dol~ar 

dikeluarkannya untuk menopang Licio Celli dan Umberto 
Ortolani. ~·1isalnya lima puluh lima juta dollar diambilkan Calvi 
dari p erusahaannya di Peru untuk kemudian dikirimkannya ke 
suatu rekening bemon~tor UBS rli Znrich, yang tidak lain milik 
Licio Celli, Lagi, t1ga puluh ju ta doiiar dip indahkan ke beberapa 
rekening cii Swiss yang temyata milik Fiavio Carboni, sahaoat 
karibnya Calvi. 

Pada awal tahun 1982 secara langsung Calvi memindahkan 
4 70 juta dollar dari bank-induknya di Milano ke Peru. Kemudi­
an sekaligus ia juga memberikan tiket pesawat terbang kepada 
sekretarisnya untuk pergi ke Monte Carlo deng-'ln memba\\·a se­
tumpuk berita telex. Berita yang secara jelas tertera dikirim dari 
Monte Carlo , memerintahkan supaya uang yang baru saja di­
masukkan k.e Peni itu dipindahkan ke beberapa rekening di 
Swiss. 

Yar1g menikmati uang yang dikdo!a C::alvi, bukan hanya 
partai-parta.i ~clitik d\ itdia !::"perti Fartai Kristf.n ue::wkrat, 
Komunis dan 5csia!I.:>. Berb-=kal instr~:k.si langsu!"tg dari Licic 
Gel!i, jutc.an dollar juga disalurkan kcpada kelom-pok-kelompo k. 
militer yang pada waktu itu sedang berkuasa di Argentina dan 
jur;a kepau:J. kelo r.-tf"~Gk yang kini masih l)~rkeas;J di ~r..1guay dan 
Par;:.gu::~.y. Oleh junta militer Argentina, uang curian Calvi itu 
digun:tkan untuk membeli pelnr.1-peluru kendali Exocet dari 
Peraucis; c!an ba.'1k Calvi di Pert!-lah yang membantu pe::~eelian 
itu. Demik!an puP.. secar2. diam-diam dan ilegal, jutaan dollar 
c!isa!t~rbu !<.e Polandia untuk ntc~b.ntu gen~k.an :;olid<'.lit<!S, 
Dana in~ rup2.1;.ya campuran an~(lra uang curian Cdlvi d~ngrtn 
uang milik Bank Vatikan yang diperoleh dari k~lekte para 
umat Katolik di sduruh dunia. Mengenai hal ini semua, Calvi 
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sering menceriterakannya kepada ternan-ternan dekatnya seperti 
Flavio Carconi, yang sebagai anggota Freemason yang baik, 
diam-diam merekam pembicaraan mereka: 

"Marcinkus harus mewaspadai Casaroli (Menteri Luar 
Negeri Vatikan), sebagai pemimpin kelompok penentang­
nya. Jika di New York Casaroli sarnpai berhasil menemu­
kan salah seorang di antara pemilik modal yang bekerja 
untuk Marcinkus, dengan mengirimkan uang kepada So­
lidaritas di Polandia, maka Vat1kan akan geger. Atau lebih­
lebih jika Casaroli sampai berhasil menemukan selembar 
surat di antara surat-surat yang saya ketahui ada, maka -
Selamat Jalan Marcinkus - Selamat Jalan Wojtyla -
Selamat Jalan Solid.aritas. Pengiriman terakhir itu cukup, 
berjumlah 20 juta dollar. Saya juga sudah memberitahu 
Andreotti, tetapi tidak jelas bagi saya dia memihak siapa. 
jika sampai terjadi suatu perubahan di Italia, maka Va­
tikan terpaksa harus menyewa gedung di Washington, di 
belakang Pentagon. Berbeda jauh sekali dengan Santo 
Petrus." 

Seluruh uang, yang demi kepenti:1gan Vatikan disalurkm 
secara rahasia dan ilegal kepada gerakan Solic!aritas di Polandia, 

. berjnmlah ~idak kura:1g dari seratus juta cl.o llar. Tentu saja orang 
yang bersimpati berat terhadap Solidaritas, akan menyambut 
gembira kegiatan itu. Tetapi mencampuri masalah d:!l.<>..m-neseri 
ne~aro. !ain dcngan c-t>·a d.emiki<:.: t, C::.p::tt IP-enj".rJj p:-e~e::Ln ber­
b:i.haya. I~alau bevtLl menga::;a tidak j:.~.ga Jisalurkar1 secara 
rahasia serat1.15 juta dollar kepada IRA umuk membunul) dan 
melukai warganegara Inggris? Atau satu milyar dollar kepada 
kdomp(•;c ~andinist<::. UP-tu!< rr.de~akka.:1 beb~rapa gcrl'1:1g pen­
cai<.ar laugit di New York, Cnicago dan San Fransisco? Mesb 
bagi seorang Paus sekalipun, merr.ainkan peran Tuhan c;ungguh 
suatu kegiatan yang sangat berbi\i:;tya. Memang Paus Y..arol 
Wojtyla secara terbuka mengecam i<eras para imam K<:t.tolil~ di 
Nicaragua yar.g ikul c!alam polit1k aktif. Tapi se;p.er.~:lT:! iru 
dtng<m c.u·a ya.•g sangat menc~ar ?a'..ls :;endiri ju.;tru melak.u­
kan cantpur tangan dala...-n ·,ql:lSalah dalam-negeri Polandia. 
Bukankah ini sungguh suatu kei?unafikan? 
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"Kami tida.l.;. punya barang-barang duniawi yang dapat 
kami pertukarkan, kami pun tidak pula punya kepentingan 
ekonomi yang dapat kita bahas. Kami hanya punya be­
berapa peluang yang memungkinkan kami melakukan 
campur tangan, itu pun dengan cara yang s~mgat khusus dan 
sangat terbatas. Lagi pula hanya dalam permasalahan yang 
bersifat khusus. Kami tidak akan mcncampunangani 
rr:asalah yang jelas-jelas bersifat dunia, masalah teknik dan 
politik yang semuanya menjadi m asalah -masalah bagi pe­
merin tah And a." 

Demikianlah ka ta-kata Paus :\lbino Luciani eli hadapan 
para anggota Korp~ D!pk·m::ttik y;1ne hcrtt!i2:;:t~ c!i \ ·ar ik:~;; De 
ng;m demik!an jelasb h b~W<l pengp:(lnrinya _i usrn t b~~·p:t1Hiang­

an persis sebaliknya. 
Sehubungan d engan pcmbunuhan Albino Luciani, Roberto 

Cah·i jelas punya m o tif, punya kcsempatan dan scperti halnya 
l\!ichek Sindona tid::tk perlu diraguk~ut, juga jcbs-jclas punya 
kemampuan. 

Sebelum terjadi pembunuhan alas diri .-\lb ino Lu ciani, 
rekan-rekan Cah·i sesama anggota P2 telah memamerkan ke­
mampuan me;nbunuhnya dengan -rnema~ikan Vittorio Cccors~o. 
Sesudah kcmatian Paus Albino Luciani, bersamaan dcngan pe­
rampo~..n bescr-besaran yi1.11g dihkukan Roberto C:1hi, pcm­

\:-l :nuhan dw kekacaum disertai tindak l:ek~c<lS<m pun !Jerj?.lau 
tervs. f?.kt::!. b?.il\·V<: Frr:iilio }J<"s~:..n~rini, w.fino Peco~·se!ii, GiN­
gio Ambroscli, Antonio Varisco dan Boris Giuliano semuanya 
s:.1dah almarhur.~, jelas-jelas merupakan l)ukti paling mcyakinkan 
tmt<lng gnombclotn ID"Cllffi ap:1 yan£ dimiliki Roberto Calvi. 
Keuyataan bahwa Gubernur Bank Ital;a dan seorang di antara 
rekan kerjanya yang. pali:-tg t.erpercaya pun dapat dituntut di 
vngadilan dengart tuduhan p<t1su; juga tahwa Sarcinelli terpak­
sa menjalani tahanan kurungan d; j)enjara selama C'..la minggu; 
oai:v:a selamc:. be;·tal:un-tahUt: O!"ang-orang yar,g mengetahui 
k~oeila:<U1 t?.~ut herbuac; itu s~rnud r.1Citu:lj:.1kk?J ' bet?.}-•a me­
ngerikan kekuasaan yang c1imilik~ c~lvi, y<itu kekuasaan ya.t1g 
berasal dari beberapa sumber, termasuk dari Licio Gelli, Pemim­
pin Besar 1>2. 

247 



Lici o Gclli, sang Dalang .\t,'l.mg, dcngan bcribu 'bcnang­
ben::Jng ' c!i rangan, d apat memilih ' bcnang' scsu ai keinginan dan 
k·~but~.!ll,·.'t,,y a (Red . : \\ayang Prancis ·maryonettc' digcrakkan 
dui ~1t~1s dcngan talif benang). :\::unpak bahwa 'benang-benang' 
iu.i b~riiubu!1gan kcmana-mana: kc jamung Vat ika n, ke Cedung 
Putih, ke ist ana-istana presiden di b erbagai ncgara. Celli-lah 
satu-satunya o rang yang menasihat i agar sctiap <mggC>ta senior 
P2 selalu mcmba\\'a racun d igna.Iis dcngac dl'Sis yang mcma­
tikan. Di mata orang a\\'am, dosis scmacam itu a kan mcnye ­
bab kan ~a:mgan jantung. Dan bila dokter memcriksa hanya 
b agian luar tubuh jen asah saj a , maka bisa dipaslikan bah wa 
ia ~kan membcri ketcrangan bahwa scr;.mgan jantung lah pe -
11\ cb:t:, kcma tiannva. Obat itu tidak b crbau d <J1 tid~k be!·-, . . 
bcbs, jib ticlak dilakukan bcdah m;-:y::n. 

\!en;.ppa, setiap kali mcnclcpon Robctto Calvi, sang bcn­
daluua l)~' mclalui tilpun 'hot linc ' -nya, Licio Ce lli sclalu mc­
nycbut "Luciani", n ama-sandi yang bcgitu a nch? Apakah 
hanya Jcngan mcnycbut n;una iw saja, sudah cukup baginya 
umuk mcmbuat Cahi mcngalirkan jutaan dollar kc rc kcning­
rd~l·ning !.icio Gcl!i di b<.:berap a bank? 

.\l<.:nuntt p ara ang~o t a kc!uarga Cah·i, para inurn j ustru 
m.:njadi surr.bc r :>..:gala kesulita.n bagi Calvi. Dcr.,sa.n jdas d i­
sebut nya ~am-imam mana yang dimaksudkannya, yait•.1 
ir.lam-!marP. ya.ng t inggal d i Vatikan ! P:~da btdan September 
1978, teru tama d i.scbut!ah ::tda :;eur<>ng imam <~ i Vat;ka.1 yang 
n .cojc::ui ::r.:an:a;1 ~e:-bes? r y<.ng perr..J.h d ihaca!' i Calvi. Di 
bulan Agustl!s l9n. Calvi bersam~ Celli rlan Ortola ni bcr­
ada d i_ Amcrika Sclatan untuk mcnyusun beberapa rencana 
ba:u . Dap .... tbh jipercaya b ahwa Celli dan Ortolani hany:1 
mcnga.ng kat bal1U bq;itu saja, ketika kep ada m cre ka Calvi 
menc~ritakan b <tl1 Wd ,\ ~bino Luciani sudah siap d eugan oe­
berapa t:ncakan yang ct apat m empo rak-porand akan p royek 
mereka? 

Di !-..aE, m e1nang d:1p at terjadi b :iliwa S;.t a.~ pemhunuh­
an <~rh <..c!:tp sevt<'-n?; _i <tk sa a t an se~r~l!g !1uil!l n 2.u seo!'<D:g 
polisi di~akuka::1 seca<a t erang-terangan. Dan kern atian m.e­
reka pun dapat tetap menj ad<misteri, a tau paling-paling or ang 
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62. 'Bankir Tuhan', Mgr . ~Iarcinkus di kantornya. 
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63. Umberto Ortolani yang dapat memasuki setiap pi •. tu V:1tik;,r . 



61. Meski di bawah ancaman hukuman mati, maupun penjara, atau 
ttu:luhan melarikan dici, tapi ternya ta Marcinkus (tengah-depan) 
ma~ih tet2.p bersembunyi di Vatikan. 
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lal u menuding salal1 satu d i antara sekian banyak organisasi 
teroris yang ketika itu me.11ang merajalela di ltalia. Tapi pem­
bunuhan terh adap seorang Paus dengan tujuan , mcnutupi 
pcncurian yang hampir satu milyar dollar itu, memang harus­
lah dilakukan secara diam-diam. Pcmbunuhan itu harus di­
usallakan sekecil mungkin. me nimbulkan keresallan. Untuk 
mcncapai tujuan itu , maka kcmatiannya harus· tampak wajar. 

Kalau yang mcnjad i t:U'gct·utanla dengan t~rbunuhnya 
Paus adalah teriindungnya dan dap at ditcruskannya proyek 
Roberto Cahi mcncuri jutaan dollar, maka mcngc.:nai biaya, 
betapa pun bcsam ya, cntah it u bcrupa suap, atau imbalan 
LU1 tu k pcmbunuh-bayaran, a tau upah dan kom isi, tidak jadi 
so cJ. Dw i kcs:: anuuny~ i~ ~:, !·:~t!: !:.d:. y:.:!~g d ~r·~! m t nikm ati 
kcun 'Lungan. ?at.! a fel1Cdtl~l scn1~t l;; , m a~<i!;d~ f! o h P1 ~n R~s:::!~e .. 
\Vakil Dirc ktur Utama - akan d isclesa)kan dcngan cara mem­
bunuhnya, yang pclaksanaanny:.1 akan dilakukan o lch scorang 
pcmbunuh-bayaran . Hal ini t clah dcngan panjang-lebar di­
bah as Cah1 bc.:rsama dcngan CJ.rbo ni. rckan 5cs;:una anggota 
Freemason. Tap i usaha itu gaga!, tcrnyata Rosone m asih tctap 
hidu_p. i'\amun dc miki an schari sctclah usaha pembunuhan itu 
dilakukan, bJ.gaimana pun C:uboni t ~tap membayar Emesto 
Diotavelli sebesar 530.000 c ollar. Dialah seorang ang3ota 
komplotan pembunuh bayaran yang masih hidup. Setengah 
juta <.lvllar untu:.- membunuh sev rang \\'aicil Dircktur utama 
haTlk. Lah.1 b erapa 'tan"f unru!: :n~wtunu!t scor<m~ ?aus? 
l: ..ga~mana !~u.lau Anc!a terp 1~:;a l.a:"..l !: '1tCJlgt"·as selC~,.,,h ~a•g 

Anda di bank? 

Mengenai Roberto Calvi almarhum, pendapat paling tepat 
dikcmukaka11 olc.:h Mario Sar.: iuelli. scorang diu.ruara ~d~:o.n 

banyak oran:; yang sec<'ra pribaJi pemah mer:.sa tertekan 
oleh kekuasaar. Calvi. "Ia memulainya den~an menjadi pela­
yan, lalu rnenjaJ i tuan, surayu. dap~t rnelayani taan-tU'ID iain 
di kemudian ho.ri." l\1enuru~ saya, yar.g menjadi Tuan Besar­
oya Calvi tid:!k lai11 z.d:llah Lic::o Gdli, yar.g !idak lain me;.u­
pakan iuti komplotan mern~unul. A.!.bino LuciaTli. 

Buku ini mencatat banyak pusat-pusat kekuatan dan 
pengaruh yang dimiliki dan dipergunakao Gelli. Conto!mya 
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ketika Albino Luciani wafat September 1978, sebenamya 
prak ~ :s Licio Gelli-lah yang memerintah Italia. Berkat jasa 
Umberto Ortolani, Celli bisa menghubungi siapa pun atau 
mendatangi segala pelosok tempat di dalam negara-kota Va­
tikan itu. Dan mengenai hal ini tidak ada yang dapat me­
nandinginya. Kenyataan bahwa dua orang itu ada di Ame­
rika Selatan p ada waktu Albino Luciani wafat, di mata hu­
kum bukanlah alibi. Tepat di saat William Arico mcmbunuh 
Giorgio Ambrosoli di ~1ilano, ~lichele Sindona sedang me­
nikmati minum-sorenya di New York. Seandainya aparat 
pemerintah Itali berhasil mengekstradisi Sindona dari Ame­
rika ke !tali, jang'\n harap 'alibi ' dem-:Kian aka.1 dapat me­
nyclamatkan Sindona. 

Sang Dalang Agung, yang selalu ,n engguna..t<.an nama­
sandi ':Luciani", sccara meyakinkan terus pamer-<iiri sebagai 
orang yang memiliki pengaruh luar biasa. Pada tahun 1979, 
Licio Celli dan Umberto Ortolani mulai mengusahakan agar 
Giulio Andreotti, pemimpin Partai Kristen Demokrat yang 
mantan Pcrdana ~lenteri, dapat rujuk dengan pemimpin Par­
tai Sosialis. Bettino Craxi. Pengungkapan hampir seribu nama 
anggota P2 yang terjadi pada tahun 1981, menghambat per­
undingz.n pck<t mengenai hal. Kin_i fJCrundingan-perunding­
an itu telah mcmbuahkan hasil. Pada waktu buku ini saya 
tulis, yang nenjabat ?erdar1a ~!er.tcri Itali a ialah Bettino Cr~xi, 
s~dangk<m Gi11i.io A1d1~0tti menj<~bat J\.ienteri LJar N~gP.ri . 

Dalam ha.i jabc..ta11 :.1ereka itn, ked'.ltl. cr<>:1g i~u sam'l.-~'trr.a 
be1hut:mg b•.1cli kepada Lir:io Gelli. 

Tanggal 8 April 1980, dari I~ali Gelli mengirimkan surat 
keparJa Phi!;p Gu,.rino, seor a.'1g anggota senio:- Dewan Fimpin­
art Pusat Partai Republik Amerika Sed<.at. Waktu itu ia !:C­

dang disib11kkan oleh i\.egiatan demi terpilihriya Ronald Reaga."l 
menj:y li Pr~~id~n Ame.-ika Serikat. !<.ata Gelli dalarr. surat­
ny ... im, "Jika Anda berpe1~da.pat ba~twa publ.ikasi c:ii It<.li 
ak.an rnengun t<.mgkan ca!on Pre::iden Ancia, kiriiPK2.n !<.epacla 
say.: i.Jahann.yz. dan saya ::U<.::u1 menf51.!scllakan pc:mu~tannya 
dalam salah satu di an tara surat-surat kabar di si.'li." 

B~i ora.1g yang tidak fahu betapa-besar kuasa Licio 
Gelli, tawaran itu mungkin dirasa aneh. Bagairnana mUI!g-
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kin orang yang jelas secara 'resmi' tidak memiliki surat kabar, 
kok berani menjamin dimuatnya tulisan-tulisan yang me­
nguntungkan Reagan? Jawabannya: ternyata telah terben­
tuk sebuah group-bisnis, gabungan antara anggota P2 dengan 
Rizzoli, sebuah group penerbitan besar, yang jangkauannya 
mcnycbar jauh sampai kc Buenos Aires. Di antara sekian ba­
nyak m(\jalah dan surat kabar dalam kelornpok itu t erdapat 
harian pe(ang Corriere della Sera, surat kabar paling tcrhor­
mat di Italia. Mcmang banyak anggota P2 lain yang ditanarn 
di media massa televisi, radio dan surat kabar di seluruh Italia. 
Sesuc.i dengaro rcncana, banyak komcntar positif tentang Ronald 
Reagan, yang be.rkat licio Celli, dengan cermat muncul di 
ltalia. 

Tal: ayal la~i pada buian januari l9l:Sl, Licio Gelli bcr..ar­
benar mcnjadi tamu terhormat pada upacara pclantikan Pre­
sidcn Ronald Reagan. Tetapi di beiakang hari, Guarino me­
ngeluh, "Ternyata ia mendapat tcmpat duduk lebih baik dari 
say a." 

Pada bulan Mei 1981, ditemt·~anlah daftar nama dari 
harnpir scribu orang anggota P2. Beberapa orang di antara­
nya duduk sebagai Mentcri dalarn Kabinet Italia waktu itu. 
Ttntu s~ja ha! ini membuat Pemerintah !tali jatuh. Tapi masih 
dalarn bulan Mei itu pula, Gelli masih terus melakukan ''7lanu­

-wr' kekuasaannya dari !>cbera?a basisnya di Amerika Selatar:. 
Tand:.:. bal~ w'l kcku~:vtr. Licic Gelli :m.sill 0'-Ijaya, dl:~ ~1 dai· 
h~t denea.'1 dipinddilkannya aaug sebar.yak % jut<t uoliar cleh 
Calvi dari Banco AmLrcsianc ke suatu perusahaan P<l:Ilarna -
BeUatrix - satu dari sekian banyak perusahaan kamuftase 
)'aP.g di..:C.cnd~\km P2. Pemirdc:.har. uang ter.>ebut melalui 

bebcrapa jalur 'ekso!ik', n\salnya: r.1elalui b~k 'R.ot~ch£/d di 
Zurich, bank Rotsch...ild di Guernsey dan melalui B,-.,.que Na­
t:"onrzle tie Paris di Panama. Juga dibilang eksotik karer:a <!i­
sc::barkanoya uaug ke beberapa tujuan ywg sangat tidak bi-asa, 
tetma!:ak dikirimkanny3. •.1ang :;::::ilai 20 jllta d~Har kc:: Ans­
bacher & Cc, sebuah bank dagang !;.~!:il. 

Setahun kemudian, pada bulan Mei 1982 saat Perang 
Falklc.r.ds (Red.: Malvinas} sechu~g panas-panasnya, meski se-
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bagai orang pelarian dan orang yang dicari-cari penegak hukum 
dengan tuduhan melakukan entah berapa banyak kcjahatan, 
dcngan tenangnya Licio Celli tiba di Eropa untuk menolong 
teman-temannya yang Argentina. Peluru -peluru kendali Exocct 
yang dibeli Gelli untuk junta di negara itu temyata memang 
betul-betul senjata-senjata ampuh. Seperti sudah ditulis di 
bagia11 depan, Gelli datang untu k membeli lebih banyak pelum 
t-endali Exocet. Bersama \)rtolani ia tinggal di sebuah villa 
di Tanjung Ferrat dan beberaf>a kali mengadakan perunclingan 
rahasia, tidak hanya dengan berbagai pedagang senjata tetapi 
juga dengan Aerospatialc, pembuat Exocet. Dinas intclejen 
Inggris berhasil mengetahu i ad any a perundingan itu, dan ke­
mudian menginformasikannya kcpada Dinas . Intelijen Italia 
yang langsung menggcrcbek \-illa di Tanjung Ferrat itu. Dcngan 
mcnciptakan keributan, DST, Di nas Rahasia Perancis men-

. coba. menghalang-halangi mercka dalam usahanya mcnang­
kap Gclli. Inilah satu contoh betapa berkuasanya Licio Gelli. 

Sementara sedang mengadakan perundingan dcngan ber­
bag-ai pihak yang diharapkan mampu mcmasok Exocct, tiap 
hari Gelli tetap menjalin '<ontak dengan Calvi. Dan kedua ang­
gota Freemason itu memang r.1asih mempunyai banyak per­
samaan. Seperti halnya Gelli, sampai ~'linggu kedud bulan 
Juni 1982, Calvi pun menjadi pelarian. rvlenjelang rantuhnya 
Ambrosia.no, yang menjadi benteng bisnisnya, secara dian­
diam Ca!vi menin;~aE::m lt?Jia, muh-m'J!:J. pergi '<e Austri::t, 
:.mtuJ.. ~:::mudiaP- duri s:m::! ke !...cndon. Sekali l<.gi rnerd . .o. 
satu s<tma lain 0etul-betul sangat saling membutuhkan. \.alvi 
membutuhkan perlindungan dari para penguasa Italia seda.ug­
kan Ge!li me!l1butuhkan '.!ang ~et:juta-juta d.::>llar umuk mcrr.­
b:::li pelutu keTLtlali Exocet. Setelah saya· selidik.i, tcrbukti 
bahwa cro.ng-orang Perancis mempunyai rencana untuk men­
cari jalan-memutar u.-tu k bisa men embus embargo senj? ta, 
yang \.rakcu itu dibedakukan terhauap Arg~ntina. Rencana­
nya pdu!U-pelur~ kendali it•t akan tiikiriwb.n kc A1gentir:a 
melalui Peru. Tto:k:lisi-teknisi Pera~cis !>t•ciah siap '.lntuk se­
gera diterbangka11 guna memas~gkan E;wcet-exocd itu 1nda 
pesawat-pesa\vat Argentina. 

Terr..yata prioritas GeiE dan Calvi s::!.ling bertabrakau 
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secara fatal. Perang ~lahinas tidak a kan bcrhcmi mcnunggu, 
sementara Sang Dalang mcmainka!l waya.'lg -wayang Italinya. 
Atas saran Gelli, Cahi pcrgi ke London dan mcn crm u aj al­
nya. Pada tanggal 17 Juni 1982, tepat pada hari digantikan­
nya kedudukan Jendral Galtieri oleh J endral Bignone scbagai 
Prcsidcn Argentina, ia mati seolah-olah karena bunuh-<iiri. 
Argentina kalah dalam pcrang ini. Rekan-rckan Calvi scsama 
anggota P2 berpendapat bahwa karena ketidak-m ampt.:an 
Calvi segera menyalurkan uang-pembeli scnjata Exocct bagi 
Argentina itulah, yang mcnycbabkan kekalahan itu. 

Pada bulan Agustus 1982, secara diam-<iiarn junta u1il iter 
Argentina memutuskan untuk memulai kembali berpcrang 
meiawan pCi:mKan Inggris :;:tng mcnjagd l"tlat< Falkb .. -.d:; { ~-i ::.l­
vina~) i tu. I\iereka mcngira bait\\-:1 h ;mya lkug.:-u t bcrb..::~:<1 l S(;· 

jumlah Exocet mere ka akan bcrhasi! m emenang kan pcrang 
dan mercbut pulau itu. 

Kali ini Licio Celli bcn1rusan dengan seorang bckas per­
wira ·Dinas Rahasia Italia, Koloncl .\bssimo Pugliese , scorang 
anggota P2. Sekali lagi lntclijcn Inggris mcncium rc nc ana 
jual-beli Exocet itn . ~Icrcka berhasil mcnggagalkannya . 

Pada bulan Agustus 1982 itu juga. Celli tersandung satu 
masalah d i antara rekening-rckcnirlg rahasianya di Swiss. Bank 
itu t idak selalu . melaksanakan sctiap permintaannya. Sctiap 
kali GelE sedang beraJa di J'.merika Sebtan dan ingin me­
mil:d:::~ hkal". t.:ang!lya, Bank l'BS di j cr.ewa i. iciG~k pern:J.h m :u.: 
mei.aksanaka,! instruks.;.nya. Gd~ d;m!.nta supaya dat.:mg str.rli;i 
!;Ceara pribadi di bmk itu. 

Dengan menggunakan paspor · Argentirla palsu. pada 
t::..1ggal .i.3 Septe,nber 1982. Cf'lli terbang ke ;\ladrid u l".tuk 
kemudi~ ke Jenewa. Ja m enyercl1kan surat-surat palsunya 
ke bank dan dimintanya untuk l!lenur:ggu scbentar. Er.be­
rapa reenit kemudia.• Licio Gelli ditangkap. Ia t erperosok 
ke dalam suatu perangkap yang telah diatui rapi. Berk?.t pem­
bcrit::Ulllan :_Jih?_l.; Swis.; tf'ntang siapa pemilik-~.;benamya 

dat~ rekenit!g it.u, m ?.ka ai:as p c:rrointa<:.n pcr.1eri..1Lah i~::tli, 
rekening Gclli di bank it11 dibekuka.t;.. 

Memang Roberto Calvi-lah yang membuka rekenmg 
ita untnk Lici-::> Gelli. Calvi sadah mengisinya dengan dana 
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lebih qari 100 juta dollar. Saat ditangkap, Celli masih ber­
usaha agar sisa uang sebanyak 55 juta dollar yang masih ada 
di dalam rekeningnya, dipindahkan ke Uruguay . 

Persiapan ekstradisi untuk mengirimkan Licio Celli ke 
Italia segera diproses. Tapi sepcrti yang lain, Celli pun mc­
ngemukakan alasan sama seperti yang sudah pernah dikc­
mukakan r-. tichele Sindona dan Roberto Calvi, "Saya h~ulya­

lah salah seorang korban buronan ?Oiitik. Ini pasti akal-bulus­
nya golongan kiri." Sementara para hakim Swiss scdang si­
buk mempertimbangkan scgala m acam aspek yang menyang­
kut kasus tersebu t, demi pengam~!:1annya Licio Celli d itahan 
di Champ Dollon, penjara yang terkenal p aling ketat pe nja­
gaannya. Sepe rti pcrnah disingsung di bagian-depan buku 
ini, proses ektradisi anggota P2 cenderung tersendat-scndat. 
Temyata di musim panas tahun 1983, Licio Celli pun masih 
tetap berada di Champ Do lion itu . 

· Berhubung Italia menghadap i Pemilihan Umum lagi 
pada bulan Juni, maka kegiatan komisi-parlemcn y<U1g d iben­
tuk untuk mengusut masalah P2 dibekukan. Partai Kristen 
Demokrat mencalonkan paling sedikit lima orang anggota P2 
untuk dijagokan dalam pemilihan umum itu. Setelah du a 
tahun mehkukan penelitian secara men::lalam terhadap .?2, 
nona Tina Ansdmi, ketua komisi-paricmcn itu, dimi!1tai pe n­
dapatnya tentang organisasi-bahah-tanah itu. Katanya: 

" P2 saYTia -;ekali lmk.:mnya mati. C>rganisa~i ~ni sungg~Ih ­

sungguh masih bt:rjaya. P2 berger::tk rr.ela!u: d~o eli da:am 
lembaga-lerubaga yang acta.. Dia puny<~. uang , punya cara 
dan !>unya sarana. Di Amc::rika Selat<Ul, pusat-pusat kc­
kuat?.n organisasi itu masih b<:'roperasi sec<~rz. pcnuh. 

Demi!<.ian pun di !tali, P2 masih dapat mengatur, palirlg 
tidak sebagian kehidupan politiknya." 

Fuk!i-bukti yang meyakinkan membenarbn perr.yata­
an Nor:a Anselmi itu. J:(etika berita pena11gkapa.• Gelli sarnpai 
i(c Arge:1tina, Laksam?.!\a E~ilio Mas-;era, scc.rang anggota 
jm:t.a yang sedur.g berkuasa sempat bt:r!~vmer.tar, •·sungguo 
tiJak temilai jasa Tuan Celli bitgi Argeutirla. Negara ini harus 
sangat berterima kasih kepadanya, dan dalam banyak hal 
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past i masih akan tctap bcrhutang budi kepadanya selama­
nya." 

Scpert i halnya Jcnd ral Carloz Suarez l\Iason~ Panglima 
Divisi I Angkatan Bersenjata Argentina dan seperti juga J ose 
Lope Rega, pelopor Pasuhan Be: rani .\fati A rgcnti1w, ternyata 
Laksamana ~l assera pun adalah anggota P2 cabang Arge ntina. 
Scclang di Uruguay , di an tara anggota-anggota P? te rclap at 
bcka., P~nglima Angkatan Bcrscnjatanya, yakni J cnderal Gre­
gorio Alvarez . 

Seandainya di !tali atau di ma~1a pun ada orang yang 
mem:duh bah \\'a ?\ona Anselmi h::mya sekedar mencari popu­
lari tas politik sebelum d ilangsung kannya suatu pcmilihan­
umum, m<:..~a orang itc! p<1.st i ahn t t>rkeju t. Parl :-~ 1 (\ \~; ~ ­

tus l98 3 itu p er.ghu !~i pt::nj?.ra Ch«mp D0l!oP h! l:>. nP: satu . 
Tcmyata Lic.io Celli tclah melarikan diri! Para pejabat Swiss 
yang mcrasa sangat malu karena kasus ini berusaha menutupi 
perasaannya dengan bcntsaha melcmparkan scll!lu h kesalah­
annya kepada seoran;; p cngawal korup , Umbcrio Cc rdana, 
yang sccara rcsmi, dituduh tcl a.h menerima suap dari Licio 
Celli sejumlah 6.000 pound sterl ing leb ih se(likit. 

Scbcnarnya pada awal 1984, Cerdana telah dijatuhi hu ku­
man sdama dclap an-belas bulan ku mngan. Tetapi eksekusi ke­
putusan itu ditunda. Tcm y<1ta i\ lajclis Hakim teiah meneruna 
.;un t rekomendasi dari Celli, Sanb Da!i'J1g Agung, yang me­
minta kc!o nggaran. Gci li pun mcminta maa.f at as pelarian-diri­
nya d:!n 'lleng:>.ta ka.n bah;.v:J. ia seb :!namya !1a:walah korban 
<!ari buronan-polii. ik. 

Jika di antara p ara p~mbaca ada yang percaya bahwa 
berhasilnya Celli melo!oskan diri dari Swiss hanya dengan 
bantu<tn seorang penga-..,a1 penjara ~:tja, maka tidak mustahil 
bahwa orang it!.l pur. aka11 per:::c.ya bahwa wafatnya Paus Al­
bino Luciani juga secara wajar. Masuk akAlkah seorang sipir 
penjara man disuar> !1anya dengan empat buh n gaji untuk mt:­
l<t!mka;~ sesuatu dengan resiko ma..o:nk kurunt;an penjara ~e­

Iw. ,., tL~j ~h se::tngal. t:ilian? 
Benar juga, sembilan hMi setelah Celli me!c,rikan ciri 

para penguasa Swiss menyetujui permintaan ekstradisi dari 
pihak Italia. Tapi soalnya, Licio Celli yang harus diekstradisi, 
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sekarang sudah tid ak ada lagi! Pcrt3.ma-tama dia diantar oleh 
anak Iaki-Iakinya dcngan mobil B.\1\V-scwaan ke Perancis. 
Olch seorang pilot, kcmuclia>'1 du a orang itu cliterbangka.n 
dengan helikopter ke .\Jonte Carlo. \Iaaf para pembaca, bah­
wa mereka ticlak mendarat di 1'\icc, melainkan di Monte Carlo, 
karena Celli hams segera pergi mengobatkan giginya. Dengan 
menumpang sebuah kapal pesiar mil ik Francesco Pazicnza 
yang rnengaku pcrnal1 rnenjadi sah abat almarhum Robc1to 
Calvi, Iicio Gelli mclanju tkan 'mcncari' scorang doktcr gigi 
yang top sampai k..: Umguay. Sampai buku ini ditulis ia masih 
tetap bcrpcran sebagai dalang agung yang mengendaiikan 
scmua kegiatannya dari sebuah ranch (petcmakan) yang ter­
ktaJ, bcbcntpa kilometer di sebelah m:ara .l\1onlcvideo. Mcski­
pun eli bcbcrapa nega ra ia sclalu mcnjadi buron, dengan tuduh­
an melakukan berbagai kejahatan, tetapi scgunung infonnasi 
yang dcngan tckun dijalinnya selmna bertahun-tahun. mem­
bcrinya jam inan bahwa dirinya akan merasa terus dilindungi. 

Pcmilihan Umum Italia yang berlangsung dalam bulan 
Juni 1983 menelorkan hasil dengan te1pilihnya Tuan Bettina 
Craxi menjadi Perdana .:\lenteri Itali. la adalah salal1 seorang 
dari sekian banyak orang yang menikmati kemurahan hati 
Roberto Cahi. Kctika diberitahu bahwa Celli tcla.'l. melari­
kan diri dari tahanan di Swiss, Ee ttino Crax! l:anya bcrko­
mentar. "Bahwa Gelli d <ipat melaribn diri, itu bukti ba.lnva 
hmpinm Tertinggi Freemaso11 itu l>enar-bcnar mempun~' ai 

jaringan sahabz.t-sahabat yang cerkuasa." 
Seandainya s~atu hari di1 ditangkap hidup -hidap dan 

kemudian diseral1k~m kepada Pemerintah Itali, tentu dia harus 
berhaciapan d~ngan berba0ai mac<"m tuduhan tinclak kri.•m­
nal, antara lain: pemer~san, fin"!.ah, penyelundupar., obat-. 
bius, penyelundupan senjata. melakukan makar ur.tuk meng­
gulingk::-.n pemerintah yang sah, melakukail aksi P1at::t-mata 
politik, melakukan a!<si spionase miiiter, mem~Iiki ra.'l.a~ ia 
ncgara secara tidak c:ah, !erlibat seraP.gkaian pe!edakaa boiT., 
m.isalnya ili stasiu!l kereta api Bulvgw1. yang sampai rr;.ene_lan 
84 korban tewas. Dan kemungkinan i.ni sangat besar! 

Rangkaian titik-simpul yang menghubungkan setiap 
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kcjadian, antar;:t pcnstn\'a terbunuhnya Paus Albino Luciani 
dengan Uskup Paul ,, Iarcinkus dan kemudian berturut-turut 
dengan Roberto Calvi, Umberto Ortolani dan Licio Gelli sangat­
lah j elas. Sebehnn m aje!is hakim di pengadilan Amerika Se­
rikat dapat mcmutuskan terdakwa sebagai jelas "bersalah " , 
harus terleb ih dahulu diperoleh bukti-bukti kuat yang tahan­
uji terhadap penditian sece rmat-cennatnya berdasarkan ke­
jadian-kcjadian nyata. Tapi sampai kini, bila dihadaphn ke ­
pada bukti-bukti scperti yang tertulis dalam buku ini,' te r­
nyata tidak ada satu majclis hakim pun di pengadilan, yang 
dapat apalagi berani memutuskan bahwa kcmatiannya ada­
lah ''\vajar" . ~lelihat kcnyataan demikian. tiada satu hakim 
.. , • . ... -p,-.. ........ """' ~ -r-•····as .-..~·nn. ··:~ ... ~ ~ ..... . . ............. . , .,.~ .... 1 ... ,... ...... ... ..-J:,.... 
..... l.UU. .; ... ...,A.U.llt) 1_,1\..lU5<- t'"""'; .......... . .. _..,;... •uu4] u..&. t".Au ') ....... ,5 '-"'-'.&.;':"uu .... 

mcr:~bcnarkc.Ln putusan :;en~J.cam iru. 
~lengenai hal ini tidak pcrlu diperdcbatkan lagi. Tidak 

ada satu bukti pun y~g menunjukkan bahwa Albino Luciani 
mcninggal akibat kccelakaan . .\!aka yang kiia hadapi hanya 
satu kcmungkinan yakni pcmbunuhan. :,Icnurut pcngamar­
an saya, tak scorang pun di antara orang-orang yang sudah 
discbut-sebut dalam buku ini adalah orang yang tidak ter­
kcnal. Bal1kan sebaliknya, bcbe!"apa orang itu justru sangat 
terkenal, dengan Licio Gelli scbagai inti kou1plot-:-n. Gelli 
sebagai pemimpin tcrtinggi P2, kebetulan mcmpunyai anggota­
anggo!a ant ara lain France:;co Baggio, saudara laki-laki !(ar­
dina! Sebasliano B;~ggio . Di;; seri:1g u;engadak<>n pertem~­

an · dcngan ~ekian banya ~ tokvh ?emerintahan, dar. orhl'g­
orang beken, termasul: di dalarr>nya tatap-mukanya dengan 
Paus Paulus VI. Gdti punya oanyak .:;ahabat i-.arib, antara 
lain Kardinal Paolo Bertoli. Pem~sihat terdeh.t Gelli dc.larn 
P2 ialah Umberto Ortolani. yang lebih banyak mengei.ahui 
fika-liku kota V3.tikan dibanding ka=-dinal mana pur. juga. 
Ortolani yang menerim?. >~!d::o.~ banyak tanda jasa da.11 peng­
hormatan, acialah <..rang y:mg demikian dekat Jengan pusat 
kekuasaan Vatikan, st:hingga viDa miliimya pun menj<tdi ter;'l­
pat perteml!an-ranasia mcr.jt"lan~ :.liadak.ar.nya Kor.klaf. Per­
temuan inilah yang merul'!luskan strategi sampai berhasi1 ter­
pilihnya Paus Paulus VI. Umberto Ortolanilah tuan rumah 
~apat rahasia itu! Dia pulalah yang pertama kali melempar-
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ka~ gagasan untuk menjual saham-saham bernilai jutaan dollar 
dari perusahaan-pemsahaan: Societa Generate Immobiliare, 
Ceramiche Pozzi dan Conddotte d'Acqua. Semua pen1sahaan 
itu tidak lain adalah milik Vatikan. Ortolani-pulalah yang se­
olah bertindak sebagai 'biro-jodoh' yang 'mengawinkan' Michele 
Sindona, seorang anggota Mafia dan rekan se-P2, dengar1 Paus 
Paulus · VI. Dari Sindona ia menerima banyak sekali komisi, 
sedangkan dari Paus ia memperoleh banyak tanda kehormat­
an Vatikan. Berkas jasa Ortolani tidak satu mangan pun di 
selumh Negara Kota Vatikan yang tidak dapat dimasuki Licio 
Gelli, Sang Dalang Agung,. termasuk j:·ga orang-orang bawah­
annya, baik laki-laki maupun perempuan. Gelli juga terkenal 
sebagai kolektor yang memburu pengetahuan dan informasi 
yang anl'!h-aneh, misalnya potret Faus Johanes Paulus II dalam 
keadaan telanjang-bulat di pinggir kolam renangnya. Ketika 
Licio · Celli menunjukkan potret-potret itu, politikus senior 
Partai Sosialis, Vanni Nistico sempat bcrkomentar, "Coba 
lihat bctapa besar masalah yang harus dihadapi dinas rahasia. 
Untuk mengambil potret-potret Paus semacam ini pun diz 
mampu. ~ [aka coba bayangkan, bila ia punya niat, betapa 
mud.:th sebenamya ia dapat menembaknya." Atau meracun-
nya? Tidak salah lagi! "'" 

Lalu Yes,ts masuk ke Bait Allah dan mengusir semua 
orar.g yal'lg berjualar: di situ. Sami)] P'lenjungki.·-0a!.ik­
kan m::ja-;neJa ~en:.tkar -..ang dan bar:~ku ·bar.g;.u peda­
gang merpati, dengan keras Ia berkata kepada mereka, 
"Ada tertulis: 'kumahku adalah mmah sembahyang, 
t~pi kamt.: tt:lah mer.jadi!<;;.n~ya sebagdi saran~ peP.ya· 
mun.!" 

tviatius 21 : 12-13 

Nbmo Luciani be~impi. Ia memimpikaTl suatu Gereja 
Kate lik yang henar-benar tanggap terhadap sekian ban yak 
m:lS3.lah pokok yang rlihadapi uma~n~'a, rr.isalay<>. seperti ke­
lu<>rga b!'!rencana Ia memitnpik::t.."'l sebu2.h Gereja Kat'oli.!< yang 
bersih dari kckayaan, dari kekt,tasaan dan dari pre.stise palS'..! 
yang diperolehnya melalui Perusahaan-perusahaan milik Vati­
kan. Dia rnefldambakan Gereja yang bebas dari pasar dan tidak 
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mengijinkan para penukar uang melakukan bisnis di dalam 
Gereja, karena justru di tempat itulah Sabda Yesus telah di­
nod<ti. Dia mendambakan Gereja yang sekaii lagi akdn meng­
gantungkan dirinya hanya pada Kabar Gembira (=Injil), yang 
telah terbukti menjadi modal utamanya, menjadi sumber kc­
kuatan sejatinya, serta yang menjadi tujuan-akhirnya demi ter­
capainya martabat istimewa. 

Pada tanggal 28 September 19 7 ~ sor~ itu, Albino Luciani 
memulai langkah-Iangkah pertamanya untuk mcwujudkan 
impian-luar-biasanya itu. Pada jam 21.30 Paus Albino Luciani 
menu tup pintu kamar tidurnya dan imp ian itu pun berakhir. 

· Kini di ttali, orang ramai membicarakan keinginan mereka 
untuk n1c:ugang~L !Jbi110 Luci~t~i U.J.(:;ijadi :;~o;c : :c, :, : ~: ~ta (orang 
i.(udus). R.iouaJ.I tanda tangan para p•:mul!·-·:: t·.::l:d: ~libl!(:p;_d­

kan. Bila dia yang senang menyebut dirinya sebagai "ora.'1g 
miskin yang terbiasa hany3. dengan perkara-pcrkara kccil dan 
keheningan' benar-benar jadi 'di-beatifikasi' (Red.: diangkat 
menjadi orang kudus ), maka kiranya hal itu memang lcbih 
dari pantas. l\'lemang pada tanggal .28 September 1978 itu, 
Albino Luciani telah rnenjalani mati sahid demi kcyakinan-ke­
yakinannya. l\1enghadap i orang rnacam Albi!lO Luciani dan 
·.nasalah -mas:tlah yang mungkin timbul seandainya ia masih 
hid up, maka digunakaulah Pemecahan ala It alia ! Tak ayal 
lagi, Jiputt:skanlah bahwa Paus han1s mati. Dan Wakil T~han 
itupur. dibunuh ! 
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PURNAWACAL'VA 

Bila kebaikan yang sempat menjclma-keluar dalam pribad i 
Albino Luciani pun ikut terkubur bersama tulang-tulangnya, 
maka sebaliknya tidak mustahil bahv.:a kejahatan Robcno Cah·i 
pnn b!sa !Ptap h!,:up ::ci.c!:>h ienasahnya dikubur. 

Reberapil jam sesurlilh mayatnya ditemukan di Lond0n~ 
seo lah alarm-tanda-bahr.ya bergaung di berbagai tempat di se­
luruh Itali, hampir semua kantor b ank segera menutup kcgia tan­
nya. Senin 22 Jun i, sehari setelah 'Pangeran' Calvi ditemukan 
mati-tergantung, barulah kanror-kantor bank kembali dibuka 
lagi. Berdekatan dengan tempat ditemukannya Calvi itu, tinggal ­
lah para pastor ordo Carmelit, yang kata orang pada Abad Per­
tengahan senang mcmberi tempat bernaung bagi para penggclap 
uang, pen:pu dan pcncuri. Dan pada hari Senin itu, Banco 
Ambrosiano di Milan menghadapi 'serbuan' ri!:luan nasabahn ya 
yang hendak. menarik kembali uang depcsito mereka di bank 
itu. Hebatnya, yang san1pai kini ~etap tidak dik. ct:thui t.m'.llfl 

itl lah bahv:c. Bank Vatikan pun ruengalami hal sP.rupa. Berjuta­
juta ciollar ditarik kembali oleh p ara pejacat pemerin!ah l t.1Ea 
yang sudah memperkirakan, bahwa. bobolny;; 1,3 mi!ya:- dollar 
di group Ambrosi~.n<' itu pasti akan segera bocor. Dan bobolnya 
bank itu tidak lain !<arena terkait k ngsung dcngan berbisnis 
dan ada11ya hubungan prihadi antara Roberto Calv! dengan 
Uskup f~gung Paul Mardnku_s C.anjuga Ba11k Vatikan, yc:.:1g telah 
berlangsung lam~. 

Sarr.pai hulan Septemb.::r 1982, kcmana pun Paus me!ak.u­
kan k~~iur.ea!l !<":! ll'ar n~-en, r.1i:;alnya ket:!u h~rkunj~,.;.ng kc 
Inggris bdan Md ialu, Uskup Agung Paui ~hrcini<us selalu ber­
ada di sisi berdiam di li.ngkungan Vatikan saja. Sebagai protokol 
dan penanggungjawah keamanan serta keselamatan bila Paus 
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melawat ke luar negeri, ia digantikan orang lain. Hal ini dilaku­
kan untuk menghindarkan ditangkapnya ::vlarcin kus o leh para 
pejabat-pejabat Itali. 

Tetapi jabatannya sebagai Direktur Utama Bank Vatikan, 
tetap terus ditongkronginya. Dan lebih aneh lagi, dia berani 
menyatakan bahwa Vatikan belum pemah kebobolan dan 
karena .itu Vatikan tidak v;ajib dan tidak akan bcrtanggung­
jawab atas bobolnya 1,3 milyar dollar itu . 

Sementara itu Kuria Roma selalu menolak menerima surat­
surat panggilan dari pengadilan, yang sude1h berkali-kali di­
sampaikan oleh Pemerintah Italia kepada Paul ~ [arc inkus atau 
pejabat lain di Bank Vatikan. Bagaim::tna pun prosedur-proto­
kolec harus tctap dilaJui, kata K.uria Roma. Mesk i seandainya 
te1jad i pencurian uang lebih dari satu milyard dollar sekalipun, 
surat-surat panggilan pengad ilan Italia itu tetap harus disampai­
kan melalui Duta Besar Italia untuk \ 'at ikan . 

· Setelal1 berulang kali didesak oleh Pemerintah Itali, baru­
lah kota Vatikan membenruk suatu komisi penyidik. Sementara 
pengacara Bank Vatikan sedang sibuk menyelidik, dcm ik ian pun 
pemerintah !tali juga membentuk suatu komisi penyidik. Kini 
masing-masing orang sibuk bekt::rja. Pengacara Paul Marcinkus 
berkesimpulan bahwa: 
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1. Tak satu lembaga agama pun 1·ang pcmal1 menerima 
uang, haik dari kelo mp0k Arne rosiano maupun dari 
Robert0 C;.Jvi. i\1."ka aa1i itu mcre l:a juga ticiak wajib 
lllengembaiikan umg z.papun. 

2. Beberapa perusahaan asing di luar-!lcgeri yang punp 
hutang kepada Kelompok Ambrosiano, tidak dikelola 
o leh Bmi< Vatikan. Maka Bank Vatikan tidaiz tahu­
menahu tentang segala kegiatan yang dilakukan Ke­
lorr.:;>ok Ambrosiar.o. 

3. Dipero leh bukti bahwa semua pembay::ran yang di­
lakukan oleh Ke!umpck Arr.br:::>siano kep~a perusa­
haan-r"·rusah3an t~rseht:t di atas, telah diiak~..:i<an 

sebei11r.1 <iiterbiti<annya 'sumt-surac k~nyamanan'. 

4. · Terhitung sampai deagan !'!J1ggal diterbitkannya, 
surat-surat itu tidak berp.engaruh terhadap pembayar­
an-pembayaran itu. 



satu milyar dollar, piutang beberapa bank intemasional itu tetap 
menjad i tanggung jawab Vatikan. Barangkali inilah ironi paling 
manis, yaitu bahwa Vatikan tidak tahu bcrapa sebenarnya ke­
lilltungan yang diterimanya dari perusahaan-perusahaan bayang­
an yang bercokol d i Panama dan entah di mana lagi. Tapi begitu 
bicara soal hu tang, pcrusahaan-perusal1aan itu menyatakan-diri 
sebagai milik Vatikan. Padahal sebenarnya sangat besar ke­
untungan yang diperoleh Vatikar.. Maka seandainya bank-bank 
yang punya piutang itu benar-benar menginginkan ditariknya 
kembali uang mereka, m aka satu-satunyajalan paling logis yang 
dapat ditempuh, hanyalah: mcnggugat Gereja. Lebil1 teoamya, 
menggugat Bank Vatikan dan Paus Johanes Paulus Il, karena 
85 pcrsen i\.euntungan Bank \-atikan diset altJ...C!i• !ang~c<ng 

kep ada Paus! 
Beberapa anggota keluarga Calvi membcri keterangan ::li 

bawah sumpah, bahwa pada waktu men inggalnya, scbenamya 
Roberto Cahi sedang mclakukan perundingan dengan Opus Dei, 
yang sudah ser uju untuk mcmbcli 16 pcrsen saham Banco Am­
brosiano milik Vatikan itu. Andaikata persetujuan antara 
Roberto Cahi dan Opus Dei it u betjalan-mulus, maka bocornya 
uan·g sebanyak 1,3 milyar dol~ar di Banco Ambrosiano akan da­
pat di<:ttasi, kerajaan-bisnis Calvi tetap berjaya dan Us kup Agung 
Paul J\larcinkus akan terdepak dari jabatannya. Banyak o rang 
menent3ng usaha-penyelamatan tC:'rakhir ma<.am i.ni, salan satu­
nya Marcinku::. 

Dan k.ini, sttelah Calvi meaingga! dt.:n!a, !J~rarci sud2.1~ c cr­
jala.n dua talmn Vatikan be::tiY.ai dengan Pemerintah ltalia, dan 
juga dengan sebuah badan-usaha yang mewakili perbankan In­
temas;or.d.l. Akhirnya pada bulah fcbm ::..ri 19e4 !llnlai ac!a 
'reml)es:m' be rita k~!luar d:1ri ruang-pen~ndingan di J enewa, 
bai1wa pcrsetujuan akhirnya dapat tercapai . Sampai pertengah­
<Jil Mei 1984, perinciar:. tent~ng pers...tujua.'1 itu sudah jelas_ Dari 
piutang sebe~ar 600 juta dollar yang telah dipinjamkan kepada 
kelo~poi<-usah:>. rr.ili.k C'.tlvi di Luxeml:.>oun; , b~11k-ba.'l.K ir.te;·r.a­
si::-nal itu akan mempP.rvleh11ya kemul1li kira ki:-<:. s-::banya!( dua 
pertiganya. Dari jumlah itu, kira-kira 250 juta dollar aka.n di­
bayarkan oleh Vatikan. Rencananya, uang itu aka::1 dibavarkan 
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Vatikan pada 30 Juni J 984. Pembayaran itu dilakukan Vatikan 
bukan karcna bcrsalah melainkan 'karena rasa solidaritas secara 
moril' saja. Mengcnai pe~bayaran kembali kepada beberapa 
bank intemasiona l, scbaiknya Anda mempelajari kem.bali ban­
tahan-bantah an Va tikan ata:s keterlibatannya, yang dimuat di 
halaman sebelumnya. 

Diharapka n umat Kato lik Roma tidak perlu menuruti 
himbiman Va Lika n yang p c.st.i segera dilancarkan cii ;ereja-g;::reja 
Katolik Roma di sduruh dunia. Yang harus dilakukan Vatikan 
tidak lain mcngcmbalikan sebagian dari sebegitu banyak uang 
yang didapatnya melalui kegiatan-kegiatan Roberto Calvi dan 
Uskup Agung Pau: Marcinkus! Alhasil, Bank Vatikan masih ·se­
!a.lnat dapat mc ngantongi jutaan dollar, yang tida k lain adalah 
sebagian dari scbcgitu ba..t1yak i.taHg yang pemah dinyatakan 
hilang itu . 

. Ketika saya sedang menulis buku ini, Uskup Agung Paul 
Marcir.kus m as ih menduduki jabatannya. Beberapa kali dinyata­
kan bal1wa ia sudah diberhentikan, tetapi nyatanya ia masih 
selamat juga. I a masih terus nongkrong di Vatikan, karena takut 
ditangkap p ara pcnguasa Italia seandainya keluar dari tembok 
Vatikan. Baru-b aru ini Marcinkus mengajukan permohonan 
kepada pengac ilan I tali ag:u ciirinya dinyatakan kebal terhaciap 
tuntutan. Sebelum mempertirnbangkaa perrnohonan Marcinkas, 
sebaiknya MaJ-.ka.mal. Ag-.mg ltalia te:::lebih dahulu memp..Jajari 
semua pernbi(:araan rahasia yang F'f'1ah ciadak:::n an•ara Italia 
d:m Ness"r" Va:i.!,_ar •. L1fer.nasi ya.'1g 0<:raagka1i ~angat luar biasa 
iahh diungkapnya suatu pers~kungkolan kriminal, yang pad:::. 
!;,ulan Agustus 1981 te!ah · diadakan secara ra.~asia antara 
Uskup Agung Paul Ma::::::i."lkus dae Roberto Calvi. Bila Vatikan 
masih berharap dap4t diperc<~ya dcaia, ti.1dakan demikian 
bukan ha.'1ya suatu penyelewengan ymz dilakuk<~n okh seorang 
Uskup Agung yang baik terhadzp seorang bankir !<atolik yang 
S<Jeh. fiuKti-buki.i kuu.t menunjuk!--.an dtngru. jelas bahwa ter­
nyata r..1a.>ih a.cia perjanjiat!-huso.rna lain !agi yang rr.e!angg2I' 
hckum dw jugu. jah:-tt yang di3uat olt:h Usb? .c'\gcng hul 

Marcinkus bersarna Rob~rto Calvi. 
Semua perbuatan itu bermula pada bul~ November 1976. 
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Berarti persekongkolan jahat itu sudah dimulai sejak masa ke­
kuasaan Paus Paulus VI. Fakt.a ini penting dikemukakan dengan 
tujuan untuk menggaris-bawahi kemungkinan apa saja yang bisa 
teijadi seandainya Albino Luc:::ni tetap hidup . Di Vatikan 
masih ada beberapa orang teman-bisnis sang liskup Agung 
dalam sekian banyak kejahatan: Luigi Mennini, juga Pellegrino 
De Strobel. Dalam situasi demikian, p ada bulan .\lei 1984 Paus 
Yohane~ Pa~lus II mcngamb~l-alih tampuk pimpinan Bank 
Vatikan. 

Di satu pihak Kantor Pengadilan !tali terus mengejar ketiga 
orang itu, sedang para penguasa negara itu pun gencar menyita 
semua barang milik !\Jennini dan De Strobel. Dengan giatnya, 
p~r~ per.guas~ te:-!.!s mer~t: :!ri-c~i k:->lig:l () r:..ne ir~! ke i)tt}!ag2.i 

kct;l. Seor~~g lagi, se 1-:..ret aris Ba;"":.k \'atik~n: ~!gr . Don~t0 tiP 

Bo:lis, seorang rekan Paul .\larcinkus, yang seandainya Albino 
Luciani masih hid up pasti akan segera disingkirkan dari jabatan­
nya, juga masih menyembunyikan-diri d i balik tembok Vatikan, 
menghindari kejaran para hakim Turino . l\lereka gencar m e­
ngusut skandalnya berupa penggelapan pajak seni lai hampir satu 
milyard dollar. Seperti tiga orang rekan lainnya, meski paspor­
nya telah dicabut oleh para hakim, De Bo nis juga mas1h terus 
bekerja ui Bank Vatikau. Dalam keadaan demikian, Patts J o­
hanes Paulus II, satu-satunya orang yang harus menerima 
tanggung-jawab mereka it~, w<:>jib ::nengal"1!:>il-alih tanggL•.ng­
j::twaL tampuk pimri:1an B mk \'atikm. Kcjaciian itu beriang­
s;_mg C.:al(lln O'tl?\l ~ki 1984. 

Kardina~ Ugo Poletti, Wakil K<trehnal Rvma, yang sebenar­
nya u.kan digeser uleh Albino Luciani, puny;: !:>ukti cukup kuat 
ya~g dapat mempexjelas dasar kebijakan Lur. iani mengam~il 
k..:putusatl itu. KardinX. Polettibh yang mt:nyarankan agai 
Giulio Andn:otti, yang ket\ka itu menJabat Peraana Menteri 
ltalia, men~angkat J endral Raffaele Giudice menjadi kepala 
Po lisi Per.gaw?.s Keuangu.n Italia. Tindak beriku tnya, ternyata 
J c:ndral Giudi:::c y;u.g j".Jga anggnta P2 , ""~rer.-:ru~ak<!n suatu 
tind~k . pida% mengge!apkan p:tjak !>Cnilai sJ.::np<li ~at~ milyard 
dollar. Uang da!an Jumlah sangat besa1 itu kemudian dialihkan 
kepada Licio Gelli. Tapi pada tahun 1983, dengan sangat kasar 
Kardinal Polleti rnenolak segala macam tuduhan yang mengata-
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kan bahwa ia telah menggunakan segala macam pengaruh yang 
dimilikinya untuk mcmberi kedudukan kepadaJendral Giudice. 
Tapi kemudian para pcjabat di Turino menunjukkan kepada 
Kardinal Poletti sebuah fotokopi surat yang pernah dibuatnya 
kepada Perdana Menteri Giulio Andreotti. l\leski demikian, aneh 
bahwa Ugo Pletti masih juga tetap men jab at Vikaris J endral 
Kardinal Roma! Dalam suasana itulah Paus Johanes Paulus II 
harus mcmegru1g tampuk pimpinan Gcreja Katolik Rom :- pada 
bulan !\lei 1984! 

Suatu 'Kollkordnt' (persetujuan-bersama) baru antara 
Paus dan Pemcrintah ltalia, mengawali era baru pemerintahan 
Paus Yohanes Paulus II. ltalia, yang olch umat katolik seluruh 
clunia, sclama hampir du;~ rihu t.1hun diangg"P sP.bagai 'biang­
nya' agama Kato lik , kini sudah ticbk lagi mcnjadikan agama 
Katolik Roma scbagai "agama neg.~ra" lagi! Kedudukan istime­
wa bagi Gcreja di lt ~Jia sudah bcrakhir. 

· Lagi-lagi satu pcrubahan yang sangat menyenangk.an Licio 
Celli. Hukum Kano n (Undang-l"ndang) baru Gereja Katol.ik 
Roma yang mulai bcrlaku ~erhitung mulai sejak 27 November 
1983 tidak lagi memuat pasal yang menyatakan bahwa orang­
orang Katolik Roma yang menjadi anggota Freemason, secara 
otom:ais dikuci lkan dari Gereja K:J.tvlik Roma. Mere ka, yang 
oleh Paus Albino Luciani namanya disinyalir tercantum sebagai 
J.nggota Freem2son Vatikan, kini merasa amar.. Tindakan pem­
b::rsiha..• yart~ direncanakan oleh Pat:s Nbinv Lt.:ciani, rupanya 
ri.Jak a'<an diteru!'YA.n nld1 pengga.I'tinya, f' aus J chaPes Pa:.~!u~ 
II. 

Ser.crti sudah disinggung eli depan, tidak satu perub<t.han 
pull yang !JCma.~ rlirenc::nakar. Luciani, berhasil dilaksanakan! 
Tapi Bisnis Vatikan .ialan terus. Dan di segala bida.ng! 
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64. Dua b uah photo Licio Gelli, hasil j epretan polisi Swiss. 

65. 1\'lichelc Sindona menjalani hukuman 25 tahun penjaradi A.S. 

_ ... --



BEBERAPA CATATAl~ 
TERAKHIR 

~leskipun gagal, kalangan pejabat teras Gereja Katolik 
Roma dengan tegas menolak atau menyanggah bukti-bukti yang 
tennuat di buku ini. Tapi temyata banyak peristiwa di dunia­
r.:;<tta di lu:tr temth.'!: ·t~:nho!-: l'\c~ara Kota Vatikan yang sangat 
rP<'mh;mtu keh enaran kesimpulan-kesimpuian yang sa\·a buat. 

Michele Si11dona. Dari sekian banyak kejahatan yang saya 
tuduhkan kepadanya pertama dia berbohong dengan menyata­
kan balw.-a bisnisnya di Italia bangkrut dan kedua dia mem­
bayari orang untuk membtulllh Ginrgio Ambrosoli. Di .-\mcrika 
Serikat ;..tichcle Sindona sedang menjalani hukuman kurungan 
penjara selama 25 tahun. i'\arnun demikian tiga bulan setelah 
buku terbitan-pertama saya ini keluar, Departemen Kehakim­
an Am erika Serikat terdorong mengirim kan ~Iichd~ Sinrlona 
kembali ke lt:di, unt.uk diadili dengan tuduhan melakukan 
beberapa kejahatan y?.ng p~rsis sama den~an riua kcja:1atan yang 
so.y£1. ::.eb~t di atas. Dengan tLtap berpegang pada pcnda2a~ sc­
mula ba.hwa ?aus Yoha'les F'aubo; i wa!"at diracun. saya kemuka­
kar: c..danya kemungkinan bahwa ia akan dikirirnkan kcmbc:.li kP. 
It alia. Sar.gat la.h menarik melihdt reaks1-pertama Sindona 
setelah mendengar berita itu: 

"Kalau saya b!sa samp:ll l~e sana dengan sebmat, karena 
tidak. ada orang yang lebih dulu membunuh saya - :zkhi~·­

nya r.auti tokh mungkin akan ada 01u.ng yaa& mulai be'f"­
pikir untu k -rnemberikan secangkir kopi-berv.cun kepatla 
sayv.. Dan mengem1.i h:zl i1ti S!Z)'O m.emang sudah n,e~de""l.f(ur­

ny-z. Maka dari itu :.aya eikan jaciika:a pro:;~s s;dang-per,gadil­
an nanti bagaikan sirkus yang benar-benar menarik. Semua­
nya akan saya beberkan d i sana". 
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Temyata berbagai hasil penyelidikan dan pemantauan 
saya menunjukkau, bahwa setelah tiba di ltalia banyak anggota 
P2 yang rajin menengo k Michele Sindona ke penjara. Karena 
itulah rencana pembeberan jadi berubah semuanya. Ia ganti 
mengajukan permohonan untuk tidak usah menghadiri sidang 
pengadilan yang memeriksa perkaranya tentang berbagai pe­
nipuan yang p ernah d ilakukannya. Anehnya, pcrmohonan itu 
juga dikabulkan. C<m ini sungg•\11 m~ngherankan! Pada tahun 
1985, Pengadilan i\lilano, menjatuhkan keputusan bahwa 
Michele Sindona bersalah karena menipu dengan berpura-pura 
menyatakan dirinya bangkrut. Dia dijatuhi hukuman kurangan 
penjara selama 15 tahun. Sedangkan pada tanggal ·1.8 Maret 
1986, di kota Milano itujuga sidang lain yang mengadili Michele 
Sindona dalarn kasus lain lagi, mcmutuskan ~.tichele Sindona 
bersalah sebagai otak pembunuhan terhadap Giorgio Ambros0li. 
Dalam kasus ini dia dijatuh i hukuman penjara seumur hidup. 
Sebelum satu pun di antara sekian banyak hukuman itu dijalani­
nya, tiba-tiba ia harus dibawa kcmbali ke Amerika Serikat 
untuk menjalani sisa hukuman-penjaranya yang 25 tahun itu. 
Daripada ia harus mati di penjara, maka kakek yang berusia 66 
tahun itu mengambil putuszn sendiri. Dilanggarnya sumpah 
Omerta Mafia yang p ."!mah diucapkannya sendiri. la bertekad 
mau membeberkan semuanya. Dan yang penting, menurut 
sumber-snmber informasi saya di ltalia, Michele Sindona ber­
mzksuci melakuka!1 b:1rtcr i..•font.asi ;·ang berk:.titan deng;;.p hal­
I.al di seputar kcr!1ai.ian Ai!:>ino Ll~ci?ni. K~is ~ angsal 20 
Maret, begitu selesai m inurr. kop1-p3gir:ya, Michele Sin dona 
berteriak: "Mereka telah meracun saya!" Dan ciua hari kemu<.ii­
an, p<tda hari Sal1t~ tan~gal 22 l\!:m:!., l\{; ::he!e- Sinciona r.-.a:i. 

Sindona dii:>unuh. Ini suatu coP-toh klasik _ tenta..ttg betapa 
berkuasanya P2. Karcna sebeJ,.Imnya sudah ada kecurigaan dan 
kekhawatiran akan auaJtva usaha pemhunuhan terhadapnya, 
maka Sindona d!tahan di penjara dengan ststem pengan.?nan 
super ek<;trJ. kttat. Selam<! 24 jam ttru~-men."!rus ia. dia·.va-:i 
m'!hlui teievisi, per.jag<>Hya pun tid:1k per.t.ah k•.!rru.g da!"i tiga 
ora.11g, sedangkan makanan d?.n minumannya yang dimasukkan 
ke penjara, dikemas dalam wad?h-wadah yang disegel. Coba 
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bandingkan tingkat pengamanan demikian ini dengan pengaman­
an yar.gdiberikan kepada Paus Yohanes Paulus I, yang pengawal­
Swissnya pun dapat tidur sepanjang malam! 

Paul Marcinkus. Buku saya menuduh bahwa Uskup Agung 
Paul Marcinkus secara langsung terlibat dalam kejahatan yang 
mengakibatkan runtuhnya Banco Ambrosiano dan lenyapnya 
uang 1,3 milyard dollar. Tidak berbeda dengan pembunuhan 
Albino Luciani, kejahatan yang melibatkan Uskup Agung Paul 
Marcinkus ini pun de;1gan membabi-buta dibantah oleh Vatikan. 
Sejak terbitan-pertama buku ini beredar, Vatikan telah mengem­
balikan utang-utangnya sejumlah 250 juta dollar kepada para 
kreditor banknya Roberto Calvi yang tel:.h hancur itu. Tap i 
uang: itu dibayarkan kemb ali tapi dengan pengertian "praduga 
ta.k bersalah' ·, suatu kor.1prumi dipiomatik yang memberi pe­
luang kepacia Vatii<an untuk terus mcaolak pe:rtanggungjawab­
an. Demikian pun saya menuduh Luini Mennini, yang menjabat 
direklur Bank Vatikan, melakukan tindak pidana penipuar1. 
Pada bulan Juli 1984, satu bulail setelah terbitan-perdana buku 
DEMI ALLAH beredar, setelah dinyatakan terbukti bersalah 
melakukan penipuan dan tindak-pidana lain sehubungan dengan 
hancumya bisnis Michele Sindona, oleh sidang pengadilan di 
Milano, Mennini dijatuhi hukuman tujuh tahun kurungan pen­
jara. UntuK bisa berhasil mP.nyeret Direktu.- Utarna Bank Va­
t!kan ke meja-hijau terr.yata memang lebih sulit. Paul Marcinkus 
memang punya 'backi!lg' kuat, mulai dari Paus s:nnpai pej:lbat­
pejauat ser:ior ?emcrintah .P..r.H~rib. Se:::i.lrat. Fadr. !:>ulan Juni 
1984- Faus Yohanes Paulu, II st.::mp<Lt mP.lnba~akctn ~uatu rr.ai<a­
lah mengenai e! i.ka per!:>ankan kepa.:la orang-orang SW:ss, salah 
satu kutiparrnya berbunyi: 

"Dunia v.ang ad;:~lah juga dunianya rr.wusia, dunia kit:;.. 
Maka sepa.1tasny<>lah hila berkaitan denga!l su::t!'a-hat! 
kita semua". 

Tapi rupanya ada satu suara-hati yang terkecuaEkan dari ajaran 
itu, yaitu su;:~ra-hatir.ya Paus l)endiri. Saat kau-kata itu terut:ap 
.:la.-! tP-ulut Pr.us Yohane~ Paul~;s II, ~ebt:>apa penjahttt kaiicer 
internasional masjh tetap sedang disembunyi~n di Negara 
Koi:a Vatikan itu. Antara lain Uskup Agung Paul Marcinkus, 
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Pellegrino De Strobel dan Luigi Mennini, yang semuanya tidak 
lain p ara pejabat sen ior Bank Vatikan, bariknya Paus! 

Kegiatan-kcgiatan Paul ~.ifarcinkus berdampak ba.hwa 
suara-hati Vatikan menghadapi ujian berat. Karena Paus secara 
terus-terang mengutuk apartheid di Afrika Selatan, maka se­
bagai konsekwensinya Bank Vatikan harus menyalurkan bantu­
annya . secara d iam-diam. Diam-d iam Vatikan meminjamkan 
172 juta dollar kepada beberapa uknum pejabat Pemerintah 
Afrika Se latan. 

Pada akhir bulan Dcscmber 1985, serangan-serangan teroris 
di Bandara Vienna - Roma, meminta 20 ko rban jiwa. De ngan 
mengutip satu dari Sepuluh Perirztah Allah yang disampaikan 
Allah k;:pada Nabi i\ lusa di Gunung Sinai, yang bt:rbun yi: 
"Jangan membunuh ", dengan tartdas Paus Yohanes II mengutuk 
orang-orang penyebab kematian itu. Dengan blak-blakan Pre­
siden Reagan membuka suara tentang '.'bukti tak terbantahkan" 
yang dimiliki aparatnya bahwa Libia-lah pelaku serangan-se rang­
an itu. Bertindak mewakili l\ larcinkus d an Bank Vatikan, p ada 
tanggal 29 Desember berarti dua hari sesudah peristiwa itu, 
Duta Besar Amerika Serikat unt'.lk Vatikan, William Wil son, 
mengadakan kunjungan rahasia ke Libia dan bertemu dengan 
Muamar Qadafi. William Wilson m crundingkan beberapa syarat 
supaya Muamar Qadafi dapat meminjam uang beberapa ju ta 
dollc..r, untuk m~mheli sebuah pabrik penyulingw minya.k our.1i 
milik !taUa. 

Ternya.tc. ~clama beb~a!>a ta~t:n belak~g::n ir.i, Dt;td 
besar Wilson menjadi sumber kekuatan u i.ama bagi Marcinkus. 
Salah satu upaya yang dilakukan Wilson ia.iah rrienekan agar 
Depa.temen Kehakiman Ar.lerika Serikat be.-!1enti m engusut 
hubungar.. amara Uskup Agung Paul Marcinkus dan Michele 
Sindona. Dengar. hcb~tnya ia mengaturpertemuan antataja.ksa 

-~gung Amerika Serikat Willi:uu !<rench Smith dengaJl Mar<.in­
k'..ls, tepat dengan saat Depart~men Kehakiman A.m.::ri!<a meng­
us'..l!: _p~rka.ra Marcinku!:. nulan Mci 193G D:.t!.a Bes~;: WilstJr. we­
le(akk::m j~.b::tanuy'l Mtucink11s menberikan kcmentarnya se­
bagai berikut "Saya sangat menyayangkan menyaksikan orang 
yang saya kenai dan sangat saya. harg:!.i tP.rpaksa harus pergi". 
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Baru-baru ini ada berita bahwa Paus Yohanes Paulus II mem­
berikan pujian ha.'1gat kepada Duta Besar \Vilson itu. 

Pada tanggal 25 Februari 1987, para pejabat kehakiman 
di Milano mengeluarkan beberapa surat perintah untUk menang­
kap Uskup Agung Paul Marcinkus beserta rekan-rekannya di 
Bank Vatikan: Mennini serta De StrobeL Di dalam Surat Perin­
tah Penangkapan itu dinyatakan bahwa ketiga orang tersebut 
dituduh membantu keg:atan tindak pidana penipuan yang 
mengakibatkan bangkrutnya bank. Tiga orang itu masih terus 
dilindungi Paus Yohanes Paulus II, sembunyi di balik tembok 
Vatikan! 

Licio Ge!li. Pada bulan Juli 1984 salah satu komisi par­
lemen Italia menyatak::tn bahwa daftar anggota P2 yang pemal1 
disebut-sebur di dalam buku ini, ternyata memang betul otent1k . 
. A.kibatnya, Pietro Longo, Menteri Anggaran .Belanja :\egara 
Halia, terpaksa hams meletakkan jabatannya dari Kabinet Italia 
waktu itu. Kemudian pada tahun itu juga, akibat lengketnya 
hubungan dengan Micheie Sindona dan Licio Gelli, Menteri 
Luar Negeri Italia Giulio Andreotti, berhasil melewati dari 
lobang-jarum, ya~i dua mosi-tidak-percaya yang dilontarkan 
parlemen kepadanya. Smg Dalang Agung, Licio Celli sendiri, 
sekarang mulai merasakan akibat tindak-perbua~annya. 

Dari tempat persembunyiannya yang mewah di Iuar kota 
Sao Prmlo, Celli bersedia memh:~yarkan kembali sebanyak 8,5 
ju ta dollar kepac!a par;! kn.:ditor Banco Ar!lLrosiano. Seperti 
Vatika11, LI-::io Cell: juga menol<>.k ber~a.'"lggungjawab mengeoai 
pencuria.'1 Ul'.ng satu milyard c::>lliu ita. T~duhan saya tentang 
2danya persekongkolan krirr1ina,;. antar::t geraKa.n Freemason 
Itilia dengan Mafia, pada bulan Maret 1986 secara resmi diakui 
kebenar2nnya oleh para hakim di Palermo yang melakukan 
pengu:>utan. Dalam 111inggu iO.u juga Mentct·i Dalam Negeri 
Oscar ~alfaro kepada Parlemer. Italia menyatakan, "Kalau 
tidak ditangkap, Licio Gelli. akan terus membahayakan Oe­
mukrasi It::tlia". 

Dan tidai hauya fJagi Dem.vkras! !!alia .Banyt~!-: bukti 
me:tyatakar. tahwa· untuk kes'!kiatt k.ali terbukti betapa tnasih 
eratnya hubungan antara Licio Gelli dengan berbagai anggota 
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·junta bekas penguasa Argentina. Tidak lama setelah Licio Gelii 
ditahan di penja ra Swiss, atas instruksi Laksamana Emilio 
Massera, salah seora..'lg anggota P2, dibuatlah lima paspor palsu 
atas nama Licio Gel li. Dengan berb eka l paspor-paspor palsu 
itulah, Licio Gelli berhasil melarikan diri. 

Mei 1986, tidak lama sebelum Presiden Raul Alfonsin 
berkunjung ke markas bcsar Divisi-III Ang katan Bersenjata, 
d itemukanlah sebuah born di situ. Ternya ta percobaan pem-

. bunuhan itu direncanaka!l oleh anggota·anggota P2 yang me­
nyelinap dalam tubuh Angkatan Darat . Masih ada lagi. Minggu 
terakhir Januari 1987, Jendral Suarez-~lason yang juga anggota 
F2, ditangkap di San Fransisco. Proses ekstradisi untuk me­
ngirimnya kembc.!i ke Argentina pun dimuiai. Di sana ia akan 
dihadapkan ke pengadilan dengan tuduhan melakukan tindak 
pidana penyiksaan sampai mati. 

· Sejak pertama kali terbitnya buku ini, mantan kepala 
bagian daiam negeri SJSMI, d inas ;"ntclijen mzliter Italia sudah 
ditangkap. Jendral Pietro Musumeci dituduh terlibat dalam 
peledakan born di stasiun ke:·eta api Bologna. Kiranya Anda 
masih ingat bahwa di dalam buku ini puia saya juga menuduh 
bahwa orgar..isasi rahasia P2 pimpinan Licio Gelli-lah yC~.ng me­
lakukan kejahatan itu, sehingga jatuh korban 85 erang tewas 
dan 182 luka-berat-ringar.. JenJral Mtlsu:neci anggota P2. 
Janua.li l987, ]er.d1al Musumeci dan sem~;;.orang lain yang te!"­
libat dalar.l ptristiwa pdeda.kan h0m it:.~, diajulr.aa ke sidang 
pengadilan. Licio Gelli pun juga diadi!i dalam kasus peledakan 
bo rn ini, tapi dia diadili in absentia, tanpa hadir di Italia. 

Peter Nic!"Jols memiliki pengetahuan tentang Itali dan 
seluk-beluk Vatikan jauh lebih baik di~andir1g saya. Dalam 
me1.guias bt.<!cu ini untuk surat kabar Inggris 11ze Times, Jia 
berpendapat ; "Ketika merr.b?canya, isi buku ini su~gguh sangat 
mencekam perhatian saya. SayJ. sangat tertarik d;m teran;saug 
olch keahlian seorang penunt.ut umum yang heb2.t dalam suatu 
p10ses-pcrru:i.ila.'l ya.'lg s~nsasior!a!". SJ<ap pcmoela y;mg tl!n:s­

IPenerus tutup mulut, tiga tahun k~mudian tdah ditafsirkan 
orang sebagai pengakuan positif bahwa pasti basalah Bapa 
Suci, vonis telah jatuh! 

April 1987. DAVID A. Y ALLOf 



Dr. Frank S. caprto 
1\.IE..'I\G:\Tt\Sl . . . KRisls ·--~ 

CJNTA . 
IAUaQIUJITIIICU 

MENGATASI KRISIS CINTA 
Dalam Rumah Tangga 
oleh : Dr. Frank S. Caprio 
T ebal : 205 hal 
Harga : Rp 4.000,00 

Kebahagiaan hldup berumahtangga makln me:njadl 'harta tennahal 
untuk kehldupan modem. Namun justru kebahaglaan rumahtangga 
itulah yang serL"1gkali paling sulit dibina dan sulit dipertahankan. 
Berb>lgai masala.h yang menggoda muncul sUih bergantl, dan 
ketetapan hati pria·wan!;.. pun serlng.~li goyah dan :ak tahan uji. 
Perasaan tldak ba!-.agla, tldak cocok, masalah seks, kebencla'l pada 

dirt sendirl, ~dak dewasanya c!nta suamJ.isteri dan lain-lain kerapkall lebih menyelimutl mahligal 
hubungan suaml isteri. Bagaimana secara praktis mengatasl rasa ketldak·bahagiaan itu ? 

Dr. Frank S. Caprio, seorang ahli psikoterapl, aka.n membahas topik·lopik sepertl : 
• Jangan membenci di:! anda sendirl • Belajarlah mema.afkan diri sendiri 
• Seks, sedemm• pen~gkah • S Ua peri<awinan anda dl simpang jalan 
• Ancia ddJ,Jat n~er.ghi!Y.iaf""(a."": peric.awin&i •• hJkc~ a~~ ~frl Ar.d~ 

~·~~ J, ! •. ~ ~~ag~ • Mengemhangkan daya ci:nta 
T ekanan da.n tunlutan kehidupan modem maklr. mcnjadlkan anda "'"' ,,.:;:..:-an ;xtur:ju.v,:..:::.:::· 
juk praktis tersebul untuk hldup bahagla. 
Buku inl merupakan perbaikan dan buku terbltan ka.-nl sebelumnya buku DISIMPANG ONTA. 
Semoga koreksl inl dapat berguna bagi para pe:ncinta. 

PIJIT BAYI 
ol~h · Ameli.l D. Auckett 
T ebal : UO hal 
Harga : Rp 3.000,00 

AMCUA D !'.UCKc.'"'P.' • lar!r dl San Remo, VIctoria . Sebelum 
melangWlg bur~ sebaqa! Perawat di beOerapa <leC'"ra ~lar,•a 
))uluhaJ, tMlUII, ler;ebih dah...Ju <!!a ~\:;.;ki\11 ulri 'Ya d<>ngan : 
llmu Perawat.lJr..um d! Gee":lng Base Hos,:lta.!, Vic!01la; Umu 
kebidana.'l dl f.lr.g Edward Merno:ial HosoltaJ, Australia 6arat; 
dan Speslalisasl Perawatan Anal< dl Tweddle Baby Hospital, 

~-~---..._# Melbo'-'!"'.~. Pada :ahlll' 1973·1982 d!a menjadl Olrektur Infant 
· ~ Welf"re Centre dt City of Franksto.o, 'Jictori<.. 

Dalam Ouku lnl kepada kitr dia;J.rkan tehnC:·tehnik memljit bayl, suatu sajian seru-kuno da~am 
kem..san kon5ep-modem, yal<nl : 
• Sentuhan kasJh 
• P!~t ba:,A, s..bagal penngan~ obot-obatan 
• Kelntiman dan kontak bdan 
• Peny..!l"lbur.an terha~p da:'Tlpa.k~plr.~an -iar1 ll'O>.."TTa kela.hir.m 
• f'Tjlt Sa:;! : ung:...r-an cinl.d 
J);.Jam r:mgka 'l'l'!T.lehn;;r:,. dl.l. onek:.!lorlkllll pi'('SeS.-keal-.r"b~n 'Ullar·&•~s.Jtz. k«<ua:ga, !)ljit­
meml~t onenlngkatltan keseJahte•aan anak melalul sentuha.•·)<a,Jh, Dan llll !l>~tu upaya san!Ja! 
berharga bag! Orang1ua dalam rangka menclrital anak·bayinya. Selaln hal dlatas, pljit-ba.yl )Jga 
jadl sa1'.1 baglan dar! keseluruhan upaya-perawatan terhadap bay!-prematur, juga bay! yang penuh 
deng~. trauma- persailnan, yaknl dengan mengaslhl. menyembuhkan Aa.n menghldupkannya. 
Maka darllt.1 oljlt bay! juga dapat dimanfa.atkan .sebagal penggantl obat bius, mlsalnya pada saat 
tumbuh glgl atau sebl-gal obat penenans bagi bay! :.oang ten.s-menm.:s qeli:sah. lnllah usaha kita 
untuk tetap SEHAT TANPA OBAT. 



PERJAIAI">lAN BAlAS DENDAM 
oleh : George Jonas 
Tebal : 245 hal 
Harga : Rp "4.200,00 

MOSSAD • Dinas Rahasia Israel, siapa yang tak kenai? 
Kecanggihan o perasinya di se!uruh dWlia telah banyak dicatat dan 
menjadikannya suatu organisasi mata·mata yang paling diper· 
hitungkan. Disamping OA, KGB, dan sebagatnya. NamlD1 per· 
nahkah Anda menyimak pergulatan batin para agen rahasia di 
balik kehebatan o rganisasl Massad itu? Buku ini akan banyak 
memberikan gambaran bagaimana pergulatan batin ;>ara agD.n 
rahasia yang dikomandanl sl muda Avner. Antara oatriotisme, 
kepen tingan negara dan bangsa, solldariias dan berbagai pergula· 

tan hidup masa depan, kepentingan din dan ke!uarga, serta keselamatan mere.ka dalam meme· 
rangi terorisme intemasional. Semuanya bercampur jadi satu menjadl jalinan kisah yang mene· 
gangkan . Dalam kegiatan mereka terletak ujung tombak nasionalisme dan batas~atas etika. 
Menarik bukan ? 
Bag:an I tka.'1 berkisah tentang penggemblengan Avner, pembalasan atas Wae! Zwa!ter, 
Mahmoud Hamsari. Abad al-Chir, Basil ai·Kubaisi, Mahmoud Yussuf Najjer, Kemal Adwan. dan 
bagaimana kerj.asama para agen Massad itJ dengan o rganisasi teror in!emasional sep.;cti Le 
Group dan' Eaader Me~..,jhoff. 
Bagian ll . ."mencakup kisah -kisah se!engkapnya ten tang pengejarau dan baias denda.--n ierhadap 
Kom~i :-:~sser. Mahmoud Yussuf Na~r. Kemal Adwan, Mohammed Boudia, Ali Hassan 
Salameh, dan i)aga imana hidup para agen rahasia tersebut dengan keberhasilan dan kegagalan 
operas! mereka. 

David Yallop 

<D Ill -----

DEMI AllAH 
· qleh : David Y a! lop 
Tebal : 216 hal. 
Harga : Rp 4.950,00 

6uku CEM1 AL:..AH .... ! (lu God'~ NamP.) menjac-11 saiah satu bu!~l' 
palinq lari.• Y""fl JA!mah t~rt!t dl dWlia. Buku inl :7leml.uka ~Dtir 
rah.:.sia dar. membeberkan data-<iata palin<; ~<!til m•.ng.a:ll 
peristlwa·peristlwa menggemparkan yang terjadl <il Vatlkan dalar:1 
dua-dasawarsa terakhir abad XX in!. Dl tengah maia--n·euta 
tanggal 28 September atau di pagl subuh tanggal 29 September 
1978, PAUS YOHI\NES PAULUS I, aslir.ya Albino l.ucian~ 'Sri 
Paus yang lvit•rah Seny..an', dinyat.,J<a, men.ng:Ja! dunb., tel)'lt 33 

hari seielail pelantikanr.ya. ::>avid Yallor t~ah me!al<•Jkaro penyelid~ terhadap kasl.l! kernatlan 
ini karena diminta oleh orang"rMg tertentu di Valikan yang m~<rasa selalu 'dlcsi:<' ~h sikap 
ketertutupan beberaP'I orang rli seputar Vatikan atas ditemukannya _,enasah Paus yaTl!! Jirasakan 
'ian3g<b'. Key-oklna..,nya bahwa Albino lucian: meningg-.! hrena dibuliuh, ditua'1gkannya secara 
GAMBI.AI'iG dalam buku yang ~-.cekam uli. 
~telah tiga tzJ:un tlada·hentl melaklli-.an penyclldikan secara tuntas, David Yallop berhosU 
mer:tbonglor r.-~ata·.au~l bn<!a!< k"x~sl ~ang r:~engi•uOUI•gAz.., tokoh·tok0h dl blda."1g kzua .. "1ga.>, 
poiitii< da11 t~koh RoMmaw3.T' di ~ebe!'apa ne~ara, ya~~!J !ernyata rro<;,u~~~ ~u'tu 
persekoo~kolan-<:ailgglh yang sangat :m:ngaglimi<a.~. ~'Tlpal detik inl, lima ta!1un .setelah terbl 
tan pertamanya 0984), pertanyaan·pertanyaan ,pokok di sepo;tar buku 'OEM! ALlAH', teta;:> tak 
terjawab. Dan tuduhan·tuduhan yang sangat ~ngerikan tak usah dipersoalkan lagi. 

' 
Darat dibe& eli toko buk:.t terdekat atau dlpesan kepada 
MEGA MEDIA ABADI Po Box 035 JATCM ·JAKARTA 13f:20 

, . 
-+ . f 



PERJAI.A!'"-IAN BAlAS DENDAM 
oleh : George Jonas 
Tebal : 245 hal 
Harga : Rp "4.200,00 

MOSSAD • Dinas Rahasla Israel, slapa yang tak kenai? 
Kecanggihan operasinya ell seluruh dunia telah banyak dicatat dan 
menjadlkannya suatu organisasi mata·rnata yang paling diper· 
hitungkan. Oisamping CIA, KGB, dan sebagatnya. Namun per· 
nahkah Anda menyimak pergulatan batln para agen rahasla di 
balik kehcbatan organisasl Mossad itu? 8uku lni akan banyak 
memberikan gambaran bagairnana pergu!atan batln ;>ara agD.n 
rahasia y~g dikomandani si muda Avner. Antara oatriotisme, 
kepentingan negara dan bangsa. solidariias dan berbagal pergula· 

tan hidup rnasa depan, kepentlngan diri dan keluarga, serta keselamatan mereka daiam merr.e· 
rangi terorisme intemasional. Semuanya bercampur jadi satu menjadl jalinan kisah yang mene· 
gangka."'. Dalam kegiatan mereka terletak ujung tombak nasionalisme dan batas-batas etika. 
Menarik bukan ? 
Bagian I akan berk.isah tentang penggemblengan Avner, pembalasan atas Wael Zwaiter. 
Mahmoud Hamsari. Abad ai-Chir, Basil ai·Kubaisi, Mahmoud Yussuf Najjer, Kema! AcN.·an. dan 
bagaimana kerjasama para agen Mossad itu denga.'l organisasi teror intemasional sep.;r:l Le 
Group dan' l:',;..der Melnjhoff. 
Bagia."' ll._inencakup kisah-kisah selengkapnya tentl'lng pengejarau dan balas denda."Tl ierhadap 
K~m~i :~asser, Mahmoud Yussuf Naner, Kernal Adwan, Mohammed Boudla, Ali Hassan 
Sa!omeh, dan O..gaimana hidup para agen rahasia tersebut dengan keberhasilan dan kegagalan 
operasi mereka. 

DavidYallop 

CD 
IIi ------

DEMI AllAH 
qleh : David Y allop 
Tebal : 216 hal. 

· Harga : Rp 4.950,00 

6uku CEM; AL:..AH .... ! (b• God'~ NamP.) menjacii saiah satu bu!:v 
pallnq lari.• y3ng .,emah t~rt!t di dunia. Buku inl :71e!Tll..uka , .. tit 
rah.:.sia dar. membeberkan data-<iata pahn\1 .;er.<illf m•.ng~ll 
perlst!wa·perlstlwa menggemparkan yang terjadl cil Vallkan dalam 
dua-Oasawarsa terakhir abad XX in!. Dl tengah rnaia"Tl·oota 
tanggal 28 September atau dl pagl subuh tmggal 29 September 
1978, PAUS YOHANES PAULUS I, aslir.ya Albino '.ucianl, 'Sri 
Paus yang Mt•rah Seny..m', dinyat'lka., menmg~a! dlll'lb., tep>~t 33 

hari seielail pelantikanr.ya. ::lavid Yallor t'!lah melai<•.Jkar penyelid~ terhadap kasu! kematian 
lni karena diminta oleh orang-orMg tertentu di Vatikan yang m"-fasa selalu 'dll!Si:<' ol<>.h sikap 
ketertutupan bebera!)" orang eli seputar Vatikan alas dilemukannya _fetlasah Paus vanQ ..:1rasakan 
'tan;~gal'. Keyoklna..,nya bahwa Albino l...uctan: meningg;:! hrena diburiuh, ditua'lgk.annya secata 

GAMB~G dalam buku yang iT.<:ncekam uli. 

~telah liga W:un llada·henti melakw.an penyclldikan secara tuntas, David Yallop berhosU 
mel':lbonglur r.1ata-.ant~i bnCa!< k0:q:;sl ~·ang mengi •uoor •s:<z.., tokoh·tok0h dl bida.">g k.?o...anga.1, 
poiitii< da'l t~koh Roh>lllJaw3.P di ':>ebe:-apa ne~ara, y~ !ernyata rN .. UI'~J ~~tu 
perselkoo~kolan-ca;1ggih yang sangat :n'1!1'lgagt.imi<a.~. S=lpai detik lnJ, lima ta.'lun .setelah terbl 
tan pertamanya 0984), pertanyaan·pertanyaan ,pokok dl seJX:tar buku 'DEMI AllAH', teta;> tak 
terjawab. Dan tuduhan· tuduhan yang sangat !11fngerikan tak usah dipersoalkan lagi. 

Darat dibeli eli toko buk:1 terdekat atau dlpesan kepada 
MEGA MIDIA ABADI Po Box 035 JATCM ·JAKARTA 13£20 
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